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Prolog 


Anna kecil yang masih berusia lima tahun terus menatap 
keluar jendela mobil melihat rumah mewah yang berjejer 
dilewati mobil yang ditumpanginya. 

Otak kecilnya memikirkan rumah baru yang akan ia 
tempati bersama kedua orangtuanya karena ia sangat begitu 
penasaran dengan rupa rumah barunya itu. 

Apalagi papinya mengatakan jika rumah mereka lebih 
besar dan mewah dibanding rumah lama. 

Sampai akhirnya mobil yang dikendarai papinya berbelok 
memasuki gerbang mewah yang sudah di bukakan oleh 
seorang satpam. 

Tatapan Anna tidak lagi tertarik untuk mengetahui seperti 
apa rupa rumah barunya karena ada yang lebih menarik 
perhatiannya. 

Bocah lelaki tampan yang mungkin usianya tidak jauh 
dengan Anna tengah mengayuh sepeda kecilnya di sebrang 
jalan. Bocah itu lalu berbelok tepat memasuki rumah yang 
bersebrangan dengan rumahnya. 

Apa mungkin bocah itu akan menjadi tetangga barunya? 

Jika iya, Anna akan sangat senang karena di rumah 
lamanya ia tidak memiliki teman seorang pun. Ia tidak 
menyukai orang-orang di rumah lamanya karena mereka 
sangat menyebalkan. 

"Anna, ayo turun." Angel membuka pintu mobil belakang 
yang di tempati Anna. 

Anna masih enggan menanggapi karena perhatiannya 
masih menatap ke sebrang rumah memperhatikan bocah tadi 
yang akan memasuki rumah bocah itu. 
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"Mungkin Anna ingin di gendong, Sayang. Biar Mas saja 
yang membawa Anna masuk." 

Barulah Anna menatap Devano dan langsung 
merentangkan tangannya karena bocah lelaki itu sudah 
hilang dari pandangan. 

"Pi, Mi, Anna pengen kesana." Anna menunjuk dengan jari 
kecilnya ke rumah yang ada di sebrang jalan. 

"Hah?" Devano dan Angel tentu langsung terbengong 
dengan permintaan aneh anak mereka. 

"Memang Anna kenal sama pemilik rumahnya?" Angel 
mencubit gemas sebelah pipi gembul Anna, "Kita 'kan masih 
orang baru di sini, Sayang." 

Anna menggeleng polos yang membuat Devano maupun 
Angel langsung gemas dengan anak mereka. 

Devano menciumi kedua pipi Anna lalu memeluk pinggang 
Angel untuk berjalan masuk ke dalam rumah baru mereka. 

Rumah yang sudah siap huni tanpa perlu menyiapkan 
apapun karena orang-orang Devano sudah mengurusnya. 

Prinsip Devano masih sama, selagi ada uang untuk apa 
menyusahkan diri? 

Akan sia-sia kerja keras Devano selama ini jika Angel 
selaku istri yang di jaganya masih harus mengerjakan 
pekerjaan rumah. 

"Nanti ya, kita kesana bareng-bareng buat kenalan." Angel 
membujuk saat melihat Anna masih memperhatikan rumah 
yang bersebrangan dengan rumah mereka. 

Anna langsung berseru senang lalu mengecup pipi Angel, 
"Yeay, makasih." 
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Angel tengah memasak di dapur untuk makan siang 
keluarganya. Kedua asisten rumah tangganya masih di beri 
cuti libur dan akan kembali dua hari lagi. 

Sedangkan Devano sedari tadi berada di ruang kerja untuk 
memastikan kelengkapan dokumen penting yang tidak 
tertinggal satu pun karena kepindahan mereka. 

Sebenarnya Devano sudah melarang Angel memasak dan 
menyarankan untuk delivery saja namun Angel memaksa 
tetap ingin masak. 

Lagipula sangat jarang Angel memasak karena Devano 
yang begitu gigih melarangnya. 

Anna yang sedari tadi sibuk di ruang tengah dengan 
beraneka ragam boneka mulai bosan karena bermain 
sendirian. 

Biasanya Angel akan menemani Anna bermain namun 
karena sibuk Anna harus bermain seorang diri. 

Anna yang sudah bosan berjalan keluar pintu utama rumah 
yang masih terbuka dengan tangannya yang membawa 
boneka barbie berpasangan. 

Anna berniat mengajak bocah lelaki yang dilihatnya tadi 
untuk bermain boneka bersamanya. Anna akan memainkan 
barbie wanita dan bocah lelaki itu bisa memainkan barbie 
pria. 

Langkah kecilnya begitu bersemangat menghampiri 
rumah yang sebentar lagi bisa ia kunjungi. Mata bulat Anna 
menatap rumah yang beruntung pintu gerbangnya terbuka 
sehingga memudahkannya untuk masuk begitu saja. 

Pintu rumah di depannya masih tertutup rapat membuat 
Anna yang tidak bisa menggapai bel pintu memilih mengetuk 
pintu tersebut dengan tangan kecilnya. 
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Sudah hampir dua menit pintu masih belum terbuka atau 
mungkin karena ketukannya tidak terdengar orang yang 
berada di dalam. 

Anna ingin menerobos masuk ke dalam namun 
orangtuanya selalu mengajarkan untuk bersikap sopan. 

Bibirnya mulai menekuk dengan matanya yang mulai 
berkaca-kaca karena mungkin Anna tidak bisa bermain atau 
berkenalan dengan bocah yang menarik perhatiannya tadi. 

Anna akhirnya berbalik sedih ingin kembali ke rumahnya 
namun langsung urung karena melihat mobil yang memasuki 
rumah yang Anna kunjungi. 

Anna masih diam dengan kedua tangannya yang semakin 
mengeratkan pelukannya pada dua boneka barbie yang 
dibawanya. 

Seorang pria dan wanita dewasa keluar dari mobil tersebut 
dan langsung terkejut dengan tatapan heran melihat Anna 
yang ada di rumah mereka. 

Anna langsung tersenyum riang menghampiri pasangan 
yang tidak dikenalnya, "Om sama Tante yang punya rumah 
ini?" 

Sintia dan Adrian yang merupakan pasangan di hadapan 
Anna saling berpandangan penuh tanya satu sama lain. 

"Iya, Adek cari siapa di rumah kami?" Sintia berjongkok di 
hadapan Anna agar sejajar dengan gadis kecil itu. 

Anna langsung memasang wajah bingungnya, ia juga tidak 
tahu harus menyebutkan siapa orang yang dicarinya itu. 

"Mungkin dia tersesat, Ma." ucap Adrian pada Sintia. 

Sintia tersenyum sembari merapikan rambut Anna yang 
sedikit berantakan bagian poninya, "Namanya siapa, Cantik?" 

"Gianna, biasa di panggil Anna, Tante.” Anna menjawab 
ceria karena ia selalu senang jika dipuji. 
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"Wah cantik sekali namanya, sama kayak orangnya." puji 
Sintia lagi. 

"Iya." Anna mengangguk-anggukkan kepalanya senang. 

Sintia akan kembali bertanya namun pintu rumahnya yang 
berada tepat di belakang Anna terbuka menampilkan anak 
bungsunya. 

Anna sontak menoleh ke belakang dan seketika 
menampilkan senyum terbaiknya pada bocah lelaki yang 
dicarinya sedari tadi. 

"Halo, namaku Anna." Anna mendekat lalu dengan susah 
payah mengulurkan tangannya karena keberadaan boneka 
yang berada di pelukannya. 

"Karena aku udah kasih tau namaku. Sekarang kita main ya 
soalnya aku sengaja bawa boneka pasangan biar bisa main 
sama kamu." Anna berceloteh ceria. 

"Kasih tau dong nama kamu siapa?" tanya Anna masih 
menatap ceria bocah lelaki yang masih terdiam menatapnya 
malas. 

"Sayang, jangan kebiasaan ih diemin orang kayak gini." 
Sintia mendekati anaknya. 

"Mama sama Papa ngapain dari tadi lama banget gak 
masuk-masuk?" Jeff memandang kedua orangtuanya sedikit 
kesal setelah lama terdiam. 

"Kenalan dulu, Jeff.” Sintia menarik tangan Jeff agar 
membalas jabatan tangan Anna. "Namanya Anna, cantik, 
'kan?" 

“Jeff.” Jeff akhirnya memperkenalkan namanya begitu 
singkat dengan malas, itupun karena Adrian memelototinya. 

Jeff yang enggan menatap Anna langsung menarik 
tangannya begitu saja agar terlepas dari jabatan tangan 
bersama gadis kecil yang baru ia lihat. 
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Anna tidak tersinggung sama sekali dan malah semakin 
berani mendekati Jeff dan memaksa Jeff menerima boneka 
barbie pria darinya, "Ayo pegang, kita main." 

Jeff yang tidak suka dengan Anna ataupun boneka yang 
dipaksa gadis itu untuk diterimanya dengan kesal melempar 
kasar boneka tersebut ke atas lantai. 

"Gue cowok! Gak sudi main gituan!" bentak Jeff menatap 
Anna dengan kesal. 

"Jeff!" Adrian langsung menatap tajam Jeff. 

Jeff tidak peduli akan Adrian yang marah karena ia tidak 
bisa menghormati perempuan. Anna sungguh berbeda dan 
menyebalkan bagi Jeff. Ditambah sikap pemaksa gadis itu 
semakin menambah ketidaksukaannya. 

Wajah Anna sudah mulai memerah dengan mata yang 
berkaca-kaca. Selama hidupnya ia tidak pernah di bentak 
seseorang. Bahkan kedua orangtuanya selalu memperlaku- 
kan dirinya dengan begitu lembut. 

"Anna." Sintia mendekati Anna sambil menatap bersalah 
gadis kecil yang akan menangis karena ulah anaknya. 

"Hiks, jahat.” Anna akhirnya menangis lalu melempar 
boneka barbie wanita yang tadinya masih dalam genggaman- 
nya. 

Sekarang Anna tidak suka lagi dengan boneka barbie! 

"Anna!" 

Anna menolehkan kepalanya pada Angel dan Devano yang 
berlari panik menghampiri tempatnya. 

Dengan langkah kecilnya Anna yang masih menangis 
berlari ke arah kedua orangtuanya. Tangis Anna semakin 
kencang saat ia sudah berada di gendongan Angel. 

"Mami, hiks." 
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Angel mengusap-usap dengan lembut punggung Anna 
yang menangis histeris. Begitu pun Devano yang ikut 
menenangkan Anna dengan mengusap kepala anaknya. 

"Kita panik cari kamu kemana-mana, Sayang." Angel 
mengecup berkali-kali puncak kepala Anna. 

Kebiasaan Angel jika melihat Anna menangis ia pun akan 
ikut menangis atau berkaca-kaca seperti sekarang. 

Saat tadi Anna hilang dari rumah mereka ia langsung panik 
dan sudah akan menangis kalau saja Devano tidak melihat 
Anna yang ternyata ada di rumah tetangga mereka. 

"Ssh, Anna udah ketemu." Devano mengusap mata Angel 
yang akan meneteskan air mata. 

Devano tahu Angel begitu menyayangi Anna jadi istrinya 
itu tidak bisa melihat Anna tersakiti oleh sesuatu apapun. 

Adrian dan Sintia yang telah lama terpaku akhirnya 
menghampiri dengan Adrian yang menggendong Jeff yang 
sudah ia nasehati sebelumnya. 

Devano tersenyum dan langsung menjabat tangan Adrian 
dan Sintia bergantian untuk memperkenalkan diri dan 
keluarganya. 

Anna sudah Devano ambil alih saat Angel begitu kesulitan 
ketika harus berjabat tangan dengan tetangga baru mereka. 

Tangis Anna sudah sedikit reda karena tubuhnya yang 
nyaman dalam gendongan Devano yang menggerak-gerakkan 
pelan tubuhnya. 

"Anna." panggil Sintia lembut pada Anna yang betah di 
gendongan Devano. "Ini Jeff katanya mau minta maaf sama 
kamu, Cantik." 

Anna masih diam sampai akhirnya merespon karena 
bujukan lembut Devano. Anna menatap Jeff yang 
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mengulurkan tangannya sembari tersenyum namun terlihat 
terpaksa. 

"Maaf Anna, tadi udah kasar." 

Anna akhirnya mengangguk kecil dan tanpa berikir lama 
langsung menerima jabat tangan Jeff. Bagi Anna dengan Jeff 
yang meminta maaf padanya sudah cukup. Walaupun dari 
situ Anna tidak mau lagi bermain boneka barbie. 

Tentu saja alasannya karena Jeff yang membencinya jadi 
Anna pun harus menjauhi mainan tersebut. 

Kaka 

Anna masih betah berada di samping Jeff yang fokus 
menonton konser band yang menurut Anna sama sekali tidak 
menarik. 

Namun karena Jeff menyukai tontonan seperti itu jadi mau 
tidak mau Anna tetap ikut menonton. 

Anna tidak tahu band apa yang ditampilkan di layar ponsel 
yang dipegang Jeff karena menurut Anna musik mereka 
begitu berisik. 

Dengan boneka beruang kecil di pangkuannya Anna 
sesekali mencuri pandang pada Jeff yang berada di dekatnya. 

Jarak duduk mereka begitu dekat sampai kedua bahu 
mereka bersentuhan. Tentu saja karena Anna yang selalu ikut 
bergeser jika Jeff bergerak menjauh darinya. 

Di depan keduanya terdapat satu piring yang berisi 
potongan buah apel yang sudah dikupas kulitnya. 

"Jeff, mau apel.” Anna membuka suaranya setelah lama 
berada diantara keheningan bersama Jeff. 

Jefflangsung menoleh sekilas dengan malas pada Anna lalu 
menarik piring tadi untuk lebih dekat pada gadis 
disampingnya, "Makan." 
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"Suapin." pinta Anna yang seketika dihiraukan Jeff, "Ih, Jeff! 
Tangan aku pegang boneka gak bisa makan!" 

Jeff memutar bola matanya lalu dengan terpaksa 
mengambil salah satu potongan apel dalam piring dan 
menyodorkannya ke depan mulut Anna. 

Anna tentu saja langsung membuka mulutnya dengan 
senang hati dan menggigit kecil potongan apel yang di pegang 
Jeff. 

Para orangtua Anna dan Jeff masih sibuk berbincang di 
sofa melingkar yang tidak jauh dari ruang bermain milik Jeff 
yang mereka tempati. 

Sehabis makan malam untuk mempererat tali pertemanan 
sebagai tetangga kini semua orang tengah bersantai bersama. 

Sejak kejadian siang saat Anna menangis karena Jeff, 
orangtua keduanya memutuskan untuk makan malam 
bersama yang dilakukan di rumah Jeff. 

Jeff lebih pendiam dan tenang bagi Anna. Jeff tidak lagi 
menatap tidak suka padanya. Sekarang hanya ada Jeff yang 
selalu pasrah diikuti Anna kemana pun. 

Anna juga baru tahu jika Jeff memiliki satu kakak laki-laki 
yang sudah duduk di bangku sekolah menengah pertama. 
Namun sayangnya karena memiliki banyak tugas Arvin tidak 
bisa bergabung bersama Anna dan Jeff. 

Sikap Arvin sangat berbanding terbalik dengan Jeff. Arvin 
begitu ramah dan selalu baik pada Anna. Arvin bahkan sudah 
menganggap Anna sebagai adik iparnya. 

Membuat Anna malu saja dan merona karenanya. 

"Kalau besar boleh lah kita jodohkan." Adrian berceletuk di 
tengah perbincangan setelah lama memerhatikan Jeff yang 
ternyata mau menyuapi apel untuk Anna. 
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Devano langsung terkekeh menanggapi setelah ia juga 
menatap Anna yang begitu bahagia di suapi sepotong apel 
oleh Jeff. 

"Tergantung Anna maunya sama yang mana, Jeff atau 
Arvin." kata Devano. 

"Itu sih sudah terlihat pak Dev, pasti Anna pilih Jeff. Mereka 
baru kenal beberapa jam tapi Anna sudah tidak bisa lepas dari 
Jeff.” Adrian memaparkan. 

"Mereka masih kecil, Pa. Masih waktunya main." ucap 
Sintia menengahi percakapan bapak-bapak yang mulai 
melantur. 

"Kalau pak Dev sendiri sepertinya terpaut jauh ya usianya 
dengan istri.” ucap Adrian membuka topik baru. 

Devano langsung tersenyum lalu mengalihkan tatapannya 
pada Angel yang duduk di sampingnya. 

Angel masih sibuk memperhatikan Anna yang masih betah 
bersama Jeff membuat Devano menggenggam tangan Angel 
sehingga mengembalikan fokus istrinya ke dalam percakapan. 

"Sembilan belas tahun bedanya.” Devano menatap penuh 
cinta pada Angel lalu menatap Adrian dan Sintia yang duduk 
di sebrang. 

“Waduh daun muda ya, pak Dev. Rezeki nomplok itu." 
Adrian terkekeh pelan yang langsung di cubit Sintia. 

Adrian ini memang tipikal yang berbicara suka ceplas- 
ceplos. 

"Rezeki bagi saya yang telah menduda sekian lama dan 
sekalinya beristri mendapat seperti Angel," tanggap Devano 
memberikan senyum menenangkannya pada Angel. 

"Bahkan Angel merupakan sahabat anak saya yang 
pertama dan usianya lebih tua satu tahun dari Tania anak 
saya." 
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Barulah Adrian dan Sintia paham alur cerita Devano dan 
Angel yang menikah terpaut usia tanpa perlu dijelaskan lagi. 
Kaka 

Sudah jam sembilan malam dan Anna sudah terlihat 
mengantuk membuat Angel yang paham memberi kode 
Devano untuk pamit pulang. 

Devano langsung bergegas pamit dan menggendong Anna 
yang malah memberontak ingin turun agar kembali duduk 
bersama Jeff. 

"Mami, Anna mau nginep boleh?" tanya Anna polos pada 
Angel. 

"Nginep dimana, Sayang?" Angel mencubit gemas pipi 
Anna yang berada di gendongan suaminya. 

"Nginep di rumah Jeff, Mi. Anna pengen sama Jeff tidurnya." 

Ucapan Anna yang begitu polos dan tidak bersalah sontak 
membuat semua terkejut, termasuk Jeff. 

"Gak boleh ya, Sayang. Nanti kalau Anna nginep Mami 
sedih gak bisa tidur sama Anna. Anna mau Mami sedih?" ucap 
Angel dengan wajah yang di buat sebisa mungkin sedih agar 
Anna luluh. 

Anna mengerjapkan matanya bingung lalu melihat ke arah 
Jeff yang memalingkan wajah darinya. 

Anna akhirnya mengangguk karena tidak ingin membuat 
Angel sedih. 

"Besok Anna bisa main sepuasnya kok sama Jeff." Sintia 
mengusap pipi Anna mencoba menghibur. 

Anna mengangguk senang, "Iya, Anna bakal tunggu Jeff 
pulang sekolah biar bisa main sama-sama." 

Jeff yang memang usianya tujuh tahun dan sudah 
memasuki sekolah dasar hanya memilih diam karena tidak 
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punya pilihan. Sepertinya hidup Jeff yang nyaman tidak akan 
dirasakan lagi semenjak kehadiran Anna. 

"Kalau Anna mau tidur sama Jeff, nanti ya tunggu besar 
kalian ke KUA dulu." celetuk Adrian. 

Sintia langsung memukul pelan bahu suaminya, "Pa! Anak- 


anak jangan di racun pikiran polosnya." 
Kak 
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Part 1 


Anna memperhatikan hujan yang mulai reda setelah 
sekian lama ia berteduh di warung kecil yang tidak jauh dari 
sekolahnya. 

Beruntung di warung ini hanya terdapat Anna dan ibu 
penjual karena Anna tidak begitu menyukai keramaian. 

Apalagi jika ada orang yang mengenalnya dan tidak jarang 
mereka meminta foto bersama Anna. 

Entah sejak kapan Anna berubah menjadi selebgram. 
Followers-nya naik pesat saat akun instagram miliknya di 
follow oleh kakak iparnya. 

Padahal Anna sengaja dari lama tidak ingin mem-follow 
ataupun di follow kakak iparnya yang merupakan mantan 
artis namun masih famous hingga sekarang. 

Followers-nya sudah memasuki seratus ribu followers. 
Cukup banyak bagi orang biasa seperti Anna untuk 
mendapatkan itu. 

Bukannya senang karena menjadi selebgram, Anna risih 
karena banyaknya direct message dari orang-orang yang 
tidak ia kenal apalagi kebanyakan lelaki yang melakukannya. 

Ditambah akun online-shop yang setiap harinya 
menawarkan endorse barang. Sungguh Anna tidak menyukai 
semua itu. Karena bagi Anna tidak ada yang lebih menarik 
daripada lelaki yang tengah ditunggu olehnya. 

Lelaki itu sudah setuju untuk menjemputnya satu jam yang 
lalu namun sampai saat ini batang hidungnya belum terlihat 
membuat Anna bete saja di udara dingin karena hujan terus 
turun. 
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Setengah jam berlalu dari hujan yang sudah reda, Anna 
masih belum melihat lelaki yang di tunggunya muncul. 

"Non, mau teh anget?" tanya Ibu penjual yang sedari tadi 
memperhatikan Anna yang terlihat kedinginan. 

Anna langsung menggeleng, walaupun sudah hampir tiga 
tahun Anna bersekolah namun belum pernah Anna membeli 
apapun di warung kecil ini. 

Devano selalu melarangnya untuk jajan sembarangan di 
warung seperti ini. Katanya tidak begitu higienis dan Anna 
tentu saja menurut dengan patuh. 

"Di minum ya, Non. Gratis kok, gak apa-apa lumayan buat 
angetin badan." Ibu penjual yang tidak Anna ketahui namanya 
menyimpan begitu saja segelas teh hangat yang masih 
mengepul di atas meja. 

Anna menatap teh di depannya lalu beralih menatap 
dengan tersenyum pada ibu penjual warung, "Makasih, Bu." 

Anna mengusap-usap tangannya yang sudah kedinginan 
ke sisi tubuhnya yang di balut seragam sekolah. 

"Ish, kemana sih?!" Anna yang sudah berada di batas 
kesabaran mulai mengaktifkan ponselnya. 

Baru saja Anna akan menelepon, orang yang sedari tadi 
Anna tunggu akhirnya sampai dengan motornya. 

Dengan wajah yang masih terlihat kesal Anna 
memerhatikan Jeff yang tengah memarkirkan motornya 
dekat warung yang Anna tempati. 

Anna berdiri saat Jeff telah membuka helmet yang 
dipakainya lalu menghampiri Anna. 

"Ish, udah hampir dua jam aku disini. Kemana aja sih, 
Jeff?!" Anna langsung mengeluarkan kekesalannya pada Jeff 
yang sudah berdiri di dekatnya. 
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Jeff menghembuskan napas dengan sama kesalnya, "Aku 
'kan sudah bilang ke kamu kalo masih ada kuliah, Ann. Kamu 
yang ngeyel buat nunggu aku terus." 

"Ih!" Anna yang tidak terima di salahkan memilih 
memalingkan mukanya dari Jeff. 

Jeff yang melihat Anna yang sudah biasa bersikap semau 
gadis itu hanya bisa bersabar. 

Anna selalu tidak bisa di bantah permintaannya. Bahkan 
saat Jeff memberitahu ia tidak membawa mobil di cuaca hujan 
seperti ini Anna tetap ingin di jemput olehnya daripada supir 
pribadi gadis itu. 

"Pakai." Jeff menyodorkan hoodie hitam miliknya yang 
telah ia lepaskan untuk di pakai Anna sehingga menyisakan 
kaus putih pada tubuhnya. 

Anna menatap malas hoodie Jeff yang pasti begitu 
kebesaran jika di pakai olehnya. Lalu pandangannya beralih 
pada jaket yang berada di atas motor Jeff. 

"Kenapa gak pakai jaket aja daripada hoodie?" tanya Anna. 

"Kamu pakai rok sekarang, Ann. Jaketnya buat di pakai 
nutupin paha kamu aja." 

“Ribet banget sih naik motor. Kamu sih harusnya bawa 
mobil jadi gak nyusahin gini.” Anna memprotes. 

Jeff memilih diam karena percuma jika mendebat Anna. 
Dengan telaten Jeff memakaikan hoodie miliknya pada tubuh 
Anna. 

Anna yang sudah biasa di pasangkan hoodie seperti 
sekarang hanya menurut karena tubuhnya tidak bisa 
dibohongi jika tengah kedinginan. 

"Ayo, pulang." Jeff berjalan lebih dulu diikuti Anna untuk 
sampai ke motor Jeff. 
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Saat keduanya sudah dekat pada motor Jeff tiba-tiba hujan 
kembali turun membuat Jeff langsung menuntun Anna untuk 
kembali ke warung. 

Setelahnya Jeff kembali berlari menghampiri motornya 
untuk mengambil jaket dan helm miliknya dan juga Anna 
supaya tidak basah oleh hujan. 

"Ih, hujan lagi.” Anna masih berdiri dipinggir warung 
begitu Jeff telah berada di dekatnya. 

Setelah meletakkan semua barang yang dibawanya di atas 
meja Jeff menarik Anna untuk kembali duduk di kursi panjang 
yang tersedia. 

"Mau pakai taksi atau mungkin kamu bisa minta pak Supri 
untuk jemput," ucap Jeff memberi saran karena melihat hujan 
yang sepertinya tidak akan sebentar untuk reda. 

"Nggak mau." Anna langsung menggeleng, "Pengin sama 
Jeff aja." 

Jeff hanya mengangguk lalu meraih jaket di atas meja dan 
meletakkannya pada paha Anna yang sedikit terlihat karena 
rok abu-abunya yang naik akibat posisi duduknya. 

“Jaketnya pake kamu aja, Jeff. Aku udah pake hoodie.” Anna 
hendak melepas jaket yang entah milik siapa karena 
setahunya Jeff tidak memiliki jaket model seperti ini namun 
langsung dilarang Jeff. 

“Tetap pakai." Jeff menatap Anna tidak ingin dibantah, 
"Kamu bisa sakit kalo kedinginan apalagi udah dari tadi 
disini." 

"Tapi..." Anna menatap tidak tega pada Jeff yang hanya 
mengenakan kaus tipis yang Anna yakini mudah terkena 
angin yang masuk. 

"Kalo bawel aku tinggal," ancam Jeff. 

"Iya-iya." 
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Jeff mengambil tangan Anna yang ternyata terasa begitu 
dingin untuk di genggamnya, "Dingin?" 

Anna langsung menggeleng cepat, "Udah anget sekarang 
soalnya ada kamu." 

Ditengah keintiman keduanya tiba-tiba ibu penjual 
mengejutkan mereka. "Ini benar, nak Jeff?" 

Jefflangsung menoleh dan seketika tersenyum ramah pada 
ibu penjual langganannya ketika ia masih bersekolah di 
sekolah yang sama dengan Anna. 

"Iya, Bu. Ini Jeffery yang suka makan mie instan disini," 
jelas Jeff yang masih menggosokkan tangannya pada tangan 
Anna yang masih terasa dingin. 

Ibu penjual yang bernama Marni langsung tersenyum 
menggoda, "Dari tadi Ibu nebak-nebak benar Jeff atau bukan. 
Sekarang udah punya pacar ya?" 

Jeff hanya tersenyum mendengarnya berbeda dengan 
Anna yang langsung merona senang. 

"Ini teh hangat buat Jeff." Marni meletakkan segelas teh 
hangat dekat gelas Anna yang belum sama sekali tersentuh. 

"Terimakasih, Bu." 

"Itu juga teh hangat pacarnya belum di minum dari tadi 
padahal kayaknya kedinginan sekali, Jeff." 

Jeff hanya mengangguk, "Pesan dua mie instan kuah ya, 
Bu." 

"Tapi telornya cuma ada satu lagi, gimana?" tanya Marni. 

“Tidak apa-apa, Bu. Yang satunya gak pake telor berarti." 

Setelah Marni menjauh Anna langsung berbisik pada Jeff, 
"Aku gak mau makan mie di sini." 

Jeff hanya diam dan memilih menarik bagian tangan 
hoodie agar menutupi seluruh tangan Anna. 

"Jeff," panggil Anna tidak senang di abaikan. 
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"Kamu belum nyobain, Ann." Jeff berkata tenang lalu mulai 
menangkup wajah Anna untuk mengelusnya lembut. "Kamu 
kedinginan sekarang dan makan mie bisa hangatin badan 
kamu." 

“Ih, tapi Papi selalu larang aku makan-makanan 
sembarangan tau." 

"Percaya sama aku, warung disini bersih," jelas Jeff tanpa 
ingin di bantah. 

Jeff terus menggosok-gosokkan kedua telapak tangannya 
lalu menempelkan ke wajah Anna yang sekarang terasa 
lumayan hangat. 

"Ini minum." Jeff mengambil teh hangat yang Marni beri 
untuknya karena lebih hangat dari milik Anna lalu 
mendekatkan gelasnya pada bibir Anna. 

Anna langsung menggeleng, "Nggak suka teh gituan." 

"Minum, Ann." Jeff memberikan tatapan tajamnya yang 
langsung dituruti Anna. 

Anna dengan terpaksa meminum sedikit teh yang di 
sodorkan oleh Jeff dan seketika tubuhnya terasa lebih hangat 
sesuai perkataan Jeff. 

Sembari menunggu mie yang masih belum selesai dimasak, 
Anna menarik sebelah tangan Jeff lalu di rangkulkan pada 
tubuhnya. 

"An, ini tempat umum." Jeff akan menarik tangannya 
namun segera di tahan oleh Anna yang malah 
menenggelamkan wajah di dada bidangnya. 

"Dingin tau." Anna memeluk pinggang Jeff dengan erat dan 
mengabaikan protes lelaki yang tengah di peluknya. 

Tak lama Anna merasakan usapan lembut pada rambutnya 
yang dilakukan Jeff. Seketika mata Anna terpejam karena 
kenyamanan yang mulai ia rasakan. 
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Marni yang melihat kedua orang yang begitu mesra hanya 
tersenyum hangat begitu selesai menyajikan dua mangkuk 
mie di depan keduanya. 

"Makasih, Bu." ujar Jeff pada Marni ramah. 

"Ann, ayo makan," ajak Jeff berusaha menjauhkan Anna 
yang masih memeluknya erat. 

Anna menggeleng dan semakin mengeratkan pelukannya, 
"Nggak." 

"Tapi lepas dulu aku mau makan, Ann." Jeff memaksa Anna 
untuk lepas dari tubuhnya. 

Anna mendengus lalu menatap kesal Jeff yang begitu sadis 
menarik tubuhnya menjauh. Anna melihat Jeff yang mulai 
memakan mienya namun ia malah lebih memilih untuk 
menelungkupkan kepalanya pada lipatan tangannya di atas 
meja. 

Suara hujan yang belum reda masih terdengar jelas oleh 
Anna namun tidak ada kilat atau geledek seperti sebelumnya. 

"Makan, Ann. Aku tahu kamu pasti laper." Jeff menarik satu 
mangkuk yang isinya masih utuh lebih dekat pada Anna. 

Anna hanya menggeleng lalu tiba-tiba tubuhnya di tarik 
begitu saja untuk duduk tegak. 

"Makan, Anna." Jeff menatap Anna sedikit tajam. 

“Ih, maksa banget sih!" Anna akhirnya mencoba mencicipi 
kuah mie yang masih mengepul panas. 

Ternyata rasanya berbeda karena terasa lebih nikmat dari 
buatan orang rumahnya padahal hanya mie instan. 

Anna yang memang tengah lapar mulai memakan mienya 
dengan pelan tanpa tahu Jeff yang memperhatikan dirinya 
dengan senyuman yang jarang lelaki itu tampilkan. 

Di suapan kedua Anna baru menyadari jika telur hanya ada 
di mangkuknya tetapi tidak ada di mangkuk Jeff. Tanpa 


Eternity Publishing | 21 


menunggu lama Anna membagi telur tersebut menjadi dua 
bagian lalu memindahkan setengahnya pada mangkuk Jeff. 

Anna hanya menampilkan senyum di wajah cantiknya saat 
Jeff menatapnya penuh heran lalu melanjutkan acara 
makannya. 

Tepat saat keduanya selesai makan hujan reda membuat 
Jeff segera mengajak Anna pulang setelah membayar pada 
Marni. 

Anna hanya diam dengan perasaan senang saat Jeff mulai 
memakaikan helm pada kepalanya lalu di susul lelaki itu yang 
memakai helm untuk dirinya. 

Anna juga tetap diam saat jaket milik teman Jeff yang sudah 
lelaki itu beritahu padanya di pasangkan pada pinggangnya. 

"Jeff, mampir mekdi yuk," ajak Anna saat dirinya akan naik 
ke motor Jeff yang begitu tinggi dengan di bantu Jeff. 

"Masih laper?" Jeff menolehkan kepalanya pada Anna saat 
ia baru saja menghidupkan motornya. 

"Pengin burgernya aja.” Anna memberitahu dengan 
tangannya yang melingkari pinggang Jeff. 

"Drive thru aja ya soalnya habis ini aku ada kerja 
kelompok." 

“Ih, tapi pengen makan di tempat." 

"Gak bisa, Anna. Aku ada kerja kelompok sore ini." 

Anna akhirnya diam memeluk erat Jeff yang mulai 
melajukan motornya dengan kecepatan sedang. 

Hanya butuh tiga puluh menit akhirnya mereka sampai 
didepan gerbang rumah Anna. Jeff pun membantu Anna turun 
dari motornya lalu membuka helm yang dipakai Anna. 

Anna masih cemberut karena karena hal tadi dan dengan 
kesal melepas jaket yang membelit pinggangnya lalu 
menyerahkannya pada Jeff. 
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“Hoodie nya gak perlu di lepas, kamu bawa masuk aja," Ujar 
Jeff saat Anna akan melepaskan hoodie miliknya. 

Anna tiba-tiba tersenyum riang, "Kalo aku ikut kamu 
gimana, Jeff?" 

Jeff langsung menggeleng yang seketika mematahkan 
harapan Anna untuk ikut, "Gak bisa, Ann. Aku bukan mau 
main, tapi mau ngerjain tugas." 

"Jangan keluyuran, langsung mandi, dan kerjain tugas 
sekolahnya kalo ada," pesan Jeff sembari mengusap rambut 
Anna untuk ia rapikan. 

Anna masih diam dengan wajah cemberutnya. Ia kesal 
semenjak kuliah Jeff selalu di sibukkan oleh tugas sehingga 
jarang menghabiskan waktu bersamanya. 

Wajah Anna semakin cemberut melihat Jeff yang kembali 
melajukan motornya meninggalkan Anna yang masih berdiri 
di depan gerbang rumahnya. 

Biasanya Jeff akan mengantar Anna sampai masuk ke 
dalam gerbang rumahnya namun sekarang tidak. Bahkan Jeff 
tidak mampir terlebih dahulu kerumahnya sendiri padahal 
lelaki itu baru pulang kuliah. 


Kak 
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Part 2 


Anna berjalan memasuki rumahnya dengan perasaan 
kesal yang masih ia rasakan terhadap Jeff. Langkahnya 
menghentak-hentak sebagai bentuk pelampiasan akan 
kekesalan yang ia rasakan. 

"Mas, lepas." 

Anna langsung menolehkan kepalanya ke ruang keluarga 
yang terdapat Angel yang tengah di pangku Devano. 

Pemandangan biasa bagi Anna karena orangtuanya selalu 
bertingkah seperti pasangan muda, lebih tepatnya papinya 
yang tidak pernah sadar umur. 

"Mas, awas ih.” Angel akhirnya berhasil bangkit dari 
pangkuan Devano yang terus menahannya sedari tadi. 

Angel berjalan mendekati Anna dengan senyum hangatnya, 
"Udah pulang aja anak Mami." 

Anna berusaha menampilkan senyumnya namun Angel 
bisa tahu itu hanya senyum terpaksa saat menyalami Angel. 

"Kenapa, Sayang?" tanya Angel merapikan rambut Anna 
yang sedikit berantakan. 

“Gak apa-apa, Mi." Anna hanya menggeleng lemas. 

Angel menatap Anna khawatir begitu ingat cuaca sehabis 
hujan, "Kamu gak kehujanan 'kan, Sayang?" 

Anna langsung menggeleng pelan lalu pasrah saat Devano 
mendekat dan mencium puncak kepalanya. 

Anna yang memakai hoodie yang diyakini milik Jeff cukup 
membuat perasaan Angel dan Devano lega karena anak 
mereka terlindungi. Walaupun mereka tahu Jeff terkadang 
begitu cuek pada Anna namun ternyata Jeff masih mau 
memedulikan Anna. 
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"Pasti Jeff berulah?" tanya Devano tepat sasaran yang 
langsung membuat Anna cemberut. 

"Kenapa lagi sama Jeff? Papi jadi ingin menikahkan kalian 
saja.” Devano berucap gemas mengusap punggung Anna. 

"Ish! Jangan sembarangan, Mas." Angel memukul pelan 
Devano karena mulai melantur. 

Devano ataupun Angel tahu jika Anna yang sudah seperti 
ini pasti karena keinginannya yang tidak dikabulkan Jeff. 
Bukan Jeff yang berulah namun anak mereka yang banyak 
tingkah jika bersama Jeff. 

Angel dan Devano sudah tidak tahu cara mengatasi 
ketergantungan Anna terhadap Jeff yang bahkan tidak bisa 
mereka pahami. 

Angel menampilkan senyum lalu mengusap wajah Anna 
lembut, "Mami dan Papi mau keluar untuk makan malam, 
Sayang. Kita sengaja nunggu kamu dari tadi takut kamu mau 
ikut." 

Anna menatap Angel lalu beralih menatap Devano yang 
kini berbicara tanpa suara 'Jangan ikut, ya' padanya yang 
cukup mudah Anna pahami karena sudah terbiasa. 

Anna langsung menggeleng yang seketika membuat 
senyum Devano mengembang lebar. Anna menolak bukan 
karena permintaan Devano atau berbaik hati pada Devano 
yang tidak henti-hentinya selalu ingin berduaan dengan 
Angel. Namun Anna sendiri yang memang tidak bergairah 
untuk ikut kedua orangtuanya. 

Berbeda dengan Devano yang senang, Angel malah kecewa 
dengan mimik wajahnya yang terlihat jelas oleh Anna. 

"Kenapa gak ikut, Sayang?" tanya Angel ingin tahu, 
"Padahal Mami sengaja minta Papi jangan berangkat dulu 
untuk nunggu kamu." 
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"Maaf, Mi." Anna menatap Angel tidak enak hati, "Anna 
pengen istirahat karena tadi lama banget nunggu hujan reda." 

"Yaudah, Anna langsung mandi ya." Angel akhirnya setuju 
sembari menampilkan senyum hangatnya pada Anna, "Mau 
Mami dan Papi kirimkan aja makanannya dari resto buat 
makan malam nanti?" 

"Nggak perlu, lagian Bibi pasti masak." 

"Anna mau makan apa biar Mami bilang sekarang ke Bibi?" 
tanya Angel lagi masih belum ingin pergi meninggalkan 
anaknya. 

"Nggak perlu, Mi," Anna tampak berpikir sesaat lalu 
menatap Devano, "Pi, minta uang aja ya mau mekdi." 

“Seratus cukup?" tanya Devano. 

"Seratus lima puluh lah biar banyak pesenannya," tawar 
Anna yang langsung diangguki oleh Devano. 

“Delivery aja, jangan keluar," peringat Angel yang langsung 
diangguki Anna. 

"Kita pergi dulu, Sayang." Angel mencium pipi Anna 
sebelum berjalan ke pintu keluar. 

“Ini reward kamu, jangan ngadu ke Mami." Devano 
menyelipkan uang tiga ratus ribu ke tangan Anna saat 
mencium anaknya itu. 

Anna langsung sumringah dan melambaikan tangannya 
senang pada kedua orangtuanya yang sudah menghilang di 
balik pintu. 

Uang jajan Anna memang dibatasi oleh kedua orangtuanya 
atas permintaan Angel karena dulu ada suatu hal yang 
membuat mereka tidak memercayai Anna lagi untuk 
memegang uang dalam jumlah besar. 

Selama SMA Anna hanya di jatah lima puluh ribu rupiah 
setiap harinya jika akan berangkat sekolah. 
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Namun berbeda jika sudah pulang ke rumah. Anna bebas 
meminta lagi asal Anna memberi tahu Angel ataupun Devano 
untuk digunakan apa uangnya. 

Bahkan jika meminta Devano, Anna akan sering diberi 
lebih dari yang di minta seperti tadi. 

Kak 

Anna turun dari mobil yang dikendarai supir pribadinya. 
Dengan modal nekat akhirnya Anna pergi seorang diri tanpa 
memberitahu kedua orangtuanya. 

Setelah menyuruh supirnya pulang, Anna berjalan masuk 
ke dalam restoran cepat saji yang sudah ia incar sedari tadi. 
Restoran ini memiliki halaman luas sehingga sedikit jauh dari 
jalan raya membuat Anna menyukai tempatnya walaupun 
lokasinya harus memakan waktu setengah jam lebih dari 
rumahnya. 

Jika mood nya tengah jelek Anna hanya butuh makan- 
makanan cepat saji kesukaannya sehingga bisa memperbaiki 
mood. 

Langkah kakinya terhenti saat Anna melihat parkiran dan 
melihat motor yang tidak asing baginya. Motor ninja milik Jeff 
dengan plat nomor yang sudah Anna hapal terparkir di 
parkiran. 

Dengan rasa penuh penasaran Anna akhirnya masuk ke 
dalam dan langsung mengedarkan pandangannya mencari 
Jeff. Namun tidak ada Jeff di seluruh tempat meja yang 
tersedia membuat Anna langsung berjalan ke kasir memesan 
makanan. 

Anna segera menyebutkan pesanannya pada pelayan yang 
selalu sama jika pergi ke tempat ini. Berupa cheese burger, 
french fries, iced coffee jelly float, dan mcflurry oreo yang selalu 
Anna sukai. 
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"Semuanya tujuh puluh dua ribu lima ratus rupiah." kata 
sangat pelayan. 

Anna langsung membayar pesanannya dan membawa 
nampan berisi pesanannya beserta kembalian uangnya ke 
luar ruangan. 

Anna selalu menyukai suasana outdoor karena 
menurutnya menenangkan. Dengan sedikit susah payah Anna 
membuka pintu saat akan keluar ruangan karena ia yang 
tengah membawa pesanan. 

Saat matanya menatap seluruh meja yang tersedia untuk 
mencari yang kosong tatapannya bertemu dengan Jeff yang 
juga tengah menatapnya terkejut. 

Anna langsung tersenyum sumringah, pantas saja ia tidak 
menemukan Jeff ketika di dalam ternyata lelaki itu berada di 
luar. Dengan senyum yang masih menghiasi wajah cantiknya 
Anna mulai berjalan mendekati tempat Jeff bersama tiga 
temannya. 

"Jeff, katanya mau ngerjain tugas kok disini, sih?" Anna 
langsung berujar dengan volume sedikit keras saat sudah 
menaruh nampan di meja depan Jeff, "Kamu pasti sengaja ya 
gak mau ajak aku makanya bohong padahal—" 

Jeff langsung berdiri dan membekap mulut Anna agar 
berhenti membuatnya malu karena beberapa orang mulai 
melirik ke arah mejanya. "Diem, kita di liatin orang-orang." 

Anna mengangguk dan langsung membuat Jeff 
menjauhkan tangannya yang tadi membekap Anna. 

"Jeff sama kita emang dari tadi ngerjain tugas disini." 

Anna langsung menolehkan kepalanya pada gadis yang 
duduk di samping Jeff yang tidak ia kenal dan tengah 
menatapnya seperti tidak senang. 
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"Ini 'kan tempat makan bukan tempat ngerjain tugas?" 
tanya Anna yang seketika membuat teman-teman kelompok 
Jeff yang terdiri dari satu lelaki dan dua perempuan terkejut 
mendengarnya. 

"Ann, diem." Jeff menatap Anna tajam yang masih berdiri 
didekatnya. 

"Adek lo, Jeff?" tanya Ferdi selaku teman Jeff yang berada 
duduk di seberang Jeff. 

"Ih, aku bukan adeknya tapi....” Anna seketika bingung 
harus menjelaskan apa tentang hubungannya dan Jeff. 

Jeff mengambil nampan berisi makanan Anna dan 
membawanya ke meja yang terletak di sebrang meja yang Jeff 
tempati bersama teman kelompoknya. 

"Kamu duduk disini." Jeff menarik tangan Anna dan 
mendudukkannya di kursi yang mejanya sudah terdapat 
makanan gadis itu. 

Anna menatap kesal Jeff yang kembali bergabung bersama 
teman-temannya tanpa mau menemaninya. Bukannya 
membaik, mood Anna semakin hancur sekarang. Seketika 
makanan didepannya terlihat tidak begitu menarik namun 
Anna tetap memaksa memakan es krim kesukaannya. 

Suara siulan dua lelaki yang mejanya tepat di belakang 
Anna mulai terdengar membuat Anna seketika risi dan tidak 
nyaman. Anna kembali menolehkan matanya pada Jeff yang 
tengah fokus berbincang bersama teman-temannya itu. 

Jeff selalu bersikap menyebalkan jika sudah ada orang lain 
dan seperti tidak mengenal Anna dan Anna selalu merasa 
sedih jika Jeff mulai bersikap seperti ini. 

Tiba-tiba salah satu dari dua lelaki di belakang Anna tanpa 
disangka menghampiri Anna dan duduk tepat di depannya. 
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"Lo selebgram Gianna Kayla bukan?" tanya lelaki yang 
sama sekali tidak Anna kenal. 

Anna berusaha mengabaikan dan memilih melanjutkan 
memakan es krimnya. 

"Gue Rendi, boleh dong kenalan sekalian minta follback?" 

Anna masih diam namun saat tangannya tiba-tiba disentuh 
oleh Rendi seketika Anna menjauhkan diri dan menatap lelaki 
yang bernama Rendi tajam, "Ish, jangan kurang ajar!" 

"Gue cuma mau ken—" 

Jeff tanpa Anna sangka sudah mencekal lengan Rendi ke 
belakang tubuh hingga membuat Rendi meringis penuh 
kesakitan. 

"Jangan maksa jadi orang." Jeff menarik Rendi dan 
mendorongnya kembali ke meja tempatnya semula. 

Rendi langsung berdecih namun tidak bisa membalas Jeff 
karena security yang tiba-tiba menghampiri membuat Rendi 
akhirnya memilih pergi bersama temannya. 

Jeff menampilkan wajah tenangnya pada security yang 
akhirnya pergi menjauh setelah memastikan tidak ada 
keributan dan keadaan aman. 

"Ayo duduk disana," ajak Jeff memegang tangan Anna 
sambil menarik kursi dari meja Anna untuk dibawa ke 
mejanya yang masih terdapat tiga orang teman kelompoknya. 

Anna mencoba memberontak dari Jeff, "Lepas, aku gak 
mau gabung." 

"Anna." Jeff memberikan tatapan memperingati Anna 
untuk menurut. 

"Kenapa?" Anna memasang wajahnya dengan berani untuk 
menantang Jeff yang terkesan memaksa baginya. 

Orang-orang disana mulai menatap Anna dan Jeff yang 
kembali menjadi pusat perhatian. Jeff yang sadar orang-orang 
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memerhatikan ia dan Anna akhirnya mendekati Anna dan 
berbisik di telinga gadis itu. 


"Nurut atau aku cium disini?" 
Kak 
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Part 3 


Anna akhirnya memilih duduk setelah mendapat ancaman 
Jeff yang langsung saja membuat Ferdi, Putri, dan Siska 
menatapnya fokus. 

Anna baru mengetahui nama-nama mereka karena Putri 
lah yang memperkenalkan. Bagi Anna entah kenapa sedari 
awal Siska seperti kurang menyukainya padahal mereka baru 
pertama kali bertemu. 

"Lo selebgram Gianna Kayla? Gila ya lebih cantik aslinya." 
Ferdi menatap Anna penuh kagum lalu beralih pada Jeff, "Lo 
kok diem-diem aja sih Jeff kalo lo kenal Gianna?!" 

Jeff hanya diam mengabaikan dan mulai kembali fokus 
membuka buku materi untuk tugas kelompok. 

"Jangan berlebihan, Fer. Gue malah gak tau dia selebgram," 
kata Siska ketus. 

"Lo mah gak update, Sis. Pernah masuk artikel kok si 
Gianna nih karena jadi salah satu selebgram cantik," jelas 
Ferdi tidak terima. 

Jika mengingat ia pernah masuk artikel Anna rasanya kesal 
karena dirinya semakin menjadi sorotan tetapi beruntung 
Devano yang memiliki kekuasaan bisa menghilangkan artikel 
tersebut. 

"Kulitnya juga bagus banget. Boleh sharing tentang 
skincare dan bodycare-nya?" tanya Putri menatap penuh 
harap pada Anna. 

Anna yang tengah memakan kentang gorengnya mulai 
tidak nyaman lalu menatap Jeff yang masih fokus. Dari bawah 
meja Anna menyentuh paha Jeff untuk memberi kode agar 
menghentikan teman-temannya. 
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Jeff yang paham langsung menatap keseluruhan teman- 
temannya, "Ayo fokus, biar cepet kelar." 

Mendapat tatapan tajam dari Jeff yang terkenal dingin 
membuat ketiganya kembali fokus pada tugas-tugas masing- 
masing. 

"Jeff, mau?" Anna menawarkan potongan kentang goreng 
ke dekat mulut Jeff yang langsung dibalas gelengan lelaki itu. 

Jeff yang menolak dan bahkan tidak menatap dirinya 
membuat Anna mendengus sebal. 

"Burger aja, An." Jeff menatap Anna sekilas lalu kembali 
melihat buku. 

Anna langsung tersenyum senang dan dengan cepat 
mendekatkan burger miliknya yang sudah ia gigit separuh 
untuk dimakan Jeff. 

"Kalian deket banget, ya?" tanya Siska yang melihat Jeff 
tampak tidak keberatan memakan burger bekas gigitan Anna. 

Siska tentu merasa aneh karena selama satu kelas dengan 
Jeff ia tidak pernah melihat Jeff bersikap seperti sekarang. 

Anna langsung mengangguk cepat, "Iya, bahkan lebih dari 
itu." 

"Oh." Siska kembali fokus mengetikkan materi pada 
laptopnya. 

Anna yang merasa tidak ada kerjaan memilih merapatkan 
duduknya pada Jeff dan menyandarkan kepalanya di lengan 
Jeff. 

Jeff seketika menjauhkan tubuhnya dari Anna sehingga 
langsung membuat gadis itu mendengus sebal. Kemudian 
rasa kesal Anna kian bertambah melihat Siska begitu merapat 
pada Jeff sampai lengan mereka bersentuhan dan Jeff tidak 
keberatan. 
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"Jeff, kalo penjelasan ini ditambah kayak gini gimana? Ini 
murni logikaku sih kayak nyambung aja." ujar Siska sambil 
memperlihatkan layar laptop pada Jeff yang menampilkan 
tugas mereka. 

Jeff membaca sekilas lalu langsung menggeleng, 
“Sebaiknya seperti sebelumnya aja, jangan ada tambahan." 

Siska terlihat kecewa namun sebisa mungkin tersenyum 
kembali, "Oke deh, kalo gitu." 

Anna mulai tidak nyaman melihat sikap Siska yang seperti 
terus berusaha mencari perhatian Jeff sedari tadi. 

“Jeff, ayo pulang," ucap Anna dengan wajahnya yang sudah 
tertekuk bosan. 

"Kamu pulang duluan, Ann. Aku masih sibuk," tolak Jeff 
kemudian kembali fokus pada bukunya. 

“Ih, kok gitu sih, Jeff?!" Anna menggoyang-goyangkan 
lengan Jeff agar lelaki itu fokus padanya, "Biasanya kita 'kan 
pulang bareng." 

"Tapi aku masih sibuk, Anna." Jeff melepaskan tangan 
Anna dari lengannya, "Aku bakal telepon supir kamu biar 
kamu bisa pulang." 

Jeff merogoh saku celananya untuk mengambil ponsel 
miliknya namun segera Anna rebut begitu Jeff akan 
menelepon supir pribadi gadis itu. 

"Aku cuma pengen pulang sama kamu. Titik.” Anna 
bersedekap dengan tangannya yang berusaha 
menyembunyikan ponsel Jeff dari pemiliknya. 

"Terserah." 

Anna semakin dibuat kesal Jeff yang sekarang benar-benar 
mengabaikan dirinya. Ditatapnya ketiga teman Jeff yang 
sedari tadi memerhatikan ia dengan pandangan berbeda- 
beda, "Tugasnya masih lama?" 
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"Masih, karena ada beberapa yang belum selesai," jelas 
Ferdi. 

"Kenapa harus ngerjain tugas disini, sih?" tanya Anna kesal, 
"Kalian bahkan gak pesan makan apapun selain minum." 

"Anna." Jeff segera menatap Anna tajam ketika tahu gadis 
itu mulai melewati batas. 

"Kalo kalian butuh WiFi di rumahku ada kok, sekalian 
makanan juga lengkap ada banyak pilihan," jelas Anna tanpa 
merasa bersalah sedikitpun. 

"Hey!" Siska yang sudah berang menatap Anna kesal, 
"Jangan sok belagu ya, kita disini lebih tua dari kamu." 

"Terus kalo lebih tua kenapa?" Anna menantang dengan 
wajah berani, "Aku 'kan cuma kasih saran tapi malah dikatain 
belagu." 

"Anna, cukup!" Jeff bangkit berdiri lalu menarik tangan 
Anna agar ikut berdiri. 

"Jeff, sakit." Anna meringis kesakitan karena cengkeraman 
Jeff di pergelangan tangannya yang terasa kencang. 

“Sebaiknya kamu pulang sekarang dan aku bakal cari taksi 
untuk kamu." Jeff menarik paksa Anna untuk mengikuti 
langkah panjangnya ke pinggir jalan raya. 

"Nggak mau! Aku pengen pulang sama kamu, Jeff." Anna 
memberontak berusaha melepaskan cengkeraman Jeff pada 
tangannya. 

“Ini alasan aku gak pernah suka kamu ikut aku, Anna." Jeff 
menatap Anna serius, "Kamu pasti berulah dan ngacauin 
semuanya." 

"Aku gak suka liat Siska deketin kamu!" teriak Anna 
akhirnya mengeluarkan kekesalannya. 
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"Siska?" Jeff menggeleng heran pada Anna yang tidak 
masuk akal baginya, "Wajar kalo Siska dekat-dekat aku, Anna. 
Karena kita lagi kerjasama ngerjain tugas.” 

"Aku tetap gak suka!" 

"Terserah." Jeff sudah tidak ingin berdebat dengan Anna 
yang akan terus menguras kesabarannya. 

Direbutnya kembali ponsel miliknya yang masih Anna 
pegang dengan tangannya yang masih memegang tangan 
Anna supaya gadis itu tidak kabur. 

Ketika melihat taksi dari dekat Jeff melambaikan 
tangannya untuk menghentikan taksi tersebut. 

"Nggak mau." Anna menolak ketika Jeff menariknya untuk 
masuk ke dalam taksi. 

Anna sudah menangis sekarang namun Jeff tetap 
membuka pintu taksi dan mendorong gadis itu masuk ke 
dalam. 

"Kamu jahat!" Anna berteriak pada Jeff yang tengah 
memberitahu taksi alamat yang dituju lalu memberikan 
ongkosnya. 

KKK 

Anna tengah bergelung di dalam selimutnya dengan 
perasaan kesal dan marah sejak satu jam yang lalu ia tiba di 
kamarnya. 

Tiba-tiba pintu kamar Anna diketuk berkali-kali dan 
munculah Asih karena Anna yang tidak kunjung bersuara. 

"Non Anna, udah tidur?" Asih menyentuh tubuh Anna yang 
masih terbalut selimut. 

"Kenapa?" Anna merespon malas dan tidak berniat 
menunjukkan dirinya. 

Asih tersenyum melihat tingkah anak majikannya yang 
masih kekanakan diusianya, "Ada Jeff, Non." 
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"Bilang aja aku udah tidur," jelas Anna setelah berpikir 
sesaat. 

"Siapa yang udah tidur?" 

Jeff berjalan memasuki kamar Anna lalu memberi kode 
pada Asih untuk keluar kamar. Setelah Asih pergi dan 
menutup pintu, Jeff menghampiri Anna yang masih bergelung 
di ranjangnya. 

Anna mengeratkan pegangannya pada ujung selimut saat 
merasakan selimutnya ditarik oleh Jeff. Melihat Anna yang 
bersikukuh membuat Jeff bergabung ke atas ranjang lalu di 
peluknya Anna yang tengah marah padanya. 

"Ayo, bangun." Jeff berusaha membuka selimut yang 
menutupi wajah Anna, "Aku bawain paket ayam dan burger 
kesukaan kamu, karena pesanan kamu disana sama sekali gak 
kamu makan jadi pasti sampe sekarang kamu belum makan 
malam." 

"Nggak laper." Anna berucap ketus saat selimutnya 
berhasil ditarik Jeff dan menampilkan wajah sembabnya. 

"Yakin?" Jeff mendekatkan wajahnya pada Anna hingga 
hidung keduanya bersentuhan. 

Anna memilih diam dan tanpa sadar mengigit bibirnya 
yang langsung membuat geraman Jeff terdengar. 

"Jangan digigit," pinta Jeff sambil mengusap-usap bibir 
Anna dengan ibu jarinya. 

Anna merasakan pipinya memanas karena dirinya dan Jeff 
yang begitu dekat. Anna belum terbiasa jika harus seintim ini 
dengan lelaki satu-satunya yang dekat dengannya. 

"Ayo, makan," ajak Jeff lagi yang kini berganti mengelus 
pipi Anna yang merona. "Kalo nggak...." 

Jeff yang menggantungkan ucapannya membuat Anna 
penasaran, "Kenapa?" 
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Jeff tersenyum miring yang langsung membuat jantung 
Anna berdebar kencang, "Kalo nggak akan seperti ini." 

Anna seketika memejamkan matanya saat bibirnya 
kembali bersentuhan dengan bibir Jeff untuk ketiga kalinya. 
Anna masih diam merasakan bibir Jeff yang mengecup bibir 
atas-bawahnya bergantian. 

Merasa Anna hanya diam membuat Jeff dengan gemas 
menggigit pelan bibir bawah gadis itu agar terbuka. Begitu 
bibir Anna terbuka Jeff langsung menelusupkan lidahnya 
menjelajahi seluruh rongga mulut Anna lalu mencari-cari 
lidah Anna. 

"Mmmh." Anna menggeram pelan saat ciuman Jeff semakin 
dalam di rasakan olehnya. 

Tanpa sadar Anna yang sudah mulai membalas ciuman Jeff 
mulai memeluk leher Jeff sebagai pegangan. 

Bibir Jeff dan Anna akhirnya saling melumat dalam 
mencari pelampiasan akan ciuman yang terasa memabukkan 
bagi keduanya. Ciuman ini lebih panjang dan dalam dari pada 
sebelum-sebelumnya. 

"Ahh, Jeff.” Anna mendorong Jeff menjauh sampai ciuman 
mereka terlepas karena ia sudah kehabisan nafas. 

Nafas Anna dan Jeff memburu saling bersahutan karena 
ciuman panjang yang mereka lakukan. Melihatnya membuat 
Jeff mengulum senyum dan menyatukan dahinya dengan dahi 
Anna. 

"Jeff....” Anna yang gugup dan malu meremas kaus depan 
yang Jeff kenakan sampai lecek. 

"Ayo makan atau aku akan lebih dari ini." 

Anna akhirnya mengangguk karena tidak ada pilihan yang 
langsung membuat Jeff tersenyum penuh kemenangan 
padanya. 
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Jeff bangkit duduk lalu membantu Anna untuk duduk 
sepertinya. Di rapikannya rambut Anna yang berantakan 
hingga membuat wajah Anna kembali merona. 

"Sekarang, ayo makan." 

Anna tersenyum senang dan pasrah saat Jeff menariknya 
untuk turun dari ranjang lalu keluar kamar bersama. Saat 
akan membuka pintu kamar Anna keduanya terkejut karena 
seseorang telah mendahului membuka pintu dari luar. 

Angel dan Devano yang sudah membuka pintu dan kini 
berdiri dihadapan keduanya langsung menatap Anna dan Jeff 
bergantian dengan penuh kecurigaan. 

Apalagi saat mata Devano maupun Angel jatuh terhenti 
pada genggaman tangan keduanya yang begitu mesra. 


"Kalian berdua abis ngapain?” 
KKK 
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Part 4 


Anna tengah menikmati burger dan mocca float dalam 
waktu bersamaan dengan ditemani Angel yang sudah 
berganti pakaian rumahan. Sedangkan Jeff yang tadinya akan 
makan bersama Anna malah ditarik paksa oleh Devano ke 
ruang kerja pria itu. 

Entah ada urusan apa Devano pada Jeff yang Anna sendiri 
tidak tahu, begitupun dengan Angel. 

"Tadi abis ngapain berdua dikamar sama Jeff, Sayang?" 
tanya Angel untuk kelima kalinya karena belum mendapat 
jawaban memuaskan dari anaknya. 

“Ih, Mami kepo banget sih dari tadi.” Anna berusaha 
bersikap tenang dan tetap menikmati burger kesukaannya. 

Angel yang masih penasaran akhirnya ikut duduk bersama 
Anna di karpet bawah sofa ruang keluarga yang sedari tadi 
Anna tempati. Sedangkan Anna masih lahap memakan burger 
nya tanpa menghiraukan nasi dan ayam. 

"Anna, kok gitu sih ke Mami?" Angel mulai mengeluarkan 
taktiknya agar anaknya berkata jujur. 

Anna akhirnya menyerah dan menjeda acara makan untuk 
menatap wanita yang masih begitu cantik di usianya yang 
sudah tiga puluh delapan tahun. 

"Ehm." Anna menatap Angel sedikit salah tingkah dengan 
pipinya yang tanpa bisa di cegah sudah bersemu merah. 

“Lho kok salting sih, Sayang? Pasti ada apa-apa ini." Angel 
menatap Anna curiga. 

Anna mengangguk pelan lalu dengan ragu berucap yang 
terdengar seperti bisikan, "Ehm, abis ciuman, Mi." 


Eternity Publishing | 40 


Angel langsung terkejut mendengar ucapan Anna 
walaupun pelan namun masih mampu ia dengar. Ia terdiam 
sesaat menatap anaknya yang kini tengah merona. 

"Mami jangan bilang-bilang Papi soalnya Anna malu." Anna 
akhirnya mendongak menatap lurus Angel. 

"Anna." Angel mengelus pipi anaknya lembut, "Mami gak 
akan larang kamu buat berhubungan sama Jeff, itu hak kamu. 
Tapi, Mami minta kamu buat jaga diri supaya gak ada kejadian 
fatal yang menimpa kamu sama Jeff." 

Angel ingin cukup dirinya yang mengorbankan masa 
mudanya tetapi tidak untuk anaknya. Angel ingin Anna bisa 
puas bermain sesuai usianya tanpa harus menanggung 
sesuatu apapun di usianya kini. 

"Iya, Mi." Anna mengangguk paham, "Lagipula Jeff gak akan 
berbuat lebih kok." 

"Yaudah," Angel mengelus rambut panjang Anna, 
"Sekarang makan juga nasi sama ayamnya ya." 

Anna hanya mengangguk dan kembali melanjutkan acara 
makannya, "Mi, Papi ada urusan apa sama Jeff? Anna pengen 
makan bareng Jeff soalnya." 

"Mami juga gak tahu, mungkin urusan kerjaan." 

Anna memikirkan perkataan Angel yang terdengar masuk 
akal. Jeff sudah lama bekerja disela-sela kuliahnya di kantor 
Devano. Berawal dari magang sejak SMA yang membuat 
Devano kagum terhadap kinerja Jeff. 

Jadilah Devano yang meminta Jeff langsung untuk bekerja 
di perusahaan dengan berbagai keringanan yang di terima 
Jeff. Seperti Jeff yang bisa bekerja langsung dari rumah dan 
tidak diwajibkan untuk ke kantor setiap hari hanya sekali 
atau dua kali setiap minggu, itupun tidak lama. 
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Anna sungguh semakin kagum pada Jeff namun tidak 
urung Jeff yang sibuk membuatnya kesal. Berbagai aktivitas 
Jeff jalani, berbeda sekali dengan Anna yang hanya pulang 
pergi sekolah tanpa mengikuti kegiatan apapun. 

Selain bekerja di kantor Devano ada lagi kesibukan Jeff 
yang lain yaitu disibukkan oleh kegiatan manggung di acara 
perayaan ataupun event kampus hingga sekolah sebagai 
anggota band. 

Jeff-nya memang luar biasa bagi Anna. 

daa 

Jeff tengah menunggu Anna yang masih belum keluar dari 
rumahnya sejak sepuluh menit ia sampai . Hari ini karena Jeff 
kuliah siang maka ia memutuskan untuk membawa mobil 
miliknya untuk mengantar Anna. 

Mobil yang sudah satu tahun di beli dengam menggunakan 
uang sendiri atas hasil pendapatannya selama ini. Tidak 
terlalu mewah, hanya mobil pajero sport yang cukup di 
sukainya. 

"Pagi, Jeff.” Anna nenyapa ceria dengan senyum 
bahagianya melihat Jeff yang sudah berada di depan 
rumahnya. 

Jeff hanya mengangguk singkat dan membukakan pintu 
penumpang untuk Anna yang langsung saja membuat gadis 
itu semakin tersenyum bahagia. Wajar Anna begitu karena 
Jeff begitu jarang membukakan pintu untuk Anna. 

"Jeff, kamu pulang dari rumah aku semalem jam berapa?" 
tanya Anna membuka percakapan ketika Jeff mulai melajukan 
mobilnya, "Aku nunggu sampe ketiduran tahu." 

"Aku gak terlalu ingat, mungkin jam sepuluh," jawab Jeff. 

Anna cukup senang hari ini Jeff lebih mudah di ajak 
berbicara karena itu sangat jarang di lakukan oleh Jeff. 
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"Aku ketiduran pas jam sembilan tiga puluh abisnya kamu 
lama banget padahal aku pengen makan bareng," cerita Anna. 

"Gimana mau makan bareng, Ann. Semua makanan kamu 
abisin," jelas Jeff menatap Anna sekilas sebelum kembali 
fokus menghadap jalan raya. 

Anna terkekeh kecil lalu segera tersadar, "Kok kamu tahu?" 

"Aku yang pindahin kamu ke kamar pas kamu tidur," jelas 
Jeff yang langsung membuat perasaan Anna sangat bahagia. 

"Jadi kamu yang pindahin aku ke kamar?" tanya Anna 
dengan senang yang dibalas anggukan oleh Jeff, "Aku pikir 
Papi yang udah gendong aku ke kamar." 

"Papi kamu udah gak kuat gendong kamu makanya beliau 
suruh aku." 

"Makasih, Jeff," ucap Anna malu-malu. 

Pantas saja semalam Anna seperti mencium wangi tubuh 
Jeff yang menempel pada pakaiannya. Lalu Anna juga 
merasakan sesuatu yang lembab menyentuh bibirnya namun 
Anna tidak tahu itu apa. 

Yang penting dengan fakta Jeff yang mengantarkan dirinya 
ke kamar sudah cukup menjadi kabar bahagia untuk Anna 
memulai harinya. 

Tanpa terasa mobil Jeff sudah sampai di depan gerbang 
sekolah Anna sekaligus sekolahnya dua tahun lalu. 

Waktu selalu berlalu terlalu cepat ketika Anna bersama Jeff 
sampai ingin rasanya Anna mengulang terus-menerus sampai 
dirinya puas. 

Anna yang masih belum ingin turun membuat Jeff 
menolehkan kepalanya menatap gadis yang masih berada di 
dalam mobilnya. 

"Mau aku bukain juga pintunya?" tanya Jeff dengan 
menaikkan sebelah alisnya. 
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Anna langsung menggeleng, "Bukan, aku cuma masih 
pengen lama-lama sama kamu." 

"Nanti siang aku jemput lagi." 

"Beneran?" pekik Anna kelewat senang karena biasanya 
jika Jeff mengantarkan ia sekolah maka pulangnya ia tidak 
akan di jemput Jeff, begitupun sebaliknya. 

Jeff mengangguk yang semakin membuat senyum Anna 
mengembang, "Sekalian ketemu teman-teman aku dan Mia." 

"Ada kak Mia juga? Wah seneng banget." Anna sangat 
antusias sekali. 

Karena sudah lama ia tidak bertemu dengan Mia. Satu- 
satunya orang luar yang ia anggap teman bahkan kakak 
sendiri. 

"Makanya belajar yang benar karena sebentar lagi kamu 
ujian, Ann." Jeff mengingatkan sekaligus menceramahi gadis 
yang selalu saja bersantai padahal sebentar lagi akan 
menghadapi kelulusan. 

"Aku belajar kok, tapi 'kan aku gak suka ngumbar kalo 
rajin," kilah Anna. 

"Hm," gumam Jeff sudah biasa Anna bohongi, "Sekarang 
turun dan langsung masuk kelas." 

Anna mengangguk lalu menatap wajah tampan Jeff sesaat. 
Lalu hal yang tak terduga bagi Jeff maupun Anna terjadi. 

Untuk pertama kalinya Anna berani mencium pipi kanan 
Jeff dengan cepat sebelum berlari keluar memasuki 
sekolahnya. 

KKK 

Jeff bersama empat orang di belakangnya masih setia 
menunggu Anna yang tidak kunjung tiba. Tak lama barulah 
Anna terlihat keluar dari gerbang sekolah dan langsung 
masuk ke dalam mobil Jeff. 
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"Hai, kak Mia." Anna menyapa dengan senang begitu telah 
duduk di kursi penumpang samping Jeff. 

Jeff tidak mengambil pusing sikap heboh Anna dan Mia jika 
keduanya bertemu, ia pun mulai melajukan mobilnya yang 
kali ini terisi penuh penumpang. 

"Mia doang yang di sapa?" 

Anna langsung terkekeh kecil menatap keseluruhan 
teman-teman Jeff yang bernama J Four yang beranggotakan 
Jeff, Jordan, Jack dan Jamal. Awalnya hanya ada tiga J saat 
masa SMA selain Jamal yang baru bergabung saat kuliah 
melalui Jack yang merupakan teman satu jurusannya. 

Pertemanan mereka pun semakin terjalin erat dan 
terbentuklah band dengan nama J Four. Cukup norak awalnya 
namun Jack yang mengusulkan nama begitu kekeh agar nama 
band dan pertemanan mereka di namai J Four. 

Karena kata Jack supaya ketularan gantengnya empat 
anggota geng dalam drama Korea. Jadilah semua orang 
pasrah dan mengikuti keinginan Jack yang terkadang 
rempongnya mengalahi Anna. 

Sebenarnya rencana untuk membuat band sudah 
terencana sejak SMA, namun mereka bertiga belum 
menemukan vokalis yang tepat dan beruntung mereka bisa 
menemukan Jamal. 

Jeff sebenarnya memiliki suara yang lumayan namun Jeff 
selalu menolak jika harus menyanyi. 

Sedangkan Mia merupakan teman satu jurusan Jordan dan 
Jeff. Dari Jordan yang mengajak Mia bergabung akhirnya 
membuat mereka semua dekat. Bisa dikatakan juga Mia 
merupakan manajer band mereka karena yang mengurus 
segala jadwal dan hal lainnya adalah Mia. 

"Halo semua." Anna akhirnya menyapa semua teman Jeff. 
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"Kalo semua sih umum, Gi?" kata Jack yang kurang puas. 

Anna mendesah lalu mengusung senyum lebarnya, "Halo 
Jack, Jordan, dan Jamal." 

Ketiganya akhirnya tersenyum senang karena 
kebahagiaan sederhana mereka. Anna selalu merasa nyaman 
jika berkumpul bersama teman-teman Jeff apalagi jika ada 
Mia. Mereka semua baik pada Anna walaupun Anna yang 
awalnya kurang bersahabat namun lama-kelamaan Anna bisa 
berbaur. 

Dan juga panggilan namanya yang lebih sering mereka 
panggil Gia karena yang memanggil Anna hanya keluarga 
Anna serta keluarga Jeff saja. 

“Gimana sekolahnya, Gia?" Tanya Mia dari kursi belakang. 

Anna menoleh sambil menampilkan senyum ramahnya, 
"Lancar kok, Kak." 

“Pasti lancar 'kan ada Jeff yang bisa diminta kerjain PR ya, 
Gi?" ucap Jamal yang duduk dikursi paling belakang bersama 
Jordan. 

“Iya, betul," sahut Anna terkekeh kecil. 

Tidak terasa mereka akhirnya sampai di tempat tujuan 
yaitu salah satu kafe tempat langganan mereka. Kafe ini 
bertema outdoor sehingga sangat di gemari oleh keenam 
orang ini jika berkumpul. 

Seperti biasa mereka akan duduk melingkar di salah satu 
meja dengan Anna yang akan selalu duduk di samping Jeff. 

“Jeff, mau sop duren." Anna menggoyang-goyangkan 
lengan Jeff ketika lelaki itu baru memegang buku menu yang 
diberikan pelayan. 

“Gia pasti selalu pesen sop duren. Yaudah deh, aku juga 
pengen samaan," kata Jamal yang langsung membuat teman- 
temannya bergidik geli. 
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"Kelakuan lo, Jamal. Geli anjir!" Jordan berang. 

"Syirik aja maneh sama orang ganteng," kata Jamal 
meledek. 

"Udah-udah, gue tulis nih pesanan kalian apa," kata Mia 
menengahi teman-temannya. 

Mia pun menulis semua pesanan teman-temannya 
termasuk Anna dan jeff. Sambil menunggu pesanan mereka 
pun mulai berbincang kembali. 

"Oh iya, baru inget," kata Mia menatap Anna di sampingnya, 
"Akhir pekan ini pas malam minggu ada event di kampus kita, 
Gia ikut ya?" 

“Gia pasti udah dikasih tau Jeff lah, Mi," ucap Jack. 

Anna langsung menggeleng karena memang Jeff tidak 
pernah berbicara apapun perihal event ataupun mengajaknya 
pergi. 

"Keterlaluan lo mah, Jeff. Gia ikut aja bareng aku," ucap 
Jamal. 

Anna langsung tersenyum lalu menatap Jeff yang juga 
tengah menatapnya. 

"Nggak, kamu lebih baik belajar karena sebentar lagi 
ujian.” 

Seketika ucapan Jeff langsung membuat senyum Anna 


pudar dengan wajah datarnya. 
KKK 
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Part 5 


"Jeff, boleh ya?" Anna menarik-narik pelan kaus Jeff yang 
tengah terbaring nyaman di ranjang milik lelaki itu. 

"Hm." Jeff hanya bergumam malas dan tetap memejamkan 
matanya yang mulai mengantuk. 

"Ih, Jeff.” Ann yang mulai kesal karena dari sepuluh menit 
yang lalu di abaikan terus-menerus oleh Jeff memilih 
bergabung dengan merebahkan tubuhnya di samping Jeff. 

Anna menyampingkan tubuhnya agar berhadapan dengan 
Jeff yang berbaring telungkup dengan wajah persis di 
hadapannya. 

Setelah acara kumpul bersama teman-teman Jeff selesai 
hingga ia dan Jeff sudah membersihkan diri di rumah masing- 
masing, Jeff tetap tidak mengabulkan keinginan Anna. 

Bahkan ketika Anna menyusul ke rumah Jeff dan 
memasuki kamarnya Jeff malah mengabaikannya seperti ini. 
Entahlah, Anna selalu ingin mengikuti kemanapun Jeff pergi. 
Tidak peduli Jeff risih atau tidak suka terhadap kehadirannya. 

"Kalo kamu gak bolehin, aku akan nekat." Anna 
mengancam yang langsung membuat Jeff membuka matanya. 

"Ann." Jeff tidak habis pikir dengan pola pikir Anna yang 
selalu saja tidak ingin lepas darinya. 

Jeff mengingat kejadian dulu saat Anna begitu nekat 
mencari dirinya yang baru saja memasuki SMA dan Anna 
yang masih duduk di bangku SMP saat itu. 

Flashback. 

"Gue balik duluan." Jeff berpamitan pada teman-teman 
barunya yang masih betah berada di kafe dekat SMA-nya. 
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"Jeff, ayolah masih jam empat sore," kata Jordan mencegah 
Jeff. 

Jeff menggeleng dan langsung memakai jaketnya, "Baru 
satu hari kita masuk SMA dan kita malah nongkrong gak jelas 
kayak gini.” 

"Namanya hidup, Jeff. Di bawa santai aja lah jangan 
kebanyakan belajar." Jack berucap santai. 

Jeff menggeleng tidak setuju, "Masih ada besok 
nongkrongnya. Sekarang gue mau balik." 

Tanpa memedulikan panggilan teman-temannya Jeff 
meninggalkan kafe yang mungkin akan menjadi langganannya. 

Saat akan menaiki motor ninja pemberian Adrian sebagai 
hadiah kelulusan SMP-nya tiba-tiba saja ponsel Jeff yang 
berada di saku celana berdering. 

"Halo, Ma." Jeff menyapa ramah Sintia yang meneleponnya. 

"Halo, Jeff. Kamu kemana aja dari tadi Mama telepon." 

"Maaf, Ma. Tadi teleponnya gak kedengeran soalnya lagi 
kumpul sama temen-temen baru Jeff.” 

Terdengar helaan napas Sintia di seberang telepon, "Tapi 
kamu lagi sama Anna, 'kan?" 

"Anna?" tanya Jeff heran. 

"Anna belum pulang sampe sekarang, Jeff. Orangtuanya 
mulai khawatir karena Anna bilang bakal pulang bareng 
kamu," jelas Sintia. 

"Astaga...." Jeff mendesah frustasi karena melupakan dirinya 
yang berjanji untuk menjemput Anna. 

"Jeff." Sintia memanggil Jeff yang tidak kunjung bersuara. 

"Jeff tutup dulu ya teleponnya, Ma. Sekarang Jeff harus cari 
Anna.” 
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Tanpa menunggu balasan mamanya Jeff langsung menutup 
panggilan. Dengan gerakan cepat Jeff langsung meninggalkan 
area kafe untuk mencari Anna. 

Dengan waktu singkat Jeff akhirnya sampai di SMP Anna 
sekaligus sekolahnya yang baru ia tinggalkan tahun ini. 
kemanapun Jeff sekolah Anna akan selalu ikut menyusul. 

Lingkungan SMP tampak sudah sepi dengan gerbang yang 
tertutup membuat Jeff dengan kalut mengedarkan 
pandangannya mencari Anna. 

"Jeffery." 

Jeff langsung menolehkan wajahnya pada satpam sekolah 
yang baru membuka gerbang. 

"Pak, lihat Gianna gak?" tanya Jeff yang langsung di balas 
gelengan oleh satpam. 

"Kelas delapan udah pada pulang dari tiga jam yang lalu," 
jelas Pak satpam. 

"Ya udah, Pak. Makasih infonya." 

Jeff kembali melajukan motornya mencari keberadaan Anna. 
Ponsel gadis itu mati sehingga sulit untuk Jeff menghubunginya. 

Jeff masih belum menemukan Anna di tempat yang biasa di 
kunjungi gadis itu. Dimulai Jeff yang mencari di setiap restoran 
cepat saji yang menjadi kesukaan Anna sampai setiap kafe dan 
Mall, namun Anna tidak ada di sana. 

"Anna, kamu dimana?" Jeff kembali menelepon Anna setelah 
memarkirkan motornya di pinggir jalan. 

"Maaf, nomor yang Anda hubungi sedang--" 

Tut. 

Jeff mendesah frustasi karena Anna yang masih belum ada 
kabar di jam tujuh malam seperti ini. Kedua orangtua Anna 
dan Jeff sudah ia hubungi akan Anna yang menghilang dan 
sampai saat ini mereka belum memberikan kabar pada Jeff. 
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Jeff mencoba berpikir tenang akan kemungkinan Anna 
dimana. Lama berpikir sampai akhirnya Jeff menemukan 
jawaban namun Jeff ragu akan kemungkinan ini. Walaupun 
ragu akhirnya Jeff kembali melajukan motornya ke tempat 
terakhir yang mungkin Anna kunjungi. 

Dugaan Jeff benar saat melihat Anna tengah duduk 
sendirian di halte SMA-nya dengan keadaan memeluk 
tubuhnya sendiri karena mungkin kedinginan. 

Dengan cepat Jeff memarkirkan motor dan menghampiri 
Anna yang tengah menundukkan kepalanya. 

Bagaimana bisa Anna tahu SMA-nya karena Jeff sama sekali 
tidak memberitahukan nama dan alamat sekolahnya karena 
tidak ingin terjadi hal seperti ini yaitu Anna menyusulnya 
sampai ke sekolahnya. 

"Anna." 

Anna langsung mendongakkan kepalanya menatap Jeff 
dengan air mata yang berlinang di wajahnya, "Jeff." 

"Astaga, Anna." Jeff menatap Anna frustasi, "Semua orang 
panik nyari kamu tapi kamu malah di sini." 

"Hiks, Jeff." Anna semakin menangis karena suara Jeff 
terdengar sedikit meninggi dari biasanya. 

"Aku emang salah karena lupa jemput kamu, tapi bukan 
berarti kamu bisa nekat pergi sendirian ke SMA aku, Ann. 
Harusnya kamu mikir panjang atau sebelumnya kamu hubungi 
keluarga kamu biar gak ada yang panik kayak sekarang," ujar 
Jeff panjang lebar. 

"Hape aku lowbat, hiks." Anna berucap susah payah karena 
tangisannnya. 

Anna memilih menunduk dan tidak berani menatap Jeff 
yang tampak marah serta kesal padanya. Ia pikir ketika Jeff 
menemukannya disini lelaki itu akan langsung meminta maaf 
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karena lupa menjemputnya, bukan malah memarahinya 
seperti sekarang. 

Sia-sia Anna menghabiskan seluruh uang pemberian 
Devano yang berjumlah lima ratus ribu untuk menemukan 
SMA Jeff jika tahu respon lelaki itu seperti ini. 

"Jangan kayak gini lagi, Ann.” Jeff akhirnya ikut duduk di 
samping Anna dan memeluk tubuh gadis yang bergetar karena 
tangisannya. 

Anna langsung membalas pelukan Jeff dengan 
melingkarkan kedua lengannya di leher Jeff, "Aku takut, Jeff. 
Dari tadi sendirian soalnya, hiks." 

"Udah jangan nangis, sekarang ada aku, Ann.” Jeff 
mengusap-usap punggung Anna untuk menenangkan gadis 
yang sedari kecil menjadi teman mainnya. 

Setelah tangisan Anna reda Jeff mulai merenggangkan 
pelukannya. Di edarkan pandangannya menatap sekitar yang 
lumayan sepi yang hanya ada beberapa orang yang berlalu 
lalang. 

"Ehm, Jeff." Anna mendadak gugup saat wajah Jeff begitu 
dekat dengan wajahnya hingga hidung mancung mereka 
bersentuhan. 

Jangan buat aku khawatir kayak gini lagi, Ann.” Jeff 
mengusap pipi Anna yang memerah bekas tangisannya. 

"Iya." Anna menikmati usapan Jeff yang begitu lembut di 
pipinya walaupun Anna tidak bisa membohongi dirinya jika ia 
mulai salah tingkah karena Jeff. 

Cup. 

Hal yang tidak di sangka Anna terjadi, Jeff menciumnya 
tepat di bibir walau hanya beberapa detik. 

First kiss. 


Eternity Publishing | 52 


Anna refleks memegang bibirnya yang pertama kalinya di 
cium dan yang menciumnya adalah lelaki yang sangat Anna 
cintai. 

"Sekarang kita pulang," ucap Jeff memakaikan jaketnya 
pada tubuh Anna. 

Anna mengangguk dan pasrah saat tubuhnya di tuntun Jeff 
untuk mendekati motor lelaki itu. 

"Ehm, Jeff.” Anna memberanikan menatap Jeff saat lelaki itu 
akan membantunya menaiki motor, "Ciuman tadi maksudnya 
apa?” 

Jeff membalas ucapan Anna dengan mengernyitkan dahinya. 

"Ish!" Anna memukul lengan Jeff kesal, "Kamu selalu nolak 
kalo aku ngajak kamu untuk buat pacaran tapi..." 

"Tapi?" Jeff menatap Anna agar gadis di hadapannya 
melanjutkan ucapannya. 

"Ih, Jeff. Kata orang-orang kalo ciuman berarti pacaran, 
kan?" Anna menatap kesal Jeff yang seperti tidak mengerti 
ucapannya. 

"Kamu masih terlalu kecil untuk berpacaran, Ann." 

"Tapi tadi kamu cium aku, Jeff.” 

"Sekarang kita pulang.” Jeff menaiki motornya setelah 
memastikan Anna duduk dengan aman di kursi belakang 
motornya. 

Anna masih dilanda kegundahan seiring perjalanan 
pulangnya bersama Jeff. Bahkan ketika motor Jeff sudah 
sampai di depan rumahnya Anna masih gundah. 

Jeff yang menyadari raut wajah Anna mengusap kepalanya 
lembut, "Nanti kalo kamu udah delapan belas tahun semuanya 
bakal jelas, Ann.” 

"Itu masih lama banget, Jeff. Kenapa gak sekarang aja?!" 


Eternity Publishing | 53 


"Seperti kata aku tadi, kamu masih kecil untuk bisa 
berpacaran." 

"Ih, tapi—" 

"Anna!" 

Anna langsung menolehkan kepalanya pada Angel dan 
Devano yang berlari dari dalam rumah menghampirinya. Anna 
pasrah saat tubuhnya dipeluk kedua orangtuanya namun 
matanya tetap tertuju pada Jeff yang masih berdiri di dekat 
motornya. 

Anna masih belum puas akan keputusan sepihak Jeff namun 
tidak bisa berbuat apa-apa sehingga membuatnya harus 
pasrah. Anna juga harus pasrah saat Devano mengatakan 
akan kembali membatasi uang jajan Anna dan tidak akan 
pernah memberikan uang jajan dalam jumlah besar. 

Flashback selesai. 

“Jeff.” Anna mengusapkan jarinya yang lentik pada wajah 
Jeff yang sedari tadi mendiamkannya. 

"Eh." Jeff tersadar dari lamunannya dan kembali menatap 
lurus Anna yang masih merajuk padanya. 

“Pokoknya aku mau ikut. Titik!” 

"Oh, ya?" Jeff secara tiba-tiba menarik tubuh Anna 
mendekat lalu menindihnya dalam waktu singkat hingga 
membuat Anna tidak bisa melawan. 

"Jeff..." Anna berkata lirih sembari meremas kaus depan 
bagian dada Jeff hingga lecek karena gugup akan 
kedekatannya dengan Jeff. 

Jeff menatap Anna yang mulai merona dan itu sangat di 
sukainya. Anna yang gugup selalu tampak menggemaskan 
bagi Jeff. 
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"Kenapa?" tanya Jeff tanpa bersalah lalu semakin 
menundukkan wajahnya hingga hidung keduanya 
bersentuhan. 

"Jeff, awas, ih! Nanti Mama sama Papa bisa liat.” Anna 
berucap gelisah takut jika Sintia atau Adrian memergoki 
mereka dalam keadaan seperti ini. 

Anna sudah terbiasa memanggil kedua orangtua Jeff 
dengan sebutan 'Mama' dan 'Papa' karena permintaan Sintia 
dan Adrian yang telah lama mendambakan anak perempuan 
namun tidak juga di beri. 

Jadilah mereka menganggap Anna seperti anak mereka 
sendiri bahkan Anna selalu mereka bela dibandingkan 
dengan Jeff selaku anak kandung mereka. 

Jeff juga seharusnya memanggil orangtua Anna seperti 
Anna memanggil orangtua Jeff namun sayangnya Jeff menolak 
karena tidak menyukai ide tersebut. 

"Kamu yang udah masuk ke kamar dan gabung ke ranjang 
aku, Ann. Jadi kenapa harus takut kalo kita ketahuan?" Jeff 
berucap santai lalu mengenduskan hidung mancungnya di 
permukaan wajah Anna. 

"Tapi, Jeff...” Anna masih bergerak gelisah di bawah tubuh 
Jeff yang memerangkapnya. 

"Santai, Ann." Jeff menatap Anna kembali dengan tatapan 
yang selalu sulit Anna artikan, "Mama dan Papa masih di 
kampus karena ada rapat para dosen." 

"Tapi, tetap—" 

Jeff langsung membungkam Anna dengan menyatukan 
bibir mereka. Di kecupinya dengan lembut seluruh 
permukaan bibir Anna yang masih terkatup rapat. Lalu di 
kulumnya dengan lembut bibir atas-bawah Anna yang selalu 
terasa manis bagi Jeff. 
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"Mmh." Anna menggeram pelan saat bibirnya di hisap Jeff 
dan itu dijadikan kesempatan oleh Jeff untuk menelusupkan 
lidahnya ke dalam mulut Jeff. 

Anna memeluk leher Jeff seiring ciuman Jeff yang semakin 
dalam padanya. Belum lagi pipinya yang diusap-usap oleh Jeff 
semakin menambah sensasi asing bagi Anna. 

Jeff terus melumat bibir Anna yang kini mulai mengikuti 
gerakannya. Jeff tersenyum kecil karena Anna mulai ikut 
membalas ciumannya. Ditengah bibir keduanya yang masih 
saling melumat nikmat terdengar suara mesin mobil dari 
bawah membuat keduanya melepaskan ciuman. 

Jeff menarik Anna untuk ikut bangun bersamanya. Di 
rapikannya tampilan Anna yang sedikit berantakan agar 
kembali seperti semula. 

"Ehm, Jeff.” Anna menundukkan kepalanya sembari 
meremas ujung dress tidurnya. 

Jeff mengajak Anna untuk meninggalkan kamarnya lalu 
menuruni tangga rumah. Diujung tangga Jeff berucap serius 
yang langsung saja Anna angguki tanpa bisa membantah. 

"Jangan katakan apapun yang bisa membuat Mama dan 


Papa curiga, Ann." 
daa 
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Part 6 


Jeff? 

Aku di depan. 

Anna langsung tersenyum menatap pesan Jeff lalu 
menghadap cermin untuk memastikan penampilannya. 
Dengan mini dress di atas lutut yang dipadukan dengan jaket 
denim membuat Anna tampil percaya diri dengan senyum 
cerianya. Untuk sepatu Anna memakai sneakers yang 
beberapa saat lalu di berikan Jeff untuknya secara cuma-cuma. 

Akhir pekan yang Anna tunggu-tunggu akhirnya tiba juga 
dan dengan berbagai rayuan Jeff akhirnya mengabulkan 
permintaan Anna untuk ikut event dikampus Jeff. 

Anna berpamitan pada kedua orangtuanya yang kebetulan 
berada di pintu utama karena Angel yang menyambut 
kepulangan sehabis bekerja seharian. 

“Pi, minta uang.” Anna menengadahkan telapak tangannya 
pada Devano yang baru sampai dan masuk ke dalam rumah. 

“Astaga, Papi baru sampai loh, Ann." Devano menggeleng 
kecil melihat tingkah Anna yang terlalu menggebu. 

"Yaudah, Mi. Minta uang." Anna berganti pada Angel yang 
masih berada di dalam rangkulan Devano. 

“Sebentar, Mami ambil di kamar." Angel berusaha 
melepaskan tangan Devano yang masih memeluk 
pinggangnya. 

“Gak perlu, Sayang." Devano mencegah Angel sembari 
membuka dompetnya lalu memberikan kartu gold yang 
memang selalu dikhususkan untuk Anna pakai. 

"Mas." Angel menatap Devano memperingatkan. 
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"Tidak apa-apa, Angel. Anna pergi bareng Jeff jadi pasti 
aman." Devano menatap Angel memberi pengertian. 

Anna tersenyum dan langsung mengambil kartu dari 
tangan Devano. Sebelum benar-benar pamit Anna mencium 
pipi kedua orangtuanya bergantian. Lumayan juga kartunya 
bisa Anna gunakan besok sekalian untuk berbelanja. 

Senyum Anna semakin mengembang lebar melihat Jeff 
yang sudah menunggunya di dekat mobil lelaki itu. 

"Cantik nggak, Jeff?" tanya Anna ceria begitu berdiri di 
depan Jeff. 

Jeff hanya mengangguk tanpa berkata apapun lalu menarik 
Anna untuk masuk ke dalam mobil miliknya. 

Awalnya Anna tidak ingin memakai dress karena bosan 
dan ingin mengenakan celana jeans pendek dipadukan kaus 
namun Jeff melarang bahkan mengancam tidak akan 
mengajaknya ikut. 

"Ehm, Jeff. Disana banyak jajanan gak?" tanya Anna ingin 
membuka topik pembicaraan. 

"Ada." Jeff menjawab seadanya. 

Anna mengangguk-angguk dan bingung juga akan 
kebiasaan Jeff yang irit bicara, "Hari ini aku bakal traktir 
kamu ya soalnya dikasih kartu sama Papi." 

Jeff menatap Anna sekilas, "Nggak perlu, lagian ribet kalo 
mau narik uang tunai." 

"Kok gitu?" Anna menatap Jeff tidak paham karena ini 
pertama kalinya Anna datang ke event. 

"Kalo mau beli jajanan di sana harus pake uang cash, Ann." 

"Yah." Anna mendesah kecewa namun tidak lama 
senyumnya kembali terbit, "Kalo gitu kamu aja ya yang traktir 
aku?" 


"Hm." Jeff hanya bergumam singkat. 
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Namun Anna tahu Jeff tidak mungkin pelit padanya karena 
selama ini Jeff selalu membelikan apapun yang Anna inginkan. 

Setelah beberapa saat akhirnya mobil Jeff sampai di 
parkiran kampus yang cukup ramai karena diselenggarakan- 
nya acara. 

"Sebentar, kita tunggu Mia dulu," ucap Jeff pada Anna yang 
akan membuka pintu mobil setelah melepaskan seatbelt. 

Anna yang tidak mengerti akhirnya mengangguk saja 
dengan patuh. 

Kaka 

"Mau jajan dulu?" tanya Mia pada Anna yang setia berdiri 
disampingnya. 

"Nanti aja deh, Kak," tolak Anna yang sedikit risih karena 
banyaknya orang-orang di sekitarnya. 

Setelah Jeff menitipkan Anna pada Mia yang setia 
menemaninya, Anna belum juga melihat Jeff. 

Mia menjelaskan Jeff pergi ke backstage namun sudah 
setelah jam Anna menonton acara, Jeff dan bandnya belum 
juga naik ke stage. 

Anna dan Mia sudah berada di barisan depan stage yang 
kini tengah diisi oleh band luar kampus yang juga di undang 
untuk mengisi acara. 

"Kak, Jeff kok belum muncul ya?" tanya Anna yang sudah 
tidak sabar apalagi hari sudah menjelang petang sekarang. 

"Setelah ini Jeff dan yang lain bakal tampil, Gia," jelas Mia 
yang selalu bersikap ramah pada Anna. 

Anna mengangguk saja dan akhirnya hal yang ia tunggu 
sedari tadi terjadi. Mia ternyata tidak membohonginya. 

Di mulai dari Jamal yang menaiki stage di susul Jack yang 
langsung melambaikan tangannya pada seluruh penonton 
yang mayoritas para gadis yang langsung berteriak histeris. 
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Kemudian Jordan menyusul dengan senyum manis 
khasnya dan yang terakhir Jeff bergabung bersama teman- 
temannya di atas stage. 

Tanpa banyak bicara keempatnya langsung mengambil 
tempat masing-masing. 

Saat kemunculan Jeff membuat Anna dengan segera 
menempatkan kaca mata hitam milik Jeff di atas kepalanya. 
Sebelumnya Jeff memerintahkan Anna untuk memakai 
kacamatanya saat keduanya berpisah. 

Jamal dan Jordan sudah siap dengan gitarnya, sedangkan 
Jack memegang bass dan Jeff yang sudah duduk di balik 
drumnya. 

Jamal sudah siap dengan mic-nya, karena selain vokalis 
Jamal juga berperan sebagai gitaris. 

Anna yang berdiri di bawah panggung yang kebetulan bisa 
melihat Jeff begitu jelas tidak henti-hentinya menatap lelaki 
yang masih menatap lurus ke depan. 

"Halo teman-teman." Jamal membuka suaranya, "Selamat 
sore menjelang malam, eh, atau petang menjelang malam?" 

Para penonton yang hadir tertawa karena ucapan dan 
wajah bingung Jamal. Berbeda sekali dengan teman-teman 
Jamal yang mendengus tidak senang akan kelakuan temannya 
yang terkadang absurd. 

"Ah, mau petang atau malam gak penting ya teman-teman, 
karena yang penting kan wajah saya yang ganteng ini, betul?" 
Jamal menampilkan senyum percaya diri yang semakin 
menambah kekesalan teman-temannya. 

Jamal tentu saja percaya diri akan visualnya yang tidak 
berbeda jauh dengan Jeff yang selalu di puji kebanyakan 
orang karena wajah tampannya. 
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Jika Jeff memiliki ketampanan khas Barat berbeda dengan 
ia yang memiliki ciri khas tampannya Asia, seperti oppa-oppa 
yang selalu diidam-idamkan ciwi-ciwi Indo. 

"Diem, Jamaluddin.” Jack yang berdiri di sebelah kiri 
menatap tajam Jamal yang tentu saja mengabaikan. 

"Udah ya basa-basinya.” Jamal terkekeh sendiri, 
"Sebelumnya kita udah tampil saat opening, tapi ngeliat 
bertambahnya teman-teman yang hadir sepertinya perlu 
untuk kembali berkenalan, iya atau gak?" 

"Iya, dong!" Para penonton menyahut bersemangat 
bahkan tidak urung terdengar suara menggoda yang di 
lakukan para gadis pada keempat personil band yang 
memiliki ketampanan tidak manusiawi. 

"Oke, teman-teman kita dari grup band J Four. Saya 
Ferdian Jamal dari Ilmu Komunikasi, karena sesuai nama 
grup saya J maka demi solidaritas saya memakai nama Jamal 
sebagai nama panggung," ujar Jamal panjang lebar, khasnya 
tiap kali memperkenalkan diri. 

Para penonton tertawa karena Jamal lebih terlihat seperti 
tengah stand-up comedy di bandingkan vokalis band. 

"Lalu sebelah kiri saya ada Jack yang memiliki banyak 
pawang berbagai cabang dan Jordan juga dari jurusan yang 
sama dengan saya." Jamal melanjutkan lalu menjeda untuk 
memberikan kesempatan Jack melakukan tebar pesona 
khasnya. 

"Sialan," desis Jack namun tetap melambaikan tangannya 
dengan senyuman termanis miliknya pada para penonton. 

Jamal kembali bersuara, "Lalu di sebelah kanan saya ada 
Jordan dari Manajemen bisnis dan Jeff yang memegang drum 
juga dari Manajemen bisnis." 
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Kini ganti Jordan yang menebarkan pesonanya. Bisa di 
bilang kelakuan Jack dan Jordan tidak berbeda jauh, bahkan 
terkadang selalu berebut untuk mengambil perhatian setiap 
orang. 

Sedangkan Jeff hanya melambaikan tangan dengan 
senyum minimalisnya namun tetap membuat para kaum 
hawa memekik heboh dan terpesona. 

Anna yang melihat langsung mendengus kesal karena 
betapa genitnya para gadis yang hadir. Tidak terbayang oleh 
Anna berapa banyak yang mengidam-idamkan Jeff. 

Suara musik mulai terdengar disusul suara merdu Jamal 
yang terkesan memiliki ciri khas sehingga orang-orang akan 
begitu mudah mengenalinya. 

Malam ini J Four membawakan tiga lagu yang terdiri dari 
Shela on 7 - Hari bersamanya, Dewa 19 - Kangen, dan terakhir 
Jamrud - Pelangi di matamu. 

Sepanjang penampilan Anna hanya memerhatikan Jeff 
yang tampak lihai memainkan drum. Juga wajah lelaki itu 
yang masih tetap tampan walaupun jarang tersenyum. 

Lalu setelah penampilan Jeff dan teman-temannya usai hal 
yang tidak di sangka Anna terjadi, setelah beberapa saat Jeff 
turun dari stage lelaki itu bersama ketiga temannya 
menghampiri Anna dan Mia. 

Entah perasaan Anna saja tetapi sepanjang penampilan 
sisa acara Jeff berdiri di belakang Anna seakan melindunginya. 

"Jeff." Anna menolehkan kepalanya sembari mendongak 
untuk menatap wajah Jeff. 

"Liat ke depan," ucap Jeff mendorong pelan wajah Anna 
agar kembali menatap lurus ke depan. 

Hari ini akan Anna kenang sebagai salah satu hari spesial 
dirinya. 
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Kak 


"Kalian duluan aja ke kosnya, gue harus nganterin Anna 
dulu balik." Jeff menatap ketiga temannya saat mereka sudah 
sampai di dekat mobilnya. 

"Jeff, aku mau ke kosan kak Mia tadi diajakin, ya Kak?" 
Anna menatap Jeff sesaat lalu menatap Mia, "Kata kak Mia 
kosannya tetanggaan sama Jamal." 

"Sekarang sudah jam sem—" 

"Aku udah izin Mami sama Papi, kok, kalo pulangnya agak 
maleman." Anna memotong sebelum Jeff menceramahinya. 

"Ya udah, Jeff. Kasian Gia ajak aja. Lagian gak sering juga 
Gia keluar main malem-malem," ucap Jordan menengahi. 

“Tapi janji kalo aku ajak pulang kamu harus nurut dan 
jangan berulah,” ucap Jeff menatap Anna serius untuk 
memberikan peringatan. 

“Iya.” 

"Ya elah, serem amat si Jeff ngekepin Gia segitunya," decak 
Jamal sembari memasuki mobil Jeff bagian belakang di saat 
Jeff sendiri bahkan belum masuk, "Ayo buruan nanti makin 
lama keluar parkiran." 

“Bacod lo, Jamaluddin," decak Jack menyusul untuk duduk 
di samping Jamal. 

Setelah semua memasuki mobilnya Jeff langsung 
menjalankan mobilnya untuk keluar dari area kampus. Hanya 
lima menit untuk mobil yang Jeff kendarai sampai di kosan 
Mia dan Jamal yang memang terletak tepat di belakang 
kampus. 

"Pelan-pelan," Jeff memperingatkan Anna yang begitu 
bersemangat saat keluar dari mobilnya. 

Anna hanya mengangguk, "Kosan kak Mia yang mana?" 
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"Nomor tiga di lantai atas, Gia. Ayo masuk." Mia merangkul 
Anna yang tengah menatap penasaran keseluruhan pintu 
kosan yang berjumlah dua puluh pintu dengan di bagi 
menjadi dua tingkat. 

"Ann, masuk sini.” Jeff menarik lengan Anna untuk 
mengikutinya masuk ke dalam kos Jamal bukan kos Mia yang 
memang berdampingan. 

"Ih," Anna mencoba melepaskan tangan Jeff dari lengannya, 
"Ini kan kamar cowok, Jeff. Aku ke kamar kak Mia aja." 

"Kenapa kalo kamar cowok?" Jeff bertanya dengan 
semakin mendekati Anna, "Kamu sendiri yang pengin ikut 
kesini." 

"Jeff kalo bercanda ternyata gini, ya?" ucap Jamal di depan 
pintu menyaksikan dua tamu yang berbeda jenis kelamin 
yang berada di dalam kosnya. 

"Malah yang pendiem lebih menghanyutkan, Mal," sahut 
Jordan menatap jahil pada Jeff. 

"Jeff." Anna menatap cemberut pada Jeff dengan tanpa 
sadar sedikit meremas minuman boba yang dibelikan Jeff 
untuknya. 

"Bercanda, Anna. Kita kumpul disini karena gak pantes 
kalo kumpul di kos Mia," jelas Jeff namun Anna masih belum 
puas, "Mia bakal nyusul kesini bentar lagi." 

"Iya, Gia. Tenang, kita gak akan macem-macem mending 
kita makan sekarang," ujar Jack yang malah mengambil posisi 
rebahan di karpet yang tersedia di kos Jamal. 

Anna akhirnya bisa tenang saat Mia ikut bergabung untuk 
makan malam yang terbilang telat. Anna tidak makan seperti 
yang lainnya karena ia lebih memilih memakan dimsum dan 
cornog mozzarella yang juga di belikan oleh Jeff. 
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"Anna, gak ikut makan?" tanya Mia menatap Anna yang 
tengah menikmati jajanannya. 

Anna menggeleng karena memang tidak minat untuk 
makan nasi dan sejenisnya. Bukan karena makanan itu di beli 
di warteg, namun memang Anna selalu memilih jajanan 


daripada makanan pokok. 
Kak 
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Pari 7 


Jeff menuruni tangga rumahnya menuju meja makan yang 
terdapat kedua orangtuanya. 

"Pagi," Jeff menyapa keduanya sebelum ikut bergabung 
duduk untuk menikmati sarapan. 

"Makan yang banyak, Nak," titah Sintia menatap lembut 
Jeff. 

Jeff hanya mengangguk sampai setengah ia menghabiskan 
sarapan, orangtuanya harus pamit lebih dulu. 

"Papa ada operasi hari ini, jadi kami harus berangkat 
sekarang," jelas Sintia mengikuti suaminya yang telah 
menyelesaikan sarapan. 

"Baik-baik di rumah, Jeff” pesan Adrian sebelum 
meninggalkan meja makan yang diikuti Sintia. 

Jeff hanya mengedikkan bahu karena sudah terbiasa 
melihat kesibukan orangtuanya yang berprofesi dokter 
sekaligus dosen di kampusnya. 

Rumah sakit tempat orangtuanya bekerja pun milik 
kakeknya yang mungkin sebentar lagi akan di wariskan ke 
papanya sebagai pemegang waris. Namun bisa jadi juga akan 
di wariskan langsung ke kakaknya, Arvin, yang juga memiliki 
profesi serupa seperti kedua orangtuanya. Hanya saja Arvin 
mengabdikan seluruh kinerjanya sebagai dokter, tidak 
menjadi dosen seperti orangtuanya. 

Arvin juga sudah menikah beberapa tahun lalu dan sudah 
memiliki anak. Bahkan rumah kakaknya hanya melewati dua 
rumah dari rumah kedua orangtuanya. 

Anehnya Jeff yang memiliki kecerdasan serupa 
keluarganya tidak berminat untuk masuk kedokteran. Ia lebih 
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suka mempelajari bisnis yang telah di ajarkan sedari awal 
oleh Devano ketika pertama kali magang. 

Awalnya orangtua Jeff menentang ketika ia menolak untuk 
masuk kedokteran namun setelah Jeff menjelaskan dan 
meyakinkan keduanya mau tidak mau mereka pun setuju. 

Tidak terbayang juga oleh Jeff jika ia masuk kedokteran 
yang pasti Anna akan mengikutinya. Otak Jeff mampu saja 
masuk kedokteran namun Anna? Tentu tidak. 

Mengingat Anna membuat Jeff ingat jika sudah satu bulan 
setengah ia menghindari gadis itu secara sengaja. Bukan 
tanpa alasan, Jeff ingin Anna fokus ada ujian dan kelulusannya 
karena jika bersama Jeff, gadis itu akan sangat sulit belajar. 

Jeff juga sudah melewati UAS semester genapnya 
bersamaan ia yang juga telah menyelesaikan project di 
perusahaan Devano. Cukup lelah namun Jeff menikmati 
waktu sibuknya. Tak jarang ia tidak pulang dan memilih 
menginap di hotel terdekat ataupun di apartemen Jack 
maupun Jordan. 

Setelah menyelesaikan sarapan Jeff kembali ke dalam 
kamar untuk mengambil sesuatu yang sudah ia persiapkan 
untuk Anna. Cukup sulit bagi Jeff membawa hadiah yang 
sudah dari lama diimpikan gadis itu namun belum juga Jeff 
kabulkan. 

Setelah tahu Anna dinyatakan lulus kemarin, dengan 
segera Jeff membelikan hadiah yang sangat merepotkan 
untuknya. 

Devano dan Angel bahkan menyambut kedatangan Jeff 
dengan tawa kecil mereka karena mungkin Jeff terlihat lucu 
sekarang. 

"Pagi, Om dan Tante." Jeff menyapa keduanya setelah 
meletakkan hadiahnya di dekat tembok. 
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"Pagi, Jeff." Keduanya menyahut bersamaan, "Ayo sarapan 
dulu." 

Jeff langsung menggeleng, "Kebetulan saya sudah 
sarapan." 

"Oh, ya udah. Anna masih tidur di kamarnya, Jeff. Mungkin 
kalau kamu yang membangunkan Anna mau segera bangun," 
ujar Devano. 

"Mas." Angel menatap Devano penuh arti yang Jeff tidak 
ketahui maksudnya. 

"Gak apa-apa, Sayang.” Devano memberikan tatapan 
lembutnya pada Angel lalu beralih pada Jeff yang masih 
berdiri tidak jauh dari meja makan, "Kamu bisa langsung 
masuk ke kamar, Anna. Sekalian biar anak Om yang pemalas 
itu bisa sarapan." 

Jeff akhirnya mengangguk mengerti dan kembali 
membawa hadiah untuk Anna dengan menaiki tangga menuju 
kamar gadis itu. 

Setelah kepergian Jeff dan memastikan lelaki yang paling 
dekat dengan anaknya itu hilang dari jangkauan, Angel segera 
menatap Devano dengan keseriusan. 

"Mas, seharusnya jang—" 

"Tidak apa-apa, Sayang." Devano menggenggam tangan 
Angel lembut lalu mengecupnya, "Justru kalau kita terlalu 
mengekang, mereka bisa saja memberontak. Hal wajar untuk 
mereka melakukan skinship." 

“Tapi, Mas..." Angel sedikit keberatan dengan penjelasan 
Devano. 

"Jeff anak baik. Sudah dari lama aku ajarkan segala hal, 
Angel. Selagi tidak berlebihan, Mas rasa kita tidak perlu 
terlalu membatasi." 
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Angel yang mendengar hanya menghembuskan napasnya 
karena terkadang Devano memiliki pemikiran yang berbeda 
jauh dengannya. 

"Jangan cemberut, mau Mas cium?" 

Kak 

Anna mengeratkan pelukannya pada boneka beruang 
berukuran sedang kesayangannya yang merupakan hadiah 
dari Jeff dua tahun lalu. 

Hari ini Anna memutuskan akan tidur seharian dan tidak 
akan meninggalkan kamar. Jadi walaupun ia sudah terjaga 
lima menit lalu, Anna tetap bersikeras memaksakan matanya 
untuk terus terpejam agar segera menyambung mimpi 
kembali. 

Suara pintu yang terbuka membuat Anna sedikit terusik 
dan bertanya-tanya. Semalam ia sudah memperingatkan 
asisten rumah untuk tidak membangunkannya. Mungkin 
maminya, namun Angel juga sama telah Anna peringatkan 
untuk membiarkan dirinya beristirahat tenang. 

Sinar matahari dari gorden yang dibuka serentak oleh 
seseorang langsung mengusik Anna karena silaunya. Dengan 
kesal Anna menarik selimut untuk menutupi keseluruhan 
wajahnya. 

Langkah kaki seseorang semakin mendekat ke tempat 
tidurnya yang sebisa mungkin Anna abaikan. 

"Ann." 

Anna dengan segera membuka mata dan menjauhkan 
selimut serta boneka begitu suara yang sangat ia hafal 
terdengar. Dengan perasaan rindu yang teramat sangat Anna 
membalikkan badan pada Jeff yang duduk di pinggir ranjang. 

Anna mengambil posisi duduk dengan wajah menekuk dan 
bersiap menyerang Jeff dengan serentetan pertanyaan. 
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"Kamu kemana aja, Jeff?! Kamu sengaja ya ngehindarin aku! 
Kamu jahat banget di saat ak—" 

Jeff menarik Anna ke dalam pelukannya yang langsung 
membuat pikiran Anna buyar seketika. Celotehan yang sudah 
Anna persiapkan dari lama bahkan sudah ia lupakan hanya 
karena Jeff yang datang tiba-tiba dan memeluknya seperti 
sekarang. 

Entah siapa yang memulai namun kini tubuh Anna sudah 
berada di atas pangkuan Jeff dengan posisi berhadapan. Anna 
merona saat sadar posisinya dan Jeff yang kelewat intim 
baginya. Ini pertama kalinya mereka terlampau dekat seperti 
ini. 

"Jeff." Anna tidak berani menatap Jeff yang kini menangkup 
sisi wajahnya dan terus-menerus memusatkan tatapan 
padanya. 

"Sekarang kamu udah lulus dan akan kuliah, jadi harus 
lebih dewasa dan jangan kekanakan lagi." 

Anna yang mendengarnya seketika cemberut tidak suka, 
"Siapa yang kekanakan, sih?!" 

Jeff menyunggingkan senyum geli sambil mengusap pipi 
Anna yang masih memerah dan enggan menatapnya. 

Anna masih dilanda gugup akan Jeff yang bersikap asing 
seperti ini namun tidak bisa dibohongi Anna menyukainya. 

Ketika Jeff memajukan wajahnya dan ingin mencium 
bibinya, Anna segera memalingkan muka secara sepihak 
sehingga bibir Jeff mendarat tepat di pipi kanannya. 

"Ih, aku baru bangun tidur.” Anna menatap Jeff dengan 
perasaan malunya lalu menunduk agar segera terhindar dari 
tatapan Jeff yang menatap tajam padanya. 
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Jeff diam sesaat sampai akhirnya menarik dagu Anna agar 
mendongak dan dengan cepat kembali menyatukan bibirnya 
dengan bibir Anna. 

Anna langsung membelalakkan matanya dan mendorong 
dada Jeff sehingga bibir Jeff hanya menempel sebentar di 
bibirnya. 

Sungguh Anna tidak percaya diri jika harus berciuman 
dengan Jeff dalam keadaannya yang masih berantakan 
sehabis bangun, sangat berbanding terbalik sekali dengan Jeff 
yang sudah segar dan tampan sehabis mandi. 

"Ya udah, sekarang kamu mandi," ujar Jeff setelah puas 
melihat Anna yang semakin salah tingkah dengan wajahnya 
yang bertambah merona alami. 

"Bentar dulu, aku masih kangen tau," kata Anna sembari 
melingkarkan kedua lengannya di leher Jeff yang langsung 
saja di balas Jeff dengan memeluk pinggangnya. 

Cukup lama keduanya saling memeluk melepas rindu 
karena berminggu-minggu tidak ada waktu untuk 
menghabiskan waktu berdua. 

Sampai Anna mulai tidak nyaman saat merasakan pundak 
dan lehernya di ciumi oleh Jeff membuat kulitnya meremang 
saat bukan hanya ciuman yang Anna dapatkan namun jilatan 
dan hisapan. 

"Ahh, Jeff.” Anna melepaskan pelukannya pada leher Jeff 
saat kulit lehernya hampir digigit oleh lelaki yang masih setia 
memangkunya. 

Jeff yang menatapnya tanpa rasa bersalah membuat Anna 
kesal namun saat matanya menangkap sesuatu yang 
teronggok di dekat pintu kamar membuat perhatian Anna 
dengan mudahnya teralihkan. 
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"Jeff, boneka itu buat aku?" Anna memekik senang melihat 
boneka yang sudah dari dua bulan yang lalu diidamkan 
dirinya. 

Jeff yang mengangguk membuat senyum Anna semakin 
mengembang bahagia. Dengan cepat Anna menjauh dari Jeff 
untuk mendekati boneka. Bukan tidak mampu membeli 
namun jika sesuatu yang diberikan oleh Jeff terasa spesial 
bagi Anna. Apalagi boneka, karena ketika memeluknya Anna 
akan selalu mengingat wajah Jeff. 

"Wah, akhirnya.” Anna memeluk boneka beruang yang 
berukuran lebih besar dari tubuhnya. 

Jeff yang melihat kebahagiaan Anna karena sesuatu yang 
sederhana hanya bisa mengusap-usap kepala gadis yang 
masih berceloteh senang. 

"Makasih, Jeff.” Anna menatap Jeff dengan senyum 
terbaiknya. 

"Anggap saja hadiah kelulusan," kata Jeff. 

Anna memajukan bibir karena kurang puas, "Kamu bilang 
kalo aku lulus bakal di ajak liburan. Gimana sih, Jeff?!" 

Jeff hanya menggeleng kecil, "Sekarang kamu mandi, nanti 
kamu akan tau sendiri." 

Kak 

Anna masih memeluk lengan Jeff erat seiring langkahnya 
dengan Jeff memasuki kawasan perbelanjaan yang cukup 
sering menjadi langganan keduanya. 

"Ehm, Jeff." Anna menatap enggan saat dirinya di ajak Jeff 
untuk memasuki toko branded dengan harga yang lumayan 
fantastis. 

Masalahnya Anna sekarang tidak membawa sepeserpun 
uang karena tidak sempat meminta pada orangtuanya. 
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Walaupun Jeff terkadang membelikan barang mewah 
untuk Anna dan begitupun sebaliknya. Namun mereka hanya 
membeli hadiah satu sama lain saat memang harus memberi 
reward karena sebuah pencapaian ataupun perayaan. 

Lebih dari itu, Anna tidak ingin Jeff menganggapnya matre 
dan licik karena keluarga mereka yang terbilang sejajar. 

"Ayo, masuk." Jeff merangkul Anna dengan sedikit 
memaksa gadis itu agar masuk ke dalam toko dengannya. 

"Wah, koleksi baru ternyata pada keluar," decak Anna 
merasakan sedikit menyesal tidak membawa uang begitu 
koleksi terbaru dari pakaian, sepatu, tas, aksesoris dan 
lainnya menghiasi toko. 

"Mau yang mana?" Jeff menatap Anna yang tidak bisa 
membohongi ekspresi jika gadis itu tengah terlena dengan 
barang-barang yang berada dalam toko, "Cepat pilih." 

Anna menundukkan wajahnya sambil memilin jari- 
jemarinya, "Aku gak bawa uang, Jeff." 

Jeff terkekeh mendengarnya yang langsung membuat 
Anna menatap sebal lelaki itu, "Ih, Jeff!" 

"Gak perlu sungkan, Ann. Ayo kamu pilih sepuasnya 
karena aku baru aja dapet bonus lebih dari kantor," jelas Jeff 
menatap Anna meyakinkan. 

"Ehm," Anna tampak berpikir sesaat, "Ya udah, kalo kamu 
maksa." 

Jeff hanya menggeleng kecil karena tingkah Anna yang 
terkadang menggemaskan baginya. Apalagi saat bibir mungil 
itu berucap mengancam yang sama sekali tidak ada artinya 
bagi Jeff. 


"Jangan nyesel kalo uang kamu aku abisin, Jeff." 
Kak 
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Part 8 


"Siap?" Jeff membuka pintu kamar Anna begitu saja tanpa 
mengetuk terlebih dahulu. 

Betapa terkejutnya Jeff ketika melihat Anna yang berdiri di 
dekat tiga koper berukuran besar. 

"Selesai!" Anna menatap Jeff ceria lalu beralih menatap 
ketiga koper yang akan ia bawa untuk liburan bersama Jeff. 

"Anna, kita cuma satu minggu disana," decak Jeff 
memasuki kamar Anna dan mendekati gadis itu. 

"Aku tau, Jeff. Tapi aku butuh semuanya buat aku pake, 
lagian kenapa sih sebentar banget liburannya?!" 

Jeff menghela napasnya mencoba sabar menghadapi gadis 
di hadapannya. Ia sudah menjelaskan berkali-kali alasannya 
memutuskan untuk berlibur tidak terlalu lama. 

"Kamu harus persiapan daftar kuliah, Ann. Kamu sendiri 
yang pengin masuk ke kampus yang sama kayak aku," jelas 
Jeff untuk kesekian kalinya, "Lagipula kamu pasti ada jadwal 
liburan bersama keluarga kamu juga." 

"Tapikan, keluarga kamu dan juga kamu pasti ikut liburan 
sama keluarga aku, Jeff.” Anna memeluk lengan Jeff lalu 
mengayunkannya pelan, "Aku bisa kok belajar sambil liburan, 
lagian masih ada beberapa bulan lagi buat aku masuk 
kampus." 

"Belajar gak sesingkat itu, Ann. Apalagi kemampuan kam— 

"Iya, iya. Aku tau kok, kalo aku bodoh dan gak sepintar 
kamu." Anna melepaskan pelukannya dari lengan Jeff dengan 
mencebikkan bibirnya. 
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"Jadi kamu gak mau ikut liburan?" tanya Jeff tanpa 
memedulikan kekesalan Anna, "Yaudah, sekarang aku 
berangkat." 

"Jeff!" Anna berteriak kesal pada Jeff yang akan berjalan ke 
pintu kamarnya. 

"Apa?" Jeff masih membelakangi Anna dengan perasaan 
gelinya pada gadis yang tengah merajuk padanya. 

“Ih, ikut!” Anna menghentakkan kakinya yang langsung 
membuat Jeff kembali mendekat. 

"Kalo gitu nurut, Ann. Kalo kamu disini aja udah 
ngebangkang, aku gak akan ajak kamu," ucap Jeff mengusap 
sisi wajah Anna yang masih cemberut. 

"Iya, maaf." Anna segera menampilkan senyum 
terpaksanya pada Jeff. 

Jeff tersenyum pada Anna lalu beralih ke koper gadis itu. 
Tanpa meminta izin Jeff membuka kembali semua koper 
Anna yang langsung saja membuatnya sedikit tercengang 
ketika melihatnya. 

Pantas jika Anna membutuhkan tiga koper. Ternyata 
pakaian Anna tidak dilipat sama sekali oleh gadis itu. Anna 
hanya memasukkannya secara asal dan begitu berantakan. 

"Anna, ini buat apa?!" Jeff menatap Anna ditengah 
posisinya yang sudah duduk di atas karpet bulu kamar. 

Anna merona seketika ketika Jeff membeberkan salah satu 
bikini miliknya, "Masa gak tau sih, Jeff?" 

Jeff langsung mengeluarkan bikini Anna yang ternyata 
tidak hanya berjumlah satu di dalam koper. Bahkan pakaian 
yang begitu terbuka banyak sekali mengisi koper gadis itu. 

"Ih, itu mau di bawa, Jeff!" 

Jeff langsung menatap Anna tajam dan menggeleng tidak 
setuju jika Anna membawa gaun transparan. 
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"Ish!" Anna menghentakkan kakinya lagi sebelum naik ke 
atas ranjang. 

Anna hanya bisa memukul boneka pemberian Jeff dengan 
kesal sebagai pelampiasannya pada lelaki yang kini sibuk 
packing ulang kopernya. 

"Jeff, ih! Kok banyak banget yang gak di bawa?!" protes 
Anna yang masih nyaman duduk di ranjang. 

Jeff hanya diam dan mengabaikan Anna begitu saja. Anna 
sungguh luar biasa bagi Jeff, bagaimana bisa gadis itu 
memasukkan semua bajunya tanpa melipatnya terlebih 
dahulu? 

"Seharusnya kamu minta bantuan Bibi untuk bantu kamu 
packing," ujar Jeff di tengah ia yang melipat rapi pakaian Anna 
yang bisa di bawa untuk berlibur. 

"Aku cuma pengen belajar mandiri tau," jelas Anna dengan 
perasaan sedikit malu. 

"Hm," gumam Jeff singkat, "Ini apalagi Ann?" Jeff kembali 
menunjukkan bikini yang ia temukan di koper lain milik Anna. 

"Plis, Jeff. Bawa satu aja, ya?" Anna menatap memohon 
pada Jeff yang langsung menggelengkan kepalanya tegas, 
"Kita kan liburan ke pantai masa aku gak berenang?!" 

"Waktu kemarin-kemarin kita belanja, aku kan udah beliin 
beberapa pakaian renang buat kamu, Ann." 

"Aku juga bawa semua pakaian renang yang kamu beliin 
kok, Jeff. Tapi, aku pengen juga bawa bikini, masa satu aja gak 
boleh?!" 

"Tetap nggak." Jeff menatap Anna tajam tidak ingin di 
bantah lagi. 

Anna akhirnya pasrah dan membiarkan Jeff menentukan 
segala kebutuhannya sampai akhirnya Anna harus membawa 
satu koper saja. 


Eternity Publishing | 76 


"Sekarang, kamu ganti baju." Jeff menghampiri Anna 
begitu selesai melakukan packing dan membiarkan begitu 
saja sisa pakaian Anna yang tidak di perlukan di atas karpet 
untuk di rapikan oleh asisten rumah gadis itu. 

Anna langsung mengernyitkan dahinya heran lalu 
menatap dress yang dipakainya, "Kenapa emangnya?" 

“Ganti pake celana dan baju panjang, Ann," titah Jeff yang 
sudah menarik paksa Anna agar berdiri meninggalkan 
ranjangnya. 

“Loh, kok gitu?" Anna masih tidak ingin menurut selama 
Jeff belum menjelaskan alasannya. 

"Nurut aja, Anna. Kalo nggak, aku sendiri yang bakal 
gantiin baju kamu langsung," ancam Jeff untuk kesekian 
kalinya yang langsung saja membuat Anna malu. 

“Ih, Jeff!" 

Kak 

"Pi, mana kartu aku.” Anna meminta kartu miliknya yang 
selalu disimpan langsung oleh Devano. 

"Kartu apa?" tanya Devano berpura-pura bodoh setelah 
sebelumnya menatap sekilas Jeff yang menggelengkan kepala 
padanya. 

Devano tahu dan peka akan maksud Jeff yang masih setia 
berdiri di samping Anna dengan sebelah tangan yang 
memegang koper anaknya. 

Anna mendengus kesal pada Devano yang hari ini tidak 
berangkat kerja di karenakan sakit. Tidak terlalu parah, 
sehingga masih bisa membuat Devano duduk berdua 
bersama Angel di ruang keluarga. 

"Mi, minta uang. Papi resek banget.” Anna berganti 
mendekati Angel yang tengah menikmati drama Korea 
kesukaannya di televisi. 
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"Mas, kasih kartunya ke Anna. Gimana kalo anak kita 
kekurangan jajan disana?" Angel berucap sedikit kesal pada 
Devano yang selalu saja senang menjahili anak mereka. 

Anna tersenyum senang karena kali ini Angel berpihak 
padanya, walaupun ia harus memohon untuk diberi izin 
liburan bersama Jeff pada maminya yang selalu over 
protective padanya. 

Namun yang membuat Anna sedikit heran saat Jeff 
langsung yang meminta izin, Angel menyetujuinya begitu saja. 

"Ada Jeff, Sayang.” Devano menatap Angel lembut lalu 
beralih pada Jeff, "Gak masalah kalo Anna pake uang kamu 
kan, Jeff?" 

Jeff langsung mengangguk cepat dengan senyum sopannya, 
"Tentu gak masalah, Om, Tante." 

“Tetap gak bisa begitu, Jeff. Uang itu punya kamu dan Anna 
masih jadi tanggungjawab Tante dan Om," jelas Angel. 

“Tuh dengerin, Pi!” Anna kini menyahut membenarkan 
Angel. 

Devano menegakkan tubuhnya lalu menarik Angel pelan 
dan membisikkan sesuatu yang hanya bisa di dengar oleh 
mereka. 

Setelahnya Angel terlihat mengangguk paham lalu 
menatap Anna lembut, "Ucapan Papi dan Jeff benar juga, 
Sayang. Kamu barengan aja ya uangnya sama Jeff." 

“Ih, Mami kenapa, sih?! Pasti Papi bilang yang nggak-nggak, 
ya?" 

"Udah, udah. Cepat kalian berangkat." Devano menengahi 
Anna yang menatap penuh permusuhan padanya, "Nanti kalo 
uangnya kurang akan Papi transfer ke Jeff." 

"Ya udah, Om, Tante. Anna sama Jeff berangkat dulu." Jeff 
mulai menyalami Angel dan Devano bergantian. 
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Saat Devano akan melepaskan tangan Jeff, pria itu berbisik 
kecil, "Ide kamu cemerlang, Jeff. Kalo Anna pegang uang 
sendiri, bisa-bisa dia kabur kalo lagi ngambek." 

Jeff hanya mengangguk singkat lalu menggenggam tangan 
Anna begitu gadis itu selesai berpelukan dengan kedua 
orangtuanya. 

Walaupun sedang kesal dan marah Anna tetap tidak 
melupakan kebiasaannya ketika akan bepergian untuk 
memeluk Angel dan Devano penuh kasih sayang. 

"Jeff." Anna menghentikan langkahnya begitu akan masuk 
ke dalam gerbang rumah Jeff sehingga membuat Jeff ikut 
berhenti, "Kok, ada sahabat-sahabat kamu?" 

Jeff mengangguk singkat lalu kembali menarik Anna untuk 
melanjutkan langkah mereka, "Kita gak mungkin hanya 
liburan berdua, Ann." 

Anna sebenarnya sedikit keberatan mendengarnya karena 
ia pikir Jeff akan berlibur hanya berdua saja bersamanya. 
Namun apalah daya Anna tidak bisa melakukan apa-apa. 

Kak 

Anna merasakan kecewa saat tahu lokasi yang Jeff tuju 
bukan luar negeri ataupun luar pulau seperti Bali ataupun 
Lombok. Dari sekian banyak lokasi yang menjadi 
kemungkinan bagi Anna tidak satupun terpilih, karena tanpa 
di sangka Jeff memilih pantai Anyer sebagai lokasi untuk 
mereka berlibur. 

Walaupun belum pernah berkunjung, namun Anna sama 
sekali tidak tertarik untuk berlibur di pantai Anyer yang 
terkenal akan keindahannya. Setidaknya Anna ingin pergi 
berlibur yang mengharuskan dirinya naik pesawat bukan 
malah motor seperti sekarang. 
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Pantas Jeff melarangnya memakai dress karena Jeff dan 
sahabat-sahabatnya akan melakukan perjalanan dengan 
motor padahal ada mobil yang bisa mereka gunakan. 

Kekesalan Anna bertambah saat tahu bukan hanya 
sahabat-sahabat Jeff dan Mia yang ikut serta namun masih 
ada tambahan beberapa orang. Ada Jack dengan Putri yang 
dulu pernah bertemu dengannya, bahkan Jack mengenalkan 
Putri sebagai pacarnya. 

Tidak heran untuk Anna jika Jack selalu berganti pasangan 
karena Jack termasuk spesies pakboi yang perlu di 
musnahkan. Lalu Mia yang mengajak seorang lelaki yang 
bernama Rian. Anna cukup heran karena setahunya yang Mia 
sukai itu Jordan serta ada Jamal yang setia menyukai Mia 
sedari lama. 

Bahkan dari informasi yang ia dapat dari Jeff bahwa Mia 
dan Rian yang baru dikenal gadis itu, tengah dalam hubungan 
pendekatan. Sedangkan Jordan dan Jamal yang memutuskan 
tidak membawa pasangan akhirnya mereka berdua satu 
motor berboncengan. 

"Jeff, pegel ih.” Anna mengeluh untuk kesekian kalinya 
pada Jeff yang hanya fokus mengemudikan motor. 

"Apa!" teriak Jeff ditengah angin yang terasa kencang 
seiring kecepatan motor yang di kemudikannya. 

"Pegel, Jeff!" Anna ikut berteriak melawan angin agar di 
dengar pria yang senantiasa ia peluk pinggangnya sebagai 
pegangan. 

"Sebentar lagi sampai," ucap Jeff yang menaikkan 
kecepatan motornya untuk menyusul teman-temannya yang 
telah jauh berada di depan. 

Anna menghembuskan napasnya dan memilih 
menyandarkan kepalanya yang memakai helm ke bahu ke Jeff. 
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Tidak lama motor Jeff berbelok ke kanan memasuki gerbang 
yang terdapat villa yang akan menjadi tempat mereka 
menginap. 

Anna tentu sangat senang karena ia sudah pegal ingin 
segera sampai, walau tidak terhitung berapa kali ia dengan 
Jeff harus menjeda perjalanan untuk beristirahat. 

"Hati-hati." Jeff membantu Anna turun dari motornya yang 
lumayan tinggi untuk Anna. 

"Wah." Anna langsung berdecak kagum melihat villa dua 
lantai yang langsung menghadap pantai yang sepertinya akan 
menjadi tempat tinggalnya selama liburan. 

"Gak terlalu buruk, kan?" Jeff merapikan rambut Anna 
setelah melepaskan helm gadis itu. 

Anna mengangguk dengan senyuman yang menghiasi 
wajahnya namun senyumnya pudar saat mendengar suara 
seseorang yang tidak asing baginya. 

"Jeff, kok ada Siska?" tanya Anna mendengus saat matanya 
melihat Siska keluar dari pintu utama villa disusul oleh Ferdi. 

"Iya, Siska lumayan paham daerah sini bareng Ferdi. 
Makanya kita ajak gabung." 

"Ish, tau gini aku gak akan mau!" 

"Jangan banyak tingkah, Ann. Kita baru sampai." Jeff 
meremas tangan Anna dalam genggamannya lalu ia 
memanggil Mia untuk mendekat. "Mi, ajak Anna masuk, ya." 

Mia langsung mengangguk dan mengajak Anna untuk 
bergabung bersama para gadis lainnya, "Ayo, Gia." 

Sedangkan para lelaki akan membawa koper-koper dari 
mobil yang sudah disewa khusus untuk membawa barang 
mereka ke dalam villa. 

"Gue sekamar sama Putri," ucap Jack tiba-tiba saat para 
lelaki sudah membawa masuk semua koper ke dalam ruang 
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tengah villa. Bahkan kini Jack sudah duduk di samping Putri 
dan merangkul pacarnya itu. 

"Mesum anjir si Jack," decak Jordan sedikit mendengus dan 
sedikit menyesal ia tidak membawa pasangan. 

"Astaghfirullah, Jack. Istighfar sia." Jamal menggeleng- 
gelengkan kepalanya menatap sahabatnya. 

"Para jomblo lagi nyinyir, Beb. Abaikan aja," ucap Jack pada 
Putri yang terlihat malu. 

“Jeff.” Anna mendekat pada Jeff yang baru saja memasuki 
villa dengan membawa koper miliknya dan lelaki itu. 

"Lo juga gimana, Jeff? Sekamar berdua juga?" Ferdi 
menatap Jeff dan Anna dengan tatapan penuh curiga. 

Jeff menatap Anna yang masih berdiri di sampingnya dan 
juga tengah menatapnya. 

"Gia bareng gue," kata Mia yang dari awal memang sudah 
mengajak Anna untuk sekamar. 

“Gue pikir lo bakal sama Rian,” Kata Ferdi menatap 
menggoda Mia dan Rian. 

"Sialan!" decak Rian yang memang berteman dekat dengan 
Ferdi. 

"Terus gue sama siapa?" Siska menatap semua orang, "Gue 
gak berani loh tidur sendiri." 

“Lo bisa gabung sama Mia dan Gia, Sis," kata Ferdi dengan 
enteng. 

“Ih, aku gak biasa tidur sama banyak orang, Jeff.” Anna 
menatap Jeff tanpa memedulikan semua orang yang ada. 

“Emangnya ada sisa berapa kamar?" tanya Jeff langsung 
menatap keseluruhan teman-temannya. 

"Ada sisa satu lagi kamar utama, Jeff," kata Jamal, "Kalo Gia 
gak mau tidur rame-rame berarti lo yang harus ngalah buat 
tidur bertiga bareng gue sama Jordan." 
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Jeff menatap Anna penuh arti dan mengabaikan ekspresi 
semua orang yang terkejut mendengar ucapannya. 


"Gue bareng Anna di dikamar utama." 
Kak 
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Part 9 


"Ehm, Jeff." Anna menatap gugup pada Jeff yang baru saja 
menutup pintu kamar yang akan mereka gunakan untuk 
seminggu ke depan. 

"Kenapa?" Jeff menarik Anna dengan melingkarkan kedua 
tangannya pada pinggang ramping Anna begitu ia sudah 
berada di dekat gadis itu. 

"Ehm" Anna ragu dan memilih memainkan kaus depan Jeff 
hingga lecek. 

"Kenapa?" Jeff yang penasaran menarik dagu Anna agar 
mendongak menatapnya. 

"Kita sekamar?" tanya Anna akhirnya setelah lama 
mengumpulkan keberanian. 

"Ya." Jeff mengusap pipi Anna yang mulai bersemu merah, 
"Kalo kamu nempatin kamar utama sendirian, bakal ngebuat 
temen-temen aku gak terima, Ann." 

Jeff tentu berbohong, itu hanya akal-akalan ia saja agar 
sekamar dengan Anna. Karena Jeff merupakan penyumbang 
dana terbesar untuk liburan kali ini menjadikan tidak ada 
seorangpun yang berani memilih kamar utama untuk di 
tempati. 

"Ya udah, aku mau mandi sekarang.” Anna ingin 
menjauhkan diri dari Jeff yang selalu saja membuatnya salah 
tingkah, apalagi memikirkan mereka yang berada di dalam 
satu kamar bersama. 

"Gak mau mandi bareng?" Jeff tidak membiarkan Anna 
menjauh dan malah semakin menarik tubuh Anna agar 
menempel padanya. 
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"Mesum," dengus Anna yang kini berganti mendorong 
dada Jeff yang mulai mengendus lehernya. 

Jeff mengabaikan Anna dan semakin menghirup harum 
tubuh Anna yang selalu ia sukai. Pelukannya kian erat 
dilakukan saat bibirnya mulai menempel pada area leher 
Anna yang mulus. 

"Ahh, Jeff. Geli ih, lepas." Anna mulai tidak nyaman karena 
bibir dan hembusan napas Jeff di lehernya yang membuatnya 
merinding. 

Saat Jeff mulai menciumi leher sembari menjilatnya, Anna 
semakin merasakan ketidaknyamanan karena hal seperti ini 
masih terasa asing baginya. 

"Santai, Ann." Jeff masih betah untuk terus menjelajahi 
permukaan leher Anna yang kulitnya begitu halus dan harum. 

"Ih, mau mandi!" Anna tanpa sadar meremas kedua bahu 
Jeff saat Jeff semakin bertindak jauh pada tubuhnya. 

"Sebentar," bisik Jeff parau sembari mengusap naik-turun 
pinggang Anna yang semakin membuat gadis dalam 
pelukannya gelisah. 

"Ih, sakit!" Anna tersentak saat Jeff kali ini berhasil 
menggigit lehernya dan meninggalkan rasa perih yang begitu 
asing bagi Anna. 

Jeff menjauhkan dirinya lalu menatap Anna yang cemberut 
seperti akan menangis, "Gitu aja cengeng, Ann." 

"Sakit tau, Jeff.” Anna mencebikkan bibirnya karena 
seolah-olah hal yang ia alami begitu sepele bagi Jeff. 

"Ya udah, sekarang kamu mandi gih." Jeff mencoba 
mengalihkan perhatian Anna yang langsung saja 
menurutinya. 
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"Jangan keluar kamar atau pergi dari sini selama aku 
mandi." Anna menatap Jeff tajam saat akan masuk ke dalam 
kamar mandi. 

Jeff hanya menggeleng kecil dan mengangguk yang 
langsung membuat senyum Anna terbit dan akhirnya benar- 
benar masuk ke dalam kamar mandi. 

Jeff tahu dan paham akan kebiasaan Anna yang selalu 
menjaga kebersihannya. Gadis itu tidak akan nyaman jika 
sudah menempuh perjalanan jauh jika tidak mandi. 

Sambil menunggu Anna selesai membersihkan tubuh, Jeff 
memilih menata pakaiannya dan Anna dari koper untuk di 
tata ke dalam lemari kamar. 

Setengah jam berlalu, Jeff belum melihat tanda-tanda pintu 
terbuka padahal sudah dari beberapa menit yang lalu suara 
air dari dalam kamar mandi tidak terdengar. 

"Anna." Jeff mengetuk pintu kamar mandi dan terus 
menerus memanggil gadis yang entah sedang apa di dalam. 

“Iya, iya." Anna menyahut pelan dari balik pintu. 

"Cepat keluar, Anna. Kamu masih ngapain, sih?" Jeff mulai 
tidak sabar dan terus mengetuk pintu. 

"Ih!" Anna mendecak kesal dari dalam, "Bentar, Jeff." 

"Cepat keluar atau aku dobrak pintunya!" 

"Ish, iya!" Anna mendesah kesal dan akhirnya membuka 
pintu sedikit kemudian ia melongokkan kepalanya keluar 
menatap Jeff yang berdiri di depan pintu. 

"Ayo keluar." Jeff mendorong pintu namun langsung 
langsung dicegah Anna. 

“Ih, jangan!" Anna berteriak panik yang langsung membuat 
dahi Jeff mengkerut. 

"Ada apa, Anna?" tanya Jeff mencoba sabar akan kelakuan 
Anna yang sungguh luar biasa. 
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"Ehm." Anna menggigit bibirnya dan menatap Jeff dengan 
wajahnya yang merona. 

"Kenapa?" tanya Jeff lagi dengan berusaha selembut 
mungkin agar Anna berkata jujur padanya. 

Anna menghela napasnya dan mulai mengumpulkan 
keberanian namun enggan menatap Jeff, "Aku cuma pake 
handuk sekarang karena lupa bawa baju ganti." 

"Hah?!" Jeff terbengong untuk sesaat namun begitu sadar 
ia langsung menatap Anna dengan senyuman geli yang 
menghiasi wajahnya. 

"Ih, Jeff!" Anna menatap Jeff semakin kesal karena tengah 
menahan tawa padanya. 

"Kamu tunggu kalo gitu." Jeff mengusap puncak kepala 
Anna. 

Anna menatap Jeff yang tengah membuka pintu lemari lalu 
dengan telaten mengambil piyama beserta pakaian dalamnya. 

Anna merasakan malu saat menerima pakaiannya karena 
Jeff begitu terlihat santai, "Makasih." 

"Eh, Jeff.” Anna refleks memekik keras saat pintu yang akan 
ia tutup di dorong begitu saja oleh Jeff yang ikut masuk ke 
dalam kamar mandi. 

"Ganti pakaiannya diluar, Ann." Jeff menatap geli pada 
Anna yang tengah mendekap pakaiannya dan memposisikan 
dirinya di belakang pintu. 

"Ish.” Anna merasakan wajahnya semakin memerah 
karena ia yang hanya di balut handuk setengah paha tengah 
di tatap begitu intens sekarang oleh lelaki di hadapannya. 

"Kamu bisa kedinginan kalo harus ganti di sini, Ann." Jeff 
mendekat dengan tatapan lembutnya pada Anna yang 
menatapnya gelisah, "Dari tadi bukan kamu disini?" 
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Anna langsung mengangguk yang langsung di balas 
ciuman oleh Jeff tepat di bibirnya. 

“Ih.” Anna menatap Jeff salah tingkah begitu lelaki itu 
melepaskan ciuman singkatnya. 

"Cepat keluar. Kalo gak, aku bakal ajak kamu gabung lagi 
buat mandi bareng." 

Kak 

Keesokannya, setelah kemarin semua orang 
menghabiskan waktu untuk beristirahat karena perjalanan 
yang cukup panjang dan melelahkan. Kini saat petang 
menjelang malam semuanya tengah bersantai setelah 
semuanya puas bermain di pantai yang tidak jauh dari villa 
mereka sekaligus menjelajahi kuliner khas daerah. 

Mereka semua memutuskan untuk melakukan pesta 
barbeku sebagai pengganti makan malam. Bahannya tengah 
di beli oleh Jeff, Jamal, Jack dan Rian sedangkan sisanya 
menyiapkan pemanggang. 

Anna sebenarnya ingin ikut namun Jeff melarang karena 
memang yang bertugas berbelanja hanya pihak lelaki. 

Anna melipat tangannya diatas meja bundar yang 
merupakan tempat duduknya sedari tadi. Dagunya ia 
sandarkan di atas tangannya karena rasa bosan yang mulai 
menghinggapinya. 

"Anna, sini.” Mia meneriaki Anna dengan tangan yang 
melambai agar Anna menghampiri tempatnya. 

Anna langsung menggeleng karena malas untuk sekedar 
mendekat apalagi Mia tengah bersama Putri dan Siska. 
Ketiganya sedari tadi sibuk memotret satu sama lain di 
pinggir pantai seakan tidak puas padahal saat pagi dan siang 
tadi juga berfoto disana. 

"Nyenyak gak tidurnya semalem?" 
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Anna menatap Ferdi yang tiba-tiba duduk di sampingnya 
dengan perasaan risih dan malas, "Apasih?!" 

Ferdi menatapnya dengan senyum menggodanya, "Santai 
kali, Gi. Gue tau kok Jeff gimana?" 

"Ih, jangan ngomong sembarangan." Anna berdiri karena 
mulai tidak betah karena kehadiran Ferdi. 

Semalam ia dan Jeff murni tidur. Tidak ada hal lebih selain 
Jeff yang memeluknya. Walau sebelum tidur mereka 
berciuman namun itu masih tahap normal dan tidak 
berlebihan. 

"Gue bercanda, Gia." 

Anna mengabaikan teriakan Ferdi yang terasa 
menyebalkan baginya dan terus berjalan mendekat pada 
Jordan yang tidak jauh dari tempatnya berada. 

"Jordan." Anna ikut melihat dengan ingin tahu 
pemanggangan besar yang sedari tadi menjadi fokus para 
lelaki yang ada di villa. 

“Kenapa, Gi?" tanya Jordan menatap Anna yang sudah ia 
anggap seperti adik sendiri dengan ramah. 

"Jeff masih lama, ya?" Anna bertanya balik karena sudah 
satu jam lebih Jeff dan yang lainnya belum juga kembali. 

Jordan mengedikkan bahunya bersamaan dengan dua 
motor yang memasuki kawasan villa. Anna langsung 
tersenyum cerah dan berlari kecil untuk mendekati Jeff yang 
baru saja turun dari motor. 

“Jeff itu apa?" Anna bertanya penuh rasa ingin tahu pada 
plastik putih berukuran sedang yang Jeff pegang. 

"Rahasia." Jeff menggenggam tangan Anna untuk 
menyusul teman-temannya yang sudah membawa belanjaan 
pada Jordan. 

“Ih, Jeff!" 
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"Kamu tunggu disini," ucap Jeff tanpa ingin dibantah 
sebelum pergi memasuki villa. 

Langit yang sudah menggelap dengan angin pantai yang 
berhembus mulai terasa menusuk di kulit Anna yang hanya 
berlapis dress tanpa lengan. Jeff kembali dengan 
membawakan kardigan tebal milik Anna yang langsung Anna 
terima dan dipakainya. 

"Makasih," ucap Anna dengan senyum tulusnya pada Jeff. 

"Widih, Jeff. Manisnya ke Gia." Jamal menatap Anna dan Jeff 
yang masih berhadapan begitu dekat dengan senyum 
menggodanya. 

"Bacod." Jeff menatap Jamal tajam yang membuat 
temannya itu tertawa keras. 

"Kamu tunggu disana aja, Ann." Jeff menunjuk meja bundar 
yang sebelumnya telah Anna duduki saat menunggu Jeff tadi. 

"Ih, aku pengen disini aja.” Anna menolak karena para 
perempuan pun ikut membantu memanggang. 

"Mi, temani Anna, ya?" pinta Jeff pada Mia yang langsung di 
angguki oleh gadis itu. 

Anna akhirnya menurut dan berjalan sekitar lima langkah 
dari tempat pemanggangan untuk kembali ke meja bundar. 

"Kak, anter ke kamar dulu yuk mau ambil hape.” Anna 
menatap Mia saat keduanya hampir sampai namun Mia tidak 
keberatan dan langsung menuruti Anna. 

Saat sudah mengambil ponsel miliknya yang sedari tadi di 
tinggal dikamar. Anna dan Mia kembali ke halaman villa, 
tempat di adakannya pesta barbeku. 

Saat menuruni tangga Anna dan Mia berpapasan dengan 
Jordan dan Jack yang hendak ke dapur membuat minuman. 
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"Mau es coklat, ya," ucap Anna yang langsung diangguki 
keduanya kemudian menatap Mia yang diam, "Kakak gak 
pesen?" 

"Terserah mereka mau kasih aku apa, Gia." Mia berucap 
santai dan merangkul Anna untuk kembali melangkah. 

Suara gitar bersamaan dengan Jamal yang bernyanyi mulai 
terdengar oleh Anna dan Mia begitu telah sampai. 

Jamal tampak tengah menghibur orang-orang yang sibuk 
memanggang dengan duduk tidak jauh dari tempat teman- 
temannya. 

Anna mengalihkan perhatiannya saat mendengar suara 
tawa Jeff yang sangat jarang sekali terdengar bersahutan 
dengan suara lainnya. 

"Jeff, kamu keringetan." Siska mengusap keringat di dahi 
Jeff secara tiba-tiba yang langsung membuat langkah Anna 
bergerak cepat menghampiri. 

"Jeff!" sentak Anna yang langsung saja membuat Jeff yang 
seperti baru sadar menjauhi Siska. 

Dengan kesal Anna langsung mendorong Siska begitu telah 
dekat dengan gadis yang dari awal pertemuannya sudah 
menyebalkan bagi Anna. 

"Aw, ssh." Siska mengaduh saat satu telapak tangannya 
mengenai ujung pemanggang yang panas karena ulah Anna. 

"Apa yang kamu lakuin, Anna?!" Jeff menatap Anna tajam 
saat raut kesakitan Siska terlihat, bahkan gadis itu mulai 
menangis karena rasa perih di tangannya. 

"Dia genit ke kamu, Jeff.” Anna menunjuk penuh perasaan 
benci pada Siska yang kini di bawa masuk oleh Mia dan Putri 
untuk diobati ke dalam villa. 

Jeff meremas rambutnya frustasi menatap Anna, "Tapi liat 
ulah kamu, Ann?! Kamu bikin Siska celaka gitu aja!" 
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"Aku gak peduli. Itu kesalahan dia karena coba-coba 
deketin kamu!" Anna terus menatap Jeff tanpa goyah dan rasa 
takutnya. 

"Jangan terlalu berlebihan, Anna! Kamu pikir, kamu siapa 
bisa nentuin siapa aja yang berhak untuk deket sama aku!?" 

"Jeff....” Anna menatap Jeff dengan rasa tidak percayanya 
mendengar penuturan Jeff yang penuh emosi padanya. 

Selama ini ternyata hanya Anna yang menganggap 
hubungan mereka lebih dari kata biasa. 

Hanya Anna yang menganggap hubungannya dan Jeff 
spesial seperti kebanyakan pasangan lain. 

Ya, hanya Anna yang sampai saat ini tetap menganggap Jeff 
adalah miliknya. 

Anna merasakan dirinya sangat menyedihkan sekarang 
apalagi saat tatapan semua orang yang menatapnya seperti 


tengah mengejeknya. 
Kak 
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Part 10 


Tiga bulan yang lalu. 

Anna menundukkan kepalanya menatap tautan jarinya. Ia 
masih betah duduk di kursi taman halaman belakang 
rumahnya yang satu jam lalu di gunakan untuk menggelar 
acara perayaan ulang tahunnya yang ke delapan belas tahun. 

Halaman belakang rumahnya sudah seperti sedia kala. 
Segala dekorasi dan lain-lain yang dipakai untuk 
memeriahkan acara sudah dibereskan dengan rapi. 

Kedua orangtuanya serta seluruh keluarga besarnya yang 
sebagian menginap di rumah sudah memasuki kamar masing- 
masing untuk beristirahat. 

Namun Anna masih belum mengantuk padahal waktu sudah 
memasuki tengah malam. Pikiran Anna masih tertuju pada 
satu orang. Satu orang yang sangat ia harap-harapkan 
kehadirannya pada perayaan hari spesialnya. 

Lagi-lagi Jeff mengingkari janjinya pada Anna. Jeff tidak 
datang menghadiri acara yang sangat berarti baginya disaat 
lelaki itu sudah berjanji untuk datang. 

Dan, Anna masih mengingat janji lain dari Jeff dulu. Janji 
yang entah masih Jeff ingat atau tidak, namun hati kecilnya 
sangat berharap Jeff masih mengingatnya. 

Suara langkah kaki terdengar dari belakang tubuhnya 
membuat Anna enggan menoleh karena yakin yang 
menghampirinya Angel ataupun Tania, mungkin. 

Atau bisa juga asisten rumahnya. Yang jelas Anna belum 
ingin beranjak dari sini dan masih berharap sosok Jeff datang 
menemuinya. 
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"Anna masih pengin disini," ucapnya tanpa berminat sama 
sekali untuk menoleh ke belakang dan memilih memejamkan 
matanya. 

Langkah kaki itu kian mendekat sampai tubuhnya di peluk 
erat oleh seseorang dari belakang. Aroma parfum yang sangat 
dikenalinya langsung menguar pada indera penciuman Anna. 

Parfum yang bercampur dengan aroma tubuh khas 
seseorang yang sangat Anna hapal sekali. Anna tahu ia tidak 
mungkin salah karena tidak ada lagi aroma seharum Jeff. 

"Jeff," gumamnya pelan saat akhirnya membuka mata dan 
melihat kedua tangan Jeff yang memeluknya. 

"Selamat ulang tahun, Anna.” Jeff berbisik lembut diikuti 
sebuah kecupan kecil di pipi Anna, "Aku harap, aku gak terlalu 
telat untuk ngucapin secara langsung, karena masih ada lima 
menit yang tersisa di hari ulang tahun kamu.” 

Mata Anna langsung memanas secara tiba-tiba. Ia 
melepaskan pelukan Jeff lalu berdiri untuk menatap lelaki yang 
sangat berarti di hidupnya. 

Jeff menampilkan senyum terbaiknya pada Anna yang sama 
sekali tidak membalasnya. 

Anna menatap kecewa dengan air mata yang mulai 
mengalir di pipinya. Rasa sedihnya kian terasa saat menatap 
Jeff secara langsung seperti sekarang. 

Jeff memang sudah memberi ucapan selamat padanya 
kemarin malam lewat telepon karena Jeff yang berada di luar 
kota dan tengah menghadiri suatu event. 

"Hiks, ka-kamu jahat..." Anna berucap dengan terbata 
karena tangisannya yang mulai tidak terbendung. 

Jeffyang melihatnya langsung berjalan melewati kursi yang 
menghalanginya dengan Anna lalu ditariknya Anna ke dalam 
pelukannya. 
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Anna masih menangis dengan Jeff yang membiarkannya 
begitu saja. Jeff hanya bisa mengusap-usap punggung Anna 
agar tangisannya mereda. 

"Aku minta maaf telat dateng. Kamu tau sendiri aku ada 
jadwal yang gak bisa aku batalin." 

"Tapi, kamu harusnya tau kalo aku ultah di tanggal 
sekarang." Anna berkata dengan isak tangisnya yang masih 
betah berada di dalam pelukan Jeff. 

Jeff merenggangkan pelukannya dengan Anna. Ditatapnya 
dengan lembut wajah Anna yang basah oleh air mata. 

"Aku udah jelasin ke kamu sebelumnya, kalo jadwal 
manggung aku tiba-tiba diundur dan malah bentrok sama 
ulang tahun kamu," jelas Jeff sambil menghapus air mata Anna 
dengan lembut. 

"Tapi lain kali aku gak mau kamu gak hadir di acara ultah 
aku, Jeff. Tahun-tahun nanti kamu jangan terima jadwal 
manggung di bulan kelahiran aku." Anna menatap Jeff dengan 
tatapan tidak ingin dibantah. 

"Siap, Anna." Jeff langsung mengangguk tanpa berpikir lagi, 
"Jangan nangis lagi, sekarang udah delapan belas tahun jadi 
kurangin cengengnya." 

"Aku cengeng karena kamu yang ingkar janji ke aku!" Anna 
semakin cemberut pada Jeff. 

"Oke, oke." Jeff memilih mengalah karena bagaimanapun ini 
hari spesial bagi gadis di hadapannya. 

"Aku mau nagih hadiah aku ke kamu." Anna menatap sedikit 
ragu pada Jeff yang masih mengusung senyum di wajah 
tampannya. 

"Hadiah?" Jeff menatap Anna geli, "Tentu aja aku udah 
siapin." 
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"Wah." Anna menatap Jeff dengan binar kebahagiaannya 
karena harapannya sebentar lagi mungkin akan terkabul. 

"Ini." Jeff menunjukkan sebuah kalung dengan liontin 
bertuliskan nama ANNA yang terukir begitu indah. 

Setelah mengeluarkan kalung dari tempatnya, Jeff langsung 
berjalan ke belakang tubuh Anna dan memakaikannya. 

"Aku udah dari jauh hari pesen kalung khusus untuk kamu, 
Ann," ujar Jeff saat telah selesai memasangkan kalung di leher 
Anna. 

Anna menunduk untuk menatap kalung yang terpasang 
begitu cantik di lehernya. Kalungnya Anna suka karena sesuai 
seleranya. 

"Gimana? Suka gak?" Jeff menatap Anna setelah 
membalikan tubuh Anna dengan pelan agar mereka kembali 
berhadapan. 

"Suka, tentu aja.” Anna menampilkan senyum bahagianya 
yang langsung menular pada Jeff. 

"Kalo gitu sekarang kita masuk." Jeff menggenggam satu 
tangan Anna, "Kamu masih sisain cake-nya buat aku, kan?” 

Anna mengangguk cepat, "Tentu aja. Itu potongan khusus 
untuk kamu setelah Mami dan Papi." 

Jeff tersenyum lembut membalasnya. Ia pun menuntun Anna 
untuk berjalan masuk ke dalam rumah gadis itu. 

"Ehm, Jeff." Anna menghentikan langkah yang otomatis 
membuat Jeff mengikutinya. 

"Kenapa?" Jeff menatap Anna dengan kerutan di dahinya 
yang mulai terlihat. 

Anna menatap Jeff ragu. Ia sangat ingin bertanya perihal 
janji Jeff dulu padanya. Jujur saja Anna tidak terlalu 
mengharapkan hadiah apapun dari Jeff di usianya yang 
sekarang. Ia hanya ingin kejelasan akan status mereka. 
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"Aku udah delapan belas tahun sekarang. Apa kita bisa 
pacaran seperti janji kamu dulu, Jeff?" 

Bibir Anna sangat terasa sulit untuk mengucapkannya. Ia 
hanya berani mengutarakan semuanya di dalam hati. 

Di tambah wajah Jeff yang terlihat begitu kelelahan 
membuat Anna urung. Karena Anna tahu, Jeff langsung 
menghampirinya begitu sampai. 

"Ada apa, Ann?" Jeff mengusap pipi Anna yang terlihat tidak 
fokus dengan lembut. 

Anna akhirnya menggeleng dan menyimpan semuanya 
untuk nanti. 

Cup. 

Jeff mencium Anna tepat dibibir yang langsung membuat 
gadis itu kaku karenanya. Setelah beberapa detik merasakan 
bibir Anna yang setelah sekian lama bisa ia rasakan kembali, 
Jeff akhirnya menjauhkan bibirnya sebelum semuanya terlalu 
jauh. 

"Jangan terlalu banyak pikiran, gak baik." Jeff menatap 
Anna lembut setelah mencuri ciuman dari gadis di depannya. 

Anna merasakan wajahnya langsung merona karena 
kembali merasakan ciuman di bibirnya. Ciuman keduanya 
bersama Jeff. 

Anna tersenyum miris saat ingatan beberapa bulan lalu 
kembali ia ingat. Air matanya masih setia mengalir dan yang 
bisa ia lakukan hanya mengusapnya dengan kasar. Lagi dan 
lagi secara berulang. 

Anna merutuki dirinya yang selalu saja cengeng dan begitu 
sulit untuk berhenti menangis seperti sekarang. Seharusnya 
ia tidak berlarut dalam kesedihan. Salahnya jika terlalu 
menganggap ia dan Jeff memiliki hubungan lebih. 
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Mungkin Jeff memang sudah melupakan janjinya dulu. 
Atau mungkin dulu Jeff hanya menghiburnya. Usia delapan 
belas tahun yang ia tunggu-tunggu karena Anna kira ia akan 
bisa berpacaran dengan Jeff nyatanya semu. 

Usianya yang sekarang tidak terasa spesial lagi bagi Anna. 

Lama menangis dan termenung sendirian di ujung 
jembatan membuat Anna baru sadar akan semilir angin 
malam yang terasa menusuk kulit wajahnya. Angin malam 
pantai yang terasa kencang juga membuat rambut 
panjangnya bergerak-gerak ke belakang. 

Anna memeluk lututnya agar tubuhnya terasa lebih hangat. 
Beruntung ia memakai kardigan tebal yang tadi Jeff berikan 
sebelum insiden menyedihkan terjadi. 

Orang-orang mungkin tidak mengetahui ia pergi dari villa, 
termasuk Jeff. Mereka mungkin berpikir Anna akan masuk ke 
dalam kamar dan menangis disana. Nyatanya dengan 
memakai pintu belakang villa Anna memilih pergi. Anna ingin 
sendirian dan tidak sanggup jika tetap berhadapan dengan 
orang-orang disana. 

Suasana malam di lautan yang sepi anehnya tidak 
membuat Anna takut.Ia yang selalu penakut entah mengapa 
memiliki keberanian untuk berjalan seorang diri diatas 
jembatan yang masih dalam wilayah penginapan. Jembatan 
ini begitu panjang hingga ke tengah lautan. 

Sudah beberapa menit Anna disini. Ponselnya yang sengaja 
ia taruh di samping tubuhnya menyala terus-menerus namun 
ia tidak peduli. Ia sengaja men-silent ponselnya. 

Anna tidak ingin di ganggu sekarang. Biarlah ia 
mengasingkan diri karena tidak ada yang peduli juga padanya. 
Anna hanya perlu menunggu besok dan ia sudah berencana 
untuk pulang. Apapun itu, Anna akan pulang besok. 
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Anna mendongakkan wajah menatap langit malam yang 
dipenuhi bintang yang terhampar luas di atas sana. Tangisnya 
sudah reda, hanya ada suara sesenggukan sekarang. 

Saat tubuhnya sudah lebih tenang, tiba-tiba saja tanpa 
Anna duga sebelumnya ada seseorang memeluk tubuhnya 
dari belakang. 

Anna seketika membeku saat dirinya mengetahui siapa 
yang memeluknya. Tangan kekar dan wangi harum tubuhnya 
sudah cukup jelas bagi Anna untuk tahu. 

"Anna...." desah Jeff ditelinga Anna penuh kelegaan. 

Kak 

"Jeff, lo gak mau nyusulin?" Jamal membuka suara setelah 
beberapa menit kesunyian melanda setelah kepergian Anna. 

Semua orang langsung menatap fokus Jeff yang berpura- 
pura tidak peduli dan tetap fokus membolak-balik daging. 

"Kalo lo gak mau nyusulin, yaudah gue aja kalo gitu." 
Jordan menyahut dan langsung mendapatkan tatapan tajam 
dari Jeff. 

Tanpa bicara Jeff langsung pergi meninggalkan teman- 
temannya yang tersenyum geli menatapnya. 

"Anna." Jeff membuka pintu dengan kuat karena berpikir 
Anna mungkin akan mengunci kamar dari dalam. 

"Ann..." Jeff langsung menatap seluruh penjuru kamar 
yang kosong dan sunyi tanpa ada tanda-tanda keberadaan 
gadis itu. 

Dengan tergesa Jeff memasuki kamar dan memeriksa 
kamar mandi dan balkon kamar. Namun hasilnya nihil, Anna 
tidak ada. 

Jeff juga memeriksa lemari lalu melihat pakaian Anna yang 
masih lengkap dan tidak berkurang satupun. 

"Oh, shit!" Jeff menjambak rambutnya dengan kesal. 
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Dengan langkah tergesa seperti hampir berlari Jeff kembali 
ke lantai satu dan berteriak dengan kencang. 

"Anna." Jeff memutar pandangan pada setiap sudut villa, 
"Anna, kamu dimana?" 

Tak lama suara langkah kaki yang berbondong-bondong 
menyusul karena teriakan Jeff. 

"Jeff, kenapa?" Tanya Mia melihat Jeff yang mulai panik 
sekarang. 

Jeff menggeleng dan pandangannya terhenti saat melihat 
pintu belakang villa yang terbuka. 

"Anna pergi.” Tanpa banyak menjelaskan Jeff langsung 
berlari ke pintu belakang yang memang langsung terhubung 
ke pantai. 

Teman-teman Jeff saling berpandangan sesaat lalu 
bergerak cepat menyusul Jeff. 

"Cewek-cewek balik ke dalem aja jangan ikut nyari," pesan 
Jack yang langsung dipatuhi Mia dan yang lainnya. 

"Lo Rian sama Ferdi mending cari sekitar villa biar kita 
yang nyusul Jeff,” usul Jamal yang langsung disetujui 
keduanya. 

Jeff terus memanggil-manggil Anna di sekitar bibir pantai, 
begitupun teman-temannya. 

Wilayah pantai semakin sepi karena suasana sudah malam 
sehingga membuat para tamu beranjak pergi. 

Jeff semakin dilanda kekhawatiran saat memikirkan Anna 
yang belum juga terlihat. Ia khawatir dengan Anna yang pasti 
tengah sendirian sekarang. 

"Tenang, Jeff." Jack menepuk bahunya pelan, "Anna pasti di 
sekitar sini dan gak akan jauh." 

Jeff menggeleng pelan. Ia terus-menerus menghela napas 
sambil terus melangkah bersama ketiga temannya. 


Eternity Publishing | 100 


Tiba-tiba saja langkah Jeff berhenti sebentar saat ia 
melihat jembatan yang tidak jauh dari posisinya berada. Jeff 
tiba-tiba ingat perkataan Anna saat mereka berjalan-jalan di 
atas jembatan. 

"Aku suka disini. Bikin aku tenang karena suara ombak 
yang jelas dari atas sini ya, Jeff." 

Tanpa menunggu lama Jeff kembali berlari dan tidak 
memedulikan Jamal yang mengoceh menyusulnya. Tanpa 
lelah Jeff berlari cepat sehingga sulit di kejar oleh ketiga 
temannya saat sudah berada di atas jembatan. 

Saat langkahnya semakin mendekat ke ujung jembatan, 
Jeff bisa melihat sosok Anna yang membelakangi posisinya. 

Jeff sudah terlampau hapal dengan sosok Anna sehingga ia 
yakin tidak mungkin salah. Napasnya masih tersengal karena 
berlari namun perasaannya sudah lega karena bisa 
menemukan Anna. 

Jarak Jeff dengan Anna kira-kira sepuluh langkah sehingga 
membuat Jeff mengambil langkah pelan dan tenang agar tidak 
mengejutkan gadis itu. 

Anna masih belum sadar saat Jeff sudah ada di belakang 
tubuhnya. Tanpa menunggu lama Jeff segera berjongkok 
untuk mensejajarkan dirinya dengan Anna. 

Jeff langsung memeluk Anna dari belakang yang sukses 
membuat tubuh Anna terjingkat kaget namun berangsur- 
angsur tenang karena mungkin gadis dalam pelukannya 
sadar siapa yang memeluknya. 

Jeff mendesah berat di telinga Anna dan berucap lega 
karena berhasil menemukan Anna, "Astaga Tuhan... Anna." 

Saat itulah Anna langsung memberontak sekuat tenaga 
dan berhasil lepas dari kungkungan Jeff. 
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"Nggak!" Anna mundur menjauh saat Jeff akan 
mendekatinya. 

"Aku khawatir sama kamu." Jeff tetap tidak menyerah dan 
akhirnya berhasil mengurung gadis itu yang kini terjebak 
oleh pagar jembatan. 

"Awas!" Anna mendorong-dorong dada bidang Jeff yang 
sama sekali tidak terpengaruh. 

"Anna," bisik Jeff lembut sambil mengambil kedua tangan 
Anna dan menggenggamnya lembut. 

Anna segera memalingkan wajahnya saat wajah Jeff kian 
mendekat padanya. Lalu Anna merasakan hembusan napas 
berat Jeff disusul bibir Jeff yang mendarat di pipi kirinya. 

"Sialan, Jeff! Baru ketemu langsung mesum!" 

Anna dan Jeff langsung menoleh bersamaan karena suara 
Jamal yang berdecak kesal. Terlihat Jamal, Jordan dan Jack 
tengah menggeleng kecil dengan wajah kesal yang menghiasi 


wajah mereka. 
Kak 
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Pari 11 


Anna mendorong tubuh Jeff dengan sekuat tenaga hingga 
berhasil melepaskan diri dari lelaki itu lalu mengambil 
langkah cepat untuk segera pergi. 

Baru dua langkah Anna berjalan, ia merasakan tubuhnya 
melayang dan kini di tempatkan dibahu seseorang. Siapa lagi 
pelakunya jika bukan Jeff. 

"Lepasin!" Anna segera memberontak dengan menggerak- 
gerakkan tubuhnya bersamaan dengan kedua tangannya 
memukul punggung Jeff. 

"Turunin, Jeff! Turun! Lepasin....” Anna terus-menerus 
memukul tubuh Jeff yang bisa ia gapai. 

Hanya pukulan ringan tentu saja, Anna tidak sejahat itu 
untuk tega menyakiti Jeff. 

Jeff tidak peduli dan mulai berjalan santai mengabaikan 
pemberontakan Anna serta reaksi ketiga temannya yang 
menatap tidak percaya padanya. 

"Turun, Jeff! Turun!" Anna tidak menyerah dan terus 
memberontak agar ia diturunkan. 

Rasa marah Anna rasanya semakin memuncak karena Jeff 
tidak memedulikan segala pemberontakannya. Dan Anna 
juga mulai merasakan nyeri pada perutnya karena 
bergesekan dengan bahu Jeff. 

"Sakit....” Anna mendesis dengan suara seraknya yang 
mungkin akan kembali menangis. 

Dengan sedikit panik Jeff menurunkan Anna di atas pasir 
pantai yang tidak jauh dari penginapan mereka. 

"Apa yang sakit?" Jeff dengan lembut menangkup wajah 
Anna dan mengusapnya pelan. 
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Anna diam membisu. Ia mengalihkan pandangannya 
secara asal agar tidak bersitatap dengan Jeff. 

"Anna." Jeff memajukan wajahnya hingga hidung 
mancungnya menempel dengan hidung Anna. 

Anna segera menarik wajahnya untuk menjauh namun 
begitu sulit karena Jeff tidak membiarkan itu. 

"Apa yang sakit, hm?" Tanya Jeff tidak menyerah namun 
nihil karena Anna masih diam membisu. 

Dengan sengaja Anna memejamkan matanya karena ini 
satu-satunya cara menghindari Jeff. Jeff terdengar menghela 
napasnya beberapa kali namun Anna tidak peduli dan masih 
terus menutup mata. 

"Aku minta maaf," bisik Jeff lembut diantara angin pantai 
yang terasa semakin dingin karena malam yang beranjak 
larut. 

Melihat wajah Anna yang terlihat sedikit pucat membuat 
Jeff tidak punya pilihan lain selain harus membawa Anna 
secepat mungkin ke penginapan. 

Tanpa meminta persetujuan lagi, Jeff kembali 
menggendong tubuh Anna namun berbeda dengan tadi 
karena kali ini ia menggendong Anna di depan. 

Anna seketika membuka mata dan menjerit meminta 
turun namun Jeff hanya membalas Anna dengan senyum kecil. 

"Diem, Ann." Jeff menaikkan posisi tubuh Anna dalam 
gendongannya agar posisinya lebih nyaman. 

Anna hanya mencebikkan bibir sambil memalingkan 
wajahnya untuk menghindari tatapan Jeff. 

Jeff tidak ambil pusing akan hal itu. Ia kembali mengambil 
langkah agar segera sampai di penginapan. Begitupun dengan 
ketiga temannya yang setia mengikuti di belakang yang sejak 
tadi tidak bersuara. 
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Anna menyembunyikan wajahnya ke dada Jeff saat telah 
sampai di penginapan. Tentu untuk menghindari tatapan 
semua orang. 

Bagaimana pun Anna sudah mengacau malam ini dan ia 
tidak berani jika harus berhadapan dengan orang-orang yang 
merupakan teman-teman Jeff. 

Rasanya Anna ingin mempunyai teman dekat seperti Jeff 
yang memiliki banyak teman namun begitu sulit karena sifat 
dan sikap buruknya. 

"Anna," suara Mia terdengar lega menyambut kedatangan 
Jeff bersama Anna di dalam villa. 

"Anna gak papa?" Tanya Mia penasaran saat sudah 
mendekat. 

Jeff hanya menggeleng pelan sebagai jawaban. 

"Eh, kok kayak bau gosong?" Jamal tampak mengendus- 
endus sekitar. 

Semuanya langsung diam lalu Rian menepuk jidatnya dan 
langsung berdiri dari sofa. "Berbeku kita gosong!" 

Semuanya langsung berlari ke halaman villa yang menjadi 
tempat berbeku berada. Bau menyengat dan asap mengepul 
dari pemanggang langsung menyambut. 

Jeff yang masih menggendong Anna dan tidak membiarkan 
gadis itu untuk turun hanya berjalan santai menghampiri 
teman-temannya yang tengah heboh. 

“Astaga, kelupaan." Mia mendesah melihat keadaan yang 
tampak kacau. 

"Kalo kayak gini makin lama ngisi perut," desah Jack. 

"Mana laper banget," decak Jamal mengelus perutnya, "Tau 
gini jangan nafsu masukin semua daging." 

"Lo, sih!" Jack menoyor kepala Jamal kencang, "Nafsu 
banget masukin hampir semua daging." 
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"Ya kan biar cepet." Jamal membela diri. 

"Salah lo juga nih, Jamal. Yang cetusin ide buat berbeku 
mandiri padahal udah jelas-jelas ada resto berbeku disini," 
ucap Jordan memanasi keadaan. 

"Gue kan pengen—" 

"Pengen semua orang makin deket dan akrab." Jack 
memotong, "Alah basi, nyatanya kita semua temen disini." 

Anna menggigit bibirnya merasa bersalah karena 
bagaimanapun mereka lupa karena pasti mencarinya. 

"Udah-udah, ini salah gue juga." Siska membuka suara 
setelah sekian lama diam memperhatikan, "Biar gu —" 

"Kalian pergi aja ke resto yang kalian mau biar gue yang 
tanggung nanti." Jeff memotong Siska dengan tegas yang 
langsung mendapat sambutan bahagia teman-temannya. 

“Lo gak ikut, Jeff?" tanya Jamal saat melihat Jeff akan 
kembali masuk ke dalam villa. 

"Jeff kan pasti...” Jack memberikan tatapan menggoda 
pada Jeff dan Anna bergantian. 

"Nanti kita nyusul." Jeff berujar singkat sebelum masuk. 

KKK 

Anna masih diam saat tubuhnya diturunkan di atas ranjang 
yang menghadap jendela kamar. 

Jeff dengan segera menyelimuti tubuh Anna dengan 
selimut tebal lalu berjongkok di depan Anna yang duduk di 
ujung ranjang. Tanpa bicara Jeff mengambil kedua tangan 
Anna yang terasa dingin karena terlalu lama berada di luar. 

"Dingin?" Tanya Jeff lembut sambil menautkan jemarinya 
dengan milik Anna. 

Anna masih diam namun tidak menolak sentuhan Jeff. Ia 
memang begitu kedinginan sekarang. 
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Jeff pun akhirnya duduk di lantai sambil mengosong-gosok 
kedua telapak tangannya dan menempelkannya pada tangan 
Anna yang dingin. 

"Masih marah?" Tanya Jeff setelah beberapa saat namun 
Anna masih membisu mendiamkannya. 

Jeff menghela napasnya, ia harus berusaha sabar dan 
penuh kelembutan jika Anna tengah bersikap seperti 
sekarang. 

"Aku minta maaf udah kasar tadi." Jeff menangkup wajah 
Anna agar menghangat lalu mengusapnya lembut. 

Anna tetap berusaha menghindari tatapan Jeff serta tetap 
bertahan dalam kebisuannya. 

Melihat Anna yang masih mendiamkannya membuat Jeff 
gemas sendiri. Jeff pun bangkit untuk setengah berdiri agar 
sejajar dengan Anna. Keningnya ia tempelkan dengan kening 
Anna sehingga keduanya tidak berjarak sekarang. 

Anna berusaha mendorong Jeff agar menjauh darinya 
namun dengan segera Jeff mengunci kedua pergelangan 
tangan Anna. 

Anna melotot meminta Jeff melepaskan tangannya namun 
Jeff semakin erat menggenggam tangan Anna yang berada di 
sisi tubuh gadis itu. Anna memalingkan wajah dengan kesal 
karena merasa percuma melawan Jeff. 

"Jangan marah." Jeff akhirnya melepaskan tangan Anna 
dan memilih untuk memeluk tubuhnya. 

Anna sempat memberontak namun Jeff semakin erat 
memeluk tubuhnya. Menjadikan Anna pasrah karena lelah 
untuk melawan. Beberapa menit keduanya tetap dalam posisi 
berpelukan sampai suara perut kelaparan seseorang 
memecah keheningan mereka. 
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"Laper?" Jeff menatap Anna dengan senyum gelinya 
setelah merngurai pelukan. 

Wajah Anna memerah sekarang. Ia sangat malu sehingga 
tidak berani menatap Jeff. Dalam hati ia merutuki perutnya 
yang tidak bisa menahan lapar dan malah mempermalu- 
kannya seperti sekarang. 

Jeff menjauh dan merogoh ponsel di dalam saku celananya 
membuat Anna memperhatikan Jeff dalam diam yang kini 
tengah berbicara dengan seseorang ditelepon. 

"Dua nasi goreng seafood dan jus alpukat. Dessert-nya yang 
jadi favorit disini aja. Ya, itu aja cukup." 

Jeff menutup panggilan dan kembali mendekati Anna. Kali 
ini Jeff duduk di samping Anna dan memaksa gadis itu agar 
berhadapan dengannya. 

"Jangan kabur-kabur kayak tadi, Ann." Jeff berkata lembut 
sambil menangkup wajah Anna yang juga tengah menatapnya, 
"Kamu gak tau gimana khawatirnya aku karena kamu gak 
ada." 

"Kamu juga gak tau gimana sakitnya aku karena ucapan 
kamu, Jeff.” Anna hanya berani berujar di dalam hati. 

Tatapan Anna yang masih dikuasai kesedihan membuat 
Jeff kian merasa bersalah dan tidak tahu harus melakukan apa 
untuk mengembalikan kebahagiaan Anna karena ulahnya. 

"Aku bener-bener minta maaf, ya." Jeff menatap penuh 
permohonan pada Anna yang tetap saja mendiamkannya. 

"Besok aku mau pulang." 

Jeff langsung mengernyitkan dahinya. Gadis itu sekali 
berbicara malah hal yang tidak ingin Jeff dengar. 

“Liburannya masih sisa lima hari disini." Jeff berkata 
penuh kelembutan, mencoba memberi pengertian. 
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Anna kembali diam yang membuat Jeff mulai sedikit 
frustasi sekarang. Jika seperti ini Jeff harus siap siaga karena 
Anna terkadang bersikap nekat dan semaunya seperti 
beberapa waktu lalu. 

"Kita obrolin besok lagi, ya," bujuk Jeff merapikan helaian 
rambut Anna yang sedikit berantakan. 

Lagi-lagi Anna membisu sampai makan malam keduanya 
datang. 

Kak 

"Buka mulutnya." Jeff tidak menyerah untuk menyuapkan 
satu suapan pada Anna yang memilih fokus pada televisi. 

Anna dengan sengaja menyalakan televisi dengan volume 
tinggi yang begitu memekakkan telinga agar tidak terjadi 
obrolan diantara ia dan Jeff. 

Lagi-lagi Jeff menghela napas mencoba bersabar. Ia harus 
bersikap lembut agar Anna tidak semakin memberontak. 

"Aku gak laper!" Anna mendorong pelan suapan di depan 
mulutnya. 

“Terus kalo gak laper kenapa perut kamu bunyi kayak 
tadi?" Jeff menatap Anna intens, "Perut kamu kosong, Anna." 

Jeff menaruh piringnya di atas karpet kamar. Dengan 
sedikit paksaan ia memposisikan tubuh Anna agar 
berhadapan dengannya. 

Kamar kembali hening karena Jeff berhasil mematikan 
televisi dan melempar remotenya sejauh mungkin. 

"Kita cuma berdua disini." Jeff menatap dalam Anna, "Kalo 
kamu masih gak nurut, jangan salahin aku kalo aku bersikap 
semau aku." 

Anna segera membuang pandangannya pada Jeff. Tatapan 
lelaki di hadapannya begitu mengancam padanya. 

"Makan, ya." Jeff kembali melembutkan suaranya, "Atau...." 
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Anna menunggu Jeff melanjutkan ucapannya namun yang 
terjadi di luar perkiraan Anna. 

Jeff kembali memeluk Anna dengan wajah yang di sengaja 
menyeruak masuk di ceruk leher Anna. 

Anna mulai tidak nyaman saat merasakan hembusan 
napas Jeff beberapa kali di lehernya. Lalu tidak lama Anna 
merasakan lidah dan bibir Jeff bermain di lehernya yang 
merupakan salah satu titik sensitif Anna. 

"Lepas....” Anna mendesah berat dan sekuat tenaga 
mendorong tubuh Jeff. 

Jeff tidak menurut begitu saja. Sekarang ia semakin berani 
menciumi leher Anna yang begitu harum lalu meninggalkan 
gigitan kecil disana. 

"Jeff ahh iya makan...” Anna berucap susah payah dengan 
napasnya yang tersedat. 

Jeff tersenyum penuh kemenangan dan menjauh dari Anna 
lalu kembali mengambil piring. 

"Anak pintar." Jeff mengusap sudut bibir Anna saat gadis 
itu menurut untuk makan di suapi olehnya. 

Anna hanya memutar matanya kesal hingga suapan demi 
suapan Jeff berikan padanya. Jeff juga tidak lupa untuk 
bergantian menyuapi dirinya di sela-sela ia menyuapi Anna. 

Setelah selesai makan, Jeff meminta Anna untuk berganti 
pakaian. 

"Kenapa piyamanya gak ada yang tebel?" Tanya Jeff yang 
dibalas dengusan oleh Anna. 

Jeff akhirnya memilih memberikan salah satu hoodie 
miliknya berikut celana pendek milik Anna. 

Anna langsung menurut karena tidak ingin memancing 
keributan lagi. Sedangkan Jeff hanya bisa menggeleng kecil 
melihat Anna yang memasuki kamar mandi. 
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Sekarang Jeff lebih seperti seorang ayah yang tengah 
mengurus anak perempuannya yang begitu manja. 

"Sekarang ayo tidur." Jeff menuntun Anna begitu telah 
selesai ke ranjang kamar mereka. 

Anna menurut lalu merebahkan tubuhnya ke dalam 
selimut tebal yang langsung menghangatkan tubuhnya. 

Kini saatnya Jeff untuk berganti pakaian dan begitu telah 
selesai ia langsung bergabung bersama Anna setelah 
mematikan lampu utama kamar. 

"Kamu mau kemana?" Jeff mencekal lengan Anna yang 
beranjak bangun saat ia baru saja menyalakan lampu tidur di 
atas nakas. 

"Pindah." Anna menghempaskan cekatan Jeff padanya. 

Setelah mengambil bantal lalu selimut yang beruntung 
tersedia satu di dalam lemari Anna berjalan ke sofa yang 
berada tidak jauh dari ranjang. 

"Anna, kenapa?" Jeff menghampiri Anna, "Kamu masih 
marah?" 

"Aku mau tidur disini," jelas Anna singkat. 

"Tapi tubuh kamu nanti pegal kalo tidur di sofa, Ann. 
Kemarin malam kita baik-baik aja kan tidur bareng?" 

"Sekarang nggak.” Anna memejamkan matanya, "Kita 
bukan siapa-siapa buat tidur bareng." 

Jeff langsung bungkam seketika, Anna seperti 
membalikkan ucapannya. 

"Jeff!" Anna memekik saat untuk kesekian kalinya Jeff 
menggendong tubuhnya, "Lepasin, Jeff!" 

"Tempat kita tidur disini, Anna. Gak ada tempat lain." 

"Nggak mau! Aku mau tidur sendiri!" 


Eternity Publishing | 111 


"Oke, biar aku yang tidur disofa dan kamu harus tetep 
disini." Jeff mengalah dan menjauh dari Anna yang sudah 
tenang. 

Jeff memperhatikan sofa yang begitu kecil untuk tubuhnya. 
Ia tidak mungkin muat jika harus tidur disana, mungkin 
hanya separuh tubuhnya. Dengan menghela napasnya Jeff 
mengambil bantal dan selimut di atas sofa lalu menggelar 
selimut tersebut di bawah ranjang bagian samping yang 
kosong. 

"Jangan lupa baca doa. Selamat malam, Anna," ucap Jeff 
setelah membaringkan tubuhnya. 

Anna memilih tidak merespon dan malah memunggungi 
Jeff. Tangan Anna memeluk selimut yang membungkus 
tubuhnya. Ia sebenarnya tidak tega membiarkan Jeff tidur 
dilantai tapi mau bagaimana lagi. 

Anna ingin batasan dengan Jeff sampai lelaki itu 
memperjelas status mereka. Ya, Anna harus berpegang teguh 
pada pendiriannya sekarang. 

Tidak lama Anna pun terlelap bersamaan dengan Jeff yang 
juga ikut terlelap. Namun saat tengah malam Jeff merasakan 
kedinginan yang membangunkan dirinya dari tidur. 

Jeff terduduk untuk melihat Anna yang tengah terlelap 
dengan posisi menghadap ke arahnya sekarang. 

Walaupun dari cahaya temaram lampu tidur tapi Jeff bisa 
melihat jelas wajah Anna yang terlihat tenang dan damai saat 
tidur. 

Jeff pun memilih bergabung untuk tidur bersama Anna 
karena tidak kuat kedinginan jika ia melanjutkan tidur di 
lantai. 

Paginya. 

Drrtt... drrt.... 
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Suara ponsel yang terus berbunyi sungguh mengganggu 
Anna dan membuatnya terpaksa meraih ponselnya di atas 
nakas. Dengan setengah mata terbuka Anna menjawab 
telepon seseorang yang sudah mengganggu paginya. 

"Bangun pemalas!" 

Sambutan menyebalkan langsung membuat Anna 
membuka mata. Ia sangat begitu hapal dengan suara ini. Nah 
'kan, Anna jadi langsung emosi saat melihat dua orang remaja 
laki-laki yang tengah tersenyum mengejek padanya. 

"Udah kita duga pasti Putri Anna belum bangun dan...." 

“Siapa yang nelpon? Berisik banget." Jeff tanpa Anna 
ketahui ikut menyeruak dari belakang tubuhnya. 

Jeff tanpa merasa bersalah ikut menatap layar ponsel Anna 
yang menampilkan telepon video yang seketika membuat dua 
orang di sebrang telepon memekik terkejut dan langsung 
membuat Anna mematikan panggilan dengan cepat. 

"Jeff!" Anna menatap Jeff dengan kesal namun Jeff 
menatapnya dengan tatapan tidak bersalah. 

"Kenapa?" 

"Kamu!" Anna menatap emosi pada Jeff yang kelewat 
santai lalu Anna kembali teralihkan oleh ponselnya yang teru- 
terusan bergetar. 

Anna dengan takut membuka spam chat dari orang yang 
sudah mengganggu paginya. Benar saja sesuai dugaannya. 
Begitu banyak spam foto hasil screenshot yang menampilkan 
Anna dan Jeff yang baru bangun tidur. 

Masalahnya foto-foto itu terlalu intim karena wajah Jeff 
yang berada di leher serta ada juga wajah keduanya yang 
menempel begitu dekat. 

Tidak lama ada notifikasi pesan masuk dari orang yang 
sama. 
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Kembar Setan1 

Hmm.... kalo fotonya disebar gimana ya? Wkwk 

“Lihat!” Anna menunjukkan layar ponselnya yang masih 
menampilkan chat tersebut pada Jeff dengan jengkel, “Gara- 
gara kamu, Jeff!" 

"Santai, Anna. Bukan masalah besar, oke." 

Tanggapan Jeff sungguh membuat emosi Anna semakin 
naik. Saat ia akan menumpahkan emosi ponselnya kembali 
berdering. 

Anna tertegun seketika dengan jantungnya yang berdetak 
cepat saat melihat layar ponselnya. 

Papi is calling 
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Part 12 


"Kenapa, Ann?" Jeff mengambil ponsel Anna karena ia 
penasaran siapa yang menelepon Anna hingga wajah gadis itu 
sedikit pucat sekarang. 

"Kamu mau apa?" Anna langsung tersadar dan merebut 
kembali ponselnya namun tidak berhasil. 

"Aku aja yang angkat telpon," ujar Jeff tenang lalu bangkit 
berdiri ke pintu balkon kamar. 

Anna dengan segera mengikuti Jeff untuk berniat 
menghentikan lelaki itu namun terlambat karena Jeff sudah 
menjawab panggilan papinya. 

"Halo, Om. Ini Jeff." Jeff berdiri menghadap pagar balkon 
yang menampilkan pemandangan pagi pantai. 

"Kenapa kamu yang angkat telpon, Jeff?" Terdengar nada 
heran Devano diujung telepon, "Mana Anna?” 

Jeff berbalik dan menemukan Anna yang mendekat ke 
arahnya. 

"Anna..." Jeff menggantung ucapannya sambil menarik 
tubuh Anna ke dalam dekapannya, "Anna masih mandi, Om." 

Anna ingin melawan namun ia berusaha menahannya 
karena belum tahu alasan kenapa papinya menelepon. Bisa 
saja duo curut tadi melapor pada papinya dan itu membuat 
Anna takut. 

"Sekarang saya lagi dikamar Anna, Om. Kita disini mau 
sarapan bareng anak-anak yang lain, jadi saya bangunin 
Anna," jelas Jeff tanpa diminta, tentu penuh kebohongan. 

Terdengar Devano menghembuskan napas leganya di 
sebrang telepon. "Anna tidak apa-apa 'kan, Jeff?” 
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Nada penuh kekhawatiran Devano membuat Jeff 
mengernyit heran. 

“Anna baik-baik aja, Om." Jeff menjawab dengan menatap 
lurus Anna yang juga tengah mendongak menatapnya. 

"Kalian udah baikan atau gimana?" 

Mendengar itu Anna langsung membuang pandangannya 
dari Jeff. 

"Baikan?" Jeff berpikir sejenak dan tak lama ia menghela 
napas saat ingat kebiasaan Anna. Pasti gadis dalam 
pelukannya sudah mengadu pada orangtuanya. 

"Semalam Anna tiba-tiba chat Om kalo dia dijahatin sama 
kamu dan dia juga minta buat ditransfer. Sebenarnya dari 
semalem Om telepon Anna tapi gak diangkat-angkat dan baru 
diangkat pagi ini itupun kamu yang angkat, Jeff," jelas Devano 
panjang lebar. 

Anna Sebenarnya ingin sekali mengambil alih ponselnya 
sekarang namun ia juga enggan karena malas untuk memberi 
penjelasan nantinya. 

Jeff berdehem sesaat sebelum menjawab, "Kita baik-baik 
aja, Om. Semalam emang ada sedikit kesalahpahaman tapi 
sekarang udah nggak, jadi Om gak perlu khawatir." 

"Baguslah kalau begitu, Om senang dengarnya. Sekarang 
Anna masih mandi?" 

Anna yang mendengarnya ingin membuka suara namun 
Jeff dengan cepat segera membekap mulutnya dengan satu 
tangan lelaki itu yang menganggur. 

"Anna kayaknya masih lama buat selesai, Om ada pesan 
yang mau diitipin ke Anna?" jawab Jeff tenang dengan masih 
menahan Anna agar tidak bersuara. 

"Kalo gitu bilang ke Anna nanti telepon Om. Bilang juga kalo 
Om udah transfer.” 
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"Oh baik, Om." Jeff pun menutup panggilan telepon 
bersamaan dengan ia melepaskan bekapannya pada Anna. 

"Apa-apaan sih?!" Anna berteriak kesal sambil memukul 
dada Jeff lumayan kencang. 

"Kamu yang apa-apaan?" Jeff menarik Anna erat untuk 
melekat ke tubuhnya. 

Saat itulah Jeff merasakan sesuatu yang lain diantara ia dan 
Anna. Situasi ini mirip seperti semalam saat ia bergabung ke 
ranjang. 

"Anna..." Jeff berdehem sambil menunduk menatap Anna 
yang mulai merona, "Kamu gak pake bra?" 

"Apa, sih!" Anna yang tengah memerah malu mencoba 
memisahkan dirinya dari Jeff namun sulit karena Jeff semakin 
menahan tubuh mereka agar terus berpelukan. 

"Berarti dari semalam kamu udah gak pake, ya?" Jeff 
menatap Anna dengan tatapan polos. 

"Aku emang kebiasaan gak pake kalo tidur demi 
kesehatan," jelas Anna menahan malu. 

"Tapi kemarin malam kamu tetap pake?" 

Anna menggertakkan giginya, "Soalnya ada kamu yang 
tidur bareng sama aku!" 

Jeff mengangguk-angguk paham dan sama sekali tidak ada 
niatan untuk melepaskan diri Anna. 

"Sekarang lepas!" Anna mencoba memberontak mengingat 
ia masih marah pada Jeff. 

Jeff tersenyum tipis lalu menarik Anna agar bersandar di 
dadanya. Kedua tangannya semakin erat membungkus tubuh 
Anna yang ramping. 

"Please, maafin aku," bisik Jeff masih dengan suara serak 
sehabis tidur. 
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Anna diam dengan kaku, ia tidak tahu harus menanggapi 
Jeff seperti apa. Anna masih sakit hati mengingat kejadian 
kemarin tapi ia juga tidak bisa jika berlama-lama untuk 
marah dengan Jeff. 

"Anna." Jeff berbisik tepat di telinga Anna, menunggu gadis 
dipelukannya untuk bersuara. 

Wajah Anna kian memerah sekarang karena tubuhnya dan 
Jeff yang tanpa jarak sehingga secara tidak langsung Jeff bisa 
secara jelas merasakan tubuh depannya. 

"Anna." Panggil Jeff lagi sambil mengusap-usap rambut 
panjang Anna. 

"Kenapa kamu gini, Jeff?” Anna membuka suara dengan 
lirih, "Kamu bikin aku bingung." 

Jeff diam karena ingin membiarkan Anna untuk berkata 
jujur tentang pikirannya. 

"Kemarin kamu....” suara Anna mulai bergetar jika 
mengingat kejadian kemarin. Baginya sikap Jeff begitu jahat 
padanya. 

"Kamu selalu jahat kalo di depan orang lain," ucap Anna 
pelan yang langsung menohok Jeff, "Tapi kalo berdua kayak 
gini kamu nggak, kamu beda." 

"Maafin aku, Ann." Jeff mengusap-usap punggung Anna, 
"Maafin aku yang udah jahat." 

Anna menggeleng kecil karena masih bingung untuk 
menanggapi. 

Jeff menghela napas mengingat ia memang sudah 
keterlaluan pada gadis dalam pelukannya. 

Lama keduanya terdiam saling berpelukan sampai 
akhirnya Anna meminta agar pelukan mereka terlepas. 

Jeff yang melepaskannya begitu mudah entah mengapa 
membuat Anna sedikit tidak rela namun bagaimana lagi. 
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Baru saja Anna melangkah dengan kebimbangan yang 
tengah melanda dirinya tiba-tiba saja Jeff membalikkan 
tubuhnya kembali. Dengan cepat juga Jeff mengangkat Anna 
dan mendudukannya di atas pagar balkon yang sontak saja 
membuat Anna terkejut. 

"Jeff!" Anna segera memeluk Jeff saat melihat posisinya 
yang cukup berbahaya apalagi saat melihat ke bawah. 

Jeff tersenyum kecil melihat Anna yang ketakutan sambil 
menjaga tubuh Anna agar aman. 

"Jeff, turun.” Anna semakin mengeratkan pelukan kedua 
tangannya pada leher Jeff, bahkan Anna juga secara tidak 
sadar dengan kedua kakinya ikut memeluk pinggang Jeff. 

"Santai, Ann." Jeff mengulum senyum dan semakin 
mendekatkan dirinya pada Anna sehingga keduanya tidak 
ada celah sama sekali. 

“Jeff,” bisik Anna masih merasa takut jika tubuhnya 
terhuyung ke belakang dan ia akan terjatuh dari lantai dua 
villa. 

Jeff memajukan wajahnya sampai dahinya menempel 
dengan dahi Anna. 

"Anna." Jeff berbisik lembut, "Aku harus apa supaya kamu 
maafin aku, hm?" 

Anna menatap mata Jeff yang terus menatap lurus matanya. 
la memilih diam dengan segala kegundahan yang 
membelenggunya. 

Seharusnya Jeff paham dan tahu apa yang harus di lakukan 
lelaki itu. Namun ini Jeff, Anna tidak bisa menyamakan Jeff 
dengan lelaki lain. Jeff memiliki kepribadian yang kadang 
terlampau dingin dan cuek. Seharusnya Anna sadar dan tidak 
berharap terlalu lebih pada Jeff. 
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Jeff menghembuskan napasnya frustasi begitu mendapati 
kembali tatapan sedih Anna yang tengah menatapnya. 

"Anna, ak—" 

"Aku pengen mandi, Jeff," potong Anna cepat, "please." 

Jeff mengangguk karena tidak bisa menolak namun ia tidak 
membiarkan Anna turun. 

"Jeff!" Anna melotot saat Jeff bersikeras untuk tidak 
melepaskan dirinya. 

Jeff hanya diam dan mulai membawa Anna yang bagaikan 
koala menempel di depan tubuhnya. Dengan pelan Jeff 
membuka pintu kamar mandi dan menurunkan Anna dengan 
hati-hati di atas lantai. 

"Jangan lama-lama mandinya," pesan Jeff sebelum 
menutup pintu dari luar. 

Anna menepuk-nepuk pipinya yang terasa memanas 
sekarang. Ia kesal pada dirinya yang masih mudah merona 
jika bersama Jeff. 

Untuk menghilangkan segala pikirannya tentang Jeff, Anna 
pun memilih bergegas mandi. Anna menyadari lagi-lagi ia 
tidak membawa baju ganti namun ketukan pintu 
mengalihkan pikirannya. 

Jeff lagi-lagi membawakan pakaian gantinya. 

Setelah menerima dan selesai memakai pakaian Anna 
segera bergegas keluar karena mungkin Jeff akan berganti 
mandi. 

Kamar sudah rapi saat Anna membuka pintu kamar mandi. 
Siapa lagi yang membereskan jika bukan lelaki yang kini 
tengah berjalan ke arahnya dengan membawa handuk. 

"Udah?" Tanya Jeff menatap Anna penuh ketelitian. 
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Anna hanya mengangguk dan bergeser untuk membiarkan 
Jeff masuk ke dalam kamar mandi. Anna menghembuskan 
napasnya saat Jeff benar-benar sudah masuk ke dalam. 

Tiba-tiba Anna ingat akan suatu hal. Ia pun dengan cepat 
menghampiri bantal yang semalam ia pakai. Anna 
membelalakan matanya saat tidak mendapati sesuatu yang ia 
cari. 

Bibirnya dengan refleks ia gigit karena gugup memikirkan 
dimana bra yang ia lepas semalam. Anna yakin ia meletakkan- 
nya di bawah bantal. 

"Jangan, aku mohon," bisik Anna saat ia berjalan mendekat 
pada keranjang didepan kamar mandi yang menjadi tempat 
untuk pakaian kotor. 

Tubuh Anna rasanya lemas saat menemukan bra nya 
disana. Betapa malunya ia membayangkan Jeff yang 


menaruhnya disana. 
XXX 


Eternity Publishing | 121 


Part 13 


Anna mengintip dari balkon kamarnya dengan hati-hati ke 
lantai bawah tempat Jeff bersama Jordan dan Jack berkumpul. 
Sudah hampir satu jam mungkin Jeff berkumpul bersama 
teman-temannya di halaman villa membuat Anna sedikit 
kesepian. 

Setelah sarapan beberapa waktu lalu Anna memilih untuk 
kembali ke villa karena kebetulan hari ini mereka semua 
memilih sarapan di luar villa, tepatnya di depan pantai. 

Jeff awalnya menentang Anna, tapi akhirnya mengalah dan 
memilih ikut bersama Anna. Namun nyatanya karena 
kehadiran Jordan dan Jack dari dua jam yang lalu membuat 
Anna terabaikan. Anna tahu jika Jeff hanya ingin mengawasi 
dan memastikannya untuk tidak kabur. 

"Ish," desah Anna secara tidak sadar memegang erat teralis 
balkon. 

Untuk mengisi kebosanannya Anna memilih untuk 
menonton televisi. Menyaksikan acara kartun negara 
tetangga yang sampai sekarang tidak pernah membuat ia 
bosan. 

Anna terkekeh kecil melihat tingkah sikembar botak 
bersama teman-temannya. Ditengah Anna asyik menonton 
kartun tiba-tiba saja pintu kamar terbuka yang sontak 
membuat Anna memasang kembali wajah datarnya. 

Anna tetap memfokuskan matanya ke televisi dan 
mengabaikan kehadiran Jeff yang sekarang mendekat ke 
arahnya. 

"Ann." Jeff berdecak kesal ketika ia baru duduk di samping 
Anna namun gadis itu langsung bergeser menjauh. 
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Seperti kebiasaannya, Anna segera menaikkan volume 
televisi untuk menghindari segala jenis komunikasi bersama 
Jeff. 

"Anna astaga." Jeff berdecak dan ingin merebut remote 
televisi namun langsung disembunyikan gadis itu di bawah 
tubuhnya. 

"Oke kalo cara mainnya gitu," ucap Jeff tersenyum miring 
yang langsung membuat Anna waspada. 

Benar saja kekhawatiran Anna terjadi, Jeff mendekati Anna 
hingga tubuh Anna tersudut di ujung tembok kamar. 

"Awas... akh!" 

Jeff merebahkan Anna dengan mudah di atas karpet kamar 
dan mengurungnya dibawah tubuhnya. Jeff juga mengambil 
kesempatan untuk mengambil remote dan mematikan 
televisi yang memekakkan telinga. 

"Jeff!" Pekik Anna marah sambil kedua tangannya 
mencoba membenarkan letak dress nya yang terangkat 
sehingga memperlihatkan kedua pahanya yang telanjang. 

"Aku gak akan lepasin kamu sebelum kamu maafin aku." 
Jeff mengambil kedua tangan Anna dan menggenggamnya 
erat. 

Kedua tangannya yang Jeff letakkan di atas kepalanya 
membuat tubuh Anna membusung sehingga dadanya dan Jeff 
bergesekan sekarang. 

Jeff mengulum senyum dan semakin merapatkan tubuhnya 
pada Anna yang sudah tidak bisa melawan. 

Anna bergerak tidak nyaman apalagi tubuh Jeff tepat 
berada ditengah-tengah kedua pahanya yang dipaksa terbuka. 

"Jeff." Anna menatap Jeff penuh permohonan. 

"Apa?" Jeff menanggapi Anna santai dan menuntun kedua 
tangan gadis itu agar memeluk lehernya. 
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"Ish, lepas!" Anna segera memanfaatkan kedua tangannya 
dengan mendorong kedua bahu Jeff. 

Usaha Anna nyatanya nihil karena Jeff sama sekali tidak 
terpengaruh. Bahkan itu membuat Jeff semakin berani untuk 
bergerak lebih. 

Anna segera memalingkan wajahnya saat tahu Jeff akan 
menciumnya sehingga bibir Jeff mendarat di pipi kanannya. 

Jeff yang tidak menyerah langsung saja menciumi leher 
Anna yang menjadi salah satu candu untuknya. 

Kulit halus dan lembut Anna membuat Jeff betah untuk 
berlama-lama disana, apalagi merasakan respon tubuh Anna 
yang terpengaruh semakin membuat Jeff berani untuk 
melakukan lebih. 

"Ahh..." Anna segera menggigit bibirnya saat tanpa sadar 
ia mengeluarkan desahan. 

Jeff menatap Anna sesaat sambil tersenyum penuh 
kemenangan pada Anna yang tengah menggigit kuat bibirnya 
saat bibir Jeff kini berpindah ke telinganya. 

Jeff mencium dan menjilati daun telinga Anna yang 
semakin membuatnya tidak nyaman. Bahkan kini Jeff dengan 
berani mengulum daun telinganya yang membuat Anna 
semakin bergerak gelisah. 

"Jangan digigit," Jeff kembali menatap Anna sambil 
mengusap-usap bibir Anna yang membuat gigitan itu terlepas. 

Jeff dengan segera menempelkan bibirnya dengan bibir 
Anna yang sontak membuat tubuh Anna kaku. Jeff menciumi 
permukaan bibir Anna dengan lembut agar Anna merasa 
nyaman dengan sentuhannya. 

Jeff bersyukur Anna tidak memberontak sekarang dan 
mulai pasrah dengan apa yang Jeff lakukan. Dengan penuh 
kelembutan dihisapnya bibir bawah Anna yang masih 
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terkatup rapat sedangkan tangannya mengusap pelan pipi 
Anna. 


"Mmhh." Anna menggeleng pelan, mencoba menolak di 
sisa kekuatannya menghadapi Jeff. 

Jeff yang gemas mulai menggigit pelan bibir Anna dan 
begitu bibir itu terbuka Jeff segera menelusupkan lidahnya ke 
dalam mulut Anna. Bibir Jeff tidak henti-henti mengulum dan 
menghisap bergantian bibir atas-bawah Anna yang semakin 
merah karena ulahnya. 

"Mmh," gumam Anna tidak kuasa karena serangan 
bertubi-tubi Jeff padanya. 

Bahkan tangan Jeff kini sudah bergerak nakal menyusup 
masuk mengusap kedua paha Anna dan terus naik hingga ke 
perut Anna yang datar. 

Anna tidak bisa membayangkan sekacau apa dirinya 
sekarang dengan dress yang sudah naik sampai pinggang 
karena ulah Jeff. 

"Nghh.” Anna menggeram saat lidah Jeff kini mengajak 
bermain lidahnya, lidah itu seperti membelit lidah Anna 
hingga membuat tubuhnya lemas. 

"Jeffhhh....” Anna mengambil napas sebanyak-banyaknya 
saat Jeff melepaskan tautan bibir mereka. 

Tubuh Anna rasanya lemas karena ciuman dan ulah tangan 
Jeff namun sepertinya lelaki itu belum mau berhenti. 

Jeff lalu mulai menciumi permukaan leher Anna yang 
harum. Ia menjilat, mencium, dan berakhir menggigit kecil 
permukaan leher hingga meninggalkan bekas kepemilikan- 
nya disana. 

Jefftersenyum senang saat tangan Anna kian memeluk erat 
lehernya. Ia semakin berani untuk terus menyentuh lebih 
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jauh tubuh Anna apalagi mereka kini hanya berdua di villa 
karena anak-anak yang lain pergi bermain sehingga tidak ada 
yang perlu di khawatirkan. 

"Ahh... Jeff.” Anna mendesah saat satu tangan Jeff 
menyentuh salah satu payudaranya, tangan lelaki itu 
mengusap pelan bukit kenyalnya yang membuat gelenyar 
tubuh Anna bangkit. 

Ini pertama kalinya tubuh bagian sensitifnya di sentuh 
seperti ini. Anna merasa tubuhnya bergetar kaku saat usapan 
yang dilakukan Jeff tidak berhenti. 

"Kamu wangi banget, Ann," bisik Jeff dengan suaranya 
yang berubah serak. 

"Jeff....” Anna menggeleng-geleng saat ciuman Jeff begitu 
kuat di lehernya. 

Tangan Jeff semakin berani dan mulai meremas gundukan 
kenyal Anna yang langsung mendapat respon geraman 
tertahan gadis itu. 

"Mmhh lepas..." lirih Anna lemah, jangankan bersuara 
untuk membuka mata saja Anna kesulitan sekarang. 

Jeff tersenyum penuh kemenangan karena Anna mulai 
terpengaruh olehnya. Merasa puas dengan leher Anna, Jeff 
kembali membungkam bibir Anna yangterasa semakin manis 
ketika ia rasakan. 

Ditengah-tengah aktivitas mereka yang semakin panas, 
tanpa disangka pintu kamar terbuka tanpa mereka sadari. 

Ceklek. 

Tautan bibir mereka segera terlepas dengan refleks dan 
langsung menatap siapa yang membuka pintu. 

Anna menatap tidak suka pada Siska yang sepertinya shock 
dengan apa yang gadis itu lihat, sangat berbeda dengan Jeff 
yang menatap tenang. 
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"Ma-maaf, gue..." Siska yang masih terkejut begitu 
kesulitan untuk berbicara. 

Jeff menarik tangannya yang tadi bermain nakal di tubuh 
Anna dan hendak bangkit namun Anna menahannya. Jeff 
tidak menyangka Anna memeluk erat leher dan pinggangnya 
hanya untuk membuat ia tidak bangun. 

Siska yang melihat posisi dua orang di depannya yang 
tetap mempertahankan keintiman mereka merasa malu 
sendiri. Siska pun membalikkan tubuhnya memunggungi 
posisi Anna dan Jeff yang masih saling menindih diatas karpet 
depan televisi. 

“Maaf udah ganggu, tapi dibawah ada dua orang yang cari 
Anna." Siska berkata secepat kilat dan langsung melesat pergi 
dengan cepat juga. 

Jeff langsung menatap Anna dengan senyum nakal yang 
mungkin untuk pertama kalinya Anna lihat. 

"Apa?!" Anna merasa wajahnya memerah dan segera 
melepaskan pelukannya pada Jeff. 

"Kam—" 

"Awas!" Anna mendorong Jeff kuat-kuat, "Aku pengen 
kebawah mau liat siapa yang cari aku." 

"Aku tau siapa yang cari kamu," kata Jeff tenang dan masih 
belum ingin meninggalkan tubuh Anna yang terbaring di 
bawahnya. 

“Jeff, udah!" Anna memekik kesal saat Jeff akan kembali 
mencium bibirnya, tangan lelaki itupun bergerak aktif 
menyentuh setiap jengkal kulit Anna yang bisa dijangkau. 

“Kamu tadi ada Siska jadi agresif banget, hm." Jeff yang 
tidak menyerah kini memilih menciumi bahu Anna. 
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"Jeff....” lirih Anna dengan matanya yang mulai memanas, 
tubuhnya pun terus mencoba memberontak agar Jeff 
menjauh darinya. 

"Hiks... Mami....” Anna sekarang mulai menangis karena 
sudah tidak tahan menahan beban perasaan yang begitu 
menyiksanya. 

"Anna." Jeff langsung menatap Anna dengan khawatir 
namun gadis itu segera menutup wajahnya dengan kedua 
tangan. 

"Apa yang salah, Ann?" Tanya Jeff kebingungan. 

Jeff pun bangkit dan mencoba membuat Anna ikut duduk 
bersamanya namun Anna memberontak sebagai bentuk 
penolakan. 

Anna terus menangis tersedu-sedu yang membuat Jeff 
khawatir dan bertanya-tanya. Dengan sedikit paksaan Jeff 
menarik Anna dan memposisikannya duduk berhadapan 
dengannya. Dengan paksaan juga Jeff menarik kedua tangan 
yang menutupi wajahnya. 

Melihat air mata Anna yang terus mengalir tidak henti 
membuat Jeff tidak tega dan menarik gadis itu ke dalam 
pelukannya. 

Anna memberontak meminta dilepas namun Jeff tidak 
peduli dan semakin mempererat pelukannya. Lama Jeff 
menunggu Anna yang menangis hingga ketika saat tangisan- 
nya reda barulah Jeff mengurai pelukan mereka. 

“Apa yang salah?" Jeff menangkup sisi wajah Anna dengan 
telapak tangannya namun gadis itu hanya menggeleng lemah. 

"Anna." Jeff mengusap lembut pipi Anna, "Aku minta maaf 
udah nyakitin kamu, aku salah karena gak bisa nahan nafsu." 

"Kamu..." Anna berujar dengan sulit dengan air mata yang 
kembali keluar, "Kamu cuma suka tubuh aku aja, hiks." 


Eternity Publishing | 128 


"Anna, nggak!" Jeff menggeleng tegas dan tetap berusaha 
menghapus air mata Anna yang tetap mengalir. 

"Kamu gak sayang sama aku... karena, yang kamu pengen 
cuma tubuh aku," ucap Anna penuh kesedihan menatap Jeff, 
"Kamu jahat." 

"Aku akui kalo aku brengsek kayak tadi tapi harus kamu 
tau kalo aku kayak gitu cuma ke kamu, Ann. Kamu tau sendiri 
selama ini aku cuma deket sama kamu," jelas Jeff panjang. 

"Tapi, kamu...." 

"Maaf selalu bikin kamu bingung tapi hal yang harus kamu 
tau, kamu satu-satunya cewek yang bikin aku kelewat batas 
seperti sekarang." 

Anna memilih diam karena ingin membiarkan Jeff terus 
berbicara. 

"Kamu juga satu-satunya cewek yang paling istimewa bagi 
aku, Anna." Jefftersenyum memberikan keyakinan pada Anna, 
"Apa itu cukup?" 

"Tapi kamu tadi....” Anna berpikir sejenak, "Kamu kayak 
pro ngelakuin yang tadi, kamu jug—" 

"Ssh." Jeff membungkam Anna dengan telunjuknya yang 
menempel di bibir Anna, "Kamu yang pertama Anna. Kalo 
maksud kamu aku 'pro', itu karena insting aku sebagai 
cowok." 

"Jangan nangis, aku minta maaf." Jeff menghapus air mata 
Anna lalu merapikan rambut Anna yang berantakan. 

Saat Jeff akan berganti merapikan dress Anna yang tampak 
kacau, pintu kamar kembali terbuka. Kali ini bukan Siska 
pelakunya, melainkan dua orang yang sama sekali tidak 
diduga oleh Anna maupun Jeff. 

"Fano, Fino... bisik Anna meremas dress nya yang tampak 
semakin kacau. 
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Anna menunduk karena tidak berani untuk menghadapi 
sikembar yang merupakan keponakannya, mereka tampak- 
nya tengah diliputi pikiran buruk tentang ia dan Jeff. 

"Kalian..." Fano dan Fino mengamati bergantian Anna dan 
Jeff dengan senyum menyebalkan khas keduanya. 

Jeff segera berdiri dan mendorong keduanya yang baru 
saja akan masuk ke dalam kamar serta menutup pintu kamar 
dan meninggalkan Anna seorang diri di dalam. 

Jeff berdehem yang langsung membuat senyum keduanya 
hilang dan menatap Jeff dengan tatapan penuh keinginan- 
tahuan. 

“Bang Jeff, jangan bilang tadi udah perkosa kak Anna?" 


Kak 
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Part 14 


Anna menuruni tangga dengan langkah malas setelah 
beberapa lama mengurung diri di kamar. Kini Anna pun telah 
berganti pakaian dengan memakai turtleneck t-shirt yang ia 
padukan dengan rok mini. 

Alasan Anna berganti selain karena dress nya sudah kusut 
dimana-mana, ada hal lain juga yang perlu Anna sembunyikan. 
Lehernya penuh dengan tanda kissmark, mungkin lebih dari 
tiga. 

“Princess.” Fano dan Fino langsung berjalan cepat 
menghampiri begitu Anna sampai di ujung tangga. 

Anna mendengus karena dua keponakan kembarnya itu 
tengah mengejeknya. 

"Jangan kurang ajar!" peringat Anna sebal yang langsung 
membuat keduanya terkekeh senang. 

"Kita kangen banget tau sama Kak Anna." Fino mulai 
memeluk Anna dengan erat, "Iyakan, Fan?" 

Fano mengangguk cepat dan ikut memeluk Anna, "Iya dong, 
kangen banget sama Tante." 

"Ck! Lepasin, pengap!" Anna mendorong Fano maupun 
Fino agar menjauh darinya. 

Anna segera mengambil napas sebanyak-banyaknya 
karena kebiasaan mereka yang lebih seperti ingin 
membunuhnya daripada melepas rindu. 

"Kalian!" Anna menatap tajam keduanya agar terlihat 
serius namun malah terlihat lucu bagi Fano dan Fino. 

"Jangan galak-galak dong Kak, nanti Bang Jeff kabur," goda 
Fino sambil menatap sekali Jeff yang masih setia duduk di 
sofa. 
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Untuk beberapa saat Anna baru sadar akan kehadiran Jeff 
yang kini tengah menatap lurus padanya. Anna memilih 
menunduk dan berjalan pelan ke arah sofa yang Jeff tempati, 
sofa ini begitu panjang mungkin cukup menampung delapan 
orang atau lebih. 

"Sini," kata Jeff lembut sambil menepuk sofa agar Anna 
duduk di sampingnya. 

"Mmhh." Sebelum Anna menolak ataupun menurut, kedua 
tangannya telah di ganteng oleh Fano dan Fino. 

Kedua anak kembar itu membawa Anna duduk di sofa 
ujung yang berjauhan dengan Jeff dengan Anna yang berada 
di tengah-tengah mereka. 

"Siang-siang gini kok pake turtleneck sih, emang gak 
kepanasan?" Tanya Fino menatap Anna setelah sebelumnya 
melirik sedikit pada Jeff. 

Wajah Anna langsung memerah apalagi dua orang 
disampingnya menatap ia terus-menerus, belum lagi dengan 
Jeff yang juga tengah menatapnya. 

"Apa sih!" Anna mendorong wajah Fano dan Fino yang 
terlampau dekat padanya, "terserah aku dong mau pake apa 
aja!" 

"Hmm , jadi curiga," celetuk Fano. 

"Hmm, benar," ucap Fino mengikuti kembarannya. 

Anna berusaha tenang dengan sesekali melihat Jeff yang 
begitu tenang dan datar. Sangat Khas lelaki itu. 

"Kalian ngapain kesini?" Tanya Anna mencoba mengalih- 
kan pembicaraan. 

"Kita?" Fano dan Fino menjawab serempak, "Ya jelas 
liburan lah." 

"Aku tau kalo kalian liburan!" Anna berkata kesal, " 
Maksud aku, kenapa harus liburannya ngikut aku?!" 
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Fano dan Fino tertawa senang melihat Anna yang terlihat 
tengah kesal. Walaupun ingin mencoba marah namun 
nyatanya omongan Anna tetap terdengar lembut sesuai 
khasnya. 

"Kita kesini cuma mau mastiin Tante aman aja kok," Fano 
berdehem sambil melirik nakal pada Jeff, "Siapa tau kan 
emm...." 

"Iya bener kata Fano, kita khawatir karena pagi-pagi 
princess keluarga kita malah bangun tidur sama cowok mana 
pas siangnya juga lagi mesum." 

“Kamu...” Anna mendorong Fino dengan wajah yang 
memerah menahan malu. 

Anna menatap Jeff namun lelaki itu masih tenang dengan 
ekspresi datarnya. 

"Kakak gak di unboxing kan sama Bang Jeff?" 

“Tante gak di unboxing kan sama Bang Jeff?" 

Wajah Anna semakin memerah dan terasa panas sekarang 
karena bisikan setan dua keponakannya. Mereka memang 
terlalu ingin tahu dan terkadang random. Yang satu 
memanggilnya Tante, yang satu memanggilnya Kakak. 

Namun itu lebih baik, daripada memanggilnya hanya 
dengan nama seperti dulu-dulu. 

“Apa sih, jangan kurang ajar." Anna mendengus sebal. 

Mereka ini memang selalu kurang ajar pada Anna namun 
kadang segan bahkan takut pada Jeff. Buktinya mereka 
berbisik begitu pelan karena takut jika Jeff mendengar. 

"Ekhm." Jeff berdehem setelah sedari tadi di abaikan oleh 
tiga saudara itu. 

Ketiganya langsung menoleh menatap Jeff yang memang 
sering diabaikan jika mereka bertiga berkumpul namun tidak 
sampai harus berbisik-bisik di depannya seperti ini. 
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"Ayo." Jeff yang berdiri dan mengulurkan tangannya pada 
Anna. 

"Ayo makan," ajak Jeff sekali lagi dan kali ini ia menarik 
pelan tangan Anna setelah menyingkirkan dua keponakannya 
itu. 

"Kalian mau kemana?" Fino berdiri menyusul dan 
menahan tangan Anna. 

"Jeff, aku mau sama mereka aja," Anna melepas tangan Jeff. 

"Kalian nginep dimana?" Tanya Anna menatap penuh 
harap pada Fano dan Fino. 

Keduanya lagi-lagi menampilkan ekspresi yang menyebal- 
kan. Sangat membuat Anna emosi jika tidak mengingat 
mereka masih saudaranya. 

"Yang jelas bukan disini dan hotel kita jauh lebih mewah 
dari sini," ucap Fino menatap sekitar villa. 

"Paling gratisan," ejek Anna. 

"Ya gak papa dong, berarti sponsor percaya kalo youtubers 
kayak kita bisa naikin profit mereka." 

"Jangan debat," Jeff kembali menggenggam tangan Anna 
dan menautkan jarinya dengan jari Anna. 

Anna berusaha melepaskan diri dari Jeff namun sulit 
karena lelaki itu sama sekali tidak membiarkannya. 

"Lebih baik kita makan siang sekarang," ucap Jeff menatap 
Fano dan Fino yang tampak tidak tertarik, "Gue traktir 
kalian." 

Keduanya sontak saling berpandangan mendengar 
tawaran yang cukup jarang mereka dapati dari lelaki di 
hadapan keduanya. 

"Sok-sokan nyogok gratisan,” celetuk Fino namun 
langsung mengalihkan pandangan saat Jeff menatapnya tajam. 
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"Sebenarnya kita udah terlalu banyak duit jadi mungkin 
kurang tertarik... Fano menggantung ucapannya. 

"Tapi karena tujuan kita mau jaga Kakak kita, jadi kita 
terima aja karena keterpaksaan," Fino melanjutkan 
kembarannya. 

“Lagian siapa sih yang bisa nolak gratisan, Bang." Fino 
terkekeh kecil setelah memukul bahu Jeff pelan. 

Jeff hanya memutar mata menghadapi kelakuan ajaib dua 
orang di depannya. 

“Mereka juga mau makan, jadi kamu juga harus ikut aku 
makan." Jeff menatap Anna dan mulai menuntun gadis itu 
keluar villa. 

Anna menghembuskan napas dan memilih menurut 
karena ia juga lapar ingin makan. 

“Gak panas pake ini?" Jeff berganti memeluk pinggang 
Anna dan menatapnya intens. 

Anna yang mendapat pertanyaan memilih berpura-pura 
tidak mendengar. Seharusnya Jeff paham tanpa perlu Anna 
jelaskan atau mungkin Jeff hanya sekedar basa-basi? 

"Jeff! Anna!" 

Jeff melambai singkat pada sekumpulan temannya yang 
masih asyik bermain di pantai. Jeff pun memberi kode jika ia 
dan Anna tidak bisa bergabung karena harus makan siang 
dulu. 

Baru saja memasuki kawasan resto yang terletak dekat 
pantai, segala perhatian seakan tertuju pada Anna maupun 
Jeff. Anna dan Jeff sadar jika bukan mereka yang menjadi 
pusat perhatian melainkan dua remaja yang setia mengekor 
dibelakang mereka. 
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Dua remaja yang baru saja lulus dari SMP itu tampak terus 
menyebarkan senyuman yang semakin menambah kesan 
tampan di usianya. 

"Gara-gara kalian berdua, jadi semua orang liatin terus." 
Anna berucap sebal begitu mereka sudah duduk di salah satu 
meja yang berisi empat kursi. 

"Ya maklum aja Te, kalo punya keponakan ganteng kayak 
kita," ucap Fano enteng. 

"Ini belum seberapa sih," kata Fino, "Biasanya ciwi-ciwi 
langsung rame sosor kita sana-sini." 

"Itu kan di Bali!" Anna berdecak, "Tentu aja beda budaya 
kalo disini." 

"Kata siapa?" Fino membantah, "Kemarin aja pas kita jalan 
di Mall banyak tuh yang minta peluk sama foto." 

"Terserah," Anna mulai malas menanggapi. 

"Akui aja kalo kita emang populer mau di Bali ataupun 
Jakarta ya kan, Fan?" 

"Udah-udah, cepet pesen makan," Jeff menyodorkan buku 
menu secara paksa pada dua kembar di sebrangnya. 

"Mau makan apa?" Tanya Jeff pada Anna yang mulai fokus 
memilih menu untuk makan siangnya. 

"Mau aku bantu pesen?" Tanya Jeff lagi masih dengan nada 
lembut dan kali ini tangannya mengusap-usap puncak kepala 
Anna dengan sama lembutnya. 

"Hoek!" 

Jeff langsung menatap cepat Fano dan Fino yang langsung 
membuat keduanya tersenyum kikuk. 

"Kalian mau makan apa?" Tanya Jeff pada Fano dan Fino 
akhirnya, karena Anna terlihat tidak ingin ia bantu seperti 
biasanya. 

"Kita juga bingung Bang, ngikut kalian aja." 
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Jeff menahan napas mencoba sabar, ia menatap lagi Anna 
yang sepertinya sudah menyerah membolak-balik buku 
menu. Jeff pun memanggil pelayan dan memilih menu paket 
seafood sebagai makan siang mereka serta es jeruk sebagai 
minumannya. 

Tidak menunggu lama pesanan mereka datang. Pelayan 
mulai menuangkan paket seafood yang berisi kepiting, lobster, 
kerang, cumi, udang dan jagung yang telah dicampur saus ke 
atas plastik yang telah di gelar di meja. 

"Bang Jeff pengertian banget pesen paket menu yang 
banyak disaat gue laper," ucap Fino menatap Jeff penuh rasa 
terimakasih sebelum mulai makan. 

"Cuci tangan dulu, jangan jorok!” Peringat Fano pada 
kembarannya. 

"Kelamaan! Gue udah laper.” 

"Jangan yang ini," Jeff merebut kepiting ukuran paling 
besar saat Fano akan mengambilnya. 

"Bang!" 

"Ini bukan buat kalian," ucap Jeff datar lalu membuka 
kepiting tadi dan memberikan dagingnya pada Anna yang 
sejak tadi diam. 

Fano maupun Fino mendengus karena Jeff begitu 
perhitungan pada mereka. Padahal kan mereka tetap saudara 
Anna yang perlu diperhatikan juga. 

"Kasih mereka aja," ucap Anna saat Jeff terus-menerus 
memberikan daging kepiting padanya. 

"Masih banyak pilihan, Ann," ucap Jeff tidak ingin dibantah, 
"Kamu makan yang banyak." 

"Kamu juga makan," Anna menatap Jeff sesaat sebelum 
kembali fokus makan. 
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Setelah merasa cukup mengisi perut dan Jeff telah 
membayar makanan, keempatnya beranjak pergi. Baru tiga 
langkah meninggalkan resto, langkah mereka sudah ada yang 
menghentikan. 

Ketiga gadis yang mereka tidak kenal yang juga makan di 
resto tadi ikut menyusul. 

"Ekhm! Mau foto ya?" Fino tersenyum begitu ramah karena 
ia sudah terbiasa menghadapi orang yang ingin berfoto 
dengannya. 

Ketiga gadis itu mengangguk yang langsung membuat 
senyum Fino mengembang dan segera menarik kembarannya 
agar mendekat. 

"Kalian bisa kasih kamera kalian ke salah satu dari 
mereka." Fino menunjuk dengan dagunya ke arah Anna dan 
Jeff yang berdiri di belakang. 

"Ehm maaf sebelumnya, tapi kita mau minta foto sama 
Kakak yang dibelakang kalian," jelas salah satu gadis. 

Ucapan gadis itu sontak membuat Fano maupun Fino 
terkejut, bahkan mereka menganggap jika mereka mungkin 
salah pendengaran. 

"Iya, kita pengen foto sama Kakak dibelakang soalnya 
ganteng banget kayak bule," ucap gadis lainnya. 

Fano dan Fino langsung menggosok kedua telinga mereka, 
takut jika memang salah pendengaran. Tapi jika salah 
pendengaran masa harus dua kali, sih? Kan tidak mungkin 
juga pikir keduanya. 

"Kalian?" Fino menatap Ketiga gadis itu masih dengan 
ekspresi terkejutnya, "Kalian bukan mau foto sama kita?" 

Ketiga gadis itu mengangguk tanpa ragu. 
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"Serius?" Fano mencoba meyakinkan, "Kalian emang gak 
tau kita berdua siapa? Dan lagi, kita lebih ganteng dari Abang 
dibelakang kita." 

"Kita gak kenal kalian, maaf." 

"Kalian emang ganteng tapi sayang masih bocah." 

"Ganteng sih, tapi lebih ganteng Kakak yang dibelakang." 

Ucapan Ketiga gadis itu sungguh seperti meruntuhkan 
harga diri Fano maupun Fino. Keduanya pun menyingkir 
dengan perasaan kesal dan marah menjadi satu. 

"Kak, boleh ya kita minta foto? Abisnya Kakak ganteng 
banget kayak artis." 

Jeff melihat ketiganya yang memandangnya penuh harap 
lalu beralih pada Anna yang kini memalingkan muka. 

"Maaf." Jeff memeluk pinggang ramping Anna begitu erat 
saat tahu Anna akan menjauh. "Maaf gak bisa foto, soalnya 


cewek gue suka cemburuan." 
Kak 
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Part 15 


"Mau kemana?" Jeff ikut berdiri begitu melihat Anna 
bangkit dari kursi yang didudukinya. 

"Mau kembali ke villa aja," jelas Anna sekenanya. 

Anna memilih untuk tidak melihat Jeff melainkan menatap 
dua keponakannya yang duduk di atas pasir bersama Mia, 
Siska, dan Putri. 

Ketiga gadis itu sedari mereka datang langsung 
mengerubungi Fano dan Fino bagaikan lalat. 

"Kak, mau kemana?" Fino yang melihat Anna berdiri 
langsung datang mendekat, tentu dengan Fano yang 
mengekor dibelakangnya. 

"Kita pulang aja," ajak Anna yang langsung diangguki oleh 
sikembar. 

"Ann, pulang yang kamu maksud bukan pulang ke Jakarta 
'kan?" Tanya Jeff yang kini menggenggam tangan Anna. 

Anna melihat Jeff tampak kalut, atau mungkin itu 
perasaannya saja. Anna pun menggeleng dengan tidak yakin, 
"Aku mau ke villa, disini panas." 

"Yaudah aku ikut." Jeff menarik Anna pelan agar bisa 
berjalan bersama-sama. 

"Nggak perlu, Jeff.” Anna melepas tangan Jeff yang 
menggenggamnya, "Kamu disini aja bareng temen-temen 
kamu." 

Anna tersenyum canggung pada Jordan, Jack, dan Jamal. 
Selama saling mengenal Anna tidak pernah secanggung 
seperti sekarang. 
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Entahlah semenjak kejadian Jeff yang menyakitinya 
kemarin Anna sedikit kurang nyaman jika harus berkumpul 
bersama dengan teman-teman Jeff seperti sekarang. 

"Kita balik duluan, ya." Anna tersenyum samar pada semua 
orang sebelum menarik Fano dan Fino agar mengikutinya. 

Anna tidak ingin menoleh ke belakang, lagipula untuk apa 
melakukan itu semua? Jeff tentu saja tidak akan peduli. 

"Tante beneran pacaran sama Bang Jeff?" Tanya Fano 
setelah ketiganya menjauhi pantai. 

Anna menghentikan langkah seketika dan menatap 
bergantian dua orang yang berada di masing-masing sisinya. 

"Kirain masih HTS kayak dulu ya, Fan?" Fino menimpali 
dengan terkekeh. 

"Berisik!" Anna mencebik kesal dan melanjutkan langkah 
seorang diri. 

Jangankan kedua ponakannya. Anna sendiri saja tidak 
mengerti tentang hubungan ia dan Jeff. Kemarin-kemarin Jeff 
tidak mengakui adanya hubungan spesial dengan Anna. 
Namun tadi di depan orang asing Jeff mengklaim jika ia 
pacarnya. 

Anna tidak mengerti dan berakhir dilema dalam kegalauan. 
Kenapa rasanya sesulit ini untuk bisa bersama Jeff? 

"Serius, kalian nginep di hotel mana?" Tanya Anna saat 
sudah sampai di villa. 

"Jawab atau aku aduin ke Daddy kalian?" Anna menatap 
tajam keduanya yang tengah tersenyum geli. 

“Iya, kenapa?" Jawab Fino. 

"Kalo gitu bantu aku kemas barang sekarang, aku mau ikut 
kalian ke hotel." 

“Loh, kenapa emang disini?" Tanya Fano tidak mengerti. 
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"Kayaknya berantem ya sama Bang Jeff?" Tanya Fino 
dengan ekspresi usil. 

"Pantes tadi diem-diem aja, ternyata lagi ada problem." 

“Gak usah kepo!" Anna mulai berjalan menaiki tangga, 
“Ayo ikut!" 

Fano dan Fino menghela napas pasrah. Jujur mereka tidak 
berani menolak jika Anna sudah membawa nama Daddy 
mereka. Mereka memang anak Axel, Daddy mereka. Namun 
entah kenapa Anna selalu yang dibela bahkan disayang lebih 
oleh Daddy mereka itu sehingga terkadang membuat 
keduanya iri dan cemburu. 

Mungkin karena kedua orangtuanya tidak memiliki anak 
perempuan. Ketiga anaknya semua laki-laki. 

Kak 

Anna menatap pemandangan lautan dari kejauhan dari 
balkon kamar hotelnya. Suasana sore hari semakin 
menambah keindahan serta semilir angin yang menerpa 
wajahnya membuat Anna merasakan ketenangan. 

Sudah beberapa jam berlalu namun ternyata Jeff belum 
kunjung mencarinya. 

"Bodoh," rutuk Anna pada dirinya sendiri. 

Anna sengaja menonaktifkan ponselnya sedari kabur dari 
villa setelah mengirim pesan pada Jeff jika ia pergi. Anna tidak 
berani untuk mengaktifkan kembali ponselnya. Ia hanya 
terlalu takut dengan ekspektasi nya yang tidak sesuai dengan 
realita. 

Lagipula mana mungkin Jeff mencarinya sedangkan Anna 
sudah berpesan ia pergi duluan. Biarlan seperti ini, Anna 
tidak perlu menganggu waktu Jeff bersama teman-temannya. 
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Kalaupun Siska terus-menerus mendekati Jeff itu bukan 
urusan Anna. Selama Anna tidak melihatnya, Anna yakin jika 
ia baik-baik saja akan hal itu. 


Suara bel kamar hotelnya membuyarkan Anna dari segala 
pikiran. Ia langsung berjalan mendekat karena tahu siapa 
yang datang. Fano dan Fino memamerkan cengirannya begitu 
Anna membuka pintu. 

"Ayo makan, laper nih," ajak Fino. 

"Ayo, Te.” Fano menggandeng tangan Anna agar berjalan 
bersama. 

Dari keduanya mungkin Fano lebih peka padanya. Bocah 
itu seperti tahu suasana hati Anna. Jadi sejak sampai hotel 
Fano selalu menghentikan Fino yang terus-menerus 
mengusilinya. 

"Mau makan apa?" Fino menyodorkan buku menu pada 
Anna. 

Anna seketika bingung memilih apa yang harus ia makan. 
Karena biasanya Jeff selalu mengatur soal makanan untuknya. 

"Samain aja deh sama kalian," kata Anna menyerah karena 
terlalu bingung. 

Fano pun memanggil pelayan dan mulai memesan 
makanan untuk ketiganya. Waktu berlalu dengan cepat 
sehingga setelah selesai makan Anna kembali berdiam diri 
dikamar hotel. 

Fano dan Fino mengajaknya untuk berenang di kolam 
renang namun Anna menolak. Sehingga sekarang Anna mulai 
bosan namun tidak tahu harus melakukan apa. Ini seperti 
bukan liburan untuknya, ia jadi merindukan rumah. 
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Mungkin besok Anna harus mengajak dua keponakannya 
untuk pulang. Karena terlalu larut dalam kebosanan, Anna 
pun ketiduran dan bangun saat sudah larut malam. 

Anna melihat jam menunjukkan pukul dua belas malam 
sekarang. 

"Aish," desis Anna merasakan kepalanya pusing khas 
bangun tidur. 

Anna pun memilih membersihkan wajah dan berganti 
piyama agar lebih nyaman. Saat sudah selesai dan akan 
menghidupkan ponsel, tiba-tiba bel kamarnya berbunyi. 

Tanpa mengecek layar monitor lagi Anna langsung 
membuka pintu karena ia pikir pasti yang berkunjung Fano 
maupun Fino. Namun begitu pintu terbuka ternyata dugaan 
Anna salah. Ia pun membeku dan refleks mundur sedikit. 

"Jeff..." 

"Kenapa pergi?" Jeff mendorong pelan tubuh Anna dan 
menutup pintu. 

Anna menggeleng pelan dan masih mundur, ia sedikit 
takut melihat Jeff yang tidak seperti biasanya. Tampilan laki- 
laki didepannya begitu berantakan dan sedikit kacau. Juga 
Anna bisa mencium bau menyengat dari Jeff. 

"Jeff, kamu mabuk?" Tanya Anna pelan. 

"Kalo iya, kenapa?" Jeff berhasil meraih tubuh Anna dan 
langsung mendekapnya erat. 

"Lepasin." Anna memberontak dengan susah payah namun 
Jeff tidak menghiraukan dan malah semakin erat memeluk 
Anna. 

Jeff membawa tubuh Anna mendekati ranjang kamar lalu 
menjatuhkan diri dengan Jeff yang berada dibawah. 

“Jeff... Anna yang merasa takut ingin bangkit namun Jeff 
tetap menahan tubuhnya. 
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"Seharusnya kamu gak pergi seenaknya gini, Anna." Jeff 
menatap Anna dengan sorot mata tajamnya, "Aku hampir gila 
karena nyariin kamu." 

"Tapi aku kan udah kirim chat ke kamu kalo aku pergi 
duluan," jelas Anna takut-takut. 

"Tetap aja itu gak bikin aku gak khawatir," lirih Jeff 
menarik kepala Anna agar bersandar di dadanya. 

Anna bisa merasakan detakan Jeff yang bergerak cepat 
namun itu membuat Anna senang mendengarnya. Anna 
memang aneh, sebelumnya ia takut namun sekarang mulai 
nyaman karena Jeff memeluknya. 

"Jeff, kamu bau alkohol," bisik Anna. 

Jeff menghentikan tangannya yang sedari tadi mengusap 
rambut Anna, "Itu salah kamu." 

"Maksudnya?" 

Anna menunggu Jeff bersuara namun hanya ada kesunyian 
yang Anna dapat. Dengan rasa penasaran Anna mendongak 
menatap Jeff yang tengah memejamkan mata. 

"Jeff." 

Jeff membuka mata dengan sedikit susah payah, ia 
membalas tatapan mata Anna yang menatap sendu padanya. 

Lama keduanya saling menatap sampai Jeff merubah 
posisinya menjadi Anna yang berada di bawah tubuhnya. 

"Jeff," Anna mencoba mendorong tubuh Jeff. 

"Aku kangen sama kamu," bisik Jeff ingin mencium Anna 
namun gadis itu membuang muka seolah menolak ciumannya. 

"Kamu bau alkohol, aku gak suka." 

"Hmm," gumam Jeff memilih beralih membenamkan 
wajahnya di ceruk leher Anna. 

"Ahh, Jeff. Jangan gigit, perih," bisik Anna merasakan ngilu 
pada kulit lehernya karena ulah Jeff. 
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Jeff lagi-lagi mengabaikan Anna. Lelaki itu terlalu fokus 
bermain di leher Anna yang masih terdapat tanda yang Jeff 
buat sebelumnya. 

Anna tidak bisa membayangkan kondisi lehernya setelah 
ini karena ulah Jeff. Tanda sebelumnya saja belum 
menghilang malah sekarang bertambah. 

"Jeff, udah.” Anna kembali mendorong Jeff merasa tidak 
nyaman saat wajah lelaki itu berada di tengah-tengah 
dadanya yang terlapisi piyama satin. 

"Kamu wangi," bisik Jeff penuh kagum. 

"Jeff, lepas," ucap Anna belum menyerah karena Jeff 
memerangkapnya dan sangat sulit bagi Anna untuk 
melepaskan diri. 

Jeff hanya bergumam sambil menghirup dalam-dalam 
aroma tubuh Anna yang harum dan membuatnya betah. 

Lama terdiam dalam posisi Jeff yang berada di atasnya 
membuat Anna dengan pelan menarik wajah Jeff guna untuk 
menatap wajah lelaki itu. 

Jeff dalam kondisi memejamkan mata dengan napas yang 
berangsur teratur. Jeff yang sepertinya tertidur membuat 
Anna dengan pelan mendorong tubuhnya ke samping. 

Tubuh Anna berubah kaku karena Jeff yang menindihnya 
lumayan lama tadi. Anna terduduk menatap Jeff yang 
sepertinya benar-benar tertidur. 

"Kalo kamu tidur disini, aku pesen satu kamar lagi 
sekarang," gumam Anna lebih pada dirinya sendiri. 

Ketika Anna akan beranjak tiba-tiba tangan Jeff 
menariknya kembali dan membuat Anna terhempas untuk 
kesekian kalinya ke atas ranjang. 

"Jangan pergi, tetap disini," ucap Jeff yang kini membuka 
mata dan memeluk Anna. 
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Keduanya berhadapan dengan posisi saling menyamping. 

"Nggak bisa," Anna menggeleng pelan. 

"Sst," Jeff menarik Anna ke dalam pelukannya. 

Kehangatan pelukan Jeff terlalu sulit untuk Anna tolak 
apalagi usapan tangan Jeff dipunggung Anna semakin 
membuatnya nyaman. 

"Anna," bisik Jeff serak. 

Anna diam, sengaja menunggu Jeff untuk melanjutkan 
ucapannya. 


"Aku suka kamu, ayo kita pacaran." 
KKK 
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Part 16 


Anna memandang wajah damai Jeff yang tengah tertidur 
pulas dalam diam. Sudah hampir dua jam berlalu sejak ia 
selesai mandi dan berganti pakaian namun Jeff masih belum 
bangun dari tidurnya. 

Jam sudah menunjukkan pukul sepuluh pagi namun Jeff 
sepertinya masih betah tertidur. 

Anna menopang dagunya diatas kedua lutut yang sengaja 
ia tekuk. Pikirannya masih dipenuhi ucapan Jeff semalam dan 
membuatnya kesulitan tidur. Terlebih setelah mengucapkan 
itu, Jeff langsung tidak sadarkan diri karena tertidur. 

"Aku suka kamu, ayo kita pacaran." 

"Aku suka kamu." 

"Ayo kita pacaran, Anna." 

Anna menggeleng-geleng kepalanya agar kata-kata itu 
menghilang dari benaknya. Otaknya mulai memikirkan 
apakah Jeff serius mengucapkannya atau hanya karena lelaki 
itu mabuk? 

Anna bingung sekarang, tidak dipungkiri ia sangat 
berharap ucapan Jeff serius padanya. Sangat sulit untuk Anna 
tidak berharap lebih pada Jeff. Bagaimana pun lelaki 
dihadapannya adalah satu-satunya lelaki yang Anna sukai 
dan ia begitu mencintai serta menyayanginya. 

"Nghh, jam berapa sekarang?" Jeff memegang kepalanya 
yang terasa berdenyut karena efek alkohol masih 
membelenggunya. 

Anna langsung tersadar dari pikiran panjangnya begitu 
melihat Jeff akhirnya bangun dan kini mengambil posisi 
duduk. 
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Jeff menggeleng-geleng kepalanya seperti Anna beberapa 
waktu lalu. Kepalanya masih terasa linglung untuk tersadar 
sepenuhnya. Sepertinya mabuknya semalam lumayan parah 
sehingga efeknya terasa mengeringkan seperti ini. 

"Udah jam sepuluh lewat sedikit.” Anna menjawab 
pertanyaan Jeff pelan. 

Jeff langsung menatapnya dengan tatapan khas lelaki itu. 
Tatapan yang sulit untuk Anna pahami maksudnya. 

"Maaf, aku mabuk semalem," ucap Jeff menatap Anna 
dengan penuh rasa bersalah dan sesal.. 

Anna mengangguk pelan. Setiap Jeff mabuk dan ketahuan 
oleh Anna, seperti sudah kebiasaan lelaki itu akan selalu 
meminta maaf. 

Entah apa tujuannya namun setiap kali Jeff meminta maaf 
Anna tidak bisa marah hanya karena Jeff mabuk. Lagipula Jeff 
termasuk jarang sekali untuk mabuk-mabukkan dan 
mabuknya pun masih taraf wajar. Mungkin bisa dihitung jari 
setiap tahunnya berapa kali Jeff mabuk. 

"Kamu udah mandi?" Jeff bertanya dan langsung 
menyadari kebodohannya karena memulai topik seperti ini. 

Tentu tanpa Anna menjawab pun sudah sangat terlihat 
betapa rapi dan wanginya Anna sekarang. Lagi-lagi Anna 
hanya mengangguk pelan dengan tangan yang masih setia 
memeluk lututnya. 

Jeff tidak berani mendekat pada Anna karena tahu gadis itu 
tidak suka mencium bau alkohol. 

“Semalem," Jeff kembali bersuara yang langsung mendapat 
fokus Anna, "Saat mabuk, apa aku ngelakuin hal aneh atau 
ngomong sesuatu yang diluar nalar ke kamu?" 

Anna langsung terdiam seketika dengan wajah muram dan 
penuh kesedihan yang tidak bisa ia bohongi mendengar 
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pertanyaan Jeff. Seharusnya dari awal Anna memang jangan 
terlalu berharap sehingga tidak akan merasakan sakit yang 
begitu menyakitkan seperti ini. 

Menyadari kesedihan Anna membuat Jeff merasa bersalah 
seketika. Ia hendak berbicara kembali namun suara notifikasi 
pesan masuk mengalihkan perhatiannya. 

"Aku harus pergi sekarang," ucap Jeff menatap Anna 
setelah membaca pesan. 

Anna mengangguk sebagai jawaban karena ia begitu 
kesulitan walau hanya untuk berbicara sepatah kata. 

Jeff dengan cepat turun dari ranjang dan pergi ke kamar 
mandi untuk membasuh wajah. Melihat Anna yang masih 
diam sambil menundukkan kepalanya di ranjang membuat 
Jeff tidak tega dan merasa bersalah. 

"Aku janji nanti sore atau malem dateng kesini," janji Jeff 
sebelum benar-benar meninggalkan Anna seorang diri di 
kamar hotel. 

Air mata Anna langsung menyerbu keluar saat pintu 
kamarnya tertutup dari luar. Tangis Anna langsung terdengar 
memenuhi kamar hotel yang semalam menjadi tempatnya 
tidur bersama Jeff. 

Lagi-lagi Anna merasakan sakit hati yang kesekian kali. 
Dan semuanya karena Jeff. Salahnya memang berharap Jeff 
setidaknya mengingat ucapannya semalam. Jangankan untuk 
berharap ucapan itu serius, ingat saja Jeff tidak. 

Betapa mirisnya Anna dan kisah cintanya. 

Kak 

Jeff menyingkirkan helai rambut Anna yang menutupi 
wajahnya. Ada bekas air mata yang sudah kering begitu wajah 
Anna terlihat jelas oleh Jeff. Seketika rasa bersalah 
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menyelimuti dirinya. Siapa lagi yang membuat Anna 
menangis selain Jeff sendiri. 

"Aku minta maaf, Ann," bisik Jeff mengusap pelan pipi 
Anna yang masih tertidur. . 

"Nghh," lenguh Anna karena merasa tidurnya terusik. 

Beberapa saat Jeff memerhatikan mata Anna yang 
berkedut sampai mata indah itu akhirnya terbuka dan 
bersitatap dengannya. 

"Jeff," bisik Anna serak karena bangun tidur. Anna tidak 
tahu sudah berapa lama ia tidur sehingga tidak sadar Jeff 
masuk ke dalam kamar hotelnya. 

Anna yakin Jeff bisa mengakses kamarnya karena bantuan 
dua ponakannya yang menyebalkan. 

"Bangun, udah sore." Jeff menarik Anna pelan agar duduk 
seperti Jeff. 

Anna yang memang belum terlalu sadar karena masih 
terbawa suasana bangun tidur dengan mudah menurut. 

"Kamu kayaknya tidurnya lama banget sampe matanya 
bengkak gini," kata Jeff lembut sambil mengusap pipi Anna. 

Ini seperti sindiran bagi Anna. Matanya bengkak bukan 
hanya karena lama tidur namun sebelum tidur Anna 
menangis begitu lama. Anna tidak tahu kapan ia berhenti 
menangis dan berakhir tertidur panjang karena mungkin 
kelelahan. 

"Pasti kamu belum makan." Jeff terus berbicara saat Anna 
terus-menerus diam, "Sekarang cuci muka, kita makan 
keluar." 

"Aku gak laper," bisik Anna pelan namun Jeff bisa 
mendengarnya. 

"Anna, aku tau dari pagi pasti kamu belum makan apapun. 
Sekarang kita makan, ayo." 
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Anna langsung menggeleng kuat dan menunduk agar tidak 
bersitatap dengan Jeff. 

"Anna." Jeff semakin melembutkan suaranya, "Makan ya, 
nanti kamu sakit." 

Anna hanya diam menatap jari-jarinya yang saling 
bertautan membuat Jeff menghela napas melihat Anna. 
Sepertinya Jeff harus melakukan pemaksaan agar Anna 
menurut. 

Tanpa meminta izin lagi Jeff menggendong Anna dengan 
kedua tangannya dari depan dan langsung berjalan ke kamar 
mandi. 

"Jeff!" 

Jeff mengabaikan Anna yang memberontak dan 
menurunkan gadis itu ketika sudah berada di dalam kamar 
mandi. 

"Mau aku bantu cuci mukanya?" 

"Nggak perlu!” Anna berkata ketus dengan wajah 
cemberut. 

Jeff hanya tersenyum geli melihatnya dan memilih keluar 
untuk memberikan Anna privasi. Selama menunggu Anna, Jeff 
memilihkan pakaian apa yang akan Anna kenakan karena 
tidak mungkin jika Anna tidak berganti disaat pakaian gadis 
itu sudah tidak berbentuk sehabis tidur. 

"Ini ganti bajunya," Jeff memberikan dress santai pada 
Anna begitu gadis itu baru membuka pintu. 

Dengan pasrah Anna menerima dan mengenakannya 
sesuai perintah Jeff di dalam kamar mandi. 

"Sekarang kita pergi." Jeff menggenggam tangan Anna saat 
gadis itu sudah selesai bersiap. 

Anna melihat sekitar saat ia dan Jeff baru keluar lift. Sejak 
keluar kamar sampai lobi hotel, Anna tidak melihat si kembar. 
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Anna ingin bertanya pada Jeff tentang Fano dan Fino namun 
sungkan. Lagipula Anna sengaja mendiamkan Jeff agar 
setidaknya lelaki itu peka tentang keadaan mereka. 

Entah Jeff mau membawanya kemana dan karena tidak 
ingin bertanya Anna hanya menurut saat Jeff membawanya 
menaiki buggy car untuk sampai ke suatu tempat yang tidak 
Anna ketahui. 

Wajahnya langsung terhembus angin laut karena tempat 
yang dituju sepertinya dekat dengan pantai. Barulah Anna 
paham kemana tujuan Jeff mengajaknya. Ternyata Jeff 
mengajak Anna makan di restoran sebrang hotel yang 
jaraknya lumayan jauh dari hotel namun masih dalam satu 
kepemilikan. 

Dari saat tiba dihotel sebenarnya Anna ingin makan disini 
namun karena selalu ramai membuat Anna urung. Namun 
hari ini tempat ini begitu sepi dan tidak ada orang selain Anna 
dan Jeff. 

Anna menurut saat Jeff mempersilahkannya untuk duduk 
disusul lelaki itu yang duduk di sebrangnya. Barulah para 
pelayan mengantarkan dan meletakkan berbagai macam 
hidangan Jepang di atas meja. 

Anna mengerutkan kening karena makanan ini langsung 
datang tanpa dipesan sebelumnya. 

Apa mungkin Jeff sudah memesan sebelumnya? 

Apa mungkin juga Jeff memesan seluruh tempat sehingga 
tidak ada orang lain selain mereka? 

"Aku sengaja booking tempat ini biar cuma ada kita disini." 
Jeff menjelaskan semua hal yang menjadi pertanyaan Anna. 

Anna hanya mengangguk kecil. Tidak tahu harus merespon 
apa. Lagipula ada hal lain yang lebih penting yang diinginkan 
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Anna dari Jeff. Namun sepertinya Anna harus mengubur 
dalam-dalam keinginannya. 

"Makan, Ann." Jeff melihat Anna yang hanya menatap 
semua makanan tanpa minat, "Aku sengaja pesen semua 
makanan kesukaan kamu." 

Anna seharusnya senang mendengarnya. Setidaknya Jeff 
masih begitu sangat perhatian padanya. Namun sikap Jeff 
yang seperti ini justru semakin menyakiti Anna. Lelaki 
didepannya terkadang seperti tidak menginginkannya 
namun bisa bersikap sebaliknya. 

"Mau pesen yang lain?" Tanya Jeff belum menyerah. 

Anna langsung menggeleng pelan, "Ini aja, makasih." 

Anna memaksakan untuk memakan sushi yang 
sebenarnya terlihat menggiurkan namun tidak dengan 
rasanya. Yang Anna rasakan hanya rasa hambar dan tidak ada 
napsu makan walaupun hampir seharian ia belum makan 
apapun. 

Anna yakin ini bukan karena apa yang ia makan, ini hanya 
karena lidahnya yang sekarang tidak berselera untuk makan 
apapun. 

Jeff menghembuskan napas kasar melihat Anna yang 
begitu terpaksa mengunyah makanannya. Tanpa bisa 
menahan diri Jeff bangkit dari duduknya lalu berjongkok 
tepat di depan Anna. 

"Jeff." Anna menatap Jeff dengan penuh kebingungan. 

Jeff menggenggam kedua tangan Anna dan mengusap-usap 
lembut. 

"Aku gak tau harus mulai dari mana, Ann," Jeff menghela 
napas sesaat lalu menatap Anna dalam, "tentang ucapan aku 
semalem saat mabuk, ak—" 
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"Bukannya kamu gak inget?" Anna menatap Jeff dengan 
tatapan sedih yang menghiasi wajahnya. 

"Apa aku bilang lupa tentang semalem?" Jeff bertanya 
sebaliknya sambil mencium punggung tangan Anna. 

Anna menggeleng pelan, "Tapi tadi pagi kamu....” 

“Tadi pagi aku cuma nanya ke kamu, Ann." Jeff menatap 
Anna geli, "Tapi kamu malah diem dan gak mau jawab." 

"Kamu," Anna menatap Jeff lalu tanpa dia sadari ia 
menggigit bibirnya kencang. 

"Jangan digigit, nanti sakit." Jeff melepaskan gigitan bibir 
Anna dengan ibu jarinya. 

"Jadi gimana?" Tanya Jeff menatap serius pada sorot mata 
Anna yang juga menatapnya. 

"Apa?" Tanya Anna tidak yakin. 

Jeff mengeratkan genggam tangannya pada Anna, 
"Tentang ucapan aku semalem, aku serius tentang itu. Aku 
udah mastiin perasaan aku ke kamu selama ini. Sekarang aku 
gak ragu untuk bilang kalo aku suka sama kamu dan pengen 
kamu jadi pacar aku, Anna." 

“Jeff...” Anna menatap Jeff dengan mata berkaca-kaca, 
momen ini bagaikan mimpi di siang bolong untuk Anna. 

"Kamu gak bercanda, 'kan?” Anna menatap Jeff sedikit 
tidak yakin. 

Jeff menggeleng tegas, "Aku serius, Anna. Aku gak lagi 
bercanda buat ngajak kamu pacaran." 

Anna tidak bisa membendung tangisnya yang sudah akan 
pecah. Dengan tersedu-sedu ia kembali menangis seperti 
beberapa jam yang lalu, hanya berbeda karena kali ini ia 
menangis di depan pelakunya sendiri. 
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"Ssh, kok nangis?" Jeff segera memeluk Anna yang 
menangis keras, bahkan tubuhnya bergetar karena 
tangisannya itu. 

"Jeff," isak Anna dalam tangisnya, ia membalas pelukan Jeff 
sama eratnya seperti lelaki itu memeluknya. 

Jeff menenangkan Anna dengan terus mengusap lembut 
punggung dan rambut Anna hingga tangisan Anna mulai 
mereda. Lalu Jeff mengurai pelukan mereka setelah 
memastikan Anna benar-benar selesai menangis. 

Dengan penuh kelembutan Jeff menghapus sisa air mata 
Anna di wajahnya sambil tersenyum lembut, "Jadi gimana 
jawaban kamu?" 

Anna berpikir sesaat lalu mengangguk dengan keyakinan 
yang sudah terkumpul dalam dirinya, "Iya." 

"Iya apa?" Goda Jeff. 

"Aku mau jadi pacar kamu." Anna menjawab dengan rona 
merah yang mulai menghiasi wajahnya. 

"Kalo gitu aku ada hadiah buat kamu." Jeff mengeluarkan 
kotak hitam dengan tulisan bvlgari. 

Anna membelalakan matanya saat kotak yang dibuka Jeff 
itu berisi gelang yang Anna inginkan sebelum mereka pergi 
liburan. 

“Jeff, ini...” Anna menatap Jeff dan gelang berwarna rose 
gold yang sudah ia kenakan secara bergantian. 

"Aku pernah liat isi galeri kamu dan nemu foto gelang ini, 
karena aku pikir kamu lagi pengen gelangnya jadi aku pesen 
lewat online dan baru sampe kemarin ke rumah dan aku 
langsung minta orang rumah buat kirim kesini." jelas Jeff 
dengan panjang lebar. 

“Gelang ini juga jadi alasan kenapa tadi pagi aku buru-buru 
pergi karena harus ambil barangnya di kantor pengiriman 
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yang ada dipusat kota ini. Karena aku pengen cepet-cepet 
kasih kamu." 

"Jeff....” Anna menatap Jeff penuh haru, rasanya Anna akan 
kembali menangis. Mungkin selama mengenal Jeff, baru kali 
ini Anna benar-benar merasa begitu dicintai seperti sekarang. 

"Jangan nangis." Jeff menatap Anna lembut dan mengusap 
pipinya. 

"Makasih, Jeff." Anna memeluk Jeff erat-erat dan kembali 
menangis karena tidak bisa menahannya. 

Bukan perihal barangnya yang membuat Anna terharu, 
namun bagaimana Jeff mengabulkan keinginan Anna tanpa 
harus Anna minta. 

“Jeff, tapi gelang ini mahal banget." Anna berkata sedikit 
segan setelah mengurai pelukan mereka, "Tadinya aku mau 
minta beliin Papi aja tap—" 

"Emang apa bedanya kalo aku yang beli sama Papi kamu 
yang beli?" 

"Kalo buat Papi ini gak akan mahal, jadi...." 

"Tapi nyatanya aku mampu beli, kamu gak usah ngeraguin 
finansial aku, Ann.” 

"Ish!" Anna mencebik, "Tapi makasih, aku suka gelangnya." 

"Aku seneng kalo kamu suka." 

"Jadi sekarang kita pacaran?” Tanya Anna memastikan 
sekali lagi. 

"Menurut kamu?" Jeff balik bertanya. 

"Ish, Jeff!" 

Jeff tidak bisa menahan dirinya melihat Anna yang 
cemberut dan itu terlihat menggemaskan dimatanya. Dengan 
lembut ditariknya tengkuk Anna dan di ciumnya bibir Anna 
dengan lembut olehnya. 
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Di tengah-tengah matahari yang mulai terbenam Jeff 
mencium dalam bibir Anna yang ia rindukan. Jeff bahagia 
saat Anna membalas ciuman dan memeluk erat lehernya. 


"Kamu milik aku, Anna." 
daa 


Eternity Publishing | 158 


Part 17 


Anna menuruni tangga rumahnya untuk mengambil 
pesanan delivery di depan gerbang rumah. Dengan riang Anna 
menerima tiga plastik yang berisi delapan burger, lalu 
kentang goreng, dan minuman cola serta float yang 
jumlahnya sama banyak.. 

Anna sengaja memesan banyak makanan karena ingin 
menonton film di rumah. Ia sudah menghubungi Jeff agar bisa 
bergabung dan lelaki itu berjanji akan segera sampai. 

"Eh, bawa apa tuh?" 

Anna berusaha mengabaikan suara salah satu 
keponakannya saat ia melewati ruang keluarga yang kini 
menjadi tempat berkumpul keluarganya. 

"Bagi dong, laper nih." Fino sudah menghadang Anna dan 
mencoba mengintip isi dari plastik yang masih Anna genggam 
erat. 

“Ih, nggak mau!" Anna menjauhkan makanannya dari Fino, 
"Salah sendiri tadi ditawari gak mau!" 

“Itukan tadi, Te." Fano datang bergabung, "Sekarang kita 
laper." 

“Sekali nggak tetep nggak!" Anna mempertahankan ketiga 
plastik ditangannya agar tidak direbut. 

"Lagian Kakak kan pesen banyak jadi apa salahnya sih bagi 
ke kita sedikit!" Fino mulai merengek. 

“Ini kan buat Jeff juga, bukan cuma aku aja," elak Anna 
masih kekeh tidak ingin berbagi. 

"Bang Jeff gak serakus it—" 
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"Anna, Bagi sayang sedikit aja ke Fino sama Fano ya." Angel 
datang dari arah dapur dengan membawa nampan berisi 
beberapa minuman dan cemilan. 

"Nggak mau!" Anna menggelengkan kepalanya kekeh. 

Angel hanya menghela napas menyerah karena jika sudah 
seperti ini Anna tidak akan mau dibujuk. 

"Kalian," decak Angel saat sudah bergabung disofa ruang 
keluarga. 

Angel tidak habis pikir melihat Devano, Tania, dan Axel 
yang sejak tadi tidak berusaha melerai kegaduhan dirumah. 

"Gue nyerah kalo Anna, Ngel. Aneh banget bisa-bisanya itu 
anak keras kepala banget," ucap Tania geleng-geleng kepala 
dengan takjub. 

"Itu kan ajaran kamu, Ta," balas Angel sedikit sengit. 

Tania hanya terkekeh mendengarnya, diikuti Axel yang 
senantiasa duduk disamping Tania. 

"Udah gak papa." Devano menatap Angel santai dan 
mengusap punggung istrinya yang duduk tepat disampingnya. 

"Fano, Fino, udah jangan ganggu Tante kalian." Axel 
bersuara dan menatap kedua anaknya yang masih setia 
mengemis pada Anna, "Biar Daddy pesankan apa yang kalian 
mau." 

"Tuh kan, kebiasaan Daddy selalu bela si pelit ini!" Decak 
Fino. 

"Pelit kata kamu!" Anna tersulut emosi tidak terima, "Kalo 
aku pelit, gak mungkin dong aku tawarin kalian dulu tadi! 
Salah kalian pas aku mau pesen bilangnya pada gak mau jadi 
aku gak pesenin!" 

Angel dan Devano mulai pusing melihat kelakuan 
ketiganya, sangat berbeda jauh dengan Tania dan Axel yang 
tampak santai-santai saja. 
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"Coba Fano, Fino, contoh adek kalian, Felix, dia anteng aja 
dari tadi," Axel berkata kembali pada kedua anak kembarnya. 

Fano dan Fino langsung menatap Axel dan adik mereka 
bergantian, "Jelas Felix anteng soalnya dikasih maen game." 

Axel hanya menggeleng melihat betapa kompak anak 
kembarnya jika sudah membantah. 

Ditengah keributan itulah Jeff datang yang langsung 
membuat Devano bernapas lega karena hanya Jeff yang bisa 
membawa Anna menjauh sehingga keributan itu akan 
berhenti. 

"Jeff, kebetulan kamu kesini," ucap Devano yang pertama 
kali menyadari kehadiran Jeff. 

"Jeff!" Anna langsung berbinar menatap Jeff dan mendekat 
dengan cepat. 

Tanpa berkata Jeff mengambil alih plastik-plastik yang 
dibawa Anna karena sepertinya gadis itu mulai merasa 
keberatan. 

"Kok ribut-ribut?" Jeff bertanya lembut pada Anna yang 
sudah memeluk lengannya. 

"Mereka tuh!" Anna langsung menunjuk Fano dan Fino 
yang masih berada dihadapannya dengan perasaan kesal, 
"Mereka selalu resek dan bisanya bikin kesel." 

"Drama banget, kalo pelit ya pelit aja ngapain ngatain kita 
resek!" Fino berdecih pelan. 

Anna ingin memukul mulut Fino yang selalu menyulut 
emosinya namun tertahan karena Jeff melarang. 

"Udah besar, masa masih ribut sama sodara sih," ujar Jeff 
lembut. 

Anna hanya mendengus melihat senyum penuh 
kemenangan Fino. Begitupun dengan Fano semakin 
menambah kekesalan Anna. 
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"Omong-omong Jeff udah rapi aja, kayaknya mau ngajakin 
Anna keluar, ya?" Tanya Tania mencoba mencairkan suasana. 

Kini pandangan semua orang menatap fokus Jeff, termasuk 
Anna. 

Dengan senyum ramah Jeff berkata, "Iya, Anna ngajakin 
nonton mumpung weekend." 

"Nonton keluar?" Tanya Anna menatap Jeff yang 
penampilannya memang sudah seperti akan bepergian. 

Jeff mengangguk sambil mencubit pipi Anna yang 
menggemaskan dimatanya, "Iya, Anna. Kamu gimana, sih?" 

"Maksud aku tuh nonton di rumah, Jeff. Ada series netflix 
yang baru keluar, tapi salah aku sih karena lupa jelasin ke 
kamu," jelas Anna nyengir. 

"Berarti jadinya mau nonton dimana?" Tanya Jeff. 

Sebelum Anna menjawab, Devano sudah menyambar lebih 
dulu, "Nonton keluar aja Jeff sekalian cari angin. Anna udah 
hampir tiga hari dirumah terus sejak pulang liburan." 

Jeff menatap Devano dan mengangguk setuju. 

"Yaudah deh, mau." Anna tersenyum senang dan masih 
setia memeluk lengan Jeff. 

"Karena kalian mau keluar, kalo gitu makanannya buat kita 
aja.” Fino langsung merebut begitu saja semua plastik dari 
tangan Jeff. 

“Ih, nggak!" Anna hendak maju karena sedikit tidak ikhlas 
jika makanannya di makan oleh Fino maupun Fano karena 
Anna lebih suka jika Felix yang memakannya. 

“Anna, udah jangan." Jeff menahan Anna dengan memeluk 
pinggangnya. 

Anna menghembuskan napas, "Yaudah burger sama 
minumnya minta dua sini buat dijalan." 

"Siap." Balas keduanya kompak. 
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"Jeff, ayo ikut aku ke kamar buat siap-siap." Anna menarik 
Jeff agar mengikutinya. 

"Eh!" Devano yang tengah berbincang bersama ketiga 
orang di sofa langsung menatap Anna, "Jeff disini aja, ada yang 
perlu Papi bicarakan, Sayang." 

"Oh yaudah." Anna dengan mudah setuju dan berlalu ke 
kamarnya yang terletak di lantai atas. 

Axel hanya menggeleng melihat kelakuan Anna yang 
terlampau polos tadi. Sedangkan Tania dan Angel hampir 
menahan napas melihat kelakuan Anna yang dengan 
mudahnya mengajak Jeff ikut masuk ke kamar. 

Kaka 

Sepanjang perjalanan dari rumah ke Mall, Anna tidak 
melepaskan pelukan pada lengan kiri Jeff sedetik pun. Hari- 
harinya selalu dipenuhi kebahagiaan sekarang. Tepatnya 
sejak empat hari lalu saat resminya hubungan ia dan Jeff 
ditempat liburan. 

Mesin mobil berhenti bersamaan dengan mobil yang sudah 
terparkir rapi di basemen Mall. 


"Sebentar." Jeff menahan begitu Anna akan bersiap-siap 
keluar mobil. 

"Kenapa?" Anna menatap Jeff bingung. 

Jeff hanya diam menatap Anna intens yang sukses 
membuat Anna salah tingkah. 

"Ih, Jeff! Jangan nakal.” Anna mencoba menyingkirkan 
tangan Jeff yang tiba-tiba menyentuh pahanya. 

"Kamu yang mancing dari tadi.” Jeff yang tidak ingin 
menjauhkan tangannya malah semakin berani untuk 
mengusap-usap paha Anna. 
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"Jeff....” Anna yang mulai merona kini menatap Jeff yang 
juga tengah menatapnya. 

"Cium, Ann," pinta Jeff yang kini fokus menatap bibir Anna 
yang ranum. 

Anna menggeleng pelan, "ih, nggak." 

Anna yang mulai tidak nyaman ingin keluar namun saat ia 
membuka pintu ternyata masih terkunci. 

"Jeff, buka," pinta Anna memelas, "filmnya bentar lagi 
mulai." 

"Masih ada waktu setengah jam lagi buat filmnya mulai," 
jelas Jeff, masih dengan tangannya yang mengusap-usap paha 
halus Anna. 

"Ish!" Anna berdecak sebal. 

"Makanya cium dulu," pinta Jeff lagi, tangannya semakin 
berani masuk ke dalam paha Anna setelah menyingkap rok 
gadis itu. 

"Jeff," Anna menggigit bibirnya secara refleks saat tangan 
Jeff semakin nakal bergerak bahkan begitu dekat dengan 
selangkangannya. 

“Sebentar aja, ya?" Anna memegang tangan Jeff yang sedari 
tadi bergerak di pahanya. 

"Oke." Jeff mengangguk. 

Anna memajukan tubuh serta wajahnya ke arah Jeff, 
tangannya memeluk leher Jeff dan membuat lelaki itu segera 
memeluk pinggangnya erat-erat. Tanpa menunggu lama Anna 
mulai menyatukan bibirnya dengan bibir Jeff yang langsung 
menyambut ciuman nya. 

Bibir keduanya lantas langsung saling melumat seolah 
sudah lama tidak berciuman. Bunyi decapan karena pangutan 
bibir mereka yang kian intens menghiasi seisi mobil yang 
mereka tempati. 
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Beruntung kaca mobil Jeff memakai kaca mobil khusus 
yang membuat orang di luar mobil tidak dapat melihat ke 
dalam. 

Saat merasa sudah cukup, Anna ingin melepas ciuman 
namun Jeff tidak mengizinkannya dengan mudah. 

"Masih kurang," bisik Jeff di sela-sela ciuman sebelum 
kembali menyerang bibir Anna habis-habisan. 

Anna yang merasa tidak bisa melawan hanya pasrah dan 
semakin memeluk erat bahu serta leher Jeff sebagai 
pelampiasan. 

Tangan Jeff yang berada di pinggang Anna mulai bergerak 
turun, mengusap pinggul lalu berhenti di pantat Anna yang 
sintal. Untuk pertama kalinya Jeff dengan berani menyentuh 
pantat Anna yang langsung membuat tubuh Anna menegang. 

Tangan Jeff tentu tidak tinggal diam. Masih berciuman 
dengan Anna, Jeff mulai meremas pantat Anna yang telah 
membuat jiwa laki-laki nya penasaran sedari lama. Lembut, 
itulah yang Jeff rasakan saat kedua tangannya terus-menerus 
meremas pantat Anna dengan tempo yang ia buat. 

"Nghhh, Jeff.” Anna akhirnya bisa melepas paksa ciuman 
Jeff yang membabi buta. 

Napas Anna masih terengah-engah dan sulit teratur karena 
ciuman kali ini terasa begitu panjang. 

"Lepas," rengek Anna saat Jeff mulai mengulum telinganya, 
tangan lelaki itu masih terus meremas pantat Anna yang 
tentu saja membuat Anna bergerak tidak nyaman. 

"Ahh Jeff!" Anna segera menutup mulutnya saat ia 
kelepasan mendesah. 

Anna mendengar Jeff terkekeh sebelum menjauh dari 
tubuhnya. 
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“Ternyata lembut, hm." Bisik Jeff sebelum benar-benar 
melepas Anna yang sekarang sudah merah padam karena 
ulahnya. 

“Gak beda sama bagian depan kamu." 

"Ish, dasar mesum!" Anna memukul bahu Jeff pelan yang 
sontak membuat lelaki itu tertawa. 

Kak 

"Jeff, mau?" Anna menyodorkan popcorn ke dekat mulut 
Jeff yang membuat Jeff langsung membuka mulut untuk 
membiarkan Anna menyuapinya. 

Layar bioskop masih menampilkan iklan sejak Anna dan 
Jeff duduk di kursi bagian ujung di barisan kedua dari 
belakang. 

"Lumayan lama ya iklannya," desah Anna merasa tidak 
sabar untuk menonton film. 

"Sabar," bisik Jeff tepat di telinga Anna. 

Anna menolehkan kepalanya ke samping menatap Jeff 
yang entah sejak kapan begitu dekat seperti ini. Anna 
mengangguk kecil dan kembali memakan popcorn nya. 

Tak lama film dimulai dan ruang bioskop menjadi gelap 
membuat Anna dengan refleks merapatkan tubuhnya pada 
Jeff. Padahal film baru saja dimulai namun Anna sudah 
merasakan suasana horor dari film yang menjadi pilihan Jeff. 

Tadinya Anna ingin mengganti genre film yang mereka 
tonton namun Jeff kekeh menolak karena sudah membeli 
tiket melalui online. 

"Belum apa-apa udah takut," ejek Jeff lalu mencium puncak 
kepala Anna dan menarik tubuh Anna ke dalam rangkulannya. 

"Ish, biarin!" Anna menyandarkan kepalanya dibahu Jeff 
dengan nyaman. 
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Matanya beberapa kali terpejam saat sosok hantu difilm 
muncul dan itu membuat Jeff mebertawakannya. 

"Ish, nggak lucu ya," decak Anna berpura-pura kesal. 

Jeff tidak menanggapi dan malah mengulangi perbuatan- 
nya saat di basemen beberapa waktu lalu. 

"Jeff, ngapain?” Anna memegang tangan Jeff yang mulai 
mengusap pahanya yang terbuka karena roknya naik akibat 
posisi duduknya. 

"Nggak." Jeff menjawab cuek dan masih mengusap paha 
Anna dengan gerakan memutar yang tentu saja membuat 
Anna kegelian. 

"Jeff....” Anna bergerak tidak karuan sambil melihat 
sekitarnya. 

Untung saja barisan kursi yang Anna dan Jeff tempati tidak 
begitu banyak orang. Hanya ada dua pasangan lain dan itupun 
diujung yang berjauhan dengan mereka. 

"Ehm, Jeff udah.” Anna menggigit bibirnya pelan saat 
telapak tangan Jeff yang lebar mulai berganti mengusap 
perutnya. Tidak sampai disitu, tangan Jeff mulai menyelinap 
masuk ke dalam atasan yang Anna kenakan. 

"Jeff," rengek Anna pelan namun tidak di hiraukan sama 
sekali oleh Jeff. 

Jeff semakin menarik tubuh Anna agar merapat padanya. 
Kepalanya mulai menyeruak masuk ke leher Anna yang wangi 
dan membuatnya betah. Studio bioskop yang gelap seperti 
memberikan peluang bagi Jeff untuk melakukan sesuatu yang 
ia inginkan. 

Jeff hanya ingin sedikit bermain dengan Anna. Ya, hanya itu. 

"Jeff, udah." Anna berbisik sambil memegang tangan Jeff 
yang akan naik menyentuh payudaranya. 
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"Gak papa, Ann." Jeff berkata santai dan menyingkirkan 
tangan Anna yang menghalanginya. 

Diusapnya dengan pelan payudara Anna yang masih 
terhalang bra. Walaupun belum bisa menyentuh secara 
langsung namun Jeff tahu betapa lembutnya benda kenyal itu. 
Sadar Anna menahan napas sejak tadi membuat Jeff 
menjauhkan tangannya karena sebelumnya Jeff hanya 
berniat untuk menggoda Anna namun ternyata melewati 
batas. 

"Sekarang kita fokus ke filmnya,” ucap Jeff setelah 
memperbaiki atasan Anna yang sedikit berantakan. 

Anna hanya mengangguk dan pasrah saat Jeff kembali 
menarik dirinya agar bersandar pada lelaki itu. 


"Mesum!" 
Kaka 
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Part 18 


Lampu kafe yang Anna tempati sudah menyala terang 
karena hari sudah berganti malam. Sudah hampir satu jam 
Anna duduk sendirian di kafe menunggu Jeff yang sudah janji 
akan segera menjemputnya. 

Hujan mulai turun sejak beberapa menit lalu membuat 
Anna cemas karena takut Jeff membawa motor dan lelaki itu 
kehujanan. Segala pesan dan teleponnya sama sekali tidak 
ditanggapi oleh Jeff membuat kadar kecemasan Anna 
meningkat. 

Padahal sejak satu jam yang lalu Jeff memberitahu Anna 
jika lelaki itu sudah selesai bekerja dikantor papinya namun 
sampai sekarang Jeff masih belum terlihat dimatanya. 

Anna juga tidak nyaman karena beberapa pengunjung kafe 
sejak tadi seperti memperhatikannya. Padahal bukan hanya 
Anna yang memakai seragam hitam putih di kafe. Banyak 
mahasiswa baru sepertinya yang juga berpenampilan sama. 

Atau karena kepangan rambutnya yang mungkin sudah 
berantakan. Ini ide maminya agar Anna terlihat lebih manis 
kata Angel. 

Untung saja ospek yang ia jalani sudah berakhir dan 
lumayan membuatnya lelah menjalani ospek selama tiga hari 
apalagi Anna harus berbaur dengan banyak orang. 

Setelah menjalani liburan panjang yang diisi pembelajaran 
oleh Angel dan Jeff padanya agar Anna bisa lolos tes masuk 
kampus akhirnya membuahkan hasil dan Anna bisa lolos di 
gelombang kedua setelah gelombang pertama gagal. 

"Hai, Gia. Sendirian aja, nih?" 
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Anna mendelik sinis saat mendengar suara lelaki yang 
menyebalkan baginya selama menjalani ospek kini ada 
dihadapannya. 

“Ih, jangan duduk disitu!" Anna cemberut melihat Rian 
yang malah duduk di depannya. 

"Lo ini masih aja jutek padahal kita udah kenal selama tiga 
hari," ucap Rendi pura-pura tersinggung, "Masih aja kayak 
dulu pas pertama ketemu sinisnya." 

"Terserah." Anna memfokuskan meminum minumannya 
dan berusaha mengabaikan kehadiran Rendi yang 
membuatnya tidak nyaman. 

"Gue cuma mau nemenin lo, Gi. Nunggu pacar, ya?" Tanya 
Rendi penuh keinginantahuan. 

"Bukan urusan kamu." Anna mencoba menghubungi Jeff 
kembali namun tidak mendapat respon. 

"Daripada nunggu sendirian disini mending aku anterin aja 
pulangnya. Tenang kok, aku bawa mobil gak kayak pacar 
kamu yang cuma bawa motor." 

Mendengar itu membuat Anna marah dan ketika ia akan 
menumpahkan emosinya Jeff muncul dari pintu masuk. 

Anna segera berdiri saat Jeff datang mendekat 
menghampiri tempatnya. Walaupun terlihat kelelahan tapi 
Jeff masih sangat tampan dimata Anna apalagi dengan setelan 
hitam yang membalut tubuhnya. Anna menyukainya, sangat. 

"Maaf, bikin kamu nunggu lama." Jeff langsung memeluk 
pinggang Anna dan menatapnya. 

Anna yang ingin menumpahkan kekesalannya karena 
menunggu lama pun batal karena perlakuan Jeff apalagi di 
tempat ramai seperti ini. 

"Dia siapa?" Tanya Jeff pada Anna lalu mengalihkan 
pandangan pada Rendi. 
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"Gue temen satu angkatan Gia. Kenalin, Rendi." Rendi 
mengulurkan tangan pada Jeff. 

Jeff kembali menatap Anna tanpa membalas jabatan 
tangan Rendi, "Udah bayar belum?" Tanyanya melihat bekas 
makan Anna di meja. 

Anna menggeleng pelan sebagai jawaban. 

"Mau pesen yang lain buat di bawa pulang?" Tanya Jeff 
yang langsung dibalas gelengan oleh Anna. 

"Mau jajan yang lain aja, gak mau disini," ucap Anna. 

"Oke, sekarang kita bayar." Jeff menggenggam tangan Anna 
untuk ke kasir dan menatap Rendi sesaat sebelum pergi, "Kita 
duluan." 

Setelah membayar dan akan keluar kafe, terdengar 
beberapa panggilan yang meneriakkan nama Jeff. 

“Beneran lo ternyata, Jeff. Kita kira siapa karena gayanya 
kayak pejabat." 

"Cewek lo, Jeff? Cakep juga." 

"Hmm." Jeff hanya bergumam pada dua orang yang duduk 
dimeja dekat pintu masuk yang merupakan teman satu 
angkatannya. 

“Gue buru-buru, duluan." Jeff tersenyum samar dan 
menarik tangan Anna untuk segera meninggalkan kafe. 

Jeff melepaskan jas yang ia pakai untuk dijadikannya 
pelindung agar ia dan Anna tidak kehujanan sampai parkiran. 

"Ayo jalan, tapi pelan-pelan aja soalnya licin takut kamu 
kepeleset," peringat Jeff pada Anna saat keduanya mulai 
berjalan di bawah hujan yang untungnya masih tahap sedang. 

Jeff membukakan pintu mobil untuk Anna dan setelah 
memastikan gadisnya aman, ia pun masuk ke dalam mobil. 
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Jeff menepuk-nepuk jas bagian luar yang terkena air hujan 
lalu setelahnya ia memberikan pada Anna dan 
menyelimutinya. 

"Biar gak kedinginan," ucap Jeff saat melihat Anna akan 
protes lalu mencium kening gadis itu. 

Anna hanya bisa tersenyum senang karena perlakuan 
manis Jeff yang semakin membuat rasa cintanya kian 
bertambah pada lelaki itu. 

"Cowok tadi udah lama duduk bareng kamu?" Tanya Jeff 
mulai melajukan mobilnya meninggalkan kafe. 

"Baru aja kok, untung kamu dateng karena aku males 
banget sama dia," jelas Anna. 

"Kamu kok lama sih jemputnya? Papi kasih kamu banyak 
kerjaan ya?" Tanya Anna lagi dengan nada sedikit menuntut. 

"Lumayan, soalnya besok hari sabtu jadi aku pengen libur." 

Anna mengangguk-angguk, "Nanti sampe rumah aku 
omelin Papi biar gak ngasih kerjaan berat ke kamu." 

Jeff langsung menatap Anna dan menggenggam satu 
tangan gadis yang sudah dua bulan resmi menjadi pacarnya. 

"Jangan, Anna. Itu emang tugas aku, kamu gak perlu 
campurin urusan kerja sama pribadi," ucap Jeff lalu 
memberikan kecupan di punggung tangan Anna. 

Sambil salah tingkah Anna mengomel, "Tapi tetep aja aku 
gak suka, Jeff. Kamu jangan capek-capek kerja nanti kecapean 
dan bisa sakit, aku gak mau itu terjadi." 

Anna yang mengomel malah terlihat begitu 
menggemaskan dimata Jeff. Kebetulan lampu lalu lintas 
berubah merah membuat Jeff langsung memanfaatkan 
keadaan. 

Cup. 
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Jeff mengecup bibir Anna sekilas lalu melihat wajah Anna 
yang tampak merona dan salah tingkah. Jeff tidak habis pikir 
Anna masih saja bersikap malu-malu padahal mereka sudah 
beberapa kali berciuman bahkan terkadang lebih dari 
sekedar ciuman. 

Tanpa bisa menahan Jeff kembali menempelkan bibirnya 
pada bibir Anna. Ia bergerak mengulum dan melumat bibir 
Anna hingga lampu lalu lintas kembali berubah hijau. 

"Jangan khawatir, aku baik-baik aja." Jeff kembali 
melajukan mobilnya setelah melepaskan ciuman pada Anna. 
Digenggamnya kembali tangan kanan Anna lalu dikecupnya 
sesekali. 

"Anna, besok rencananya aku mau ngajakin kamu ke 
Puncak." Jeff menatap Anna saat mereka sudah sampai di 
halaman rumah Anna. 

"Sama siapa aja?" Tanya Anna karena pikirannya yakin jika 
Jeff pasti akan pergi dengan banyak orang, seperti liburan dua 
bulan lalu. 

"Cuma berdua, mau?" 

Anna langsung tersenyum senang mendengar itu. Dengan 
semangat ia mengangguk, "Iya, mau." 

"Anggap aja ini sebagai pengganti karena aku gak bisa ikut 
liburan sama keluarga kamu waktu itu." 

Saat masih ada keluarga Tania, keluarga Anna memang 
pergi liburan selama satu minggu ke Korea. Dan itu Anna yang 
menentukan tempatnya walau atas hasutan Tania dan Angel. 
Sebenarnya Anna saat itu kecewa karena Jeff tidak mau ikut 
di sebabkan banyaknya jadwal manggung Jeff di kafe-kafe dan 
beberapa event. 

"Kamu sih, coba aja ikut kesana," decak Anna. 
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Jeff mengusap puncak kepala Anna, "Aku kan udah jelasin 
alasannya apa, Ann. Aku gak bisa mundur dari jadwal karena 
ini ngebantu banget buat Jamal yang harus bayar spp kampus 
pake hasil uang dari kita manggung." 

Anna mengangguk mengerti karena itu benar. Jeff yang 
tingkat solidaritasnya tinggi pasti tidak akan tega jika tidak 
membantu sahabatnya. Bahkan Jeff dengan sengaja beberapa 
kali memberikan hasil bayaran manggungnya agar diterima 
oleh Jamal. 

"Nanti kalo ada waktu lain, aku pasti ngajak kamu ke Korea 
atau ke negara lain yang kamu mau." 

"Kalo janji jangan ingkar, ya?" Anna menatap Jeff dengan 
serius. 

"Iya, besok kita berangkat jam sepuluh." 

"Oke." 

Kak 

Anna membuka pintu utama rumah dengan ceria dan 
wajahnya kian berseri melihat Jeff sudah menunggunya di 
depan teras rumah. 

"Pantes aja ngajakin naik motor, ternyata ada yang baru," 
ucap Anna melihat Jeff yang bersandar pada motor yang baru 
pertama kali Anna lihat. 

"Ini penyebab aku telat jemput kemarin karena aku 
mampir dulu sebentar." 

"Mampir atau beli?" 

"Dua-duanya." Jeff mengacak gemas rambut Anna yang 
sontak membuat gadis itu mendengus. 

"Kamu selalu ngatain aku boros padahal kamu juga suka 
boros. Jangan kamu pikir aku gak tau ya harga motor kamu ini 
yang hampir setengah harga dari mobil kamu," ucap Anna. 
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"Kok bisa tau sih?" Tanya Jeff heran, "Tapi gak nyampe 
setengah harga dari mobil, Ann." 

"Aku tau karena Papi cerita kalo Fano sama Fino lagi 
pengen motor ini tapi gak di beliin sama Daddy mereka jadi 
mereka ngadu ke Papi," cerita Anna saat Jeff memakaikan 
helm padanya. 

"Terus respon Papi kamu?" Tanya Jeff sedikit penasaran. 

"Ya Papi beliin mereka motornya masing-masing satu. 
Terus udahnya Bang Axel marah-marah dan ribut sama Papi," 
lanjut Anna tertawa kecil karena mengingat kakak ipar dan 
papinya yang jarang sekali akur. 

Jeff menggeleng kecil mendengarnya, "Yaudah, sekarang 
kita berangkat." Jeff naik ke atas motor lalu membantu Anna 
untuk naik dan memastikan gadis itu aman duduk di 
boncengannya. 

"Siap?" Jeff menoleh pada Anna sambil menyalakan mesin 
motornya yang dibalas anggukan semangat Anna. 

Anna memeluk pinggang Jeff erat saat motor mulai 
bergerak meninggalkan halaman rumahnya. Sepanjang 
perjalanan Anna terus berceloteh membuat Jeff sedikit 
kewalahan menghadapi Anna jika sedang cerewet seperti 
sekarang. Namun tidak dapat dibohongi jika Jeff bahagia 
melihat kegembiraan Anna yang menular padanya. 

“Jeff, mau jagung bakar di depan." Anna menunjuk warung 
pinggir jalan yang langsung membuat Jeff berhenti. 

Ini ketiga kalinya Anna meminta berhenti setelah 
sebelumnya Jeff mengajaknya untuk menikmati makanan 
pinggiran. 

Perjalanan yang seharusnya lebih cepat malah terasa 
lambat karena harus berhenti namun bukan masalah bagi Jeff 
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karena ia sengaja mengajak Anna jalan-jalan menikmati 
kesederhanaan hidup. 

Jeff pan memesan sesuai yang Anna mau dan mengajak 
gadis itu duduk. 

"Kok cuma satu, Jeff?" Tanya Anna setelah pesanan 
diantarkan ke meja mereka. 

"Aku masih kenyang, Ann. Kamu makan aja sendiri," ucap 
Jeff sambil merapikan helai rambut Anna yang jatuh. 

Anna pun mengangguk dan mulai menikmati asinan 
jagung bakar yang pertama kali ia coba. Rasanya lumayan dan 
bersahabat dengan lidahnya yang terkadang pilih-pilih soal 
makanan. 

"Lahap banget makannya." Jeff mengusap sudut bibir Anna 
yang terdapat sisa makanan. 

"Kamu mau coba?" Anna menyodorkan suapan pada Jeff 
yang langsung diterima lelaki itu. 

"Makanan pinggiran gak seburuk itu kan?" Tanya Jeff pelan 
agar hanya ia dan Anna yang mendengar. 

"Iya, asal bersih aku mau kalo sekarang." 

Jeff mengangguk dan tersenyum bangga. Setelah selesai 


mereka kembali melanjutkan perjalanan. 
Kak 
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Part 19 


Anna menguap saat Jeff mengajaknya masuk ke dalam villa 
yang menjadi tempat mereka akan menginap. Anna tidak 
menyangka karena ia pikir mereka tidak akan bermalam 
apalagi hanya pergi berdua, namun ajaibnya orangtua Anna 
mengizinkan untuk menginap padahal jelas-jelas ia pergi 
dengan Jeff. 

Mereka kemalaman karena mengunjungi taman wisata 
yang terdapat hutan pinus sekaligus mandi di pemandian air 
panas. Lalu setelah puas menikmati wisata, Anna mengajak 
Jeff untuk kuliner di restoran yang terkenal di internet. 

Jadi karena tidak ingin mengambil risiko bahaya, Jeff 
memutuskan mengajak Anna menginap karena ia lelah 
setelah berkendara seharian. 

"Villanya suka, nyaman kayaknya." Ucap Anna saat 
memasuki villa. 

Jeff memang sengaja memilih villa modern yang minimalis 
namun dengan fasilitas lengkap termasuk ada kolam renang 
dan dapur. 

"Syukurlah kalo suka." Jeff membawa Anna untuk duduk 
bersama di sofa yang berjajar rapi. 

"Mau mandi lagi?" Tanya Jeff pada Anna yang sudah 
bersandar di dadanya. 

Anna menggeleng kecil menikmati usapan lembut Jeff di 
puncak kepalanya, "Nggak, tadikan udah mandi lagian 
dingin.” 

"Atau mau jajan lagi? Kita bisa delivery?" tawar Jeff 
menawarkan sambil melihat jam yang menunjukkan pukul 
sembilan malam. 
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Anna kembali menggeleng, "Masih kenyang, lagian tadi 
udah beli banyak makanan. Kamu sengaja ya biar aku 
gendut?" 

Anna menatap Jeff dengan cemberut yang langsung 
membuat Jeff mencium bibirnya. 

"Liat dong." Anna mengusap perutnya yang terlihat sedikit 
membuncit, "Penuh banget perut aku." 

"Yang penting sehat." Jeff ikut mengusap-usap perut Anna 
yang sontak membuat gadis itu kegelian. 

Ditengah keduanya yang masih ingin bersantai karena 
perjalanan jauh tiba-tiba ponsel Anna berdering karena ada 
panggilan video masuk. 

"Halo, Mami." Anna menyapa Angel di sebrang telepon 
dengan cerita setelah sedikit menjauh dari Jeff. 

"Udah nyampe penginapan, Sayang?" Tanya Angel lembut. 

Anna langsung mengangguk, "Udah, baru aja nyampe." 

Jeff mana?” 

Mendengar namanya disebut membuat Jeff langsung 
mendekat pada Anna dan bergabung ke dalam panggilan. 

“Titip Anna ya, Jeff. Ingat pesan Tante sama Om tadi ke 
kamu. Tante harap kamu gak ngingkarin." 

Jeff mengangguk dengan sedikit gugup, "Iya, Tante. Aku 
janji gak akan macem-macem." 

“Ih, Mami! Ngapain sih ngancem-ngancem gitu.” Anna 
mencebik tidak suka. 

"Mami cuma ngingetin, Ann. Sekarang kamu bersih-bersih 
terus ganti baju biar cepet istirahat." 

“Iya.” 

"Kamarnya ada dua, kan?" Tanya Angel ingin memastikan. 

"Iya, Tante. Ada dua kamar, aku jamin aman," jawab Jeff. 
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Angel pun menutup panggilan yang langsung membuat 
Anna dan Jeff lega. Memang agak tegang tadi, tidak seperti 
biasanya Angel begitu tegas seperti barusan. 

"Mau ke kamar?" Tanya Jeff menatap Anna yang langsung 
dibalas anggukan oleh gadis itu. 

Jeff pun mengajak Anna menghampiri dua kamar yang 
saling berhadapan. Keduanya melihat-lihat ke dalam kamar 
yang luas dengan isi yang sama. 

"Kamu mau dikamar yang mana?" Tanya Jeff. 

Anna mengerutkan kening, "Maksud kamu kita gak 
sekamar?" 

Jeff langsung tersenyum geli mendengar pertanyaan Anna. 
Ia memeluk pinggang Anna dan menariknya untuk merapat 
pada tubuhnya. 

"Jadi kamu pengen kita sekamar, hm?" Tanya Jeff dengan 
senyum menggoda. 

Anna mengangguk tanpa ragu ataupun berpikir lagi, "Iya, 
kamu tau aku takut tidur sendirian dikamar asing." 

Jeff terkejut mendengar jawaban Anna yang diluar dugaan, 
"Kamu gak takut aku khilaf?" 

"Nggak!" Anna menggeleng yakin, “Lagian cuma ciuman 
kan udah biasa." 

"Tapi kamu biasanya sal—" 

Cup. 

Tanpa ragu Anna mencium bibir Jeff sekilas sambil 
memeluk kedua leher lelaki itu. 

Jeff tercengang mendapati Anna yang sudah mulai berani 
walaupun sekarang wajah gadis itu mulai merona malu. 

"Oke, kita sekamar," putus Jeff tidak punya pilihan. Mana 
mungkin ia tega membiarkan Anna tidak nyaman yang 
berujung gadis itu akan mimpi buruk. 
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Jeff menaruh belanjaan miliknya dan Anna yang berisi 
pakaian ganti mereka karena dari awal mereka tidak 
membawa pakaian ganti sehingga harus membelinya. 

"Kamu dulu yang ke kamar mandi biar aku beresin barang- 
barang dulu," ucap Jeff yang langsung dituruti Anna tanpa 
bantahan. 

Setelah Anna selesai membersihkan diri dan berganti 
pakaian, Jeff pun berganti masuk ke kamar mandi. Sambil 
menunggu Jeff, Anna memilih untuk bermain ponsel 
memainkan sosial media miliknya. 

Instagram nya sudah menyentuh 150.000 followers karena 
saat liburan keluarga kemarin Fano dan Fino sudah mutualan 
dengannya, ditambah bocah kembar itu memposting banyak 
sekali foto mereka. 

“Sibuk apa?" Tanya Jeff yang sudah bergabung di atas 
ranjang bersama Anna. 

Anna sedikit terkejut karena tidak menyadari kehadiran 
Jeff yang telah kembali ke dalam kamar. 

"Ini." Anna menunjukan layar ponselnya yang 
menampilkan akun instagram miliknya. 

Jeff hanya mengangguk-angguk sebelum mengambil 
ponsel Anna dan meletakkannya di nakas samping tempat 
dirinya berbaring. 

“Waktunya tidur," ucap Jeff saat melihat Anna yang akan 
protes. 

Dengan mendengus pelan Anna mulai membaringkan 
dirinya disamping Jeff lalu memeluk tubuh Jeff erat-erat. 

"Anna, kamu gak pake bra?" Tanya Jeff merasakan sesuatu 
yang lembut menekan lengannya. 

Anna mendongak menatap Jeff dengan senyum merona, 
“Iya, abisnya gak enak kalo harus pake." 
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Jeff menghembuskan napas kasar melihat wajah tanpa 
dosa Anna yang malah membuat Jeff ingin menodainya. 

Astaga... 

Jeff pun memposisikan dirinya menyamping seperti Anna 
dan memeluk Anna yang langsung membalas pelukannya 
dengan erat. Napas Anna yang mengenai lehernya terus- 
menerus sungguh menganggu bagi Jeff bahkan memancing 
hasrat dirinya yang sudah susah payah ia tahan 

"Kamu mancing aku?" Jeff menindih Anna dan menatapnya 
lekat. 

Lampu kamar yang memang sengaja belum di matikan 
membuat keduanya bisa saling menatap satu sama lain secara 
jelas. 

"Mancing apa sih? Kan kita pernah tidur bareng, Jeff." 
Anna menatap Jeff tidak mengerti. 

"Beda, Ann. Aku gak bisa nahan kalo sekarang. Aku takut 
kelewat batas sama kamu," jelas Jeff frustasi. 

Dengan senyum malu-malu dan wajah merona Anna 
menatap Jeff dan memeluk lehernya, "Aku gak masalah kalo 
kamu ngelewatin batasan itu, Jeff." 

"Shit!" Jeff semakin frustasi melihat Anna yang tampak 
menggoda serta menggiurkan dan sangat disayangkan jika 
Jeff menyia-nyiakan kesempatan. 

Setelah berpikir dalam keraguan akhirnya pertahanan Jeff 
kalah dan ia pun segera menyerang Anna. Diciumnya bibir 
Anna yang langsung menyambutnya sehingga bibir mereka 
langsung bertautan satu sama lain. 

Tubuh Jeff sudah berada di tengah-tengah tubuh Anna 
yang mengangkang seperti mempersilakannya. Jeff 
menggeram dalam ciumannya bersama Anna yang terasa 
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memabukkan. Bibir mereka saling memagut bersamaan 
dengan tangan Jeff yang mulai menjelajah. 

Dengan perlahan Jeff mengusap paha telanjang Anna 
karena gaun tidurnya yang terangkat membuat Jeff leluasa 
untuk bermain disana. 

Tubuh Anna berjingkat merasakan sentuhan Jeff yang 
mulai naik hingga menyentuh celana dalamnya. Anna 
menunggu apa yang akan Jeff lakukan hingga usapan lembut 
tangan Jeff terasa di bawah sana. 

Jeff hanya sebentar mengusap milik Anna yang masih 
terlindugi kain yang menutupinya. Ia belum ingin bermain 
terlalu jauh sehingga memutuskan untuk menggerakkan 
tangannya naik menyentuh perut Anna yang kulitnya begitu 
lembut. 

Ciuman mereka yang semakin dalam masih berlanjut 
dengan tangan Jeff yang tengah menjamah tubuh Anna 
sementara Anna tetap mempertahankan pelukannya di leher 
Jeff. 

Jeff pening merasakan hasratnya yang tidak terbendung 
saat akhirnya tangannya berhasil menyentuh payudara Anna 
secara langsung. Tanpa menunggu lama di remasnya 
bergantian kedua payudara Anna yang terasa lembut dan 
kenyal secara langsung yang membuat Anna menggeram 
dalam ciuman mereka. 

Jeff menjauhkan bibirnya dari bibir Anna saat merasa 
mereka butuh oksigen karena ciuman kali ini terasa lebih 
lama dari sebelumnya. 

"Nggh," erang Anna pelan merasakan tangan Jeff yang 
tidak berhenti meremas-remas kedua payudaranya. 
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Wajah Anna yang memerah dengan bibirnya yang bengkak 
dan terdapat air liur disana semakin membuat jiwa buas Jeff 
lepas. 

"Aku pengen liat kamu, Ann." Jeff menatap Anna yang 
menatap sendu padanya lalu mengangguk tanda jika Anna 
mengizinkan. 

Jeff pun melepaskan gaun tidur Anna dengan lembut dan 
menyisakan Anna yang hanya terbalut celana dalam. 

"Cantik." 

Satu kata itu membuat Anna semakin memerah dan salah 
tingkah apalagi tatapan Jeff terlihat seperti begitu kagum 
dengan apa yang lelaki itu lihat. 

"Mmh, Jeff." Anna menahan dada Jeff saat lelaki itu akan 
merendahkan tubuh padanya, "Masa aku telanjang kamunya 
nggak, sih?!" 

Jeff tercengang sesaat lalu tersenyum geli, "Jadi kamu 
pengen liat aku telanjang? Oke, fine." 

Jeff pun dengan segera melepaskan kaus polosnya lalu 
melemparkannya ke bawah agar bergabung dengan gaun 
tidur Anna. Tubuh atas Jeff kini sama polosnya seperti Anna. 

"Suka?" Tanya Jeff saat tangan Anna bergerak menyentuh 
sixpact nya yang pasti terlihat begitu indah. 

Tangan Anna rasanya gemetar karena untuk pertama 
kalinya bisa menjamah tubuh lawan jenis. Anna menyalahkan 
nalurinya yang langsung bergerak begitu saja seperti 
sekarang. 

"Cukup, Ann." Jeff menggenggam tangan Anna yang sudah 
naik menyentuh dada kirinya. 

Jeff kembali menunduk dan mendaratkan ciuman dibibir 
Anna sesaat lalu menurunkan ciumannya ke dagu dan 
berakhir di leher Anna. 
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Jeff mencium dan menjilati leher Anna tanpa 
meninggalkan bekas agar tidak membuat orang lain curiga 
sementara satu tangannya kembali meremas kedua 
payudaranya Anna secara bergantian dan satu tangan lagi ia 
gunakan untuk menahan tubuhnya agar tidak menindih Anna 
secara langsung. 

"Nggh, Jeff.” Anna menggeram saat Jeff menurunkan 
ciuman ke sekitar dadanya dan meninggalkan tanda di sana. 

Jeff semakin menurunkan kepalanya dan kini sudah 
berada di belahan payudara Anna yang kulitnya terlihat 
sedikit memerah akibat remasan tangannya. 

Jeff mendongak sebentar untuk menatap Anna yang juga 
tengah menatapnya dengan wajah memerah yang mungkin 
antara malu atau karena hasratnya menggebu seperti Jeff. 

Akhirnya untuk pertama kalinya dalam hidup, Jeff 
membuka bibir dan mulai melingkupi payudara Anna yang 
hanya muat separuh di dalam mulutnya. 

Anna memejamkan mata dan semakin memeluk erat leher 
serta bahu Jeff saat merasakan lidah Jeff bergerak-gerak 
memutari puncak payudaranya. 

Jeff mengemut dan menghisap puncak payudara Anna 
yang terasa nikmat dengan payudara Anna yang satunya ia 
terus remas tanpa henti. 

“Ahh, Jeff." Anna tidak bisa menahan desahannya lagi saat 
kenikmatan yang kian bertubi-tubi begitu membelenggu 
dirinya. 

Jeff senang mendengar desahan Anna yang terdengar 
merdu di telinganya dan itu membuat Jeff semakin semangat 
untuk terus memanjakan Anna seperti yang gadis itu 
inginkan secara tidak langsung. 
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Saat merasa cukup Jeff berganti mengulum payudara Anna 
yang belum tersentuh oleh mulutnya dan melakukan hal yang 
sama seperti tadi. Di tengah kegiatan mulutnya yang 
memainkan payudara Anna, tangan Jeff mulai turun 
mengusap perut dan semakin turun hingga berhenti di 
selangkangan Anna yang masih tertutup kain. 

Tanpa ragu Jeff memasukkan tangannya ke dalam celana 
dalam Anna dan mengusap milik Anna secara langsung. 
Kewanitaan Anna terasa mulus tanpa bulu oleh Jeff, jari 
tengah Jeff mulai menyusup ke lipatan daging kewanitaan 
Anna dan merasakan lembab disana. 

Anna basah karena sentuhannya dan Jeff merasa bangga 
karenanya. 

Jeff memundurkan dirinya dan menatap Anna yang mulai 
membuka mata. Sorotan mata keduanya dipenuhi kabut 
gairah dan rasa ingin menyentuh lebih jauh semakin dalam. 

"Boleh dilepas?" Tanya Jeff memegang pinggiran celana 
dalam Anna saat sudah mengeluarkan tangannya dari dalam 
kain yang menutupi milik Anna. 

Anna langsung mengangguk yang membuat Jeff langsung 
menghadiahinya dengan ciuman manis dikening Anna. Jeff 
pun mulai menurunkan celana dalam Anna dengan kedua 
matanya yang ikut melihat dengan penasaran. 

"Oh, shit!" Jeff tidak bisa untuk tidak mengumpat saat 
kewanitaan Anna yang terlihat indah begitu menggoda 
dirinya. 

Apalagi posisi Anna yang mengangkang semakin membuat 
kewanitaan itu terbuka seolah mengundang Jeff. 

"Jeff....” Anna yang merasa miliknya hanya dilihat sekian 
lama oleh Jeff mulai merasakan malu dan berusaha menutupi 
miliknya namun langsung ditahan oleh Jeff. 
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"Jangan ditutup, Ann." Jeff mulai menyentuh kewanitaan 
Anna sambil menatap Anna yang tengah menggigit bibirnya. 

"Mmhh." Anna mulai memejamkan matanya merasakan 
tangan Jeff kembali menyentuh miliknya di bawah sana. Lalu 
Anna merasakan bibir Jeff yang kembali mencium bibirnya 
yang sedari tadi menggigit dan mulai membuat tubuh Anna 
kembali rileks. 

Anna mulai terhanyut dalam ciuman dan tangan Jeff di 
bawah sana. Tangannya kembali memeluk leher Jeff sebagai 
pegangan. Tangan Jeff masih mengelus kewanitaan Anna 
dengan sesekali mencubit pelan klitoris Anna yang langsung 
membuat tubuh Anna menggelinjang karenanya. 

"Ahh, Jeff.” Anna mendesah saat Jeff melepaskan bibirnya 
dan kembali memainkan payudaranya dengan bibir lelaki itu. 

"Jeff, nghh ouhh." Anna meremas-remas rambut Jeff saat 
merasakan salah satu jari Jeff berusaha memasuki 
kewanitaannya yang masih rapat. 

Jeff terus mengulum payudara Anna dan sesekali 
menggigit kecil putingnya yang semakin menegak sementara 
jari tangannya terus berusaha masuk ke dalam celah tubuh 
Anna. 

"Ahhh... pelan-pelan aja, Jeff. Sakit nghh." Anna berkata 
susah payah saat jari Jeff yang masih berusaha memasukinya 
terasa begitu memaksa. 

Jeff terus berusaha agar jarinya masuk dan setelah susah 
payah akhirnya jarinya berhasil masuk ke dalam lubang Anna 
yang terasa hangat. 

"Ahh, Jeff..." Anna mendesah semakin keras merasakan 
jari Jeff bergerak pelan keluar masuk mengocok miliknya. 
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Melihat Anna yang sudah tenang dan menikmati 
permainannya membuat Jeff tidak ragu untuk menaikkan 
tempo gerakannya di kewanitaan Anna. 

"Nghh pelan-pelan ahhh." Anna memejamkan mata karena 
tidak kuasa merasakan bagian atas dan bawahnya yang di 
serang bersamaan. 

Jeff tersenyum penuh kemenangan melihat wajah Anna 
yang penuh kenikmatan dan yang berhasil melakukannya 
adalah ia sendiri. 

Jeff kembali mencium Anna dan melumat bibirnya dengan 
jari tangannya yang terus bergerak di milik Anna yang terasa 
semakin basah. Milik Anna kian menyempit dan begitu 
menjepit jari Jeff tanda Anna akan segera sampai. 

Tanpa mengurangi tempo gerakan jarinya di kewanitaan 
Anna, Jeff mulai melepaskan ciumannya agar ia bisa melihat 
wajah Anna. 

"Ahh Jeff nghh ada yang mau keluar ahh." Anna menatap 
Jeff dengan sayu lalu tidak lama ia merasakan sesuatu yang 
mendesak itu akhirnya keluar. 

Jeff tersenyum bangga melihat Anna yang napasnya 
tersengal karena pelepasan yang Jeff lakukan. 

Jari tangan Jeff bergerak keluar dengan pelan dari dalam 
milik Anna lalu tanpa ragu Jeff menjilatinya tepat di hadapan 
Anna yang langsung memalingkan wajah karena tidak kuasa 
melihatnya. 

Setelah jarinya bersih seperti sedia kala, Jeff memaksa 
Anna agar menatapnya lalu menciumnya kembali. 

"Gimana rasanya?" Tanya Jeff menyudahi ciuman mereka 
yang kali ini berbeda karena ada bekas cairan Anna di mulut 
Jeff. 
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Anna hanya menggeleng pelan dan sama sekali tidak 
berniat menjawab. 

Jeff tersenyum menenangkan dan menarik selimut yang 
berada di kaki mereka lalu menyelimuti tubuh Anna yang 
telanjang. 

“Jeff.” Anna menatap Jeff penuh tanda tanya saat Jeff 
memeluknya dari luar selimut. 

"Sekarang belum saatnya. Lebih baik kita tidur." 

Jeff mencium kening Anna yang tampak kelelahan karena 
kegiatan mereka lalu mengeratkan pelukannya di tubuh gadis 
itu. 

"Tidur, Ann." Jeff menatap Anna yang langsung membuat 
Anna memejamkan matanya dengan segera. 

Barulah setelah Anna benar-benar tertidur Jeff pergi ke 
kamar mandi untuk menuntaskan dirinya sendiri. 

Sungguh, hampir saja Jeff mematahkan kepercayaan kedua 
orangtua Anna padanya. 

Tuhan, semoga seterusnya Jeff kuat menghadapi Anna 
yang begitu menggoda dirinya. 


KKK 
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Part 20 


Anna menghembuskan napas lega saat dosen keluar dari 
kelasnya. Karena masih hari pertama kuliah jadi dosen tadi 
hanya melakukan perkenalan selama kurang lebih satu jam. 

"Gianna, ke kantin yuk soalnya masih satu jam lagi dosen 
kedua masuk," ajak Sandra yang duduk di samping Anna. 

"Ngapain?" Tanya Anna dengan bodoh. 

Sandra diikuti Nanda yang duduk di sampingnya tertawa 
kecil, "Ya jajan lah, gimana sih!?" 

Anna melihat ke arah dinding kaca kelasnya untuk melihat 
ke bawah dimana letak kantin berada. 

"Penuh banget kantinnya, pasti gak kebagian tempat 
duduk." 

Nanda dengan gemas berkata, "Kita cuma jajan aja kesana, 
abis itu makannya dikelas ini aja." 

Anna mengangguk paham pada dua orang yang kini sudah 
menjadi temannya. Ini saran dari Jeff agar Anna lebih 
membuka diri sehingga bisa berbaur dan mendapatkan 
teman. 

"Aku ambil dompet dulu." Anna mencari-cari dompetnya 
di dalam totebag namun tidak menemukannya. 

"Kenapa Gianna?" Tanya Sandra melihat wajah khawatir 
Anna. 

"Dompet aku gak ada," ucap Anna menggigit bibir gelisah, 
ia mencoba mengingat dimana ia meletakkan dompetnya. 

Dengan terburu-buru Anna menelepon orang rumah untuk 
memastikan kebenaran dari dugaannya. 

"Halo, Mami. Dirumah ada dompet aku gak?" Tanya Anna 
langsung. 
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"Dompet?" Angel balik bertanya disebrang telepon, 
"Sebentar, Mami cek dulu ke kamar kamu." 

"Iya, Mi.” Anna menunggu beberapa saat sampai suara 
Angel kembali terdengar. 

"Dompet kamu ada di atas meja rias, kamu pasti lupa ya?” 

"Iya, Mi. Abisnya tadi buru-buru juga berangkatnya." 

"Mau Mami suruh Pak supir buat anterin dompetnya 
kampus?" 

Anna tampak berpikir sesaat, "Kelamaan kayaknya, Anna 
mau pake sekarang uangnya." 

"Kalo gitu kamu bisa pinjem ke Jeff atau temen kamu dulu, 
gimana?" 

Anna mengangguk-angguk memikirkan usulan maminya. 
Sepertinya meminta pada Jeff lebih baik daripada meminjam 
ke teman barunya. 

Anna pun menutup panggilan dan langsung menelepon Jeff. 
Beruntung Jeff langsung mengangkatnya karena mungkin 
kelas Jeff sama seperti kelas Anna yang tidak ada dosen. 

“Jeff, aku lupa bawa dompet terus sekarang pengen jajan," 
jelas Anna langsung saat Jeff baru menyapa panggilan. 

"Terus aku harus gimana?” 

"Ish! Ya, aku minta uang kamu lah!" 

Terdengar Jeff tertawa kecil, "Yaudah, sini ambil ke kelas 
aku mumpung lagi gak ada dosen.” 

"Kamu tunggu aku di depan kelas, aku malu kalo harus 
masuk." 

"Oke." 

Anna menutup panggilan dengan senang. 
Permasalahannya terselesaikan dengan cepat karena Jeff. 
Dimanapun Jeff berada pasti lelaki itu akan selalu menjadi 
solusi apapun untuk Anna. 
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"Dompet lo ketinggalan?" Tanya Nanda saat Anna 
memasukkan ponselnya ke saku celana jeans nya. 

Anna hanya mengangguk sebagai jawaban. 

"Astaga, Gianna. Kalo kamu lupa bawa dompet kan bisa 
pake uang kita-kita dulu," ucap Sandra. 

"Gak perlu.” Anna tersenyum pada kedua temannya, 
"Lagian aku bisa minta dulu kok." 

"Minta ke pacar lo yang tadi nganterin ke kelas, ya?" Tanya 
Nanda memastikan. 

"Iya," angguk Anna, "Yaudah, yuk pergi sekarang." 

Sandra dan Nanda pun mengangguk setuju lalu ketiganya 
keluar kelas. Anna meminta Sandra dan Nanda untuk 
mengantarnya dulu ke kelas Jeff yang berada di satu lorong 
dengan mereka namun lokasinya berada diujung. 

“Lo masuk sendiri aja, Gianna," suruh Nanda karena tidak 
berani jika harus masuk ke dalam kelas senior. 

"Ih." Anna mendengus karena Jeff tidak menunggu didepan 
kelasnya. 

Anna pun kembali menelepon Jeff dan meminta lelaki itu 
untuk keluar karena ia sudah berada di depan kelas. 
Beberapa detik menunggu akhirnya pintu di depan ketiganya 
terbuka yang menampilkan Jeff bersama Jordan. 

"Wih, Anna makin cantik aja pas udah resmi jadi 
mahasiswi," puji Jordan yang langsung ditanggapi deheman 
Jeff. 

“Lo katanya mau ke toilet?" Jeff menatap sedikit tajam 
Jordan yang menyengir. 

"Santai, Bos! Yaudah gue pergi dulu." 

Setelah Jordan berlalu Jeff menatap Anna dan melihat 
kedua gadis yang bersama dengan kekasihnya itu. Jeff 
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bersyukur Anna bisa mendapatkan teman di awal 
perkuliahan sehingga gadis itu tidak akan kesepian. 

"Mau apa?" Tanya Jeff berbasa-basi. 

"Ish, Jeff! Jangan pura-pura lupa," decak Anna. 

Jeff tersenyum geli melihatnya, "Mau jajan apa sih 
emangnya? Baru satu jam kamu masuk kampus tapi udah 
pengen jajan aja." 

“Justru karena baru masuk kampus jadinya aku pengen 
cobain semua jajanan kantin," ucap Anna. 

Jeff hanya menggeleng kecil mendengar jawaban 
kekanakan Anna lalu merogoh saku belakang celananya. 
Tanpa disangka Anna ataupun kedua temannya, dengan 
mudah Jeff memberikan dompetnya ke telapak tangan Anna. 

“Loh, Jeff?" Anna menatap Jeff kebingungan. 

"Bawa aja dompetnya tapi aku titip air mineral satu yang 
dingin," ucap Jeff dengan enteng. 

Anna tersenyum kelewat senang pada Jeff, "Oke, kalo gitu 
aku pergi dulu." 

Anna pun berlalu dari hadapan Jeff bersama kedua 
temannya. Saat sudah berada di lift Anna sadar akan tatapan 
penuh keinginantahuan Sandra ataupun Nanda. 

"Kamu udah berapa tahun pacaran sama dia, Gianna?" 
Tanya Sandra akhirnya. 

Anna langsung mengernyit mendengarnya karena 
hubungan ia dan Jeff belum lama resmi tapi mungkin 
dipandangan orang lain sudah begitu lama. 

“Baru dua bulan," jelas Anna enteng, "Oh iya, kalian bisa 
panggil aku Gia atau Anna aja biar gak kepanjangan kalo 
Gianna." 

"What?! Dua bulan?" Nanda menatap Anna dengan 
ekspresi shock yang tidak bisa disembunyikan. 
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"Gila, gue harus berguru ke Gia karena bisa-bisanya 
pacaran baru dua bulan tapi si cowok udah berani ngasih 
dompetnya," decak Nanda melanjutkan. 

"Eh, gak gitu.” Anna mengibaskan tangannya, "Kita 
awalnya temen dari kecil gitu sih, tepatnya aku yang selalu 
ngikutin Jeff kemana pun." 

"Oh, pantes." Sandra menghembuskan napas, "Kayaknya 
lucu ya dari temen kecil terus gedenya pacaran. Ceritain dong 
gimana bisa jadian." 

"Eh!" Anna sedikit terkejut mendengarnya lalu 
menghembuskan napas lega saat suara lift terdengar yang 
menandakan mereka sudah sampai di lantai tujuan. 

"Ayo, keluar dulu." Anna berjalan lebih dulu diikuti Sandra 
dan Nanda. 

“Gia, ceritain," desak Sandra sambil menggandeng lengan 
Anna. 

"Nanti deh cerita," ucap Anna agar Sandra dan Nanda tidak 
terus mencecarnya sepanjang mereka berjalan ke kantin. 

"Janji ya, Gia. Habis kita jajan, pokoknya dikelas harus 
cerita.” Nanda pun ikut menggandeng Anna seperti yang 
Sandra lakukan. 

KKK 

"Aku mau cerita tapi anter aku masuk dulu, please." Anna 
menatap memelas pada Sandra dan Nanda ketika mereka 
kembali berada di depan kelas Jeff. 

"Gia, bukan gak temen tapi malu banget harus masuk kelas 
senior," ucap Nanda. 

"Coba telepon lagi pacar kamu, Gi. Siapa tau dijawab 
teleponnya," saran Sandra. 

Anna pun mengangguk setuju dan kembali menelepon Jeff 
namun tidak direspon. 
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"Atau mungkin ada dosen kali, ya?" pikir Anna yang 
langsung diangguki Sandra dan Nanda. 

"Yaudah kita ke kelas dulu nanti telepon lagi," usul Nanda. 

Anna pun setuju dan berniat kembali ke kelas mereka 
namun suara pintu di belakang tubuh ketiganya sontak 
membuat mereka langsung berbalik badan. 

Kekecewaan langsung mereka dapatkan karena sosok 
perempuan yang keluar dan mereka sama sekali tidak 
mengenalinya. 

"Maaf sebelumnya, Kak. Di dalem ada dosen, ya?" Tanya 
Nanda mengabaikan jika senior perempuan dihadapannya 
seperti sedang terburu-buru. 

Perempuan yang tidak mereka ketahui namanya langsung 
menggeleng dan segera berlalu pergi dengan cepat ke arah 
toilet. 

"Ih, buru-buru banget," desah Anna karena tadinya ia ingin 
meminta tolong pada perempuan tadi agar bisa memanggil- 
kan Jeff. 

Anna kembali menatap kedua temannya dengan ekspresi 
sememelas mungkin agar salah satu mereka kasihan padanya. 

"Sandra aja yang nganter, kan tadi gue udah nanya ada 
dosen nggaknya didalam." Nanda nyengir dengan tanpa dosa. 

"San," panggil Anna yang langsung membuat Sandra 
menghembuskan napas pasrah. 

"Ayo deh, tapi kamu duluan yang jalan." 

"Oke," ucap Anna karena tidak punya pilihan lain. 

Anna dan Sandra pun menitipkan jajanan mereka pada 
Nanda yang akan menunggu diluar. Dengan ragu-ragu Anna 
memegang handel pintu lalu memutarnya pelan. 

"Cepet masuk!" Nanda mendorong pintu karena melihat 
Anna yang begitu lama. 
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Anna menggigit bibir saat semua mata di dalam kelas 
tersebut menatapnya dan Sandra yang tampak bodoh berdiri 
di pintu. Anna yakin wajahnya memerah menahan malu, 
begitupun Sandra. 

Anna mengedarkan pandangan untuk mencari Jeff yang 
ternyata berada di sudut ruangan dekat dinding kaca. 
Parahnya Jeff tengah di kerubungi beberapa perempuan yang 
mungkin berjumlah lima orang termasuk Mia dan ada juga 
Jordan. 

"Eh, Gia!" Mia yang menyadari kehadiran Anna mulai 
melambaikan tangan hingga Jeff ikut menatap Anna. 

Anna pun mulai berani untuk melangkah tanpa mengajak 
Sandra setelah sebelumnya mengucapkan permisi pada 
semua orang. 

Semua mata menatap Anna dengan penuh 
keinginantahuan tapi Anna mencoba mengabaikannya. 

"Kenapa gak nelpon?" Jeff mulai meninggalkan bangku 
yang ia duduki sehingga membuat orang-orang yang 
mengerubunginya tadi menjauh. 

Anna mengerucutkan bibir mendengarnya, "Kamu yang 
aku telpon malah gak direspon-respon." 

"Oh, itu." Jeff mengambil air mineral pesanannya dari 
tangan Anna, "Hp aku lagi di cas dan mungkin di silent tadi." 

"Oh." 

“Mereka semua tadi lagi nyontek jawaban aku, karena 
selama kamu ke kantin tadi ada dosen yang ngasih kelas ini 
tugas," jelas Jeff karena melihat wajah Anna yang sepertinya 
bete. 

Anna mengangguk kecil dengan perasaan bahagianya 
karena Jeff mulai sedikit demi sedikit peka terhadapnya. 
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"Ini dompet kamu.” Anna memberikan dompet Jeff 
kembali. 

"Udah selesai jajannya?" Tanya Jeff yang belum ingin 
menerima dompetnya. 

"Iya, makasih." Anna menyodorkan lebih dekat dompet Jeff 
pada pemiliknya. 

"Kamu pegang aja, siapa tau mau jajan yang lain." Jeff 
mendorong dompetnya pada Anna. 

Seisi kelas yang melihat langsung heboh dan bersiul 
menggoda keduanya yang langsung membuat Anna salah 
tingkah. 

“Eh, nggak. Jajannya udah kok, lagian kembaliannya ada 
gocap di aku," ucap Anna yang ingin segera berlalu pergi. 

"Hm, pantes," decak Jeff yang akhirnya menerima kembali 
dompetnya. 

"Aku ke kelas dulu," pamit Anna berbalik ingin pergi 
namun ditahan oleh Jeff yang menggenggam tangannya. 

“Pulangnya tunggu aku di kelas, jangan kemana-mana," 
ucap Jeff yang sontak membuat seisi kelas bertambah heboh. 

“Gile sok romantis amat lo, Jeff!" Decak Jordan yang mulai 
merasa tidak mengenali temannya. 

“Jeff sekalinya pamer pawang langsung spek bidadari, 
pantes aja kayaknya posesif," ucap teman kelas Jeff yang lain. 

Dengan wajah memerah karena malu Anna melepaskan 
genggaman tangan Jeff dengan paksa lalu berlari kecil 
meninggalkan kelas Jeff. 
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Part 21 


"Kita awalnya gak nyangka kamu mau temenan sama kita- 
kita, Gia." 

"Kenapa gitu?" Anna menatap heran Sandra sambil 
menikmati dimsum miliknya. 

"Ya, abisnya kan lo cantik banget terus selebgram juga 
makanya kita mikir mana mau lo temenan sama kita-kita 
yang tampilannya biasa aja," jelas Nanda. 

“Nggak gitu ih, kebetulan aku butuh temen dan seneng pas 
Sandra ngajakin temenan." Anna tertawa kecil, "Soalnya pas 
ospek walaupun sekelompok, aku sama Sandra gak terlalu 
akrab." 

"Sandra cerita ke gue kalo dia sampe degdegan karena chat 
lo duluan dan takut gak di respon tapi ternyata lo ramah 
banget," ucap Nanda. 

"Iya bener, makanya pas sebelum tadi pagi Anna dateng 
aku ajak Nanda juga buat temenan dan parahnya kita 
tetangga kos tapi gak tau kalo bakal sekelas karena pas ospek 
gak pernah papasan sekalipun jadi mikirnya bakal beda 
fakultas," ujar Sandra panjang lebar. 

"Berarti kalian satu kosan tapi beda kamar gitu, ya?" Tanya 
Anna. 

Sandra dan Nanda serempak mengangguk, "Kapan-kapan 
main ke kos kita atau sekalian ngekos aja biar tetanggaan 
bertiga." 

"Kayaknya aku bisanya main aja, kalo ngekos gak akan 
mungkin diizinin lagian rumah nambah sepi kalo aku gak 
ada." 

"Kamu pasti anak tunggal, ya?" 
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Anna mengangguk mengiyakan, "Lagian aku orangnya gak 
gampang buat beradaptasi jadi buat ngekos sendiri gak 
pernah kepikiran." 

“Lagian modelan lo gak pantes ngekos tapi pantesnya 
tinggal di apartemen," ujar Nanda. 

"Kamu juga Nanda bisa di apartemen tapi kamu nya malah 
milih kos," sela Sandra. 

“Abisnya enakan ngekos sih lebih deket ke kampus, terus 
hemat uang juga lumayan biaya tinggal kan bisa gue pake 
buat nambah uang bulanan." 

Nanda memang asli Jakarta namun jarak rumah yang 
lumayan jauh membuatnya memilih untuk tinggal di kosan 
sedangkan Sandra asli Bogor yang memang sudah 
seharusnya menyewa kosan. 

"Tapi Gia lo gak papa kan temenan sama kita-kita, soalnya 
denger cerita lo yang gak terlalu suka temenan pas sekolah 
bikin gue sama Sandra ngerasa gimana ya bingung 
jelasinnya." 

"Ih, nggak lah! Aku seneng kok temenan sama kalian 
karena pas sekolah aku selalu ngikutin Jeff kemana pun, jadi 
pas Jeff lulus bikin aku gak punya temen deket." 

"Hebat kamu selama sekolah tahan gak punya temen, kalo 
aku mungkin udah di bully." 

"Mau gimana lagi aku gak terlalu suka sama temen sekelas 
aku, kebanyakan fake karena baiknya didepan doang." 

“Gue juga paling males sama orang-orang gitu," sungut 
Nanda, semoga pertemanan kita terjalin baik sampe 
seterusnya, ya." 

Anna mengangguk serentak dengan Sandra yang membuat 
Nanda memeluk keduanya erat-erat. 
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"Foto yuk buat kenang-kenangan hari pertama kita 
kuliah," ajak Sandra. 

“Pake hp aku aja," tawar Anna yang langsung membuka 
aplikasi kamera dan mengajak kedua temannya untuk selfie 
bersama. 

“Ikut dong." Rendi yang secara tiba-tiba datang langsung 
bergabung masuk dalam layar kamera. 

Ketiganya langsung menatap Rendi penuh kekesalan. 
Mereka baru berfoto sebanyak tiga kali dan itupun di rusak 
Rendi saat foto ketiga. 

"Kirim lewat wa atau dm ya, Gianna." 

Anna mendengus melihat cengiran Rendi yang tampak 
ceria padanya. Anna kira ia tidak akan bertemu Rendi setelah 
dipertemukan dalam satu kelompok ospek namun ternyata 
tanpa disangka ia harus satu kelas dengan lelaki 
menyebalkan itu. 

"Anna, gue baru bikin grup chat buat kita bertiga, lo kirim 
kesitu aja," ucap Nanda ikut mengabaikan Rendi. 

“Gue ikut gabung dong," ucap Rendi sambil ikut menatap 
layar ponsel Nanda penuh keinginantahuan. 

"Hih, ini khusus cewek!” Nanda mendorong dahi Rendi 
agar menjauh darinya. 

“Gila, nyeri banget kayak abis di toyor cowok," desis Rendi 
yang tidak berbohong akan rasa nyeri yang ia rasakan. 

“Bencong, lo!" Nanda menatap Rendi dengan pandangan 
penuh celaan. 

Rendi hendak membalas Nanda namun urung karena ada 
dosen yang masuk sehingga langsung menginterupsi kelas. 

Kak 
Annaaa 
Jeff, aku tunggu kamu di kosan Sandra sama Nanda ya 
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Kosannya sama kayak kosan kak Mia, abisnya aku sendirian 
kalo nunggu di kampus 

Jeff membaca pesan dari Anna yang dikirim sejak satu jam 
yang lalu ketika ia baru saja keluar kelas. 

"Bareng gue gak, Mi?" Jeff menghentikan langkah Mia, 
begitupun dengan Jordan yang memang berjalan sejajar 
dengan gadis itu. 

"Tumben banget, bukannya lo langsung pulang karena 
pasti Anna udah nungguin?" 

"Anna di kosan lo," ucap Jeff singkat. 

Mia dan Jordan langsung mengernyit heran, "Gimana 
bisa?" 

"Dia di kosan temennya yang ternyata tetangga kosan lo," 
jelas Jeff malas, "Lo mau nebeng gak?" 

"Mia bakal bareng gue karena gue mau mampir ke 
kosannya, jelas Jordan. 

Jeff mengangguk paham dan langsung berjalan 
mendahului kedua temannya yang langsung mengikutinya. 
Sesampainya di kosan, Jeff langsung pergi ke lantai atas 
sambil menelepon Anna untuk menanyakan nomor kamar 
kos. 

Namun teleponnya tidak kunjung di respon membuat Jeff 
yang tidak sabar melihat-lihat sekitar kos. Jeff melewati 
deretan kamar kos termasuk kos Jamal dan Mia. 
Pandangannya berhenti pada dua kos yang berada di ujung. 

"Mau kemana lo, Jeff?" 

Suara Jamal menghentikan Jeff sehingga ia menoleh untuk 
sesaat lalu kembali berjalan untuk sampai di tujuan. 

"Nyari siapa si Jeff?" Tanya Jamal pada Jordan dan Mia 
untuk menjawab rasa penasarannya. 

“Bebeb," jawab Jordan cuek. 
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"Gia maksudnya?" Tanya Jamal yang diangguki Mia, 
"Pantes aja pas gue baru balik kampus kayak denger suara 
Gia." 

Jeff sekali lagi menelepon Anna dan dari tempatnya berdiri 
terdengar dering ponsel Anna yang sudah ia hapal apalagi 
dering telepon itu khusus Anna pakai hanya untuk 
panggilannya seorang. 

Pintu kos paling ujung terlihat terbuka begitu lebar dari 
dalam sehingga membuat Jeff semakin berani untuk datang 
menghampiri. 

"Permisi." Jeff menyapa dengan suara tegas saat ia sudah 
berada di depan pintu kos. 

Seketika semua orang yang berada di dalam kosan 
langsung menatap Jeff serempak. Jeff mengernyit heran saat 
ia melihat satu lelaki diantara dua perempuan yang sudah 
tidak asing di matanya. Lelaki yang pernah menganggu Anna 
kalo Jeff tidak salah ingat. 

Namun anehnya ia tidak melihat Anna di antara mereka 
sampai suara pintu kamar mandi terbuka yang menampilkan 
Anna. 

“Jeff!” Anna berseru ceria dan langsung mendekatinya. 

“Abis ngapain? Aku telpon gak di respon dari tadi." 

“Kebelet pipis," ucap Anna nyengir. 

"Maaf ya, kita gak berani angkat telpon sembarangan," 
ucap Nanda menjelaskan. 

"Yaudah, aku pulang dulu ya." Anna melambaikan tangan 
pada Nanda dan Sandra setelah mengambil tasnya tanpa 
menghiraukan kehadiran Rendi. 

“Langsung pulang?" Tanya Anna saat Jeff membukakan 
pintu mobil untuknya. 
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"Emang mau kemana dulu?" Tanya Jeff mencoba sabar 
pada Anna yang tidak kunjung masuk. 

"Pengen jalan-jalan dulu, gak mau langsung pulang." 

"Oke." Jeff langsung mengangguk setuju membuat Anna 
dengan cepat masuk ke dalam mobil. 

"Mau kemana?" Tanya Jeff lagi saat sudah duduk di kursi 
kemudi dan mulai mengemudikan mobil. 

"Nggak tau bingung, tapi gak mau langsung pulang." Anna 
mendekat pada Jeff lalu menyandarkan kepalanya dibahu 
lelaki itu. 

"Ke mall aja ya makan," ucap Jeff yang langsung diangguki 
Anna. 

"Hari ini aku yang bayarin." Anna menatap Jeff penuh 
semangat. 

"Bayarin gimana caranya? Kamu aja lupa bawa dompet," 
ucap Jeff heran. 

Anna mencebikkan bibirnya saatingat kecerobohannya itu, 
"Anggap aja utang, soalnya mulai hari ini aku bebas pake ATM 
sendiri." 

"Oh, ya?" 

“Iya! Papi jatah uang jajan setiap bulan tuh tiga puluh 
termasuk kebutuhan kampus kayak buku dan lain-lain," jelas 
Anna senang, "Tapi kalo uang belanja bulanan kayaknya beda 
lagi." 

"tiga puluh yang kamu maksud tiga puluh juta?" Tanya Jeff 
menatap Anna sekilas di tengah fokusnya mengendarai mobil. 

"Iya," jawab Anna enteng, "Lumayan kan Jeff kalo aku rajin 
nabung." 

“Pasti kamu ngerengek ya sampe kamu diizinin pegang 
uang sendiri." 


Eternity Publishing | 202 


"Ih, enak aja!" Anna menatap Jeff tidak terima, "Ini tuh 
keputusan bersama karena aku janji gak akan macem-macem 
pakenya." 

Jeff mengangguk-angguk mengerti lalu teringat sesuatu, 
"Oh iya, Ann. Cowok yang di kos tadi itu yang pernah gangguin 
kamu, kan?" 

Anna tampak berpikir sesaat, "Maksudnya Rendi?" 

Jeff langsung mengangguk, "Ngapain dia ikut di kamar 
cewek kayak tadi?" 

"Kita satu kelompok tugas presentasi, Jeff. Tadinya aku gak 
mau Rendi sama satu temennya lagi gabung tapi Sandra 
keburu setuju karena aturannya satu kelompok itu lima 
orang," jelas Anna panjang dengan perasaan kesal jika 
mengingat Rendi yang seringkali mengganggunya. 

“Tapi lain kali kalo ada pembicaraan tugas kelompok gitu, 
baiknya di obrolin di kampus aja jangan di tempat kos." 

"Kamu gak lagi cemburu, kan?" Tanya Anna dengan penuh 
harap. 

"Buat apa cemburu?" Jeff menatap Anna setelah 
memarkirkan mobil di basemen mall. 

"Ish! Sekali-kali cemburu gitu," dengus Anna kesal. 

Jeff hanya tersenyum sebelum mencium bibir Anna sesaat. 
Tidak ada lumatan, hanya kecupan ringan yang membuat 
Anna merona karenanya. 

"Buat apa aku cemburu disaat aku tau gimana besarnya 


perasaan kamu ke aku, Ann." 
sk skok 
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Part 22 


Anna tengah asyik memainkan ponselnya di dalam kamar 
Jeff, sedangkan sang pemilik kamar tampak fokus ke dalam 
buku dan kertas di depannya. Anna berguling-guling di atas 
ranjang Jeff sambil sesekali melihat Jeff yang begitu serius di 
meja belajarnya. 

Suara notifikasi terus-menerus masuk ke dalam ponsel 
Anna terutama notifikasi Whatsapp dan Instagram yang tidak 
kunjung berhenti. 

"Anna, silent hp kamu. Aku gak fokus dari tadi." 

"Ish, iya," dengus Anna pelan dan ia pun menuruti ucapan 
Jeff. 

"Katanya ada tugas." Jeff bergabung bersama Anna di atas 
ranjang tanpa disadari gadis itu. 

"Jeff...." lirih Anna menolehkan kepalanya ke samping pada 
Jeff yang memeluknya dari belakang. 

"Sibuk, apasih?" Tanya Jeff sambil ikut melihat layar ponsel 
Anna dan tak lama ponsel itu sudah berpindah tangan. 

“Ih, Jeff! Balikin!" Anna berbalik hingga tubuhnya 
bertubrukan pada Jeff yang langsung memeluk pinggangnya. 

"Lagi chat sama...." Jeff mencoba menjauhkan ponsel Anna 
dari jangkauan pemiliknya, "...Rendi? Ngapain?" 

"Baru aja kok balesnya," jelas Anna pelan saat tubuhnya 
sudah dikurung oleh Jeff yang berada di atas tubuhnya. 

“Jeff.” Anna memeluk leher Jeff saat tatapan Jeff terlalu 
mengintimidasi padanya, "Jangan gitu liatnya, takut." 

Jeff menghela napas sambil berangsur menormalkan raut 
wajahnya, "Jadi dari tadi aku suruh kamu kerjain tugas tapi 
kamu malah chat-an sama yang namanya Rendi itu?" 
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"Ih, kan udah aku bilang, baru aja aku bales chat Rendi!" 
Anna mencebikkan bibirnya, "Abisnya dia spam banget di 
dm." 

"Blokir aja, gak penting." 

"Terserah kamu," ucap Anna sambil terus menatap wajah 
Jeff di atasnya. 

Setelah memainkan ponsel Anna beberapa saat barulah 
Jeff menaruh ponsel itu di samping Anna yang terbaring di 
bawahnya. 

"Kamu beneran blokir Rendi?” Tanya Anna untuk 
memastikan yang langsung diangguki Jeff. 

“Iya, karena gara-gara dia kamu keasikan main hp dari- 
pada ngerjain tugas," jelas Jeff menatap mata Anna yang 
menenangkan. 

"Sebelum bales chat Rendi, aku kan emang main hp buat 
scroll sosmed. Kamu sih gak punya sosmed, jadi gak tau 
asyiknya gimana," ucap Anna dengan senyum mengejek. 

Jeff menggeleng pelan, "Itu gak penting, Anna. Masih 
banyak kegiatan yang bisa kamu manfaatin daripada scroll 
sosmed." 

“Nggak, tuh! Sosmed bagi aku hiburan apalagi pas di cuekin 
kamu kayak tadi.” 

"Aku bukan cuekin kamu," kata Jeff gemas pada Anna yang 
cemberut padanya, "Aku udah bilang kalo lagi ngerjain tugas." 

Anna hanya diam dan enggan untuk menatap Jeff. 

Jeff merendahkan wajahnya hingga hidungnya menyentuh 
hidung Anna sambil tangannya mengusap lembut pipi Anna 
yang terasa halus ditangannya. 

"Kamu juga katanya punya tugas, kenapa gak dikerjain, 
hm?" Tanya Jeff yang langsung membuat Anna menatapnya. 
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"Aku gak ngerti makanya gak bisa ngerjain,” ucap Anna 
pelan. 

"Aku kan udah kasih buku catatan aku pas semester satu, 
disitu banyak soal sama jawaban yang mirip sama tugas kamu, 
Ann." 

“Beda, Jeff. Aku udah ngecek, kalo gak percaya kamu cek 
aja sendiri. Aku udah pusing liatnya, aku kira di manajemen 
gak ada matematika," keluh Anna. 

Jeff tersenyum geli melihat Anna yang tampaknya frustasi 
padahal baru satu minggu lebih Anna menjalani kuliah. 

"Jadi, kamu maunya gimana?" Jeff merapikan helaian 
rambut Anna yang menutupi wajahnya. 

"Bantuin! Gak peka banget sih jadi cowok!" Decak Anna 
dengan bibirnya yang mengerucut. 

Melihat Anna yang tampak sangat menggemaskan mem- 
buat Jeff tidak bisa menahan diri untuk melampiaskannya. 

Jeff semakin menundukkan wajah dan langsung 
menempelkan bibirnya pada bibir Anna yang masih cemberut. 

"Mmh, Jeff." Anna mencoba mendorong wajah Jeff agar 
melepaskan ciumannya. 

"Kenapa?" Jeff menatap Anna sekilas sebelum kembali 
mencium Anna dan mulai melumat bibirnya. 

Anna menggerak-gerakkan kepalanya sehingga kembali 
berhasil memutus ciuman Jeff dengannya. 

“Kenapa, sih?" Tanya Jeff yang merasa tersinggung dan 
sedikit kesal sekarang karena Anna sedari tadi menolak 
ciumannya. 

"Ada Mama sama Papa kamu di rumah. Gimana kalo 
mereka liat?" Anna menatap Jeff ragu. 
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"Nggak akan." Jeff mengelus pipi Anna yang mulai merona, 
"Pintu kamar udah aku tutup dan mereka bukan tipikial orang 
yang berani buat ganggu privasi anaknya." 

"Ih, siapa tau beda karena ada ak—" 

Jeff yang tidak ingin mendengar penjelasan apapun 
kembali menyatukan bibirnya pada bibir Anna yang begitu 
ranum yang seolah mengundangnya untuk Jeff lumat sedari 
tadi. 

"Nghh," erang Anna yang mulai pasrah saat bibirnya di 
serang oleh Jeff, yang bisa Anna lakukan hanya meremas kaus 
Jeff di bagian dada sebagai bentuk pelampiasannya. 

Jeff tersenyum dalam aktivitasnya mencium Anna saat 
menyadari jika kekasihnya mulai pasrah dan bahkan mulai 
membuka mulut seperti mempersilahkannya. 

Tanpa ingin membuang waktu Jeff segera menelusupkan 
lidahnya ke dalam mulut Anna yang kini terdengar 
menggeram rendah karena ulahnya. 

Anna memejamkan matanya dengan kedua tangan 
memeluk leher Jeff saat ciuman Jeff semakin dalam. Lidahnya 
saling membelit dengan lidah Jeff yang sedari tadi menelusuri 
keseluruhan rongga mulutnya. 

Anna merasakan tangan Jeff mulai bermain nakal di 
tubuhnya. Tangan lelaki itu mengusap naik paha Anna hingga 
ke perut. 

Saat tangan Jeff semakin naik dan berhasil menyentuh 
salah satu buah dadanya, Anna segera mencekal tangan Jeff. 

"Udah, Ih!" Anna menatap Jeff kesal dengan napas yang 
tersengal akibat ciuman panjang mereka. 

"Belum." Jeff kali ini berganti menciumi area leher Anna 
yang begitu harum khas tubuh gadis dalam kungkungannya. 
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"Jeff!" Anna menarik kepala Jeff agar menjauh dari 
lehernya dan langsung menatap tajam lelaki yang tersenyum 
ringan padanya. 

"Kita udah lama gak kayak gini, Ann." 

"Sekarang udah jam delapan malem, bantuin aku kerjain 
tugas dulu soalnya besok harus dikumpulin," ucap Anna 
dengan tatapan memohon. 

"Oke." Jeff pun bangkit duduk lalu menarik Anna untuk ikut 
duduk sepertinya, "Setelah aku bantu, kita lanjut yang tadi." 

"Ish, ayo kerjain dulu!" Decak Anna salah tingkah. 

Jeff pun mengambil catatan Anna sekaligus catatan 
miliknya saat semester awal yang letaknya tidak jauh darinya 
karena semuanya masih ada di atas ranjangnya. 

"Kamu perhatiin," ucap Jeff pada Anna dengan serius. 

Anna mengangguk dan menurut. Dengan serius Anna 
memperhatikan penjelasan Jeff yang terdengar mudah 
apalagi melihat Jeff yang tampak tidak sekalipun kesulitan 
saat mencatat seluruh jawaban dari soal tugas Anna. 

"Jeff, kamu hebat banget," decak Anna kagum karena Jeff 
bisa menyelesaikan tugasnya hanya dalam hitungan menit. 

"Soalnya masih sama kayak yang pernah diajarin, cuma 
ada sedikit aja yang beda," jelas Jeff tanpa beban. 

Anna hanya mengangguk-angguk melihat tulisan Jeff di 
bindernya. 

"Udah ngerti kan, sekarang? Sekarang kamu salin ke folio." 

Anna langsung mengangguk senang dan dengan segera 
menyalin jawaban Jeff ke kertas folio yang akan di kumpulkan 
pada dosen besok. 

Jeff memilih memperhatikan Anna dalam diam yang 
tengah serius mencatat. 
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Kebiasaan buruk Anna sepertinya memang sulit untuk Jeff 
rubah. Dari semasa sekolah sampai saat ini, selalu Jeff yang 
mengerjakan semua tugas Anna. 

"Tapi kamu beneran ngerti, kan? Takutnya ditanya dosen 
malah bingung sama jawaban tugas sendiri," ucap Jeff 
memperingatkan Anna. 

"Gak terlalu paham sama nomor empat dan lima," ucap 
Anna dengan cengiran khasnya. 

Jeff menghela napas sabar dan kembali menjelaskan 
jawaban pada Anna dengan sepelan mungkin agar gadis itu 
bisa mengerti dan paham. 

"Sekarang ngerti?" Tanya Jeff kembali memastikan saat ia 
selesai menjelaskan. 

"Lumayan," angguk Anna. 

Jeff pun menarik Anna untuk mendekat padanya lalu 
menempatkan gadis itu di pangkuannya dengan mudah. 

“Jeff.” Anna hendak menjauh turun namun Jeff dengan 
sigap memeluk pinggangnya. 

"Kamu jangan ingkar, kira lanjut yang tadi," bisik Jeff lalu 
kembali mencium Anna tepat di bibir. 

"Mmh." Anna bergerak tak nyaman di pangkuan Jeff 
apalagi posisinya mengangkang membuatnya resah takut ada 
yang memergoki mereka. 

"Tenang, Anna." Jeff berbisik di sela ciuman mereka 
dengan tangan yang mulai merambat turun untuk menyentuh 
pantat Anna yang sintal. 

Anna meremas rambut Jeff sedikit kuat saat Jeff mulai 
mermas bongkahan pantatnya dengan gerakan pelan yang 
berangsur cepat. 

“Nghhh, Jeff.” Anna menggigit bibir saat ciuman Jeff turun 
pada leher dan pundaknya. 
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"Jeff, udah," ucap Anna susah payah di tengah kegiatan Jeff 
yang menyerangnya tanpa henti. 

Bukannya berhenti, Jeff malah berganti memasukkan satu 
tangannya ke dalam kaus oversize yang Anna pakai. 

Jeff langsung merasakan kelembutan kulit Anna saat 
tangannya mengelus perut gadis itu. 

Merasa belum cukup, Jeff pun semakin berani untuk 
bergerak naik dan berhenti saat ia berhasil menangkup satu 
payudara Anna yang masih terlapisi bra. 

"Ahhh, udah Jeffhh," desah Anna semakin kuat meremas 
rambut Jeff di genggamannya. 

"Rileks, Anna," bisik Jeff mulai meremas-remas payudara 
Anna yang terasa sangat lembut seperti terakhir kali ia 
menyentuhnya saat di villa waktu itu. 

Merasa belum puas dan ingin melihat keseluruhan Anna 
membuat Jeff hendak membuka atasan Anna namun terhenti 
karena ketukan pintu kamarnya. 

Dengan panik Anna langsung mendorong Jeff dan menjauh 
dari lelaki itu sambil merapikan penampilannya. 

Pintu pun terbuka menampilkan Sintia yang tersenyum 
ramah sambil membawa cemilan di atas nampan. 

"Kalian kayaknya fokus banget belajarnya, sampe Mama 
ngetuk pintu dari tadi gak ada respon." 

Anna hanya mampu tersenyum canggung melihat Sintia 
yang berjalan masuk dan malah bergabung bersamanya dan 
Jeff. 

Berbeda dengan Anna yang terlihat gugup dan kalut, Jeff 
tampak biasa saja dan malah menampilkan ekspresi datar 
khasnya. 
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Sepertinya Anna harus belajar perihal ekspresi pada Jeff 


suatu hari nanti. 
skok ok 
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Part 23 


"Jeff belum turun-turun dari tadi. Anna tolong kamu cek ya 
siapa tau pacar kamu masih tidur." 

Anna mengangguk dengan senyum ceria pada Sintia dan 
juga Adrian yang menatap geli padanya. 

"Kalau Jeff belum bangun kamu siram air kamar mandi, 
jangan malah di peluk karena yang ada makin nyenyak 
tidurnya.." 

"Pa, omongannya." Sintia memukul bahu Adrian dengan 
kesal lantaran ucapannya yang melantur. 

"Jangan di denger, Sayang. Kamu mending cepet pergi ke 
Jeff ya." 

Dengan wajah merona Anna dengan segera meninggalkan 
meja makan lalu menaiki tangga untuk sampai di kamar Jeff. 
Anna hendak memutar handel pintu saat sudah di depan 
kamar Jeff namun dari arah berlawanan sudah terbuka lebih 
dulu. 

"Pagi." Jeff tanpa aba-aba mengecup bibir Anna saat sudah 
menutup pintu kamarnya. 

"Ih, Jeff! Kalo ada yang liat gimana?!" 

"Gak akan. Papa sama Mama serta Bibi di bawah." Jeff 
memeluk tubuh Anna dan menempelkan kembali bibirnya 
pada bibir ranum Anna yang tampak menggoda. 

"Nghh udah, Jeff!" Anna mendorong Jeff saat bibir lelaki itu 
mulai melumatnya dalam. 

"Yaudah, ayo turun." Jeff berjalan mendahului Anna dan 
Anna pun senantiasa mengikuti Jeff untuk kembali ke meja 
makan yang terdapat orang tua Jeff. 
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Hari ini Anna memang sengaja ikut sarapan bersama 
dengan keluarga Jeff karena sudah lama tidak bercengkerama 
dengan Sintia dan Adrian yang sudah ia anggap sebagai 
orangtua keduanya. 

"Lama banget kalian, hayo abis ngapain?" Goda Adrian 
begitu Jeff dan Anna duduk bergabung di meja makan. 

"Perasaan Papa aja." Jeff yang duduk di sebrang Adrian 
hanya menjawab cuek dengan wajah tenangnya. 

"Ini dimakan ya, Sayang." Sintia menaruh piring yang 
sudah terisi nasi goreng spesial yang khusus ia buatkan untuk 
Anna. 

"Makasih, Mama.” Anna menerima dengan senang hati 
setelah meminum susu coklat miliknya. 

Jeff mengambil sendiri roti tawar lalu mengolesinya 
dengan selai kacang kesukaannya. Ia sudah terbiasa dengan 
orangtuanya yang selalu mengutamakan Anna lebih dari 
dirinya jika gadis itu bergabung bersama mereka. 

"Gimana kuliahnya, Anna?" Adrian memulai topik di 
tengah sarapan. 

"Lancar-lancar aja soalnya ada Jeff yang selalu bantu aku, 
Pa." 

"Oh iya, kurang dari dua minggu lagi kalian mulai UAS, 
kan?" Sintia ikut bergabung dalam perbincangan suami dan 
calon menantunya. 

“Iya, gak kerasa banget padahal kayak baru kemaren UTS," 
ucap Anna menyadari waktu yang ia jalani terasa singkat dan 
cepat. 

“Rileks aja jangan merasa terlalu terbebani, Sayang. 
Selama ini kan udah belajar terus dikampus, jadi nanti 
belajarnya tinggal pengulangan materi aja," nasihat Sintia. 

"Iya, Ma." 
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"Nanti belajarnya dibantu Jeff. Kalo dia gak mau bantu 
kamu lapor Papa." 

"Siap, Pa.” Anna tersenyum senang karena perhatian 
orangtua Jeff yang tidak pernah pudar padanya. Padahal Anna 
tahu orangtua Jeff tipikial orang-orang penuh ambisi karena 
kejeniusannya namun mereka tidak pernah mengajari Anna 
untuk ambis dan sebagainya. 

Atau mungkin karena Sintia dan Adrian tahu kapasitas 
otak Anna yang tidak seberapa? 

"Ngobrol dong, Jeff. Diem terus kayak patung." Adrian 
menatap anak bungsunya yang sama sekali tidak tertarik 
untuk bersuara. 

"Kita udahan sarapannya, keburu telat." Jeff menatap Anna 
untuk menyudahi sarapannya karena harus segera berangkat. 

“Dikit lagi makannya, Jeff," ucap Anna tidak setuju. 

"Yaudah, aku tunggu kamu di luar." Jeff pun berpamitan 
pada orangtuanya dan dengan segera keluar rumah. 

Anna yang ditinggal langsung berusaha mempercepat 
makannya takut jika Jeff meninggalkannya. 

"Pelan-pelan aja makannya, Sayang. Jeff gak akan ninggalin 
kamu kok," ucap Sintia lembut. 

“Lagipula kamu bisa berangkat bareng kami kalau Jeff 
ninggalin kamu," Sahut Adrian santai. 

Anna menggeleng kecil bersamaan dengan ia yang sudah 
menyelesaikan sarapannya. Tidak terbayang jika Anna 
berangkat bersama orangtua Jeff yang pasti langsung menjadi 
sorotan orang-orang di kampus. 

Anna pun berpamitan pada kedua orangtua Jeff dan 
menyusul Jeff dengan segera. 
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"Buru-buru banget sih, kan masih lama juga masuknya." 
Anna langsung mendumel begitu sudah masuk ke dalam 
mobil Jeff yang menunggunya. 

"Takut macet." Jeff mengacak-acak rambut Anna pelan 
sebelum melajukan mobilnya. 

Anna hanya mendengus lalu merapikan kembali rambut- 
nya yang sedikit berantakan karena ulah Jeff. Setelahnya 
Anna mulai menyandarkan kepalanya di bahu Jeff sambil 
memainkan lengan Jeff dengan jari-jemarinya. 

"Anna, jangan mulai," peringat Jeff merasa tidak nyaman 
dengan sentuhan-sentuhan Anna. 

"Masa pegang-pegang gak boleh, sih?" Dengus Anna yang 
tidak berniat merubah posisi dan kegiatannya. 

Jeff hanya diam pasrah dan tetap fokus mengemudikan 
mobil yang dikendarainya. 

"Jeff, malem minggu besok aku mau ikut ya?" Anna mulai 
merajuk mengingat Jeff yang tidak memperbolehkannya 
untuk ikut ke kafe yang akan menjadi tempat Jeff manggung. 

"Sekali nggak, tetep nggak," tegas Jeff masih dengan 
pendiriannya. 

"Ish, jahat banget! Selama ini kan kamu selalu sibuk dan 
kita jarang keluar malem, masa sekali aja aku gak boleh 
ikut!?" Anna mulai mengomel tepat di telinga Jeff. 

“Berisik, Anna." Jeff mendorong pelan wajah Anna agar 
menjauh darinya. 

"Jeff.” Anna mengambil tangan Jeff dan menggenggamnya 
sambil menatap memelas kekasihnya. 

"Nggak bisa, Anna." Jeff menatap Anna saat sudah 
menghentikan mobilnya di parkiran fakultasnya, "Acaranya 
malem, lebih baik kamu fokus belajar buat ujian di rumah." 


Eternity Publishing | 215 


"Ish! Senin besok kan minggu tenang dan kuliah bakal libur 
jadi masih punya waktu buat belajar. Lagian aku gak bisa 
belajar sendirian tanpa kamu, Jeff." 

Jeff menghela napasnya sambil memegang kedua bahu 
Anna, "Aku janji hari minggunya bakal ajak kamu pergi 
kemanapun yang kamu mau." 

Anna masih cemberut dan tetap kekeh dengan keinginan- 
nya, "Tetep pengen ikut malam mingguan sama kamu, Jeff. 
Kita udah lama loh gak pergi pas malam minggu gara-gara 
kamu sibuk mulu." 

"Aku gak malem mingguan, Anna. Aku kerja disana," tegas 
Jeff memberi pengertian pada Anna yang masih saja begitu 
manja dengannya. 

"Alesan! Bilang aja kalo gak mau aku ikut!" 

"Itu kamu tau." 

Anna seketika melotot mendengarnya dan menatap marah 
Jeff yang tetap tenang di balik wajah tampannya. 

"Acara manggungnya di mulai jam sembilan malem dan 
aku gak mau kamu tiba-tiba minta pulang karena ngantuk dan 
lain-lain." 

"Nggak akan, Jeff. Aku janji.” Anna menyodorkan 
kelingkingnya pada Jeff yang sama sekali tidak menanggapi. 

"Tetep nggak bisa. Di sana khusus orang dewasa dan buat 
cewek bahaya." 

"Aku kan udah dewasa, Jeff. Kak Mia juga pasti bakal ikut 
kalian. Ish pokoknya mau ikut!" 

"Keputusan aku final, gak bisa di rubah. Dan Mia juga gak 
akan ikut, hanya aku sama ketiga temanku yang pergi." 

“Jeff...” 
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Jeff tetap menghiraukan dan menarik tengkuk Anna untuk 
mencium keningnya, "Sekarang keluar nanti bisa telat masuk 
kelas." 

Anna hanya mendengus kesal dan beriat tidak akan keluar 
dari mobil namun Jeff yang membukakan pintu sampingnya 
dengan segera memaksanya agar keluar. 

"Gak usah ngambek, sekarang aku anter kamu ke kelas." 

Walaupun sedang kesal sekaligus marah pada Jeff, nyata- 
nya Anna tetap pasrah saat Jeff menggenggam tangannya 
seperti sekarang. 

KKK 

"Sebelum materi perkuliahan dimulai, harap kumpulkan 
tugas yang minggu lalu saya berikan." 

Semua mahasiswa dan mahasiswi yang berada di kelas 
Anna dengan segera menurut dan mulai mengumpulkan satu 
persatu secara bergantian ke meja dosen di depan. 

Sedangkan Anna masih mencari-cari dan mengobrak-abrik 
isi map nya karena tidak menemukan tugas yang semalam 
sudah ia persiapkan untuk di bawa. Anna seketika panik 
karena tidak menemukan tugas miliknya yang sepertinya 
tertinggal di rumah. 

"Kenapa lo?" Tanya Nanda yang baru saja selesai 
mengumpulkan tugasnya ke depan. 

"Tugas aku gak ada," bisik Anna pelan, "Kayaknya 
ketinggalan di rumah." 

"Yaudah, bilang aja kalo tugas lo ketinggalan, pasti 
Bapaknya bakal ngerti," saran Nanda. 

Anna menggeleng karena rasanya tidak mungkin dosen 
hari ini mau memberikan toleransi seperti itu, karena beliau 
salah satu dosen killer yang tidak menerima alasan apapun 
saat mahasiswanya tidak mengumpulkan tugas. 
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"Ini, buruan kasih nama lo dan kumpulin ke depan." Rendi 
yang sejak tadi duduk di belakang tubuh Anna menyodorkan 
kertas tugas esai miliknya. 

“Terus kamu?" Anna menatap Rendi ragu. 

"Udah gampang, nilai gue tetep gede walaupun 
kekurangan satu tugas kayak gini," jelas Rendi santai. 

“Udah, Gi, cepet tulis nama lo. Jangan kelamaan, nanti 
Bapaknya gak mau terima tugasnya," ucap Nanda. 

Anna pun mengangguk dan segera menuliskan namanya di 
kertas tugas milik Rendi lalu mengumpulkannya ke depan. 

"Ren, makasih." Anna menatap Rendi dengan senyum 
tulusnya. 

"Santai kali, gue kasian aja liat muka lo kayak nahan eek 
tadi." 

"Ish!" Anna ingin membalas namun segera berbalik 
menghadap papan tulis saat dosen yang mengisi kelas akan 
memulai materinya. 

Anna tidak menyangka Rendi begitu baik karena selama ini 
lelaki itu selalu bersikap menyebalkan terhadapnya. Setelah 
kelas selesai Anna memilih berdiri di pintu kelas yang 
langsung mendapat tatapan penuh tanya dari Nanda dan 
Sandra. 

"Ren, sekali lagi makasih." Anna menghentikan langkah 
Rendi yang menjadi orang terakhir yang keluar kelas. 

"Yang tadi?" Rendi menatap Anna, "Udah gue bilang santai 
aja, lagian gue aktif di matkul ini jadi ada tambahan nilai 
pastinya." 

"Tapi aku tetep gak enak. Gimana kalo aku traktir kamu 
makan siang sepuasnya?" Tanya Anna antusias. 

Rendi seketika tertawa mendengarnya, "Jatoh banget 
harga diri gue kalo di traktir cewek. Udah santai aja." 
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"Ini ada apa sih?" Tanya Sandra yang belum memahami 
situasi sejak di dalam kelas tadi. 

Nanda pun dengan segera menjelaskan kejadian yang 
membuat Sandra mengangguk paham. 

"Kalo lo emang ngerasa utang budi banget ke gue." Rendi 
menatap Anna dengan senyum misteriusnya, "Cukup dateng 
ke party yang gue adain malam minggu besok." 

"Party?" Anna mengerutkan keningnya menatap Rendi. 

Rendi mengangguk lalu membuka tasnya, “Ini kartu 
undangan pertama yang gue bagiin ke lo, karena anak-anak 
yang lain nanti gue bagiin pas balik kuliah." 

Anna menerima dengan ragu kartu undangan itu lalu 
membacanya dengan seksama. 

“Kita nggak dikasih, Ren?" Nanda melayangkan protesnya. 

"Kalian juga dapet." Rendi turut memberikan kartu 
undangan pada Nanda dan juga Sandra. 

“Ini tempat party nya di kelab?" Tanya Anna setelah 
membaca lokasi dimana party akan di laksanakan. 

Rendi mengangguk lalu menatap mengejek pada Anna, 
“Kenapa lo? Jangan bilang lo belum pernah main ke kelab." 

Anna menekuk bibirnya, "Pernah kok. Pernah liat 
maksudnya di drama." 

“Berarti lo wajib banget dateng biar tau serunya." 

“Tapi aku..." Anna ragu karena sudah dipastikan Jeff tidak 
akan mengizinkannya. 

“Pacar lo?" Tanya Rendi tepat sasaran, "Tenang, disitu bisa 
bawa partner, jadi lo bisa ngajak dia buat ikut." 

“Ini party dalam perayaan apa sih emang?" Nanda 
membolak-balik kartu undangan sambil menatap Rendi 
penasaran. 

“Party biasa kok biar rileks sebelum ujian," jelas Rendi. 
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"Aku kayaknya gak bisa ikut," ucap Anna akhirnya sambil 
ingin mengembalikan kartu tadi. 

"Buat lo wajib ikut, Gianna. Katanya lo pengen balas budi 
ke gue?" Rendi menolak kartu yang akan Anna kembalikan 
padanya, "Yaudah, gue cabut duluan." 

"Ish, Rendi!” Anna memanggil namun Rendi mengabaikan- 
nya dan terus berlalu pergi. 

"Jadi lo gimana, San, ikut nggak?" Tanya Nanda pada 
Sandra yang sedari tadi bungkam. 

"Kalo kamu?" Sandra malah balik bertanya yang seketika 
membuat Nanda memutar matanya jengkel. 

Anna hanya menggigit bibir sambil melihat kartu 
undangan ditangannya. Dan memikirkan dengan pasti Jeff 
yang akan melarang keras jika Anna sampai pergi. Ke kafe di 


jam malam saja Jeff melarang apalagi Anna pergi ke kelab. 
Kak 
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Part 24 


Anna menunggu Jeff dengan setia di depan kelas lelaki itu. 
Pintu kelas Jeff masih belum terbuka juga sejak seperempat 
jam yang lalu Anna duduk dikursi yang berada tepat di depan 
kelas. 

Anna memainkan ponselnya kembali untuk 
menghilangkan kebosanan karena menunggu seorang diri. 
Kelasnya memang lebih dulu selesai. Sandra dan Nanda juga 
sudah pulang lebih dulu ke kos mereka. 

Akhirnya setelah dilanda kebosanan pintu kelas Jeff pun 
terbuka diikuti suara yang menyapanya. 

"Gianna, belum pulang?" 

Anna langsung berdiri dan tersenyum malu lalu 
menyalami dosen yang mengenalinya karena juga mengajar 
dikelasnya. 

"Iya, Pak.” Anna tetap menjawab sopan pada Kevin 
Ardiansyah, dosen muda dijurusannya. 

"Nunggu siapa?" Tanya Kevin sambil beralih menatap seisi 
kelas yang tertahan karena tidak bisa keluar akibat dirinya 
yang menghalangi di depan pintu. 

"Ehm." Anna menggigit bibir tanpa sadar karena bingung 
menjawab, seharusnya dosennya itu tahu akan kebiasaan 
Anna yang selalu menunggu Jeff. 

"Yaudah, Bapak permisi dulu." Kevin menatap sekali pada 
seisi kelas dan berhenti pada Jeff, "Jeff, adikmu udah nunggu 
dari tadi." 

Kevin berlalu begitu saja setelah membuat seisi kelas 
heboh dan menyoraki Jeff yang tampak menahan malu 
karenanya. 
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Anna pun wajahnya sudah memerah. Memang dosennya 
yang satu itu sering sekali bercanda dengan mahasiswanya 
dan kali ini ia menjadi korban bersama Jeff. 

"Jeff, buru nih pacar lo nungguin." 

"Kalo kelamaan kita embat ya." 

Anna memilih menundukkan wajahnya mendengar teman 
sekelas Jeff yang melayangkan godaan dengan tawa puasnya. 

"Ayo, pulang," ajak Jeff saat sudah berada di depan Anna. 

Anna pun mendongak dan tersenyum pada Jeff. Anna juga 
membiarkan saat map plastik yang berisi buku-bukunya di 
bawa oleh Jeff karena memang sedari tadi ia keberatan 
membawanya. 

"Jangan gini, gak enak sama yang lain." Jeff melepaskan 
tangan Anna yang baru saja memeluk lengannya ketika 
keduanya mulai berjalan bersama. 

"Ih, sepi juga disini.” Anna mencebikkan wajah dan 
menatap Jeff tidak terima. 

"Tetep aja ini wilayah kampus," peringat Jeff yang 
membuat Anna mendengus. 

Anna pun dengan langkah kesal dan menghentak-hentak 
akhirnya menurut hingga ia dan Jeff sampai di parkiran. 

"Mau ke kantin dulu?" Tanya Jeff sebelum membukakan 
pintu mobil untuk Anna. 

Anna menatap kantin yang letaknya berhadapan dengan 
parkiran fakultasnya dengan tatapan tidak minat. 

"Nggak ah, pengen makan di mekdi aja." 

Jeff langsung mengangguk setuju dan memberikan isyarat 
agar Anna segera masuk. Setelahnya Jeff pun ikut masuk ke 
dalam mobil dan duduk di kursi kemudi setelah sebelumnya 
meletakkan map milik Anna di jok belakang. 
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Seperti kebiasaannya, Anna memeluk lengan Jeff dan 
menyandarkan kepalanya di pundak Jeff yang mengemudi. 

"Makannya jangan lama-lama ya, aku masih ada urusan," 
ucap Jeff saat sebentar lagi akan sampai di lokasi tujuan. 

"Urusan apa, sih?! Kamu makin sok sibuk banget deh!" 
Anna menatap tidak senang dan melepaskan pelukannya dari 
Jeff. 

Jeff menatap dengan wajah tenangnya pada Anna, "Aku 
harus ke kantor, Ann." 

"Yaudah, aku ikut," sahut Anna tanpa berpikir. 

Jeff langsung menggeleng pelan, "Nggak bisa, setelah itu 
aku harus ke kosan Jamal karena udah janji mau ngerjain 
tugas bareng." 

"Nggak papa, aku mau ikut." 

"Nggak bisa, kamu pasti nantinya pengen pulang karena 
harus tidur siang." 

"Ish, nggak! Aku bisa nahan ngantuk kok. Lagian disana ada 
Sandra sama Nanda kalo aku bete." Anna mengayun-ayunkan 
tangan kiri Jeff agar lelaki itu mengabulkan keinginannya. 

Jeff tetap menggeleng lalu membelokan mobilnya 
memasuki area restoran cepat saji kesukaan Anna. 

Anna melipat kedua tangannya di depan dada, "Tuhkan, 
kamu emang selalu mentingin temen-temen kamu dibanding 
aku." 

Jeff langsung menatap Anna dengan cepat setelah 
memarkirkan mobil, "Bukan gitu, Anna." 

“Kenyataannya gitu kok. Kamu selalu prioritasin temen- 
temen kamu dibandingkan aku yang statusnya pacar kamu. 
Padahal besok malem juga kamu mau manggung kan sama 
mereka tanpa mau ngajak aku. Kamu juga...." 
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"Hey." Jeff langsung menangkup wajah Anna dan berhasil 
menghentikan omelan gadis itu, "Kok kemana-mana sih 
ngomongnya?" 

Anna memasang wajah cemberut sekaligus sedih yang 
membuat Jeff tidak tega melihatnya. 

"Oke, kamu boleh ikut. Tapi janji jangan rewel." 

Senyum Anna langsung terbit seketika dan ia pun 
mengangguk, "Iya, janji." 

“Yaudah, kita sekarang turun." 

Anna menghentikan tangan Jeff yang akan membuka pintu, 
"Sebenernya aku belum terlalu laper. Gimana kalo makannya 
setelah dari kantor Papi." 

"Kenapa baru bilang sekarang? Kita udah sampe, Ann." 

"Drive thru es krim aja, kalo itu aku pengen." 

Jeff pun mengangguk tanpa membantah dan kembali 
menyalakan mobilnya untuk ke daerah khusus drive thru. 

"Mau es krimnya dua, satu oreo satu choco," ucap Anna 
saat pramuniaga di dalam sana menyapa dan Jeff pun 
menyebutkan pesanan Anna tanpa memesan apapun. 

"Kok kamu gak pesen?" Tanya Anna. 

"Nggak pengen," ujar Jeff sambil mengambil dan 
membayar pesanan Anna dari dalam mobil. 

Anna pun hanya mengangguk dan mengambil es krim lalu 
memakannya dengan segera. 

"Mau?" Anna menyodorkan suapan ke depan mulut Jeff 
saat keduanya sudah meninggalkan restoran. 

Jeff membuka mulut dan menerima suapan yang diberikan 
Anna padanya. 

“Katanya gak pengen kok makan juga?" Tanya Anna 
dengan senyum gelinya. 
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"Aku cuma nyoba aja lagian kamu kedekatan nyodorin es 
krimnya." Anna hanya manggut-manggut hingga mereka 
sampai di kantor. 

Kak 

"Papi!" Anna berseru ceria saat memasuki kantor Devano 
diikuti Jeff dibelakang tubuhnya. 

"Loh, Sayang? Tumben kamu ke kantor?" Devano yang 
baru saja akan memulai makan siangnya berdiri 
menghampiri anaknya yang tidak biasanya berkunjung. 

Devano mencium kedua pipi anaknya dengan penuh kasih 
sayang setelah menatap penuh tanya pada Jeff. 

"Papi baru mau makan siang?" Tanya Anna saat melihat 
meja sofa dipenuhi beberapa menu makanan. 

“Iya, Sayang. Kamu udah makan belum?" Tanya Devano 
menatap lembut Anna sambil merapikan rambut panjang 
Anna yang sedikit berantakan dibagian depan. 

"Belum," jawab Anna jujur. 

Devano langsung menatap Jeff dengan cepat mendengar 
jawaban Anna mengingat sekarang sudah hampir jam satu 
siang. 

"Aku belum laper, Pi," jelas Anna dengan segera saat 
menyadari tatapan menuntut Devano pada Jeff. 

"Yaudah, sekarang makan bareng Papi nanti kamu sakit 
kalo telat." Devano menarik Anna agar duduk di sofa namun 
anaknya itu menolak. 

"Nggak mau, belum laper. Lagian makanannya bukan yang 
aku pengen sekarang." 

"Emang kamu pengen makan apa biar Papi pesen sekarang? 
Siapa tau kamu nafsu makan kalo liat makanannya ada di 
depan kamu." 
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"Pengen junkfood." Anna tertawa kecil saat melihat wajah 
Devano yang tampak muak dengan makanan kesukaannya itu. 

Devano hanya menghela napas dan tidak memprotes 
ataupun memaksakan kehendaknya pada Anna. 

"Saya kesini mau kirim laporan yang Om minta." Jeff 
akhirnya bersuara saat merasa mendapatkan kesempatan 
ditengah-tengah Devano dan Anna yang sejak tadi 
bercengkerama. 

"Taruh aja di meja saya." 

Jeff pun mengangguk dan segera menaruh map yang ia 
bawa ke atas meja kerja Devano. 

"Udah, Jeff?" Tanya Anna yang kini sudah duduk bersama 
Devano di sofa. 

"Iya," sahut Jeff tanpa ada niatan bergabung untuk duduk 
bersama dua orang di depannya. 

Anna pun segera berdiri yang langsung dicekal Devano. 

"Kamu baru duduk sebentar disini, Sayang. Makan dulu 
ya," bujuk Devano dengan suara lembutnya. 

Anna tetap menggeleng, "Abis dari sini aku pasti makan 
kok, Pi." 

“Langsung pulang, Jeff?” Tanya Devano berganti pada Jeff. 

"Mau ke kosan temen-temen saya dulu, Om. Ada urusan." 

"Yaudah, sebentar.” Devano mengeluarkan dompet dari 
saku celananya lalu memberikan sepuluh lembar uang 
seratus ribu dan memberikannya pada Anna. 

"Buat kalian berdua beli makan. Sekalian temen-temennya 
dibelikan juga," ujar Devano. 

"Siap, Pi. Yaudah, kita permisi.” Anna mencium kuat-kuat 
pipi Devano sebelum keluar ruangan. 

"Jangan keseringan junkfood juga, Sayang," pesan Devano 
pada anaknya sebelum benar-benar pergi dari ruangannya. 
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Anna hanya mengacungkan jempolnya pada Devano lalu 
mengejar langkah Jeff yang berada di depannya dan langsung 
memeluk lengan kekasihnya erat-erat. 

Beberapa pegawai yang mereka lewati sepanjang jalan 
terus menunduk hormat, tepatnya pada Anna yang notabene 
anak pemilik perusahaan. 

"Jeff, kok kamu gak ngajakin aku ke ruangan kamu sih? 
Kata Papi kamu punya ruangan sendiri dikantor," ucap Anna 
saat mereka sudah berada di dalam lift. 

"Buat apa?" Jeff menarik pinggang Anna untuk merapat 
padanya. 

"Ish! Ya aku pengen tau, Jeff." 

"Nanti aja, sekarang lagi berantakan." 

Cup. 

Jeff mencium bibir Anna saat gadis itu akan protes yang 
langsung membuat Anna berhasil bungkam. 

"Ish, Jeff!" Anna menggigit bibir dan merasa beruntung 
karena di dalam lift hanya mereka berdua. 

Ting. 

Jeff menggenggam tangan Anna saat lift berbunyi karena 
mereka sudah sampai di lantai tujuan yaitu lobi. 

Beberapa pegawai yang mereka lalui langsung menunduk 
hormat sepanjang Anna dan Jeff berjalan keluar lobi untuk 
sampai di parkiran. 

Setelah keduanya masuk ke dalam mobil. Jeff langsung 
melajukan mobilnya untuk meninggalkan perusahaan 
tempatnya bekerja sekaligus milik orangtua Anna. 

"Mau makan apa?" Jeff kembali bertanya di tengah 
perjalanan. 

"Tetep mau makan mekdi, Jeff. 
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"Kamu jangan keseringan junkfood, Ann. Gak sehat nanti." 
Jeff berbicara sambil mengusap perut rata Anna yang sontak 
membuat Anna nyaman karenanya. 

"Omongan kamu kayak copas omongan Papi tadi pas 
dikantor," ucap Anna sambil tertawa kecil. 

Jeff menghembuskan napas mendengarnya dan membiar- 
kan Anna untuk memeluk lengannya sesuka gadis itu. 

Tiba-tiba saja Anna mengingat sesuatu yang ia dapatkan 
dari Rendi dan menunjukkannya begitu saja pada Jeff. 

“Jeff, Rendi ngundang aku buat ikut party di kelab besok 


malem." 
skok ok 
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Part 25 


"Jeff, Rendi ngundang aku buat ikut party di kelab besok 
malem. Kalo aku ikut gimana ya?" 

Ciiit. 

Jeff seketika menginjak rem secara mendadak dan 
menatap Anna tajam. Beruntung jalanan sepi hanya ada 
beberapa pengendara sehingga Jeff yang berhenti mendadak 
masih aman. 

"Apa kamu bilang?” Jeff mengalihkan tatapannya pada 
kartu undangan yang Anna pegang dan langsung merobeknya 
tanpa membaca lagi. 

"Jeff!" Anna menatap Jeff tidak suka saat melihat kartu 
undangan tersebut sudah berubah menjadi serpihan kecil 
yang tidak berarti. 

"Kamu sadar sama apa yang kamu omongin, Ann?!" 

“Tentu aja aku sadar!" 

"Aku gak akan biarin kamu pergi." 

“Jeff, jangan emosi dulu. Rendi bilang aku boleh ajak kamu 
kesananya kok. Acaranya jam delapan jadi kita bisa hadir 
sebentar terus baru kamu pergi manggung." 

“Tetep nggak bisa, Anna. Sekalipun aku gak ada acara 
manggung pun aku gak akan biarin kamu pergi." 

“Ih, kenapa sih?! Masa kamu bisa bebas pergi kemanapun 
sedangkan aku gak boleh!?" 

"Kita udah bahas ini sebelumnya, kamu bisa bahaya kalo 
pergi ke tempat kayak gitu, Ann." 

"Bahaya apanya sih, disana banyak temen sekelas aku, aku 
kenal mereka udah beberapa bulan dan mereka semua baik." 
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Jeff tersenyum miris mendengarnya, "Kamu tau kenapa 
aku gak izinin kamu buat ikut ke kafe?" 

Anna langsung menggeleng, "Nggak." 

"Karena kafe yang jadi tempat aku manggung kali ini 
banyak orang mabuk nantinya karena tersedianya alkohol 
disana." 

"Tapi kan... Anna ingin membantah lagi. 

"Apalagi di kelab yang memang tempatnya alkohol, pasti 
orang mabuknya juga lebih dan lebih banyak lagi." 

"Tapi mereka...." 

"Tetep aja, Anna. Orang mabuk suka gak akan sadar sama 
apa yang mereka lakuin. Aku gak mau kamu bahaya." 

"Tapi aku bosen, Jeff. Aku sama siapa kalo kamu pergi, aku 
nggak mau terus-terusan ikut Mami sama Papi jalan. Bosen!" 

"Aku kan udah janji hari minggunya kita jalan, hm?" Jeff 
menatap Anna lembut sambil mengelus pipinya. 

Anna seketika cemberut, "Kelamaan! Aku kangen kamu." 

"Kangen aku gimana? Kita selalu ketemu tiap hari." Jeff 
tersenyum geli pada kekasihnya yang masih saja menekuk 
wajah. 

"Ish, pokoknya aku bosen! Titik!" 

Jeff menghela napas sesaat, "Kalo besok juga jalan gimana? 
Jam sepuluh pagi sampe sore kita jalan, hm?" 

Anna langsung berpikir sesaat, "Pengen sampe malem." 

"Aku gak bisa, Anna." 

"Ish!" 

"Kalo gitu sampe jam enam sore setelah itu aku anter kamu 
pulang, gimana?" 

Anna akhirnya mengangguk setelah beberapa saat 
berpikir, "Janji ya, jangan bohong!" 

“Iya, sekarang kita pergi ke kosan." 
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Jeff mencium kedua pipi Anna sebelum kembali melanjut- 

kan perjalanan mereka yang tertunda. 
Kak 

Keesokan harinya Jeff menepati janjinya untuk mengajak 
Anna jalan-jalan kemanapun gadis itu inginkan. Anna 
menjatuhkan pilihannya ke mall yang biasa mereka kunjungi 
karena bingung untuk memutuskan harus pergi kemana 
apalagi dengan waktu yang terbatas. 

"Mau kemana lagi?" Tanya Jeff setelah melihat jam 
tangannya yang menunjukkan pukul tiga sore. 

"Mau ke bioskop, udah lama gak nonton." 

"Kita baru seminggu gak nonton, Anna." Jeff mencubit pipi 
Anna dengan gemas karena tingkah kekasihnya itu. 

"Ih, biarin! Itu udah lama menurut aku!" Anna memeluk 
lengan Jeff dan menariknya untuk segera masuk ke area 
bioskop. 

"Nonton film apa?" Tanya Jeff saat mereka tengah antri di 
tempat pembelian tiket. 

"Film romantis aja, aku gak mau horor." 

Jeff mengangguk dan memesan tiket film sesuai yang Anna 
inginkan. Setelah membayar tiket, Jeff mengajak Anna untuk 
duduk di sofa yang tersedia karena film yang mereka pilih 
akan tayang lima belas menit lagi. 

"Mau beli cemilan?" Tanya Jeff setelah ia dan Anna duduk 
berdampingan. 

"Nanti aja pas mau masuk, Jeff." 

Setelah menunggu beberapa menit akhirnya Anna dan Jeff 
masuk ke dalam studio serta tak lupa membeli minuman dan 
cemilan sebelumnya. 
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“Ih! kok barisan kita kebanyakan cewek, sih?" Anna 
menggerutu saat kursinya dan Jeff yang letaknya berada di 
tengah-tengah malah di kelilingi sekelompok perempuan. 

"Udah, fokus nonton aja." Jeff menggenggam tangan Anna 
dan mengelus punggung tangannya agar gadis itu tenang. 

"Jeff, suapin popcorn nya.” Anna dengan sengaja 
menyenderkan kepalanya dibahu Jeff saat menyadari 
beberapa perempuan disekitar mereka sedari tadi terus 
mencuri pandang pada Jeff. 

Jeff hanya menggeleng kecil melihat tingkah Anna dan 
menuruti menyuapi Anna seperti yang diinginkan gadis itu. 

"Minumnya juga," pinta Anna manja dan juga tidak ingin 
menyia-nyiakan kesempatan akan Jeff yang hari ini selalu 
menurutinya. Lalu Jeff kembali menurut dan mengabulkan 
apa yang Anna inginkan. 

Sepanjang film berjalan Jeff lebih seperti fokus untuk 
melayani Anna dibandingkan menonton. Lagipula ia juga 
tidak terlalu menyukai genre roman yang menurutnya 
membosankan. 

"Filmnya kurang lama, ih," desah Anna saat ia dan Jeff 
keluar dari area bioskop. 

“Filmnya dua jam lebih, Ann. Aku aja pegel nunggu 
selesainya." 

"Ish, dasar aja kamu gak suka filmnya." Anna mengayun- 
ayunkan lengan tangan Jeff yang sedari tadi di peluk erat-erat 
olehnya. 

"Sekarang kita pulang, ya? Udah jam enam." 

"Masih ada dua puluh menit lagi sampe jam enam, Jeff. 
Kamu jangan korupsi waktu," dengus Anna sengit. 

"Yaudah kamu mau kemana lagi, hm?" 
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"Mau es krim." Anna menjawab semangat setelah berpikir 
beberapa saat. 

Jeff langsung membawa Anna ke stand es krim favorit 
gadis itu dan memesan dua es krim ukuran pint. 

"Jeff, libur semester nanti aku pengen ke Swiss sekalian 
ngerayain ulang tahun kamu disana." Anna berujar sambil 
mulai memakan es krimnya. 

"Swiss ya?" Jeff tampak berpikir sesaat, "Aku usahain ya 
semoga ada uangnya." 

"Uang apanya?" 

"Uang buat kesana lah, Ann. Liburan kemaren kan gak 
begitu berkesan jadi aku bakal usahain supaya bisa ngajak 
kamu ke Swiss." 

"Aku punya uang kok, gak kalah banyak sama kamu. Lagian 
kamu ulang tahun harusnya aku yang bayarin." 

"Jangan, pokoknya harus pake uang aku aja." 

"Yaudah, jadi kamu pengennya kado apa nanti?" 

Jeff menggeleng kecil, "Gak perlu, liat kamu seneng aja aku 
udah cukup." 

Anna seketika merona mendengarnya. Jeff memang 
terkesan jarang sekali mengeluarkan kata-kata manis 
sehingga ucapan sederhana seperti tadi sudah sangat 
berkesan dan berhasil membuat Anna salah tingkah. 

"Tetep aku pengen kasih kado ke kamu." 

"Hm, terserah kamu aja yang penting jangan mahal-mahal. 
Uang kamu pake buat kepentingan kamu sendiri atau kamu 
tabung kalo ada lebihnya." 

Kaka 

"Jeff, kayaknya di rumah aku lagi sepi deh karena pasti 

Mami sama Papi pergi keluar." 
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"Terus kamu maunya apa?" Tanya Jeff dengan gemas 
melihat Anna yang tidak kunjung turun dari mobilnya yang 
sudah sampai di depan rumah gadis itu. 

"Aku gak pengen sendirian di rumah." Anna memasang 
wajah memelas. 

"Ada Bibi, Anna. Kamu gak sendirian." 

"Ish!" Anna menatap tajam pada Jeff yang sepertinya 
berpura-pura tidak peka padanya. 

Jeff menghela napas karena Anna sedari tadi terus 
mengulur waktu agar ia tidak pergi meninggalkan gadis itu, 
“Aku harus apa, hm?" 

“Temenin, sampe Mami sama Papi pulang." 

"Mami sama Papi kamu pasti masih beberapa jam lagi 
pulangnya sedangkan aku harus cepet pergi." 

"Ish!" Dengus Anna menatap Jeff kesal dan melipat kedua 
tangannya di depan dada. Ia berniat untuk tidak meninggal- 
kan mobil Jeff. 

"Aku temenin masuk ke dalem tapi kamu harus langsung 
mandi terus tidur.” 

“Kecepatan banget harus tidur sekarang, Jeff. Jam tujuh aja 
belum." 

“Yaudah, aku pergi sekarang." 

“Iya, iya." Anna turun dan memeluk lengan Jeff, "Tapi kamu 
perginya pas aku udah tidur, ya?" 

"Iya." Jeff memilih untuk lebih baik mengalah 
dibandingkan urusannya akan semakin panjang dengan Anna. 

Anna pun tersenyum senang dan mengajak Jeff untuk 
masuk ke dalam rumahnya. Anna langsung mengambil 
piyama begitu ia dan Jeff sudah berada di dalam kamar. 
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"Jangan coba-coba pergi pas aku lagi mandi." Anna 
memberikan tatapan mengancam pada Jeff yang kini tengah 
duduk di sofa dekat jendela kamarnya. 

"Iya, Anna." Jeff hanya menggeleng geli melihat sikap Anna 
padanya. 

Setelah lima belas menit menunggu, Jeff akhirnya melihat 
Anna keluar dari kamar mandi dengan rambut basahnya. 

"Sini keringin rambutnya.” Jeff membawa Anna duduk di 
kursi meja rias sedangkan ia berdiri di belakang tubuh gadis 
itu. Dengan telaten Jeff mengeringkan rambut Anna dengan 
hairdryer sampai benar-benar kering. 

“Sekarang waktunya tidur." Jeff menggenggam tangan 
Anna dan membawanya naik ke atas ranjang. 

"Kamu juga tiduran sini.” Anna menepuk-nepuk sisi 
tubuhnya pada Jeff yang duduk di tepi ranjang. 

Jeff menurut dan menarik Anna ke dalam pelukannya. 
Tangannya mengusap-usap punggung Anna agar gadis itu 
segera tertidur. 

"Jeff, aku...." 

“Tidur, Ann. Ngobrolnya besok lagi aja." 

"Ish, susah tidur tau apalagi di paksain,” sungut Anna 
sedikit kesal. 

Jeff merendahkan tubuhnya agar wajahnya sejajar dengan 
Anna. Tanpa aba-aba lagi Jeff segera menempelkan bibirnya 
pada bibir ranum Anna yang menggoda. 

Jeff melumat lembut bibir Anna hingga gadis itu mulai 
membalas tiap lumatannya. Setelah merasa cukup barulah 
Jeff menjauhkan wajahnya dan menatap Anna yang kini 
merona. 
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"Sekarang tidur." Jeff kembali menarik Anna ke dalam 
pelukannya sambil mengusap sisi tubuh gadis itu agar segera 
terlelap. 

Setelah menunggu hampir setengah jam akhirnya Jeff bisa 
bernapas lega saat Anna kini terlihat tenang dengan napasnya 
yang beraturan menandakan gadis itu sudah terlelap. 

Dengan perlahan Jeff melepaskan diri dari Anna dan 
berusaha agar gadis itu tidak terganggu karena pergerakan- 
nya. 

"Nghh," erang Anna tiba-tiba membuat Jeff yang baru saja 
akan turun dari ranjang langsung mengusap-usap tubuh 
Anna agar kembali tenang. 

"Tidur yang nyenyak," bisik Jeff lembut lalu mencium 
kening Anna beberapa saat. 

Kaka 

Jeff duduk bergabung dimeja yang terdapat teman- 
temannya setelah keluar dari toilet ketika beberapa saat yang 
lalu mereka baru menyelesaikan satu penampilan di 
panggung. 

Untuk menunggu jeda penampilan membuat teman-teman 
Jeff memilih duduk di meja pelanggan dibandingkan 
menunggu di backstage hingga nanti mereka kembali naik ke 
atas panggung. 

Selain Jordan, Jamal dan Jack, ada dua teman kelas Jeff juga 
yang duduk bergabung di meja bersama mereka. 

"Jeff, pacar lo doyan clubbing juga ya?" Ujar Doni, salah 
satu teman kelas Jeff dikampus dengan tatapannya yang 
terus-menerus ke layar ponsel. 

“Iya bener, kirain gak doyan," sahut Rian yang merupakan 
teman satu kelas Jeff juga sekaligus mantan gebetan Mia 
sambil memperlihatkan layar ponselnya pada Jeff. 
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Jeff mengernyit menatap instastory yang memperlihatkan 
video dengan cahaya remang-remang sehingga ia tidak 
terlalu jelas melihat. 

"Coba sini." Jeff merebut ponsel Rian dan menatap dengan 
seksama isi instastory orang yang tidak ia kenal itu. 

"Itu instagram salah satu junior kita dan kayaknya sekelas 
sama pacar lo." 

Jeff lalu menaikkan pencahayaan ponsel dan matanya 
langsung dengan jelas bisa melihat Anna ditengah-tengah 
kerumunan orang yang berada disana. 

Seketika saja Jeff merasa percuma atas usahanya 
mencegah agar gadis itu tidak pergi. Jeff tidak mungkin salah 
melihat jika yang berada di video itu adalah Anna, kekasihnya. 

"Shit, Anna!" 


Kak 
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Part 26 


Anna membuka matanya setelah pintu kamarnya ditutup 
dari luar oleh Jeff. Ia memang sempat terlelap tadi namun saat 
Jeff bergerak melepaskan diri darinya membuat Anna 
akhirnya terbangun. 

Matanya menatap langit-langit kamarnya dengan perasaan 
hampa. Ia benci berada di posisi sendirian seperti sekarang. 
Tidak ada siapapun yang menemaninya. 

Anna termenung cukup lama hingga suara ponselnya yang 
berada di atas nakasi samping tempat tidurnya mengalihkan 
perhatian. 

"Tumben Nanda video call,” gumam Anna dan akhirnya ia 
pun menjawab panggilan temannya itu. 

"Lo dimana, Gianna?!" Nanda langsung berseru penuh 
emosi di layar telepon. 

"Ehm, kamar." Anna mengalihkan kamera depan ke 
kamera belakang untuk menunjukkan kamarnya. 

"Astaga!" Nanda menepuk dahinya frustasi, "Gue sama 
Sandra udah sampe di kelab nih." 

Anna menggigit bibir saat melihat Nanda menunjukkan 
keberadaan dirinya dan Sandra yang memang sudah sampai 
di depan kelab. 

"Katanya kamu mau ikut, Gi?" Tanya Sandra lembut dan 
tenang. 

"Aku....” Anna ragu untuk bercerita jika Jeff tidak 
mengizinkan dirinya pergi. 

"Pacar lo gak ngizinin juga, ya? Katanya pas kemaren kita 
bertiga sepakat pergi dan lo bakal usaha lagi buat diizinin 
pergi?" Tanya Nanda menuntut. 
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“Iya, tapi ya itu," ucap Anna lesu. 

"Hmm, sayang banget kalo kamu gak ikut padahal kelabnya 
udah di sewa sama Rendi jadi isinya cuma anak kelas kita aja." 

"Bener, terus lo sama siapa dirumah sekarang?" 

"Sendirian." 

“Astaga, padahal lo punya pacar tapi bisa-bisanya malem 
minggu sendirian di rumah." 

"Ya gimana lagi, Jeff gak kasih izin buat pergi." 

"Kalo orangtua lo gimana? Mereka juga gak kasih izin?" 

"Mereka ngizinin kok pas aku iseng ngomong kemaren 
malem." 

“Dateng aja lah sini, Gia. Lo salah satu tamu spesial gue 
malem ini." Rendi tiba-tiba muncul di layar ponsel setelah 
sebelumnya merebut dari Nanda. 

“Atau mau gue jemput ke rumah lo? Sharelock aja nanti gue 
jemput deh mumpung acaranya belum mulai." 

"Eh, nggak usah." 

"Jangan gak asik gini dong. Anak kelas kita semua hadir 
kecuali lo, Gi. Cepet siap-siap buat berangkat nanti gue 
jemput." 

Setelahnya Rendi memberikan kembali ponselnya ke 
Nanda. 

“Jadi Gia gimana? Kalo lo mau ikut kita tungguin nih di luar 
biar masuk bareng." 

"Tapi kartu undangan aku kan gak ada." 

“Ada punya kita-kita, yang penting kan identitas lo jelas 
kalo lo temen sekelas Rendi." 

Setelah berkelit dengan pikirannya sendiri akhirnya Anna 
pun mengangguk setuju, "Yaudah aku siap-siap dulu nanti 
aku berangkat sama supir aja gak usah di jemput." 

“Oke, Kita tunggu ya!" 
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Senyum Nanda dan Sandra menjadi hal terakhir yang Anna 
lihat sebelum mematikan panggilan. Anna menghembuskan 
napas sesaat dan mencoba meyakinkan dirinya sendiri. 
Disana hanya ada teman kelasnya jadi Jeff tidak akan tahu 
Anna pergi kesana. Ya, Anna yakin akan hal itu. 

Anna pun memilih pakaian apa yang cocok untuk ia 
gunakan setelah sebelumnya ia menghubungi supir pribadi- 
nya agar segera bersiap pergi. Tadi Anna melihat Sandra 
mengenakan mini dress dan mungkin Anna bisa menirunya 
dibandingkan meniru Nanda yang mengenakan kaus dan rok 
mini. 

Pilihan Anna jatuh pada mini dress hitam yang pernah 
dibelikan maminya beberapa minggu lalu dan belum sempat 
ia pakai kemanapun. Setelah berganti pakaian, Anna pun 
mengenakan make-up secukupnya agar wajahnya tidak 
terkesan terlalu polos sedangkan rambutnya ia biarkan lurus 
terurai. 

Setelah semua siap dan yakin tidak ada yang tertinggal, 
Anna pun segera mengajak supirnya untuk berangkat ke 
alamat yang sudah Nanda kirim. 

Kak 

Anna turun dari dalam mobil setelah supirnya 
membukakan pintu. 

"Bapak pulang aja dulu ke rumah, nanti jemputnya pas aku 
telepon," ucap Anna yang langsung dituruti oleh supirnya itu. 

"Anna!" 

Anna tersenyum melihat Nanda dan Sandra yang 
melambaikan tangan sambil menyuruhnya untuk mendekat. 
Anna pun menghampiri kedua temannya yang benar-benar 
menunggunya di depan kelab sesuai janji mereka. 
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"Aku baru pertama kali kesini.” Anna berucap jujur sambil 
melihat area depan kelab yang terkesan ramai oleh lampu. 

"Aku juga sama, Gi. Kalo Nanda udah dua kali pernah ke 
kelab katanya." 

"Yaudah jangan ngobrol dulu, sekarang ayo kita masuk." 
Nanda dan Sandra mengamit tubuh Anna dan menggandeng- 
nya untuk masuk ke dalam. 

Anna sedikit takut saat melewati dua bodyguard bertubuh 
besar di depan pintu masuk tadi saat mereka menyerahkan 
kartu undangan. 

Suara musik yang memekakkan telinga dan sinar lampu 
disko yang menyinari seluruh ruangan langsung menyambut 
Anna dan kedua temannya ketika sudah ada di dalam kelab. 

“Berisik banget, ya." Sandra mengusap-usap telinganya. 

Anna mengangguk dan melihat bar minuman yang berjejer 
di kanan kiri ruangan. 

"Akhirnya dateng juga lo” ucap Rendi datang 
menghampiri dan tersenyum pada mereka. 

"Ren, selamat ulang tahun." Nanda mengulurkan telapak 
tangannya, "Maaf gak bawa kado." 

Rendi hanya tersenyum santai dan menyambut uluran 
tangan Nanda, “Santai, kalian udah dateng aja gue seneng." 

“Serius kamu ultah? Kok gak bilang sebelumnya?" Anna 
menatap tidak percaya pada Rendi. 

"Kalo tau kan bisa kasih kado," tambah Anna pelan. 

“Gue gak perlu kado, cukup buka blokiran instagram gue 
aja," ucap Rendi menaik turunkan alisnya. 

Anna langsung tertawa kecil mengingat instagram Rendi 
yang masih dalam daftar blokir karena Jeff yang melakukan- 
nya. 
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"Yaudah, kalian duduk aja atau minum dulu. Gue mau 
nyamperin temen gue yang lain." Setelahnya Rendi berlalu 
meninggalkan ketiganya. 

Anna menatap orang-orang yang terlihat lebih banyak dari 
jumlah kelasnya dengan heran. Tidak mungkin jumlah orang 
yang seharusnya empat puluh orang terlihat sebanyak ini. 

“Disini juga ada temen-temen sekolah Rendi makanya 
rame banget," jelas Nanda yang seolah tahu isi pikiran Anna. 

"Yaudah kita duduk yuk." Sandra menarik tangan kedua 
temannya untuk duduk di sofa yang kosong. 

Baru saja mereka duduk beberapa menit tiba-tiba musik 
mati dan suara Rendi terdengar di penjuru ruangan. 

"Semuanya harap naik ke lantai atas, gue tunggu." 

Tidak menunggu lama semuanya menurut dan langsung 
berkumpul di lantai atas yang merupakan lantai dansa, 
termasuk Anna. 

Rendi berada di atas panggung bersama disk jockey sambil 
memegang microphone. 


"Malam semuanya!" Rendi berteriak di atas sana yang 
langsung disambut balasan meriah oleh semua orang. 

“Sebelum kita seneng-seneng, gue mau ngucapin makasih 
buat kalian yang udah hadir di acara party yang gue adain. 
Semoga kalian enjoy dan have fun semuanya!" 

"Ayo mulai musiknya!" Rendi berseru pada DJ di 
sampingnya yang langsung dituruti oleh DJ tersebut. 

Orang-orang mulai bersenang-senang, ada yang memilih 
untuk minum walaupun kebanyakan berjoget di lantai dansa. 

"Kalian mau minum gak?" Tanya Nanda sambil memegang 
gelas yang ia dapatkan dari bartender. 
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Anna dan Sandra sontak menggeleng dan hanya 
memperhatikan Nanda yang sepertinya ketagihan sehingga 
menambah gelas minumnya. 

"Gue gabung ke yang lain.” Nanda pergi ke kerumunan 
orang-orang yang tengah menggerakkan tubuh mereka 
mengikuti alunan musik. 

"San, kita ngapain?" Tanya Anna merasa canggung. 

Sandra menggeleng lalu melambaikan tangan saat melihat 
Rendi yang mendekat pada mereka. 

"Diem aja kayak patung," decak Rendi terdengar mengejek 
lalu memberikan gelas masing-masing pada Anna dan Sandra. 

"Terima dong, masa kalian gak ngehargai gue." 

Anna dan Sandra akhirnya menerimanya dengan terpaksa 
lalu bersulang karena tatapan Rendi yang memaksa keduanya. 

“Ih, pait!" Anna memberikan lagi gelas tadi pada Rendi 
setelah meminum satu tegukan. 

"Pait apa sih? Anggur ini," dengus Rendi. 

"Wow, Sandra." Anna melihat Sandra takjub saat gadis itu 
menghabiskan minumnya dalam sekali teguk. 

"Eh, kok aku kebelet," ucap Sandra sambil menatap Anna 
dan Rendi bergantian. 

“Toiletnya ada di lantai bawah, gue anter deh biar lo gak 
nyasar." Ucap Rendi. 

“Eh, aku sama siapa?!” Anna mencekal lengan Sandra. 

"Kita cuma bentar.” Rendi menatap Anna dan berlalu 
bersama Sandra meninggalkan Anna. 

Anna memilih untuk duduk di kursi bar sambil 
merebahkan kepalanya yang terasa sedikit pusing dimeja. 
Selang beberapa detik Anna merasakan lengannya yang 
telanjang di usap lembut oleh seseorang. 
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"Ih, kamu siapa?!" Anna menghempaskan tangan 
seseorang yang wajahnya terlihat buram di matanya. 

"Gue Leo, temen sekolah Rendi. Boleh dong kenalan?" 

"Ih nggak!" Anna tetap berusaha menjauhkan tangan Leo 
yang berusaha menyentuh tubuhnya. 

Hingga saat Leo kian akan mendekat padanya tiba-tiba saja 
tubuh Leo terhempas ke lantai. 

Bugh. 

Kak 

"Lo mau kemana Jeff?" 

"Jeff, jangan pergi. Kita harus tampil sekali lagi!" 

Jeff mengabaikan teriakan teman-temannya dan tetap 
berjalan keluar kafe. Begitu sampai di parkiran ia segera 
masuk ke dalam mobilnya sambil menelepon nomor Anna 
yang sialannya tidak kunjung di angkat gadis itu. 

Jeff pun berganti menelepon supir Anna dan akhirnya bisa 
mendapatkan informasi kemana Anna pergi. 

"Sialan!" Jeff melepar begitu saja ponselnya ke kursi 
samping kemudi begitu telah selesai menelepon supir Anna. 

Emosi Jeff rasanya begitu menggebu-gebu hingga tanpa 
sadar ia mengendarai mobilnya di atas kecepatan rata-rata. 
Saking cepatnya ia mengendarai, mobilnya sampai hanya 
dalam hitungan menit ke kelab dimana Anna berada. 

Jeff langsung menerobos hendak masuk begitu saja namun 
bodyguard yang berada disisi pintu menahannya. 

"Maaf, kelab ini sudah di sewa khusus untuk malam ini," 
jelas salah satu bodyguard. 

Jeff mendengus kesal dan mengeluarkan kartu kecil dari 
dompetnya yang membuat bodyguard itu terkejut dan 
akhirnya memberikan Jeff akses masuk. 
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Tidak aneh jika Jeff memiliki kode akses masuk dengan 
mudah karena ini semua permintaan Devano kepadanya. 
Selain untuk bertemu klien bisnis, ternyata akses bebas 
masuk kelab juga bisa Jeff manfaatkan di waktu-waktu 
seperti ini. 

Begitu masuk ke dalam Jeff langsung mengedarkan 
pandangan untuk mencari Anna yang tidak kunjung terlihat 
di matanya. Pandangannya naik ke lantai dansa yang 
dipenuhi orang-orang yang tengah menikmati alunan musik 
yang ada. 

Dengan cepat Jeff naik dan memindai semua orang disana 
sampai akhirnya ia menemukan gadis yang sangat ia hapal. 
Anna tengah duduk dengan lunglai di meja bar dan gadis itu 
tidak sendirian karena disana ada lelaki yang tidak Jeff kenal 
berusaha untuk menyentuh Anna dengan lancang. 

Emosi Jeff rasanya kian bertambah melihat Anna yang 
hanya mengenakan mini dress seksi sehingga 
mempertontonkan kulit putihnya. Dengan langkah marah Jeff 
langsung mendekat dan melayangkan pukulannya tepat ke 
wajah lelaki yang menganggu Anna hingga tubuh lelaki itu 
terhempas ke lantai. 

"Sialan lo, Anjing!" 

Bugh. 

Jeff langsung menduduki perut lelaki itu dan memukul 
wajahnya membabi buta tanpa memberikan kesempatan 
orang di bawah tubuhnya untuk melawan. 

Seketika saja suasana lantai dansa riuh oleh orang-orang 
yang panik. Para lelaki disana berusaha menarik tubuh Jeff 
untuk menjauh namun sulit karena Jeff yang tampak begitu 
emosi. 
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"Shit, pesta gue kenapa nih?" Rendi datang menembus 
kerumunan orang-orang dan langsung terkejut melihat 
temannya yang sudah babak belur oleh Jeff. 

"Anak orang bisa mati, anjir!" Rendi langsung menarik Jeff 
bersama para lelaki disana dan akhirnya berhasil. 

Bugh. 

Begitu membalikkan badan Jeff langsung melayangkan 
pukulan tepat ke wajah Rendi hingga hidungnya mengeluar- 
kan darah. 

"Sialan! Kenapa gue jug—" 

Bugh. 

“Gara-gara lo, Sialan! Ngapain lo ngajakin cewek gue ke 
tempat setan gini, heh!?" 

Jeff akan kembali melayangkan pukulannya lagi namun 
langsung dicegah oleh orang-orang disana hingga matanya 
menatap Anna yang sudah duduk di lantai menatapnya takut. 

"Shit!" 

"Kamu siapa, hiks?" 

Anna menjauhkan tubuhnya saat Jeff mendekat dan itu 
membuat Jeff frustasi. 

“Kamu bukan, Jeff,” gumam Anna dengan suara lemahnya 
karena kepalanya sudah semakin pusing dan berdenyut. 

"Keributan apa ini?!" 

Dua bodyguard yang berjaga di pintu tadi datang 
menghampiri dan semua orang langsung menunjuk Jeff 
sebagai penyebabnya. 

"Jauh-jauh kalian! Gue bakal pergi sekarang." Jeff menatap 
tajam kedua bodyguard itu yang langsung terdiam begitu saja. 

Sedangkan Anna terus memegangi kepalanya yang terasa 
berat hingga ia merasakan tubuhnya diselimuti jaket dengan 
harum khas tubuh seseorang yang membuatnya nyaman. 
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Anna ingin memberontak saat tubuhnya diangkat begitu 
saja namun harum tubuh yang ia kenal terasa kian kuat 
memenuhi indera penciumannya membuat ia mengurungkan 
niatnya. 

Jeff meninggalkan kelab itu dengan Anna yang berada di 
gendongannya. Anna mulai memejamkan mata saat tubuhnya 
sudah bersandar di jok mobil hingga ia mendengar suara 
pintu yang ditutup kencang. 

"Bangun, Anna!" Jeff menepuk-nepuk wajah Anna dengan 
sedikit keras dan berusaha meredam emosinya melihat 
keadaan Anna di depannya. 

"Ish, sakit,” gumam Anna berusaha menjauhkan tangan Jeff 
dari wajahnya. 

"Anna, cepat buka mata kamu," ucap Jeff sambil 
memperbaiki jaket miliknya di tubuh Anna. 

"Nghh." Anna yang sudah mulai kehilangan kesadaran 
berusaha membuka mata namun sulit karena terasa sangat 
berat. 

Jeff masih menepuk-nepuk wajah Anna agar tetap tersadar 
dan menatapnya lurus sambil berucap penuh emosi. 

“Seharusnya kamu selalu inget ucapan aku, Anna. Aku 
pernah bilang kalo aku akan selalu usaha nurutin semua 
kemauan kamu selagi itu baik buat kamu. Tapi kalo kamu gak 
nurut apa yang udah aku bilang, aku pasti bakal susah kasih 


toleransi apapun ke kamu.” 
Kak 
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Part 27 


"Nghh, Jeff," erang Anna saat merasakan wajahnya ditepuk 
dengan pelan oleh tangan seseorang. 

"Ini Mami, Sayang." 

Anna berusaha membuka matanya yang terasa sangat sulit 
ditambah kepalanya yang masih merasakan pening. 

"Nghh, Jeff mana?" Tanya Anna dengan suara serak setelah 
berhasil membuka matanya. 

"Jeff udah pulang dari semalem, Sayang." Angel mencubit 
dengan gemas pipi Anna yang masih terlihat kebingungan. 

"Ayo duduk dulu," titah Angel dengan pelan membantu 
Anna untuk bangun lalu duduk bersandar ke kepala ranjang. 

"Pusing, Mi," keluh Anna memegangi kepalanya yang 
masih menyisakan pening. 

“Ini Mami buatin air madu anget supaya mabuk kamu 
bener-bener ilang. Minum dulu, Sayang." 

Anna langsung meminumnya hingga tandas atas bantuan 
Angel. Setelahnya Anna menyadari tubuhnya sudah berganti 
memakai piyama lalu menatap Angel penuh tanya. 

"Semalem kamu muntah-muntah jadi Mami ganti baju 
kamu, terus susah payah juga Mami sama Papi maksa kamu 
buat minum obat penghilang mabuk." 

“Maaf, Mi.” Anna menggigit bibirnya pelan saat kejadian 
yang Angel bicarakan berputar dikepalanya. 

“Emangnya semalem kamu minum berapa banyak sampe 
mabuk kayak gitu?" 

Anna mengingat-ingat untuk sesaat, "Cuma satu tegukan 
tapi efeknya langsung bikin aku mabuk." 
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Angel hanya tersenyum lembut mendengarnya, "Kamu 
kayak Mami yang gak kuat minum, Sayang." 

"Terus Jeff..." Anna menatap ragu pada Angel mengingat 
semalam sebelum ia tidak sadarkan diri hal terakhir yang 
Anna ingat adalah ia tengah bersama Jeff. 

"Jeff langsung pamit pulang pas nganterin kamu, jadi dia 
gak tau kalau kamu sampe muntah," jelas Angel sambil 
merapikan rambut panjang Anna yang berantakan. 

Anna seketika merasakan sedikit kelegaan karena 
setidaknya Jeff tidak melihat dirinya dalam keadaan 
menjijikan. Namun pikiran akan Jeff yang pasti tengah marah 
besar padanya membuat Anna takut memikirkan hal itu. 

"Anna mau ke rumah Jeff dulu, Mi.” Anna menyibak 
selimutnya dan hendak bangkit namun ditahan Angel. 

"Mandi dulu, Sayang. Cium tubuh kamu, bau alkohol." 
Angel berucap sambil mengendus tubuh anaknya. 

"Tapi, Mi...." 

"Mandi dulu ini udah jam sebelas siang. Malu sama Jeff kalo 
kamu berantakan kayak gini." 

"Semalam Jeff marah nggak?" Tanya Anna ragu. 

"Marah gimana? Nggak kok, kalo Jeff marah ke kamu pasti 
dia gak akan mau nganterin anak Mami pulang." 

"Anna takut Jeff marah, Mi." 

"Udah jangan banyak pikiran, sekarang kamu mandi terus 
makan. Mami sama Papi tunggu dibawah." 

Anna pun akhirnya mengangguk dan dengan tubuh lemas 
berjalan masuk ke dalam kamar mandi. Sepanjang mandi 
pikiran Anna hanya di penuh Jeff. Ia takut, sangat takut jika 


lelaki itu marah besar padanya. 
Kak 
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Anna berlari cepat keluar dari rumahnya untuk sampai di 
rumah Jeff yang berada tepat di sebrang rumahnya. Gara-gara 
orangtuanya yang memaksanya untuk makan terlebih dahulu 
membuatnya semakin lama untuk bisa menemui Jeff. 

Anna hendak menekan bel rumah Jeff ketika sudah sampai 
namun bersamaan dengan itu pintu dibuka lebih dulu oleh 
seseorang dari dalam. 

"Loh, Anna?" Sintia tersenyum hangat menatap Anna yang 
terengah-engah karena napasnya yang tidak beraturan. 

"Kamu kesini lari, Anna? Ngos-ngos gitu," ceteluk Adrian 
tepat sasaran. 

"Mama sama Papa mau kemana?" Anna menatap Sintia dan 
Adrian yang tampak rapi dengan pakaian santai seperti akan 
bepergian. 

"Kita mau keluar, mumpung weekend." Adrian memeluk 
mesra pinggang Sintia yang langsung mendapat cubitan dari 
wanita itu. 

"Udah tua, Pa! Jangan banyak tingkah," dengus Sintia pada 
Adrian yang malah terkekeh kecil. 

Anna melongokan kepalanya ke dalam rumah lalu 
menatap dua orang di depannya dengan ragu, "Kalo... Jeff?" 

"Oh, Jeff." Adrian tersenyum menggoda pada Anna, "Bilang 
dong dari tadi kalo Anna mau nyari anak Papa." 

"Jeff ada di dalem karena tadi baru selesai makan siang, 
Sayang," jelas Sintia, "Kamu masuk aja ke dalem soalnya 
Mama sama Papa mau pergi sekarang." 

Anna mengangguk dan masuk ke dalam rumah setelah 
kepergian Sintia dan Adrian. Dengan perasaan ragu-ragu dan 
juga ketakutan yang tidak berdasar, Anna mulai melangkah 
masuk hingga sampai di dalam rumah. 
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Tidak ada Jeff di sekitar meja makan ataupun ruang 
keluarga yang ia lewati tadi hingga suara langkah yang 
menuruni tangga membuat Anna berdiri kaku. Anna menatap 
ujung tangga menunggu suara kaki yang ia yakini Jeff agar 
sampai di depannya. 

"Jeff." Anna mencekal tangan Jeff saat lelaki itu akan 
melewati tubuhnya seperti tidak melihat keberadaan Anna. 

"Lepas." Jeff berujar dingin yang langsung membuat Anna 
cemas seketika. 

"Jeff, kamu marah? Iya?" Anna menatap Jeff yang 
penampilannya tampak rapi dan juga wangi seperti akan 
bepergian. 

"Lepas." Jeff melepaskan tangan Anna yang menggenggam 
pergelangan tangannya. 

“Jeff, tunggu!" Anna kembali mencekal tangan Jeff dan 
berdiri dihadapan lelaki itu. 

"Aku minta maaf sama kamu, Jeff." Anna menatap Jeff 
dengan takut-takut karena ekspresi Jeff yang tampak begitu 
datar dan dingin sehingga semakin menakutkan bagi Anna. 

"Aku akui kalo aku salah pergi ke kelab sampe mabuk dan 
akhirnya ngerepotin kamu. Akh minta maaf, Jeff. Tolong aku 
mohon, maafin aku." 

"Ini bukan masalah maaf, Anna." Jeff menekankan 
kalimatnya sambil menatap Anna tajam, "Kalaupun kamu 
minta maaf, harusnya kamu minta maaf ke diri kamu sendiri 
bukan ke aku ataupun orang lain." 

“Tapi, aku tetap minta maaf ke kamu. Aku salah gak nurut 
sama kamu, Jeff." Anna menguatkan dirinya menatap Jeff yang 
sangat dingin dan seperti tidak tersentuh olehnya. 

"Kamu sadar kalo kamu salah saat semuanya udah 
terjadi?" Jeff terkekeh kecil yang sontak membuat ketakutan 
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Anna bertambah, "Lucu ya kamu. Mati-matian aku jagain 
kamu selama ini, Anna. Tapi kamu sendiri malah bahayain 
diri kamu seperti semalam." 

"Maaf, Jeff. Aku kira semuanya bakal berjalan baik karena 
aku kira yang hadir cuma temen sekelas aku, tapi ternyata ada 
beberapa orang luar. Tolong, maafin aku. Kamu jangan marah, 
aku minta maaf," mohon Anna sambil menggenggam satu 
tangan Jeff erat-erat. 

"Udahlah, aku gak mau denger penjelasan apapun dari 
kamu. Sekarang lepas, aku harus pergi." Jeff melepaskan 
cekalan Anna ditangannya. 

Anna dengan segera memeluk tubuh Jeff dari belakang 
untuk menghentikan Jeff yang akan pergi. 

"Aku minta maaf, Jeff. Tolong maafin aku." Anna semakin 
mengeratkan pelukannya pada tubuh Jeff yang kini terdiam. 

"Aku salah, aku minta maaf. Kamu jangan pergi, please." 

"Atas dasar apa kamu ngelarang aku pergi, Anna?" Tanya 
Jeff sengit sambil berusaha menjauhkan tangan Anna dari 
tubuhnya. 

Anna merasakan hatinya nyeri mendengar nada suara Jeff 
yang terkesan kejam padanya yang membuat matanya 
berkaca-kaca. 

"Kamu udah janji kalo hari ini mau ngajakin aku pergi 
kemanapun. Jadi kamu gak boleh pergi tanpa aku yang ikut 
sama kamu." 

Jeff membalikkan tubuhnya dengan cepat setelah berhasil 
melepaskan pelukan Anna di tubuhnya. 

"Aku emang udah janji begitu ke kamu kemarin-kemarin 
saat aku pikir kamu bakal nurut, tapi nyatanya kamu 
ngelanggar. Jadi janji itu udah gak berarti, Gianna." 
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"Nggak! Nggak mau!" Anna panik saat Jeff tetap akan pergi 
meninggalkannya. 

Dengan air mata yang sudah tidak sanggup ditahan lagi 
Anna mengejar langkah Jeff dan mendahuluinya hingga 
tubuhnya berdiri di depan pintu. 

"Aku gak ngizinin kamu pergi sebelum kamu maafin aku, 
Jeff!" Anna berteriak pada Jeff yang terlihat kesal karena ia 
yang menghalangi pintu. 

"Aku gak perlu izin kamu buat pergi kemanapun yang aku 
mau, seperti kamu yang juga gak perlu izin aku buat ke kelab 
dan malah minum disana." 

"Nggak gitu, Jeff!" Anna memekik panik saat Jeff akan 
menyingkirkannya dari pintu, "Tolong maafin aku. Aku tau 
aku salah ,tapi aku mohon kamu maafin aku." 

"Andai aku tau kalo aku kesana bakal dalam keadaan 
bahaya, aku pasti gak akan pergi," tambah Anna dengan 
tangisnya yang tidak bisa ia tahan lagi. 

"Dunia malam gak senaif seperti apa yang kamu pikirin, 
Gianna!" Jeff menatap Anna emosi sehingga tanpa sadar 
menaikkan volume suaranya, "Seharusnya kamu ngerti kalo 
aku gak ngizinin kamu buat pergi karena disana tempat 
bahaya apalagi buat orang kayak kamu." 

"Maaf, hiks. Jeff, maafin." Anna menatap Jeff dengan 
wajahnya yang sudah berlinang air mata namun sepertinya 
tidak membuat Jeff iba atau mengasihaninya. 

"Coba kamu bayangin kalo aku gak tau kamu pergi dan gak 
nyusulin kamu kesana. Gimana keadaan kamu, heh!?" 

Anna terus merapalkan kata maaf dengan air mata yang 
terus keluar tanpa bisa ia hentikan. Tubuhnya juga ikut 
bergetar karena tangisannya. 
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"Shit! Udahlah, ngomong sama kamu cuma malah 
nambahin emosi.” Jeff akhirnya berhasil menyingkirkan 
tubuh Anna dari pintu lalu meninggalkannya begitu saja 
tanpa belas kasih. 

Tangis Anna semakin histeris dengan tubuhnya yang 
sudah luruh di atas lantai. Untuk pertama kalinya Anna 
melihat Jeff yang begitu marah dan emosi padanya tanpa 
adanya rasa kasihan dari lelaki itu terhadapnya. 

kkk 

Keesokan harinya Anna tidak menyerah untuk menemui 
Jeff yang sejak kemarin tidak bisa ia hubungi. 

Jeff yang sengaja menghindarinya tidak bisa Anna temukan 
di rumahnya sendiri. Beruntung atas bantuan Jamal yang 
Anna datangi ke kosnya, Jamal memberitahukan jika Jeff 
kemungkinan ada di apartemen Jordan ataupun Jack. 

Dan dengan baik hatinya Jamal juga memberitahukan 
lokasi apartemen Jordan dan Jack yang ternyata bertetangga 
kepadanya. 

Anna sudah ada di depan pintu apartemen Jordan yang 
berdampingan dengan apartemen Jack. Anna lebih meyakini 
jika Jeff menginap di apartemen Jordan karena Jeff mungkin 
lebih terbuka dengan Jordan dibandingkan Jack. Feeling nya 
begitu. 

Anna menekan bel pintu dan menunggu untuk beberapa 
saat hingga Jordan yang sepertinya baru bangun tidur 
membuka pintu. 

"Gia?" Jordan mengucek kedua matanya untuk memasti- 
kan jika benar Anna yang ada di hadapannya. 

"Maaf, udah ganggu pagi-pagi," ucap Anna tidak enak hati 
karena ia bertamu di jam delapan pagi karena sangat tidak 
sabar untuk bertemu Jeff. 
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"Aku mau—" 

"Jeff?" Jordan memotong dan langsung tepat sasaran. 

"Iya." Anna mengangguk dengan senyum canggung. 

"Ayo masuk, Jeff masih molor kayaknya." 

Anna pun segera masuk karena Jordan yang mempersilah- 
kannya. Bersamaan dengan itu salah satu pintu kamar 
terbuka dan memperlihatkan Jeff yang sudah tampil segar 
sehabis mandi. 

Namun eketika saja ekspresi wajah Jeff berubah datar dan 
dingin seperti saat Anna temui kemarin. 

Jordan yang mengerti keadaan, langsung memutar otak 
karena situasi yang berubah canggung, "Gue ke sebelah dulu 
deh laper mau minta makan ke Jack." 

Setelah kepergian Jordan dengan pintu apartemen yang 
sudah tertutup, Anna melangkah mendekat pada Jeff yang 
senantiasa berdiri di depan pintu kamar. 

"Jeff, ak—" 

"Ngapain kamu kesini?" Tanya Jeff dingin tanpa sedikitpun 
melihat Anna. 

"Jeff, kamu masih marah?" Tanya Anna dengan bodohnya 
menatap Jeff yang kini ikut menatapnya. 

Jeff tersenyum miring sambil menggelengkan kepalanya 
pelan, "Tau dari siapa kamu kalo aku disini?". 

“Itu gak penting. Yang terpenting aku kesini mau minta 
maaf ke kamu." Anna semakin mendekati Jeff hingga kini 
jarak mereka hanya tinggal satu langkah. 

“Anna, setelah aku pikir-pikir dari kemarin. Sebaiknya kita 
jangan bersama dulu, kita sepertinya perlu introspeksi diri 
dulu masing-masing." 

"Maksud kamu?" Anna menatap tidak mengerti pada Jeff 
yang kini membuang muka darinya. 
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Jeff kembali menatap Anna tepat dimatanya yang langsung 
membuat Anna berfirasat buruk tanpa ia tahu alasannya. 

"Hubungan kita ini sebaiknya...” Jeff menjeda ucapannya 
sambil terus menatap lurus pada Anna. 

“Jeff, nggak!” Anna menggenggam tangan Jeff sambil 
menatap penuh permohonan pada lelaki itu. Ia takut dan 
tidak siap dengan ucapan Jeff selanjutnya. 

"Aku pengen kita break." 

Mata Anna langsung membelalak lebar dan seketika saja 


tubuh Anna merasa lemas mendengarnya. 
Kak 
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Part 28 


Anna masih berdiri sejak tiga menit yang lalu ia 
menginjakan kaki di depan gerbang tinggi dari rumah tiga 
tingkat. Ia hanya menatap kosong rumah Tania tanpa berniat 
menekan bel atau melakukan apapun. 

Hari ini rasanya berat untuk Anna apalagi jika mengingat 
kota kelahirannya. Dimana Jeff yang memutuskan hubungan 
mereka untuk break padahal Anna sudah memohon namun 
lelaki itu tetap mengabaikannya. 

"Break?" Anna menatap Jeff dengan mata yang mulai 
berkaca-kaca tidak percaya akan ucapan lelaki itu. 

"Aku gak mau!" Anna menggeleng keras sambil berusaha 
menggenggam tangan Jeff, "Aku gak mau putus sama kamu, 
Jeff” 

"Kita cuma break, Anna. Bukan putus, paham?!" 

Anna tetap menggeleng dengan tangannya yang sudah 
berhasil menggenggam tangan Jeff, "Apapun itu aku gak mau, 
Jeff. Aku gak bisa jauh sama kamu, hiks!" 

"Ini demi kebaikan kita, Anna. Seperti yang aku bilang 
sebelumnya, aku pengen kita sama-sama introspeksi diri." 

"Aku bisa berubah saat ini juga seperti yang kamu mau tapi 
jangan break, Jeff! Tolong." 

"Keputusan aku udah gak bisa diubah. Aku pengen kita 
break." 

“Jeff...” Anna menatap Jeff lemah dengan air matanya yang 
semakin deras keluar. 

"Sekarang kamu pulang." 

Tubuh Anna merasa lemas tidak bertenaga sehingga ia 
hanya pasrah saat Jeff menggenggam tangannya untuk 
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membawanya keluar apartemen. Jeff memesankan taksi dan 
memaksa Anna untuk naik lalu memberitahukan alamat 
rumah Anna ke supir taksi tersebut. 

Namun Anna saat itu memilih tidak segera pulang. Ia 
meminta pada supir taksi untuk berkeliling hingga sore hari 
menjelang. Barulah Anna memutuskan kemana ia pergi dan 
pilihannya adalah Bali. 

Tanpa sadar air matanya kembali keluar mengingat 
kejadian tadi pagi. Ia heran kenapa air matanya masih saja 
ada padahal sudah hampir seharian Anna menangis. Dengan 
kasar Anna mengusap air matanya terus-menerus yang 
malah semakin membuatnya menangis pilu. 

Dengan ragu-ragu akhirnya Anna menekan bel pintu 
hingga tidak lama kemudian ia melihat sosok Tania dan Axel 
yang berlari kecil menghampirinya. 

"Anna, kamu kenapa?" Tania segera memeluk Anna yang 
menangis setelah pintu gerbang terbuka. 

"Hiks, Kakak." Anna membalas pelukan Tania erat-erat dan 
menenggelamkan wajahnya di ceruk leher wanita itu. 

"Anna, kamu kenapa nangis? Terus kamu sama siapa kesini? 
Astaga jangan buat Kakak khawatir." Berbagai pertanyaan 
Tania lontarkan karena ia sangat khawatir mendapati Anna 
sendirian pergi ke rumahnya. 

"Udah, Sayang. Anna nya jangan di tanya-tanya dulu. Lebih 
baik sekarang kita bawa masuk," lerai Axel yang sedari tadi 
mengusap-usap rambut Anna. 

Tania mengangguk dan mencoba melepaskan pelukannya. 

"Kita masuk ya ke dalam." Tania menatap Anna sambil 
membersihkan air mata di wajah Anna. 
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Anna mengangguk lemah dan menurut saat Tania serta 
Alex yang menuntunnya untuk masuk ke dalam rumah 
mereka. 

"Eh, ada tamu. Tapi kenapa mukanya bengkak sama merah 
gitu?" Fino yang baru saja turun dari tangga menatap Anna 
penuh ingin tahu. 

“Fino.” Axel menatap tajam anaknya dan memberikan 
peringatan lewat isyarat agar anaknya itu diam. 

Fino yang diliputi berbagai pertanyaan di kepalanya 
akhirnya menurut dan bungkam. 

Tania membawa Anna ke kamar yang berada di lantai tiga 
yang memang di khususkan untuk Anna karena gadis itu 
menyukai pemandangan yang terlihat indah dari lantai atas. 

"Kamarnya masih sama, kan?" Tanya Tania lembut begitu 
membawa Anna masuk ke dalam. 

Anna yang sudah reda dari tangisannya hanya 
mengangguk pelan dan pasrah saja saat Tania mengajaknya 
untuk duduk di ujung ranjang. 

"Kamu sendiri kesini?" Tanya Tania penuh kelembutan 
sambil menghapus jejak air mata Anna yang masih tertinggal. 

Anna hanya mengangguk sebagai jawaban. 

“Terus kenapa nangis?" Tanya Tania lagi namun kali ini 
Anna tidak merespon dan malah menunduk tidak ingin 
menatapnya, "Jangan bilang kamu kangen keluarga disini 
sampe nangis kayak tadi." 

Usaha Tania sepertinya tidak berhasil untuk mengajak 
Anna bercanda melihat bagaimana Anna yang kini hanya 
diam dengan wajah sedihnya. 

"Yaudah, sekarang Anna lebih baik mandi dulu dan bersih- 
bersih." 
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Akhirnya Anna mengangguk membuat Tania tersenyum 
lega. Setelah memastikan Anna masuk ke dalam kamar mandi, 
Tania mulai menyiapkan piyama untuk Anna kenakan malam 
ini. Setelahnya Tania keluar kamar dan mendapati Axel yang 
yang sedari tadi menunggunya di depan. 

"Anna kenapa?” Tanya Axel dengan penuh 
keinginantahuan. 

Tania menggeleng lemah, "Dia gak ngomong apa-apa. Aku 
aja heran karena ini pertama kalinya Anna kayak gini." 

Axel hanya mengangguk-angguk hingga akhirnya ia 
merasakan perih saat Tania memukul bahunya kencang. 

"Mas, kita harus ngabarin Papi sama Angel sekarang!" 

KKK 

Devano memasuki rumahnya sepulang dari kantor dan 
langsung di sambut oleh kepanikan istrinya. 

"Mas, Anna belum pulang." Angel menghampiri Devano 
dengan raut cemasnya. 

"Ini masih sore, Sayang. Anna kan bilang kalo dia mau jalan 
seharian sama, Jeff.” Devano dengan santai memeluk 
pinggang Angel dan mencium kening lalu ke bibirnya sekilas. 

"Ish! Tapi Anna gak ada kabar, Mas. Hpnya gak aktif dari 
tadi aku hubungi," ujar Angel mencoba melepaskan pelukan 
Devano padanya. 

Devano berdecak saat Angel menjauhinya, "Mungkin 
lowbat, Sayang. Kamu tau sendiri kalo Anna udah sama Jeff 
pasti lupa semuanya." 

"Tapi aku khawatir, firasat aku gak enak dari tadi kepikiran 
Anna, Mas." 

Devano menuntun Angel untuk duduk di sofa bersamanya 
lalu mengusap punggung wanita itu pelan agar istrinya 
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tenang, "Kamu jangan panik dulu. Sekarang Mas akan telepon 
Jeff." 

"Maaf, nomor yang Anda tuju tidak dapat dihubungi, 
cobalah beberapa saat lagi." 

Devano kembali mencoba menghubungi nomor Jeff hingga 
tiga kali namun lagi-lagi suara operator yang menjawab. 

"Coba wa-nya, Mas," ucap Angel. 

"Nomor ponsel Jeff terhubung langsung ke nomor 
Whatsapp jadi pasti gak aktif juga, Sayang." 

"Coba dulu aja, Mas. Siapa tau Jeff lagi pakai wifi dan 
nomornya sengaja di nonaktifkan." 

Devano akhirnya menuruti kemauan istrinya dan benar 
sesuai dugaannya Whatsapp Jeff juga tidak aktif. 

"Coba Mas hubungi Anna lagi," ucap Devano menghubungi 
nomor ponsel sekaligus Whatsapp Anna yang ternyata masih 
tidak aktif. 

"Mas, gimana ini?" Angel menatap Devano dan tanpa sadar 
mencengkeram erat lengan suaminya. 

"Sst, tenang. Kamu jangan panik dulu." Devano mengelus 
wajah Angel lembut. "Kamu udah hubungi Sintia dan Adrian?" 

"Udah, tapi mereka juga sama gak ada kabar dari Jeff. Oh 
iya, Jeff juga katanya nginep di tempat temennya, Mas." 

Devano hanya mengangguk sambil memikirkan kemana 
Anna dan Jeff sekarang. Jika kejadiannya seperti ini ia 
menyesal memberikan cuti pada Jeff yang beralasan cuti 
karena harus mempersiapkan ujian. 

"Sekarang, kamu tenang. Mas akan suruh orang-orang Mas 
cari dimana Anna sama Jeff, Mas juga akan cari alamat tempat 
tinggal temen-temen Jeff sekaligus Anna." 
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Angel hanya mengangguk dengan perasaan khawatirnya 
yang masih belum mereda akan keberadaan Anna yang 
terkesan hilang tiba-tiba. 

Hingga selesai makan malam, Devano dan Angel belum 
menemukan tanda-tanda keberadaan Anna dan Jeff. 

Angel yang dilanda kecemasan memaksa Devano untuk 
melaporkan kehilangan Anna pada polisi. Devano yang juga 
sudah khawatir akhirnya setuju dan bersiap-siap untuk pergi 
namun bersamaan dengan itu Devano mendapatkan 
panggilan dari Tania. 

"Halo, Ta?" Devano menyapa Tania yang berada di sebrang 
telepon. 

"Halo, Pi. Aku mau ngabarin kalo Anna ada di rumahku dan 
baru dateng beberapa menit yang lalu." 

"Apa?!" Devano sontak terkejut begitupun dengan Angel 
yang sedari menguping langsung merebut ponsel suaminya. 

"Kamu serius kalo Anna ada di rumah kamu, Ta?" Tanya 
Angel tidak sabar. 

"Iya, Ngel. Gue aja kaget dia gak ada kabar tiba-tiba ada di 
depan rumah." 

"Terus Anna gak apa-apa, kan? Dia sama siapa kesana?" 

"Anna sendirian kesini dan...." Tania terdengar ragu untuk 
beberapa saat, "Anna nangis-nangis kesininya dan gue juga 
gak tau alasannya apa." 

"Nangis?" Angel merasakan kekhawatirannya kian 
bertambah, "Anna aku kenapa, Ta? Kenapa dia bisa nangis 
terus nekat sendirian kesana?" 

"Gue juga belum tau kenapanya, Ngel. Sekarang Anna lagi 
mandi. Lo jangan khawatir, ada gue disini." 

"Malam ini juga aku mau nyusul kesana, Ta." Angel 
menatap Devano, "Boleh ya, Mas?" 
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Devano langsung mengangguk karena ia juga sangat 
mengkhawatirkan keadaan Anna apalagi ditambah dengan 
penjelasan Tania. 

"Ngel," panggil Tania dan membuat Angel kembali fokus 
pada wanita itu, "Menurut gue Anna lagi perlu sendirian sama 
ketenangan jadi lo mendingan jangan nyusul dulu." 

"Kamu kok ngelarang sih, Ta? Anna anak aku, jadi dia pasti 
butuh aku sekarang. Anna cengeng sama sensitif banget dan 
aku khawatir, Ta." 

"Gue paham, Ngel. Tapi ngeliat keadaan Anna sekarang 
kayaknya kita perlu ngasih dia ruang sendiri dulu." 

“Tapi aku khawatir, Ta..." 

“Gue tahu, Ngel. Gini aja ya, untuk sekarang lo jangan 
nyusulin Anna dulu. Soalnya tadi aja pas gue minta penjelasan 
kenapa Anna bisa dateng sendirian sambil nangis, dia diem aja. 
Jadi daripada kita nuntut Anna supaya terbuka ke kita, lebih 
baik kita kasih dia ketenangan dulu sampe akhirnya dia sendiri 
yang mau jujur." 

“Tapi aku khawatir sama Anna. Aku pengen liat keadaan 
Anna, Ta.” 

"Iya, gue ngerti. Lo sabar dulu ya, nanti kalo Anna mulai 
mau ngomong ke gue baru deh lo nyusul kesini." 

Angel diam sambil berpikir masukan Tania untuknya. 

"Mas." Angel menatap Devano meminta bantuan. 

Devano mengambil kembali ponselnya dari Angel. 

“Tania, keadaan Anna baik-baik aja, kan?" 

"Baik, Pi. Anna baik cuma lagi dalam keadaan sedih dan 
kayaknya lagi down juga." 

“Papi titip Anna ke kamu. Kabari kita setiap saat, ya?" 

"Iya, Pi. Aku pasti jagain Anna dan selalu kasih kabar ke 
kalian." 
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Devano pun menutup panggilan dan menarik Angel yang 
sudah berkaca-kaca ke dalam pelukannya. 

"Gak papa, Sayang. Anna aman sama Tania." 

KKK 

Anna menatap jalanan dari jendela taksi yang 
membawanya. Kemacetan Jakarta di hari sabtu sore terasa 
kian padat ia rasakan. Setelah hampir satu minggu berada di 
Bali. Anna akhirnya kembali ke Jakarta untuk memulai hari 
pertama ujiannya pada hari senin nanti. 

Setidaknya Anna sudah mendapatkan ketenangan 
walaupun kesedihan tidak dapat di bohongi masih ia rasakan 
hingga sekarang. 

Akhirnya setelah melewati Kemacetan Anna sampai di 
depan rumahnya. Supir taksi membantu Anna menurunkan 
koper kecilnya yang berisi oleh-oleh dari bagasi lalu 
setelahnya ia membayar ongkos. 

Anna berusaha menampilkan senyumnya untuk 
menghadapi orangtuanya yang sudah ia rindukan. Saat akan 
membawa kopernya ke dalam rumah pandangan Anna tanpa 
sengaja terpaku pada rumah Jeff yang tampak sepi. Ia 
menggeleng pelan dan mencoba mengusir kesedihannya jika 
mengingat lelaki itu. 

Dengan senyum lebar yang diusahakan Anna mulai 
menekan bel pintu dengan sengaja. Anna ingin memberikan 
kejutan pada orangtuanya karena sebelumnya ia mengabari 
akan pulang besok pagi. 

"Mami!" Anna memekik ceria saat pintu utama rumahnya 
di buka langsung oleh Angel dan tanpa menunggu lama ia 
memeluk erat orang yang sudah melahirkannya ke dunia. 


Eternity Publishing | 264 


"Anna!" Angel pun memekik dengan perasaan haru 
sekaligus bahagia mendapati Anna yang akhirnya pulang ke 
rumah. 

"Mami seneng kamu pulang, Sayang. Mami kangen banget 
sama kamu," bisik Angel dengan suara serak dan mata yang 
sudah berkaca-kaca. 

"Anna juga kangen banget sama Mami. Maaf baru pulang 
sekarang." 

Angel mengurai pelukan mereka dan mencoba untuk 
tersenyum, "Gak papa, Sayang. Kamu pulang dalam keadaan 
selamat aja Mami sangat-sangat senang." 

"Sayang, siapa yang dateng?" Tanya Devano yang baru 
muncul dari dalam rumah. 

Anna segera memeluk Devano dengan erat yang langsung 
dibalas oleh pria itu. 

"Astaga, Anna. Papi kangen sekali sama kamu, Sayang." 

"Anna juga, Pi. Anna kangen sama Papi, sama Mami." 

Angel dengan segera bergabung ke dalam pelukan suami 
dan anaknya. 

Seketika Anna merasakan kebahagiaan sekaligus terharu 
dalam dirinya. Ia masih bisa memeluk dua orang yang sangat 
ia sayangi dan ia pun berjanji pada dirinya sendiri tidak akan 
membuat dua orang yang membuatnya hadir ke dunia ini 
merasakan kesedihan. 

Malam harinya. 

Anna menyibukkan dirinya sejak selesai makan malam 
bersama kedua orangtuanya di dalam kamar. Karena 
kepergiannya ke Bali membuat Anna keteteran tugas yang 
dosen berikan untuk dikerjakan selama menjalani minggu 
tenang dan harus dikumpulkan saat ujian. 
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Anna rasanya stres melihat soal yang sama sekali tidak ia 
mengerti. Belum lagi ia juga harus belajar materi untuk ujian 
nanti. 

Nanda dan Sandra sudah membagikan jawaban mereka 
pada Anna namun ia ingin berusaha dulu mengerjakan 
sendiri supaya saat ujian nanti ia mampu mengerjakan setiap 
soal yang ada. 

Tiba-tiba saja pintu kamar Anna terbuka oleh Angel yang 
membawakan minuman dan cemilan. 

"Mami ganggu nggak?" Tanya Angel lembut setelah 
menyimpan nampan di atas nakas. 

Anna yang berada di ranjang langsung menggeleng dan 
seketika membuat Angel tersenyum bahagia. Anna memang 
lebih menyukai mengerjakan tugas di atas ranjang daripada 
di meja belajar karena ia bisa memposisikan tubuhnya untuk 
tiduran semaunya. 

"Anak Mami banyak tugas, ya?" Tanya Angel duduk di sisi 
tubuh Anna yang telungkup. 

“Iya, Mi. Mana banyak banget, pusing," keluhnya. 

Angel mengusap puncak kepala Anna dan melihat-lihat 
tugas kuliah anaknya, "Mau Mami bantu?" 

Anna seketika mengambil posisi duduk dan tersenyum 
senang pada Angel, "Mau, Mi! 

Angel ikut tersenyum dan mulai memahami materi tugas 
Anna yang langsung mudah ia pahami karena ia pernah 
mempelajarinya dulu. 

"Mami hebat banget, masih inget materi pas kuliah," puji 
Anna penuh kagum pada Angel. 

"Anna." Angel menangkup wajah anaknya, "Kamu itu 
sebenernya pinter, Sayang. Mami tau kemampuan kamu 
kayak gimana, cuma selama ini kamu terlalu ngandelin orang 
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lain dan bikin diri kamu males jadi ngerasa gak bisa apa-apa 
padahal kamu mampu." 

Anna mendengarkan dengan seksama ucapan panjang 
Angel, "Beneran kayak gitu, Mi?" 

Angel mencubit pipi Anna gemas, "Iya, Sayang. Kamu anak 
Mami sama Papi, udah pasti pinter dan cerdas." 

Anna tersenyum senang dan semakin semangat untuk 
mengerjakan tugasnya dengan bantuan Angel. 

Angel pun senang melihat Anna yang mulai semangat 
dalam belajar dan ia berharap anaknya bisa lebih mandiri. 
Namun kebahagiaan Angel rasanya sirna mendengar ucapan 
Anna saat anaknya itu mengambil jeda dalam mengerjakan 
tugas. 

"Mami, kalo Anna pindah kuliah ke universitas yang ada di 


Bali gimana ya?" 
Kak 
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Part 29 


"Ke kantin yuk sebelum pulang." Nanda menatap Anna dan 
Sandra bergantian saat dosen sudah keluar kelas. 

Anna langsung menggeleng, "Kalian aja, aku mau langsung 
pulang." 

"Emang kamu udah ada yang jemput?" Tanya Sandra. 

"Belum sih, tapi mungkin bentar lagi," ucap Anna sambil 
mengecek ponselnya sebentar. 

"Yaudah lo nunggu jemputannya di kantin aja kan deket ke 
parkiran juga," sahut Nanda langsung menggandeng lengan 
Anna. 

“Tapi... 

“Lo udah hampir seminggu loh gak mau ke kantin kalo kita 
ajakin. Kenapa sih tumben banget?" Tanya Nanda menatap 
ingin tahu pada Anna. 

Anna menggeleng pelan dan akhirnya mengangguk setuju. 
Ketiganya akhirnya meninggalkan kelas untuk bisa sampai di 
kantin fakultas mereka. 

Anna merapalkan doa dalam hati semoga tidak ada Jeff 
saat di kantin nanti. Sudah hampir satu minggu dari awal 
ujian hingga hari terakhir ujian Anna tidak bertemu Jeff 
secara dekat. 

Anna tahu Jeff pasti akan menghindarinya jadi ia pun 
bersikap sama. Ia tidak akan menganggu lelaki itu untuk 
waktu yang entah kapan berakhir. 

"Itu Jeff sama temen-temennya, Ann," bisik Nanda saat 
mereka sudah dekat di kantin. 

"Kita mau duduk dimana?" Tanya Anna mencoba 
mengalihkan perhatian. 


Eternity Publishing | 268 


"Deket kasir aja, gimana?" Tanya Nanda memberi saran. 
"Ehm banyak senior disana. Nyari yang pojok sini aja ya 
biar aku tau kalo di jemput," ucap Anna berusaha meyakinkan 
karena jika mereka memilih duduk di dekat kasir, itu sama 
saja dengan Anna yang mendekati Jeff. 
"Yaudah deh, terserah aja." 
Anna langsung tersenyum senang dan mengajak Nanda 
serta Sandra untuk menghampiri meja bundar yang kosong. 
"Ayo pesen, San. Biar Anna yang nunggu di meja." 
Anna langsung tersenyum pada Nanda yang hari ini begitu 
pengertian padanya. 
"Aku mau mie ayam sama jus jeruk," ucap Anna sambil 
memberikan selembar uang seratus ribu. 
"Bayarnya nanti aja pas udah makan, sekarang kasirnya 
ngantri males." 
Anna mengangguk tanpa membantah. Sistem pembayaran 
di kantin memang bisa di akhir dan mungkin rata-rata semua 
mahasiswa disini melakukan itu. Mereka akan memesan 
terlebih dahulu ke penjual yang mereka inginkan dan penjual 
itu akan memberikan nota agar di bayarkan di kasir. 
Anna memilih memainkan ponselnya selama menunggu 
Nanda dan Sandra yang memesan makanan. 
Papiii 
Hari ini Papi yang jemput, tunggu ya Sayang. 
Anna tersenyum membaca pesan Whatsapp Devano dan 
langsung membalas pesannya dengan cepat. 
Anna 
Tumben banget Papi jemput? 
Aku tunggu yaww W 


“Kenapa lo senyum-senyum?" 
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Anna langsung mendongak dan melihat Nanda yang baru 
saja menaruh nampan di atas meja, "Nggak papa." 

"Padahal kalian lagi sama-sama dikantin tapi masih saling 
chat, ya?" 

Anna mengerutkan kening pada Sandra dengan tidak 
mengerti. Sandra yang baru saja ikut duduk menyadari 
tatapan Anna, "Kamu lagi chat-an sama kak Jeff, kan?" 

Anna langsung tersenyum samar, "Bukan, tapi sama Papi." 

“Lo kok sekarang gak pernah bareng sama pacar lo ya, 
Ann?” Tanya Nanda yang langsung mengejutkan Anna, 
"Jangan-jangan kalian lagi berantem?" 

"Hah?" Anna berusaha tenang dan bersikap normal, 
"Nggak kok, lagi mau focus ujian aja." 

"Masa sih cuma karena mau fokus?" Nanda masih belum 
puas akan jawaban Anna, "Cerita aja kalo emang lagi ada 
masalah, siapa tau gue sama Nanda bisa bantu." 

Anna langsung menggeleng dengan senyum kecilnya, 
"Serius nggak, kita baik-baik aja." 

Nanda pun diam dan mulai memakan mie ayam nya karena 
tidak ingin memaksa Anna. Sedangkan Anna hanya bernapas 
lega dan mulai membuka topik agar perhatian kedua 
temannya teralihkan. 

"Aku kayaknya ngulang deh di matkul matematika," ucap 
Anna sedih mengingat ia tidak maksimal dalam mengerjakan 
mata kuliah yang menurutnya paling sulit selain mikro. 

"Udah sih, Ann. Lo bahas ini mulu dari kemaren sumpah," 
ucap Nanda sedikit muak dengan topik yang Anna bicarakan. 

"Ish, kan kalian lancar, makanya aku kepikiran," dengus 
Anna. 
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"Udah, Anna. Kamu harus yakin kalo kamu lulus, kan ada 
nilai tambahan dari UTS sama tugas juga," ujar Sandra 
menenangkan. 

Anna hanya mengangguk-angguk sambil terus memakan 
mie ayam miliknya. Ketenangan Anna dan kedua temannya 
tiba-tiba sedikit terusik saat mahasiswa di kantin terdengar 
riuh dan berbisik-bisik sehingga membuat fokus mereka 
teralihkan. 

"Liat apaan sih?" Nanda ikut melihat ke parkiran yang 
menjadi fokus para mahasiswa dan tak lama ia langsung 
berdecak dengan gelengan kepalanya penuh ketidak- 
percayaan, "Gila! Siapa yang bawa mobil bentley mulsanne 
anjir? Sultan banget nih pasti." 

"Emang berapa harganya?" Tanya Sandra ikut melihat 
mobil mewah yang menjadi fokus para mahasiswa kini 
terparkir di parkiran fakultas mereka. 

"Belasan milyar, San," jawab Nanda tanpa mengalihkan 
pandangannya pada mobil mewah yang pemiliknya belum 
juga turun sedari tadi. 

"Wow, berarti ngalahin rektor ya," decak Sandra ikut 
kagum. 

Perasaan Anna mulai tidak enak dan tidak karuan melihat 
mobil mewah tersebut hingga notifikasi ponsel mengalihkan 
perhatiannya. 

Papiii 

Papi udah di parkiran, kamu dimana Sayang? 

Anna membelalakkan matanya membaca pesan Devano 
dan mencoba mencari mobil range rover yang biasa di 
gunakan papinya. 

Anna mulai cemas dan takut jika pemilik mobil mewah itu 
adalah Devano karena papinya beberapa waktu lalu 
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berencana untuk membeli mobil dengan merk yang Nanda 
tadi sebutkan. 

Ditengah kecemasannya ponsel Anna berdering tanda 
panggilan masuk. Dengan cepat Anna mengangkat telepon 
dari Devano. 

"Halo, Sayang. Kamu dimana?" Tanya Devano di sebrang 
telepon. 

"Aku dikantin, Pi. Sebentar lagi aku langsung ke parkiran," 
jawab Anna sambil menggigit kukunya tanpa sadar. 

"Kamu dikantin? Kebetulan Papi haus, kalo gitu Papi aja 
yang kesana." 

“Ih, jangan! Anna aja yang beliin minumnya." 

"Nggak, Papi ingin turun dan langsung datengin kamu ke 
kantin. Kebetulan Papi udah liat posisi kamu dimana, Sayang." 

“Pi, ja—" 

Tut. 

Anna panik saat Devano memutuskan panggilan secara 
sepihak. Ia pun dengan segera menaruh uangnya diatas meja. 

"Aku minta tolong buat sekalian dibayarin, ya. Aku harus 
pulang sekarang." Anna dengan tergesa-gesa bangkit berdiri 
yang membuat Nanda dan Sandra bertanya-tanya penuh 
keheranan. 

Bersamaan dengan Anna yang baru saja berdiri dan 
hendak melangkah tiba-tiba suasana kantin semakin gaduh. 
Tubuh Anna rasanya lemas saat melihat Devano yang keluar 
dari mobil mewah yang menjadi sorotan sejak tadi. 

Dengan langkah cepat Anna menghampiri Devano yang 
terlihat melambaikan tangan padanya. Anna yakin ia akan 
menjadi pusat perhatian dan penyebabnya adalah papinya 
sendiri. 
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"Papi, aku kan udah bilang tunggu di mobil," dengus Anna 
saat ia sudah berada di depan Devano. 

"Kenapa memangnya?" Tanya Devano santai lalu menarik 
Anna untuk mencium kedua pipinya. 

"Pi, malu!" Anna menatap Devano semakin kesal namun 
pria itu malah tertawa kecil dan terlihat bahagia. 

"Ayo, Papi mau tau kantin kamu." Devano memeluk 
pinggang Anna yang langsung membuat gadis itu tidak 
nyaman. 

"Pi, ayo langsung pulang aja," ucap Anna sambil menunduk 
karena tidak berani melihat suasana kantin untuk sekarang. 

"Sebentar, Papi mau beli minum dulu sekalian turun 
disini.” Devano menuntun Anna untuk ikut melangkah 
kembali ke kantin bersamanya. 

Para mahasiswa tadi langsung membuang muka dengan 
berbagai bisikan yang terdengar jelas di telinga Anna. 

"Bokapnya mungkin?" 

"Kalo bokapnya masa semesra itu.” 

"Pantes gak pernah bareng lagi sama Jeff, ternyata udah 
jadi sugar baby." 

“Gue juga rela jadi sugar baby kalo om-omnya kayak gitu, 
masih gagah dan ganteng juga mana proporsi badannya bagus 
lagi." 

Itulah beberapa bisikan menyerupai sindiran yang bahkan 
terdengar jelas di telinga Anna dan Devano membuat Anna 
semakin takut untuk melihat semua orang yang ada saat kini 
ia sudah memasuki arena kantin. 

"Anna!" 

Anna langsung menoleh pada Nanda yang memanggilnya. 

"Itu temen kamu, Sayang?" Tanya Devano yang kembali 
memancing bisikan beberapa mahasiswa. 
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Anna langsung mengangguk dan pasrah saat Devano 
mengajaknya untuk menghampiri Nanda dan Sandra. 

"Kalian temen anak Om?" Devano tersenyum ramah pada 
dua gadis seumuran anaknya, "Kenalin saya Devano, Papinya 
Anna." 

Seketika beberapa mahasiswa yang berbisik tadi sudah 
tidak terdengar karena ucapan Devano. Dengan segan Nanda 
dan Sandra menerima uluran tangan Devano dan menyebut- 
kan nama masing-masing. 

“Duduk, Pi." Anna menatap Devano sambil menunjuk kursi 
kosong yang ada di mejanya tadi melalui isyarat mata, " Aku 
pesenin minum buat Papi." 

"Nanti aja, Sayang. Papi mau ngobrol sama temen kamu 
dulu." Devano mencekal lengan Anna dan meminta anaknya 
untuk duduk bergabung. 

"Kalian temen, Anna? Kenapa gak pernah main ke 
rumahnya Anna?" Tanya Devano pada Nanda dan Sandra. 

Nanda dan Sandra hanya cengengesan karena bingung 
menjawab apa. Selama ini mereka memang sering kali 
berkumpul di kosan atau di kafe-kafe dan tidak sampai 
berkunjung ke rumah satu sama lain. 

"Anna, lain kali ajakin temennya main ke rumah atau 
sekalian nginep." Devano menatap anaknya lalu memperhati- 
kan sekitar untuk mencari seseorang yang ia cari sedari tadi. 

"Iya, Pi." Anna juga baru sadar ia tidak pernah mengajak 
teman-temannya untuk berkunjung ke rumahnya karena 
biasanya jika sepulang kuliah ia akan langsung pergi dengan 
Jeff. 

“Papi mau beli minum dulu.” Devano bangkit yang 
langsung membuat Anna menahannya. 

"Aku aja yang beliin." 
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"Biar Papi aja.” Devano meninggalkan meja dan berjalan 
cepat saat melihat Jeff yang sepertinya akan meninggalkan 
kantin. 

"Jeff, kebetulan kita ketemu." Devano langsung berhenti di 
meja panjang yang di isi Jeff dan teman-temannya. 

Jeff hanya tersenyum samar dan terpaksa duduk kembali 
karena kehadiran Devano. 

"Anna, kemari Sayang.” Devano memanggil Anna dengan 
suara yang membuat seluruh penghuni kantin menatapnya. 

"Pi," decak Anna sedikit kesal melihat Devano dengan 
tingkah anehnya hari ini. 

"Anna." 

Anna pun akhirnya datang menghampiri Devano yang 
senantiasa berdiri di dekat meja yang di tempati Jeff. 

"Pi, ayo kita pulang," ucap Anna yang sudah merasa malu 
dan tidak sanggup untuk terus-menerus menjadi pusat 
perhatian. 

"Sebentar, Anna. Papi mau ngobrol sama Jeff karena sudah 
lama tidak ketemu. Iya kan, Jeff?" 

Dengan canggung Jeff mengangguk dan sedikit bergeser 
agar Devano dan Anna duduk. 

"Duduk, Sayang." Devano meminta Anna untuk duduk di 
samping Jeff yang langsung membuat Anna menggeleng. 

"Papi aja yang duduk, aku beli minuman buat Papi dulu." 
Anna langsung melenggang ke kasir yang menjual air mineral 
dan dengan berat hati kembali bergabung di meja panjang 
dengan kapasitas banyak orang tersebut. 

"Anna duduk disini.” Mia yang duduk di sebrang Devano 
langsung bergeser untuk mempersilahkan Anna duduk. 

Anna pun menurut dan duduk di depan Devano yang 
langsung menerima air mineral yang Anna belikan. 
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Devano melihat dengan cara memindai seluruh mahasiswa 
yang berada di kantin lalu berdiri, "Buat semua yang ada 
disini silahkan ambil makanan atau minuman yang kalinya 
inginkan sepuasnya karena saya yang akan membayar 
semuanya." 

Seketika saja seluruh mahasiswa tampak riuh penuh 
kebahagiaan dan beberapa langsung menyahut sedikit tidak 
yakin. 

"Saya serius. Ambil semuanya, kalo perlu dilariskan juga 
tidak apa-apa," tambah Devano santai. 

"Om, serius nih?" Tanya Jamal yang berada di samping Jeff 
sambil menatap Devano sedikit tidak yakin. 

"Iya, kalian kan disini teman Anna juga jadi saya ingin kasih 
sesuatu walaupun terkesan kecil pada semuanya," jelas 
Devano ramah. 

"Gaslah, yok?" Sahut Jordan dan Jack bersamaan. 

Akhirnya semua orang memesan yang langsung membuat 
semua penjual sedikit kewalahan karena banyaknya pembeli. 

“Jeff gak pesan?" Tanya Devano pada Jeff yang sedari tadi 
duduk diam di sampingnya. 

“Gak perlu, Om. Saya udah kenyang dari tadi." 

"Kalau kamu gak mau pesan lagi, Sayang?" Tanya Devano 
menatap Anna dengan senyum tanpa bersalahnya. 

"Nggak," jawab Anna singkat dengan wajahnya yang sudah 
cemberut, "Pulang aja ayo, Pi." 

“Sebentar, semuanya kan baru pesan jadi belum tau jumlah 
yang harus Papi bayar." 

Anna menghembuskan napas dan mencoba untuk tetap 
memfokuskan dirinya pada ponsel. Jangan sampai ia melihat 
Jeff karena akan sangat sulit untuk ia mengalihkan pandangan 
nantinya. 
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Beberapa saat menunggu bahkan hampir satu jam 
lamanya akhirnya semua orang kembali duduk di mejanya 
masing-masing. 

"Mbak, sudah ada totalnya?" Tanya Devano pada kasir 
yang tidak jauh dari meja. 

"Sebentar, Pak. Kita hitung keseluruhannya dulu," jelas 
kasir yang berjumlah tiga orang tersebut dengan ramah. 

"Jeff, bantu Om bayar." Devano mengeluarkan salah satu 
kartu platinumnya yang langsung membuat Jamal dan 
kawan-kawan seketika tersedak. 

"Enteng ya orang sugih ngeluarin kartu debit buat jajanan 
kantin," bisik Jamal lalu nyengir saat sadar Devano 
menatapnya. 

"Maaf, Om. Kayaknya bayarnya harus cash gak bisa non 
tunai disini," jelas Jeff. 

"Yaudah, berarti Om minta tolong buat kamu ambil uang 
cash di atm depan kampus kalian. 

"Papi!" Anna menatap Devano karena merasa tidak enak 
dengan papinya yang sedikit semena-mena pada Jeff. 

“Gimana, Jeff?" Tanya Devano mengabaikan protes 
anaknya. 

"Om, yakin?" Tanya Jeff. 

“Iya, nanti Om chat kamu pin nya." 

Jeff pun mengangguk dan mengambil kartu platinum 
Devano lalu ke kasir terlebih dahulu untuk meminta jumlah 
nota. 

"Totalnya 8.699.000." 

Jeff langsung mengangguk dan akhirnya meninggalkan 
kantin seorang diri untuk ke atm yang lumayan jauh karena 
ada di depan gedung. 
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Semua mahasiswa yang mendengar ucapan kasir langsung 
serentak mengucapkan terimakasih pada Devano yang 
tampak santai. 

"Kalian tidak usah terlalu segan. Saya cuma ingin kalian 
baik-baik dengan anak saya. Saya titip Anna, ya." 

"Siap, Om." 

"Siap, Pak." 

Ya, begitulah sahutan para mahasiswa yang kali ini 
mendapatkan traktiran gratis di hari terakhir ujian tanpa 
mereka sangka. Sedangkan Anna memilih untuk menunduk 
dengan wajah merahnya. Entah mengapa ia merasa malu 
dengan kelakuan Devano. 

Ini seperti bukan kelakuan Devano, tetapi lebih mirip 
kelakuan Axel. 


Kak 
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Part 30 


Anna memasuki rumahnya dengan wajah yang tertekuk 
masam hingga membuat Angel heran dan langsung 
menghampirinya. 

"Anak Mami kenapa dateng-dateng cemberut." Angel 
mengajak Anna untuk duduk bersama di ruang tamu. 

"Papi, Mi.” Anna menunjuk Devano yang baru terlihat dari 
pintu masuk rumah, "Ish, sumpah Papi malu-maluin!" 

"Malu-maluin apa maksudnya?" Sahut Devano santai dan 
duduk di sisi Angel yang lain dan tak lupa memberikan 
ciumannya di kening istrinya. 

"Papi ngelakuin apa emangnya, Sayang?" Tanya Angel 
lembut sambil mengusap punggung anaknya dan 
mengabaikan suaminya. 

Dengan bersungut-sungut kesal Anna menceritakan 
tingkah memalukan Devano di kampus tadi saat 
menjemputnya. Devano yang mendengarnya hanya tertawa 
kecil yang langsung mendapatkan cubitan dipahanya oleh 
Angel. 

"Yaudah, Papi minta maaf walaupun tingkah Papi tadi gak 
salah." 

"Mas!" Angel langsung memprotes dengan menatap sedikit 
tajam suaminya yang masih mengulum senyum. 

"Oke, oke. Sebagai permintaan maaf, Papi akan kabulin 
permintaan Anna mau liburan kemanapun, gimana?" 

"Tuh denger, Sayang. Kamu mau liburan kemana kan udah 
capek UAS?" 

Anna menggeleng kecil karena tidak tahu ingin liburan 
kemana. Daftar rencananya sudah berantakan dan ia pun 
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tidak mempunyai minat lagi untuk liburan. Menyadari 
keterdiaman Anna membuat Devano dan Angel saling 
melempar pandangan satu sama lain. 

"Kamu pernah bilang pengen ke Swiss. Gimana kalo kita 
kesana selama dua minggu kamu libur, Papi rasa waktunya 
cukup," seru Devano yang mendapat perhatian Anna. 

Sekarang mendengar nama Swiss saja terasa menyakitkan 
bagi Anna. Rasanya baru kemarin ia mengatakan pada Jeff 
ingin pergi ke negara impiannya itu namun keadaan mereka 
kini sudah berubah. 

"Nggak usah, Pi. Anna udah gak mau pergi kesana. 

"Loh kenapa, Sayang.?" Angel menatap Anna sedikit heran. 

"Anna pengen ke Bali aja, disana rame ada Fano sama 
Fino." Anna menatap bergantian Angel dan Devano yang kini 
diam menatapnya. 

"Fano sama Fino juga lagi libur sekolahnya, jadi pasti Papi 
ajak buat ikut kita liburan," jelas Devano mencoba membujuk. 

Anna menggeleng kecil, "Aku lagi males pergi keluar negeri 
capek, pengen ke Bali aja disana aku suka wisata sama 
kulinernya." 

Devano menghela napas lalu menatap Anna lembut, "Coba 
kamu pikir lagi ya siapa tau ada negara yang ingin kamu 
kunjungi." 

Anna hanya mengangguk dan bangkit berdiri, "Kalo gitu 
aku pamit, pengen tidur." 

Devano dan Angel hanya mengangguk dan menatap 
punggung Anna yang mulai menjauh dengan sedih. 

Sesampainya dikamar Anna langsung mengunci pintu lalu 
berjalan ke ranjang miliknya. Ia membuka nakas yang 
terdapat kotak hitam berisi jam tangan hadiah untuk Jeff. 
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Sudah dari jauh-jauh hari Anna menyiapkan kado ulang tahun 
untuk Jeff yang ia beli dengan uang tabungannya. 

Namun dengan keadaan hubungannya dan Jeff membuat 
Anna ragu untuk memberikan atau tidak. Padahal saat 
membeli kado ia membayangkan akan merayakan ulang 
tahun Jeff di Swiss sesuai keinginannya. 

"Jeff, kenapa sesulit ini sih?" Lirih Anna menitikan air 
matanya sambil menatap jam tangan di genggaman. 

Anna tidak sekuat itu untuk berpisah seperti sekarang 
dengan Jeff apalagi saat akhirnya bisa melihat Jeff secara 
dekat di kantin membuat perasaan Anna goyah. Ia tidak bisa 
untuk menjauh dengan lelaki itu. 

Dan akhirnya Anna menangis dengan meringkukkan 
tubuhnya di tengah ranjang sambil memeluk kotak hadiahnya 
untuk Jeff. 

Kak 

Keesokan harinya Devano dan Angel menyetujui untuk 
pergi ke Bali karena Anna tidak ingin pergi kemanapun selain 
Bali. 

"Ada yang mau di masukin lagi, Non?" Tanya Asih sebelum 
akan menutup koper anak majikannya. 

Anna yang menelungkup di atas ranjang sedari tadi 
langsung menggeleng, "Nggak ada, Makasih Bi." 

Asih mengangguk dan pamit pergi setelah menyelesaikan 
urusannya membantu Anna packing. 

Anna membuka aplikasi instagram untuk mengecek akun 
Mia atau teman-teman Jeff yang lain. Ada untungnya Anna 
berteman dengan semuanya di instagram jadi ia bisa 
mengetahui dimana Jeff berada. 

Anna hanya ingin tahu lokasi Jeff yang hari ini ternyata 
mempunyai kesibukan manggung di kafe. Besok Jeff ulang 
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tahun namun sepertinya untuk tahun sekarang dan mungkin 
tahun-tahun selanjutnya mereka sudah tidak bisa meraya- 
kannya bersama. 

Sebenarnya Anna sangat ingin memberikan kejutan ulang 
tahun yang mungkin akan menjadi hal terakhir namun Anna 
tidak memiliki keberanian sebesar itu. Anna takut Jeff tidak 
berkesan atau ia yang kembali goyah atas keputusan yang 
sudah ia ambil. 

Untuk sekarang Anna akan menuruti saran Tania ketika 
minggu lalu ia tinggal di Bali. Sepertinya hanya itu saran 
terbaik untuk hubungannya dan Jeff. 

Tok... Tok... 

"Mami boleh masuk, Sayang?" Tanya Angel di luar pintu. 

"Masuk aja, Mi." 

Pintu pun terbuka oleh Angel yang tersenyum lembut pada 
Anna. 

"Kamu kok belum siap-siap?" Tanya Angel menghampiri 
ranjang dimana Anna berada. 

"Itu sama Bibi udah disiapin," tunjuk Anna pada satu koper 
besar miliknya. 

"Bukan kopernya tapi kamunya, Sayang?" 

"Aku udah mandi kok tinggal ganti baju aja," jelas Anna 
mengambil posisi duduk berhadapan dengan Angel. 

"Sebaiknya kamu siap-siap sekarang soalnya kita 
berangkat dipercepat setengah jam lagi karena takut macet 
kalo terlalu sore di hari sabtu." 

"Yaudah, Mi. Aku siap-siap sekarang tapi mau ke rumah 
Kak Mei dulu." 

"Ngapain kesana, Sayang?" 

"Ada urusan, Mami gak usah kepo." 
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Angel hanya menggeleng-geleng dengan tingkah anaknya, 
"Yaudah sekarang Mami keluar." 

Setelah Angel meninggalkan kamarnya Anna langsung 
membuka laci nakasnya dimana kado untuk Jeff ia simpan. 

Anna membuka kotak kado berisi jam tangan tersebut dan 
mengambil surat yang ada di dalamnya. Ia membaca kembali 
surat yang sudah ia tulis dari semalam untuk Jeff dengan 
senyum pilu. 

Halo, Jeffery. 

Selamat ulang tahun. Aku harap semoga kamu bahagia 
selalu dan semua hal yang baik yang kamu harapkan bisa 
tercapai di umur kamu yang ke dua puluh satu tahun. 

Maaf aku gak bisa ngucapin secara langsung ataupun 
ngerayain di hari bahagia kamu seperti tahun sebelumnya 
karena aku terlalu pengecut untuk ngelakuin hal itu. 

Dengan surat ini juga aku mau bilang kalau aku ingin 
mengakhiri hubungan kita. Iya, mulai hari ini kita putus 
daripada harus terus menjalin hubungan yang gak ada 
kejelasan. 

Kamu jangan terlalu seneng ya putus sama aku. Maaf 
karena aku beraninya lewat tulisan karena sekali lagi aku 
pengecut untuk bisa bicara sama kamu secara langsung. 

Semoga kamu selalu bahagia, Jeff. Makasih untuk semua 
waktu dan hal-hal baik yang udah kamu kasih ke aku. 

Anna. 

Anna menghela napas sebelum kembali memasukkan 
surat tersebut ke dalam kotak dan memasangkan lagi tali 
pitanya. 

Dengan langkah cepat Anna keluar kamar sambil 
membawa kado untuk mengunjungi rumah Meisha, istri 
Arvin sekaligus kakak ipar Jeff. Rumah Meisha hanya berjarak 
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dua rumah dari rumah Jeff sehingga Anna hanya perlu 
berjalan kaki kesana. Ia menekan bel dan menunggu pintu 
hingga terbuka. 

"Kak Mei.” Anna berseru dengan senyumnya saat pintu 
terbuka oleh Meisha yang tengah menggendong anak 
keduanya yang masih bayi. 

"Anna, udah lama gak kesini. Ayo masuk," ucap Meisha 
dengan senyum bahagianya. 

Anna langsung spontan menggeleng, "Aku gak akan lama 
Kak soalnya harus pergi, aku kesini mau minta tolong ke Kak 
Mei." 

"Pergi kemana? Minta tolong apa?" Tanya Meisha sekaligus. 

"Ada deh," ucap Anna dengan senyum jahilnya pada 
Meisha yang sudah ia anggap sebagai kakaknya sendiri. 

"Kamu ini," decak Meisha pura-pura kesal, "Yaudah mau 
minta tolong apa, Cantik?" 

Anna mengeluarkan kado yang sedari tadi ia sembunyikan 
di belakang tubuhnya pada Meisha, "Aku titip kado buat Jeff, 
Kak." 

"Kok tumben dititipin, Ann? Biasanya kalian ngerayain 
bareng." Meisha menatap Anna dengan heran. 

Anna menggeleng kecil, "Sekarang gak bisa, Kak. Aku harus 
pergi bentar lagi." 

Meisha akhirnya mengangguk dan menerima kado 
tersebut, "Yaudah nanti Kakak kasih ke Jeff." 

“Makasih, Kak. Sekarang aku pamit." Anna mengulum 
senyum sambil melambaikan tangannya pada Meisha yang 
masih berdiri di depan pintu. 

Anna memelankan langkahnya saat melewati rumah Jeff 
yang tampak sepi. Anna tahu orangtua Jeff tidak ada di rumah 
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sehingga pilihan menitipkan kado pada Meisha adalah jalan 
terbaik. 

Perasaan sesak yang sedari tadi hadir kian terasa apalagi 
matanya sudah berkaca-kaca membuat Anna dengan segera 
masuk ke dalam rumahnya. 

Anna yakin dengan keputusannya ini. Ya, jalan satu- 
satunya untuk ia dan lelaki yang dicintainya adalah berpisah. 
Kak 

"Anna, kamu lagi apa, Sayang?" Suara Angel terdengar 
diluar sambil terus menggedor-gedor pintu kamarnya. 

"Kamu sakit atau apa? Udah hampir seharian kamu 
ngurung diri di kamar," Suara Devano yang kini terdengar di 
luar kamar. 

Sejak semalam tiba di Bali Anna langsung mengurung 
dirinya di dalam kamar. Ia menolak sarapan ataupun makan 
siang dan tetap berada di dalam kamar tanpa ingin bertemu 
siapapun. 

Anna pikir ia kuat setelah mengambil keputusan secara 
sepihak saat kemarin namun ternyata ia masih menjadi Anna 
yang lemah. Apalagi saat bangun tidur tadi ia langsung 
teringat jika kini hubungan yang diimpikannya dengan Jeff 
sudah kandas. 

Anna penasaran apa Jeff sudah membaca suratnya atau 
belum? Ia ingin tahu reaksi lelaki itu namun di sisi lain juga 
tidak ingin karena takut dengan reaksi Jeff. 

Karena Jeff mungkin akan dengan senang hati menerima 
keputusan Anna dan sangat berbeda dengan Anna yang 
begitu keberatan bahkan hampir menyesali perbuatannya 
seperti sekarang. 

"Anna, kamu gak laper?" Tanya Angel yang ternyata belum 
meninggalkan kamarnya. 
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"Buka pintunya, Anna. Jangan bikin kita semua khawatir," 
Suara Devano terdengar tegas sekarang. 

"Sayang, buka pintunya." 

Anna hanya diam sambil memeluk tubuhnya di dalam 
selimut. Keadaannya kacau sekarang, wajahnya bengkak 
serta memerah dengan sisa air mata yang memenuhinya. 

"Anna, tolong buka pintunya," mohon Angel yang 
terdengar menyakitkan di telinga Anna. 

Anna menggigit bibir mendengar Angel yang mungkin 
mulai menangis karena kelakuannya. Akhirnya dengan ragu 
Anna turun dari ranjang dan membuka pintu dengan pelan. 

"Anna." Angel dengan cepat masuk ke dalam kamar Anna 
dan menangkup wajahnya. 

"Mami." Anna memeluk erat Angel dengan tangisan yang 
kembali hadir membasahi wajahnya. 

"Anna, kamu kenapa?" Tanya Angel membalas pelukan 
Anna dan mengusap punggungnya lembut. 

Devano pun ikut masuk dan menutup pintu dari dalam lalu 
bergabung memeluk istri dan anaknya. 

"Mami tau Mami bukan ibu yang baik buat kamu. Tapi 
Mami harap kamu mau terbuka sama Mami, Sayang," ucap 
Angel pelan di telinga Anna. 

"Nggak." Anna menggeleng keras tidak setuju dengan 
ucapan Angel, "Anna yang salah, bukan Mami. Maafin Anna, 
Mi." 

"Mami mau kamu terbuka sama Mami, Sayang. Sampe 
kapan kamu nyembunyiin masalah kamu terus dari Mami dan 
Papi?" 

Anna menguraikan pelukan dan menatap kedua 
orangtuanya secara bergantian dengan perasaan penuh 
bersalah yang menyelimutinya. 
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"Anna, sebenarnya kita nunggu kamu selama seminggu 
yang lalu untuk terbuka sampai kita bahkan gak berani minta 
penjelasan ke Tania karena kita ingin menghargai privasi 
kamu jadi kita hanya tau kamu sedang ada masalah dengan 
Jeff tapi kita gak tau persoalan masalah kalian. Kita tunggu 
sampai sekarang agar kamu jujur tapi akhirnya Papi sama 
Mami terpaksa menanyakan semuanya pada Tania barusan 
karena kamu yang sangat sulit untuk terbuka pada kita," jelas 
Devano panjang lebar. 

"Jadi apa yang Tania bilang tentang hubungan kamu sama 
Jeff, benar?" Tanya Angel menatap Anna, "Mami tahu kamu 
sama Jeff ada masalah tapi kita gak nyangka ternyata masalah 
kalian serumit itu." 

"Mami, Papi, maafin Anna." Anna menatap menyesal pada 
kedua orangtuanya, "Anna cuma gak mau kalo Jeff jadi jelek 
di pandangan kalian." 

"Anna." Angel menarik Anna kembali ke dalam pelukannya, 
"Kamu gak harus minta maaf. Mami sama Papi hanya ingin 
kamu terbuka, Sayang." 

"Anna udah putus sama Jeff kemarin. Anna yang milih 
putus." Anna menjelaskan dengan tangis tersedu dan terisak 
keras. 

Angel semakin memeluk Anna erat dan berharap rasa sakit 
yang Anna rasakan bisa beralih padanya. 

"Sekarang Anna sedih, sakit, sesak banget, Mi." Anna 
berucap pilu dengan tubuh yang bergetar mengingat kisah 
cintanya yang begitu miris. 

Devano menuntun Anna dan Angel untuk duduk di ranjang 
bersama-sama. 

Angel mengusap wajah Anna yang dipenuhi air mata. 
Wajah anaknya tampak pucat dengan bibir yang bergetar 
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hingga membuatnya ikut merasakan sesak seperti yang Anna 
rasakan. 

Anna menatap Angel dan Devano lalu mulai menceritakan 
semua permasalahannya. Walaupun Tania sudah bercerita 
namun Anna ingin bercerita lagi dengan sendiri pada kedua 
orangtuanya. 

Anna menceritakan semuanya dari awal sejak kejadian ia 
pergi party lalu mabuk sehingga menyebabkan masalah 
diantara ia dan Jeff lalu berakhir break dan Anna yang kabur 
ke Bali. 

"Karena gak ada kejelasan dari Jeff sampe dua minggu 
lamanya akhirnya Anna milih putus aja lewat surat karena 
saran Kak Tania benar, Anna gak seharusnya ngejar-ngejar 
Jeff dan nunggu ketidakpastian yang malah semakin nyakitin 
Anna." 

"Terus sekarang Anna menyesal sama keputusan yang 
udah Anna buat?" Tanya Angel lembut. 

Anna menggeleng lemah, "Anna gak tau, Mi. Tapi Anna 
ingin Jeff... nggak tau Anna juga bingung." 

"Kamu tau kenapa Papi terkesan pamer di kampus kamu?" 
Tanya Devano tiba-tiba yang sebenarnya di luar pembicaraan 
saat ini. 

Anna langsung menggeleng begitupun Angel yang 
menatap penasaran suaminya. 

"Karena Papi tau Jeff sedang tidak bisa menjaga anak Papi. 
Papi saat itu hanya takut ada yang membuat kamu tidak 
nyaman dikampus sehingga kamu ingin pindah universitas 
tapi ternyata bukan mereka yang jadi alasan tapi malah Jeff 
yang jadi alasan kamu. Andai Papi tahu permasalahan kalian 
lebih awal mungkin Papi akan kasih pelajaran sedikit ke Jeff." 


Eternity Publishing | 288 


"Nggak, Pi! Jangan.” Anna menatap Devano memohon, 
"Papi gak perlu ngelakuin apapun karena ini bukan salah Jeff." 

"Anna." Devano menatap gemas Anna yang pasti sudah 
terlalu mencintai Jeff sangat dalam. 

"Kalau kejadiannya seperti ini, Mami ikhlas kalau kamu 
ingin pindah kampus walau sebenernya berat tapi Mami gak 
papa daripada kamu tersiksa terus-terusan." 

"Mami..." Anna menatap sedih Angel yang tampak pasrah 
menatapnya. 

Tiba-tiba saja pintu kamar terbuka memperlihatkan Tania 
yang menatap ketiganya dengan serius. 


"Maaf ganggu, tapi di bawah ada Jeff yang pengen ketemu 
Anna." 
Kaka 
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Part 31 


Jeff keluar dari lift tepat di lantai apartemen Jordan setelah 
memaksa Anna untuk pulang bersama taksi yang sudah ia 
pesankan. 

Hatinya mulai berkecamuk tentang keputusannya untuk 
break dengan Anna. Ia tidak tahu keputusannya ini baik 
ataupun tidak namun yang jelas raut kesedihan Anna yang 
memohon padanya seakan terus membayanginya. 

"Anna benar-benar lo usir, Jeff?" Tanya Jordan saat Jeff 
baru saja masuk ke dalam apartemen temannya itu. 

"Kita gak sengaja denger pembicaraan kalian tadi pas lagi 
ribut-ribut," ungkap Jack yang juga ada di dalam apartemen 
Jordan dengan sedikit ragu. 

Jeff langsung melayangkan tatapan tajamnya pada kedua 
temannya yang terkesan lancang dan sangat tidak disukainya. 

“Gue balik sekarang." Jeff dengan segera memasuki kamar 
yang semula ia tempati dan membereskan barang-barangnya 
lalu segera beranjak pergi meninggalkan apartemen Jordan. 

Jeff tentu tidak pulang ke rumahnya melainkan memesan 
kamar hotel untuk ia tempati hingga jangka waktu yang 
diinginkan. 

Setelah tiga hari lamanya Jeff mengurung diri di kamar 
hotel dengan ponsel yang sengaja ia matikan akhirnya ia 
memberanikan diri mengaktifkan ponselnya. Segala 
notifikasi langsung menyerbu ponselnya begitu sudah 
terhubung ke internet. Pesan dari orangtua, teman-temannya, 
hingga nama Devano tertera disana. 
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Jeff mengernyitkan kening karena Anna sama sekali tidak 
mengirim pesan atau mencoba menghubunginya melainkan 
Devano yang melakukan itu. 

Ponselnya langsung berdering saat itu juga dengan nama 
Devano yang tertera di layar yang tanpa bisa Jeff tolak dan 
akhirnya menerima panggilan. 

"Kamu dimana?" Tanya Devano di sebrang telepon tanpa 
basa-basi. 

"Kamar." Jeff memperhatikan kamar hotel yang ia tempati 
dan meyakini dirinya tidak berbohong pada Devano karena ia 
benar-benar tengah dikamar walaupun bukan kamarnya. 

"Bisa ke kantor saya sekarang? Ada yang perlu di 
bicarakan." 

Jeff menghela napas pendek, "Baik, Om. Saya siap-siap 
sekarang." 

Jeff langsung meletakkan ponselnya di atas ranjang saat 
Devano sudah menutup panggilan. Ia tidak perlu menebak 
lagi tujuan Devano menghubunginya karena dipastikan ini 
masalah hubungannya dengan Anna. 

Sejak dulu Anna memang selalu mengadukan hal apapun 
tentangnya pada kedua orangtua gadis itu. Awalnya Jeff 
sangat risih namun lama kelamaan ia akhirnya pasrah dan 
menerima kelakuan Anna. 

Kak 

"Kamu sedang ada masalah apa dengan Anna?" Devano 
langsung melayangkan pertanyaannya dengan segera saat 
Jeff baru saja duduk di seberang sofa yang ditempatinya. 

Jeff yang baru saja duduk sontak menatap Devano yang 
begitu terlihat menunggunya dengan tidak sabar di dalam 
ruang kantor pria itu. 
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"Maksud, Om?" Tanya Jeff dengan sengaja karena ia yakin 
Devano hanya sedang berbasa-basi dan sudah mengetahui 
apa yang terjadi sekarang. 

"Anna sudah tiga hari di Bali tanpa izin pada saya ataupun 
Angel. Saya yakin ada masalah diantara kalian, jadi daripada 
bertanya pada Anna lebih baik saya bertanya langsung pada 
kamu, Jeff?" 

"Bali?" Jeff tidak bisa menyembunyikan keterkejutannya di 
hadapan Devano yang baru saja mengatakan Anna sedang di 
Bali. 

Jika Anna sudah dua hari di Bali, berarti Anna pergi saat 
hari dimana mereka bertengkar. 

"Kamu baru tahu?" Devano menatap Jeff penuh selidik. 

Jeff kembali menormalkan raut wajahnya dan berdeham 
sesaat sambil menenangkan dirinya. 

“Jeff.” Devano menatap Jeff yang sejak tadi bungkam dan 
berusaha menghindari tatapannya untuk menuntut jawaban. 

"Jadi tujuan Om manggil saya kesini sebenarnya untuk 
apa?" Tanya Jeff mengabaikan pertanyaan Devano 
sebelumnya. 

Devano menghembuskan napas kasar. Jeff ataupun Anna 
memang sama-sama keras kepala dan itu sungguh 
menyulitkan Devano. 

"Tentu saja untuk membahas masalah diantara kamu dan 
Anna," ujar Devano dengan serius. 

"Tapi maaf, Om. Sepertinya saya gak bisa ngasih penjelasan 
apapun karena apa yang terjadi diantara saya sama Anna 
adalah privasi." 

"Saya tahu dan mengerti akan hal itu, Jeff. Saya disini hanya 
ingin meluruskan permasalahan yang ada karena melihat 
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bagaimana karakter kalian berdua yang mirip karena sama- 
sama keras kepala membuat saya--" 

"Saya berterimakasih atas niat baik, Om. Tapi saya rasa Om 
gak perlu untuk ngelakuin ini karena saya ataupun Anna 
mampu menyelesaikan masalah diantara kita berdua. Kalo 
begitu saya permisi, Om." 

Jeff bangkit berdiri tanpa menunggu persetujuan Devano 
dan langsung melangkah ke pintu untuk segera keluar 
ruangan. 

"Apa masalah ini terjadi gara-gara Anna pergi ke kelab dan 
akhirnya mabuk?" 

Jeff sontak berhenti mendengar pertanyaan Devano saat ia 
baru saja memegang handel pintu. 

"Saya tahu kamu pasti marah karena kelakuan Anna tapi 
kamu harus lebih mengerti kalau Anna tipikial orang yang 
penuh ingin tahu dan mudah bosan jika ditinggal sendirian," 
ucap Devano saat Jeff masih diam berdiri membelakanginya. 

"Saya gak minta buat kamu memaafkan Anna saat ini juga 
atau mewajarkan kelakuan Anna tapi saya ingin kamu sedikit 
mengerti dengan Anna yang selama ini tidak banyak bergaul. 
Hidup Anna selalu di habiskan di dalam rumah ataupun 
mengikuti kemanapun kamu pergi, Jeff. Anna tidak sekuat 
Tania yang bisa bersikap cuek terhadap setiap masalah 
karena Anna berbeda, dia selalu memikirkan setiap masalah 
dan pasti menangis setiap saat apalagi jika berkaitan dengan 
kamu, Jeff." 

"Sebagai orangtua saya hanya ingin memberi saran, 
sebesar apapun masalah yang terjadi diantara kalian jangan 
sampai komunikasi terputus karena akan berakibat fatal. 
Saya minta kamu memikirkan ini baik-baik, silahkan jika 
ingin pergi." 
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"Terimakasih, Om. Sekarang saya permisi." Jeff menoleh 
beberapa saat pada Devano lalu keluar meninggalkan ruang 
kantor Devano. 

Sepanjang Jeff mengendarai mobil ia terus memikirkan 
kata-kata Devano padanya. Apa mungkin keputusan yang Jeff 
ambil salah? Ia hanya ingin Anna menyadari kesalahannya 
dan bisa belajar untuk menjadi lebih baik lagi. 

"Shit!" Jeff memukul kemudinya setelah membelokan 
mobilnya ke jalanan sepi. 

Jeff memutuskan untuk menelepon Jordan yang langsung 
menerimanya dalam satu panggilan. 

"Anterin gue ke bandara." 

Kak 

Jeff memasuki kawasan pantai ternama setelah membayar 
tiket masuk di bagian pintu masuk pantai. Matanya 
mengedarkan pandangan ke setiap penjuru pantai untuk 
mencari seseorang yang menjadi tujuannya. 

Pantai ini tidak banyak berubah sejak terakhir Jeff 
berkunjung satu tahun lalu. Memang sudah rutinitas 
keluarganya yang tidak jarang akan ikut berlibur bersama 
keluarga Anna ke Bali. 

Pantai ini milik kakak ipar Anna yang langsung terhubung 
dengan beberapa resort yang masih dalam satu kepemilikan 
Axel dan selalu menjadi tempat Jeff menginap jika berada di 
Bali. Namun hari ini Jeff tidak mengunjungi resort dan 
memilih langsung masuk ke kawasan pantai dengan sengaja. 

Tubuhnya terdiam kaku saat melihat punggung seseorang 
yang begitu ia kenali tengah duduk di ayunan yang di dorong 
pelan di setiap sisinya oleh dua remaja laki-laki yang juga Jeff 
kenali. 
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Langkahnya langsung mundur dan Jeff berusaha 
bersembunyi di balik pohon kelapa saat Anna terlihat 
menoleh ke belakang dimana tempatnya berdiri. 

Wajah Anna terlihat tenang dan damai jika dilihat dari 
posisinya yang mengintip. Perasaannya sedikit lega melihat 
Anna masih baik-baik saja dan sedang bermain dengan kedua 
keponakannya. 

Jeff memilih untuk tetap bersembunyi memperhatikan 
Anna yang sekarang berlari kecil menuju tepi pantai dengan 
diikuti Fano dan Fino. Wajah Anna terlihat kesal disana saat 
Fano dan Fino dengan sengaja menyipratkan air hingga 
pakaian gadis itu basah. 

Jeff tersenyum kecil melihat Anna yang yang kini 
membalas kelakuan dua keponakannya itu hingga pakaian 
mereka bertiga sudah basah karena cipratan air. 

Sampai pada akhirnya Tania muncul dari arah resort lalu 
memanggil ketiganya untuk mendekat. Setelahnya Jeff tidak 
bisa melihat Anna lagi karena gadis itu sudah masuk ke dalam 
resort bersama dengan keluarganya. 

Merasa sudah cukup memperhatikan dalam tempat 
persembunyiannya, Jeff pun berbalik dan seketika langsung 
terkejut mendapati Axel yang entah sejak kapan berdiri di 
belakang tubuhnya. 

"Om-eh maksudnya Bang Axel." Jeff masih belum terbiasa 
memanggil Axel dengan sapaan 'Bang' seperti yang pria itu 
minta disaat usia Axel tidak jauh dengan Devano. 

"Sedang apa?" Axel menatap Jeff dengan wajah menahan 
senyum gelinya. 

Jeff langsung berdeham untuk menghilangkan 
kecanggungangan yang tiba-tiba ia rasakan. 
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"Mengintip Anna? Benar?" Axel semakin mendekat pada 
Jeff dan menepuk-nepuk kedua bahunya dengan sedikit 
kencang. 

"Saya permisi sekarang." Jeff berusaha menjauhkan kedua 
tangan Axel dari bahunya yang terkesan seperti 
mencengkeramnya hingga terasa sedikit nyeri. 

"Untuk apa jauh-jauh kesini kalau masih tidak 
menemuinya, Jeff?" Axel menatap Jeff dengan penuh arti. 

Jeff langsung membuang muka dan menatap liar 
sekitarnya, "Saya hanya ingin berkunjung ke pantai ini, tidak 
lebih." 

Axel hanya mengangguk-angguk sambil menatap 
bergantian Jeff dan resort miliknya yang tidak jauh dari 
tempatnya berdiri. 

"Kalau begitu ayo mampir ke dalam. Kamu sudah lama 
tidak kemari, kan?" Axel merangkul bahu Jeff yang sontak di 
tolak oleh lelaki itu. 

“Maaf, Bang. Mungkin lain kali saja, sekarang saya akan 
langsung pulang lagi." 

"Secepat itu?" Axel mengernyitkan dahinya menatap heran 
Jeff, "Saya yakin kamu baru sampai hari ini.” 

Jeff hanya diam dan hanya tersenyum sopan pada Axel, 
"Sudah waktunya saya harus pulang." 

"Jeff." 

Jeff menolehkan tubuhnya kembali menatap Axel yang 
memanggil namanya dan kini menatapnya penuh arti. 

"Seberat apapun permasalahan jangan dihindari apalagi 
sampai memutuskan komunikasi diantara kalian karena bisa 
saja kamu akan menyesalinya nanti." 

Jeff tersenyum samar dan mengangguk pelan, 
"Terimakasih, Bang. Apa boleh saya minta tolong?" 
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"Silakan." Axel mengedikan kedua bahunya setelah 
beberapa saat berpikir. 

"Saya mohon, tolong rahasiakan kedatangan saya kesini 
pada semuanya apalagi Anna." 

"Ingin menghindar?" 

Jeff langsung menggeleng, "Bukan, hanya saja sekarang 
belum saatnya." 

"Baiklah, kalau itu keinginan kamu saya akan usahakan. 
Tapi ingin pesan saya tadi, jangan menghindar dari masalah 
yang terjadi." 

Jeff mengangguk sambil menatap Axel dengan penuh 
terimakasih sebelum benar-benar meninggalkan kawasan 


pantai. 
Kak 
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Part 32 


Jeff menyibak tirai jendela kamarnya untuk melihat kamar 
Anna yang kini masih menyala. 

Kamarnya dan kamar Anna memang sama-sama berada di 
lantai atas dengan posisi yang saling berhadapan sehingga 
membuatnya bisa melihat dengan jelas apa yang tengah Anna 
lakukan dikamar gadis itu apalagi tirai jendela Anna 
dibiarkan terbuka. 

Sudah dua malam Jeff memantau dalam diam kegiatan 
Anna yang tengah belajar seorang diri. Ada kesenangan 
tersendiri baginya melihat Anna yang mulai mandiri dan 
tidak terus-menerus mengandalkan orang lain. 

Tentu saja Jeff sangat merindukan Anna walau ia masih 
marah jika mengingat kejadian terakhir kali apalagi saat ada 
lelaki yang akan mencoba melecehkan Anna dan beruntung ia 
tidak datang terlambat saat itu. 

Walaupun begitu kemarahannya sudah mulai mereda dari 
hari ke hari apalagi sudah satu minggu lebih ia dan Anna 
berjauhan. 

Tujuannya mengajak Anna break bukan hanya agar Anna 
intropeksi diri melainkan agar ia juga bisa meredakan 
amarahnya sendiri. 

Karena Jeff tidak bisa berjanji untuk tidak akan melontar- 
kan kata-kata kasar jika ia tengah di liputi kemarahan dan ia 
tidak ingin Anna terkena imbasnya. 

Makanya walaupun terkesan jahat dan kejam ia memilih 
untuk menjaga jarak dulu dengan Anna termasuk tidak 
melakukan komunikasi melalui telepon. Mungkin nanti 
sehabis ujian selesai ia akan mengajak Anna untuk berbicara 
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mengenai hubungan mereka karena sekarang ia ingin fokus 
dengan ujian begitupun dengan Anna. 

Bukan karena tidak ingin di repotkan oleh Anna yang 
mungkin akan menganggu waktu belajarnya, hanya saja bagi 
Jeff tentu perlu bagi Anna untuk mulai mandiri dan tidak 
bergantung pada orang lain karena itu juga untuk kebaikan 
gadis itu. 

Anna terlihat mulai mandiri akhir-akhir ini dan Jeff tidak 
ingin menghancurkan perubahan baik gadis itu. 

Senyum kecilnya dengan refleks terbit saat melihat Anna 
kini tengah menguap sambil menggosok kedua matanya 
pelan. Sudah jam sepuluh sekarang, pantas saja jika Anna 
sudah mengantuk karena memang jam tidur gadis itu 
biasanya pukul sembilan malam. 

Tidak lama Anna bangkit berdiri lalu menutup tirai jendela 
sambil hendak menatap kearahnya yang sontak membuatnya 
langsung menutup tirai jendela kamarnya sendiri. 

Jeff menghembuskan napas lega karena hampir saja ia 
ketahuan memperhatikan Anna. Setelah beberapa saat 
menunggu ia kembali membuka tirai jendela dan melihat 
kamar Anna sudah benar-benar tertutup dengan lampu yang 
sudah di matikan. 

"Selamat malan, Gian." 

KKK 

"Anna tuh, Jeff” Jamal menyenggol bahu Jeff dengan sedikit 
keras yang langsung membuat temannya itu berdecak kesal. 

Jeff hanya menatap sekilas pada Anna yang terlihat 
memasuki area kantin bersama kedua temannya itu. Anna 
dan juga kedua temannya terlihat mencari meja kosong untuk 
mereka tempati. 
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Jeff tahu salah satu teman Anna mencoba menunjuk 
bangku di sekitarnya namun sepertinya Anna menolak dan 
mengajak kedua temannya itu untuk duduk di sudut kantin 
yang lumayan jauh dari tempat Jeff berada. 

Untuk pertama kalinya selama satu minggu ini Jeff melihat 
Anna ke kantin karena biasanya gadis itu akan langsung 
pulang atau berdiam diri di perpustakaan menunggu 
jemputan. 

"Yakin gak kangen?" Tanya Jack dengan wajah 
menyeringai pada Jeff. 

Jeff yang tanpa sadar menatap Anna dalam beberapa 
waktu langsung kembali fokus pada makanannya lalu 
berdehem sesaat. 

"Samperin! Jangan gengsi mulu! Anna diambil sama cowok 
lain bisa mati lo, Jeff." Seru Jordan dengan wajah meledek. 

"Hooh! Sekelas Anna siapa sih yang gak naksir? Gue aja 
suka kalo bukan pacar temen mah," celetuk Jamal dengan 
wajah tanpa dosa. 

"Eh, bercanda!" Jamal tampak panik saat semua orang 
menatap padanya termasuk Jeff yang menatapnya tajam, 
"Makanya jangan disia-siain dong!" 

"Bener, Jeff.” Mia ikut mengompori, "Sekarang aja Anna 
cuek sama semua cowok tapi kalo tetep digantung lama-lama 
mungkin dia bakal respon apalagi Anna gak suka kesepian." 

"Betul tuh!" Jack menyahut dengan semangat, "Di kelas kita 
aja banyak yang naksir Anna apalagi cowok satu kelas Anna 
atau kelas lainnya, yakin deh banyak yang naksir." 

“Emang banyak yang naksir tapi selalu Jeff singkirin 
sebelum mereka bertindak, makanya gak ada yang berani 
deketin Anna sampe sekarang," celetuk Jordan ringan sambil 
melihat kentang gorengnya sebelum menyantapnya. 
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"Maksudnya?" Mia menatap Jordan penuh 
keinginantahuan. 

"Kekuasaan Baginda Jeff, Mi! Masa gak paham?" Jordan 
tersenyum miring pada Mia. 

"Eh, ampun maaf! Gue keceplosan, Jeff.” Jordan mundur 
saat Jeff hendak menarik kerah leher kemejanya. 

Jordan dengan segera bersembunyi dibalik tubuh Mia 
karena Jeff tidak mungkin menyakiti perempuan. 

"Mulut lo!" Jeff mendesis penuh amarah pada Jordan 
sambil meminum minumannya. 

Ditengah keributan itulah tiba-tiba datang keributan lain 
dari seluruh penghuni kantin yang tidak urung membuat Jeff 
ikut mencari sumbernya. 

Jeff seketika terkejut melihat Devano keluar dari dalam 
mobil mewahnya yang sepertinya baru dibeli. Ternyata 
Devano yang menjadi sumber kegaduhan orang-orang 
dikantin. 

Sampailah saat Anna mendekati Devano yang langsung 
membuat beberapa mahasiswi berbisik penuh celaan yang 
membuat Jeff sangat terusik. 

Devano terlihat seperti memancing kecurigaan karena 
mencium dan memeluk Anna di tempat umum seperti ini. 

Hingga akhirnya Anna mengajak Devano untuk duduk 
bergabung bersama kedua teman gadis itu. 

Devano terlihat memindai seluruh penjuru kantin seperti 
mencari seseorang dan Jeff tahu dengan pasti jika Devano 
tengah mencari dirinya. 

Saat mata Devano menatap tempat keberadaannya, tanpa 
menunggu lama pria itu langsung berjalan menghampiri 
tempatnya. 
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Jeff seketika langsung berdiri karena akan menghindar 
namun kalah cepat dengan Devano yang datang menyapanya. 
Jeff hanya tidak ingin Devano membuat keributan seperti 
membahas persoalan hubungannya dengan Anna di tengah 
keramaian seperti ini. 

Karena tidak bisa berbuat banyak akhirnya Jeff kembali 
duduk dengan Devano yang kini duduk di samping kanannya. 

Devano memanggil Anna yang enggan mendekat namun 
akhirnya mendekat dengan terpaksa lalu demi menghindari- 
nya Anna membelikan minuman untuk Devano. 

Kecanggungangan masih berlanjut hingga Anna duduk di 
depan Devano yang tentu membuat Jeff bisa melihat Anna 
dengan dekat. 

Namun Anna terus-menerus menunduk tanpa berniat 
menatapnya. Dimatanya Anna terlihat seperti tertekan 
dengan keadaan yang membuat perasaan Jeff terusik 
melihatnya. 

Apa mungkin karena keberadaannya Anna tidak nyaman? 

Apa ia terlalu menyakiti Anna hingga begitu parah? 

KKK 

Pikiran Jeff tidak menentu arah dan bahkan ia tidak fokus 
saat berada di atas panggung kecil kafe yang menjadi tempat 
manggungnya. Pikirannya terus berpusat pada Anna sejak 
kemarin mereka bertemu secara tidak sengaja dikantin. 

"Ngelamun aja lo, Jeff!" Jordan menepuk punggungnya 
sedikit keras. 

"Apasih, lo!" Jeff langsung menyingkirkan tangan Jordan 
yang menatapnya tanpa bersalah. 

"Kalo galau samperin! Bukan malah ngelamun disini!" 
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Jeff mengabaikan ucapan Jordan dan menatap asal seluruh 
teman-temannya yang sibuk dengan ponsel mereka masing- 
masing. 

"Kayaknya Jeff galau nanti tengah malem gak ada yang 
kasih suprise," celetuk Jamal meletakkan ponselnya diatas 
meja sambil menatap penuh ejekan pada Jeff. 

Jeff bahkan sudah lupa jika besok ia berulang tahun yang 
artinya usia dirinya bertambah. Biasanya Anna akan selalu 
antusias merayakannya dengan mengajak keluarga Jeff turut 
serta namun tahun ini sepertinya tidak. 

Apa mungkin sekarang waktunya Jeff mengakhiri segala- 
nya? Sepertinya Jeff harus melawan egonya agar semua tidak 
bertambah parah jika di biarkan dalam waktu panjang. 

"Gue cabut duluan." Jeff berdiri dan langsung berlalu tanpa 
menunggu respon teman-temannya yang kini memanggilnya 
penuh tanda tanya. 

Dengan kecepatan diatas rata-rata Jeff mengemudikan 
mobilnya agar segera sampai di tempat yang ia tuju. 

Anna. 

Hanya gadis itu yang menjadi tempat ketenangannya. 

Dengan cepat Jeff segera keluar dari mobilnya begitu 
sudah sampai di depan gerbang tinggi rumah Anna yang 
tertutup rapat. 

Satpam rumah Anna langsung mendekati Jeff dan 
membuka gerbangnya, "Nyari Non Anna ya?" 

“Iya, Pak. Anna ada di rumah kan?" Tanya Jeff tidak sabar 
dan mengabaikan senyum jenaka satpam rumah Anna yang 
sudah mengenalnya dengan baik. 

"Non Anna sama Bapak dan Ibu sudah pergi kira-kira dari 
lima jam lalu ke bandara, Mas Jeff." 

"Bandara?" 
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"Iya, mereka katanya mau pergi ke Bali. Memangnya Mas 
Jeff tidak dikasih tahu sama Non Anna?" 

Jeff memejamkan matanya sesaat mendengar kabar yang 
begitu mengejutkan bagi dirinya. Ia pun langsung pamit dan 
hendak masuk ke dalam mobilnya saat panggilan seseorang 
menghentikan niatnya. 

"Kak Mei." Jeff mendekati kakak iparnya yang sudah 
berdiri di depan rumahnya. 

"Kamu nyari Anna?" Tanya Meisha memastikan yang 
langsung diangguki Jeff dengan cepat. 

"Udah Kakak duga kalian lagi ada masalah sampe Anna gak 
pamit ke kamu dan malah nitipin sesuatu ke Kakak." 

"Nitip sesuatu?" Jeff menatap Meisha tidak sabar. 

“Iya. Sebelum pergi Anna tadi ke rumah da—" 

"Anna nitipin apa ke Kakak?" Jeff menyela tidak sabar. 

Meisha menghela napas dan memberikan sesuatu yang 
sedari tadi berada di belakang tubuhnya. 

"Ini. Anna menitipkan ini untuk diberikan sama kamu, 
Jeff." 

Jeff menerima kado yang dibungkus rapi berwarna hitam 
sesuai warna kesukaannya. Perasaan menyesal dan bersalah 
kian menyelimuti Jeff karena Anna masih begitu baik 
menyempatkan membuat kado untuknya disaat gadis itu 
akan pergi. 

Ditambah saat Jeff memasuki rumahnya. Ia dikejutkan 
dengan informasi tidak terduga dari kedua orangtuanya. 

"Jeff, apa bener Anna mau pindah kuliah ke Bali?" Tanya 
Sintia. 

"Kita dikasih tahu orangtua Anna langsung dan mungkin 
Anna beneran pindah karena sekarang mereka satu keluarga 
sudah ada di Bali," jelas Adrian. 
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Jeff hanya berdeham pelan lalu pamit, "Jeff mau ke kamar 
dulu. Selamat malam, Pa, Ma." 

Dengan langkah cepat Jeff menaiki tangga agar segera 
sampai di kamarnya. Jeff dengan segera membuka kado Anna 
setelah mengunci pintu kamar. 

"Surat?" Gumam Jeff saat melihat surat yang terletak di 
atas kotak hitam begitu ia sudah membuka kertas kadonya. 

Dengan cepat Jeff mengambil surat itu dan mengabaikan 
kotak yang pasti berisi hadiah. Surat itu lebih menarik 
baginya daripada hadiah yang Anna berikan. 

Halo, Jeffery. 

Perasaan gugup menghampirinya saat membaca tulisan 
tangan Anna yang menuliskan namanya di kertas putih yang 
kini tengah ia genggam. 

Selamat ulang tahun. Aku harap semoga kamu bahagia 
selalu dan semua hal yang baik yang kamu harapkan bisa 
tercapai di umur kamu yang ke dua puluh satu tahun. 

Jeff tersenyum kecil membaca paragraf pertama dari 
tulisan tangan Anna yang sangat dikenalinya. 

Maaf aku gak bisa ngucapin secara langsung ataupun 
ngerayain di hari bahagia kamu seperti tahun sebelumnya 
karena aku terlalu pengecut untuk ngelakuin hal itu. 

Perasaan bersalahnya semakin bertambah membaca 
kalimat terakhir Anna yang terasa menyakitkan untuknya. 
Jeff pun semakin menurunkan bacaannya pada paragraf 
selanjutnya yang langsung membuat hatinya mencelos 
seketika. 

Dengan surat ini juga aku mau bilang kalau aku ingin 
mengakhiri hubungan kita. Iya, mulai hari ini kita putus 
daripada harus terus menjalin hubungan yang gak ada 
kejelasan. 
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Tubuhnya terasa kaku dan ia berusaha membaca 
berulang-ulang paragraf itu untuk memastikan. 

Kamu jangan terlalu seneng ya putus sama aku. Maaf 
karena aku beraninya lewat tulisan karena sekali lagi aku 
pengecut untuk bisa bicara sama kamu secara langsung. 

Senyum kecutnya keluar karena Anna benar-benar 
memutuskannya secara sepihak. 

Semoga kamu selalu bahagia, Jeff. Makasih untuk semua 
waktu dan hal-hal baik yang udah kamu kasih ke aku. 

Anna. 

Jeff meremas surat itu tanpa sadar setelah menyelesaikan 
bacaannya. Perasaan bersalah, menyesal dan marah seketika 
melingkupi dirinya. 

"Anna, gak seharusnya kamu ngelakuin ini." 

Kak 

Jeff berdiri di depan rumah yang sudah tidak asing 
untuknya. Perasaan gugup tiba-tiba datang menyelimutinya 
saat pintu rumah belum juga terbuka. 

Pintu rumah yang menjulang tinggi didepannya masih 
tertutup sejak ia menekan bel pintu beberapa kali sejak tadi. 
Rumah di depannya adalah rumah keluarga kakak Anna yang 
sudah beberapa kali ia kunjungi jika keluarga mereka 
melakukan liburan bersama. 

Beruntung ia masih mengingat jelas alamat rumah yang 
berada di kawasan perumahan elit yang memiliki keamanan 
tingkat tinggi. Dan beruntung juga satpam rumah ini masih 
mengingat dirinya sehingga ia langsung dipersilahkan masuk 
ke dalam kawasan rumah tiga tingkat itu tanpa kesulitan. 

Lama menunggu akhirnya pintu itu terbuka oleh sosok 
wanita yang masih terlihat sangat cantik dan awet muda di 
usianya yang sudah mencapai kepala tiga. 
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"Jeff?" Tania mengerutkan dahinya menatap Jeff penuh 
ketidakpercayaan. 

Jeff mengangguk dan tersenyum sambil menyapa Tania 
dengan sopan. 

"Ann—" 

"Oh, Anna." Tania langsung bersikap sinis dan hendak 
menutup pintu kalau saja Axel tidak menahannya. 

“Siapa tamu yang datang, Sayang?" Axel memeluk 
pinggang istrinya lalu melihat tempat Jeff berdiri, "Jeff..." 

"Ayo masuk." Axel langsung mempersilahkan Jeff dan 
membuka lebar-lebar pintu rumahnya. 

"Mas!" Tania memberikan tatapan penuh protes pada Axel. 

"Ssh, kamu kasih tahu mereka kalo Jeff disini." Axel 
menunjuk lantai atas rumahnya melalui matanya yang 
langsung membuat Tania mendengus. 

"Tania." Axel menatap Tania yang enggan beranjak. 

"Awas kamu, Mas!" Tania menatap Axel tajam lalu berlalu 
memasuki lift rumahnya untuk sampai ke lantai atas. 

“Duduk, Jeff." Axel mengajak Jeff ke ruang tamu setelah 
kepergian Tania. 

Setelahnya Axel memanggil asisten rumahnya untuk 
memberikan jamuan pada Jeff sebagai bentuk kesopanan. 

"Kamu harus siap-siap karena sepertinya yang bakal kamu 
hadapi bukan Anna tapi Papinya,” ucap Axel membuka 
percakapan. 

Jeff mengangguk-angguk karena sejak keberangkatannya 
hingga tiba di Bali, ia sudah bersiap dengan hal itu. Sesuai 
dugaannya Devano pasti yang akan turun tangan. 

“Seperti saya dulu, Devano selalu ikut campur terkait 
hubungan anaknya tan—" 

Ting. 
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Keduanya langsung teralihkan karena bunyi lift yang 
berdenting lalu muncullah sosok Devano yang keluar dari lift 
seorang diri. Dugaan keduanya tidak melesat sedikipun 
karena Devano yang benar-benar turun ke lantai dasar. 

Dan Jeff harus mempersiapkan diri untuk menghadapi 
Devano sebagai ayah dari gadis yang sudah berhasil 
menguasai pikiran dan hatinya dari waktu yang begitu lama. 
Bukan lagi Devano yang selama ini menjadi atasan dimana 
tempatnya bekerja. Bukan juga sebagai tetangga dan kerabat 
dari orangtuanya. 

Namun kini Devano di depannya adalah pria yang 
merupakan ayah dari Anna. Ayah dari gadis yang entah sejak 


kapan dicintainya seiring kebersamaan mereka. 
Kak 
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Part 33 


"Jadi apa tujuan kamu datang kemari, Jeff?" 

Jeff mengalihkan pandangannya dari air kolam pada 
Devano yang tengah duduk bersamanya di gazebo yang 
menghadap kolam renang. 

Jeff berdehem sesaat dan sebisa mungkin menampilkan 
ekspresi serius agar meyakinkan Devano yang sepertinya 
tidak sabar menunggu jawabannya. 

"Tentu saja tujuan saya kesini untuk menemui Anna, Om." 
Jeff menekankan kalimat sindiran halusnya pada Devano agar 
paham tujuannya kemari untuk bertemu Anna bukan yang 
lain. 

Devano tersenyum miring sambil menatap sekitar yang 
kini hanya dihuni oleh ia dan Jeff. Ia sengaja mengajak Jeff 
berbicara di halaman belakang agar tidak ada yang 
mengganggu mereka. 

"Tapi Anna gak mau menemui kamu." 

"Saya gak akan percaya sebelum Anna sendiri yang 
mengatakannya." 

"Oh jadi kamu menuduh Om berbohong?" 

"Tidak, tapi jika memang Om tersinggung berarti ucapan 
saya benar." 

Devano menggeleng takjub pada Jeff yang hari ini kelewat 
berani padanya. Namun tidak dapat di pungkiri jika ia 
menyukai sikap Jeff sekarang. 

"Ceritakan terlebih dahulu permasalahan yang terjadi 
diantara kalian baru Om akan izinkan kamu untuk menemui 
Anna." 
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Jeff mengernyitkan dahi karena tidak setuju dengan 
penuturan Devano. 

"Mohon maaf sebelumnya, Om. Ini masalah antara saya 
dan Anna bukan dengan Om Dev, jadi sepertinya saya tidak 
perlu menjelaskan apapun pada Om karena Om tidak terlibat 
apapun diantara saya dan Anna." 

"Jelas saya harus tahu dan terlibat karena saya orang tua 
Anna, Jeff." Devano sedikit menggeram pada Jeff yang tidak 
gencar padanya. 

"Tapi saya merasa memang gak ada yang harus saya 
jelaskan ke Om, sekali lagi saya mohon maaf." 

Devano terdiam begitupun Jeff yang kini ikut diam sambil 
tetap membalas tatapan Devano padanya. 

"Setidaknya jelaskan pada saya alasan kenapa kamu 
memutuskan break dengan Anna saat itu. Saya ingin tahu 
alasan kuat dari kamu sehingga bisa jadi pertimbangan untuk 
saya." 

"Saya pikir Anna sudah cerita semuanya ke Om." 

"Ya, benar. Tapi saya juga ingin mendengar cerita kamu." 

Jefftampak berpikir beberapa saat, "Baiklah, saya meminta 
break dengan tujuan agar Anna mau intropeksi diri karena 
kesalahannya tapi sepertinya cara saya sangat salah sampe 
nyakitin Anna seperti sekarang." 

"Sekarang saya merasa menyesal dengan keputusan yang 
saya buat saat itu. Saya mengakui jika saya terburu-buru 
dalam mengambil keputusan sampe bikin hubungan saya dan 
Anna kacau." 

"Padahal niat saya hanya ingin agar Anna tahu letak 
kesalahannya sendiri dan bisa memperbaiki itu tapi saya 
melupakan fakta jika Anna tidak bisa jika di sikapi dengan 
keras." 
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"Saya juga mengaku salah disini karena keputusan saya 
yang gegabah dan karena itu saya kesini ingin memperbaiki 
semuanya dengan Anna." 

“Jeff.” Devano menepuk paha Jeff yang duduk bersila di 
depannya, "Kamu tidak perlu merasa bersalah karena apa 
yang kamu lakukan wajar. Om paham bagaimana posisi kamu 
dalam menghadapi Anna." 

"Om juga sangat berterimakasih karena kamu sudah 
menjaga Anna dan bahkan membawa Anna dengan selamat 
dari kelab yang menjadi tempat Anna terancam bahaya." 

"Om yang salah karena memberi Anna izin untuk pergi ke 
kelab sendirian tanpa kamu, karena awalnya Om pikir Anna 
mungkin perlu untuk mengenal dunia luar apalagi Anna pergi 
dengan teman-temannya, jadi Om merasa aman tapi ternyata 
keadaan berkata sebaliknya." 

Devano mengambil jeda sesaat dan terus memusatkan 
tatapannya pada Jeff, "Untung saja ada kamu, Jeff. Kamu selalu 
bisa menjaga Anna lebih dari Om yang menjaganya sendiri. 
Om sangat berterimakasih sama kamu." 

"Om gak perlu bicara seperti itu. Lagipula saya memang 
peduli sama Anna jadi sudah seharusnya saya menjaga Anna 
apalagi dia kekasih saya, Om." 

"Tetap saja Om sangat berterimakasih sama kamu. Om 
tidak bisa membayangkan jika kamu tidak datang tepat 
waktu saat itu." 

"Sebenarnya Om baru tahu semuanya tadi sebelum kamu 
datang karena Anna baru saja bercerita pada Om dan Angel. 
Om sangat terkejut Anna sampai mendapatkan pelecehan itu 
dan seketika saja Om sangat menyesal mengizinkan Anna 
untuk pergi kesana." 
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"Tapi semua sudah terjadi dan yang terpenting Anna 
selamat, tidak terjadi apa-apa pada putri Om yang kekanakan 
itu." 

Jeff hanya tersenyum canggung mendengarnya. Ia sedikit 
tidak menyangka percakapannya dengan Devano malah 
terjadi seperti sekarang karena dugaannya Devano pasti akan 
memarahinya habis-habisan. 

"Om juga ingin minta maaf sama kamu Jeff." 

"Om gak perlu minta maaf apapun ke saya." Jeff menatap 
Devano segan. 

Devano menggeleng kecil, "Sudah seharusnya Om minta 
maaf karena Anna pasti selalu membebani kamu selama ini. 
Dia bahkan selalu mengikuti kamu kemanapun kamu pergi." 

"Awalnya saya memang merasa terbebani dengan Anna 
yang selalu mengikuti saya tanpa jeda, tapi seiring berjalan- 
nya waktu saya sudah terbiasa dan tidak menganggap Anna 
sebagai beban apapun untuk saya." 

"Om senang jika yang kamu katakan memang benar, Jeff." 

"Tentu saja benar, Om. Untuk apa saya berbohong?" 

"Ini semua salah Om karena terlalu memanjakan Anna dan 
selalu menuruti keinginan Anna tanpa terkecuali sejak dia 
kecil hingga sekarang. Karena rasa sayang yang begitu besar 
membuat kami tidak bisa menolak setiap apapun permintaan 
Anna." 

"Apalagi Angel, dia terlampau sangat menyayangi Anna. 
Karena dulu Angel pernah mengalami keguguran saat Anna 
masih kecil dan sejak itu Angel tidak bisa memiliki anak lagi. 
Mungkin karena itu Angel selalu mencurahkan seluruh kasih 
sayangnya pada Anna, begitupun Om. Sejak Tania memilih 
menetap disini seluruh perhatian Om selalu terfokus pada 
Anna dan selalu memanjakannya." 
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"Dari kecil Anna selalu haus perhatian dan kasih sayang. 
Om dan Angel berpikir itu wajar karena Anna dibesarkan 
menjadi anak satu-satunya apalagi kemanjaan Anna hanya 
bergantung pada kami. Hingga akhirnya saat kita semua 
pindah rumah dan bertetangga dengan kamu, Anna yang 
semula tidak suka berteman dengan siapapun berubah 
karena mengenal kamu, Jeff." 

"Lagi-lagi kami mewajarkan itu karena kami pikir itu 
perubahan positif untuk Anna yang selama ini tidak mau 
bergaul. Ternyata Anna menganggap kamu lebih dari teman 
sampai menjadi ketergantungan dari kecil hingga sekarang, 
membuat Om dan Angel terkadang merasa tidak enak hati 
pada kamu tapi mau gimana lagi Anna begitu sulit untuk di 
kontrol." 

"Om gak perlu merasa tidak nyaman ke saya. Anna udah 
jadi bagian yang berarti dalam hidup saya. Lagipula selama ini 
saya selalu menyakiti Anna secara sadar ataupun tidak, tapi 
anehnya Anna selalu menerima saya apapun keadaannya." 

Devano mengangguk kecil sambil tersenyum miris, “Itu 
karena Anna sangat mencintai kamu. Seburuk apapun kamu 
tetap akan terlihat bagus bagi Anna, Jeff." 

"Oleh karena itu." Devano menatap mata Jeff dengan serius 
sambil meletakkan kedua telapak tangannya di lutut Jeff, "Apa 
kamu benar-benar serius dengan Anna? Menerima segala 
kekurangannya selama ini tanpa terkecuali?" 

Jeff langsung mengangguk yakin dengan dengan sorot 
mata yang sama seriusnya dengan Devano, "Saya serius 
dengan Anna, Om. Kalo saya tidak serius untuk apa saya 
menyusul sampe kemari." 


“Jadi apa saya boleh menemui Anna sekarang?” 
Kak 
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Anna mencebikkan bibirnya saat sudah sampai di pantai 
namun tidak menemukan sosok kedua ponakannya yang 
menyebalkan. Fano dan Fino menghubunginya untuk 
mengajak Anna menikmati senja di pantai karena Anna yang 
memang menyukainya. 

Namun sepertinya hari ini Anna dikerjai oleh keduanya. 
Beraninya mereka sudah membohonginya. Para pengunjung 
pantai juga tampak sepi hanya ada beberapa orang karena ini 
pantai khusus milik Axel yang hanya bisa dikunjungi oleh 
orang yang menginap di resort Axel. 

"Ish." Anna akan berbalik pergi namun terhenti saat ada 
kedua tangan kekar yang memeluknya dari belakang. 

Anna akan berteriak karena dipeluk sembarangan, namun 
aroma khas tubuh yang memeluknya membuat Anna 
membeku. Aroma ini sangat Anna kenali hingga bisikan di 
telinganya membuat Anna terdiam kaku. 

"Nunggu siapa, hm?" Jeff mengeratkan pelukannya ditubuh 
Anna sambil berbisik lembut tepat di telinga Anna. 

Jeff sadar jika tubuh Anna berubah kaku seketika. Ia tahu 
Anna pasti shock karena kedatangannya yang tiba-tiba. 

Hampir empat hari Anna menghindari Jeff dan bahkan 
tidak keluar kamar sekalipun hingga hari ini atas bantuan 
Fano dan Fino akhirnya Jeff bisa menemui Anna secara 
langsung. 

"Aku kangen sama kamu," bisik Jeff lagi saat Anna masih 
terdiam. 

"Aku harap kamu juga kangen sama aku, Ann." Jeff 
mengabaikan keterdiaman Anna dan mulai mengendus 
aroma harum ceruk leher Anna sebelum meninggalkan 
kecupannya disana. 
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"Lepasin," cicit Anna pelan sambil berusaha menjauhkan 
tangan Jeff setelah sekian lama terdiam kaku. 

"Kamu gak kangen aku?" Jeff mengabaikan 
pemberontakan Anna yang tidak seberapa untuknya sambil 
tetap memeluk erat Anna dari belakang. 

Anna menggeleng keras, "Lepas, Jeff! Aku bilang Lepas!" 

"Kamu gak usah sepanik ini dipeluk pacar kamu, Ann." Jeff 
tertawa kecil sambil terus menciumi tengkuk Anna yang 
terasa memabukkan untuknya. 

"Ish! Lepas aku bilang!" Anna akhirnya berhasil menyentak 
tangan Jeff hingga terlepas dari tubuhnya. 

Anna berjalan tiga langkah ke depan tanpa berani 
membalikkan badan karena ia belum siap melihat Jeff. 

"Kita udah gak ada hubungan apapun, Jeff,” ucap Anna 
pelan namun Jeff masih bisa mendengarnya dengan jelas. 

"Aku gak pernah menyetujui untuk putus sama kamu. Itu 
hanya keputusan sepihak kamu, Ann." 

Jeff kembali berjalan mendekati Anna dan akan 
memeluknya seperti sebelumnya namun gadis itu sudah lebih 
dulu berbalik sehingga Jeff bisa melihat Anna dengan jelas 
sekarang. 

Jeff merasakan perasaan sesak melihat wajah Anna yang 
tampak pucat seperti tidak ada semangat dalam dirinya. 

Dengan cepat diraihnya tubuh Anna sebelum gadis itu 
menghindar. Dipeluknya dengan erat tubuh Anna yang 
memberontak dan memukul sembarangan padanya. 

“Lepas! Lepasin!” Anna memukul bahu dan punggung Jeff 
sekuat tenaga yang ia bisa agar melepaskan tubuhnya namun 
lelaki itu malah semakin memeluknya erat. 
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"Sshh tenang, Ann. Tenang." Jeff menenggelamkan wajah- 
nya diceruk leher Anna tanpa berniat melepaskan pelukan- 
nya. 

"Maaf, Ann. Maaf." Jeff memejamkan matanya sambil 
menghirup dalam-dalam aroma tubuh Anna yang ia rindukan. 

Jeff sudah meletakkan harga dirinya dan tidak akan 
melepaskan Anna dengan mudah sekalipun gadis itu 
bersikeras menjauh darinya. 

"Jangan minta maaf terus," bisik Anna serak setelah 
akhirnya memilih pasrah dan tidak memberontak, "Karena 
itu gak akan merubah keputusan aku. Aku tetep pengen kita 
putus." 

Jeff merenggangkan pelukannya lalu menangkup wajah 
Anna, "Coba tatap mata aku dan ulangi apa yang kamu bilang 
barusan." 

Anna mengedarkan pandangannya tidak berani menatap 
Jeff yang kini menatapnya tajam dengan emosi tertahan. 

"Tatap aku, Anna." Jeff memaksa hingga akhirnya Anna 
memberanikan diri menatap matanya. 

"Aku pengen putus seperti yang pernah aku tulis di surat 
yang aku kasih ke kamu," ucap Anna dengan mata memerah 
dan mulai berkaca-kaca tapi ia tetap menguatkan dirinya 
untuk terus membalas tatapan Jeff. 

“Tapi aku gak setuju.” Jeff menggelengkan kepalanya 
dengan senyum miring yang tampak menyeramkan untuk 
Anna, "Itu hanya keinginan kamu, bukan keinginan aku." 

“Kenapa aku harus dapet persetujuan kamu?" Tanya Anna 
menantang dengan keberanian yang mulai menipis karena 
Jeff tampak emosi karenanya. 

“Karena dari awal yang menjalani hubungan itu aku dan 
kamu, jadi keputusannya harus disetujui oleh dua orang 
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bukan sepihak," jelas Jeff menahan emosinya agar tidak 
meluap. 

"Tapi kamu minta break secara sepihak waktu itu, kamu 
gak mau pertimbangin keinginan aku yang gak mau break. 
Kamu bahkan gak mau dengerin apapun ucapan aku padahal 
saat itu aku mohon-mohon banget ke kamu, Jeff." ujar Anna 
pedih. 

"Anna..." Jeff menatap Anna penuh dengan rasa bersalah 
yang semakin menyelimuti dirinya. 

"Kamu bisa minta break sesuka kamu tapi kenapa aku gak 
boleh minta putus sesuai keinginan aku, Jeff? Kenapa?!" Anna 
memekik penuh emosi dengan air mata yang sedari tadi ia 
tahan kini sudah membasahi pipinya. 

"Jadi kamu bermaksud untuk bales dendam ke aku?" 
Tanya Jeff lembut, sangat lembut. 

Anna menggeleng, "Nggak ada niatan aku kayak gitu. Aku 
cuma pengen kamu juga hargai keputusan aku sama kayak 
aku dulu hargai keputusan kamu yang pengen break." 

"Ini persoalan berbeda, Anna." Jeff menghapus air mata 
Anna yang terasa menyesakkan dadanya, "Tujuan aku minta 
break supaya kamu bisa intropeksi diri karena kesalahan 
kamu, jadi kita bisa melanjutkan hubungan dengan jalan yang 
lebih baik setelahnya. Sedangkan putus artinya mengakhiri 
hubungan yang bikin kita gak terikat hubungan apapun lagi 
dan aku gak mau itu." 

"Tapi aku gak bisa berubah seperti yang kamu mau, Jeff." 

"Aku gak minta kamu berubah, Anna." Jeff mengusap wajah 
Anna lembut, "Aku cuma pengen kamu belajar dari kesalahan 
sehingga kamu gak akan mengulangi kesalahan itu." 
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Anna menggeleng sambil melepaskan tangan Jeff di 
wajahnya. Ia berbalik memunggungi Jeff dan memusatkan 
pandangannya pada matahari yang mulai terbenam. 

"Intropeksi diri cuma bikin aku ngerasa gak pantes buat 
kamu, Jeff. Intropeksi diri juga bikin aku sadar kalo kamu 
terlalu sempurna buat aku yang banyak kekurangan. Kamu 
seharusnya bisa dapetin yang setara dengan kamu, bukan 
malah dapetin aku yang selalu bikin kamu susah." 

"Jangan bicara seperti itu, Anna." Jeff kembali memeluk 
erat tubuh Anna dari belakang, "Kamu pantes buat aku, kamu 
sempurna buat aku. Bukan cuma kamu yang punya 
kekurangan, akupun punya." 

"Aku gak pantes buat kamu, hiks." Anna menangis tersedu 
karena tidak mampu menahan tangisannya lagi. 

Jeff segera membalikkan tubuh Anna dan memeluknya 
erat-erat, "Gak ada yang lebih pantes buat aku selain kamu, 
Ann." 

Jeff merendahkan tubuhnya hingga wajahnya sejajar 
dengan Anna. Dahi mereka menempel, begitupun dengan 
hidung mancing mereka yang saling bersentuhan. 

"Aku minta maaf udah nyakitin kamu hingga seperti ini. 
Satu hal yang harus kamu yakini, dari dulu hingga sekarang 
perasaan aku masih sama ke kamu." 

Jeff mengusap pipi Anna hingga mata mereka saling 
bertatapan, "Please, jangan ada putus diantara kita." 

"Tapi....” Anna menatap Jeff dengan keraguan yang 
membelenggunya. 


"Aku cinta sama kamu, Ann. Sangat." 
daa 
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Part 34 


"Kok Jeff lama banget sih keluarnya, Mi?" 

Angel menolehkan kepalanya pada Anna yang kini 
cemberut dengan wajah memerah sebal. Diusapnya rambut 
Anna dengan penuh kasih sayang, Angel tahu Anna tidak 
pernah bisa bersabar. 

"Sebentar lagi Jeff pasti keluar, Sayang." Angel dengan sabar 
memberikan pengertian pada anaknya yang masih berusia 
lima tahun. 

"Jangan cemberut terus dong nanti jelek anak Mami, kan 
Anna sendiri yang pengen jemput Jeff ke sekolahnya.” 

"Ih iya, tapi Jeff nya lama," dengus Anna semakin 
memajukan bibir mungilnya yang membuat Angel gemas. 

"Anna laper ya? Kita makan dulu ke depan, mau?" Tanya 
Angel sambil membawa tubuh kecil Anna ke pangkuannya. 

Anna menggeleng kecil, "Nggak mau nantinya Jeff pulang 
ninggalin kita, Mi." 

"Gak akan kok, karena Jeff gak akan dijemput supirnya 
soalnya kan Jeff udah lebih dulu kita jemput." 

Anna tampak berpikir beberapa saat dengan wajah 
polosnya lalu menatap Angel yang senantiasa memangkunya. 

"Tapi kalo kita duluan makan, kasian dong Jeff nya nanti 
makan sendirian." 

Angel menggeleng takjub dengan pemikiran Anna. 
Diciumnya bergantian pipi Anna yang sangat menggemaskan 
dimatanya. 

"Mami turun! Anna mau turun, Mi," pekik Anna tiba-tiba 
yang langsung dituruti Angel dengan menurunkan Anna ke 
atas lantai. 
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Anna langsung berlari begitu saja meninggalkan Angel yang 
masih duduk di kursi yang tersedia di depan kelas. 

Angel hanya menggeleng saat tahu yang membuat Anna 
berlari kencang karena Jeff sudah keluar dari kelasnya. 

Jeff sepertinya belum sadar dengan kehadiran Anna yang 
mendekat dan masih sibuk dengan teman-temannya hingga 
suara seseorang terjatuh membuat fokusnya teralihkan. 

Buk. 

"Hiks sakit, Jeff." Anna yang tersungkur diatas lantai karena 
berlari sontak menangis histeris karena sakit di area lututnya. 

Jeffyang melihat langsung memutar matanya dengan malas. 
Gadis kecil di depannya yang hampir satu bulan menjadi 
tetangga rumahnya seperti tidak pernah kapok untuk datang 
menjemputnya ke sekolah. 

Jeff dengan wajah datarnya akhirnya mendekat karena 
Anna terus menangis memanggil namanya. 

Matanya menatap Angel yang ternyata tengah berlari kecil 
mendekati posisinya dan Anna. 

"Makanya hati-hati, jangan lari mulu kalo masih ceroboh 
kayak gini,” decak Jeff berjongkok di depan Anna lalu 
membantunya untuk duduk. 

"Sayang, kamu gak papa?" Tanya Angel setelah mendekat 
dan membantu Anna berdiri lalu mengecek luka ditubuh 
anaknya. 

"Sakit, hiks... lututnya sakit, Mi," adu Anna sambil terus 
meringis kesakitan. 

"Ini hansaplas." Jeff menyodorkan hansaplas pada Angel 
yang langsung diterima wanita itu. 

Dengan senyum ramah Angel menatap Jeff, "Makasih ya, 


Jeff. 
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Dengan telaten Angel memasangkan hansaplas tadi pada 
lutut Anna yang sedikit lecet dengan tangis anaknya yang tidak 
kunjung reda. 

"Ayo Anna Mami gendong biar gak sakit lagi.” Angel 
menempatkan kedua tangannya di celah lengan tangan Anna 
namun anaknya itu memberontak tidak ingin di gendong. 

"Anna mau jalan aja, hiks." 

Angel hanya mengangguk dengan senyum gelinya, "Yaudah 
kalo mau jalan sendiri jangan nangis terus ya." 

"Iya." Anna mengangguk lugu lalu mulai memegang tangan 
Jeff bermaksud untuk mengajaknya berjalan bersama. 

Jeff yang sebenarnya malas dan tidak nyaman harus 
memilih pasrah karena tidak enak ada Angel jika ia menolak 
kelakuan Anna. 

Baru satu langkah Anna menangis kembali sambil 
menunduk memegang lututnya yang terbalut hansaplas. 

"Hiks, kakinya sakit.” 

Tanpa menunggu lagi Angel segera menggendong Anna 
yang kali ini tidak menolak. 

"Sakit kan? Udah ya, Mami gendong biar lukanya cepet 
sembuh," jelas Angel lembut. 

Anna mengangguk lugu lalu menatap Jeff yang kini lebih 
pendek darinya dengan leluasa. 

Jeff juga ayo jalan,” ucapnya dengan senyum yang ia 
paksakan di tengah rasa sakit yang mendera lututnya. 

"Hmm iya." Jeff mulai berjalan mendahului Angel yang 
menggendong Anna untuk sampai ke parkiran. 

Beruntung Devano mengenal pemilik sekolah dasar tempat 
Jeff belajar jadi Angel bisa leluasa menunggu Jeff di dalam area 
sekolah, juga mobilnya diperbolehkan untuk ikut parkir. 
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Toni yang merupakan sopir pribadi Devano dengan segera 
membukakan pintu begitu melihat majikannya yang tiba. 

Angel mendudukkan Anna dikursi belakang dengan Jeff 
yang duduk di sampingnya sedangkan Angel duduk di kursi 
depan samping Toni. 

"Langsung pulang, Bu?” Tanya Toni sopan yang langsung 
diangguki Angel. 

Angel mengambil dua coklat batangan yang selalu ia 
simpan di dalam mobil dan memberikannya pada Anna dan Jeff 
yang duduk di belakang. 

"Ini cokelat buat Anna dan ini buat Jeff." 

Anna menerima dengan suka hati makanan favoritnya dan 
sedikit teralihkan dari luka di lututnya. 

Sedangkan Jeff yang memang tidak terlalu menyukai 
makanan manis hanya menerimanya untuk menghormati 
Angel. 

"Jeff, bukain cokelat nya." Anna menyodorkan coklat 
miliknya ke depan Jeff yang sibuk melihat keluar jendela mobil. 

"Sini Mami aja yang bukain cokelatnya." Angel hendak 
mengambil alih cokelat milik anaknya namun Anna langsung 
menjauhkan cokelat itu dari jangkauan Angel. 

"Anna pengen Jeff yang bukain.” Anna mengguncang pelan 
tubuh Jeff agar menatapnya. 

"Tolong ya, Jeff," pinta Angel tidak enak hati pada Jeff yang 
terlihat begitu malas menghadapi tingkah Anna. 

Jeff akhirnya menerima cokelat milik Anna dan dengan 
mudah membuka bungkusnya lalu memberikan cokelat itu 
pada pemiliknya. 

"Suapin! Anna pengen disuapin, Jeff!" 

"Anna." Angel memberikan tatapan peringatan pada 
anaknya, "Makan sendiri aja ya, kasian Jeff karena pasti mau 
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makan cokelat juga. Kalo Jeff nyuapin Anna nanti Jeff 
kesusahan makannya, Sayang." 

"Tapi dari tadi Jeff cuma liatin jendela aja, Mi. Dia emang 
gak suka cokelat!" 

"Mami aja ya yang suapin Anna." Angel berusaha membujuk 
Anna yang kadang keras kepala, "Jeff nya keliatan capek abis 
belajar." 

"Aku makan sendiri aja deh," ucap Anna dengan bibir 
cemberut. 

"Pinter anak Mami." Angel menghembuskan napas lega dan 
akhirnya bisa menatap ke depan karena Anna sudah tenang 
sekarang. 

"Emang sekolah kamu ngapain kok Mami bilang kamu 
capek, Jeff? Padahal di sekolah aku cuma belajar nyanyi terus 
gak ada capeknya," ujar Anna pada Jeff yang masih 
mengabaikannya dan terus menatap keluar jendela. 

Jelas kamu gak akan capek karena kamu masih TK, Anna," 
sahut Jeff namun masih dengan posisinya yang tidak mau 
melihat Anna. 

Anna mengangguk-angguk walaupun ia tidak terlalu 
mengerti dengan ucapan Jeff. 

"Kalo gitu kamu masuk sekolah aku aja biar gak capek, Jeff,” 
ucap Anna lagi dengan polosnya. 

"Sebelum aku masuk SD, aku juga masuk TK dulu awalnya," 
jelas Jeff sedikit kesal dengan tubuh yang kini diposisikan 
menatap Anna. 

"Oh jadi kalo mau SD, harus TK dulu ya?” 

"Hmm, ya." Jeff mengangguk pelan dan melihat Anna 
dengan risih karena sekitar bibir gadis itu sudah belepotan 
oleh cokelat. 
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"Anna gak sabar buat masuk SD supaya bisa bareng kamu 
terus,” ucap Anna tertawa kecil sendirian. 

Jeff hanya memutar matanya malas. Karena tidak bisa 
menahan risih akhirnya Jeff mengambil tisu yang tersedia di 
dalam mobil dan membantu Anna membersihkan wajahnya 
yang kotor. 

Anna hanya diam dengan mata yang mengerjap saat Jeff 
membersihkan area bibir dan sekitarnya. 

"Anna belepotan ya makannya?" Angel kembali menoleh ke 
belakang saat Jeff selesai membersihkan wajah Anna, "Makasih 
ya Jeff udah baik ke Anna." 

"Iya, Tante," angguk Jeff sopan. 

"Mi, kenyang.” Anna membersihkan sisa cokelatnya yang 
langsung diterima Angel. 

"Jeff tadi pas di sekolah Bu guru suruh aku gambar orang," 
Anna mulai berceloteh ceria pada Jeff, "Karena kata Bu guru 
terserah siapa aja yang mau di gambar, jadi aku gambar kamu 
aja. 

Jeff seketika mendelik mendengarnya, "Kenapa aku? Kamu 
bisa gambar Mami atau Papi kamu." 

"Ih, Anna udah pernah gambar Mami sama Papi dulu jadi 
gantian dong Jeff yang Anna gambar," jelas Anna lugu. 

"Ehm, Jeff. Mau liat gambar Anna gak?" Anna menawarkan 
dan tanpa menunggu persetujuan ia membuka tas 
punggungnya. 

“Ini gambarnya, dikasih nilai sembilan loh sama Bu guru." 
Anna menyodorkan buku gambarnya yang berisi hasil gambar 
sosok yang ia maksud Jeff. 

"Cantik kan gambarnya, Jeff?" Tanya Anna antusias pada 
Jeff yang tetap menunjukkan ekspresi datar di wajahnya. 


" 
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"Jeff?! Gimana cantik kan?" Tanya Anna lagi menuntut 
jawaban tidak sabar. 

Jeff menghela napas kasar sebelumnya mengeluarkan satu 
kata yang menohok untuk Anna. 

Jelek!” 

Anna sontak menggigit bibirnya pelan dengan mata yang 
kembali memerah dan hidungnya yang kembang kempis. 
Tanpa menunggu lama tangisan Anna kembali terdengar 
dengan histeris memenuhi dalam mobil. 

"Mami Jeff jahat hiks!" 

Anna tertegun saat bayangan masa kecilnya dengan Jeff 
membayangi pikirannya. Kini sosok yang dulu selalu bersikap 
jahat padanya baru saja mengutarakan kata cinta yang 
setelah sekian lama Anna nanti. 

"Aku cinta kamu, Anna. Aku harap kamu ngerti itu." Jeff 
mengulangi lagi ucapan cintanya karena Anna tidak kunjung 
bersuara. 

Anna menggigit bibir saat perasaan ragu itu semakin 
melandanya apalagi tatapan Jeff sedari tadi begitu teduh dan 
terkesan dalam untuknya. 

Jeff terus menatap Anna dengan penuh kelembutan sambil 
tangannya menghapus sisa air mata yang membasahi wajah 
cantik Anna yang memerah. 

"Kalo kamu tetep pengen pisah, oke aku bakal setuju tapi 
sementara aja ya?" Jeff menatap penuh permohonan para 
Anna yang masih bungkam, "Supaya impas kamu minta break 
aja dari aku, jangan minta putus. Okay?" 

“Tapi...” Anna menggeleng kecil. 

"Aku akan nunggu sampai dimana waktu kamu mau balik 
lagi ke aku, tapi aku mohon jangan lama-lama karena aku gak 
bisa nunggu lagi." 
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Anna memejamkan matanya yang sudah kembali berkaca- 
kaca saat ibu jari Jeff mengusap-usap bibirnya agar terlepas 
dari gigitan. 

"Gimana?" Tanya Jeff lembut dengan harapan Anna akan 
meresponnya. 

Melihat keterdiaman Anna membuat Jeff tersenyum pilu. 
Bahkan Anna sepertinya sudah sudah tidak sudi untuk 
menatapnya. 

"Aku dengar kamu mau pindah universitas disini? Benar?" 
Jeff mencoba mengubah topik pembicaraan yang langsung 
membuat Anna menatapnya. 

"Untuk masalah ini apa aku bisa mohon sesuatu sama 
kamu, Ann?" Jeff memeluk pinggang Anna saat sadar jika 
Anna mulai ingin menjaga jarak darinya. 

"Aku mohon jangan lakuin itu, kamu jangan pindah 
universitas. Kamu anak tunggal, jangan sampe karena aku 
jadi bikin kamu harus pisah sama orangtua kamu. 
Seenggaknya kalo kamu benci sama aku, tolong pikiran 
gimana Papi dan Mami kamu yang nantinya harus hidup 
berjauhan sama kamu." 

"Kalo kamu emang gak mau liat aku. Oke, aku bakal 
menghilang dari pandangan kamu. Aku bisa pindah kelas 
reguler jadi kemungkinan kita ketemu kecil dan kalo perlu 
aku bakal nyewa kosan atau apartemen yang jauh dari rumah 
kita." 

"Aku mohon jangan pindah universitas, ya? Walaupun 
disini ada kakak kamu, tetap kamu harus terus sama Mami 
dan Papi kamu. Mereka sayang banget sama kamu, Ann. 
Apalagi Mami kamu, pasti dia bakal sedih harus jauh-jauh 
sama kamu." 
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Anna memalingkan wajahnya saat sadar jika ucapan Jeff 
benar. Ia akan egois jika pindah universitas hanya karena 
hubungan percintaannya yang tidak jelas. 

"Aku mohon, Ann. Jangan pindah, ya?" Jeff menangkup 
wajah Anna agar kembali bersitatap dengannya, "Aku bisa 
terima kalo kamu pengen kita pisah dulu asal kamu jangan 
pindah universitas." 

"Aku gak tau," gumam Anna pelan setelah lama bungkam. 

"Aku tau itu semua masih rencana. Aku harap kamu 
berpikir kembali secara baik-baik." 

"Lepas." Anna mendorong pelan tubuh Jeff sehingga 
menciptakan jarak antara keduanya, "Aku mau kembali ke 
resort." 

Jeff mengangguk paham dan baru sadar Anna hanya 
mengenakan dress hitam tipis dengan bahu terbuka yang 
pasti membuat gadis itu kedinginan. 

Dengan cepat Jeff melepaskan hoodie yang ia kenakan dan 
menyisakan kaus tipis di tubuhnya. 

"Pake ini dulu biar kamu gak makin kedinginan." Jeff 
menyodorkan hoodie miliknya yang langsung ditolak Anna. 

"Gak perlu, aku gak kedinginan kok!" Elak Anna bohong. 

Hal yang Anna sadari dari lama ialah Jeff selalu memakai 
hoodie jika bepergian dengannya dan nantinya pasti hoodie 
itu akan berpindah ke tubuhnya. 

Mungkin Jeff selalu ingat jika ia tidak tahan dingin dan akan 
mudah sakit karenanya. 

Lalu tanpa meminta persetujuan, Jeff dengan segera 
memasangkan hoodie miliknya yang begitu keberasaran 
ditubuh Anna yang ramping. Ia sudah terbiasa memakaikan 
hoodie pada Anna, jadi terkesan mudah walaupun Anna terus 
memberontak tadi. 
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Benar saja kini hoodie miliknya hampir menutup dress 
diatas lutut Anna sehingga membuat gadis itu semakin 
mencebikkan bibirnya pada Jeff. 

"Ayo aku anter kamu ke resort." Jeff menggenggam tangan 
Anna dan menariknya pelan agar mereka berjalan bersama. 

"Lepas... sin," cicit Anna mencoba memberontak namun 
langsung menciut saat Jeff memajukan wajahnya. 

"Kalo nolak, aku cium sekarang." 

"Huft!" Anna menghembuskan napas kasar dan mengikuti 
Jeff yang menggandeng tangannya untuk sampai di resort. 

Jeff dengan sengaja semakin memelankan langkahnya saat 
mereka sudah semakin dekat di resort yang ditempati 
keluarga Anna. 

Jeff tersenyum pada Anna yang membuang muka saat 
mereka sudah berada di depan pintu. 

"Hari ini aku akan pulang ke Jakarta. Jadi kamu bisa tenang 
kemanapun karena aku bakal pergi," ucap Jeff saat Anna 
hendak membuka pintu. 

"Kamu gak perlu lagi terus-terusan ngurung diri di dalam 
kamar karena demi ngehindarin aku. Aku harap sisa liburan 
kamu menyenangkan disini." 

“Hoodie nya jangan dibuang ya, supaya bisa kamu pake 
kalo kedinginan. Aku pamit, Anna. Sampai jumpa di Jakarta." 

Jeff mulai melangkah menjauh dan terhenti saat tiga 
langkah menjauhi Anna. 

"Aku sangat berharap kamu bener-bener pulang ke Jakarta 
dan jangan menetap disini." 

Setelahnya Jeff benar-benar melangkah pergi menjauh dari 
Anna. Ia memasuki resort yang terpisah yang masih dalam 
satu kepemilikan Axel untuk mengambil barang-barangnya. 
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Sedangkan Anna masih membeku di depan pintu masuk. 
Perasaannya semakin bimbang dan ia takut jika 


keputusannya ini salah. 
Kak 
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Part 35 


Empat bulan kemudian. 

Hai Kak Gia, terimakasih ya karena berkat postingan kakak 
omset penjualan kami meningkat pesat sampe semua pegawai 
kewalahan. Semoga kedepannya kita bisa terus jalin 
kerjasama dan kakak sukses selalu. Sekali lagi terimakasih W 

Anna tersenyum membaca pesan dari salah satu akun 
olshop yang memakai jasanya untuk diiklankan. Dengan 
semangat Anna pun membalas pesan tersebut. 

Sama-sama kakak, seneng banget kalo toko kakak dapet 
feedback bagus karena aku WBtw, baju-baju dari toko kakak 
emang bagus-bagus terus nyaman jadi banyak yang aku pake 
buat ootd 8 

Sudah dua bulan lebih Anna mulai membuka jasa 
endorsment. Entah apa yang merasukinya hingga ia mau 
melakukan hal itu. Berawal dari rasa bosan karena tidak ada 
aktivitas membuat Anna akhirnya membuka jasa endorse dan 
tidak disangka ternyata banyak sekali online shop yang 
berminat. 

Hingga Anna merasakan kewalahan sendiri karena 
banyaknya produk yang harus ia review namun Anna juga 
menikmati aktivitasnya. Setidaknya hidupnya lebih produktif 
daripada terus berdiam diri di dalam kamar. 

Tidak terasa malam semakin larut dan sekarang jam sudah 
menunjukkan pukul sepuluh malam namun Anna belum 
merasakan kantuk sedikitpun. Dibukanya kembali aplikasi 
instagram dan melihat-lihat postingannya yang sekarang 
lebih banyak postingan endorse daripada pribadi. 
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Tiba-tiba sebuah ide terlintas di tengah kebosanannya. 
Anna memutuskan untuk melakukan Q&A dengan followers 
nya untuk pertama kalinya. 

Followers nya juga semakin bertambah dari hari ke hari. 
Mungkin karena beberapa bulan ini ia semakin aktif 
menggunakan akunnya. Juga banyak sekali netizen yang 
berkomentar jika mereka menyukai gaya fashion Anna, 
bahkan sering dijadikan referensi. 

Tidak lama banyak sekali notifikasi dari Q&A yang Anna 
pikir mungkin tidak akan ramai karena hari sudah malam. 

Anna melihat-lihat berbagai pertanyaan dari hal random 
bahkan hal serius yang akhirnya membuat Anna bingung 
sendiri untuk menjawabnya apalagi kebanyakan pertanyaan 
perihal asmara pribadinya. 

Sparklingruby 30 

Kakak aslinya orang Jakarta atau Bali? 

Giannna kayla 

Aku asli Jakarta tapi lagi stay di Bali hehe 

Anna memilih untuk menjawab pertanyaan termudah dulu 
lalu melanjutkan pertanyaan yang lain. 

Hellojodda 

Kenapa gak pernah posting pacar ya? Padahal sekelas 
kakak gak mungkin jombs sih 

Giannna kayla 

Tapi faktanya emang jombs:')) 

Anna melihat kembali jawabannya untuk meyakinkan 
dirinya. Jawabannya tidak salah karena saat terakhir kali ia 
sudah meminta putus dengan Jeff. Bahkan sejak empat bulan 
lalu Jeff tidak pernah mencoba menghubungi Anna walaupun 
lelaki itu tetap tidak menerima jika hubungan mereka putus. 
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Dhlia . 

Lagi deket sama siapa sekarang? Spill dong @ 

Giannna kayla 

Dah dibilang jombs: '( 

Surya.rania 

Punya mantan berapa dan siapa mantan terindah kakak? 

Giannna kayla 

Ehm cuma punya satu mantan:' 

Lalu ada pertanyaan dari Nanda yang tentu saja tidak akan 
Anna abaikan. 

Nandsss. 

Kangen gak sama gue? Kangen dong ya? Kalo gak kangen 
nanti gue spill siapa mantannya:') 

Giannna kayla 

Pasti kangen banget dong, makanya ke Bali sih biar kita bisa 
main sekalian ajakin Sandra: ' 

Walaupun terpisah jauh, tapi Anna masih menjalin 
komunikasi dengan Nanda namun sayangnya dengan Sandra 
tidak. 

Sandra seperti ditelan bumi dan tidak ada kabar setelah 
Nanda memberitahunya jika gadis itu mengambil cuti 
membuat Nanda terkadang merengek pada Anna karena 
harus menjalin kuliah seorang diri. 

Anna menutup aplikasi instagram nya saat merasa sudah 
cukup. Ia pun bangkit meninggalkan tempat tidur dan 
membuka balkon kamarnya. Angin malam langsung 
menyambut Anna yang hanya terbalut gaun malam dengan 
bahan lumayan tipis sehingga rasa dingin seperti menusuk 
kulitnya. 

Senyumnya terbit saat melihat banyaknya bintang yang 
bertaburan malam ini. Anna menghembuskan napasnya 
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berkali-kali dan meyakini jika dirinya sudah baik-baik saja 
sekarang. 

Anna sudah merasakan tenang karena usaha dirinya 
sendiri dan ia bahagia akan hal itu. Walaupun ia harus 
berjauhan dengan kedua orangtuanya tetapi setidaknya 
disini masih ada keluarga kakaknya. 

Tania dan Axel bahkan selalu memperlakukan Anna 
seperti anak mereka sendiri yang terkadang membuat Fano 
dan Fino cemburu terlebih karena Axel selalu memanjakan 
Anna daripada kedua bocah itu. 

Namun walaupun demikian kedua ponakannya itu selalu 
bisa menghibur Anna. Mereka seperti teman untuknya 
walaupun Anna seringkali menjadi objek jahil kedua bocah 
itu. 

Oleh karena itu Anna bersyukur dikelilingi keluarga yang 
mengerti dirinya walau ia belum bisa menjadi yang terbaik 
untuk mereka. 

Karena semakin dingin membuat Anna akhirnya kembali 
masuk ke dalam kamarnya. Beberapa kali ia mencoba 
memejamkan mata dan bahkan merubah posisi tidurnya 
namun rasa kantuk belum juga muncul. 

"Ish!" Anna mendengus lalu mengambil posisi duduk 
bersandar di kepala ranjang. 

"Susah banget sih tidur." Anna kembali meraih ponselnya 
diatas nakas dan mengaktifkan layarnya. 

Lagi-lagi instagram yang menjadi tujuan Anna karena 
Whatsapp nya sudah sepi tidak ada notifikasi apapun. 

Ada pertanyaan dari salah satu followers nya yang 
membuat Anna tertegun beberapa saat. Setelah lama berpikir 
akhirnya Anna memilih menjawab. 
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Weardcy. 

Selama ngejalin hubungan hal apa yang paling nyakitin 
buat kamu? 

Giannna kayla 

Hal yang paling nyakitin adalah saat posisiku yang selalu 
ngejar dan aku gak pernah tau gimana rasanya dikerjar dan 
dihargai sih:') 

Lalu ada pertanyaan lain yang berlawanan dengan 
pertanyaan sebelumnya dan Anna kembali memilih untuk 
menjawabnya. 

Monboo . 

Momen yang paling bikin bahagia selama pacaran apa? 

Giannna kayla 

Karena aku bulol, jadi setiap sama dia aku selalu bahagia 
hehe 

Ditengah kegiatan asiknya tiba-tiba ada pesan Whatsapp 
dari orang yang diam-diam ia harapkan untuk menghubungi- 
nya sedari lama. 

Jeff 

Udah larut malem, kenapa masih belum tidur? 

Anna mengernyit membaca pesan Jeff untuk pertama 
kalinya setelah sekian lama. Yang membuat aneh adalah 
darimana Jeff tahu jika Anna belum tidur padahal ia tidak 
membuka Whatsapp jadi statusnya tidak akan terlihat online. 

Lama berpikir membuat Anna kembali membaca pesan 
Whatsapp Jeff yang sudah ia buka. Anna bingung sendiri 
untuk membalasnya seperti apa yang membuat Anna 
akhirnya memilih untuk tidak membalasnya. 

Kak 

Jeff menatap fokus layar laptopnya dengan kedua 

tangannya yang sibuk mengetik di keyboard. Waktu malam 
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semakin berjalan cepat namun ia belum ada niatan untuk 
pergi beristirahat sebelum ppt yang ia kerjakan terselesaikan. 

Dua hari lagi ia akan menjalani seminar proposal sehingga 
Jeff tidak bisa menunda untuk menyelesaikan ppt yang 
tengah ia buat. 

Tadinya Jeff akan melaksanakan sempro saat nanti 
semester tujuh namun dosen pembimbing nya menyarankan 
agar Jeff segera sempro di semester enam ini karena proposal 
skripsinya sudah selesai. 

Akhirnya Jeff menerima usulan dospemnya itu dan akan 
sempro sebelum nanti ujian semester dilaksanakan. Setelah 
UAS, kesibukan Jeff tetap berjalan karena ia harus 
melaksanakan KKN selama empat puluh hari nantinya. 

Jadi nanti saat semester tujuh Jeff hanya akan fokus skripsi 
dan berharap bisa sidang saat itu juga. 

Tidak terasa di jam sepuluh malam akhirnya ppt untuk 
sidang nanti akhirnya selesai membuat Jeff segera 
membereskan laptop dan buku-buku yang berserakan. 

Jeff mematikan lampu kamar sebelum merebahkan 
tubuhnya setelah selesai beres-beres. Karena belum 
mengantuk membuat Jeff mengaktifkan layar ponselnya yang 
beberapa jam tidak tersentuh olehnya. 

Ia membuka aplikasi instagram yang tidak diketahui orang 
lain. Setelah sekian lama anti dengan aplikasi itu akhirnya Jeff 
kena karmanya. 

Karena Anna, Jeff akhirnya menginstall instagram dan 
bahkan membuat akun fake hanya untuk mem-follow Anna 
agar ia bisa tahu aktivitas gadis itu. 

Bukan tidak berani menghubungi Anna secara langsung, 
hanya saja Jeff merasa Anna masih perlu waktu dengannya. 
Bukan juga karena Anna tidak menerima sarannya agar 
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kembali ke Jakarta sehingga membuatnya marah, Jeff sudah 
menerima keputusan Anna dan menghargai keputusan gadis 
itu. 

Nanti saat waktu yang tepat pasti Jeff akan menghubungi 
Anna bahkan akan menemui gadis itu secara langsung. 
Ditekannya profil Anna sebagai satu-satunya orang yang Jeff 
follow untuk tahu isi snapgramnya. 

Snapgram pertama berisi endorse begitupun snapgram 
selanjutnya hingga kelima. Saat slide keenam barulah isinya 
berubah karena Anna mengadakan Q&A. Sayang sekali Jeff 
telat membukanya sehingga ketinggalan untuk mengajukan 
pertanyaan. 

Beberapa pertanyaan dari pengikut Anna dan jawaban 
Anna dibaca Jeff dengan seksama hingga jawaban Anna 
karena salah satu pertanyaan membuat Jeff terpaku beberapa 
saat. 

Weardcy 

Selama ngejalin hubungan hal apa yang paling nyakitin 
buat kamu? 

Giannna kayla 

Hal yang paling nyakitin adalah saat posisiku yang selalu 
ngejar dan aku gak pernah tau gimana rasanya dikerjar dan 
dihargai sih: ') 

Jeff tersenyum miris saat sekali lagi ia membaca jawaban 
Anna dan menyadari jika ia seburuk itu. 

Jeff tentu sangat yakin jika yang dimaksud Anna adalah 
dirinya karena hanya ia lelaki yang bisa Anna sebut mantan 
kekasih walaupun sampai kapanpun Jeff tidak akan 
menyetujui permintaan putus gadis itu. 

Lalu slide selanjutnya membuat Jeff sedikit terhibur 
karena jawaban Anna. 
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Monboo 

Momen yang paling bikin bahagia selama pacaran apa? 

Giannna kayla 

Karena aku bulol, jadi setiap sama dia aku selalu bahagia 
hehe 

Anna memang selalu mudah bahagia karena hal-hal kecil 
saat bersamanya dulu dan seharusnya Jeff bersyukur akan itu 
bukan malah menyia-nyiakan Anna hingga gadis itu akhirnya 
berada di titik terendah terhadapnya. 

Ditutupnya aplikasi instagram saat Jeff telah menyelesai- 
kan tujuannya. Dilihatnya kembali waktu yang sudah semakin 
larut dan disana Anna belum juga tidur apalagi Jakarta dan 
Bali berbeda satu jam. 

Setelah beberapa menit bimbing akhirnya Jeff 
memutuskan membuka aplikasi Whatsapp. Tanpa berpikir 
lagi dibukanya ruang obrolannya dengan Anna yang sudah 
empat bulan lebih tidak saling berkirim pesan. 

Jeff 
Udah larut malem, kenapa masih belum tidur? 
"Read 

Jeff tersenyum senang melihat betapa cepatnya Anna 
membuka dan membaca pesannya. Dengan tidak sabar Jeff 
menunggu Anna mengetik namun hal itu tidak kunjung 
dilakukan. 

Hingga beberapa menit berlalu tidak ada tanda-tanda 
Anna membalas pesannya. Akhirnya dengan perasaan 
kecewa Jeff menutup aplikasi dan meletakkan ponselnya di 
atas nakas. 

Dalam kegelapan malam dan keadaan termenung Jeff 
bergumam pelan pada dirinya sendiri. 
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"Apa sekarang waktunya kita ketemu, Ann?" 
Kak 
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Part 36 


"Ke mall yuk?" 

Anna menolehkan kepalanya dengan malas saat Fano dan 
Fino muncul di pintu kamarnya. 

Keduanya sudah tampak begitu rapi dan siap untuk pergi, 
sangat berbeda jauh dengan Anna yang masih rebahan di 
ranjang dalam keadaan belum mandi dari pagi. 

"Males," desah Anna sambil mengeratkan pelukannya 
pada guling. 

"Kebo banget sih anak cewek! Pantes jomblo terus!" 

Anna mengerang mendengar suara tawa penuh ejekan 
Fino yang terasa gatal ditelinganya. 

"Kayak kalian punya cewek aja!" 

"Kita baru masuk SMA jadi terlalu awal kalo udah punya 
pacar, jadi lebih baik yang tua dulu yang punya pacar." Fano 
mencoba melakukan pembelaan. 

"Lagipula kalo kita pengen pacaran, udah berapa banyak 
cewek yang antri secara kita ini youtuber sekaligus selebgram 
ganteng," ucap Fino menambahkan. 

“Berisik!” Anna menarik selimut yang sedari tadi 
bergelung dikakinya lalu menyelimuti tubuhnya hingga 
sampai ujung kepala. 

Tidak sampai satu menit selimut itu sudah menjauh dari 
Anna diikuti suara tawa kedua manusia yang begitu 
menyebalkan baginya. 

"Ayo pergi, jangan males!" Fino menarik tangannya begitu 
saja hingga Anna akhirnya terduduk di ujung ranjang. 

"Ish! Yaudah aku mandi!" Dengan kesal Anna akhirnya 
bangun dan langsung masuk ke dalam kamar mandi. 
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Fano dan Fino tentu sangat puas melihat Anna yang 
akhirnya mau menuruti mereka dan setelahnya mereka pun 
meninggalkan kamar Anna untuk menunggunya di lantai 
bawah. 

Anna dengan sengaja mandi selama setengah jam lamanya 
dilanjutkan dengan ia yang memilih pakaian dengan waktu 
yang hampir sama. Barulah setelah hampir dua jam bersiap- 
siap akhirnya Anna pun selesai. 

Anna kembali melihat penampilannya yang mengenakan 
mini dress dipadukan kardigan dengan sepatu converse 
sebagai pelengkapnya. 

Anna melihat jam yang sudah menunjukkan pukul satu 
siang sebelum akhirnya bergegas turun. 

"Jamuran banget kita nunggunya," decak Fino kesal saat 
melihat Anna keluar dari lift. 

"Namanya juga cewek," dengus Anna. 

"Masalahnya kita udah laper belum makan siang!" Fino 
menatap Anna emosi. 

"Salah sendiri kenapa gak makan dulu?" Sahut Anna ringan. 

"Kita pengen makan diluar," jelas Fano yang sedari tadi 
diam. 

"Udah-udah, jangan ribut terus." Tania yang duduk di sofa 
ruang keluarga menatap kedua anaknya yang duduk di 
sebrangnya dan Anna yang masih berdiri tidak jauh dari 
tempatnya dengan tatapan memperhatikan. 

"Kak, cantik gak?" Tanya Anna mendekati Tania dengan 
senyum cerianya. 

Tania menutup majalahnya sebelum menatap Anna 
dengan seksama, "Cantik." 

"Makasih." Anna duduk di samping Tania, "Kalo gitu sini 
mana kartu kreditnya, Kak?" 
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Tania langsung mendelik pada Anna, "Kamu kan banyak 
uang juga." 

"Iya tau, tapi kalo udah jalan sama dua bocah matre itu aku 
sering kebobolan. Lagian Kakak 'kan masih jalan terus 
transferan dari Papi, belum lagi uang bulanan dari suami." 

"Astaga," desah Tania, "Jangan pikir Kakak gak tau ya kalo 
uang bulanan kamu juga ditambah dua kali lipat sama Papi. 
Belum juga tambahan uang hasil endorse." 

"Ih, itu kan beda." Anna memeluk tubuh Tania begitu erat 
hingga Tania merasakan sesak. 

"Yaelah, hari ini kita yang bakal traktir kok," ucap Fino 
kesal karena melihat drama Anna yang tidak kunjung usai. 

Anna yang mendengarnya hanya memutar mata tidak 
percaya karena sebanyak apapun Fano dan Fino memiliki 
uang, tetap saja dua bocah itu selalu ingin ditraktir olehnya. 

"Yaudah, kamu tunggu disini. Kakak ambil dompet ke 
kamar." 

Anna segera melepaskan Tania dengan senyum 
sumringahnya. Senyumnya kian mengembang saat Tania 
benar-benar memberikan kartu kredit wanita itu untuk bebas 
digunakan. 

"Makasih!" Anna mencium pipi Tania kuat-kuat sebelum 
menyusul kedua ponakannya yang sudah terlebih dahulu 
keluar rumah. 

Langkahnya memelan saat sudah mendekati pintu utama 
karena mendengar Fano dan Fino tengah bercakap-cakap 
dengan suara yang sangat begitu Anna kenal. 

Benar saja, saat Anna sudah benar-benar mencapai pintu 
ia bisa melihat jelas sosok Jeff yang mengobrol dengan kedua 
ponakannya. 
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Lalu hal yang tidak Anna sangka terjadi, saat Jeff sadar 
akan kehadirannya lelaki itu langsung berjalan mendekat dan 
akan memeluknya. 

Namun entah refleks atau masih dalam keadaan terkejut 
Anna malah melangkah mundur sehingga membuat Jeff tidak 
jadi memeluknya. 

Rasa tidak nyaman langsung menguasai Anna saat ia 
melihat Jeff tampak begitu terluka karena penolakannya. 

Kak 

"Mama udah masukin obat-obatan yang mungkin kamu 
butuhin ke tas kamu. Jangan lupa diminum nanti sakitnya 
makin parah, Jeff." 

"Mama jangan berlebihan, aku gak sakit apa-apa cuma 
pilek doang." 

"Tetap aja itu penyakit. Jangan selalu sepelekan penyakit 
nanti kamu nambah parah, Nak." 

"Iya, Ma. Jeff tahu kok." 

“Apalagi kamu lagi di luar kota dan di hotel sendirian. 
Jangan bikin Mama khawatir.” 

“Jeff pasti minum obatnya kok, Ma. Sekarang Jeff pengen 
istirahat dulu ya capek baru sampe udah Mama omelin." 

“Iya, iya. Kamu istirahat dulu, jangan lupa makan sama 
minum obat ya." 

Jeff pun menutup panggilannya dengan Sintia yang selalu 
berlebihan menurutnya. Jeff hanya merasakan pilek dan 
sedikit pusing jadi terlalu berlebihan jika harus 
menyikapinya seperti penyakit serius seperti itu. 

Jeff merebahkan tubuhnya di atas ranjang kamar hotel 
yang menjadi tempatnya untuk menginap sampai besok 
malam. Sebenarnya ia ingin lebih lama berada di Bali dan 
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memanfaatkan libur sebelum akan menghadapi ujian namun 
sayangnya masih banyak urusan Jeff di Jakarta. 

Orangtuanya bahkan melarang untuknya pergi karena 
keadaan Jeff yang begitu sibuk sehabis sempro namun Jeff 
tetap kekeh ingin pergi. Bagaimanapun Jeff ingin bertemu 
Anna secara langsung setelah dua minggu lalu pesannya tidak 
Anna balas hingga sekarang. 

Sekarang masih jam sebelas dan Jeff akan beristirahat 
selama satu jam sebelum mengunjungi Anna nanti. Tidak 
terasa akhirnya alarm ponsel Jeff berbunyi membuat Jeff 
dengan susah payah bangun dari tidurnya dan langsung 
bergegas ke kamar mandi. 

Setelah bersiap-siap dan merasa tidak ada yang tertinggal, 
Jeff pun langsung berangkat ke tempat tujuannya. Anna. 
Dengan mobil yang di sewakan hotel akhirnya Jeff sampai di 
depan rumah keluarga Anna. 

Tanpa menunggu lama Jeff pun langsung keluar mobil dan 
berjalan ke pintu utama. Saatia akan membunyikan bel, pintu 
sudah terlebih dahulu di buka dari dalam. 

Jeff membatalkan senyuman saat yang membuka pintu 
bukan Anna ataupun Axel dan Tania melainkan Fano dan Fino 
yang menyambutnya dengan wajah congkak khas keduanya. 

"Fan, ada tamu." Fino menyenggol bahu kembarannya 
dengan begitu keras. 

"Sakit, Anjing!" Fano menggeram marah dan menatap 
tajam Fino yang hanya cengengesan dengan begitu 
menyebalkan. 

"Hai, Bang. Baru sampe?" Tanya Fino berjalan mendekati 
Jeff diikuti Fino di belakangnya. 

"Hmm, ya." Jeff bergumam pelan sambil menatap pintu 
utama yang masih terbuka lebar. 
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Tidak lama hal yang dinantikan Jeff terjadi. Anna muncul 
dengan penampilan cantiknya yang membuat Jeff tidak bisa 
menahan dirinya. 

Jeff berjalan dengan langkah cepat dan menerobos Fano 
dan Fino untuk mendekat pada Anna. Tanpa bisa ditahan Jeff 
segera merentangkan tangannya ingin memeluk Anna namun 
sayangnya gadis itu melangkah mundur. 

Hal itu sontak langsung membuat Jeff kecewa dan ia pun 
menurunkan tangannya, tidak jadi memeluk Anna. Akhirnya 
dengan canggung Jeff mengulum senyum kecil pada Anna 
yang sepertinya masih terkejut akan kehadirannya. 

"Hai, gimana kabar kamu?" Sapa Jeff masih dalam keadaan 
canggung. 

Fano dan Fino terdengar tertawa kecil di belakang tubuh 
Jeff sambil saling berbisik-bisik. 

"Ngh, baik.” Anna menjawab dengan sama canggungnya 
seperti Jeff. 

Tidak ada percakapan apapun selanjutnya karena keadaan 
keduanya yang masih diliputi kecanggungangan setelah 
hampir lima bulan tidak saling bertemu ataupun 
berkomunikasi. 

"Ayo berangkat, udah hampir jam dua." Fino memecah 
kecanggungangan diantara keduanya, "Bang lo ikut kita aja 
sekalian." 

Tanpa banyak bertanya Jeff langsung setuju begitu saja, 
"Oke." 

Senyum Fino maupun Fano cerah karena Jeff setuju 
dengan begitu mudah, sangat berbeda dengan Anna yang 
merasa keberatan karena tidak sanggup jika harus 
menghadapi kecanggungangan dengan Jeff. 
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"Lumayan, ada ATM baru," bisik Fano pada Fino saat 
keduanya masuk ke dalam mobil yang Jeff bawa. 

"Ayo, masuk." Jeff menatap Anna setelah membukakan 
pintu samping kemudi untuk mempersilahkan gadis itu 
masuk. 

"Kayaknya aku naik mobil disini aja deh,' ucap Anna 
sambil mengedarkan pandangan ke garasi rumah yang berisi 
deretan mobil yang berjejer rapi. 

"Naik aja, Kak. Kelamaan kalo pisah-pisah mobil," sahut 
Fino dari dalam mobil. 

" Jeff menatap Anna dan mengisyaratkan dengan 
matanya agar Anna segera masuk. 

"Ish," desah Anna kesal sendiri karena akhirnya ia pun 


"Ayo. 


masuk ke dalam mobil yang membuat Fano dan Fino tertawa 
puas di kursi belakang. 

Sepanjang perjalanan hanya diisi suara Fano dan Fino yang 
begitu cerewet dan sesekali bertanya banyak hal pada Jeff. 

Dari percakapan itulah Anna baru tahu jika Jeff sudah 
menjalani sempro dan berencana untuk lulus di semester 
depan. 

"Langsung makan ya, udah laper banget," ucap Fano saat 
mereka sudah sampai di mall. 

Tanpa ada yang membantah, semuanya pun setuju dan 
langsung berjalan masuk ke dalam mall. 

Solaria yang berada di lantai dasar menjadi pilihan mereka 
karena rasa lapar yang tidak bisa ditahan membuat mereka 
memilih untuk mencari restoran yang terdekat. 

"Mau makan apa?" Tanya Jeff pada Anna sambil melihat 
daftar menu yang tersedia. 

"Kita nasi goreng seafood," ucap Fano dan Fino kompak 
padahal Jeff tidak bertanya pada keduanya. 
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"Kamu makan apa?" Tanya Jeff sekali lagi pada Anna yang 
terlihat tengah berpikir. 

"Samain aja sama Fano dan Fino." 

Jeff pun mengangguk dan akhirnya ia pun memesan menu 
yang sama. 

Kak 

Fano dan Fino tengah disibukkan oleh penggemar mereka 
yang tiba-tiba menyapa dan ingin berfoto bersama. 
Kesempatan itu dimanfaatkan Jeff dengan sebaik mungkin 
dan mengajak Anna tanpa izin untuk menjauh. 

Sudah cukup kedua ponakan Anna itu menganggu 
waktunya dengan Anna hingga waktu makan malam dan 
membuat Jeff sama sekali tidak punya kesempatan untuk 
mendekati Anna karena adanya mereka yang menjadi 
penganggu. 

"Kita mau kemana?" Tanya Anna saat sadar dan menahan 
tangan Jeff yang menggenggamnya agar menghentikan 
langkah. 

"Aku pengen ngobrol berdua sama kamu, Ann," jelas Jeff 
menatap Anna yang kini bergerak tidak nyaman. 

"Gak ada yang perlu diobrolin, aku mau ke Fano sama Fino 
aja." 

"Tapi aku mau ngobrol sama kamu." Jeff menggenggam 
kedua tangan Anna dan mengusapnya lembut, "Kita udah 
lama gak ngobrol, apa kamu pengen kita terus-terusan 
canggung kayak gini?" 

"Aku gak canggung sama kamu," sahut Anna mengelak. 

"Itu lebih bagus, berarti gak ada alasan kamu untuk nolak 
buat ngobrol sama aku." Jeff tersenyum lembut dan menarik 
Anna untuk masuk ke dalam coffee shop. 
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"Aku gak mau kesini.” Anna mencegah Jeff yang akan 
membuka pintu. 

"Terus kamu maunya kemana?" Tanya Jeff tetap bersabar. 

"Aku mau ke bioskop, udah lama gak nonton." 

Jeff terdiam beberapa saat lalu mengangguk pada akhirnya, 
"Yaudah, oke." 

"Ehm, kita gak perlu gandengan buat sampe ke bioskop." 
Anna mencoba melepaskan tangan Jeff yang menggenggam 
tangannya. 

"Nggak bisa, aku takut kamu ilang dan kemungkinan 
terburuk kamu malah kabur." Jeff mengeratkan 
genggamannya di tangan Anna, bahkan kini jari-jemarinya 
saling bertautan dengan jari-jari Anna yang lentik. 

Anna akhirnya menghembuskan napas kasar dan pasrah 
saat Jeff membawanya ke bioskop sesuai keinginannya. 
Setelah memesan tiket dan menunggu beberapa saat 
akhirnya Anna dan Jeff bisa masuk ke dalam studio karena 
film akan di mulai. 

Anna mencoba tetap tenang duduk berdampingan dengan 
Jeff setelah sekian lama. Sebisa mungkin Anna tidak akan 
menoleh pada Jeff apapun alasannya. 

Anna tetap memaksakan matanya untuk terus menatap 
film yang sebenarnya tidak menarik untuknya. Ini salah Anna 
karena memilih asal film dan soalnya itu film barat yang 
bahkan ia sendiri lupa judul filmnya. 

Sudah hampir satu jam menonton membuat Anna sedikit 
aneh karena Jeff sama sekali tidak mencoba berbicara 
padanya padahal sebelumnya lelaki itu kekeh ingin 
mengobrol dengannya. 

Karena tidak bisa menahan rasa ingin tahunya, akhirnya 
Anna memberanikan diri menoleh menatap Jeff yang ternyata 


Eternity Publishing | 347 


tengah tertidur lelap. Deru napas Jeff terdengar teratur 
ditelinganya menandakan jika Jeff sudah tertidur sejak tadi. 

Dilihatnya dengan seksama wajah Jeff yang tampak sedikit 
berbeda dari terakhir kali mereka bertemu. Wajah itu kini 
tampak terlihat sedikit kelelahan dengan kantung mata yang 
terlihat samar. 

Sepertinya Jeff memang benar-benar sibuk sehingga baru 
sempat mengunjunginya. Anna memukul pelan kepalanya 
karena pikirannya melantur. Seharusnya ia tidak terhanyut 
seperti ini dan malah merasa senang karena akhirnya Jeff bisa 
berkunjung. 

Tiba-tiba saja mata yang sedari tadi terpejam itu mulai 
mengerjap pelan hingga akhirnya terbuka yang sontak 
membuat Anna memalingkan wajah. 

"Maaf, aku ketiduran," desah Jeff merasa bersalah. 

Anna hanya mengangguk pelan sebagai jawaban. 

"Udah dari tadi filmnya?" Tanya Jeff lagi sambil mengusap- 
usap wajahnya agar rasa kantuk itu pergi. 

"Udah hampir dua jam dan mungkin bentar lagi filmnya 
bakal selesai." 

"Aku bener-bener minta maaf karena ketiduran dan bikin 
kamu nonton sendirian." Jeff meraih tangan Anna dan 
menggenggamnya lembut. 

Anna akhirnya menatap Jeff karena suara Jeff tampak 
begitu bersalah padanya, "Gak papa kok." 

“Abis ini mau kemana?" Tanya Jeff dengan ibu jarinya yang 
mengusap tangan Anna yang masih dalam genggamannya 
karena sepertinya Anna tidak sadar jika tangannya 
digenggam Jeff. 

"Pulang aja, udah hampir jam sepuluh malam." 
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Jeff pun mengangguk tanpa protes dan mengajak Anna 
keluar studio saat filmnya telah selesai. 

"Fano sama Fino kemana ya?" Gumam Anna saat ia dan Jeff 
keluar dari bioskop. 

"Coba aku cek hape dulu," ucap Anna berbicara sendiri 
demi menghindari obrolan dengan Jeff. 

Saat itulah Anna sadar jika tangannya di genggam oleh Jeff 
yang sontak membuat Anna menariknya pelan. Anna 
mencoba mengabaikan ekspresi wajah Jeff yang tampak 
terluka dan mengambil ponselnya yang berada di dalam tas. 

Berbagai pesan dan panggilan masuk dari Fano dan Fino 
sejak Anna berada di dalam bioskop namun karena ponselnya 
dalam keadaan slient membuatnya baru membukanya 
sekarang. 

Isi pesannya kurang lebih yaitu Fano dan Fino yang marah- 
marah karena ditinggalkan hingga keduanya memilih untuk 
pulang lebih dulu. 

"Kenapa?" Tanya Jeff pada Anna yang masih sibuk menatap 
layar ponselnya. 

"Fano sama Fino udah duluan pulang," beritahu Anna lalu 
memasukkan ponselnya kembali ke dalam tas. 

Jeff hanya mengangguk kecil dengan perasaan senangnya 
karena kedua penganggu itu akhirnya pulang. 

"Ayo pulang." Jeff menggenggam kembali tangan Anna dan 
langsung mengajaknya berjalan agar tidak mendapatkan 
protes dari gadis itu. 

Melihat itu membuat Anna pasrah dan memilih diam. 
Begitupun saat jam membukakan pintu mobil untuknya, 
Anna langsung menurut masuk karena ia memang ingin 
segera pulang. 
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"Ann." Jeff membuka suara saat mobil yang dikendarainya 
sudah meninggalkan kawasan mall. 

"Aku ngantuk," ucap Anna sambil memposisikan tubuhnya 
menghadap jendela mobil. 

"Oke, nanti aku bangunin kalo kita udah sampe." Jeff 
menghela napas karena tidak bisa memaksa Anna untuk 
berbicara dengannya disaat gadis itu sudah mengantuk. 

Sepanjang perjalanan hanya diisi suara musik pelan agar 
Jeff tidak terlalu merasakan kesepian dan membiarkan Anna 
tertidur pelan. 

Anehnya saat mobil Jeff sampai di halaman rumah Axel dan 
baru saja mematikan mesin mobil, Anna bangun dengan 
sendirinya tanpa perlu Jeff bangunkan. 

Jeff pun segera turun dan membukakan pintu mobil untuk 
Anna. 

"Makasih." Anna tersenyum samar pada Jeff dan hendak 
masuk ke dalam rumah namun Jeff menahannya. 

"Besok malam aku udah harus pulang ke Jakarta," ucap Jeff 
pada Anna yang masih memunggunginya, "Apa besok waktu 
kamu kosong dari pagi sampe sore? Aku pengen jalan berdua 
sama kamu, Ann." 

Anna masih membeku mendengarnya. Kenapa Jeff begitu 
sebentar dan singkat di Bali? Anna pikir Jeff akan kembali saat 
ujian akan dimulai. 

"Ann, kamu bisa 'kan besok nemenin aku jalan seharian?" 
Tanya Jeff lagi karena Anna masih mendiamkannya. 

Anna menarik napas pelan dan menghembuskannya lalu 
berbalik menatap Jeff, "Iya, aku mau." 

Jeff begitu senang mendengarnya dan tanpa bisa menahan 
diri akhirnya ia memeluk Anna begitu saja hingga membuat 
tubuh gadis itu sedikit terkejut. 
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"Makasih, Ann." Jeff masih betah memeluk dan menghirup 
harum tubuh Anna yang sangat ia rindukan setelah sekian 
lama. 

"Jeff, udah malem." Anna mencoba mendorong tubuh Jeff 
agar terlepas darinya. 

Jeff menarik diri dan tersenyum pada Anna, "Selamat 
malam." 

“Selamat malam juga," balas Anna seadanya. 

Cup. 

Jeff mencium kening Anna tanpa persetujuan dan 


tersenyum tanpa merasa bersalah setelahnya. 
Kak 
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Part 37 


Anna terus-menerus menatap penampilannya di depan 
cermin full bodi untuk memastikan penampilannya tidak ada 
kekurangan. 

Entah apa yang merasukinya hingga nekat tampil begitu 
berani seperti sekarang padahal saat di Jakarta ia tidak 
pernah berpenampilan seperti ini jika akan keluar rumah. 

Kesehariannya lebih sering mengenakan dress daripada 
celana namun hari ini ia ingin tampil berbeda. Sebelumnya 
Jeff memintanya untuk mengenakan celana dan melarangnya 
memakai rok atau dress karena mereka akan bepergian 
menggunakan motor, bukan mobil. 

Apa Jeff sengaja memakai motor agar Fano dan Fino tidak 
mengikuti mereka? 

Anna menggeleng pelan. Mungkin itu hanya pikirannya 
saja karena Anna juga tidak berencana mengajak kedua bocah 
itu. 

Kemarin saja Fano dan Fino sudah membuat Anna malu 
karena saat berbelanja, mereka berdua meminta Jeff yang 
membayar. Saat itu Anna tengah pergi ke toilet jadi tidak 
berbuat apa-apa saat kedua bocah itu dengan senangnya 
mengadu jika Jeff membelikan mereka pakaian. 

Drtt... drtt.... 

Anna mengambil ponselnya yang berada di atas ranjang 
dan melihat nama Jeff yang menelepon. 

"Halo?" Anna menyapa begitu menerima panggilan. 

"Halo, aku udah di depan." 

"Ehm, sebentar lagi aku turun." 
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Begitulah percakapan singkat mereka sekarang. Terlalu 
bingung untuk memulai obrolan apapun, bahkan Anna tidak 
bisa membayangkan bagaimana hari ini ia dan Jeff kembali 
jalan bersama. 

Sekali lagi Anna melihat penampilannya dan merasa 
semua sudah sempurna. Anna mengenakan tanktop crop 
hitam dengan bawahannya memakai hot pants jeans 
dipadukan dengan ikat pinggang berwarna hitam yang 
tampak serasi dengan atasannya. 

Anna yakin Jeff pasti tidak akan protes dengan apa yang 
Anna kenakan karena hubungan mereka yang tidak bisa 
dibilang tengah baik-baik saja. Lagipula ini Bali. Tidak akan 
ada yang menatapnya aneh dengan penampilan beraninya 
seperti ini. 

"Sendiri aja, Dek.” Anna menyapa Felix yang tengah 
menonton televisi sendirian lalu menghampirinya sebentar. 

Felix hanya mengangguk dan diam saja saat Anna 
mencium kedua pipinya. 

"Tante mau keluar nih, Dedek mau dibeliin apa nanti pas 
Tante pulang?" Anna mengusap rambut Felix lembut. 

Felix berpikir sejenak, "Mau pizza." 

"Oke, nanti Tante beliin." Anna mencium sekali lagi Felix 
sebelum kembali berdiri. 

Anna selalu bersikap lembut dengan Felix karena memang 
anak itu selalu baik dan sopan padanya. Sangat berbeda jauh 
dengan kakak kembarnya yang selalu membuat Anna emosi. 

"Cantik banget Anna, mau kemana?" Axel datang disusul 
oleh Tania dibelakangnya yang membawa cemilan. 

"Beda banget penampilannya, Ann. Tumben?" Tania ikut 
memperhatikan Anna dari bawah hingga atas. 
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"Udah ya, aku berangkat." Anna berlari kecil mencapai 
pintu karena merasa malu. 

Begitu Anna membuka pintu, ia langsung menemukan Jeff 
yang tengah duduk di atas motor vespa berwarna kuning 
yang sedikit menyilaukan mata. 

Jeff tampak terkejut beberapa detik saat lelaki itu 
menatapnya dengan tatapan yang begitu dalam khasnya 
namun berusaha dengan cepat menormalkan tatapannya 
kembali. 

"Berangkat sekarang?" Tanya Jeff pada Anna yang berada 
di dekatnya. 

Anna mengangguk dan naik dikursi penumpang begitu Jeff 
telah menyalakan mesin motor. 

"Gak mau pegangan?" Tanya Jeff saat mereka sudah keluar 
dari gerbang rumah Tania dan Axel. 

Dengan terpaksa akhirnya Anna memegang ujung jaket Jeff 
di kedua sisi hingga saat Jeff menaikkan kecepatan motor 
membuat Anna harus memeluk pinggang Jeff erat. 

Saat itulah Anna merasakan kehangatan dari tubuh Jeff 
yang memakai pakaian lebih dari satu. Entah apa tujuan Jeff 
mengenakan kaus hitam ditambah hoodie abu-abu dan yang 
terakhir jaket berwarna hitam yang senada dengan celana 
panjangnya. 

"Kita mau kemana?" Tanya Anna sedikit berteriak agar 
suaranya terdengar ditengah angin kencang yang berhembus. 

"Makan," jawab Jeff seadanya. 

Anna lalu memilih diam karena tidak ada yang perlu 
dibicarakan lagi. Padahal Anna masih merasakan kenyang 
karena sarapan dijam sembilan dan sekarang masih jam 
sepuluh berarti ia baru satu jam yang lalu mengisi perutnya. 
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Tidak disangka ternyata untuk sekedar ke tempat makan 
saja perlu waktu panjang hingga hampir satu jam lamanya 
mereka diperjalanan. 

Anna tentu diam saja dan tidak banyak protes ataupun 
bertanya Jeff akan membawanya kemana. 

Hingga akhirnya mereka tiba di tempat tujuan. Ternyata 
Jeff mengajaknya ke kafe yang lumayan tidak banyak 
pengunjung. 

"Ayo." Jeff menggenggam tangan Anna begitu saja untuk 
sampai di kafe dengan tema outdoor yang terlihat nyaman, 
"Aku tau tempat ini dari internet." 

Anna hanya mengangguk kecil dan mengikuti Jeff yang 
menggandengnya hingga mereka duduk di kursi bagian pojok 
yang dekat dengan hamparan sawah yang membentang 
sebagai pemandangan kafe. 

"Mau pesen apa?" Tanya Jeff membuka buku menu yang 
sudah tersedia di atas meja sambil menatap Anna lekat, "Mau 
aku yang bantu pesenin." 

Anna langsung menggeleng pelan, "Aku pesen sendiri." 

Jeff mengangguk paham dan menyodorkan lebih dekat 
buku menu ke hadapan Anna lalu memanggil pelayan agar 
datang ke meja mereka. 

"Ehm." Anna menggigit bibir refleks saat mulai 
kebingungan memilih menu untuk ia makan. 

Ada burger dan kentang namun Anna sudah sering 
memakan makanan itu jadi Anna lebih tertarik memesan 
lasagna karena terlihat menarik dimatanya. 

"Aku pesen lasagna dan minumnya green tea," beritahu 
Anna pada Jeff dan pelayan yang sudah siap dengan buku 
catatan kecil dan penanya. 
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"Oke. Kita pesen lasagna, burger dan kentang, terus sama 
pizza medium juga. Buat minumannya dua green tea.” ucap 
Jeff menyebutkan pesanan pada pelayan wanita yang 
menunggu sejak tadi. 

"Green tea yang satunya jangan pake es ya," pesan Anna 
yang langsung diangguki pelayan sebelum berlalu menjauh 
dari meja Anna dan Jeff. 

"Tumben gak pake es?" Tanya Jeff sedikit heran pada Anna 
yang baru mengeluarkan ponselnya dari dalam tas. 

"Bukan buat aku, tapi kamu," jawab Anna singkat lalu 
mengaktifkan layar ponselnya. 

"Maksudnya?" Tanya Jeff sedikit tidak mengerti. 

"Aku tau kamu lagi pilek, Jeff. Keliatan dari hidung kamu 
yang agak merah, terus badan kamu juga anget, 'kan?" 

Mendengarnya membuat perasaan Jeff seketika 
menghangat. Ia semakin yakin jika Anna masih sangat begitu 
peduli padanya dan pastinya perasaan gadis di hadapannya 
masih sama seperti dulu terhadapnya. 

“Lagi ngapain?" Tanya Jeff saat Anna malah sibuk dengan 
ponsel genggamnya dan terkesan mengabaikan. 

"Nghh, nggak kok." Anna menggeleng dan menatap Jeff 
dengan senyum samarnya. 

"Kalo gitu aku minta hapenya di tutup dulu ya. Aku pengen 
kita ngobrol santai biar gak makin canggung." 

"Aku gak canggung kok sama kamu." Anna akhirnya 
menyimpan ponselnya di atas meja. 

Jeff tersenyum karena Anna yang langsung menurut. Di 
sentuhannya tangan kiri Anna untuk dibawa ke genggamnya. 

"Jeff..." Anna ingin menarik tangannya namun Jeff semakin 
mengeratkan genggamannya. 
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"Gimana disini, Ann?" Tanya Jeff berusaha untuk membuka 
obrolan. 

"Gak gimana-gimana," jawab Anna seadanya. 

"Kamu betah disini?" Tanya Jefflagi masih tidak menyerah. 

"Lumayan betah, disini banyak pantai jadi aku suka." 

Jeff mengangguk-angguk, "Kalo kuliahnya gimana? 
Lancar?" 

Anna sontak terdiam beberapa saat lalu menjawab dengan 
ragu, "Ehm, lumayan juga." 

Jeff bingung sendiri bertanya apalagi pada Anna karena 
jawaban gadis itu yang terkesan singkat membuatnya serba 
salah. Hingga ditengah keterdiaman mereka akhirnya 
pesanan datang memenuhi meja persegi yang ditempati 
keduanya. 

"Ayo makan." Jeff menatap Anna sebelum menggigit 
burger pesanannya. 

Anna menatap beberapa saat burger yang tengah Jeff 
makan dan itu terlihat sangat lezat. Ia sedikit menyesal tidak 
menyamakan menunya dengan Jeff. 

Anna pun mulai memakan lasagna pesanannya yang terasa 
lumayan nikmat di lidah namun burger yang Jeff makan 
terlihat terlalu menarik untuk Anna. 

Jeff yang memang belum sarapan memakan dengan 
semangat burger ditangannya dengan sesekali memakan 
kentang goreng. 

Jeff menatap Anna yang kini berganti memakan satu 
potong pizza, "Enak?" 

Anna mengangguk dan menggigit lagi pizza ditangannya 
yang memang terasa enak. Namun burger yang kini hampir 
setengah milik Jeff masih tetap menggiurkan di mata Anna. 
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Jeff akhirnya sadar akan Anna yang terlihat menginginkan 
burger yang tengah ia makan. Jeff pun menyodorkan burger 
miliknya yang sudah tinggal setengah ke hadapan Anna. 

"Mau nyoba?" Jeff meminta Anna agar menerima 
burgernya melalui isyarat mata, "Enak loh, rugi kalo gak 
nyoba." 

Anna pun akhirnya menerima burger yang sudah hilang 
separuh itu dan mulai melahapnya. Rasa nikmat langsung 
dirasakan lidahnya yang memang menyukai makanan sejenis 
burger. 

"Kita tukar ya? Aku makan lasagna kamu." Jeff mengambil 
piring berisi lasagna Anna untuk mendekat padanya. 

Anna mengangguk ditengah ia yang lahap memakan 
burgernya. Beruntung burger itu memiliki ukuran besar jadi 
walaupun hanya memakan separuh tapi Anna merasa 
kenyang karenanya. 


"Jeff mau kemana ini?" 

Anna berteriak tepat di telinga Jeff dengan kedua 
tangannya yang memeluk erat tubuh Jeff yang masih sibuk 
mengendarai motor dijalanan setapak yang sama sekali 
belum pernah Anna kunjungi. 

"Pantai," sahut Jeff singkat. 

"Ngapain jauh-jauh kesini? Kalo mau ke pantai mending ke 
pantai punya Bang Axel aja." 

“Bosen, Ann." Jeff ikut berteriak, "Lagian kalo kesana pasti 
kita gak punya waktu berdua karena ada keluarga kamu." 

Anna merona mendengar alasan Jeff yang terdengar 
konyol. Tangannya pun semakin memeluk Jeff erat takut 
terjatuh karena jalanan yang mereka lalui ada beberapa 
lubang. 
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Hingga Anna bisa menghembuskan napas lega saat 
akhirnya motor berhenti di parkiran yang tidak jauh dari 
pantai yang terlihat tidak begitu ramai pengunjung. 

"Aku sengaja cari pantai yang belum terlalu dikenal sama 
yang lain." Jeff membantu Anna melepaskan helmnya lau 
menyimpannya ke atas jok, "Dan disini bagus banget sunset 
nya, aku yakin pasti kamu suka." 

Anna hanya mengangguk paham dan pasrah saat lagi-lagi 
Jeff menggenggam tangannya untuk berjalan bersama ke 
dekat pantai. 

"Tangan kamu sekarang panas, Jeff. Kamu cuma pilek atau 
demam?" Anna menempelkan satu tangannya yang 
menganggur tepat di dahi Jeff yang terasa benar saja terasa 
panas, "Tuhkan panas, kamu demam, Jeff." 

"Cuma panas biasa kok, Ann. Jangan berlebihan, aku gak 
papa paling minum obat juga sembuh." 

"Yaudah, sekarang cari obat." Anna mengedarkan 
pandangannya ke penjuru pantai namun tidak toko obat 
ataupun warung yang mungkin menyediakan obat. 

“Disini gak ada obat, nanti aja pas dihotel aku minum 
obatnya." Jeff menarik Anna untuk terus berjalan. 

"Sekarang kita pulang aja, biar kamu bisa minum obat. 
Kesini bisa di lain waktu." Anna menatap Jeff dengan 
kekhawatiran yang tidak bisa lagi ia sembunyikan. 

Jeff menggeleng tegas lalu menggenggam kedua tangan 
Anna sehingga tubuh keduanya saling berhadapan di tepi 
pantai. 

"Aku gak tau bisa kesini kapan lagi, Ann. Minggu depan aku 
harus ujian dan pas liburnya aku harus KKN selama empat 
hari di Bogor." 

"KKN? Di Bogor?" 
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"Iya, makanya aku mau nyempatin waktu kesini dulu biar 
bisa ketemu kamu." 

Anna merasa sedih sekaligus takut mendengar ucapan Jeff. 
Ia sedih karena tidak tahu bisa bertemu Jeff kapan dan takut 
jika Jeff memiliki kemungkinan terlibat cinta lokasi dengan 
teman KKN-nya. 

Ingin protes pun rasanya tidak ada hak untuk Anna setelah 
ia sendiri yang menganggap hubungan mereka sudah 
berakhir. 

"Kita duduk yuk." Jeff menarik tangan Anna sedikit 
menjauh dari tepi pantai. 

Keduanya duduk di atas pasir tanpa menggunakan alas 
apapun dan menatap ke hamparan laut yang membentang 
luas di depan mereka. 

Jeff melepaskan jaket hitamnya dan memakaikannya pada 
tubuh Anna yang ia yakini mulai merasakan dingin karena 
hari hampir menuju petang. 

“Jeff, gak perlu!" Anna ingin melepaskan jaket Jeff dari 
tubuhnya namun ditahan lelaki itu, "Kamu yang lagi sakit, 
pasti dingin.” 

"Aku masih pake kaus dan hoodie, Ann. Santai aja." Jeff 
tersenyum lembut pada Anna yang menatapnya penuh rasa 
bersalah. 

“Lagian aku yakin kamu juga ngerasa dingin karena 
pakaian kamu yang serba pendek." 

Anna langsung menatap penampilannya dan 
membenarkan perkataan Jeff. 

"Makasih." Anna menatap tulus pada Jeff yang sejak dulu 
hingga sekarang selalu menjaga dirinya. 
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"Aku agak pusing, Ann." Jeff merebahkan kepalanya di 
bahu Anna, "Aku pinjem bahu kamu sebentar buat tidur, siapa 
tau pusingnya bisa ilang." 

"Iya." Anna berusaha untuk tetap duduk tegak sepanjang 
Jeff yang merebahkan kepala dibahunya. 

Perasaan sedih sekaligus bersalah semakin menyelimuti 
Anna karena menyadari usaha Jeff untuk bertemu dengannya, 
bahkan disaat lelaki itu sakit. 

Pantas dari kemarin Jeff tampak sedikit pucat ternyata 
memang lelaki itu tidak dalam kondisi tubuh yang baik. 

Matahari semakin turun dengan perlahan, hingga terlihat 
seperti akan menyentuh lautan dengan langit yang sudah 
berubah warna menjadi orange. 

Pemandangan yang selalu Anna sukai karena terasa 
menenangkan baginya. 

"Sunsetnya indah banget, Jeff," gumam Anna pelan sambil 
menatap Jeff yang masih memejamkan mata. 

Tidak lama mata itu akhirnya terbuka sehingga kini 
bersitatap dengannya. 

"Kamu lebih indah, Ann." 

Anna langsung merona tanpa bisa dicegah namun ia begitu 
sulit memalingkan wajah sehingga pasti Jeff melihat jelas 
rona merah dipipinya. 

Cup. 

Jeff mengecup pelan bibir Anna yang sontak membuat 
tubuh gadis itu berubah kaku. 

"Aku minta maaf untuk semua kesalahan aku sama kamu, 
Ann. Aku harap hubungan kita bisa berlanjut dan baik-baik 
saja kedepannya." 
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"Jeff....” Anna merasa blank sehingga tidak mampu 
mengeluarkan suara apapun hingga nafas hangat Jeff terasa 
menerpa permukaan wajahnya. 

Jeff tersenyum lembut pada Anna sebelum akhirnya 
kembali menyatukan bibir mereka setelah sekian lama tidak 
saling bersentuhan. 

Anna refleks memejamkan mata saat lelaki itu mulai 
mengulum pelan bibir Anna dengan begitu hati-hati dan 
menyesapnya dengan penuh kelembutan. 

Jeff menyalurkan seluruh perasaannya pada ciuman 
mereka. Perasaan rindu yang menggebu setelah sekian lama 
saling berjauhan. 

Anna pun begitu, ia mulai membalas ciuman Jeff dengan 
kedua tangannya memeluk leher Jeff erat. 

Bibir keduanya saling bertautan sehingga bisa merasakan 
rasa satu sama lain di tengah matahari yang terbenam. 
Namun karena membutuhkan oksigen, dengan terpaksa Jeff 
menjauhkan bibirnya dari bibir Anna yang kini membengkak 
dipenuhi air liurnya. 

Jeff mengusap bibir Anna pelan sambil membersihkan sisa 
liurnya. Wajah mereka belum menjauh satu sama lain, bahkan 
hidung mancung mereka masih saling bersentuhan. 


"Aku harap perasaan kita masih sama, Anna." 
Kak 
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Part 38 


Anna turun dari motor Jeff saat telah sampai di depan 
halaman rumah kakaknya. Ia pun memberikan helm pada Jeff 
yang langsung menerimanya. 

"Gak mampir dulu sekalian makan malem?" Tanya Anna 
pada Jeff mengingat keduanya belum makan malam karena 
langsung pulang dari pantai. 

"Nggak perlu, aku buru-buru harus ke bandara karena 
penerbangan jam sembilan nanti," jelas Jeff. 

Anna mengangguk paham, "Ehm, kamu hati-hati. Jangan 
lupa makan sekalian minum obat." 

"Iya." Jeff meraih tangan Anna dan menggenggamnya 
beberapa saat, "Makasih buat hari ini." 

"Iya." Anna menatap Jeff dengan seksama karena wajah 
lelaki itu terlihat lebih pucat sekarang lalu sadar akan jaket 
Jeff yang masih ia kenakan. 

Dengan cepat Anna melepaskan jaket Jeff dan 
memberikannya kembali pada sang pemilik, "Hampir lupa, 
makasih." 

Jeff hanya mengangguk dengan senyum lembutnya pada 
Anna. Ia pun memakai jaketnya karena rasa dingin semakin 
dirasakan tubuhnya. 

"Yaudah, aku pulang sekarang." Jeff menyalakan kunci 
motor dengan mata masih menatap Anna. 

Anna hanya mengangguk dan berbalik untuk berjalan ke 
pintu utama saat suara Jeff memanggilnya. 

"Anna." Jeff memanggilnya lembut yang sontak membuat 
Anna menoleh, "Nanti aku bakal hubungi kamu, dibalas ya." 
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Anna langsung tersenyum kecil untuk menyembunyikan 
perasaan bersalahnya, "Iya, aku bakal bales. Hati-hati, Jeff." 

Anna memperhatikan Jeff yang mulai meninggalkan 
halaman rumah dengan motornya. Setelahnya barulah Anna 
masuk ke dalam rumah yang langsung di sambut keluarga 
Tania yang tengah makan malam bersama. 

"Baru pulang, Ann?" Tanya Tania saat Anna menghampiri 
meja makan. 

"Bawa apa tuh?" Fino menatap plastik yang berisi dua box 
pizza dengan tatapan tertarik. 

"Iya, baru pulang." Anna menatap Tania dan mengabaikan 
Fino yang sekarang mendengus kesal padanya. 

"Duduk, Anna." Axel menatap Anna sambil memberikan 
isyarat untuk duduk di meja kosong samping anak 
kembarnya, "Udah makan belum kamu?" 

Anna menggeleng pelan, "Aku belum laper, mau ke atas 
dulu mandi." 

"Belum laper atau gengsi nih karena abis pacaran tapi 
malah pulang gak makan dulu di jalan?" 

"Berisik!" Anna menatap kesal Fano yang kini tertawa 
tanpa merasa bersalah bersama Fino. Tawa mereka tampak 
begitu puas dengan tatapan mengejek khas keduanya pada 
Anna. 

"Fano, Fino." Axel memberikan tatapan tajamnya yang 
sontak membuat kedua anaknya menunduk menatap piring 
masing-masing. 

Padahal saat diperjalanan pulang Jeff mengajaknya untuk 
makan malam bersama namun Anna yang belum lapar 
menolak dan membuat Jeff langsung mengantarnya pulang 
saja. 
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Anna mendekati Felix yang duduk di dekat Tania dan 
menaruh box pizza yang di bawanya di atas meja dekat bocah 
itu. 

"Ini janji Tante yang bakal bawain kamu pizza." Anna 
mengusap pelan rambut Felix yang menatap pizza dengan 
mata berbinar. 

“Makasih, Te." Felix menatap Anna dengan senyum 
mengembangnya. 

"Iya, sama-sama, Dek.” Anna lalu menatap kedua 
ponakannya kembarnya yang duduk di sebrang, "Tapi Tante 
beliin pizza cuma buat kamu aja, jadi jangan kasih abang- 
abang kamu yang jelek itu ya." 

Felix mengangguk cepat tanda setuju, "Kalo Mommy sama 
Daddy?" 

"Kalo mereka boleh dong.” Anna mencium Felix sebelum 
akhirnya pamit pergi meninggalkan meja makan. 

Setelah sampai dikamarnya Anna langsung membersihkan 
tubuh karena tidak nyaman setelah seharian keluar. Kali ini ia 
memutuskan untuk berendam, sehingga setelah satu jam 
lamanya Anna baru keluar dari kamar mandi. 

Anna mengambil ponsel dan mengeceknya dengan 
harapan ada kabar dari Jeff. Namun ternyata tidak ada 
satupun pesan dari Jeff karena mungkin lelaki itu tengah 
diperjalanan ke bandara. 

Karena tidak bisa menahan kekhawatirannya Anna pun 
memilih untuk mengirim pesan pada Jeff apalagi mengingat 
lelaki itu tengah sakit yang semakin menambah kekhawatiran 
Anna. 

Anna 
Udah berangkat ke bandara? 
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Anna menunggu hingga lima belas menit lamanya namun 
Jeff belum juga membaca pesannya. Akhirnya Anna memilih 
untuk berpakaian lalu turun ke lantai bawah karena ia mulai 
merasakan lapar. 

Sesampainya di lantai bawah, suara gaduh dari ruang 
keluarga langsung terdengar jelas di telinga Anna. 

"Mau makan?" Tania langsung berdiri menghampiri Anna 
dan meninggalkan suami serta anak-anaknya. 

Anna mengangguk dan duduk di salah satu kursi meja 
makan. Menu makan malam masih terhidang di atas meja 
sesuai kebiasaan rumah ini jika ada anggota yang belum 
makan. 

"Kok dikit banget nasinya?" Tania memprotes saat baru 
saja duduk bergabung disamping Anna. 

"Biar bisa ngemil nantinya.” Anna mulai menyuapkan nasi 
dan rendang sebagai lauknya ke dalam mulutnya. 

"Tapi pizza yang kamu bawa tadi udah abis dimakan kita 
semua karena kita kira kamu gak mau." 

"Gak papa, nanti bisa delivery kalo pengen." 

Tania memperhatikan Anna selama makan dan ketika 
Anna selesai barulah Tania mengutarakan sesuatu yang 
mengganjal pikirannya. 

"Jadi sekarang kalian udah balikan?" Tanya Tania yang 
sontak membuat Anna yang tengah minum langsung tersedak, 
"Eh, pelan-pelan dong!" 

Anna berusaha menenangkan diri hingga batuknya 
mereda. 

"Jadi gimana, Ann? Balikan nggak?" Tanya Tania lagi belum 
menyerah. 

Anna mendelik pada Tania dan memilih merapikan piring 
bekas makannya. 
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"Kok diem aja?" Tania mengikuti Anna ke dapur, "Masih 
marahan, ya?" 

"Kakak kepo banget." Anna cemberut pada Tania lalu 
menjauh begitu saja, "Aku mau ke kamar, udah ngantuk." 

Anna segera pergi dengan cepat ke dalam lift untuk sampai 
ke kamarnya dan mengabaikan Tania yang terus berteriak 
menanyakan perihal hubungannya dengan Jeff. 

Anna menghampiri ponselnya yang tergeletak di atas 
ranjang kamarnya saat telah sampai. Ia langsung terkejut saat 
banyaknya pesan dan panggilan dari kedua orangtua Jeff. 

Mama 

Anna dimana Sayang? 

Lagi sama Jeff gak? 

Anna 

Halo 

Telepon Mama kalo Anna udah baca pesan ini. 

Tanpa menunggu lama Anna langsung menghubungi 
nomor Sintia yang langsung menerimanya di dering ketiga. 

"Halo, Ma. Ada apa?" Tanya Anna langsung karena 
perasaannya mulai tidak karuan dengan Sintia yang tidak 
biasanya spam. 

"Halo, Anna. Akhirnya kamu telpon Mama, Sayang.” Sintia 
terdengar menghembuskan napas penuh kelegaan di sebrang 
telepon, "Kamu dimana sekarang? Kamu lagi sama Jeff gak?” 

“Aku lagi di rumah dan gak lagi sama Jeff, Ma. Jeff tadi udah 
pulang sekitar dua jam yang lalu pas udah nganterin Anna dan 
mungkin sekarang udah di pesawat." 

Jeff gak jadi pulang, Ann. Makanya Mama telpon kamu 
karena Mama khawatir Jeff gak bisa dihubungi sekarang." 

“Gak jadi pulang?” Anna membeo dengan perasaan 
khawatir yang mulai melingkupi dirinya. 
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"Satu jam yang lalu, Jeff nelpon Mama dan ngabarin kalo dia 
gak jadi pulang karena ngalamin pusing dan muntah-muntah." 

"Mama serius?” Anna menggigit bibirnya dengan 
kekhawatirannya pada Jeff dan memikirkan keadaan lelaki 
itu. 

"Iya, Anna. Jeff sebelumnya udah sakit panas dingin tapi 
tetep kekeh buat ke Bali dan Mama yakin Jeff gak minum 
obatnya makanya keadaan dia makin parah sampe muntah- 
muntah." 

"Mama jangan khawatir ya, Anna sekarang juga pergi ke 
hotel Jeff." Anna memasuki walking closet kamarnya dan 
mengambil kardigan dengan panjang selutut untuk menutupi 
dress tidur yang dikenakannya. 

"Makasih ya, Anna. Tolong cek keadaan Jeff, karena kalo 
sakit dia suka bebal kalo harus minum obat.” 

"Iya, Ma. Anna berangkat sekarang. Anna tutup dulu ya 
teleponnya." 

Anna pun memasukkan ponselnya ke dalam tas setelah 
menyudahi telepon dengan Sintia. Lalu dengan langkah 
tergesa Anna langsung keluar kamar untuk sampai di lantai 
bawah. 

"Anna, kenapa?" Tania menghampiri Anna yang tampak 
terburu-buru saat keluar lift. 

“Jeff gak jadi pulang, dia sakit sekarang. Aku mau nyusul ke 
hotelnya, Kak." 

“Kamu tenang dulu ya." Tania mengusap bahu Anna lalu 
menatap Axel yang kini berjalan mendekat, "Mas, tolong anter 
Anna." 

Axel langsung mengangguk paham dan mengajak Anna 
untuk segera pergi. 
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Di tengah perjalanan Anna meminta Axel untuk mampir 
membeli bubur dan obat-obatan yang diperlukan. 

"Masih lama ya?" Tanya Anna dengan gelisah dan tidak 
sabar untuk segera tiba di hotel yang ditempati Jeff. Tentu ia 
mengetahui nama hotelnya karena Jeff sendiri yang 
memberitahunya saat mereka jalan-jalan tadi. 

"Sebentar lagi.” Axel menatap Anna yang duduk di 
sampingnya dengan ragu, "Anna, sebenarnya saat kamu ke 
Bali setelah bermasalah dengan Jeff...." 

"Iya?" Anna langsung menatap Axel tidak sabar. 

"Jeff nyusulin kamu setelah beberapa hari kamu tiba dan 
ketemu dengan saya langsung." 

"Apa Abang bilang?" Anna tidak bisa menyembunyikan 
keterkejutannya pada Axel yang kini mengangguk kecil. 

"Tapi saat saya nyuruh dia untuk nemuin kamu, dia 
menolak karena berpikir kamu perlu waktu sendiri." 

"Jadi, Jeff...." 

"Karena itu, sebaiknya selesaikan masalah kalian dengan 
kepala dingin dan turunkan ego masing-masing supaya bisa 
menemukan jalan keluar." 

Anna hanya mengangguk dengan perasaan sedih dan 
bersalah sekaligus khawatir. Ia tidak sabar untuk menemui 
Jeff. 

Berkat bantuan Axel akhirnya Anna sampai di hotel. Tidak 
hanya itu saja, Axel juga membantu Anna agar di antar 
pelayan hotel untuk sampai di kamar Jeff. 

KKK 

Anna menatap tubuh Jeff yang tengah bergelung di dalam 

selimut begitu ia masuk ke dalam kamar hotelnya. 


Eternity Publishing | 369 


“Jeff.” Anna melangkah cepat menghampiri Jeff yang 
ternyata tengah memejamkan mata, entah tertidur atau 
pingsan namun Anna lebih menyukai kemungkinan pertama. 

Anna duduk di sisi ranjang dan langsung mengecek suhu 
tubuh Jeff yang terasa begitu panas dengan menempelkan 
telapak tangannya didahi lelaki itu. 

"Jeff, bangun." Anna menepuk-nepuk wajah Jeff hingga 
desahan pelan Jeff keluar namun mata lelaki itu masih tetap 
terpejam. 

"Jeff, bangun please.” Anna kini mengguncang pelan tubuh 
Jeff hingga berhasil membuat mata Jeff terbuka. 

"Anna," bisik Jeff dengan suara seraknya sambil menatap 
Anna dengan pandangan aneh, "Apa aku lagi mimpi?" 

"Nggak, kamu gak lagi mimpi. Ini aku, Jeff.” Anna 
tersenyum lembut dan mengusap pipi Jeff agar meyakinkan 
lelaki itu jika ia nyata dihadapannya. 

"Kamu udah makan?" Tanya Anna lembut yang langsung di 
balas gelengan pelan oleh Jeff. 

"Kalo gitu sekarang kamu makan supaya bisa minum obat." 
Anna membantu Jeff untuk duduk bersandar di kepala 
ranjang dengan bantal yang sudah ditumpuk dibelakang 
tubuhnya. 

Saat itulah Anna tahu jika Jeff dalam kondisi telanjang dada 
dan hanya mengenakan boxer ketat sebagai bawahannya. 

Anna berusaha menyelimuti tubuh Jeff agar tidak 
merasakan kedinginan. Selain itu, nanti ia tidak fokus jika Jeff 
bertelanjang dada didepannya. 

"Aaa....” Anna menyodorkan suapan buburnya tepat di 
depan mulut Jeff yang langsung terbuka menerimanya. 

"Cukup, Ann." Jeff menolak saat Anna baru tiga kali 
menyuapi dirinya, "Rasanya pahit, aku gak tahan." 
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"Rasa pahit karena kamu lagi sakit. Makan lagi ya, 
dipaksain soalnya perut kamu pasti kosong karena belum 
makan dan udah muntah-muntah juga tadi." 

"Mama kamu yang kasih tau aku soal kamu yang lagi sakit," 
jelas Anna saat melihat kebingungan di wajah Jeff. 

"Makan lagi.” Anna menyuapkan Jeff dengan berbagai 
paksaan hingga buburnya habis tak tersisa. 

"Sekarang waktunya minum obat.” Anna mengeluarkan 
obat dari plastik yang sebelumnya sudah ia beli. 

"Aku cuma masuk angin karena angin pantai. Jadi gak perlu 
minum obat," ucap Jeff dengan suara lemahnya. 

"Tetap aja harus minum obat. Banyak kasus orang masuk 
angin yang meninggal dunia, kamu mau itu terjadi?" 

Jeff memejamkan matanya saat rasa pusing kembali ia 
rasakan, "Ada obat di tasku, aku pengen minum obat itu aja." 

Anna langsung mengangguk setuju dan tanpa menunggu 
waktu lama ia segera mengambil obat di tas Jeff. 

Anna membantu Jeff untuk meminum obatnya yang terdiri 
dari tiga jenis. Setelahnya ia membantu Jeff agar kembali 
berbaring dan menyelimutinya. 

"Kamu mau kemana?" Jeff mencekal tangan Anna saat 
gadis itu baru saja hendak bangkit menjauhinya. 

"Aku mau duduk di sofa supaya kamu istirahat lagi." 

Jeff langsung menggeleng tidak setuju, "Tidur disamping 
aku aja." 

"Tapi...." 

"Ann." Jeff menatap penuh permohonan pada Anna yang 
akhirnya disetujui oleh gadis itu. 

Anna pun ikut berbaring di samping Jeff setelah 
melepaskan kardigannya. Tubuhnya langsung dipeluk erat 
oleh Jeff dan Anna hanya pasrah karenanya. Rasa panas tubuh 
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Jeff langsung dapat Anna rasakan karena kulit mereka yang 
menempel saling bergesekan. 

"Kamu tidur aja, aku gak akan pergi kok." Anna tersenyum 
lembut pada Jeff yang jarak wajahnya begitu dekat dengannya. 

Jeff menggeleng kecil, "Aku pengen liat kamu yang masih 
terasa mimpi buat aku." 

Anna yang mendengarnya langsung tertawa kecil, "Dasar." 

Mereka saling bertatapan untuk waktu yang lama hingga 
Anna teringat sesuatu, "Aku tadi beli bye-bye fever. Kamu pake 
ya supaya panasnya turun." 

“Gak perlu." Jeff mengeratkan pelukannya dipinggang 
Anna guna mencegahnya, "Aku bukan anak kecil, jadi gak 
butuh hal gituan." 

“Tapi panas kamu masih belum turun juga, padahal udah 
minum obat." Anna menatap Jeff cemberut dengan tangan 
yang mengusap wajah lelaki itu. 

"Kamu aja udah cukup." Jeff menenggelamkan wajahnya di 
antara leher dan dada Anna yang langsung membuatnya 
nyaman. 

“Tapi aku bukan obat, Jeff,” gumam Anna yang merasakan 
sedikit tidak nyaman saat hembusan napas Jeff mengenai 
lehernya. 

"Hmm." Jeff hanya bergumam dan mengajak celotehan 
Anna. 

“Aku tadi beli minyak angin. Kata kamu tadi kamu masuk 
angin, jadi sebaiknya pake itu aja." 

Anna bangkit berdiri setelah sebelumnya kesusahan 
karena Jeff yang tidak ingin melepaskan dirinya. 

"Buka dulu ya selimutnya." Anna mulai memakaikan 
minyak angin di leher Jeff lalu setelah berhasil membujuk Jeff 
agar menurut. 
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Setelah bagian leher cukup, Anna pun hendak memakaikan 
di perut Jeff namun ia ragu melakukannya. 

"Kenapa?" Tanya Jeff saat sadar Anna hanya mengamati 
perut telanjangnya. 

"Gak papa.” Anna menggeleng pelan dan mulai 
menggosokkan minyak angin di telapak tangannya pada 
perut Jeff yang memiliki enam kotak menggoda mata. Setelah 
itu Anna juga memakaikan minyak tadi ke punggung Jeff 
hingga tuntas. 

Anna kembali bergabung ke atas ranjang setelah mencuci 
tangan agar kulitnya tidak merasakan panas karena minyak 
angin. 

"Enakan gak badannya?" Tanya Anna sambil menunduk 
untuk menatap Jeff yang kini menempatkan kepalanya 
didepan dada Anna sedangkan tangannya memeluk tubuh 
Anna erat. 

"Biasa aja," jawab Jeff sambil mengendus tubuh Anna yang 
sangat di sukainya. 

Anna mengernyit dan mengecek kembali tubuh Jeff yang 
ternyata masih juga belum turun panasnya. 

"Kok panasnya gak turun-turun sih," dengus Anna sedikit 
kesal yang sontak membuat Jeff mendongak menatapnya. 

"Ada satu cara supaya panas aku turun, Ann." 

"Caranya apa?" 

"Kata Mama, panas bisa turun kalo di atasi sama kulit 
telanjang yang saling bersentuhan." 

Anna langsung kebingungan mendengar penuturan Jeff. 
Lalu dengan polosnya ia mengambil tangan Jeff dan 
menautkan jari mereka. 

"Kayak gini, Jeff?" 

"Bukan." 
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"Terus apa dong?" Tanya Anna tidak sabar. 

"Kamu harus telanjang kayak aku, jadi nanti kalo kita 
pelukan bisa berpengaruh sama suhu tubuh, Ann." 

"Ih, nggak mau!” Anna merona karena langsung 
membayangkan ucapan Jeff itu. 

"Yaudah, aku juga gak maksa. Paling aku harus sabar 
nunggu, supaya panas aku turun sendiri, karena kayaknya 
obat yang diminum tadi kurang mempan." 

Anna menggigit bibir sambil menatap Jeff yang juga tengah 
menatapnya dengan tatapan sayu yang membuat Anna tidak 
tega. 

“Yaudah, aku mau. Tapi kamu tutup mata." 

"Kenapa harus tutup mata? Aku udah pernah liat kam—" 

“Ih, Jeff! Jangan bahas yang dulu, aku malu!" 

"Oke, oke." Jeff akhirnya menurut dan menutup mata 
untuk memberikan Anna privasi. 

Anna mulai melepaskan dress tidurnya dan meletakkan- 
nya di samping bantal karena ia malas untuk turun. Selain itu, 
Anna takut Jeff membuka mata dan melihatnya yang 
telanjang dengan begitu jelas. 

"Jangan buka mata dulu!" Anna memekik saat kelopak 
mata Jeff bergerak dan dengan segera masuk ke dalam 
selimut untuk bergabung dengan Jeff. 

"Udah?" Tanya Jeff yang langsung membuka mata dan 
mendapati Anna yang merona dihadapannya. 

"Sini deketan, sia-sia aja kalo kitanya jauhan." 

"Ish, iya." Anna yang berada di ujung ranjang akhirnya 
mendekat yang sontak membuat Jeff tersenyum senang. 

Anna pasrah saat tubuhnya kembali dipeluk erat oleh Jeff 
dalam kondisi berbeda karena sekarang ia telanjang. Yang 
tersisa ditubuhnya hanya bra dan celana dalam. 


Eternity Publishing | 374 


Keadaan ini semakin membuat Anna dapat merasakan 
panas tubuh Jeff dengan begitu jelas, sehingga rasa panas itu 
seperti berpindah ke tubuhnya sendiri. 

"Ih, Jeff! Kamu ngapain?" Anna memekik saat Jeff yang 
merendahkan tubuh dan masuk ke dalam selimut mulai 
menempatkan wajahnya tepat di depan payudara Anna yang 
hanya terbalut bra. 

"Disini paling nyaman." Jeff malah mengenduskan hidung- 
nya disana dengan sesekali menekannya untuk merasakan 
kelembutan payudara Anna yang menggoda. 

Anna hanya melotot mendengarnya namun tidak bisa 
melakukan apapun karena Jeff begitu erat memeluk 


pinggangnya. 


kaa 
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Part 39 


Anna berlari kecil dengan tangan yang menarik kopernya 
saat matanya menatap kedua orangtuanya yang menepati 
janji untuk menjemputnya di bandara. 

"Mami, Papi." Anna langsung berhambur ke dalam pelukan 
keduanya yang sangat begitu dirindukannya. 

Angel dan Devano memeluk Anna erat-erat setelah hampir 
dua bulan tidak bertemu karena kesibukan Devano di kantor. 

"Anna kangen kalian." Anna menatap penuh kasih kedua 
orangtuanya saat mereka merenggangkan pelukan. 

"Mami lebih kangen lagi sama kamu, Anna." Angel 
menitikan air matanya dengan haru karena akhirnya bisa 
bertemu dengan anak semata wayangnya. 

"Ih Mami jangan nangis.” Anna memeluk sekali lagi Angel 
yang selama beberapa bulan ini mengalami kesulitan karena 
harus berjauhan dengannya, "Sekarang Anna disini, Anna 
pulang dan Mami bisa sepuasnya ketemu Anna." 

"Sstt, malu banyak orang, Sayang.” Devano mencoba 
menghibur Angel yang sekarang malah menangis tersedu dan 
tidak ingin melepaskan pelukan dengan Anna. 

"Ini semua gara-gara Papi kamu yang sibuk. Coba aja kalo 
dia gak sibuk, mungkin Mami bisa ketemu kamu dengan 
lancar tiap bulan," jelas Angel ditengah dirinya mencoba 
menghentikan tangis. 

Devano hanya menelan ludahnya mendengar nada kesal 
sekaligus sedih Angel yang terkesan 
menyalahkannya. Karena selama berjauhan dengan Anna, 
biasanya satu bulan sekali Devano dan Angel akan 
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berkunjung ke Bali bersama dan menetap disana selama 
beberapa hari. 

"Anna ngerti kok, Mi. Papi kan emang sibuk banget 
orangnya." Anna mengusap-usap punggung Angel yang masih 
belum ingin mengakhiri pelukan mereka. 

"Bukan masalah itu aja, Anna. Papi kamu emang gak izinin 
Mami buat berangkat sendirian padahal Mami udah kangen 
banget sama kamu. Coba aja Mami dikasih izin, pasti kita udah 
ketemu dari minggu lalu." 

"Udah-udah." Devano yang semakin tersudutkan menarik 
paksa tubuh Angel agar menjauh dari Anna sehingga 
membuat Angel langsung menatapnya penuh protes, "Malu 
dilihat orang lain, Sayang. Dirumah aja nanti ceritanya." 

Devano memaksa menarik Angel dan merangkul 
pinggangnya lalu mengusap air mata serta ingus Angel 
dengan sapu tangan miliknya yang selalu Devano bawa. 

Anna hanya tersenyum melihat bagaimana telatennya 
Devano membersihkan cairan hidung Angel tanpa sedikitpun 
rasa jijik. 

Anna berharap bisa memiliki hubungan seperti Angel dan 
Devano. Dimana Devano yang selalu bisa mengerti Angel 
dengan sikap dewasanya. 

Apa perlu Anna menjalin hubungan dengan pria dewasa 
yang sangat jauh dari usianya? Karena melihat bagaimana 
Angel dan Tania yang selalu dijadikan ratu oleh pasangan 
mereka masing-masing. 

Tapi Anna tidak menyukai pria yang terlalu tua apalagi 
jarak usia yang jauh. Bukan hanya itu, dihatinya dari dulu 
hingga sekarang memang hanya diisi Jeff seorang. 
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"Kamu cuma bawa koper satu, Ann?" Tanya Devano 
setelah berhasil menenangkan Angel yang dibalas anggukan 
oleh Anna. 

“Iya, Pi. Koper yang Anna bawa soalnya udah gede banget. 
Udah cukup bawa barang-barang Anna sama oleh-oleh buat 
orang rumah." 

"Kenapa repot-repot bawa oleh-oleh, sih? Kamu pulang aja 
Mami udah seneng banget jadi gak perlu bawa oleh-oleh 
karena pasti bikin kamu kerepotan, Ann." 

"Gak Papa, Mi. Anna gak ngerasa repot kok." Anna 
menggandeng tangan Angel untuk berjalan bersamanya ke 
parkiran. 

Sedangkan Devano yang ditinggalkan bersama koper 
dengan segera menyusul Angel dan Anna yang sudah pergi 
beberapa langkah di depannya. 

Devano hanya bisa menghela napas karena jika Angel dan 
Anna sedang bercengkerama, sudah pasti ia terlupakan oleh 
keduanya. 

"Mas, aku sama Anna duduk dibelakang ya?" Angel 
menatap Devano dengan senyum manisnya saat mereka baru 
tiba diparkiran. 

Ketika Angel tahu Devano akan protes, dengan cepat ia 
menyela terlebih dahulu sehingga membuat Devano tidak 
dapat berkutik, "Kamu harus maklum, Mas. Aku sama Anna 
udah lama gak ngobrol." 

"Iya, Sayang. Silakan terserah kamu saja.” Devano 
memberikan senyum manis yang dibuat-buat ditengah 
kekesalan yang melandanya. 

Devano memasukkan koper Anna ke bagian bagasi mobil 
sedangkan Angel dan Anna pun masuk ke kursi penumpang 
bagian belakang dengan kompak. 
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Devano menghembuskan napas karena sekarang ia 
merasa lebih seperti supir daripada kepala keluarga. Namun 
tidak apa-apa, Devano bahagia karena keluarganya bisa 
berkumpul kembali walaupun Tania berada di pulau yang 
berbeda dengannya. 

"Hihi, Papi mirip Pak Supri ya jadinya." Anna tertawa kecil 
saat Devano baru saja duduk dikursi kemudi seorang diri. 

"Papimu lebih tampan, Anna.” Devano sedikit kesal 
mendengar Anna yang menyamakannya dengan supir pribadi 
anaknya itu. 

"Sstt, Ann. Nanti Papi ngamuk kamu bercandain terus," 
bisik Angel pada Anna saat Devano mulai melajukan mobil 
meninggalkan kawasan bandara. 

"Aku masih dengar, Sayang." Devano menatap Angel dari 
spion depan yang sontak membuat Angel tersenyum manis 
padanya. 

"Papi sama Mami udah nyiapin sesuatu dirumah dari 
kemarin sebagai penyambutan kepulangan kamu, Sayang." 
Angel merapikan helai rambut Anna yang sedikit berantakan. 

"Apa, Mi?" Anna menatap penasaran pada Angel yang kini 
menggeleng kecil padanya. 

"Nanti kamu juga tahu, yang jelas kamu pasti suka." 

"Ih, tumben banget Mami main rahasia gini." Anna berganti 
menatap Devano yang kebetulan tengah melihat kaca spion 
depan dan menuntun jawaban dari papinya itu. 

"Papi sama Mami nyiapin duren buat kamu, Ann." Devano 
menjawab dengan enteng yang langsung membuat Angel 
mendengus kasar, "Papi sengaja borong duren satu mobil 
pick-up supaya kamu betah di rumah." 

"Ih seriusan?!" Anna menatap penuh bahagia Angel dan 
Devano. 
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"Iya, Sayang. Kamu selama di Bali kan suka ngeluh kalau 
kamu pengen makan duren tapi susah nemunya disana." 

"Makasih, Mami, Papi. Kalian terbaik buat Anna." Anna 
memeluk erat Angel dari samping yang sontak membuat 
Devano mendengus. 

"Buat Papi nanti aja kalo sampe rumah peluknya." 

Benar saja saat sampai dirumah yang juga Anna rindukan, 
aroma buah durian langsung menyengat menyerbu indera 
pemciumannya. 

"Dari kemarin semua yang ada di rumah mabuk sama 
baunya, Ann." Angel tertawa kecil lalu mengajak anaknya 
untuk masuk ke dalam rumah. 

“Padahal durennya disimpen diruangan belakang tapi 
masih tetep nyampe ke sini baunya," jelas Devano yang sejak 
kemarin terus mengeluh dengan aroma durian yang merusak 
udara rumahnya. 

"Ish, Mas. Kok ngeluh terus sih buat anak sendiri!" Angel 
memukul lengan Devano yang sepertinya belum terima 
dengan kehadiran durian yang menyengat hidung. 

"Wajar, Mi. Papi kan emang gak terlalu suka duren, gak 
kayak kita yang suka kalap kalo makan tuh buah," ucap Anna 
mencoba melerai kedua orangtuanya yang gaduh. 

"Jadi, kamu mau makan duren dulu atau istirahat dulu?" 
Tanya Devano pada Anna. 

"Makan duren dong!" Anna berucap semangat karena dari 
aromanya Saja durian sudah menghilangkan rasa lelah Anna. 

Devano hanya menggeleng lalu memanggil salah satu 
asisten rumahnya dan memintanya untuk memanggil Supri 
ke dalam rumah karena hanya Supri yang handal dan bisa 
membuka buah durian. 
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Anna mencoba menghubungi sekali lagi nomor ponsel Jeff 
namun lagi-lagi suara operator yang menjawab. 

"Ish, Jeff! Kamu kemana sih?!" Anna mendengus kesal dan 
melempar begitu saja ponselnya ke samping tubuhnya yang 
berbaring di atas ranjang. 

Tok... tok... 

Anna menolehkan kepalanya ke arah pintu yang diketuk 
dan tidak lama suara Angel terdengar. 

"Mami boleh masuk?" 

"Masuk aja, Mi. Pintunya gak aku kunci kok," sahut Anna 
sedikit berteriak. 

Pintu kamar Anna pun terbuka menampilkan Angel yang 
mengenakan gaun tidurnya. 

"Lagi ngapain, Sayang?" Angel duduk disamping Anna yang 
berbaring atas ranjang lalu anaknya itu dengan segera 
berpindah posisi menjadi tertidur dipangkuannya. 

"Rebahan aja, Mi.” Anna mendongak menatap Angel 
dengan senyumnya. 

"Kamu gak laper? Dari siang loh belum makan?" Tanya 
Angel sambil mengusap-usap rambut Anna yang membuat 
anaknya itu nyaman. 

Anna menggeleng kecil sambil refleks mengusap perutnya, 
"Kayaknya aku gak akan makan, Mi. Perut aku aja masih 
kenyang gara-gara kebanyakan makan durennya." 

"Rakus sih kamunya, untung gak sampe mabok gara-gara 
duren." 

"Aku ngerasa sedikit pusing tau, Mi. Mana napasnya panas 
banget bau duren," keluh Anna yang baru menyesal karena 
terlalu banyak makan buah kesukaannya itu. 
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Angel yang mendengarnya hanya tertawa kecil karena 
tingkah Anna. Di pijatnya dengan perlahan dahi Anna agar 
bisa meredakan rasa pusing yang di alami anaknya itu. 

Anna pun mulai memejamkan mata menikmati pijatan 
lembut Angel di kepalanya. 

"Jadi gimana kelanjutan hubungan kamu sama Jeff, 
Sayang?" Tanya Angel secara tiba-tiba hingga membuat Anna 
kembali membuka mata. 

"Hubungan apa sih, Mi?" Anna menatap Angel salah 
tingkah, "Orang dianya gak ada kabar selama sepuluh hari ini, 
kayaknya cinlok di KKN." 

"Oh, jadi anak Mami dari tadi ngurung terus di kamar lagi 
galau ya?" Goda Angel menatap geli Anna yang merona. 

“Siapa yang galau." Anna berpindah posisi kembali 
menghampiri bantalnya untuk menjauhi Angel yang kini 
tengah menertawakannya. 

Tidak lama Anna merasakan ranjang kamarnya bergerak 
karena Angel bergabung dengan berbaring di belakangnya. 

"Jangan kamu pikir, Mami gak tau ya kalo dua minggu yang 
lalu Jeff nyusulin kamu ke Bali.” 

Anna langsung menghadapkan tubuhnya pada Angel, 
"Mami tau darimana?" 

"Ayo jawab. Gimana hubungan kamu sama Jeff?" 

“Ih, pasti kak Tania yang ngadu ke Mami!" 

"Kamu terlalu keliatan kalo udah gak sedih lagi, Sayang. 
Ternyata pengaruh Jeff besar banget ya buat kamu." 

"Emang sejelas itu, ya?" Tanya Anna merasa malu yang 
langsung diangguki Angel. 

“Cepet cerita, Mami juga pengen tau loh. Apalagi yang 
Mami dengar katanya Jeff lagi sakit pas nyusulin kamu." 
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Anna mengangguk mengiyakan ucapan Angel, "Aku 
bingung ceritanya, Mi. Soalnya kita gak ngomongin kejelasan 
hubungan kita kayak gimana, tapi yang jelas sekarang 
hubungan kita udah lebih baik." 

"Terus?" 

"Ya, itu. Setelah Jeff pulang dari Bali, kita saling komunikasi 
lagi kayak dulu, bahkan kayaknya lebih sering banget malah. 
Tapi udah sepuluh hari semenjak Jeff pergi KKN, dia gak 
pernah ngabarin aku lagi. Bahkan aku yang minta dikabarin 
kalo Jeff udah sampe lokasi, nggak dikasih kabar. Jadi sampe 
sekarang aku gak bisa hubungi Jeff karena nomornya gak aktif 
terus." 

Angel tersenyum lembut sambil mengusap pipi Anna pelan, 
"Terus kamu nebaknya kenapa Jeff sudah dihubungi?" 

"Ehm," Anna tampak berpikir sejenak, "Jeff mungkin sibuk 
disana tapi aku juga khawatir sama keadaan dia. Lagian 
sesibuknya orang masa gak pegang hp sama sekali, sih?" 

"Mami dikasih tahu sama Mama Jeff, kalo tempat KNN Jeff 
katanya susah banget jaringannya karena wilayah pedalaman 
gitu. Bahkan ke jalan raya aja perlu waktu satu jam setengah 
karena jalannya juga banyak yang rusak." 

"Loh, kapan Mama Jeff kasih tau Mami?" Tanya Anna 
dengan hebohnya. 

"Dua hari yang lalu. Soalnya karena khawatir gak ada kabar 
terus dari Jeff, ngebuat orangtua Jeff jengukin Jeff kesana 
langsung." 

"Kok Mami baru cerita ke aku sekarang, sih?" Protes Anna 
cemberut. 

"Kamunya gak tanya, lagian mana Mami tahu kalo 
hubungan kamu sama Jeff udah baikan." 
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"Anna emang mau cerita kok ke Mami, tapi karena mau 
pulang jadi Anna mutusin buat cerita langsung aja." 

"Iya, Mami ngerti. Sekarang Anna kamu jangan 
overthinking terus, gak baik buat kedepannya." 

"Aku kan khawatir sama Jeff, Mi. Apalagi disana...” 

"Kenapa disana?" 

"Aku takut Jeff kepincut temennya disana. Apalagi Jeff KKN 
sampe empat puluh hari berarti masih satu bulan lagi buat 
Jeff pulang." 

“Kamu yakin gak sama perasaan Jeff ke kamu?" Tanya 
Angel dengan wajah mulai serius. 

“Yakin, tapi tetep takut." 

"Udah Mami bilang jangan banyak berpikir yang nggak- 
nggak, Sayang. Kamu cuma harus yakin dan percaya sama Jeff, 
pasti Jeff setia ke kamu. Kalo kamu terus mikir buruk terus 
yang ada gak baik hubungan kalian." 

"Aku tau, Mi. Namanya juga pikiran, apalagi katanya cowok 
ceweknya tinggal serumah digabung gitu." 

"Mama juga pernah KKN, bahkan harus pisah sama kamu 
dan Papimu. Tapi kamu liat, hubungan kita baik-baik aja." 

“Itu kan beda, Mami. Soalnya Mami sama Papi udah nikah, 
kan?" 

"Anna, dengerin Mami. Mau yang udah nikah atau masih 
pacaran, kalau emang orangnya gak akan setia sama 
pasangan pasti celah selingkuh itu bakal terjadi. Apalagi Papi, 
sering banget ketemu partner bisnisnya yang cantik-cantik 
dan seksi tapi Papi setia sama Mami." 

"Kamu jangan takut, ya." Angel mengusap pipi Anna untuk 
menenangkan, "Mami yakin, Jeff gak akan seperti yang kamu 
pikirin. Apalagi Jeff anaknya cuek dan dingin banget kalau 
sama orang yang dia gak kenal." 
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Anna pun mengangguk mengiyakan bersamaan dengan 
pintu kamarnya yang terbuka oleh seseorang. 

"Udah Papi duga kalau Mami disini.” Devano berjalan 
masuk setelah menutup pintu kamar Anna lalu bergabung ke 
atas ranjang. 

Kini Angel berada di tengah ranjang dengan Anna dan 
Devano yang berada dikedua sisinya. 

"Papi ngapain kesini? Ganggu tau, inikan obrolan 
perempuan," desah Anna saat melihat Devano yang memeluk 
mesra Angel tepat dihadapannya. 

“Ih, Mas. Aku pengap, jauhan dong.” Angel memprotes 
karena pelukan Devano terlampau erat padanya namun 
suaminya itu malah mengabaikan dan mendapatkan ciuman 
tepat di pipinya. 

"Mas kan udah bilang sama kamu kalau tunggu Mas 
dikamar kita, bukan kamar Anna. Kamu ditinggal Mas ke 
ruang kerja sebentar, udah kabur aja." 

"Malam ini aku mau tidur sama Anna, Mas," ucap Angel 
mencoba mengurai pelukan Devano ditubuhnya namun 
sangat sulit karena Devano semakin erat memeluknya. 

"Terus Mas sama siapa kalau kamu tidur disini, Sayang? 
Apalagi tadi kita lagi nanggung banget kalau gak ada telepon 
dari rekan bisnis, Mas." 

"Mas!" Angel menatap Devano dengan kesal karena ucapan 
Devano yang tidak memikirkan kehadiran Anna. 

Anna yang mendengarnya seketika paham kemana 
pembicaraan Devano. Apalagi melihat gaun tidur Angel yang 
tampak begitu seksi dan terkesan transparan semakin 
menggambarkan tentang ucapan Devano. 

“Anna udah dewasa. Dia pasti ngerti kebutuhan 
orangtuanya, Sayang." 
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"Mas, ih! Kok makin ngelantur.” Angel mengambil posisi 
duduk dengan wajah memerah padam antara marah dan 
salah tingkah. 

"Ayo, balik ke kamar kita lagi. Kalau kamu masih disini, 
Mas juga bakal tetap disini." 

“Astaga, Mas. Aku kangen sama Anna, udah lama gak tidur 
bareng sama dia." 

"Masih ada besok malam dan malam-malam yang lain, 
Angel. Mas juga butuh kamu malan ini." 

"Mas omongannya suka gak bisa dipercaya! Setiap malam 
aja gak pernah mau libur satu ka—" 

“Ih, Papi sama Mami mending keluar deh dari kamar 
Anna," ucap Anna berang mendengar pembicaraan yang 
seharusnya tidak ia dengar. 

Drtt... drtt... 

Ditengah kegaduhan itu ponsel Anna berbunyi 
menandakan panggilan masuk yang membuat Anna langsung 
mengambilnya. 

Matanya langsung membelalak lebar melihat nama Jeff 
tertera dilayar ponselnya. Padahal Anna tidak berpikir jika 
Jeff yang menghubunginya setelah tahu kondisi lelaki itu. 

“Siapa, Sayang?" Tanya Angel saat melihat raut wajah Anna 
yang kelewat bahagia sekarang. 

“Jeff, Mi." Anna turun dari ranjang dan berjalan ke balkon 
kamarnya untuk menerima panggilan. 

Dengan perasaan bahagia yang tidak bisa dijelaskan. Anna 
pun segera menerima panggilan Jeff setelah menutup pintu 
balkon agar kedua orangtuanya tidak mendengar 


pembicaraannya dengan Jeff. 
KKK 
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Part 40 


Jeff menatap galeri foto yang isinya di dominasi foto Anna 
sedangkan fotonya sendiri mungkin hanya bisa terhitung jari. 

Dimulai dari foto selfie oleh Anna sendiri, foto Anna yang 
sengaja Jeff ambil diam-diam tanpa sepengetahuan gadis itu. 
Bahkan screenshot foto semua postingan Anna di instagram. 

Jamal memberitahunya jika di instagram bisa 
mendownload postingan siapapun yang kita inginkan melalui 
aplikasi namun Jeff tidak mengerti caranya. Salah Jamal juga 
memberitahu info setengah-setengah padanya sehingga yang 
bisa Jeff lakukan adalah melakukan screenshot pada semua 
postingan Anna. 

Tatapannya terhenti pada foto Anna yang tengah tertidur 
yang memang Jeff foto secara diam-diam. Foto itu diambil 
saat ia berkunjung ke Bali dan jatuh sakit sehingga Anna 
merawatnya. 

Jeff kembali terbayang bagaimana ia dan Anna 
menghabiskan satu malam bersama setelah kejadian yang 
menimpa mereka. 

Flashback. 

Jeff terbangun saat dini hari dan mendapati dirinya masih 
memeluk Anna erat. 

Ternyata semalam bukan mimpi, saat Anna datang ke 
dalam hotelnya dan merawatnya sepenuh hati. Untuk pertama 
kalinya Jeff melihat sisi dewasa Anna saat dengan sabar 
merawatnya. 

Bahkan Anna membiarkan Jeff tertidur berbantalkan 
payudaranya yang membusung menggoda dan terasa nyaman 
sehingga bisa membuat Jeff tertidur lebih cepat semalam. 
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Namun sekarang Anna sudah tertidur dengan posisi telentang 
karena mungkin merasakan pegal. 

Jeff mengambil posisi duduk dan merasakan tubuhnya 
sudah tidak mengalami pusing ataupun lemas seperti semalam. 
Bahkan panas tubuhnya sudah menurun sehingga membuat 
tubuhnya lebih nyaman. 

Jeff berpikir beberapa saat tentang kepulangannya lalu 
matanya kembali menatap wajah Anna yang masih terlelap di 
bawah cahaya lampu kamar yang memang sengaja tidak 
dimatikan. 

Sebenarnya Jeff masih ingin disini bersama Anna atau 
mungkin mengajak Anna pulang bersama namun sepertinya 
sulit apalagi mungkin Anna juga harus ujian semester 
sepertinya. 

Jika tidak ada persiapan KKN mungkin Jeff bisa saja 
memperpanjang waktunya disini namun takdir berkata lain. 
Tidak ada waktu untuknya bersantai karena ambisinya sendiri. 

"Nghh," lengah Anna pelan masih dalam kondisi tertidur 
sambil menyibak selimutnya sehingga payudara Anna yang 
hanya mengenakan bra terlihat jelas oleh Jeff yang kini refleks 
meneguk ludah. 

Jeff menggelengkan kepalanya pelan lalu turun dari ranjang 
untuk mematikan lampu kamar yang dari semalam masih 
menyala. 

Karena masih jam setengah empat membuat Jeff 
memutuskan untuk kembali tertidur bersama Anna. 

Lagi-lagi Jeff meneguk ludahnya saat posisi tidur Anna 
berubah menjadi menyamping menghadapnya seperti 
semalam. Lampu tidur yang menjadi cahaya temaram kamar 
cukup membuat Jeff bisa melihat dengan jelas keadaan Anna. 
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Jeff menggelengkan kepalanya dan mencoba untuk 
berbaring telentang sambil menatap langit-langit kamar 
namun pikirannya tidak sejalan karena Anna yang berada di 
sampingnya sungguh begitu memengaruhi Jeff. 

"Anna," bisik Jeff menyampingkan tidurnya menghadap 
Anna lalu mengusap pipinya yang masih terlelap dengan 
tenang. 

Mata Jeff lagi-lagi turun pada payudara Anna yang terlihat 
menyembul menggodanya. Payudara itu bahkan terlihat 
seperti setengahnya akan keluar dari bra karena posisi Anna 
yang menyamping sehingga membuat buah dadanya seperti 
tertekan. 

Seharusnya Jeff menaikkan selimut hingga leher Anna agar 
godaan itu tidak semakin menyiksanya. Namun Jeff malah 
merendahkan kembali tubuhnya seperti semalam dan 
memposisikan wajahnya tepat di depan payudara Anna. 

Jeff mengendus harum tubuh Anna saat hidung mancungnya 
tepat berada di belahan payudara Anna yang menggoda. 

Tangannya kembali memeluk pinggang Anna seiring 
dengan wajahnya yang semakin tenggelam di belahan 
payudara Anna yang masih senantiasa tertidur tenang. 

Pikirannya kembali teringat akan ia yang pernah 
merasakan langsung payudara Anna saat keduanya menginap 
di villa setahun yang lalu. Dan sekarang sepertinya Jeff ingin 
kembali merasakan hal itu. 

Karena tidak bisa menahan diri akhirnya Jeff dengan 
perlahan menaikkan bra Anna hingga membuat payudara 
Anna terlepas dari sarangnya. 

Jeff kembali menatap Anna yang terlihat sama sekali tidak 
terganggu dengan pergerakannya. Mungkin Anna sedang 
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kecapekan sehingga tidak mudah terganggu dengan 
pergerakan apapun. 

Dinaikkannya lagi bra Anna hingga berada di atas dada 
Anna yang membuat payudara gadis itu semakin jelas terlihat 
oleh Jeff. Ia memang sengaja tidak melepas bra Anna agar 
nanti bisa lebih mudah saat harus kembali memasangkannya. 

"Anna, maaf.” Jeff bergumam sebelum akhirnya 
menempelkan wajahnya tepat di depan payudara Anna yang 
telanjang. Rasa kenyal dan halusnya kulit payudara Anna 
langsung terasa oleh Jeff. 

"Semoga kamu tetap tidur kayak gini, Ann," bisik Jeff sambil 
membuka mulutnya yang langsung melingkupi puting Anna 
yang berwarna merah muda. 

Tanpa menunggu lama lagi Jeff dengan segera menghisap 
lembut puncak payudara Anna yang akhirnya bisa kembali ia 
nikmati. 

"Nghh ahhh." 

Jeff mendongak seketika mendengar suara lenguhan Anna 
akibat hisapannya yang terlalu bersemangat namun Anna 
yang masih menutup mata cukup membuat Jeff bernapas lega. 

Sekarang Jeff seperti pencuri jahat yang memanfaatkan 
kebaikan Anna yang sudah merawatnya dan 
ketidakberdayaan Anna yang masih saja tertidur di situasi 
sekarang. 

Jeff memainkan puting Anna dengan lidahnya yang 
bergerak memutar lalu menghisapnya lagi penuh napsu yang 
tertahan selama ini. 

Jeff mencoba membuka mulutnya kembali dengan lebar- 
lebar agar payudara Anna semakin bisa masuk ke dalam 
mulutnya namun tetap saja hanya muat separuh. 
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Napsu semakin menguasai Jeff hingga tanpa sadar hisapan 
yang awalnya ia usahakan lembut berubah sedikit kasar 
dengan giginya yang menggigit dan menarik puting Anna 
hingga suara rintihan itu terdengar. 

"Akhh ssakitt....” Anna tersentak saat rasa nyeri di 
payudaranya membuat ia terganggu dan akhirnya membuka 
mata. 

Jeff? Kamu ngapain?" Anna menunduk untuk melihat asal 
rasa sakit yang membangunkannya. Rasa terkejut 
menghampiri Anna saat tahu ternyata Jeff tengah menghisap 
payudaranya tanpa henti. 

Jeff yang tahu Anna sudah bangun memilih untuk 
memejamkan matanya dengan bibir yang tidak mencoba 
melepaskan payudara Anna yang terlalu nikmat untuk ia 
hentikan. 

“Jeff.” Anna mencoba menjauhkan Jeff dari payudaranya 
yang terasa begitu sulit karena hisapan Jeff kian menjadi di 
payudaranya. 

Anna pikir ia mengalami mimpi atas semua yang terjadi 
namun kesadarannya sudah benar-benar terkumpul sehingga 
dapat disimpulkan jika kondisi sekarang adalah kejadian 
nyata. 

"Ouhh, Jeff.” Anna merintih saat hisapan Jeff kian menjadi 
dan Anna terus mencoba menarik wajah Jeff agar melepaskan 
payudaranya. 

"Lepas dulu, Jeff. Sakit...” Anna akhirnya bisa menjauhkan 
wajah Jeff dari payudaranya saat lelaki itu sendiri yang mulai 
melepaskan payudaranya yang kini membengkak. 

"Kamu ngapain, Jeff?” Tanya Anna masih dengan suara 
seraknya namun yang ia dapatkan adalah senyum tanpa dosa 


milik Jeff. 
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"Kamu udah baikan?" Tanya Anna saat merasakan panas 
tubuh Jeff sudah turun tidak seperti semalam. 

Jeff mengangguk kecil, "Berkat kamu, aku udah baikan 
sekarang." 

Senyum Anna langsung terbit mendengarnya, "Syukurlah 
kalau kamu udah baikan, aku seneng." 

Jeff ikut tersenyum karena menyadari perhatian Anna 
sepertinya sudah teralihkan. Ia pun kembali berniat 
merendahkan tubuhnya untuk melanjutkan kegiatan yang 
tertunda karena Anna. 

"Kamu mau ngapain, Jeff?" Anna menahan wajah Jeff yang 
terlihat begitu bernapsu untuk memangsa payudaranya. 

"Aku gak bisa tidur dan besok harus penerbangan pagi ke 
Jakarta, Ann. Makanya ak—" 

"Emang hubungannya kamu gak bisa tidur sama... ehm 
payudara aku apa, Jeff?" Anna berkata dengan rasa malunya, 
"Emang kamu bayi yang harus di susui sebelum tidur?" 

"Bukan, cuma aku lagi usaha buat tidur lagi dengan cara 
kayak semalem." 

"Tapi semalem kamu cuma tidur tanpa ngelakuin hal kayak 
gini." 

"Sekarang kan beda, Ann. Aku ngerasa gak bisa tidur lagi, 
makanya aku usaha nyari alternatif apapun biar bisa tidur 
lagi." 

"Tapi bukan berarti kamu...." Anna menunduk untuk melihat 
payudaranya yang dipenuhi air liur Jeff dengan putingnya 
yang sudah tegak. 

"Aku mohon, Ann. Sekali ini aja, ya? Besok juga aku harus 
pulang, jadi kamu gak akan aku ganggu lagi," bisik Jeff penuh 
permohonan dengan wajahnya yang memelas. 
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Anna menatap Jeff dengan tidak tega dan juga perasaan 
bimbangnya. 

"Ann, aku gak akan lebih. Aku cuma butuh ini aja." Jeff 
menyentuhkan satu tangannya pada payudara Anna lalu 
meremasnya lembut. 

Anna menggigit bibir untuk menahan desahannya lalu ia 
pun akhirnya mengangguk yang membuat senyum Jeff terbit. 

Tanpa menunggu lama Jeff kembali membuka mulutnya 
untuk melingkupi payudara Anna yang langsung dihisapnya 
penuh nikmat. Dan payudara lainnya terus diremas oleh Jeff 
dengan penuh kelembutan. 

"Nghh, pelan-pelan aja." Anna menunduk sambil mengusap 
rambut Jeff yang tengah bernapsu menghisap payudaranya 
dan memainkan putingnya dengan lidah lelaki itu. 

Jeff mengangguk pelan dengan tatapannya yang terus 
tertuju pada Anna yang tengah memejamkan mata sambil 
menggigit bibirnya. 

Sadar tengah diperhatikan membuat Anna dengan terpaksa 
membuka mata dan langsung bersitatap dengan Jeff, "Katanya 
mau tidur, kok ngeliatin aku terus?" 

Jeff kembali mengangguk dan mulai memejamkan mata 
dengan bibir dan tangannya yang terus aktif di bukit kenyal 
Anna. 

Anna mengusap-usap rambut Jeff supaya lelaki yang tengah 
bersikap seperti bayi itu segera tertidur. Ia pun akhirnya ikut 
memejamkan mata dengan rasa yang tidak nyaman di 
payudaranya. 

Paginya Jeff terbangun lebih dulu dibanding Anna dan ia 
senang karena Anna membiarkannya untuk terus mengulum 
payudaranya hingga ia terbangun seperti sekarang. 
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Dilihatnya jam yang sudah menunjukkan pukul delapan 
pagi yang membuat Jeff segera melepaskan payudara Anna 
dengan terpaksa karena ia harus segera bangun. 

Jeff meraih selimut dan menutupi tubuh Anna agar tidak 
kedinginan lalu meninggalkannya untuk mandi dengan segera. 

Setelah Jeff selesai mandi ternyata Anna masih tertidur 
nyenyak. Ia pun duduk di samping ranjang setelah rapi 
mengenakan pakaiannya. 

Anna tampak tenang dan anggun jika tengah tertidur 
seperti sekarang membuat sebuah ide terlintas dibenak Jeff. Ia 
pun mengambil ponselnya dan memotret wajah Anna untuk 
diabadikan. 

Setelah merasa puas memotret wajah Anna. Jeff pun 
membangunkan Anna yang tampaknya masih nyaman 
bergelung dalam selimut. 

"Udah pagi, Ann. Bangun yuk, aku harus pulang dan kamu 
juga harus pulang ke rumah kakakmu." 

Anna membuka mata dan seketika rona merah menghiasi 
wajahnya karena jarak wajah Jeff terlalu dekat dengannya. 
Apalagi jika mengingat peristiwa semalam. 

"Kamu mandi ya, abis itu kita sarapan." Jeff memberikan 
handuk pada Anna yang langsung menerimanya tanpa 
bantahan. 

Setelah Anna siap dengan pakaian semalam. Jeff pun 
mengajak Anna untuk sarapan terlebih dahulu di restoran 
hotel sebelum akhirnya melakukan chek out. 

Jeff mengantar Anna dengan taksi hingga sampai tepat di 
depan rumah Tania. 

"Padahal aku bisa ganti baju cepet-cepet terus anterin kamu 
ke bandara," ucap Anna masih belum ingin keluar dari taksi. 
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Jeff mengusap rambut Anna sambil tersenyum lembut, 
"Nggak perlu, nantinya malah bikin aku gak jadi pulang kalau 
kamu ikut." 

"Ih, dasar!” 

"Aku bisa minta satu permintaan sama kamu sebelum aku 
pulang?” Jeff meraih tangan Anna dan menggenggamnya erat. 

"Apa?" 

"Aku minta kamu respon setiap pesan dan telepon dari aku, 
tanpa terkecuali. Kamu bisa kan?" 

Anna langsung mengangguk setuju, "Iya." 

"Aku juga ngucapin terimakasih sekali lagi sama kamu 
karena udah baik mau ngurus aku semaleman." 

Anna langsung merona karena pikirannya terus tertuju 
pada kejadian dini hari tadi, "Iya." 

“Setelah selesai KKN nanti, aku janji langsung pergi temui 
kamu kesini." Jeff pun turun untuk membukakan pintu untuk 
Anna. 

"Anna, perasaan aku masih sama ke kamu. Jadi, jangan 
ngehindar lagi ya." Jeff mencium kening Anna sebelum 
akhirnya benar-benar pergi. 

Flashback selesai. 

"Woy, Jeff! Bengong mulu lo!" Jamal meloncat dari atas 
pohon mangga yang sontak membuat Jeff sedikit terjingkat, 
"Cepet naik! Katanya mau gantian!" 

"Beneran di atas pohon itu ada signalnya?" Tanya Jeff 
sekali lagi sambil menatap pohon mangga berukuran sedang 
yang berada di halaman rumah yang mereka tempati. 

"Hooh! Buat apaan sih aing bohong!" Jamal menatap penuh 
keyakinan pada Jeff, "Lagian lo sih bengong terus! Jadi gak tau 
gimana lancarnya gue teleponan sama Mia." 
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Jeff menatap Jamal yang merupakan satu-satunya sahabat 
yang berada di kelompok KKN yang sama dengannya. 
Sedangkan sisanya terpisah, termasuk Mia yang entah sejak 
kapan menjalin hubungan lebih dekat dengan Jamal. 

Namun untungnya karena kedekatan Mia dan Jamal itu, 
tidak membuat hubungan keduanya merenggang dengan 
Jordan yang juga menyukai Mia dari lama. 

Jeff pun mulai memanjat pohon mangga tersebut dengan 
mudah karena postur tubuhnya yang tinggi jadi lebih 
memudahkannya. 

Baru dari kemarin teman kelompok KKN nya berhasil 
menemukan jaringan di atas pohon mangga ini hingga 
akhirnya membuat semua orang mengantri dan Jeff baru 
kebagian malam ini. 

Jeff duduk di batang pohon saat sudah berada di atas lalu 
dengan segera mengeluarkan ponselnya dan benar saja 
langsung muncul beberapa jaringan di bagian atas layar 
ponselnya. 

Jeff mencoba menyalakan data internetnya namun sayang 
jaringannya tidak sekuat itu sehingga tidak berhasil. Jeff pun 
akhirnya mencoba menghubungi nomor Anna yang menjadi 
daftar teratas orang yang ingin ia hubungi. 

Terdengar dering tanda panggilannya terhubung yang 
langsung membuat Jeff bernapas lega karenanya. Dengan 
sabar ia menunggu hingga akhirnya Anna menerima 
panggilannya. 

"Jeff, kamu kemana aja? Kok baru nelpon? Kamu gak papa 
kan? Kamu masih sehat disana?!" 

Jeff tidak bisa menahan senyumannya mendengar 
celotehan panjang Anna padanya. Ia senang karena Anna 


Eternity Publishing | 396 


sudah mulai cerewet seperti dulu dan tidak canggung lagi 
dengannya. 

"Halo, Ann?" 

"Iya, halo, Jeff? Kamu sehat kan? Udah makan? Terus 
gimana disana?" 

"Satu-satu nanyanya, Ann. Aku jadi bingung harus jawab 
yang mana dulu." 

Terdengar helaan napas kasar Anna di sebrang telepon, 
"Aku kangen sama kamu, Jeff. Aku khawatir karena kamu udah 
sepuluh hari gak ada kabar." 

"Maaf ya udah bikin kamu khawatir. Disini susah banget 
dapet signal dan baru nemu sekarang. Jadi kamu jangan 
khawatir lagi karena disini aku baik-baik aja," jelas Jeff penuh 
kelembutan. 

"Aku seneng kalau kamu sehat tapi cara nemu signalnya 
gimana? Kok gak dari awal sih nemunya!" 

Jeff tertawa kecil mendengarnya lalu menatap ke bawah 
teras rumah yang masih terdapat Jamal yang menunggunya 
padahal Jeff sendiri tidak memintanya. 

"Caranya susah banget, harus penuh perjuangan." 

"Penuh perjuangan gimana, Jeff? Jelasin dong yang bener!" 

"Gak penting caranya gimana. Yang penting sekarang aku 
akhirnya bisa nelepon kamu." 

"Aku nelepon kamu terus selama kamu disana, tapi nomor 
kamu terus-terusan gak aktif." 

“Iya, maaf ya. Disini pedalaman banget jadi susah banget 
jaringan masuk." 

"Terus kamu lagi apa sekarang, Jeff?" 

“Aku lagi duduk." 

"Sama siapa?” 

"Sendiri." 
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"Kamu udah makan?” 

"Udah barusan, kamu sendiri?" 

"Belum, soalnya masih kenyang gara-gara kebanyakan 
makan duren." 

"Oh, di Bali lagi musim duren?" 

"Nggak juga, tapi Bang Axel beli banyak pas tadi siang." 

"Jadi sekarang kamu lagi apa?" 

"Berdiri aja di balkon kamar." 

"Kenapa di luar? Masuk ya, udara malem gak bagus buat 
kesehatan, Ann." 

"Iya, sebentar lagi aku masuk.” 

"Kenapa gak sekarang aja?" 

"Males, soalnya aku lagi sibuk liatin bintang dilangit.” 

“Aku juga lagi liat langit sekarang." 

Jeff mendongak ke atas langit yang malam ini memang 
banyak sekali bintang yang bertaburan. 

"Jeff, emang gak bisa video call ya? Aku pengen liat kamu." 

“Jangankan video call, buat terima pesan Whatsapp aja gak 
masuk-masuk soalnya jaringannya lemah banget." 

"Hmm, pasti bete banget kalo aku disana. Gak bisa 
internetan, ih gak kebayang.” 

“Disini sibuk banyak kegiatan, jadi gak akan bete Kalaupun 
kamu gak pegang hp seharian." 

Jeff menunggu beberapa saat karena suara Anna tidak lagi 
terdengar. 

"Halo, Ann. Kamu masih bisa denger aku, kan?" 

"Ehm, iya Jeff.” 

"Aku pikir jaringan aku ilang." 

Jeff..." 


"Iya, Ann?” 
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"Ehm, temen kelompok kamu ceweknya cantik-cantik 
nggak?" 

"Cantik, kan namanya juga perempuan jadi pasti cantik." 

"Oh." 

"Kok oh doang, sih?" 

"Nggak papa." 

"Aku bercanda, Sayang. Aku gak terlalu merhatiin mereka 
jadi gak terlalu inget gimana wajah mereka." 

"Bohong banget! Udah tinggal bareng-bareng selama 
sepuluh hari mana mungkin gak inget wajah orang lain." 

"Serius, Anna. Aku disini sama Jamal terus kemana- 
mananya." 

"Oh, ada Jamal juga? Berarti kak Mia dan yang lainnya juga 
ada?" 

"Nggak, cuma ada Jamal yang satu kelompok sama aku." 

"Oh." 

"Kok oh terus, sih? Katanya kamu kangen sama aku?" 

"Nggak jadi kangen, ucapannya aku tarik lagi." 

"Kamu ngambek?" 

"Nggak." 

"Dengerin, ya. Dimata aku semua cewek disini gak ada 1% 
pun punya kecantikan seperti kamu. Tetep kamu yang paling 
cantik setelah Mamaku. Apa kamu puas?" 

“Gak tau." 

"Kamu harus percaya, Ann. Aku gak ada deket sama cewek 
manapun disini. Kalau perlu kamu bisa tanya Jamal sekarang, 
gimana?" 

Jeff menunggu dengan perasaan was-was akan Anna yang 
ia takutkan marah padanya. 

"Iya, aku percaya. Tapi beneran ya kamu jangan genit 
disana. Tetep jaga hati, jag—" 
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"Jaga hati buat siapa?" 

"Ish, Jeff!" 

"Apa?" 

"Jaga hatinya buat aku!" 

Jeff tertawa kecil mendengarnya. Ia senang akan Anna 
yang sudah kembali seperti dulu. Tidak ada kecanggungan, 


yang ada sifat manja Anna yang khas jika bersamanya. 
XXX 
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Part 41 


Anna tersenyum sepanjang jalan karena hari yang 
ditunggu-tunggunya telah tiba. Setelah penantian lama 
akhirnya Jeff hari ini selesai melaksanakan KKN. Jadi Anna 
memutuskan untuk menjemput Jeff secara langsung 
menggunakan mobil Jeff yang dikemudikan oleh supir 
keluarga Jeff. 

Anna sengaja tidak memberitahu Jeff karena karena untuk 
memberikan kejutan. Bahkan Jeff sampai sekarang belum 
mengetahui kepulangan Anna ke Jakarta. 

Satu lagi, Jeff juga belum tahu rahasia penting yang Anna 
simpan rapat-rapat dan hanya diketahui oleh keluarganya 
saja. 

"Masih lama ya, Pak?" Tanya Anna pada Tio, supir keluarga 
Jeff. 

Tio menggeleng pelan ditengah fokus mengemudinya, 
"Sebentar lagi, Non. Lima menit lagi kita sampai." 

Anna menatap jam yang telah menunjukkan pukul 
sembilan pagi. Terlampau awal ia datang menjemput Jeff 
disaat lelaki itu meminta untuk dijemput saat siang hari pada 
orangtuanya. 

Melihat mobil yang terus melaju membuat Anna dilanda 
kegelisahan yang tidak menentu. Ia juga tidak mengerti 
mengapa harus gelisah disaat sebentar lagi akan sampai. 

Anna mengambil susu kotak yang sudah diminum 
setengah dan menghabiskannya. Anna berbelanja dulu tadi 
saat masih dijalan raya sebagai bekal perjalanan untuk 
sampai dilokasi Jeff. 
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Mobil akhirnya berhenti tepat di depan rumah satu lantai 
yang terlihat sederhana dengan cat putih yang mulai 
mengelupas dan dipagari pagar bambu lalu ada pohon 
mangga juga di depan rumahnya. 

Anna menatap keluar kaca jendela memperhatikan rumah 
itu yang tampak sepi dan hanya ada tiga orang yang tengah 
duduk di teras depan. Ia tidak bisa melihat jelas orang-orang 
itu karena posisi mereka membelakangi tempatnya. 

"Sudah sampai, Non. Ini rumahnya," beritahu Tio lalu 
turun hendak membukakan pintu untuk Anna. 

"Jeff mana, ya?" Gumam Anna saat Tio sudah membukakan 
pintu untuknya. 

"Den Jeff mungkin lagi dalem rumah, Non. Ayo turun dulu, 
kita masuk ke dalam." 

Anna pun mengangguk menyetujui usulan Tio lalu turun 
dari dalam mobil yang diparkir di sisi jalan karena tidak 
adanya lahan tempat parkir disini. 

Ketiga orang laki-laki yang tadi berada di teras depan kini 
menoleh karena mungkin menyadari kehadiran dirinya. 

"Gianna!" 

Anna menghembuskan napas lega saat dari ketiga laki-laki 
itu ada Jamal yang kini menatapnya dengan begitu terkejut. 

Anna berjalan semakin dekat di atas tanah yang beruntung 
dalam keadaan kering sehingga tidak akan mengotori 
sepatunya. 

"Ini beneran kamu, Gi! Ya ampun, seneng banget kamu 
pulang." Jamal langsung heboh dan dengan refleks memeluk 
Anna yang sudah lama tidak dijumpainya. 

Anna yang dipeluk tiba-tiba akhirnya memilih membalas 
pelukan Jamal beberapa saat lalu berganti menyapa dua 
orang dibelakang Jamal dengan senyum ramahnya. 
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"Pacar lo, Mal?" Tanya salah satu dari mereka. 

"Bukan, bukan! Modelan begini gak akan cocok atuh sama 
aing." Jamal tertawa kecil karena ucapannya sendiri. 

“Lah terus?" Tanya satu orang lain penuh ingin tahu sambil 
memperhatikan Anna dengan seksama yang sontak membuat 
Anna tidak nyaman karenanya. 

“Kepo lo!" Jamal berganti menatap Anna yang masih 
berdiri kikuk dengan Tio yang senantiasa berada 
disampingnya, "Buka aja sepatunya, Gi. Kita masuk dulu ke 
dalam soalnya Jeff masih tidur." 

Anna menurut dan membuka sneakers nya lalu mengikuti 
Jamal masuk ke dalam rumah sederhana itu dan 
meninggalkan Tio yang memilih bergabung duduk di teras 
depan. 

Baru saja Anna masuk kedalam rumah itu dibagian ruang 
depan Anna disambut oleh tiga orang lelaki yang masih 
tertidur lelap diatas karpet dengan berselimutkan sarung 
masing-masing. 

"Kaget ya? Maklum kalau berantakan, namanya juga dihuni 
enam belas orang," jelas Jamal tertawa kecil melihat 
keterkejutan diwajah Anna. 

Anna hanya mengangguk dan mengikuti Jamal yang kini 
membawanya semakin masuk dan kembali melewati 
beberapa orang yang masih tertidur di ruang televisi yang 
ukurannya lebih luas daripada ruang depan sebelumnya. 

Anna memperhatikan ternyata rumah ini isinya lumayan 
luas karena model rumahnya memanjang sehingga terlihat 
sempit jika dari luar. 

Anna bisa mendengar suara berisik perempuan dari tiga 
kamar yang berjejer yang tengah dilewatinya. 
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"Semua kamar diisi sama cewek-cewek, karena cowok 
harus ngalah tidur dimana aja," jelas Jamal lagi. 

Anna mengangguk paham, "Terus Jeff tidur dimana?" 

"Kalau Jeff disini." Jamal berjalan lebih dulu dan berbelok 
dari arah ruang televisi tadi ke arah ruang meja makan. 

Disebrang meja makan itulah ada ruangan berukuran kecil 
yang merupakan tempat Jeff berada. 

Anna memasuki ruangan tanpa pintu itu bersama Jamal 
dan langsung terkejut melihat seseorang tertutupi selimut 
tebal dari ujung kepala hingga kaki sampai Anna tidak bisa 
melihat wajahnya. 

"Itu Jeff?" Anna menunjuk orang yang tertidur sendirian di 
ruangan sempit yang kini tengah ia tempati. 

Jamal mengangguk mengiyakan lalu menendang pelan 
kaki Jeff hingga membuat sang empu mengerang kesal. 

"Bangun, Jeff! Kebo banget lo masih tidur sampe siang 
gini!" 

"Jangan ganggu gue, Mal! Gue masih ngantuk," gumam Jeff 
serak sambil mengeratkan selimut ditubuhnya. 

"Bangun, Anjir! Jemputan lo udah dateng!" Dengan usil 
Jamal menendang kaki Jeff dengan keras hingga akhirnya 
membuat Jeff terbangun. 

“Ganggu banget lo, Mal! Dasar Anjing lo!" Jeff berteriak 
marah sambil membuka selimutnya dengan penuh emosi, 
“Lagian siapa yang jemput gue dijam sekarang, gak tau apa 
gue masih ngantuk?!" 

"Tuh." Jamal mengedikkan dagunya kearah Anna yang 
langsung diikuti Jeff yang seketika terkejut melihat sosok 
Anna. 
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"Anna...." Jeff mengucek kedua matanya secara bersamaan 
lalu melihat lagi Anna yang terlihat seperti tidak nyata 
untuknya. 

Anna masih diam berdiri di sudut pintu masuk ruangan 
dan terus memperhatikan Jeff yang baru bangun tengah 
kebingungan akan kehadirannya. 

"Anna, kok kamu bisa disini?" Tanya Jeff setelah 
memastikan dirinya sudah benar-benar sadar. 

"Kamu gak suka?" Anna menatap Jeff dengan berpura-pura 
kesal. 

"Bukan gitu." Jeff menggeleng keras, "Aku kaget kamu 
disini, bukannya semalem kamu masih di Bali?" 

Anna tersenyum kecil dan berjalan pada Jeff yang meraih 
tangannya untuk mendekat. 

"Aku mau mastiin kalo kamu beneran nyata." Jeff menarik 
Anna ke dalam pelukannya begitu Anna sudah duduk di 
sampingnya. 

"Sue banget! Gue jadi obat nyamuk disini!" Jamal 
mengomel lalu meninggalkan Jeff dan Anna yang tengah 
bercengkerama. 

"Aku kangen sama kamu." Jeff berbisik lembut dan 
semakin menarik Anna merapat ke tubuhnya, "Kenapa gak 
bilang dari semalam kalo mau jemput kesini?" 

"Biar suprise," jawab Anna terkekeh kecil. 

"Kamu sama siapa kesininya?" Tanya Jeff khawatir sambil 
merenggangkan pelukan. 

"Sama Pak Tio yang sekarang nunggu di depan." Anna 
merapikan rambut Jeff yang terlihat berantakan karena baru 
bangun, "Kamu jadi kan pulang hari ini?" 
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"Jadi, semalam udah perpisahan sama warga sini." Jeff 
memajukan wajahnya hingga hidupnya menyentuh hidung 
Anna. 

“Jeff.” Anna mendorong wajah Jeff untuk menjauh karena 
gerakan Jeff yang seperti akan menciumnya, "Kamu mending 
mandi dulu." 

"Nanti dulu, sini aku peluk lagi." Jeff memeluk Anna 
kembali dengan begitu erat sambil menghirup harum tubuh 
Anna yang selalu menjadi candu untuknya. 

Terdengar suara langkah kaki dan bisik-bisik dari arah 
meja makan ditengah Jeff dan Anna berpelukan namun 
mereka tidak terpengaruh dan mengabaikan hal itu. 

"Udah, Jeff. Gak enak banyak orang." Anna melepaskan 
pelukan mereka setelah suara keributan semakin terdengar 
dari tempat mereka. 

"Mesra banget, Jeff!" Salah satu lelaki yang Anna temui di 
teras depan menatap penuh menggoda pada Anna dan Jeff. 

"Mampus kalian cewek-cewek yang naksir, Jeff! Langsung 
insecure karena pacar Jeff speknya bidadari," tambah lelaki 
lainnya yang tidak Anna kenal. 

"Berisik lo, Haikal!" Jeff menggeram sambil menatap tajam 
pada Haikal yang kini tertawa dengan yang lainnya. 

"Aku ke mereka dulu, ya." Jeff menatap Anna sesaat lalu 
bangkit berdiri menghampiri semua orang yang dengan 
terang-terangan mengintip kegiatannya dengan Anna. 

Anna hanya memperhatikan saat Jeff berbicara pada 
orang-orang yang berjumlah sepuluh yang terdiri dari 
beberapa lelaki dan perempuan. 

Setelah itu Jeff kembali menghampiri tempat Anna dengan 
senyuman yang sangat jarang sekali Anna lihat. 
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"Maaf ya, orang-orang disini suka bercanda kelewatan. 
Kamu gak usah dengerin omongan mereka tadi karena 
semuanya gak bener." 

Anna hanya mengangguk dan membiarkan Jeff mengusap 
wajahnya penuh kelembutan. 

"Jadi kapan kamu sampe ke Jakarta? Maksain banget 
jemput aku kesini." 

Anna menggigit bibir dan menatap Jeff sedikit ragu, 
"Sebenernya aku udah di Jakarta dari sebulan yang lalu, Jeff." 

"Serius?" Tanya Jeff dengan rasa terkejutnya, "Terus 
kenapa kamu gak jujur sama aku, hm?" 

"Sengaja aja, iseng." 

Jeff menggelengkan kepalanya mendengar jawaban Anna. 
Lalu tanpa Anna sangka Jeff memajukan wajah dan mencium 
Anna tepat dibibir. 

"Astaga, Jeff! Lo bukannya mandi tapi malam mesumin 
Anna disini!" Jamal berteriak dengan hebohnya saat melihat 
dengan jelas terhadap Jeff yang mencium Anna. 

“Sialan lo, Mal!" Jeff menatap Jamal penuh permusuhan 
yang dibalas tawa mengejek temannya itu. 

"Buruan mandi! Gue udah beresin semua barang-barang lo 
ke dalam koper." 

"Jamal baik banget sama Jeff," puji Anna tersenyum tulus 
pada teman Jeff itu. 

"Dia baik karena mau ikut kita pulang, Ann." Jeff bangkit 
berdiri sambil terus menatap Anna, "Aku mandi dulu ya." 

Anna mengangguk dan membiarkan Jeff pergi untuk 
membersihkan dirinya. Setelahnya Jamal duduk bergabung 
dengan Anna. 

"Gak papa kan kalo aku ikut?" Tanya Jamal sekedar 
memastikan. 
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"Gak papa kok, santai," jawab Anna dengan tersenyum. 

Jamal menghela napas lega karena Jeff satu-satunya 
harapan untuk ia ikut menumpang karena seluruh anggota 
KKN nya sepakat untuk pulang di jemput masing-masing dan 
tidak akan menyewa bus seperti saat mereka semua 
berangkat. 

"Makasih, Gia. Kamu baik banget." 

XXX 

"Ayo Gia masuk, silakan.” Jamal berlari kecil untuk 
membukakan pintu belakang untuk Anna. 

Anna mengernyitkan keningnya heran karena ini kedua 
kalinya Jamal membukakan pintu untuknya agar tidak 
didahului Jeff ataupun Tio. 

Namun walaupun begitu Anna tetap menurut dan masuk 
ke dalam mobil lalu disusul Jeff yang duduk di sampingnya 
sedangkan dikursi depan ada Jamal dan Tio yang mengemudi. 

Mereka bertempat akan melanjutkan perjalanan setelah 
berhenti di rest area untuk beristirahat dan makan siang. 

“Jeff, kok Jamal agak aneh?" Tanya Anna berbisik pelan 
pada Jeff yang mulai menyandarkan punggungnya ke 
sandaran kursi. 

"Aneh gimana?" Tanya Jeff sambil menarik Anna untuk 
masuk ke dalam rangkulan tangannya. 

"Dia baik banget ke aku. Walaupun dari dulu emang baik, 
tapi sekarang kayak baik banget gituloh," jelas Anna dengan 
suara yang sengaja dikecilkan agar Jamal tidak 
mendengarnya. 

Anna memainkan jari-jemari Jeff yang tidak kunjung 
menjawab rasa penasarannya. Ia pun mendongak untuk 
menuntut jawaban pada Jeff. 
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"Kenapa, Mal?" Tanya Jeff sambil menendang pelan jok 
depan yang ditempati Jamal. 

"Ih, Jeff!" Anna memukul dada Jeff kesal. 

"Kenapa kata Anna lo baik banget ke Anna, Mal?" Tanya Jeff 
lagi dan mengabaikan tatapan kesal Anna padanya. 

Jamal menoleh dengan tawa kerasnya yang semakin 
membuat Anna bertanya-tanya. 

"Dia mau jadi penjilat ke kamu biar cepet di promosikan 
Papi kamu, Ann." 

"Eh, nggak-nggak! Jeff bohong banget, Gi.” Jamal 
menggelengkan kepalanya tegas, "Aku gak ada tujuan apa-apa 
kok, itu semata-mata karena aku ngehormatin kamu sebagai 
anak bos tempatku kerja." 

"Tempat kamu kerja?" Anna mulai berpikir sejenak. 

"Iya, udah hampir empat bulan aku kerja di perusahaan 
Pak Devano berkat Jeff yang bantuin aku." 

"Oh, jalur orang dalam toh," gumam Tio yang sedari tadi 
bungkam mulai mengeluarkan suaranya secara tidak sadar. 

Anna dan Jeff tidak bisa menahan tawa saat mendengar 
ucapan Tio. Sedangkan Jamal nampak tersinggung dan Tio 
yang baru sadar akan ucapannya segera menatap Jamal 
penuh permohonan maaf. 

"Enak aja Bapak kalau ngomong. Jeff sekedar bantu kirim 
lamaran saya aja, itupun karena Pak Dev yang minta. 
Selebihnya saya pake usaha sendiri atuh, Pak. Saya bisa lolos 
karena lulus tes yang diuji sama Pak Dev langsung. Bapak 
harus tau ya, ujian praktek dan wawancara aja saya makan 
waktu hampir setengah hari karena semua semua 
kemampuan saya diuji habis-habisan sama beliau, Pak." Jamal 
menjelaskan dengan menggebu-gebu pada Tio karena ia tidak 
terima di remehkan. 
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"Saya minta maaf sekali lagi, Dek. Saya gak bermaksud 
serius dan saya cuma bercanda." Tio menatap Jamal penuh 
keseriusan karena tidak enak hati akibat ucapannya sendiri. 

"Udah, Mal. Pak Tio emang suka bercanda kok dan nyeplos 
harap maklum aja." 

Jamal akhirnya mengangguk setuju, "Saya minta maaf juga 
karena mudah tersinggung, Pak." 

"Tidak apa-apa, itu memang salah saya," balas Tio dengan 
perasaan yang masih tidak enak hati. 

Anna menatap seisi mobil yang tiba-tiba berubah menjadi 
canggung dan itu membuatnya tidak nyaman. 

"Jamal, kenapa gak dari dulu aja lamar kerjanya?" Tanya 
Anna ditengah rasa penasarannya. 

Jamal menoleh dan tersenyum lembut pada Anna, "Dulu 
kan masih ada pemasukan dari kerja part time dan manggung 
yang cukuplah buat biaya kuliah dan biaya hidup, Gi." 

"Karena kita semua udah mutusin buat bubarin band, 
soalnya semua orang mulai sibuk-sibuk sama urusan hidup 
yang lebih serius," jelas Jeff saat melihat Anna akan kembali 
bertanya. 

Anna sontak menatap Jeff dengan ekspresi terkejut, "Kamu 
serius?" 

Jeff hanya mengangguk dan menikmati saat Anna 
memeluk tubuhnya erat-erat dari samping. 

"Aku tau kamu seneng, tapi jangan terlalu jelas," ucap Jeff 
sambil mencium pelipis Anna lembut. 

Anna mendongak menatap Jeff dengan menahan senyum, 
"Biasa aja kok." 

Jeff hanya menggeleng pelan melihat Anna yang tengah 
tersenyum lebar padanya. Dugaannya tidak akan melesat 
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akan Anna yang akan bahagia jika ia sudah tidak disibukkan 
oleh band. 

"Kalo ngantuk tidur lagi aja.” Jeff melihat Anna yang 
kembali menguap dan langsung menarik Anna pelan untuk 
merebahkan kepalanya di atas pangkuannya. 

Anna tidak menolak dan menikmati usapan tangan Jeff di 
rambutnya, "Udah gak ngantuk kok, kan tadi udah tidur." 

"Hmm." Jeff hanya bergumam sambil terus memainkan 
rambut Anna yang membuat gadis itu tampak nyaman. 

"Jeff, liat deh!" Anna menunjukkan layar ponselnya yang 
menampilkan potretnya bersama teman-teman KKN Jeff, 
termasuk ada Jamal disana. 

"Kapan kamu foto sama mereka?" Jeff merebut ponsel 
Anna dengan begitu saja dan melihat-lihat foto Anna bersama 
teman KKN nya yang semua berjenis laki-laki. 

"Pas kamu lagi mandi," ucap Anna dengan senyum 
cerianya, "Abisnya mereka maksa jadi karena gak enak 
yaudah foto aja." 

"Soalnya mereka rata-rata followers kamu, Gi. Wajarlah 
cowok sukanya yang  bening-bening," sahut Jamal 
menyambar. 

"Oh." Jeff menyerahkan kembali ponsel Anna yang 
langsung diterima gadis itu. 

"Kok mukanya jadi bete?” Anna bangun dari posisi 
tidurnya lalu masuk ke dalam rangkulan Jeff dan memeluk 
lelaki itu erat-erat. 

"Kamu cemburu?" Tanya Anna dengan menyeringai dan 
perasaan yang terlampau bahagia. 

“Siapa yang cemburu?" Jeff menatap Anna tidak terima, 
"Maksud kamu aku?" 
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"Iyalah, siapa lagi coba! Masa Pak Tio atau Jamal, sih," 
decak Anna merasa gemas sendiri melihat wajah datar Jeff 
yang telah lama tidak dilihatnya. 

"Biasa aja," ucap Jeff memalingkan wajahnya dari Anna dan 
menatap ke depan. 

"Ish! Ayo ngaku kalo kamu cemburu!" Anna menyentuh 
kedua sisi wajah Jeff agar menatapnya. 

"Apa?" 

"Bilang kalo kamu cemburu!" Paksa Anna yang bertekad 
tidak akan menyerah sebelum Jeff mengakuinya. 

"Apa?" 

Anna memutar matanya merasa kesal pada sikap batu Jeff, 
"Padahal kalo kamu ngaku, aku bakal cium kamu disini." 

Jeff menatap sorot mata Anna untuk mencari kebohongan 
disana, "Aku cuma kurang suka banyak cowok yang follow 
kamu." 

"Berarti kamu cemburu itu! Dasar gak mau ngaku!" 

"Yaudah, mana ciumannya." Jeff memajukan wajahnya 
pada Anna yang langsung mendorong wajahnya dengan 
begitu sadis. 

"Udah gak berlaku, abisnya kamu ribet banget buat ngaku." 
Anna menjauh dari Jeff sambil mengambil posisi bersandar. 

"Oh, yaudah." Jeff melakukan hal yang sama seperti Anna 
dan mulai memejamkan matanya. 

"Aku bercanda." Anna kembali mendekat pada Jeff lalu 
memeluk bahu lelaki itu. 

Anna membuka aplikasi kamera lalu melihat Jeff yang 
masih memejamkan mata. Dengan secepat kilat Anna 
mencium pipi Jeff bersamaan dengan tangannya yang 
memotret. 
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Anna melihat hasil fotonya dan ternyata Jeff membuka 
mata disaat ia menciumnya tadi. 

"Aku upload, ya?" Anna memperlihatkan foto itu pada Jeff 
yang langsung bergerak merebut ponselnya namun kalah 
cepat karena Anna dengan sigap menjauhkannya dari 
jangkauan Jeff. 

"Akunya jelek banget disitu ekspresinya, Ann," ucap Jeff 
menatap Anna meminta pengertian. 

"Tetep ganteng kok, malahan lucu muka kaget kamu." 
Anna hanya tertawa kecil dan memposting foto mereka di 
instastory miliknya. 

Untuk pertama kalinya Anna berani memposting foto 
dengan Jeff di media sosial karena dulu Jeff tidak pernah 
mengizinkannya. 

Bersamaan dengan Anna yang selesai memposting foto 
terdengar suara notifikasi ponsel Jeff. 

"Itu hp kamu ada notif, kenapa gak dibuka?" Tanya Anna 
menatap Jeff menuntut. 

"Nanti aja, paling gak penting," balas Jeff singkat. 

"Buka aja, aku pengen liat," ucap Anna memaksa. 

"Nan—" 

"Kalo kamu masih gak mau, berarti ucapan cinta dan 
sayang kamu ke aku semuanya bohong!" 

"Apa hubungannya, Anna?" Jeff menatap Anna tidak 
percaya akan ucapan gadis itu padanya. 

"Buktinya kamu masih main rahasia-rahasia kayak gitu ke 
aku, padahal aku selalu terbuka sama semua hal ke kamu." 

"Oke, oke. Aku bakal buka sekarang." Jeff memilih 
menyerah dan mengeluarkan ponselnya dari saku celananya. 

Gianna Kayla Menyebut Anda dalam ceritanya. 
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Jeff membelalakkan matanya saat dengan jelas matanya 
membaca notifikasi yang berada di layar ponselnya dari 
aplikasi instagram. 

"Kamu....?" Jeff menatap Anna yang tengah tersenyum geli 
padanya. 

"Kaget ya? Cie selama ini jadi stalkers aku.” Anna 
mengusung senyum penuh kebahagiaan pada Jeff yang 
terlihat mulai mulai salah tingkah dan bahkan rona merah 
sedikit terlihat diwajah Jeff. 

"Sejak kapan kamu tau?" 

"Kapan ya?" Anna menatap Jeff menggoda yang langsung 
membuat lelaki itu mendengus tidak suka. 

Anna tertawa puas dan mulai meredakan tawanya saat 
melihat wajah Jeff kembali datar. 

"Aku udah tau dari pas kamu sakit di hotel waktu di Bali. 
Awalnya aku cuma iseng bikin story karena gak bisa tidur tapi 
ternyata pas aku selesai posting hp kamu bunyi." 

Anna mengambil jeda beberapa saat dan terus menatap 
Jeff dengan senyum bahagianya. 

"Karena kepo jadi aku cek dan ternyata itu notifikasi 
postingan instagram aku di akun kamu. Dari situ deh aku tau 
ternyata selama ini kamu sebucin itu ya ke aku." 

"Oh." Jeff mengalihkan pandangannya ke jendela pintu 
untuk menghindari tatapan Anna yang terkesan terus 
menggodanya. 

"Kamu jangan malu gini dong, justru aku seneng pas tau itu. 
Itu juga yang bikin aku luluh dan percaya kalo kamu juga 
sesayang itu sama aku, Jeff.” Anna memeluk Jeff erat yang 
langsung membuat lelaki itu balas menatapnya. 

"Hmm," gumam Jeff terdengar tidak jelas di telinga Anna. 
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"Coba sini hp kamu." Anna merebut kembali ponsel Jeff 
dan membuka aplikasi instagram. 

Jeff hanya diam dan pasrah karena sudah percuma toh 
Anna sudah tahu rahasianya. 

Anna membuka akun Jeff dengan username 
@fakepeople6699 yang terkesan begitu norak untuk Anna. 

"Kamu punya nama bagus-bagus malah gak dipake malah 
pake nama sok misterius gini.” Anna mulai mengubah nama 
akun instagram Jeff dengan nama asli lelaki itu. 

"Itu udah otomatis namanya sama instagram," elak Jeff. 

“Iya, percaya.” Anna menjawab dengan suara mengejeknya, 
"Mana gak pake foto profil lagi, aku pasangin ya." 

Anna memilih foto profil untuk akun Jeff dan seketika 
terlintas ide jahil dikepalanya. Anna pun berniat memakai 
foto mereka tadi saat ia mencium Jeff namun Jeff langsung 
menghentikannya. 

"Itu buat foto profil? Jangan pake foto itu, Ann," ucap Jeff 
hendak merebut ponselnya namun Anna dengan segera 
menjauhkannya. 

"Iya gak akan, aku bercanda doang." Anna pun akhirnya 
memilih foto Jeff yang menurutnya terlihat paling biasa 
namun ternyata semua foto Jeff tampak tampan sehingga 
membuatnya kesal. 

"Kamu emang lebih baik jangan pake foto profil, nanti 
banyak yang naksir." Anna menyerahkan ponsel Jeff pada 
pemiliknya. 

"Terserah kamu." Jeff hanya mengedikkan bahu dan 
memasukkan kembali ponselnya ke dalam saku celananya. 

Tiba-tiba mobil terhenti tepat di depan minimarket yang 
langsung membuat keduanya bertanya-tanya. 
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"Siapa yang mau belanja?" Tanya Anna menatap Tio dan 
Jamal bergantian. 

"Bukan belanja, Gi. Tapi aku mau turun disini soalnya jalan 
ke rumah kalian dan kosku beda arah," jelas Jamal yang baru 
saja akan membuka pintu namun langsung dihentikan oleh 
Jeff. 

"Lo disini aja, Mal. Gue sama Anna yang mau turun disini, 
nanti biar Pak Tio langsung anter lo ke kosan," ucap Jeff yang 
langsung mendapat tatapan penuh tanya oleh Anna. 

Sebelum Anna bertanya lebih jauh, Jeff sudah menariknya 
untuk ikut keluar bersama dan membiarkan mobil 
meninggalkan mereka. 

"Jeff, kok kita berhenti disini?" Anna menatap Jeff 
menuntut saat lelaki itu menarik tangannya untuk masuk ke 
dalam minimarket yang berada ditepi jalan raya. 

Jeff merangkul Anna untuk semakin dekat padanya lalu 
berbisik pelan sehingga hanya mereka yang bisa mendengar. 

"Aku kangen sama kamu, makanya kita mampir dulu ke 
hotel." 


KKK 
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Part 42 


“Jeff, kenapa harus ke hotel?" Tanya Anna saat Jeff 
menuntunnya untuk berjalan ke lobi hotel setelah turun dari 
taksi. 

"Aku kangen sama kamu, Ann. Emang kamu gak kangen?" 
Jeff menatap Anna setelah menghentikan langkahnya dan 
menatap gadis dihadapannya lekat-lekat. 

"Aku juga kangen, tapi kan kangen-kangenan bisa dirumah 
dan gak harus di hotel, Jeff.” Anna memperhatikan sekitar 
hotel untuk menghindari tatapan Jeff. 

"Di rumah kita gak akan dapet privasi karena ada orangtua 
kita masing-masing. So, aku milih hotel sebagai opsinya." Jeff 
menggenggam tangan Anna dan meremasnya lembut. 

"Kalo gitu, lebih baik kita ke hotel Papi aja, Jeff? Disana 
lebih enak dan nyaman, terus kita juga gak perlu bayar buat 
dapetin pelayanan spesial," jelas Anna antusias menatap Jeff. 

Jeff menghela napas mendengarnya lalu ia mendekat dan 
menangkup sisi wajah Anna, "Kalo itu, sama aja mereka tau." 

"Emang kenapa kalo mereka tau?" Tanya Anna tidak 
mengerti dengan kerutan di dahinya. 

"Nanti urusannya ribet, aku gak suka itu." 

"Tapi kamu gak ada niat jelek kan ke aku?" Tanya Anna 
berganti menatap Jeff penuh curiga. 

Jeff tertawa kecil mendengarnya dan mengusap pipi Anna 
lembut, "Kita udah kenal berapa lama sampe kamu curiga ke 
aku, hm?" 

"Terus tadi di minimarket kamu beli apa sampe kasirnya 
senyum-senyum liatin kita?" Tanya Anna mengingat 
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saat kasir di minimarket tampak tersenyum salah tingkah 
dan menatap penuh kecurigaan pada mereka. 

"Mereka senyum mungkin lagi seneng, Ann," ucap Jeff 
beralasan. 

"Oke, tapi kamu beli apa tadi? Sini aku mau liat!" Anna 
menengadahkan satu telapak tangannya ke depan Jeff yang 
malah menggenggam tangannya. 

"Kamu pasti bakal liat pas kita di dalem." Jeff menarik Anna 
dengan jari-jemari mereka yang saling bertautan dalam 
genggaman erat. 

"Sok misterius!" Anna berdecak dan mulai diam saat 
mereka telah berada di depan meja resepsionis. 

Anna hanya diam memperhatikan Jeff yang memesan 
kamar dan menurut saat Jeff membawanya masuk ke dalam 
lift. 

Ting. 

Jeff menarik Anna pelan untuk keluar dari lift setelah 
sampai di lantai tujuan. Tanpa melepaskan genggaman 
tangannya Jeff membawa Anna untuk sampai dikamar yang 
telah dipesan. 

Jeff membuka kunci dengan mudah lalu menarik Anna 
untuk masuk bersama ke dalam kamar hotel. 

"Akh, Jeff!" Anna memekik saat Jeff menyudutkannya di 
sudut kamar ketika baru saja memasuki kamar hotel. 

"Aku kangen banget sama kamu." Jeff semakin merapatkan 
tubuhnya pada tubuh Anna yang terhimpit di tembok 
karenanya. 

Tanpa menunggu waktu lagi Jeff dengan segera 
menempelkan bibirnya pada bibir ranum Anna yang seolah 
menggodanya sejak tadi. Ia sangat begitu merindukan bibir 
Anna hingga rasanya Jeff tidak bisa menahan diri lagi. 
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Diciumnya dengan begitu tergesa bibir Anna yang terbuka 
kecil dan langsung melumatnya penuh kenikmatan. 
Digigitnya dengan lembut bibir Anna agar semakin terbuka 
dan saat Anna menurutinya Jeff dengan segera menelusupkan 
lidahnya ke dalam mulut Anna. 

Anna memeluk leher Jeff sebagai pegangan seiring 
serangan penuh napsu Jeff pada bibirnya. Ia mencoba 
membalas ciuman Jeff sebisanya karena ciuman Jeff terasa 
begitu tergesa-gesa dan sulit bagi Anna untuk 
mengimbanginya. 

Bahkan Jeff tidak memberikan jeda dan terus memagut 
bibir Anna yang mulai merasakan lemas dan tidak sanggup 
untuk menopang tubuhnya sendiri. Beruntung Jeff yang 
menghimpitnya sehingga bisa membuat tubuhnya tidak jatuh. 

Anna merasakan tangan Jeff bergerak turun hingga 
berhenti di pantatnya yang terlapisi celana jeans namun itu 
bukan penghalang Jeff untuk tidak bermain disana. 

"Nghh," erang Anna sambil memeluk leher Jeff seiring 
ciuman Jeff yang terasa semakin dalam ditambah dengan 
kedua tangan lelaki itu yang mulai meremas pantatnya. 

Jeff memiringkan kepalanya agar ia dan Anna bisa 
mendapatkan oksigen karena ia belum ingin menyudahi 
ciuman penuh kerinduannya terhadap Anna. 

"Nghh." Anna mulai tidak tahan dan mendorong-dorong 
dada Jeff agar melepaskan ciuman. 

“Aku susah napas, Jeff." Anna langsung menghirup napas 
setelah akhirnya Jeff melepaskan ciuman. 

"Kamu abis makan duren, ya?" Tanya Jeff di sela-sela Anna 
yang masih menghirup napas karena ciuman panjang mereka. 

Anna langsung membelalakan matanya dan refleks 
menutup bibirnya dengan kedua tangan. Rasa malu langsung 
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menyelimutinya sehingga membuat wajahnya semakin 
bertambah merona sekarang. 

"Soalnya pas ciuman aku bisa rasain baunya, tapi enak 
kok." Jeff mencoba menarik tangan Anna yang masih 
menghalangi bibirnya. 

"Aku mau pulang," gumam Anna pelan masih dengan 
kondisi bibir yang terlindungi oleh kedua tangannya. 

Anna memang makan durian saat kemarin karena stok 
buah itu masih banyak dan ia pikir tidak akan menjadi 
masalah untuk hari ini. Ternyata aroma baunya masih terasa 
sehingga rasa menyesal langsung menyelimutinya. 

"Hey, kok nangis?" Jeff dengan khawatir mengusap sudut 
mana Anna yang kini mulai berkaca-kaca. 

Anna menggeleng dan mencoba mendorong tubuh Jeff 
agar menjauhinya, "Awas, Jeff!" 

Jeff menarik Anna ke dalam pelukannya dan mengabaikan 
pemberontakan gadis itu, "Santai, Ann. Aku gak masalah kok." 

"Tapi akunya malu, Jeff.” Anna meremas kaus yang Jeff 
kenakan hingga lecek, "Apalagi kamu gak terlalu suka duren." 

"Gak terlalu suka, bukan berarti aku gak suka." Jeff 
merenggangkan pelukan setelah memastikan Anna tenang 
lalu membersihkan air mata yang sempat mengaliri pipi Anna 
dengan lembut. 

"Maaf." Anna menunduk merasa bersalah dan juga malu 
yang teramat sangat sehingga ia ingin menangis lagi sejadi- 
jadinya. 

"Sst, kok minta maaf? Lagian rasa manis bibir kamu lebih 
dominan, gak pernah berubah dan selalu aku suka," jelas Jeff 
lembut lalu mengecup bibir Anna sekilas. 

Melihat Anna yang sepertinya terus di selimuti rasa 
bersalah membuat Jeff memanfaatkan keadaan. Tanpa 
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menunggu lama Jeff mengangkat kedua paha Anna untuk 
melingkari pinggangnya dengan kedua tangan kekarnya. 

"Jeff! Kamu mau apa?!" Anna memeluk leher Jeff erat-erat 
saat tubuhnya diangkat begitu saja oleh lelaki yang kini 
tersenyum lembut padanya. 

Anna menenggelamkan wajahnya di ceruk leher Jeff 
karena tidak kuasa dengan tatapan Jeff yang membuatnya 
malu karena Anna sulit melupakan kejadian memalukan 
beberapa menit yang lalu. 

Bisa-bisanya Anna tidak mempersiapkan diri dengan baik 
terhadap kemungkinan yang terjadi diantaranya dan Jeff. 
Seharusnya Anna paham jika sudah lama tidak bertemu 
dengan Jeff pasti ciuman itu akan terjadi, bukan malah 
bersikap santai dan makan banyak durian saat kemarin. 

"Kamu gak perlu malu, Ann. Ini bukan masalah buat aku." 
Jeff mengusap-usap punggung Anna menenangkan agar bisa 
mengurangi kegelisahan gadis dalam gendongannya. 

Ketika sudah mendekati ranjang kamar, dengan segera Jeff 
menurunkan tubuh Anna di tepi tempat tidur. 

Anna hanya menunduk saat Jeff berjongkok dihadapannya 
yang tengah duduk. Sebisa mungkin Anna ingin menghindari 
tatapan Jeff karena masih merasakan malu akibat 
kecerobohannya. 

"Ann." Jeff mendongakkan wajah Anna dan kembali ingin 
mencium Anna namun gadis itu segera mendorongnya 
menjauh. 

"Aku gak pede, Jeff.” Anna meremas bahu Jeff sekaligus 
menahan lelaki itu untuk semakin mendekat padanya. 

"Tapi aku tetep pengen cium kamu dan aku gak masalahin 
hal yang buat kamu gak pede." Jeff mengusap pipi Anna 
hingga akhirnya gadis itu membalas tatapannya. 
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Kesempatan itu digunakan oleh Jeff dengan kembali 
menyatukan bibir mereka. Tanpa memberi kesempatan 
untuk Anna menghindar karena Jeff langsung menahan 
tengkuk gadis itu. 

Jeff menghisap bibir atas dan bawah Anna secara 
bergantian lalu melumatnya yang membuat tubuh Anna 
akhirnya rileks. Jeff tersenyum di sela ciuman mereka saat 
Anna akhirnya kembali membalas ciumannya. 

Anna hanya pasrah saat Jeff mendorong tubuhnya untuk 
berbaring setelah tanpa sadar melepaskan jaket Anna dengan 
begitu mudahnya sehingga kini Anna hanya mengenakan 
tanktop ketat yang membungkus tubuh atasnya. 

Jeff yang berada di atas tubuh Anna mulai menurunkan 
ciumannya ke sekitar bibir Anna lalu turun ke dagu dan 
berakhir di lehernya. 

"Jangan digigit nanti orang rumah curiga, Jeff," bisik Anna 
susah payah pada Jeff yang tengah mencium dan melumat 
kulit lehernya. 

"Terus aku boleh gigitnya dimana, hm?" Jeff menatap Anna 
lalu turun hingga berhenti di payudara Anna yang 
membusung tampak menggoda untuknya. 

"Berarti kalo ini boleh?" Jeff dengan jahil meremas satu 
payudara Anna yang masih tertutup tanktop dan bra. 

"Ahhh, ini juga janganhh." Anna mencekal tangan Jeff agar 
menjauh dari buah dadanya namun lelaki itu bersikeras tidak 
ingin lepas dan malah kembali meremas-remas payudaranya. 

"Punya kamu lembut banget, Ann." Jeff menurunkan 
kepalanya ke belahan payudara Anna dan memberikan 
ciuman serta gigitannya disana. 


Eternity Publishing | 422 


"Ahhh sakit, Jeff.” Anna menggigit bibir menahan perih 
karena kulit bagian atas payudaranya terus di serang Jeff 
tanpa henti. 

Anna mulai memikirkan alasan agar Jeff berhenti 
menyerangnya seperti sekarang, "Nghh, Jeff. Berhenti dulu, 
please." 

"Aku baru mulai, Ann." Jeff malah semakin kuat meremas 
payudaranya dengan bibir lelaki itu yang terus memberikan 
gigitan dibelahan dadanya. 

"Aku ngantuk banget sekarang, Jeff. Aku pengen tidur 
soalnya sakit banget kepala aku gara-gara semalam begadang. 
Aku mohon, please." 

Jeff menjauhkan wajahnya sekaligus tangannya dari 
payudara Anna dan menatap seksama wajah Anna untuk 
mencari kebenaran disana. 

"Aku ngantuk." Anna merajuk agar Jeff bisa luluh hingga 
akhirnya lelaki itu mengangguk yang membuat senyum Anna 
mengembang. 

"Oke kamu bisa tidur, kebetulan aku juga ngantuk kurang 
tidur." 

Anna hanya tersenyum senang hingga senyumannya 
pudar saat tangan Jeff mencoba menarik ujung tanktop nya 
hingga tersibak ke atas. 

"Jeff, kamu mau apa?" Tanya Anna dengan panik saat Jeff 
sudah berhasil melepaskan tanktop dan hanya menyisakan 
bra ditubuh atasnya. 

"Aku pengen ngulang pas kita di Bali waktu aku sakit, Ann." 
Jeff mulai mencari pengait bra Anna dipunggungnya. 

"Ih nggak mau!" Anna mencekal tangan Jeff yang bergerak 
dipunggungnya, "Kamu suka gigit dan bikin punyaku sakit!" 


Eternity Publishing | 423 


"Kali ini aku bakal lembut." Jeff tersenyum saat akhirnya 
berhasil melepaskan kaitan bra tanpa tali yang Anna kenakan 
dan melemparnya ke bawah ranjang dengan begitu saja. 

"Jeff, jangan.” Anna langsung menutupi kedua 
payudaranya dengan kedua tangannya. 

"Aku janji bakal lembut sekarang. Aku mohon biar aku 
cepet tidurnya, Ann." Jeff memelaskan wajah sebisa mungkin 
agar Anna merasa iba dan mengabulkan keinginannya. 

"Tapi janji jangan kasar, ya?" Anna menatap Jeff yang 
langsung dibalas anggukan penuh keyakinan lelaki itu. 

Jeff membawa tubuh Anna untuk lebih ke atas ranjang dan 
membaringkan tubuh gadis itu di atas bantal agar lebih 
merasa nyaman. 

Jeff pun melepas kaus yang dikenakan hingga tubuh 
atasnya sama telanjang seperti Anna. Ia pun langsung 
mendekati Anna namun lagi-lagi Anna mendorongnya untuk 
menjauh. 

"Sekarang apa lagi, Ann?" Tanya Jeff merasa gemas pada 
Anna yang menatap fokus pada lehernya tanpa Jeff mengerti 
tujuannya. 

“Leher kamu merah-merah, kenapa?" Tanya Anna pada Jeff 
yang langsung kebingungan. 

"Merah-merah gimana?" Tanya Jeff tidak mengerti dan 
mulai menyentuh lehernya yang terasa baik-baik saja. 

"Kamu pikir aja sendiri!” Anna menarik selimut untuk 
menutupi tubuh atasnya yang telanjang. 

"Ann, kamu kenapa?" Jeff menyentuh bahu Anna yang 
membelakanginya dan langsung dibalas tamparan keras 
dipunggung tangannya. 

"Aku ngantuk, gak mau diganggu!" 
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Jeff segera turun dan langsung melihat ke cermin untuk 
melihat apa yang terjadi dengan lehernya. 

"Astaga, ini ternyata." Jeff mendesah saat melihat ada dua 
bekas kemerahan di lehernya yang mungkin membuat Anna 
berpikiran buruk tentangnya. 

Jeff kembali naik ke atas ranjang dan memeluk begitu saja 
tubuh Anna dari belakang yang langsung memberontak 
padanya. 

"Ini bekas gigitan semut waktu diposko, bukan yang lain, 
Ann." Jeff semakin mengeratkan pelukannya pada Anna dan 
mengabaikan penolakan gadis itu. 

"Kamu pikir aku anak kecil? Mana ada gigitan semut yang 
mirip gigitan orang?!" 

"Ada, Anna. Aku digigit semut rangrang semalam," ucap 
Jeff mencoba meyakinkan Anna yang masih terus 
memunggunginya, "Kamu harus percaya kalo aku gak 
mungkin main belakang dari kamu." 

"Kalo emang digigit semut! Coba kasih tau alasan kenapa 
semut bisa gigit kamu, bukan gigit Jamal atau temen KKN 
kamu yang lain?!" 

Jeff menghela napas kasar mendengar nada menuntut 
Anna padanya. 

"Tuh kan, kamu gak bisa jawab!" Anna meremas ujung 
selimutnya dengan erat. 

"Aku malu sebenarnya buat jujur ke kamu, tapi bakal lebih 
buruk kalo aku gak jujur." Jeff menarik tubuh Anna agar 
menatapnya hingga berhasil. 

Diusapnya wajah Anna yang memerah dan terlihat 
menahan tangis, "Ini semua gara-gara aku yang pengen 
teleponan sama kamu setiap malam." 
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Anna mengerutkan dahi mendengar jawaban Jeff yang 
terkesan tidak ada kaitannya dengan permasalahan. 

"Saat kamu jemput aku diposko, apa kamu liat pohon 
mangga yang ada dihalaman rumah?" 

Anna langsung mengangguk karena refleks yang membuat 
Jeff tersenyum lembut melihatnya. 

"Demi dapetin signal supaya kita bisa teleponan, aku harus 
manjat pohon mangga itu setiap malam." Jeff tertawa kecil 
karena mencoba menahan malu sebelum melanjutkan 
penjelasannya. 

"Dan dipohon itu ternyata banyak semut rangrang yang 
hampir setiap malam masuk ke baju aku dan ninggalin gigitan 
dimana aja, termasuk area leher." 

Anna terdiam dengan pikirannya yang sedikit masih ada 
keraguan sekaligus terharu mendengar penjelasan Jeff jika 
memang benar begitu keadaannya. 

“Lagian gigitan semut hasilnya cuma merah muda 
sedangkan gigitan orang pasti merah keunguan, Ann. Aku kan 
pernah ninggalin bekas gigitan di kamu, coba ingat-ingat 
supaya kamu tau bedanya." 

Anna merona karena apa yang Jeff katakan benar. Ia juga 
merasa bersalah karena sudah berpikiran buruk disaat Jeff 
telah berkorban agar bisa berkomunikasi dengannya. 

"Aku minta maaf," cicit Anna menatap bersalah pada Jeff 
yang tengah tersenyum padanya. 

"Sst, kamu gak perlu minta maaf soalnya aku gak butuh 
itu." Jeff mulai menurunkan selimut yang menutupi tubuh 
atas Anna dan gadis itu sama sekali tidak menahannya. 

"Karena yang aku butuhin sekarang adalah ini." Jeff 
langsung memajukan tubuhnya dan memasukkan puncak 
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payudara Anna ke dalam mulutnya dengan cepat sebelum 
mendapatkan penolakan dari Anna. 

"Ahhh pelan-pelan aja," desah Anna saat merasakan 
hisapan demi hisapan Jeff terasa cepat diputingnya. 

"Hmm." Jeff hanya bergumam dengan mulutnya yang sibuk 
mengulum dan menghisap payudara Anna dan payudara 
lainnya di remas-remas olehnya. 

Anna mencoba memejamkan matanya berusaha agar 
segera tertidur ditengah Jeff yang bermain di kedua 
payudaranya. Tangannya bergerak mengusap rambut Jeff 
yang tengah sibuk menyusu seperti bayi sekarang. 

"Nghh, nikmat." Jeff mengerang ditengah kesibukannya 
yang tengah menarik dan menggigit pelan puting Anna hingga 
menegang. 

Kak 

Anna merasakan sesuatu yang lembut bergerak di 
miliknya. Sesuatu itu lebih seperti lidah yang tengah menjilat 
membuat Anna merasakan geli karenanya. 

Anna berpikir apa ia tengah bermimpi karena sebelumnya 
ia merasakan jika dirinya benar-benar terlelap. Tapi jika 
mimpi, ini terasa seperti begitu nyata untuknya. 

Anna pun membuka mata dan langsung terkejut saat 
melihat apa yang terjadi. Kakinya sudah berada dalam posisi 
mengangkang dan tidak mengenakan apapun sekarang. 
Telanjang bulat. 

Yang lebih membuatnya kaget adalah Jeff tengah sibuk 
menjilati kewanitaannya tanpa rasa jijik sedikitpun. Wajah 
Jeff seperti tenggelam di dalam celah pahanya yang terbuka 
lebar. 

"Jeff....” Anna berbisik dengan wajah yang memerah dan 
mencoba bangun sehingga membuat kegiatan Jeff berhenti. 
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"Kamu udah bangun?" Tanya Jeff dan tanpa merasa 
bersalah berganti mencium bibir Anna beberapa saat kamu. 

"Kamu ngapain, Jeff?" Anna menahan kepala Jeff yang akan 
kembali ke selangkangannya. 

"Main." Jawab Jeff dengan tersenyum ringan, "Karena 
kamu udah bangun sekarang jadi aku gak perlu nahan diri 
lagi." 

"Jeff, jangan!" Anna mencoba menahan Jeff namun kalah 
karena tenaga Jeff lebih besar. 

"Kamu pasti akan nikmati, Ann. Percaya ke aku." Jeff 
tersenyum pada Anna sekali lagi sebelum benar-benar 
menempatkan wajahnya kembali ke selangkangan Anna. 

"Kamu harum banget, Ann," puji Jeff mengenduskan 
hidungnya dimiliki Anna dengan kedua jarinya yang mencoba 
membuka lipatan bibir kewanitaan Anna lalu menjilatinya. 

"Ahh jangan, Jeff.” Anna meremas seprai dengan tubuhnya 
yang sudah kembali berbaring saat merasakan jilatan Jeff do 
kewanitaannya terasa cepat sekarang. 

Jeff terus menarikkan lidahnya dikewanitaan Anna yang 
sudah lembab sedari tadi dengan sesekali mengetuk klitoris 
Anna dengan ujung lidahnya hingga membuat tubuh Anna 
menggelinjang karena ulahnya. 

Jeff tahu Anna menikmati permainannya terbukti dengan 
reaksi tubuhnya dan desahannya yang tanpa henti sekarang. 

"Ahhh Jeff, udah ahhh.” Anna memejamkan mata 
merasakan serangan lidah dan bibir Jeff yang bertubi-tubi di 
miliknya. 

Jeff tengah mengulum bibir kewanitaan Anna dengan 
tangan yang menahan pinggul Anna yang terus bergerak 
tidak karuan. 
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Sesekali Jeff dengan jahil menggigit pelan klitoris Anna 
yang semakin membuat gadis itu menjerit sekaligus 
mendesah karena permainannya. 

"Ahh Jeff udah nghhh." Anna tidak kuasa dengan bibir, 
lidah sekaligus gigi Jeff yang bermain di pusat tubuhnya. 

"Ini nikmat, Ann." Jeff terus mengulum kewanitaan Anna 
dan merasa puas dengan respon tubuh Anna yang terlihat 
begitu menikmati. 

"Ahh Jeff udah ahhh aku ada yang mau keluar ahh." Anna 
berkata terbata di sela desahannya karena Jeff sama sekali 
tidak memberikan jeda dan terus menyerang miliknya yang 
kini mulai berkedut. 

"Keluarin aja, Ann," bisik Jeff di sela kegiatannya yang sama 
sekali tidak ada niatan untuk berhenti apalagi tahu Anna akan 
segera mencapai pelepasan pertamanya. 

"Ahhh Jeffhhh...." Anna mendesah panjang saat dorongan 
akan sesuatu yang akan keluar tidak bisa ditahannya lagi. 

"Keluarin, Ann." Jeff menjulurkan lidahnya menunggu 
pelepasan Anna terjadi dan langsung menelan cairan itu 
begitu keluar dengan derasnya. 

“Jeff, cukup.” Anna menjambaki rambut Jeff yang sibuk 
menelan cairan miliknya dengan rasa malu yang tidak 
tertahankan sekarang. 

Ini sangat terasa berbeda dan begitu asing bagi Anna 
karena Jeff tidak bermain memakai jarinya lagi namun 
langsung menggunakan bibir dan lidahnya. 

Jeff mengabaikan Anna dengan terus menelan dan menilati 
cairan Anna hingga tandas olehnya. Bahkan ia menghisapnya 
untuk memastikan jika cairan Anna bersih tak tersisa olehnya. 

Jeff merangkak naik mendekati Anna begitu telah puas 
menelan habis cairan Anna lalu menautkan bibir mereka. 
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Anna yang masih mengatur napas harus pasrah saat Jeff 
menyerangnya dengan ciuman dalam lelaki itu walaupun 
terselip rasa jijik karena ciuman kali ini terasa berbeda akan 
bibir Jeff yang masih terdapat sisa cairannya sendiri. 

"Aku pengen kamu sekarang, Ann." Jeff menatap Anna 
lekat-lekat setelah menyudahi ciumannya, "Dan kamu gak 
perlu khawatir karena aku punya kondom." 

“Jeff... Anna hanya menatap Jeff penuh keterkejutan di 
matanya dan dengan refleks meremas bahu tegap Jeff yang 
terus menatapnya. 

"Kamu tadi pengen tau kan apa yang aku beli di 
minimarket?" Jeff mengeluarkan bungkus merah yang berada 
di saku celana lalu memperlihatkannya pada Anna, "Ini 
kondom, Ann. Dan aku sengaja beli biar bisa aku pake bareng 
kamu." 

“Jeff.” Anna semakin meremas bahu Jeff dengan pikirannya 
yang sudah blank karena kelakuan Jeff yang begitu tiba-tiba. 

“Atau kamu gak suka kita pake penghalang? Jadi lebih baik 
kita gak pake kondom ini ya?" Tanya Jeff yang membuat rasa 
takut Anna mulai timbul. 

“Jeff, kamu bikin aku takut sekarang," bisik Anna dengan 
mata yang menatap takut pada Jeff. 

“Anna, ini aku Jeff. Aku gak akan nyakitin kamu dan 
pastinya aku bakal tanggungjawab kalo perbuatan kita ada 
hasilnya.” Jeff membuang kondon itu ke lantai karena merasa 
tidak perlu memakainya. 

“Tapi, Jeff... Anna masih menggeleng penuh penolakan 
sekaligus ketakutan. 

"Kamu percaya kan sama aku?" Jeff mengusap pipi Anna 
penuh kelembutan dengan tatapannya yang kurang lebih 
sama agar Anna luluh padanya. 
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"Aku selalu percaya sama kamu, tapi...." 

"Sst, jangan ada tapi diantara kita." Jeff mencium Anna 
kembali dan Anna membalasnya dengan segera. 

Ditengah ciuman itu Jeff meremas bergantian payudara 
Anna yang telanjang sedangkan Anna mengusap-usap rambut 
Jeff penuh kelembutan. Mendapatkan usapan dirambutnya 
membuat Jeff dengan segera menatap Anna yang tampak 
pasrah padanya. 

"Aku percaya sama kamu, Jeff. Selalu.” Anna tersenyum 
lembut sambil memeluk leher Jeff yang tengah menatapnya. 

Melihat Anna yang tampak begitu mudah menurutinya 
entah mengapa membuat Jeff merasa bersalah. Bahkan disaat 
permintaan terburuknya pun Anna masih saja mau 
menurutinya. 

"Anna, aku minta maaf." Jeff menyatukan keningnya pada 
kening Anna yang menatapnya penuh tanya. 

"Kok kamu minta maaf?" Tanya Anna yang kini tidak 
mengerti dengan perubahan Jeff. 

Jeff hanya menggeleng dan mengambil posisi duduk, "Aku 
keluar dulu pengen beli minuman di kafe bawah." 

"Jeff?" Anna menatap penuh tanya pada Jeff yang kini 
kembali mengenakan kausnya dan meninggalkannya dengan 
begitu saja di dalam kamar hotel sendirian. 

Anna yang masih belum mengerti akan maksud Jeff mulai 
bangkit berdiri dan mengambil semua pakaiannya yang 
tergeletak di lantai lalu masuk ke dalam kamar mandi. 

Setelah selesai dan berpakaian rapi. Anna menunggu Jeff 
dengan gelisah disofa kamar dan mulai berpikir akan 
kemungkinan Jeff yang pergi meninggalkannya. 

Tidak lama kekhawatiran Anna sirna saat pintu kembali 
terbuka yang menampakkan Jeff berjalan menghampirinya. 
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Dengan senyum lembutnya Jeff memberikan minuman 
varian cokelat yang langsung diterima Anna dengan senyum 
yang menambah kecantikannya. 

"Sekarang kita pulang." Jeff menggenggam tangan Anna 
yang tidak memegang minuman lalu menuntunnya keluar 
kamar. 

Keduanya berjalan di koridor hotel dengan kebisuan yang 
menguasai mereka dan itu membuat Anna tidak nyaman. 

"Jeff....” Anna menghentikan langkah sambil menatap Jeff 
yang melakukan hal sama sepertinya. 

"Aku minta maaf, Ann." Jeff memeluk Anna erat-erat 
dengan perasaan bersalahnya karena niat buruknya saat 
mereka berada di dalam tadi. 

"Kok kamu minta maaf terus?" 

"Aku minta maaf karena saat di dalam kamar tadi aku 
punya niat jelek ke kamu. Aku bukan lagi khilaf, karena 
semuanya udah aku rencanain saat aku liat kamu jemput 
diposko." 

Jeff semakin memeluk Anna erat dan memejamkan 
matanya sejenak. 

"Maaf karena aku hampir punya niat buat bikin kamu 
hamil cuma karena aku pengen terus bisa sama-sama bareng 
kamu. Aku gak mau kita jauh-jauhan lagi dan aku pengen kita 
kayak dulu yang gak pernah punya jarak, Ann." 

Anna merenggangkan pelukannya setelah memastikan jika 
Jeff telah selesai mengutarakan isi hatinya. 

Anna mulai memeluk leher Jeff dan memasang senyuman 
semanis mungkin. Ia mengambil napas sebelum akhirnya 
membeberkan rahasia yang selama ini disembunyikan dari 
Jeff olehnya. 
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"Sebenarnya aku gak pindah kampus dan tetap dikampus 
yang sama, Jeff." 
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Part 43 


"Sebenarnya aku gak pernah pindah kampus dan masih 
tetap kuliah di Jakarta tapi masuk kelas karyawan jadi 
belajarnya online, Jeff.” Anna menjelaskan lebih rinci pada Jeff 
yang masih terlihat kebingungan dihadapannya. 

"Jadi, selama ini aku ditipu?" 

"No, gak ada yang nipu kamu." Anna menggeleng tidak 
setuju, "Tapi kamunya aja yang gak pernah nanya." 

“Astaga, Anna!" Jeff menarik tengkuk Anna hingga wajah 
mereka berjarak dekat dengan hidung keduanya saling 
bersentuhan, "Kamu hutang penjelasan sama aku!" 

"Ih, mau kemana?!" Anna menahan diri saat Jeff hendak 
membawanya kembali memasuki kamar hotel. 

"Aku butuh penjelasan dari kamu." Jeff melayangkan 
tatapan tajamnya pada Anna yang mulai menciut karenanya. 

"Aku mau jelasin tapi gak mau didalam kamar!” Anna 
melepaskan cekalan tangan Jeff dilengannya saat lelaki itu 
akan mengajaknya masuk ke dalam. 

"Oke, jadi kamu maunya dimana?" Jeff menatap Anna dan 
mencoba meredam emosinya. 

"Aku mau di kafe bawah aja, sekalian mau pesen minuman 
lagi soalnya enak.” Anna memperlihatkan minuman 
pemberian Jeff yang telah kosong tepat didepan wajah Jeff 
agar lelaki itu percaya. 

“Disana rame, kita gak bisa dapet privasi." Jeff hendak 
membuka kunci pintu namun langsung dicegah Anna, "Jadi 
lebih baik kita bicara didalam." 

"Kalo gitu, gimana kalo dikolam renang? Udah lama kita 
gak renang bareng, Jeff.” Anna menatap antusias pada Jeff 
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karena berhasil mencari jalan keluar agar mereka tidak 
kembali masuk ke dalam kamar. 

"Kolam renang juga ram—" 

"Ih, kolamnya sepi kok! Tadi aku udah liat dijendela 
kamar." Anna menatap yakin pada Jeff agar lelaki itu 
mempercayai dan menuruti keinginannya. 

"Tapi kamu gak bawa pakaian renang, Ann. Aku gak akan 
setuju ya kamu renang cuma pake pakaian dalam." 

Anna langsung mencebikan bibirnya, "Tapi ada yang pake 
bikini kok disana!" 

"Bikini dan pakaian dalam beda, Ann. Lagian aku gak suka 
kamu pake bikini apalagi renang pake pakaian dalam 
langsung!" 

Anna mencoba memutar otaknya agar mendapatkan jalan 
keluar, lantas tersenyum saat teringat sesuatu, "Gak jauh dari 
hotel ini ada mall, Jeff. Kita bisa belanja disana, ya?" 

"Tapi...." 

"Ih, ayo aku pengen renang. Mumpung udah sore jadi pas 
banget kalo kita renang." 

"Oke, oke." Jeff menyerah melihat Anna yang terus merajuk 
padanya, "Tapi cium dulu." 

"Ish!" Anna mendengus namun akhirnya mencium Jeff 
tepat di pipinya. 

"Aku gak mau pipi." Jeff menahan tangan Anna agar tidak 
pergi dulu lalu menunjuk bibinya dengan jari telunjuknya 
sambil memasang senyum miringnya, "Tapi disini." 

"Nanti ada yang liat, jeff!" Anna menatap sekitar yang 
ternya dalam keadaan sepi sehingga tidak ada alas an 
untuknya tidak menuruti Jeff. 

“Gak ada orang selain kita, kan?” Jeff mengulum senyum 
penuh kemenangan, "Jadi ayo cepet cium." 


Eternity Publishing | 435 


Anna menghela napas sebelum kembali memeluk leher Jeff 
lalu menyatukan bibir mereka. Niatnya hanya menempel 
sekilas namun Jeff yang menahan tengkuknya langsung 
memperdalam ciuman mereka. 

Anna mendorong-dorong dada Jeff yang masih saja 
bernapsu mencium bibirnya dengan rakus. Ia takut jika 
dilorong hotel ini tiba-tiba ada tamu atau pegawai hotel yang 
melihat mereka. 

"Ish! Kalo ada yang liat gimana?!" Anna mendengus saat 
akhirnya Jeff menyudahi ciuman mereka. 

"Tapi buktinya gak ada orang selain kita, kan?" Jeff 
tersenyum senang sambil mengusap bibir Anna yang 
bertambang bengkak dengan sisa air liur disudut bibir akibat 
ulahnya. 

"Sekarang kita belanja." Jeff mengecup bibir Anna sekilas 
sebelum merangkul Anna untuk berjalan keluar hotel. 

Anna dan Jeff berjalan kaki selama lima menit untuk 
sampai di mall yang menjadi tempat tujuan mereka. Setelah 
sampai Jeff mengajak Anna untuk membeli minuman terlebih 
dahulu karena merasa kasihan pada Anna yang terlihat 
kepanasan. 

"Padahal udah sore tapi panasnya gak reda-reda," desah 
Anna sambil menyedot bobanya yang menjadi salah satu 
minuman kesukaannya. 

"Namanya juga Jakarta, Ann." Jeff tersenyum lembut 
sambil mengusap bulir keringat Anna dengan tisu. 

"Sekarang kamu abisin minumnya, baru kita pergi ke 
store." 

"Kenapa gak sekarang aja? Aku gak papa kok minum 
sambil jalan." 
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"Gak baik buat pencernaan, lagian kamu perlu istirahat 
capek udah jalan kaki." 

Anna hanya mengang-angguk dan melihat Jeff sudah 
menandaskan minumannya dengan hitungan cepat. Ia pun 
tak lama mencoba menghabiskan minuman miliknya agar 
bisa dengan segera berenang. 

"Ayo jalan." Jeff menggenggam tangan Anna untuk 
melanjutkan tujuan mereka namun Anna malah memaluk 
pinggangnya erat. 

"Aku pengen dirangkul, gak mau digandeng." 

Walau tidak mengerti tapi Jeff langsung menuruti tanpa 
membantah dan merangkul Anna sesuai dengan yang 
gadisnya inginkan. 

Anna hanya tersenyum puas karena Jeff menurutinya 
dengan mudah. Ia hanya tidak suka terhadap beberapa gadis 
yang menatap Jeff penuh minat padahal ada Anna 
disampingnya. 

"Jeff, mau ini ya?" Anna langsung meraih satu set bikini 
berwarna peach begitu mereka baru saja memasuki store. 

Jeff tanpa berpikir lagi langsung menggeleng tidak setuju 
yang membuat Anna mendengus kesal. 

"Sekali aja, ya? Lagian di kolam renang tadi sepi kok 
kebanyakan cewek." 

Jeff tetap menggeleng tegas yang membuat Anna semakin 
berdecak kesal karenanya. 

"Kamu pas nyusul aku di Bali tetep diem gak protes pas aku 
pake baju seksi, Jeff!" 

"Itukan beda keadaannya." 

"Oh gitu, jadi lebih baik kita marahan aja supaya kamu gak 
nolak?" 
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"Ann, gak gitu." Jeff mengambil bikini dari tangan Anna lalu 
mengembalikannya ke tempat semula dan menggantinya 
dengan yang lebih baik menurutnya, "Ini aja swimdress lebih 
bagus. 

"Kok kamu bisa tahu ini namanya swimdress?" Anna 
menatap penuh kecurigaan pada Jeff yang hanya menghela 
napas karena ulahnya. 

"Ada namanya." Jeff memperlihatkan tag-price pada Anna 
dengan kesabarannya yang semakin tipis. 

Anna mengangguk dengan senyum tanpa dosanya, "Tapi 
aku gak suka, keliatan ribet." 

"Terus kamu maunya apa?" 

"Yang tadi aja.” Anna memasang wajah merajuk agar Jeff 
luluh dan mengabulkannya. 

Jeff menghela napas dan akhirnya mengambil bikini one 
piece hitam yang terlihat lebih tertutup dan lebih baik dari 
model lainnya, "Ini aja, baru aku setuju." 

Anna mengembangkan senyumnya dan mengangguk, "Oke, 
sekarang kita ke kasir biar kamu bayar." 

KKK 

Anna duduk diantara Devano dan Angel diruang keluarga 
rumah Tania dan Axel. 

"Jadi kamu bener-bener pengen pindah kampus, Sayang?” 
Tanya Angel sambil mengusap rambut Anna yang tengah 
bersandar padanya. 

"Ehm, menurut Mami sama Papi gimana?” Anna 
mendongak menatap kedua orangtuanya bergantian setelah 
balik bertanya. 

Devano dan Angel langsung menggeleng pelan melihat 
kelakuan anak mereka. 
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"Itu keputusan kamu jadi Papi sama Mami nyerahin 
semuanya sama kamu, Anna.” Devano meraih satu tangan 
Anna dan memijatnya lembut. 

Anna menggigit bibirnya mencoba untuk berpikir sejenak. 
Sudah satu minggu lebih mereka di Bali dan kemungkinan 
harus kembali ke Jakarta dalam waktu dekat. 

"Anna pengen tau pendapat Mami sama Papi?" 

"Kalau Papi boleh menyarankan sebaiknya kamu jangan 
pindah kampus. Soalnya keputusan kamu sekarang itu 
dipengaruhi oleh keadaan kamu yang masih emosional." 

"Tapi Anna belum siap buat pulang ke Jakarta," bisik Anna 
pelan. 

Angel berganti mengusap bahu Anna untuk menenangkan 
anaknya, "Bukannya dikampus kamu ada kelas khusus 
karyawan dan tata cara pembelajarannya dilakukan online?" 

Anna mendongak pada Angel lalu mengangguk 
membenarkan. 

"Sebaiknya kamu buat sementara waktu lanjutin kuliah 
kamu secara online, jadi kamu tetap bisa tinggal disini," jelas 
Angel lembut yang langsung diangguki Devano. 

"Bukan kita gak setuju kamu pindah kampus, Sayang. Tapi 
kalau nanti setelah pindah kampus dan kamu ketemu masalah 
yang lebih berat dari ini, kan gak mungkin pindah kampus 
lagi." 

"Terus buat ambil cuti kuliah juga kamu belum bisa karena 
kamu baru kuliah satu semester karena cuti bisa diambil kalau 
kamu udah kuliah selama dua semester." 

"Kita juga khawatir sama kamu, Sayang. Apalagi kamu 
pisah sama Mami dan Papi buat pertama kalinya. Kita takut 
kalau kamu pindah kampus kesini tapi lingkungan kampus gak 
cocok buat kamu, yang ada kamu gak akan betah kan?" 
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"Seenggaknya kalau kamu ngambil kuliah online dan mulai 
tinggal disini, kamu bisa beradaptasi sama lingkungannya 
dulu. Syukur-syukur kamu bisa dapetin temen yang bisa kamu 
ajak kuliah bareng disini." 

"Jadi Papi sama Mami mau menyarankan sebaiknya kamu 
tetap lanjut kuliah dan ambil kelas online. Setelah semester 
dua ini selesai baru kamu ambil cuti kalau kamu pengen 
nenangin diri, kalau perlu Papi bakal biayain kamu liburan 
kemanapun yang kamu mau nantinya." 

"Kita gak mau kamu sampe berhenti kuliah karena buat 
masuk kampus aja kamu perlu lewatin kesulitan dan bahkan 
baru lolos di gelombang kedua, kan?” 

Anna mengangguk setelah mendengarkan dengan seksama 
ucapan kedua orangtuanya yang ada benarnya. Ia gegabah 
Jika mengambil keputusan untuk pindah kampus karena 
emosinya sekarang. 

Jadi sekarang Anna tetep mau pindah kampus?" Tanya 
Angel lembut saat melihat keterdiaman Anna. 

Anna menggeleng pelan, "Anna masih bingung, Mi. Kasih 
waktu Anna buat berpikir dulu, besok Anna bakal ambil 
keputusannya." 

"Iya gak papa, Sayang. Kamu pikirin aja dulu baik 
nggaknya." Angel mencium pipi Anna lembut lalu memeluknya 
dari samping. 

"Papi percaya anak Papi sekarang udah dewasa jadi bisa 
ambil keputusan yang baik buat diri sendiri.” 

Anna mengangguk pada Devano yang kini mengusap 
rambutnya lembut lalu mendekapnya sekaligus menarik Angel 
ke dalam satu pelukan hangatnya. 

Dan keesokan paginya. Anna sudah siap mengambil 
keputusan terbaiknya. 
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Anna berubah pikiran dan membatalkan niatnya untuk 
pindah kampus dalam waktu itu. 

"Jadi gitu ceritanya, Jeff.” Anna mengeratkan pelukannya 
pada leher Jeff yang memeluk pinggangnya. 

Jeff mengangguk paham, "Aku pikir alasan kamu gak jadi 
pindah kampus karena nurutin omongan aku waktu itu." 

"Nggak, aku gak terpengaruh." Anna menatap mengejek 
pada Jeff yang kini berwajah datar, "Bercanda, ucapan kamu 
jadi pertimbangan aku juga walaupun akhirnya aku tinggal 
setengah tahun di Bali." 

"Jadi untuk depannya kamu gak akan kembali lagi ke Bali, 
kan?" Tanya Jeff penuh harap pada Anna. 

Anna tersenyum miring pada Jeff, “Gimana ya aku 
jawabnya?" 

"Anna." Jeff menggeram rendah, "Jangan bikin aku pengen 
seret kamu masuk ke dalam kamar sekarang." 

"Ish, mesum!" Anna melepaskan pelukannya dari leher Jeff 
namun lelaki itu masih senantiasa memeluk pinggangnya. 

"Aku gak bercanda, Ann. Apalagi liat kamu sekarang, bikin 
aku pengen serius buat bikin kamu jadi milik aku." 

“Ih, Jeff.” Anna mencoba melepaskan tangan Jeff 
dipinggangnya saat melihat tatapan intens Jeff pada belahan 
payudaranya yang agak terlihat karena bikini yang 
dipakainya. 

"Aku kan udah lama jadi milik kamu," ucap Anna dengan 
suara manjanya dan kembali memeluk leher Jeff sambil 
menatapnya lembut agar lelaki itu luluh padanya. 

"Belum sepenuhnya," ucap Jeff tanpa ekspresi. 

“Jeff, renang lagi yuk." Anna menatap sekitar mereka yang 
terdapat beberapa tamu hotel yang juga tengah berenang 
dengan pandangan tidak nyaman. 
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Bagaimana Anna bisa nyaman jika Jeff memojokkannya 
disudut kolam setelah keduanya baru berenang satu putaran. 

"Terus berarti sekarang kamu mau cuti buat healing?" 
Tanya Jeff mengabaikan ajakan Anna. 

"Nggaklah, udah batal soalnya aku udah nemu obatnya 
yaitu kamu." 

"Dasar bucin," goda Jeff dengan senyum manisnya yang 
jarang sekali muncul. 

"Kamu juga bucin banget ya ke aku!?" Anna menatap tidak 
terima pada Jeff yang kini tertawa karena berhasil 
menjahilinya. 

Melihat pelukan Jeff sudah terlepas ditubuhnya membuat 
Anna dengan segera berenang kembali dan meninggalkan Jeff 
yang langsung menyusulnya. 

Jeff mengejar Anna yang berenang ke bagian tengah kolam. 
Ia bahkan mengikuti kemanapun Anna pergi. 

"Capek juga." Anna memegang tepi kolam renang setelah 
merasa lelah karena berkeliling mengitari kolam dengan 
terus diikuti Jeff dibelakangnya. 

“Jeff, jangan peluk-peluk dong gak enak sama yang lain!" 
Anna memukul lengan Jeff yang lagi-lagi memeluknya dan 
kali ini lelaki itu memeluknya dari belakang. 

"Aku gak suka kamu keliatan seksi kayak gini," bisik Jeff 
sambil menaruh dagunya dibahu Anna. 

"Kamu pikir aku juga suka liat kamu telanjang dada kayak 
sekarang!" Anna berbalik dan menatap Jeff kesal, "Kamu 
ingkar banget, janjinya bakal pake kaus pas renang tapi apa 
coba?!" 

"Salah kamu kenapa pake bikini kayak gini." Jeff mengusap 
pinggang Anna naik turun dengan gerakan pelan. 
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"Renang lagi yuk, Jeff.” Anna berusaha mengalihkan 
perhatian Jeff darinya. 

"Kamu katanya capek, yaudah istirahat dulu jangan 
maksain." Jeff merapikan rambut Anna ke belakang 
telinganya agar wajah cantik kekasihnya terlihat jelas. 

"Sekarang udah gak capek," elak Anna. 

"Oh, ya?" Jeff menaikkan alisnya lalu dengan cepat 
memeluk tubuh Anna dan membawanya masuk ke dalam 
kolam. 

Tanpa bisa ditahan Jeff segera mencium bibir Anna saat 
keduanya sudah berada di dalam kolam sehingga tidak bisa 
dilihat oleh orang sekitar. 

Anna memukul bahu Jeff karena ia kesulitan bernapas 
apalagi dirinya tidak ada persiapan sama sekali untuk 
melakukan ciuman didalam air. Ini pertama kalinya, tentu 
saja. 

Jeff tertawa saat sudah membawa Anna kembali untuk 
muncul ke permukaan. 

"Katanya kamu gak capek." 

"Gak capek, bukan berarti bisa kamu ajak tenggelam tanpa 
persiapan!" Anna memukul dada Jeff yang masih 
menertawakannya. 

Namun melihat Jeff yang terus tertawa membuat Anna 
tertegun beberapa saat. Jeff sangat jarang bahkan irit sekali 
untuk tertawa seperti sekarang sehingga membuat Anna 
terkesima apalagi tawa itu semakin menambah ketampanan 
Jeff. 

"Kamu ganteng banget kalo sering ketawa, Jeff," puji Anna 
tulus. 
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Jeff meredakan tawanya dan kembali menyudutkan Anna 
di tepi kolam, "Aku jarang ketawa aja kamu udah bucin akut, 
gimana sering?" 

"Ish, dasar nyebelin!” Anna memukul bahu Jeff karena 
tidak terima dengan ejekan lelaki itu. 

Ditengah keduanya bercengkerama tiba-tiba ponsel Jeff 
berdering yang berada diatas meja dan tidak jauh dari posisi 
mereka. 

"Aku naik dulu." Jeff menjauh dari Anna dan naik keatas 
kolam lalu melihat nama yang meneleponnya. 

Jeff mengerutkan dahinya saat melihat nama papanya 
tertera dilayar ponsel. Saat ia akan menjawabnya tapi 
panggilan itu segera berakhir. 

"Siapa, Jeff?" Tanya Anna yang sudah naik menyusul Jeff. 

"Papa." Jeff menjawab sekenanya lalu mengambil bathrobe 
dan memakaikannya ke tubuh Anna. 

Telepon Jeff kembali berdering yang membuat Jeff 
langsung mengangkatnya dengan Jeff. 

"Halo, Pa." 

"Kamu dimana, jeff? Dari tadi Papa telepon gak dijawab." 

"Jeff lagi berenang sekarang." 

"Bareng Anna?” 

"Iya, kenapa Pa?" 

“Lokasi kalian dimana?" 

"Ehm." Jeff menatap Anna ragu lalu menyebutkan alamat 
daerah hotel yang mereka tempati. Tentu saja tidak 
menyebutkan dihotel, hanya alamat dasarnya saja. 

"Kalian bakal jauh lagi kalau harus pulang.” 

Jeff mengerutkan dahinya karena ucapan Adrian yang 
terkesan tidak nyambung. Namun sebelum ia bertanya lebih 
lanjut, Adrian sudah lebih dulu menjelaskan. 
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"Kita sekeluarga sama keluarga Anna rencananya mau 
makan malam soalnya udah lama gak punya waktu ngobrol. 
Ternyata lokasi restoran yang udah Pak Dev reservasi dekat 
sama lokasi kamu sekarang." 

Jeff hanya mengangguk mendengar penjelasan Adrian, 
"Terus?" 

"Yaudah kalian jangan pulang dulu karena sebentar lagi 
kita berangkat. Nanti kalian nyusul aja ke alamat yang nanti 
Papa kirim." 

"Iya, Pa." 

"Oh, iya. Papa nanti transfer buat kalian beli baju buat 
dipakai makan malam." 

"Oke." Jeff pun mengakhiri panggilannya dengan Adrian. 

"Ada apa, Jeff?" 

"Biasa, Ann. Makan malam keluarga, katanya udah lama 
gak makan malam barang." 

"Ih, berarti kita harus pulang dulu buat ganti baju. Masa 
pake baju yang tadi?!" 

"Gak perlu, Papa suruh aku beli baju buat kita pake makan 
malam." 

"Baik banget Papaku." 

KKK 

"Jeff, pelan-pelan aja jalannya!" Anna menahan tangan Jeff 
yang menariknya dengan sedikit kasar untuk memasuki 
restoran yang menjadi tempat makan malam dilaksanakan. 

"Kita udah telat gara-gara kamu, Anna." Jeff mengabaikan 
protes Anna dan terus membawa masuk gadis itu. 

Anna mencebikkan bibirnya pada Jeff yang terkesan tidak 
mengerti kondisinya sebagai perempuan. 
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Anna memang salah karena berlama-lama disalon, tapikan 
itu semua karena rambutnya yang perlu ditata. Juga wajahnya 
perlu setidaknya untuk di make-up agar tidak terlalu polos. 

Sayang saja jika dress cantik yang Anna kenakan berakhir 
sia-sia karena wajah dan rambutnya yang terkesan biasa. 

Anna dan Jeff pun masuk ke dalam pintu private room yang 
sebelumnya telah diarahkan oleh pelayan restoran. 

"Happy birthday, Gianna!" 

Anna dan Jeff langsung dibuat terkejut saat baru memasuki 
ruangan karena disambut oleh teriakan semua orang yang 
memekakkan telinga. 

Lalu lantunan lagu selamat ulang tahun pun terdengar 
memenuhi ruangan dengan Angel yang membawa kue ulang 
tahun dengan lilin angka Sembilan belas yang merupakan 
usia Anna sekarang. 

"Tiup lilinnya, Sayang." 

Anna menurut dan meniup lilin ulangtahunnya setelah 
mengucapkan keinginannya dalam hati. 

"Ulangtahun Anna kan masih sisa satu hari lagi," ucap Anna 
setelah lilin ulang tahunnya padam. 

"Ini permintaan Papa sama Mama, Sayang. Soalnya besok 
malam kita gak bisa ikut rayain ulangtahun kamu karena ada 
urusan ke luar kota," jelas Sintia penuh kelembutan. 

Anna mengangguk dan memeluk semua orang yang hadir 
termasuk Arvin dan istri serta anaknya. 

"Ini kado dari Papa sama Mama." 

"Ini dari Bang Arvin sama Kak Mei." 

"Dan ini kado dari Mami sama Papi, Sayang." 

Anna membuka satu persatu kado itu dengan bantuan Jeff 
yang terdiri dari sneakers dan tas merk gucci dari orangtua 
Jeff, jaket merk celine dari Arvin dan keluarga. 


Eternity Publishing | 446 


Dan terakhir Anna membuka kado dari orangtuanya yang 
ukuran kadonya paling kecil. 

"Ini beneran?" Anna mengembangkan senyum saat 
melihat kunci mobil yang diimpankannya sedari lama. 

"Aston martin yang kamu mau, Sayang. Gimana masih suka, 
kan?" 

"Makasih Papi, Mami.” Anna memeluk keduanya 
bersamaan dan erat-erat. 

"Makasih juga Ma, Pa. Anna suka kadonya." Anna memeluk 
kedua orangtua Jeff lalu terakhir memeluk Arvin dan Meisha 
dengan ucapan terimakasihnya. 

"Nah, Jeff belum kasih kamu kado tuh," ucap Adrian 
mengingatkan yang langsung membuat perhatian semua 
orang teralihkan padanya. 

"Aku gak tau kalo acara makan malam ini buat rayain ulang 
tahun kamu, jadi aku belum siapin kado apapun buat kamu, 
Ann." 

"Jangan bilang kamu gak inget ulang tahun aku, Jeff!" 

"Tentu aja aku inget karena rencananya aku akan beli 
hadiah besok. Tapi karena sekarang udah dirayain, jadi besok 
belanjanya sama kamu aja biar kamu sendiri yang milih." 

"Bagus, jangan lupa dikuras habis dompet Jeff ya, Ann," 
ucap Arvin dengan senyum menggodanya yang langsung 
mendapatkan sorakan heboh dari semua orang. 

"Sekali lagi, selamat ulang tahun, Anna." Jeff memeluk 
Anna tanpa canggung dihadapan semuanya dan Anna pun 
membalasnya dengan serupa. 

Anna merenggangkan pelukan mereka dan tanpa disangka 
oleh semuanya Anna mencium Jeff tepat dibibir, sekilas dan 
cepat. 

Cup. 
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"Aku gak perlu hadiah apapun karena kamu aja udah 
hadiah terbesar dihidup aku, Jeff." 

"Anna!" Angel meraih tangan Anna dan menatap tajam 
anaknya penuh peringatan. 

Anna hanya menunduk karena menyadari ia telah berbuat 
kesalahan. Karena terbawa suasana jadi ia tidak bisa 
mengontrol dirinya tadi. 

Berbeda dengan Anna yang tidak berani menatap 
semuanya. Jeff malah ditatap tajam oleh kedua orangtua Anna 
maupun kedua orangtuanya. 

Sekarang Jefflebih seperti tersangka yang telah melakukan 
kejahatan kriminal karena tatapan intimidasi oleh semua 
orang padanya. 


Aish, yang mencium siapa dan yang disalahkan siapa?! 
Kaka 
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Part 44 


"Anna, sekarang kayaknya banyak uang terus ya?" Sintia 
tersenyum menggoda pada Anna saat tengah memilih 
pakaian di salah satu store mall. 

"Mandiri banget sekarang anaknya, mentang-mentang 
banyak endorse jadi hobi banget traktir kayak gini," sahut 
Angel menyela diantara Sintia dan Anna dengan senyum 
menggoda pada anaknya. 

"Ih Mami apasih. Aku kan cuma pengen kasih feedback ke 
Mami sama Mama yang sering banget kasih hadiah sama 
belanjain aku." 

"Tapi makasih loh, Sayang. Padahal kamu gak perlu repot- 
repot kayak gini," ucap Sintia lembut. 

"Ih nggak papa, aku seneng ngabisin uang buat kalian. 
Sekarang pilih aja yang banyak, jangan takut gak kebayar ya 
soalnya aku pasti mampu bayar." 

Sintia dan Angel hanya menggeleng kecil melihat kelakuan 
Anna yang terkesan narsis. Mereka pun memilih beberapa 
pakaian yang sekiranya mereka sukai dan langsung mengajak 
Anna ke kasir begitu selesai. 

"Kok sedikit banget Mi, Ma? Tambah yang lain lagi dong." 
Anna memprotes karena Angel dan Sintia berbelanja begitu 
sedikit menurutnya. 

Keduanya hanya membeli masing-masing dua pasang 
pakaian formal dan sangat berbeda jauh dengan Anna yang 
membeli enam pasang pakaian. 

"Segini aja cukup, Sayang," ucap Sintia lembut, "Lagian 
baru dua minggu yang lalu Anna traktir Mama belanja. Nanti 
kalau kebanyakan yang ada bajunya gak kepake." 
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"Ih, padahal gak papa.” Anna berganti menatap Angel 
dengan wajah memelasnya, "Mami tambah lagi, ya?" 

Angel langsung menggeleng tegas, "Segini aja cukup, 
Sayang. Lagian banyak baju baru yang belum Mami pake 
dirumah juga." 

Anna mengangguk pasrah dan mengikuti dua wanita itu 
yang berjalan ke kasir. Mereka sangat berbeda dengan Anna 
ataupun Tania yang selalu kalap jika berbelanja. Andai saja 
Tania disini, pasti Anna akan meneraktir kakak sekaligus 
sahabat maminya itu. 

Setelah membayar dikasir dan keluar dari store Anna 
mengajak Angel dan Sintia untuk masuk ke store lain yang 
menjual khusus pakaian pria. 

"Ayo masuk, masa Papi sama Papa gak dibeliin. Aku juga 
mau sekalian beliin Jeff.” Anna berjalan lebih dulu dan masuk 
ke dalam store. 

Anna diam-diam tersenyum saat dua wanita itu menurut 
dan mengikutinya masuk ke dalam store. 

"Mi, kemeja ini cocok buat Papi. Biar awet muda dan 
tambah seksi Papi kalo pake warna item gini," ucap Anna 
sambil memperlihatkan kemeja hitam polos ke hadapan 
Angel. 

"Kamu ini," decak Angel namun mengambil alih kemeja itu 
dari Anna dan mulai menilainya. 

"Kalo Papa yang ini cocok kayaknya, Ma." Anna berganti 
memilihkan kemeja berwarna navi yang sepertinya cocok 
untuk Adrian. 

"Ehm, bagus bajunya. Kebetulan Papa juga gak banyak 
punya baju warna kayak gini," ucap Sintia mengambil alih 
kemeja dari tangan Anna dan tersenyum ramah pada Anna 
yang sudah ia anggap sebagai anaknya sendiri. 
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"Kalian lanjut pilih-pilih lagi, aku mau nyari buat Jeff." 
Anna menjauh dari keduanya dan berjalan ke tempat pakaian 
yang cocok untuk anak muda. 

Anna tersenyum saat melihat kaus, hoodie, dan jaket 
berwarna hitam yang cocok sekali jika dikenakan oleh Jeff. 
Tanpa berpikir panjang Anna mengambil semuanya dan 
langsung membayar ke kasir. 

"Cepet banget dapetnya, Sayang," ucap Sintia menyusul 
Anna ke kasir. 

“Iya, soalnya Jeff kan cocok aja pake apapun jadi gak lama 
milihnya." 

Sintia hanya menggeleng pelan pada Anna yang sedari 
dulu begitu menggilai anak bungsunya. Ia kembali pasrah 
saat Anna begitu keukeuh membayar belanjaan untuk Adrian. 

Anna dan Sintia menunggu Angel yang akhirnya selesai 
memilih dan menyusul ke kasir. 

“Giliran belanja buat Papi banyak gitu, Mi," decak Anna 
heran melihat Angel yang membawa dua celana pria dan lima 
kemeja berbeda warna dan motif termasuk dengan kemeja 
pilihan Anna. 

"Mami baru ingat kalau Papi kamu udah lama gak beli baju 
baru, Ann." 

Anna hanya mengang-angguk dan kembali membayar 
belanjaan Angel dengan kartu debitnya. 

Anna meniup kartu miliknya setelah akhirnya selesai 
membayar dan mengingat total belanja semua orang yang 
mungkin menyentuh tiga digit. 

"Makasih ya buat hari ini, Sayang." Sintia tersenyum 
lembut pada Anna saat ketiganya keluar dari store. 
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“Iya, Ma. Sama-sama kok, doain ya rezeki Anna lancar terus, 
kan siapa tau Anna bisa traktir semuanya jalan-jalan ke luar 
negeri." 

"Gak perlu luar negeri, Ann. Dibelanjain kamu aja Mami 
udah seneng banget." 

Anna mengangguk dengan senyum mengembangnya. 
Langkahnya tiba-tiba terhenti saat melihat Devano dan 
Adrian yang masih mengenakan pakaian formal masing- 
masing berjalan mendekat. 

"Papi sama Papa kok tau kita disini?" Anna menatap Angel 
dan Sintia protes karena pasalnya hari ini Anna mengajukan 
perjanjian dengan keduanya untuk quality time khusus 
perempuan. 

"Papi kamu keukeuh pengen nyusul kesini," jelas Angel 
lembut lalu tersenyum pada Devano yang kian mendekat ke 
arahnya. 

"Papa juga gitu, Sayang. Kebetulan bisa pulang lebih awal 
jadi pengen nyusul kesini," ucap Sintia menjelaskan sebelum 
Anna meminta. 

"Ih, kok pada curang sih?! Tau gini aku bakal hubungi Jeff 
biar nyusul." Anna mencebikkan bibirnya saat melihat 
Devano dan Adrian yang tanpa canggung mencium pasangan 
masing-masing. 

"Udah jangan ngambek. Papi juga milik kamu, Sayang." 
Devano menghibur Anna dan mencium kedua pipi anaknya 
yang masih cemberut. 

"Ish, dasar! Tuh kan, belanjaan Mami dibawain Papi terus 
belanjaan Mama juga dibawain sama Papa. Terus aku sama 
siapa dong?!" 

Devano dan Adrian tergelak mendengarnya apalagi saat 
melihat wajah Anna yang tampak kesal. Namun karena tidak 
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tega berlama-lama melihat Anna yang kesal seperti itu, 
Devano dan Adrian pun mengambil belanjaan Anna yang 
mereka bagi dua untuk dibawa. 

"Udah jangan ngambek lagi, kan belanjaan Anna juga kita 
bawain," hibur Adrian. 

"Sekarang aku laper, kita makan yuk." Anna menggandeng 
lengan Angel dan Sintia untuk mengajak keduanya berjalan 
lebih dulu meninggalkan dua pria yang kehadirannya tidak 
diharapkan Anna. 

Kak 

Setelah selesai makan semuanya memutuskan untuk 
pulang mengingat jam sudah menunjukkan pukul delapan 
malam. 

Anna hanya mencebikkan bibirnya sepanjang jalan menuju 
parkiran karena ia harus kembali menjadi obat nyamuk 
diantara kedua orangtuanya. Sepertinya dua pasangan 
didepannya belum puas menjadikan Anna obat nyamuk dari 
saat direstoran hingga perjalanan pulang. 

Drrt drtt... 

Senyum Anna terbit saat melihat Jeff meneleponnya dan 
tanpa menunggu lama Anna segera menerimanya. 

"Halo, Jeff. Kamu dimana?" Anna langsung menyambut Jeff 
dengan antusias mengingat seharian mereka tidak bertemu. 

"Aku diparkiran mall sekarang. Kamu dimana?” 

"Serius kamu nyusul kesini?” Anna menatap sekitar 
parkiran untuk mencari mobil Jeff, "Kebetulan sekarang kita 
diparkiran karena mau pulang." 

"Hm, iya. Aku udah liat posisi kamu, tunggu disitu.” 

Anna menutup panggilan dengan senyum senangnya lalu 
menatap kedua orangtuanya yang hendak masuk ke dalam 
mobil dan tengah menuntut jawaban padanya. 
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Sebelum Anna menjelaskan, Jeff sudah terlihat berjalan 
mendekat dan menyusul ke arah tempatnya berada. 

“Jeff.” Anna tersenyum pada Jeff yang sudah berada 
disampingnya lalu memeluk erat lengan kekasihnya itu. 

"Aku mau pulang sama Jeff, ya?" Anna menatap kedua 
orangtuanya bermaksud izin. 

"Langsung pulang kan, Jeff?" Devano menatap Jeff yang 
tersenyum kikuk padanya. 

"Kebetulan mau nongkrong sama temen-temen saya dulu, 
Om,” jelas Jeff merasa tidak nyaman karena kejadian 
seminggu yang lalu saat merayakan ulang tahun Anna masih 
membayanginya. 

"Rame-rame ya berarti?" Tanya Devano memastikan, "Tapi 
besok Anna udah mulai kuliah." 

"Aku kuliahnya masuk siang kok, Pi." 

"Iya, Om. Ada ceweknya juga disana." 

“Boleh ya, Pi?" Anna menyela lagi agar Devano segera 
memberi izin. 

Devano menghela napas lalu mengangguk, "Tapi 
pulangnya jangan terlalu malam." 

Jeff langsung mengangguk patuh sementara Anna 
tersenyum penuh kebahagiaan. 

"Oh iya, Jeff.” Devano menatap Jeff dengan serius, "Inget 
ucapan Om tempo hari, jangan sampe kamu kelewat batas." 

"Iya, Om. Gak akan." 

"Ya sudah, Om percaya sama kamu. Semoga kamu bisa jaga 
kepercayaan Om." 

“Ih, Papi apasih seremin banget ke Jeff.” Anna protes dan 
melotot pada Devano yang kesannya seperti mengancam 
pada Jeff. 
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"Udah, Ann. Ayo sekarang kita pergi.” Jeff merangkul Anna 
untuk pergi ke mobilnya sendiri. 

Anna melambaikan tangan singkat pada kedua 
orangtuanya yang meninggalkan area parkiran dengan 
senyum kecutnya. 

"Maksud Papi tadi apa sih, Jeff?" Tanya Anna penuh ingin 
tahu. 

"Nggak ada apa-apa, Ann.” Jeff mengelus wajah Anna 
menenangkan. 

"Kayaknya Papa sama Mama udah pergi dari tadi deh," 
cerita Anna saat Jeff membukakan pintu mobil untuknya. 

“Iya, tadi aku liat mobil mereka," balas Jeff lalu menutup 
pintu samping yang ditempati Anna dan menyusul ke dalam. 

"Oh, iya lupa!" Anna menepuk dahinya saat Jeff baru saja 
melajukan mobilnya meninggalkan area mall, "Belanjaan 
yang aku beliin buat kamu ketinggalan dimobil Papi, Jeff." 

"Aku kira apaan, Ann. Rumah kita deket, kenapa harus 
sepanik itu?" Jeff menyahut santai sambil mengusap puncak 
kepala Anna, "Lagian kamu beliin aku apa?" 

"Males ngasih taunya," ucap Anna lalu memeluk lengan kiri 
Jeff dan menyandarkan kepalanya dibahu lelaki itu. 

"Dasar," dengus Jeff. 

"Bercanda kok, aku beliin beberapa baju buat kamu," jelas 
Anna lalu mencium pipi Jeff dengan kuat hingga bunyinya 
terdengar nyaring didalam mobil. 

"Ann, jangan mulai," decak Jeff menatap Anna 
memperingatkan. 

"Apa sih, Jeff. Aku cuma cium pipi.” Anna kembali 
menyandarkan kepalanya dibahu Jeff. Sedangkan Jeff hanya 
menghela napas sabar. 

Jika seperti ini terus bagaimana ia bisa menahan diri? 
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Sungguh Anna dan segala pesonanya sangat bahaya 
untuknya. 

Kak 

Anna diam saja saat tangannya di genggam erat oleh Jeff 
untuk memasuki kafe yang pertama kali dikunjunginya. 

"Kafe ini baru buka beberapa hari yang lalu dan Jordan 
yang ngusulin buat nongkrong disini," jelas Jeff pada Anna 
saat mereka sudah berada didalam kafe. 

Anna mengangguk dan merasa senang karena kafe ini 
belum terlalu ramai pengunjung sehingga Anna tidak perlu 
khawatir akan menjadi pusat perhatian. 

Jordan dan Jack melambaikan tangannya disudut ruangan 
membuat Jeff menarik Anna untuk berjalan mendekat. 

"Loh kok cuma berdua aja? Kak Mia sama Jamal kemana?" 
Tanya Anna heran saat sudah duduk dikursi yang 
berdampingan dengan Jeff. 

"Mereka bentar lagi nyusul kok," jelas Jack sambil 
meminum minumannya, "Biasa baru jadian, bawaannya 
pengen berdua terus." 

Anna terkekeh mendengarnya dan melihat wajah Jordan 
dengan meringis kecil. 

"Gue ganteng ya dari tadi lo liatin terus?" Tanya Jordan 
pada Anna yang langsung menggeleng tidak setuju. 

Jack seketika tertawa mendengarnya, "Jangan gitu, Gia. 
Kasian temen gue makin nelangsa karena Mia lebih milih 
Jamal ketimbang dia nih." 

“Sialan lo, Jack!" Jordan berdecak kesal, "Lagian gue udah 
punya mangsa lain." 

“Tampang pas-pasan aja sok keras," ejek Jack lagi yang 
masih belum puas mengejek Jordan. 
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"Btw, Gi.” Jordan menatap Anna fokus sambil mengambil 
tangan Anna untuk di genggamnya namun selang beberapa 
detik tangan Jeff segera memukul keras tangannya. 

"Jaga tangan lo!" Jeff mendengus sambil memesan 
minuman serta cemilan untuknya dan Anna. 

“Ampun, Jeff. Khilaf nih." Jordan meringis dan membawa 
tangannya yang selalu refleks ke bawah meja. 

“Kenapa, Odan?" Tanya Anna mulai merasa penasaran dan 
tidak melupakan panggilan kecilnya pada Jordan. 

“Lo kan punya dua temen, ya? Kenalin salah satunya ke gue 
dong kalo ada yang jomblo." 

Anna mengernyitkan dahinya beberapa saat, "Maksudnya 
Nanda sama Sandra." 

Jordan langsung mengangguk cepat yang langsung ditoyor 
Jack tepat dikepalanya. 

"Anjir, selera lo sekarang dede gemes!" 

"Dede gemes apaan?! Cuma beda dua tahun," kilah Jordan 
lalu menatap Gia kembali, “Gimana, Gi?" 

"Nggak mau, soalnya kamu playboy." Anna berucap santai 
yang membuat Jack tertawa puas mendengarnya, "Lagian 
Sandra udah lama gak ada kabar." 

Sampai sekarang pun Anna masih mencari kabar tentang 
keadaan Sandra, begitupun dengan Nanda. Karena ia sudah 
beberapa kali bertemu dengan Nanda dan bahkan keduanya 
pergi jalan saat Jeff masih KKN waktu itu. 

"Yaudah berarti Nanda aja. Gue lumayan suka kok yang 
agak tomboy kayak temen lo." 

“Gak usah di dengerin, sekarang kamu minum aja." Jeff 
yang sedari tadi diam akhirnya menyela dan menyodorkan 
minuman milik Anna saat pesanan mereka baru sampai. 
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"Makasih, Jeff." Anna mulai meminum minumannya sambil 
memperhatikan pintu masuk kafe yang jelas dari 
pandangannya, "Kak Mia sama Jamal lama banget, ya?". 

“Kemungkinan sih gak bakal nyusul,” sahut Jack sambil 
mencomot kentang goreng milik Anna yang langsung 
mendapatkan tatapan tajam dari Jeff. 

"Santai, bos. Gia aja gak masalah makanannya gue minta," 
ucap Jack membela diri. 

Anna tidak mengambil pusing dan malah semakin 
mendekatkan kentang gorengnya ke hadapan Jack karena ia 
masih merasa kenyang setelah sebelumnya makan di mall 
tadi. 

Pintu kafe yang terbuka mengambil alih fokus Anna karena 
ia mengira yang datang mungkin Mia dan Jamal. Namun 
dugaan Anna melesat parah dan malah melihat dua orang 
yang tidak asing dimatanya. 

Matanya membelalak lebar saat dengan jelas bisa melihat 
temannya yang sudah lama tidak ada kabar namun kini 
dengan keadaan tubuh yang sudah berbeda. Dan juga 
temannya itu kini muncul dengan.... 

"Sandra... sama Rendi?" 

Anna sontak berdiri yang langsung dicekal oleh Jeff, "Mau 
kemana?" 

“Sebentar, Jeff.” Anna melepaskan cekalan tangan Jeff 
padanya. 

Anna berjalan semakin mendekat pada dua orang yang 
diyakininya adalah Sandra dan Rendi. 

Langkahnya memelan saat matanya bisa dengan jelas 
melihat Sandra dengan kondisi tubuh yang tidak sama seperti 
saat mereka menjalani kuliah bersama. 

"Sandra... kamu?" 
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Sandra langsung berdiri kaku saat baru sadar akan 
kehadiran Anna. Begitupun dengan lelaki yang berdiri 
disamping Sandra. 

"Kalian kok...?” Anna mencoba berpikir sejenak karena 
Sandra dan Rendi datang bersama-sama seperti pasangan 
pada umumnya. 

Dan juga perut Sandra yang membesar seperti tengah 
mengandung cukup membuat Anna bertambah terkejut 
dibuatnya. 

Apa Sandra benar-benar tengah hamil? Dan pelakunya 
adalah lelaki yang berdiri gelisah disamping Sandra, Rendi. 


Kak 
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Part 45 


"Kamu mau kemana, San?" Anna mencekal tangan Sandra 
pelan untuk menghentikan Sandra yang hendak kabur. 

"Selama ini aku sama Nanda khawatir banget sama kamu 
karena kamu tiba-tiba hilang tanpa kabar," jelas Anna 
menambahkan pada Sandra yang masih membelakangi 
posisinya. 

Anna berganti menatap Rendi yang masih berdiri kaku 
karena Sandra yang masih mendiamkannya. 

"Ren...?" 

"Semuanya rumit, Gia.” Rendi menggeleng pelan lalu 
berjalan ke hadapan Sandra dan menatap gadis itu penuh 
kelembutan, "San, gak papa. Cepat atau lambat Gia ataupun 
orang lain pasti tau kondisi kita." 

Anna masih memperhatikan bagaimana Rendi yang 
terlihat mencoba menenangkan Sandra padahal dulu 
setahunya kedua orang dihadapannya tidak begitu dekat dan 
bahkan jarang sekali berbicara satu sama lain. 

“San.” Anna meremas tangan Sandra yang masih 
digenggamnya agar mendapatkan perhatian temannya itu. 

"Aku malu, Gi." Sandra berbalik pada Anna namun masih 
dengan wajah menunduk dan belum berani untuk bersitatap 
dengan Anna. 

Anna mengerutkan dahinya dan mencoba memahami 
keadaan yang terjadi. Sepertinya dugaannya benar jika ada 
kejadian yang tidak seharusnya terjadi diantara Sandra dan 
Rendi. 

"Kenapa malu? Aku kan temen kamu," ucap Anna lembut. 
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Sandra akhirnya mengangkat wajahnya perlahan dengan 
mata yang memerah dan berkaca-kaca. Ia menatap Anna yang 
tidak disangkanya akan ditemuinya dalam waktu yang terasa 
begitu cepat dan sama sekali tidak ada persiapan diri apapun. 

"Kamu liat keadaan aku, Gi. Aku... Sandra kembali 
menunduk karena tidak kuat untuk melanjutkan ucapannya 
ataupun menatap Anna dengan waktu yang lama. 

Anna semakin mendekati Sandra dan dengan perlahan 
memeluk tubuh Sandra yang tengah berbadan dua dengan 
begitu hati-hati. 

"Aku masih temen kamu, San. Kamu gak perlu malu atau 
ngerasa gak nyaman sama aku. Karena aku tau kalo keadaan 
kamu sekarang pasti ada alasannya." 

"Hiks Gia....” Sandra akhirnya menangis histeris dan 
membalas pelukan Anna sehingga membuat pengunjung kafe 
semakin memperhatikan mereka. 

Rendi yang sadar akan mereka yang menjadi pusat 
perhatian mencoba mencari cara apalagi tangis Sandra 
semakin kencang terdengar. 

"Sst, udah jangan nangis terus. Kita kan udah janji bakal 
ngejalanin semuanya dengan ikhlas, San.” Rendi mencoba 
menarik Sandra agar terlepas dari pelukan Anna. 

Anna yang melihat perlakuan Rendi ingin memprotes 
namun tertahan karena ada Jeff yang entah sejak kapan 
berada disamping tubuhnya. 

"Udah malem, kita pulang.” Jeff melingkari pinggang 
ramping Anna dengan lengan kekarnya laku semakin 
menariknya untuk merapat pada tubuhnya, "Ayo." 

"Ih, nanti dulu." Anna tetap diam dan tidak menuruti Jeff 
dengan pandangannya yang terus tertuju pada Sandra, "Aku 
pengen ngobrol sama Sandra, Jeff." 
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"Sekarang udah malem, ngobrolnya bisa dilain waktu," 
ucap Jeff yang langsung membuat Anna menggeleng tegas. 

"Anna." Jeff menyentuh sisi wajah Anna agar menatapnya, 
"Ayo pulang." 

Anna mendengus kesal karena tatapan Jeff penuh 
peringatan padanya. Ia pun melepaskan tangan jeff 
diwajahnya lalu kembali melihat Sandra dan Rendi 
bergantian. 

"Aku minta nomer telepon kamu, San.” Anna menatap 
penuh permohonan pada Sandra, "Biar aku bisa hubungi 
kamu atau kamu bisa kasih tau aku dimana kamu tinggal 
sekarang." 

"Anna, udah." Jeff memperingatkan Anna yang terkesan 
kelewat batas saat melihat wajah Sandra yang tampak gusar 
dan tidak nyaman. 

"Apa sih, Jeff. Kamu sabar dulu dong sebentar." 

“Lo bisa hubungi Sandra ke nomor gue, Gia," ucap Rendi 
menyela karena Sandra masih terdiam dengan sesekali 
menyeka air matanya. 

Jeff langsung mendelik mendengarnya, "Anna pengennya 
nomer Sandra bukan lo." 

"Ya sama aja, soalnya Sandra sekarang istri gue," sahut 
Rendi sedikit nyolot. 

Anna melotot mendengarnya, "Kalian... bahkan udah 
nikah?" 

Sandra mencoba menenangkan diri lalu menggenggam 
tangan Anna lembut sambil berusaha mengusung senyuman. 

"Kamu bisa datang langsung ke apartemen kita, Gia. 
Kebetulan lokasi apartemennya deket dari kafe ini dan gak 
ada apartemen lain selain apartemen tempat aku tinggal 
didaerah sini." 
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Anna mengangguk antusias sambil tersenyum 
mendengarnya, "Besok aku bakal dateng ya sepulang kuliah. 
Boleh sama Nanda, kan?" 

Sandra langsung mengangguk dengan senyum ramahnya, 
"Iya, boleh." 

"Sampai jumpa besok, ya. Sekarang aku pulang dulu." Anna 
memeluk Sandra sebagai tanda perpisahan. 

Jeff langsung menarik Anna untuk meninggalkan kafe 
diikuti Jordan dan Jack yang juga memutuskan pulang lebih 
awal. 

"Kamu kenapa sih ngajak pulang buru-buru banget, Jeff?" 
Anna memprotes saat ia dan Jeff sudah berada di dalam mobil 
milik Jeff. 

"Kamu gak liat keadaan tadi, Ann?" Jeff menoleh sekilas 
pada Anna ditengah fokusnya yang mengemudi, "Sandra 
keliatan shock dan gak nyaman liat kamu." 

"Kok kamu ngomongnya gitu sih, Jeff? Gak mungkin Sandra 
gak nyaman sama aku, kita kan temen." 

"Aku tau, Anna. Tapi ngeliat keadaan Sandra tadi, dia pasti 
masih shock karena gak siap ketemu kamu," jelas Jeff pada 
Anna agar kekasihnya itu mengerti. 

“Tapi, Jeff..." 

"Kamu kaget kan liat Sandra sama Rendi tiba-tiba 
bersama?" Tanya Jeff yang langsung diangguki Anna, 
"Begitupun sama mereka yang pasti kaget ketemu kamu, Ann. 
Kita gak tau kenapa mereka bisa menikah diusia sekarang dan 
bahkan kata kamu Sandra gak ada kabar selama ini." 

"Iya, tapi..." 

“Bisa aja mereka kecelakaan yang akhirnya ngebuat 
mereka bersama dan menikah sedini mungkin." 
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“Kecelakaan?” Anna menatap Jeff tidak mengerti, 
"Maksudnya apa, Jeff?" 

Jeff menggeleng pelan dan mengusap puncak kepala Anna, 
"Nanti kamu juga paham." 

"Aku gak paham, Jeff. Jelasin sekarang, aku penasaran!" 

Kak 

Anna menuruni tangga rumahnya sambil membawa 
paperbag yang berisi beberapa dress yang cocok untuk 
digunakan oleh ibu hamil. 

Rencananya setelah pulang kuliah nanti yang beruntung 
hari ini hanya ada satu mata kuliah di jam sepuluh pagi 
sehingga siangnya Anna bisa berkunjung ke tempat Sandra. 

Nanda sudah ia beritahu tentang Sandra yang akhirnya 
tidak sengaja ditemuinya hanya saja Anna belum bercerita 
mengenai kondisi Sandra karena biar Nanda tahu sendiri 
nanti. 

"Kamu bawa apa?" Tanya Jeff melihat paperbag yang Anna 
bawa ketika Anna datang menghampirinya yang sejak tadi 
menunggu dihalaman rumah gadis itu. 

"Aku bawa beberapa dress hasil endorse yang cocok buat 
dipake ibu hamil jadi daripada disimpan percuma dilemari 
makanya aku mau kasih ke Sandra," jelas Anna sambil 
memperlihatkan isi didalam paperbag pada Jeff agar semakin 
meyakinkan. 

Jeff tersenyum mendengarnya dan mengusap puncak 
kepala Anna, "Jadi ke tempat Sandra hari ini?" 

Anna hanya mengangguk dengan senyuman yang semakin 
menambah kecantikan diwajahnya. 

"Jeff, bawa mobil aku aja." Anna menggenggam tangan Jeff 
yang hendak membukakan pintu mobil untuknya. 
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"Kenapa emangnya kalo pake mobil aku?" Jeff balik 
bertanya dengan kerutan didahinya. 

"Biar gantian aja gitu, kan udah sering banget kita kemana- 
mana pake mobil kamu." 

"Aku males jadi pusat perhatian. Mobil kamu bukan harga 
ratusan juta lagi tapi udah nyampe milyar, Ann." 

"Tapi mobil aku jarang dipake loh soalnya aku belum 
terlalu lihai nyetir terus susah hapalin jalan." 

"Kalo gitu tujuan kamu pengen mobil apa, hm?" 

“Tadinya iseng aja nyeletuk pas liat drama china yang 
pemeran cowoknya kebetulan pake mobil aston martin yang 
keliatan keren dan aku pengen deh, eh ternyata Papi langsung 
beliin sebagai kado ultah." 

"Ada-ada aja kamu. Yaudah, buat ke kampus kita pake 
mobil aku dan buat main kita pake mobil kamu, gimana?" 

"Setuju!" Sahut Anna semangat memasuki mobil yang 
dibukakan oleh Jeff. 

Begitu Jeff telah menyusul masuk dan mengemudikan 
mobilnya dengan segera Anna memeluk lengan kiri Jeff 
sambil menyandarkan kepalanya dibahu Jeff yang selalu 
menjadi hal ternyaman untuknya. 

"Nanti kita ke kantin dulu ya soalnya Nanda nunggu aku 
disana," ucap Anna saat melihat pesan masuk dari Nanda. 

"Hmm, iya," sahut Jeff singkat dan tetap fokus mengemudi. 

"Aku juga pengen jajan dikantin, udah lama banget gak 
jajan disana. Lagian kelas aku masih lama masuknya." 

"Hmm," gumam Jeff seperlunya. 

"Kamu nanti pulangnya duluan aja kalo udah selesai 
bimbingan soalnya aku udah sepakat sama Nanda mau ke 
tempat Sandra." 
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"Aku nunggu kamu aja diperpus sekalian mau nyari buku 
buat referensi. Jadi nanti aku yang bakal anter kamu sama 
Nanda buat ke tempat Sandra langsung." 

"Makasih, Jeff." Anna tersenyum senang lalu mencium pipi 
Jeff, "Kamu jangan capek-capek skripsiannya." 

"Ann, jangan mulai." Jeff menoleh pada Anna lalu 
menyesap bibir gadis itu dengan cepat sebelum kembali 
memfokuskan dirinya dalam mengemudi. 

“Ih, Jeff!" Anna memukul lengan Jeff pelan, "Bahaya tau 
main cium pas lagi nyetir." 

"Hmm." Jeff hanya bergumam singkat dan membiarkan 
Anna semakin memeluk lengannya erat-erat. 

Karena tidak ada topik pembicaraan Anna kembali teringat 
kejadian semalam. Ia tidak menyangka bertemu dengan 
Sandra bersama Rendi dan yang paling parahnya Sandra 
tengah mengandung anak Rendi yang sudah resmi menjadi 
suaminya. 

Hari ini Anna bertekad untuk mengunjungi Sandra dan 
mengajak Nanda untuk ikut bersamanya. 

“Jeff, menurut kamu kenapa Sandra bisa gituan sama 
Rendi?" 

Jeff menghela napas lelah karena teramat sangat bosan 
dengan Anna yang sepertinya begitu penasaran tentang kisah 
temannya itu. 

"Nanti kamu juga tau." 

"Aku kasian aja sama Sandra. Dia masih muda tapi udah 
hamil kayak sekarang." 

Jeff menoleh sekilas pada Anna dan mengusap rambutnya, 
"Udah ya, jangan terlalu mikirin permasalahan orang lain. 
Yang penting kan Rendi tanggung jawab sama Sandra." 
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Anna mengangguk membenarkan, "Iya, tapi tetap aja aku 
masih kaget kok bisa gitu?" 

"Udah jalan hidupnya kayak gitu, ya mau gimana lagi." 

Anna mengangguk-angguk sambil memainkan jemari Jeff 
yang menggenggam tangannya sepanjang perjalanan hingga 
mobil yang ditumpangi mereka sudah sampai diparkiran 
kampus. 

"Anna!" Nanda langsung melambaikan tangannya pada 
Anna dan Jeff begitu keduanya memasuki area kantin. 

Anna tersenyum lalu hendak berlari kecil namun ditahan 
oleh Jeff, "Jalannya pelan-pelan aja, nanti juga sampe." 

Anna menurut dan berjalan bersama dengan Jeff untuk 
duduk bergabung bersama Nanda yang duduk sendirian. 

"Akhirnya gue punya temen lagi buat ngampus bareng," 
ucap Nanda sambil melihat bergantian Anna dan Jeff yang 
duduk di sebrangnya. 

"Aku pesen makanan dulu," ucap Jeff berlalu meninggalkan 
Anna dan Nanda dimeja kantin. 

Anna hanya mengangguk saja karena Jeff sudah terbiasa 
memesankan makanan untuknya jadi lelaki itu tau apa yang 
disukai dan tidak disukainya. 

"Jadi lo beneran semalam ketemu Sandra?" 

Anna menghela napasnya dan pasrah saat Nanda 
mendesaknya untuk kembali bercerita secara langsung. 
Namun tentu saja Anna masih menjaga rahasia keadaan 
Nanda hingga temannya itu tahu dengan sendirinya. 

Kak 

"Lo yakin Sandra tinggal disini?" Nanda menatap Anna 
dengan sedikit tidak yakin saat keduanya baru saja turun dari 
mobil Jeff yang langsung pergi setelahnya. 

Anna mengangguk yakin, "Iya, emang kenapa sih?" 
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"Gak nyangka aja gue kalo Sandra tinggal ditempat elite 
kayak gini soalnya maaf aja ya gue tau keadaan ekonomi 
temen kita itu gimana tapi mungkin bisa aja kali ya kalo 
Sandra udah kerja," ucap Nanda sambil melihat-lihat gedung 
pencakar langit didepannya. 

Anna hanya diam dan menarik Nanda untuk memasuki 
lobi apartemen, "Nanti kamu juga tau sendiri, Nan." 

Nanda menghentikan langkahnya sehingga membuat Anna 
melakukan hal yang sama saat mereka akan mencapai lift. 

"Jangan bilang masih ada yang lo sembunyiin, Gi?" Nanda 
menatap Anna penuh penilaian namun gadis itu malah 
menatap asal sekitar demi menghindari tatapannya. 

"Aku gak berani cerita lebih lanjut, Nan. Sebentar lagi kamu 
juga tau sendiri kok." 

Nanda menghembuskan napas dan pasrah saat Anna 
menariknya untuk masuk ke dalam lift. 

Anna mengecek lagi riwayat pesannya dengan Rendi untuk 
memastikan lantai dan nomor kamar tempat Sandra dan 
Rendi tinggal. 

Ting. 

Keduanya telah sampai dilantai yang dituju membuat Anna 
dengan cepat berjalan mendahului Nanda. 

"Pelan-pelan Gia gue bawa barangnya susah nih," dengus 
Nanda karena kedua tangannya membawa cemilan dan buah- 
buahan yang dibelinya dan Anna saat diperjalanan. 

Anna hanya tertawa kecil dan hendak membantu namun 
Nanda segera menolak. 

"Gak perlu, gue masih mampu bawa semuanya." 

Anna hanya mengedikkan bahu dan melanjutkan langkah 
kakinya. 
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Nanda ikut berhenti saat melihat Anna berhenti tepat 
didepan pintu yang berada diujung lorong dan membiarkan 
temannya itu untuk menekan bel pintu. 

Setelah beberapa saat Anna dan Nanda menunggu 
akhirnya pintu terbuka oleh seseorang dari dalam. 

Anna tidak terkejut saat melihat orang yang membuka 
pintu dan sangat berbeda dengan Nanda yang tampak 
membelalakan mata dengan bibir yang refleks terbuka. 

"Kalian udah dateng?" Rendi bertanya santai sebagai 
bentuk basa-basi dan mempersilahkan kedua tamunya untuk 
masuk ke dalam apartemen miliknya. 

"Kok ada lo sih, Ren?" Nanda menatap Rendi penuh tanya 
lalu berganti pada Anna, "Sebenernya ini kenapa kok bisa ada 
Rendi diapartemen Sandra, Gi?" 

"Gue mau keluar dulu ada yang perlu dibeli.” Rendi 
langsung berlalu sambil menutup pintu dari luar. 

“Gianna, jawab gue ini kenapa?" Tanya Nanda penuh 
kebingungan. 

Sebelum Anna menjawab Sandra sudah terlebih dahulu 
muncul dari arah pintu yang sepertinya kamar. 

Keterkejutan Nanda kian bertambah saat matanya fokus 
pada perut Sandra yang membesar dan sangat berbeda 
seperti dulu. 

"Kalian udah sampe?" Tanya Sandra dengan senyum 
ramahnya, "Ayo duduk, aku udah siapin cemilan buat kalian." 

“Ini buat kamu siapa tau berguna, San." Anna menyerah- 
kan paperbag pada Sandra yang langsung diterima dengan 
baik oleh temannya itu. 

“Ini apa, Gi?" Sandra membuka paperbag ukuran besar itu 
dan tersenyum senang saat melihat beberapa dress cantik 
disana, "Makasih banget ya, aku suka dressnya." 
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Anna hanya mengangguk dengan senyum ramahnya. 

"Kalian jelasin ada apa ini sebenernya?!” Nanda 
menjatuhkan dua plastik ditangannya begitu saja diatas lantai 
sambil menatap kesal Anna dan Sandra yang bersikap seolah 
tidak terjadi apa-apa. 

"Nan, duduk dulu.” Anna menarik Sandra untuk ikut 
bergabung duduk di sampingnya sedangkan Sandra duduk di 
sebrang mereka. 

"Ehm, emang Anna gak cerita ke kamu, Nan?" Sandra 
menatap Nanda penuh keraguan dan sedikit gelisah sekarang. 

"Anna cerita kalo dia ketemu lo tapi dia gak cerita kalo lo 
lagi hamil kayak gini, San," ucap Nanda apa adanya. 

"Nan." Anna meremas tangan Nanda sebagai peringatan. 

Sandra memberanikan diri menatap kedua temannya 
dengan senyum canggung yang menghiasi wajahnya, "Maaf, 
selama ini aku hilang kabar dan sengaja ngejauh dari kalian." 

“Tapi kenapa, San? Lo malu kalo lo lagi hamil atau apa? 
Terus Rendi yang tinggal disini apa jangan-jangan...” Nanda 
yang memang selalu ceplas-ceplos tidak bisa menahan segala 
pertanyaan dikepalanya. 

"Nanda, udah." Anna meremas lagi tangan Nanda karena 
merasa tidak enak hati terhadap Sandra sekarang. 

"Maaf..." Sandra menundukkan kepalanya sambil memilin 
jarinya. 

“Gue gak butuh maaf lo, San. Gue cuma butuh penjelasan 
kenapa lo ngilang selama ini padahal gue sama Anna usaha 
banget nyari lo kemana-mana karena kita peduli sama lo." 

"Aku malu ke kalian karena keadaan aku sekarang." Sandra 
meremas-remas jarinya dan berusaha menatap kedua 
temannya, "Aku hamil diluar nikah sama Rendi dan itu aib 
banget buat aku." 
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Nanda akhirnya memilih bungkam begitupun Anna karena 
ingin memberikan waktu agar Sandra menjelaskan semuanya. 

“Gara-gara kita bertiga ke kelab waktu itu akhirnya aku 
kayak sekarang. Awalnya aku cuma niat mau ngobatin Rendi 
yang wajahnya luka, tapi entah gimana akhirnya kita malah 
berakhir diranjang." 

“Setelah satu bulan dari kejadian itu aku positif hamil dan 
pihak kampus tahu jadi beasiswa aku dicabut terus aku juga 
dikeluarin dari kampus." 

Sandra mulai menitikkan air matanya yang membuat Anna 
dan Sandra mendekatinya dengan duduk dikedua sisi 
tubuhnya. 

"San..." Anna dan Nanda dengan serempak memeluk 
Sandra untuk memberikan kekuatan pada teman mereka. 

Sandra tetap berusaha menjelaskan semuanya agar jelas 
hingga akhirnya ia bisa menikah dengan Rendi. Tentu saja 
dengan berbagai kesulitan yang harus dihadapi sebelumnya. 

Kak 

Anna langsung masuk ke mobil Jeff begitu lelaki itu datang 
menjemputnya sedangkan Nanda memilih untuk pulang 
dengan taksi karena mereka yang berbeda arah jalan. 

"Jeff, maaf.” Anna memeluk Jeff dengan erat saat sudah 
berada didalam mobil yang sontak membuat Jeff dilanda 
berbagai pertanyaan. 

"Ann, kamu kenapa?" Jeff berusaha melepaskan Anna dari 
tubuhnya namun gadisnya menolak keras. 

"Maaf, kalo waktu dulu aku nakal." Anna mulai menangis 
dan semakin mengeratkan pelukannya pada Jeff, "Maaf, Jeff. 
Sekarang aku baru ngerti kenapa kamu jaga aku mati-matian 
buat gak ke kelab." 
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Jeff yang sedari tadi mengerutkan dahinya penuh tanda 
tanya akhirnya mulai mengerti kemana arah pembicaraan 
Anna. 

Jeff membalas pelukan Anna dan mengusap punggungnya 
lalu berbisik tepat di telinga gadis itu, "Sekarang kamu paham 
kan kenapa aku seenggaksuka itu kamu ke kelab." 

Anna mengangguk masih dengan tangisannya yang coba ia 
redam, "Iya, makasih juga kamu udah tolongin aku dan jaga 
aku waktu itu." 

"Iya, Anna. Udah ya, semuanya udah berlalu jangan 
dibahas," ucap Jeff lembut sambil menciumi leher Anna. 

“Denger cerita Sandra bikin aku takut sendiri dan kasian 
juga sama Sandra yang harus lewatin kesulitan karena harus 
hamil yang bukan kehendak dia." 

"Sst, kita doain aja semoga hubungan Sandra dan Rendi 
semakin baik." 

“Iya, Jeff. Andai kamu gak dateng waktu itu mungkin aku 
juga senasib kayak Sandra." 

"Jangan ngomong gitu, Anna." Jeff melepaskan pelukannya 
dan menatap Anna tajam, "Selama ada aku, aku bakal pastiin 
kamu selalu aman karena aku bakal terus jaga kamu." 

"Makasih." Anna tersenyum tulus pada Jeff lalu 
mendaratkan ciuman tepat dibibir Jeff untuk pertama kalinya. 

Jeff tersenyum senang karena Anna akhirnya berani untuk 
menciumnya lebih dulu di bibir. 

"Sekarang kita pulang, ya?" 

Anna langsung mengangguk dan memeluk lengan kiri Jeff 
seiring lelaki itu yang mulai mengemudikan mobil. 

“Berat banget jadi Sandra karena harus hamil." Anna 
kembali bercerita karena kepalanya masih dipenuhi cerita 
Sandra. 
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"Kamu juga nanti ngalamin, Ann." Jeff berkata santai yang 
langsung membuat Anna mendongak menatapnya. 

"Maksud kamu hamil?" Anna menatap ngeri pada Jeff, "Aku 
gak siap hamil, Jeff." 

"Sekalipun aku yang hamilin?" Tanya Jeff dengan santai. 

"Jeff.” Anna melotot pada Jeff, "Aku sama sekali gak siap 
hamil. Nggak." 


"Kamu cuma belum siap, bukan gak siap hamil, Ann." 
Kak 
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Part 46 


Anna menatap layar ponselnya yang menampilkan aplikasi 
berisi video yang tengah marak dikalangan remaja bahkan 
orangtua. 

Dengan earphone dikedua telinganya Anna masih asik 
melakukan scroll tiktok yang cukup menghibur kebosanan- 
nya saat menemani Jeff diperpustakaan. 

Ini hari sabtu dan Anna tidak ada jadwal kuliah namun ia 
tetap ke kampus karena Jeff yang harus mengerjakan skripsi. 

Tanpa Anna ketahui Jeff sudah membereskan segala 
peralatannya hingga beres dan bersiap untuk mengajak gadis 
disampingnya pulang. 

Jeff melepaskan salah satu earphone Anna agar 
mendapatkan perhatian gadis itu. 

"Kenapa, Jeff?" Tanya Anna melihat Jeff dan laptop serta 
buku-buku yang kini sudah rapi, "Kamu udah beres 
ngerjainnya?" 

"Masih belum, tapi mau lanjut nanti aja. Soalnya tujuan aku 
kesini cuma nyari referensi skripsi terdahulu yang sayangnya 
gak bisa dibawa pulang, makanya harus diketik disini." 

“Berarti sekarang udah selesai ngetiknya?" Tanya Anna 
sumringah karena sudah bosan dan pegal berada di 
perpustakaan hampir tiga jam lamanya. 

Jeff mengangguk dengan senyum kecilnya, "Iya, ayo kita 
pulang." 

Anna berdiri dengan antusias dan mengikuti Jeff untuk 
keluar dari perpustakaan. 

"Mau makan apa?" Tanya Jeff mensejajarkan langkahnya 
dengan Anna saat sudah keluar dari perpus. 
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Anna tampak berpikir sejenak lalu tersenyum ceria, 
"Seblak?" 

"Makan, Anna. Bukan jajan." Jeff menekankan kalimatnya 
dengan sedikit emosi mengingat beberapa hari ini Anna 
selalu ingin makan seblak padahal itu tidak baik untuk 
kesehariannya. 

Anna menekuk wajahnya dengan hembusan napas kesal, 
"Yaudah, tempat biasa." 

Jeff mengernyitkan dahinya beberapa saat untuk mengerti 
maksud tempat biasa yang Anna maksud. Ia menghela napas 
saat tahu maksud Anna adalah restoran tempat saji kesukaan 
gadis itu. 

"Gak mau yang lain?" Tanya Jeff menggenggam satu tangan 
Anna lembut mengingat jika kondisi kampus lumayan sepi 
dan tidak seramai biasanya. 

"Gak mau! Pokoknya kalo gak seblak ya burger!" 

Jeff menghembuskan napas pasrah dan menarik Anna 
untuk segera sampai ke parkiran, "Oke, kita makan burger." 

Anna mengangguk dan masuk ke dalam mobil yang sudah 
dibukakan oleh Jeff. Seperti kebiasaannya, Anna akan 
memeluk lengan Jeff saat lelaki itu menyetir. 

"Pengen makan ditempat, aku kangen es krimnya," ucap 
Anna saat mobil Jeff sudah memasuki area restoran yang 
memang tidak jauh dari kampus mereka. 

"Iya, Anna. Aku juga laper sekarang dan gak bisa nahan 
buat nanti," jelas Jeff gemas. 

Setelah mobil terparkir, keduanya turun bersamaan dan 
masuk ke dalam. 

"Aku mau ikut pesen!" Anna berucap cepat saat tahu Jeff 
akan memerintahkan dirinya untuk langsung mencari tempat 
duduk dan membiarkan Jeff memesan seorang diri. 
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"Oke." Jeff mengangguk pasrah dan menarik tangan Anna 
untuk berjalan ke tempat pemesanan. 

Anna memainkan jari-jari Jeff yang tampak berurat saat 
mereka tengah mengantri ditengah banyaknya orang karena 
sekarang waktunya jam makan siang. 

"Sini maju." Jeff melingkarkan tangannya dipinggang Anna 
agar gadis itu berdiri sejajar dengannya, bukan malah 
mengekor dibelakang. 

"Selamat siang, silakan mau pesan apa?" Tanya sang 
pelayan wanita dengan ramah saat sudah tiba giliran Anna 
dan Jeff memesan. 

"Mau bur—" 

"Kita pesen dua nasi dan dua ayam paha atas sama 
minumnya cola aja," ucap Jeff memotong Anna dengan cepat 
sehingga membuat Anna menampilkan wajah cemberutnya 
sekarang, "Sama es krim dua, yang satu oreo dan satu choco." 

"Aku nyari tempat duduk duluan," ucap Anna sedikit kesal 
saat merasa tidak ada kesempatan untuknya memesan 
karena pelayan itu lebih mendengarkan Jeff. 

Jeff hanya tersenyum geli melihat Anna yang merajuk 
karena pesanannya tidak sesuai dengan keinginan gadis itu. 

"Tambah pesanan lagi, Mbak," ucap Jeff saat pelayan 
didepannya baru selesai menyebutkan pesanan Jeff agar tidak 
ada yang keliru, "Dua paket cheeseburger, tapi itu dibungkus 
aja ya." 

Pelayan tersebut langsung mengangguk dan Jeff langsung 
membayar saat sang pelayan menyebutkan total pembayaran 
yang harus dibayarkan. 

Jeff pun menyusul Anna saat pesanan mereka sudah 
lengkap kecuali paket burger. 
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"Makan dulu, Anna." Jeff merebut es krim dari tangan Anna 
yang baru saja akan membuka penutupnya. 

"Kelamaan, Jeff. Nantinya es krimnya cair," ucap Anna yang 
hendak mengambil es krim satunya namun lagi-lagi Jeff lebih 
cepat menjauhkan es krim itu. 

"Makan dulu, abis itu baru makan es krim," titah Jeff tegas 
yang langsung dituruti Anna dengan wajah terpaksanya. 

"Ini buat kamu," Jeff memberikan kulit ayamnya pada Anna 
sesuai dengan kebiasaannya jika mereka makan bersama di 
tempat ini. 

Anna seketika tersenyum dan melupakan kekesalannya 
karena kulit ayamnya bertambah. Entah tidak suka atau 
bagaimana, namun Jeff memang selalu memberikan kulit 
ayamnya pada Anna karena tahu Anna begitu menyukainya. 

Dan Anna pun melakukan hal yang kurang lebih sama 
untuk membalas. Anna membagi setengah dari nasi miliknya 
lalu memberikannya pada Jeff. 

"Ann, harusnya kam—" 

“Nggak perlu, lebih baik kamu yang banyak makan. Lagian 
porsi nasi aku emang segini kok," potong Anna cepat 
mendahului Jeff yang memprotes padanya. 

Kak 

Anna masuk ke dalam mobil lebih dulu karena Jeff 
beralasan ingin ke toilet saat selesai makan tadi. 

Anna memilih memainkan ponselnya sambil menunggu 
Jeff hingga tidak sadar saat Jeff sudah masuk ke dalam mobil. 

"Ini pesanan yang kamu mau," ucap Jeff sambil menaruh 
begitu saja plastik putih dipangkuan Anna. 

"Ini?" Anna langsung menatap Jeff dan mengecek isi plastik 
yang ternyata burger kesukaannya, "Makasih, Jeff." 
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Jeff mengangguk kecil sambil ikut tersenyum senang 
melihat wajah Anna yang tengah diliputi kebahagiaan. 

"Tapi sekarang aku kenyang," desah Anna sambil menaruh 
makanan tadi ke jok belakang. 

"Kan bisa dimakan nanti," ucap Jeff meraih tangan Anna 
saat ia mulai mengemudikan mobilnya meninggalkan area 
restoran. 

"Iya." Anna memainkan jari-jemari Jeff sambil melihat 
kedepan pada jalanan yang tidak bisa dikatakan lengang 
mengingat jika hari ini weekend dan malam minggu, dimana 
waktunya semua orang menghabiskan waktu dengan orang 
terkasihnya. 

"Kok kita ke arah kampus lagi, Jeff?" Tanya Anna bingung 
menatap Jeff yang hanya tersenyum menanggapi 
pertanyaannya. 

Kebingungan Anna semakin bertambah saat mobil Jeff 
memasuki area supermarket dan berhenti tepat di parkiran. 

"Kamu mau belanja?" Tanya Anna lagi namun Jeff 
mengabaikan dan turun dari mobil lebih dulu. 

"Gak biasanya kamu belanja kesini," ucap Anna keluar dari 
dalam mobil saat Jeff sudah membukakan pintu untuknya. 

"Ayo masuk." Jeff menggenggam tangan Anna untuk masuk 
bersama ke dalam supermarket. 

Jeff langsung mengambil troli belanja yang semakin 
membuat Anna kebingungan. 

"Kamu mau belanja apa sih? Kenapa gak di supermarket 
deket rumah kita aja, Jeff? Disini kejauhan tau," celoteh Anna 
sambil mengekori Jeff dibelakang. 

"Aku mau ngajak kamu ke suatu tempat dan aku yakin 
kamu pasti suka." Jeff menoleh pada Anna dan menarik gadis 
itu agar berjalan sejajar dengannya. 
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"Kemana?" Tanya Anna tanpa bisa menyembunyikan rasa 
penasaran apalagi saat melihat Jeff mengambil beras, minyak 
goreng, macam-macam bumbu dan beberapa kebutuhan 
rumah tangga lainnya. 

"Jeff buat apa semua itu?" Tanya Anna lagi saat Jeff 
mengambil sayuran hijau yang tidak diketahui namanya oleh 
Anna. Jeff juga mengambil bakso, sosis siap saji serta buah- 
buahan. 

"Udah aku bilang kalo aku mau ngajak kamu ke suatu 
tempat," jelas Jeff penuh misterius yang langsung membuat 
Anna mendengus kesal. 

"Kamu gak mau beli cemilan?" Tanya Jeff pada Anna yang 
selalu mengekorinya tanpa berniat mengambil satu barang 
pun disini. 

"Buat apa?" Tanya Anna yang merasa tidak membutuhkan, 
"Dirumah aku udah banyak cemilan." 

"Ini bukan mau dibawa ke rumah kamu, Ann. Udah cepet 
pilih cemilan yang kamu suka," titah Jeff sambil mengambil 
snack kesukaannya dan Anna. 

Anna pun akhirnya menurut dan memilih beberapa 
cemilan yang disukainya, termasuk cokelat dan es krim. 

"Gak mau nambah yang lain?" Tanya Jeff saat sudah 
melihat troli terisi penuh hingga menggunung. 

Anna menggeleng sebagai jawaban yang membuat Jeff 
mengajaknya untuk berjalan ke kasir. 

Anna tetap mengekori Jeff saat mereka mengantri dan 
membayar belanjaan hingga selesai. 

Anna membantu dengan membawa plastik berisi cemilan 
sedangkan sisanya dibawa oleh Jeff hingga mereka sampai ke 
mobil. 
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"Sekarang kita kemana?" Tanya Anna saat mereka sudah 
berada didalam mobil dan meninggalkan area supermarket. 

"Kamu juga nanti tau," ucap Jeff singkat. 

Anna menghembuskan napas pasrah dan tidak bertanya 
lagi. Ia memilih diam hingga akhirnya tahu kemana tujuan Jeff 
mengajaknya. 

"Ini kan gedung apart, Jeff? Kamu ngapain ngajak aku 
kesini?" Tanya Anna mengguncang pelan tubuh Jeff saat 
mobil sudah memasuki basemen apartemen. 

"Aku sementara bakal tinggal disini supaya lebih tenang 
buat ngerjain skripsi," jelas Jeff santai yang membuat Anna 
terkejut bukan main. 

"Kok gitu, sih? Emang kenapa ngerjain dirumah?" 

"Aku butuh privasi dan kenyamanan, Ann." 

Anna menampilkan wajah sedihnya, "Selama ini aku 
ganggu banget ya sampe kamu pindah tempat tinggal?" 

"Hey, kok ngomongnya gitu?" Jeff menangkup wajah Anna 
dan mengusapnya lembut, "Kalo aku gak nyaman sama kamu, 
kenapa aku harus ngajakin kamu kesini coba?" 

"Terus kenapa harus apart, Jeff? Emang kenapa kalo 
rumah?" Tanya Anna yang masih belum mengerti. 

"Ada waktunya aku pengen sendiri dan jauh dari orangtua 
aku, Ann. Lagian aku masih tinggal dirumah kok, jadi ganti- 
gantian nanti tinggalnya." 

"Kamu gak ada tujuan lain kan tinggal disini?" Tanya Anna 
penuh kecurigaan. 

"Ada." Jeff berucap santai yang membuat Anna melotot 
seketika, "Tujuannya supaya kita punya tempat berdua 
disini." 

Anna sontak merona mendengarnya tanpa bisa 
disembunyikan olehnya, "Kamu jangan bohong!" 
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"Buat apa bohong, hm?" Jeff menggenggam tangan Anna 
lalu mengecup punggung tangannya. 

"Orangtua kamu setuju kalo kamu tinggal diapart?" Tanya 
Anna lagi. 

"Justru mereka yang nawarin sendiri dan nyariin tempat 
ini buat aku, Ann." 

Keduanya lalu turun dari dalam mobil dengan Jeff yang 
membuka pintu belakang yang berisi belanjaannya. 

"Aku minta tolong kamu bawa laptop aku ya soalnya aku 
harus bawa belanjaan," ucap Jeff sambil memberikan laptop 
miliknya pada Anna yang langsung menerimanya. 

"Jeff, burger aku," ucap Anna saat teringat burger yang 
dibelikan Jeff untuknya tadi. 

“Iya, aku bawa." Jeff dengan kedua tangannya yang penuh 
oleh plastik belanjaan mengajak Anna untuk berjalan masuk 
lewat isyarat matanya. 

"Sini aku bawa separo, Jeff," ucap Anna hendak mengambil 
satu plastik karena tidak tega melihat Jeff yang terlihat 
kerepotan. 

"Nggak perlu," Jeff menjauhkan belanjaan dari tangannya, 
"Kamu juga berat bawa laptop sama buku punya aku, Ann. 
Lagian nanti susah siapa yang buka pintu." 

Anna mengangguk dan menekan tombol lift saat mereka 
sudah sampai didepan lift yang tidak lama terbuka dengan 
kondisi kosong. 

“Lantai berapa, Jeff?" Tanya Anna saat lift sudah tertutup. 

"Sepuluh," jawab Jeff singkat. 

"Wah, berarti pasti indah banget pemandangan dari apart 
kamu," decak Anna membayangkan betapa indah 
pemandangan kota jika dilihat dari atas. 

Ting. 
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Mereka keluar saat sudah sampai dilantai yang mereka 
tuju dengan Jeff yang berjalan lebih dulu dan Anna yang 
mengekor. 

"Buka pintunya, Ann," titah Jeff sedikit memundurkan 
tubuhnya untuk memberikan ruang bagi Anna didepan pintu 
apartemennya. 

"Passwordnya?" Anna menatap Jeff sambil bersiap 
menekan tombol berisi angka disamping pintu. 

"02-02-02, tanggal lahir kamu." 

Anna merona dan tersenyum senang pada Jeff, "Aku 
percaya kamu bucin aku!" 

"Itu karena tanggal lahir kamu tanggal cantik dan gampang 
buat aku inget," alibi Jeff saat pintu sudah terbuka dan mereka 
masuk ke dalam. 

"Alasan!" Anna menatap Jeff dengan senyum mengejek. 

Jeff hanya mengedikkan bahu dan berjalan ke arah dapur 
untuk menata belanjaan ke dalam lemari pendingin. 

Sedangkan Anna yang baru pertama masuk ke dalam 
apartemen mulai memperhatikan sekitar. Didalam sini masih 
belum banyak barang tapi sudah ada sofa besar yang 
melingkar dan juga televisi. 

Anna mengikuti Jeff ke arah dapur yang terlihat rapi dan 
bersih. Ia memperhatikan punggung Jeff yang masih sibuk 
menata barang ke dalam lemari pendingin. 

"Kamu masuk ke kamar aja kalo pengen istirahat," ucap 
Jeff menjeda kegiatannya sambil menoleh menatap Anna, 
"Kamar sebelah kanan ya, jangan yang kiri soalnya masih 
kosong gak ada apa-apa." 

"Berarti kamar kiri cocok buat aku ikut tinggal," ucap Anna 
santai yang membuat Jeff menatap fokus padanya. 
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"Jadi kamu pengen ikut tinggal sama aku?" Tanya Jeff 
dengan senyum gelinya. 

Anna mengangguk dengan cepat tanpa berpikir panjang, 
"Iya!" 

"Kamu harus izin dulu ke Papi kamu." Jeff menghampiri 
Anna saat urusannya sudah selesai dan memberikan burger 
Anna pada pemiliknya, "Ini cepet dimakan." 

"Iya." Anna mengambil burger itu dan mengekori Jeff 
untuk masuk ke dalam kamar yang sudah terdapat ranjang 
berikut lemari dan meja belajar. 

"Apartnya bagus.” Anna berjalan ke jendela yang 
gordennya sudah terbuka dan melihat pemandangan kota di 
sore hari yang terlihat indah walaupun jalananya tampak 
penuh oleh kemacetan. 

"Suka?" Tanya Jeff sambil memeluk Anna dari belakang. 

"Iya." Anna mengangguk dan masih melihat ke bawah. 

"Ini apart kamu juga. So, kamu bebas buat kesini atau 
tinggal disini." 

"Beneran?" Anna berbalik menatap Jeff dengan wajah 
sumringahnya. 

Jeff mengangguk lalu menunduk dan mulai mencium bibir 
Anna penuh kelembutan. 

Kaka 

Anna merebahkan tubuhnya yang sudah mengantuk 
karena merasa kenyang setelah memakan burger dan 
menyerahkan sisanya untuk dimakan Jeff yang kembali sibuk 
dengan laptopnya. 

"Kamu tidur aja kalo ngantuk, nanti setelah aku selesai 
ngerjain bab dua kita bikin nasi goreng buat makan malam." 
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"Kenapa gak delivery aja?" Tanya Anna menatap Jeff yang 
duduk di sampingnya dan tengah memangku laptopnya 
dengan kaki yang diluruskan ke depan. 

"Aku pengen masak bareng kamu dan lagian sayang bahan 
yang tadi dibeli kalo gak dipake," jelas Jeff. 

"Tapi aku gak bisa masak," ucap Anna sambil memeluk 
guling. 

"Kita masak sama-sama sekalian kamu belajar." 

"Iya." Anna mengangguk setuju sambil merubah posisi 
tidurnya yang kurang nyaman karena masih mengenakan 
dressnya. 

"Jeff, aku gak nyaman tidur pake dress ehm...." 

"Oh itu, di lemari udah ada beberapa pakaian aku. Kamu 
mau pake?" 

Anna langsung mengangguk dan mengikuti Jeff turun dari 
ranjang, "Mau." 

Jeff memberikan kaus dan celana pendeknya yang 
langsung diterima Anna. Ia pun kembali ke atas ranjang dan 
membiarkan Anna berganti pakaian di kamar mandi. 

Anna keluar setelah selesai dengan kaus Jeff yang tampak 
kebesaran hingga menutupi setengah pahanya. 

"Hoam...." Anna menguap pelan dan kembali merebahkan 
tubuhnya dengan posisi menyamping menatap Jeff. 

Tidak lama dari situ Anna mulai tertidur dengan napas 
yang terdengar beraturan. 

Jeff memperhatikan Anna dengan seksama lalu menarik 
selimut untuk menutupi tubuh Anna. Selain agar Anna tidak 
kedinginan, Jeff juga menghindari godaan tubuh Anna yang 
menggoda karena pahanya yang terbuka. 
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Barulah saat jam menunjukkan pukul enam sore, Jeff 
selesai mengerjakan revisian skripsi yang akan dibawanya 
untuk bimbingan hari senin nanti. 

Jeff memutuskan untuk membersihkan tubuhnya dan 
setelahnya bergabung bersama Anna diatas ranjang setelah 
sebelumnya memasak nasi untuk dimasak nasi goreng. 

Jeff menenggelamkan wajahnya diceruk leher Anna dan 
memeluk erat kekasihnya yang sama sekali tidak terganggu 
ditengah lelapnya. 

Jeff memutuskan untuk tidur lebih dulu dan akan bangun 
saat jam tujuh tiga puluh nanti untuk memasak nasi goreng 
sesuai janjinya pada Anna. 

Setelah Jeff terlelap dalam tidurnya. Anna terbangun dan 
melihat jam yang sudah menunjukkan pukul tujuh malam. 

Anna melepaskan tangan Jeff yang memeluknya dengan 
perlahan lalu duduk diujung ranjang karena masih merasa 
pusing akibat bangun tidur. 

Anna memutuskan untuk membersihkan tubuhnya yang 
sudah merasa tidak nyaman dan setelah selesai ia kembali 
mengenakan pakaian Jeff sebelumnya. 

Anna keluar kamar dan langsung berjalan ke arah dapur. 
Ia melihat nasi yang sudah matang dan teringat akan Jeff yang 
ingin masak nasi goreng. 

Karena Jeff masih tidur dan tidak tega untuk 
membangunkannya membuat Anna memutuskan untuk 
masak seorang diri. 

Dengan tekad kuat Anna mengecek situs pencarian untuk 
melihat tata cara memasak nasi goreng sederhana. Jujur ini 
pertama kalinya Anna akan memasak karena dirumah ia 
bahkan tidak diizinkan untuk masuk ke dalam dapur. 
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Anna tersenyum saat menemukan cara memasak nasi 
goreng dengan cepat dan praktis. 

Bahan-bahannya: 

e Tiga siung bawang merah 

e Satu butir telur 

e Bakso dan sosis yang dipotong kecil 

e Bumbu instan bubuk 

Anna sudah menyiapkan segala bahan yang diperlukan 
dan mulai menuangkan minyak ke dalam wajan secukupnya 
seperti yang tertulis diinternet. 

Anna menyalakan kompor dan melihat dengan seksama 
minyak yang masih terlihat tenang. Ia pun mengambil nasi 
secukupnya terlebih dahulu dan menaruhnya untuk 
bergabung dengan bahan lainnya. 

Karena tidak tahu minyak matang dan masih mentah 
seperti apa, jadi daripada menunggu lama Anna langsung 
memasukkan bawang yang sudah diiris dengan ukuran cukup 
tebal karena ia tidak pandai mengiris tipis. 

Anna mengaduk bawang tadi dengan spatula ditangannya 
dan kembali melihat internet. Sekarang waktunya Anna 
memasukkan telur dan dengan keahlian yang terbatas Anna 
memecahkan telur dengan keras sehingga beberapa kulitnya 
jatuh ke dalam minyak. 

Anna berusaha tidak panik dan menyingkirkan kulit telur 
tadi lalu mengaduk telurnya yang sudah tenggelam dalam 
minyak yang sudah terasa panas sekarang. 

Berikutnya Anna memasukkan sosis dan bakso yang sudah 
dipotong dengan tujuan kecil-kecil namun sayangnya sosis 
dan bakso itu mendapatkan hasil potongan yang cukup besar. 

Namun lagi-lagi Anna mencoba tenang dan tetap 
mengaduk isi wajan yang sudah terdapat berbagai macam 
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bahan. Ia pun lalu memasukkan nasi tadi dan sedikit heran 
karena nasi itu tampak tenggelam di dalam minyak. 

Anna tetap berpikir positif dan berpikir jika nanti setelah 
selesai nasi dan lainnya bisa ia tiriskan sehingga minyak akan 
terpisah nantinya. 

Namun tidak lama dari itu Anna menggigit bibir saat 
semua bahan terlihat tenggelam oleh minyak sehingga 
membuatnya tidak yakin dengan yang diperbuatnya. 

"Anna, kamu ngapain?" 

Anna terjingkat saat melihat Jeff keluar kamar dengan 
wajah yang masih mengantuk dan datang menghampirinya. 

"Aku lagi masak nasi goreng.” Anna menjawab dengan 
tidak yakin dan mencoba menutupi wajan serta kompor dari 
Jeff. 

"Masak?!" Jeff memekik tanpa sadar karena sangat terkejut 
menemukan fakta Anna mencoba memasak disaat gadis itu 
tidak pernah sekalipun terjun ke area dapur. 

Jeff berjalan cepat mendekati Anna dan mendorong pelan 
gadis itu yang tidak mau menyingkar. Mata Jeff seperti akan 
meloncat keluar saat melihat isi wajan sekarang. 

Tanpa menunggu lama Jeff mematikan kompor dan 
mengambil botol minyak ukuran satu liter yang kini hanya 
berisi setengahnya saja. 

"Astaga, Anna." Jeff menahan tawanya dan menatap Anna 
yang kini menunduk, "Kamu mau goreng nasi sampe 
minyaknya sebanyak ini?" 

"Emang kenapa? Namanya kan nasi goreng jadi pasti butuh 
banyak minyak kayak masak ayam goreng, Jeff," jelas Anna 
sedikit tidak yakin sambil memilin jarinya. 
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"Masak nasi goreng dan ayam goreng beda, Ann. Kamu 
masak nasi goreng gak butuh minyak sebanyak ini karena 
cuma butuh sedikit minyak aja." 

"Tapi aku cari diinternet katanya tuang minyak 
secukupnya dan aku pikir segitu ukurannya." 

Jeff menggeleng-geleng tidak habis pikir. Ia ingin tertawa 
keras sekarang namun tidak tega saat melihat Anna yang 
tampak tengah menahan malu sehingga bahkan tidak berani 
menatapnya. 

"Kenapa gak bangunin aku kalo mau masak, hm?" Jeff 
mendekati Anna dan menyentuh pelan dagu Anna agar 
mereka bersitatap. 

"Aku gak tega buat bangunin kamu dan juga aku pengen 
kasih kejutan ke kamu dengan aku masak nasi goreng tapi 
ternyata gagal." 

Jeff mengusap-usap wajah Anna yang kini terlihat sedih 
dan seperti tengah berusaha menahan diri agar tidak 
menangis. 

"Nggak gagal kok, semuanya bener kecuali minyak yang 
jadi sumber masalah," ucap Jeff setelah beberapa saat 
mencari alasan agar tidak semakin menambah kesedihan 
Anna. 

"Tetep aja gagal." Anna mencebikkan bibirnya dan 
memalingkan wajahnya lagi dari Jeff. 

"Sst, kita bisa masak nasi goreng lagi sekarang." Jeff 
menarik Anna ke dalam pelukannya dan langsung mengusap- 
usap punggungnya menenangkan. 

"Tapi nasinya tinggal sedikit lagi dan gak cukup buat kita 
makan," jelas Anna pelan dan nyaris berbisik. 

"Ehm, kalo gitu kita makan keluar aja. Sekalian satnight, 
gimana?" 
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"Maaf ya gara-gara aku kita harus makan diluar padahal 
kamu pengennya masak disini," bisik Anna merasa bersalah. 

"Sst, gapapa. Ini bukan masalah besar dan lagian aku juga 
ngerasa sumpek karena main laptop terus." 

"Tapi..." 

"Gak ada tapi-tapian." Jeff tanpa kompromi mengangkat 
tubuh Anna dengan kedua tangannya yang langsung 
mengejutkan gadis itu. 

Anna sontak langsung memeluk leher Jeff dan juga kedua 
kakinya yang melingkari pinggang Jeff karena diangkat 
secara tiba-tiba seperti sekarang. 

Jeff tersenyum menenangkan pada Anna sambil berjalan 
ke arah pantri dapur dan mendudukkan Anna disana. 

"Jeff maaf ya?" Anna yang masih dilanda perasaan 
bersalah menatap Jeff dengan tidak enak hati. 

Jeff menarik tubuh Anna agar tetap merapat padanya 
dengan kedua tangannya yang bergerak turun dan berhenti 
dipinggul Anna, "Cium dulu, baru aku maafin." 

Anna bertambah cemberut seketika dan berusaha 
mendorong tubuh Jeff agar menjauh darinya. Bisa-bisanya 
Jeff masih modus dalam keadaan Anna yang dilanda rasa 
bersalah. 


"Males, kamu suka lebih dari cium!" 
daa 
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Part 47 


Mama 

Anna lagi dirawat dirumah sakit keluarga kita sekarang 
karena gangguan pencernaan. 

Mungkin kamu belum tahu karena gak ada yang ngasih 
kamu kabar soalnya semua orang tadi panik. 

Jeff membaca sekali lagi pesan yang dikirim Sintia dengan 
seksama takut jika ia salah baca. Setelahnya ia langsung 
menekan nomor Sintia untuk meneleponnya namun sayang 
mamanya itu tidak kunjung menjawab panggilannya. 

"Kenapa lo, Jeff?" Tanya Jack saat melihat wajah Jeff yang 
diliputi kepanikan. 

Jeff menggeleng pelan dan bergegas dengan segera, "Anna 
masuk rumah sakit, gue cabut duluan." 

Jeff pergi begitu saja tanpa menghiraukan Jack, Jordan, dan 
Jamal yang menuntut penjelasan darinya karena sekarang 
baginya Anna lebih penting. 

Jeff tidak akan tenang sebelum bisa melihat langsung 
keadaan Anna yang tiga jam lalu masih begitu sehat saat 
mereka bertemu. 

Sekarang Jeff sudah tiba dirumah sakit dan langsung 
berjalan ke meja bagian informasi yang beruntung ada Sintia 
disana. 

"Ma." Jeff berlari menghampiri Sintia yang tengah 
berbincang dengan beberapa perawat, "Ruangan Anna 
dimana, Ma?" 

"Oh, kamu udah sampe." Sintia tersenyum lembut pada 
anak bungsunya, "Ayo pergi sama Mama, kebetulan Mama 
harus cabut infus Anna." 
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"Anna diinfus? Emang dia kenapa, Ma?" Tanya Jeff tidak 
sabar pada Sintia yang berjalan didepannya dan ia yang 
senantiasa mengekor dibelakang. 

"Anna gangguan pencernaan karena seharian ini dia 
makan pedes terus dan sama sekali gak makan nasi." 

"Astaga." Jeff mendesah saat mereka sudah berada didalam 
lift, "Anna kan gak kuat sama makanan pedes." 

"Anna pengen belajar makan pedes katanya supaya 
terbiasa," jelas Sintia sesuai dari informasi yang didapatkan 
dari kedua orangtua Anna. 

Jeff hanya mendengus mendengarnya hingga lift 
berdenting yang membuat keduanya dengan segera keluar 
untuk sampai di ruangan Anna. 

Sintia membuka pintu terlebih dahulu setelah mengetuk 
pelan yang langsung disambut orangtua Anna yang masih 
senantiasa berjaga didalam. 

"Mama." Anna memanggil dengan suara dan senyum 
lemahnya pada Sintia yang masuk ke dalam ruangan. 

Saat Jeff yang berganti masuk Anna dengan segera 
memalingkan wajahnya ke jendela kamar rumah sakit yang 
ditempatinya dan mulai memejamkan mata. 

“Jeff, kamu dari tadi ditanyain Anna terus," ucap Devano 
yang duduk di sofa yang tidak jauh dari brankar yang Anna 
tempati. 

"Mama baru ngabarin kalo Anna masuk rumah sakit," jelas 
Jeff sekenanya sambil mendekati tempat Anna yang terdapat 
Sintia dan Angel yang senantiasa duduk menemani anaknya. 

"Mbak, Anna gak papa kan?" Tanya Angel saat Sintia selesai 
memeriksa Anna. 

“Anna cuma gangguan pencernaan aja. Syukurlah setelah 
selesai diinfus Anna jadi lebih baik sekarang. Tapi, malam ini 


Eternity Publishing | 491 


Anna harus tetap menginap disini dan baru bisa pulang besok 
untuk memastikan kalau Anna benar-benar sehat." 

Angel langsung mengangguk setuju, "Iya gak papa, yang 
penting Anna cepet sembuh." 

"Perutnya masih sakit?" Tanya Sintia yang kini berganti 
pada Anna yang langsung menggeleng pelan. 

"Udah mendingan sekarang, Ma." 

Sintia tersenyum lembut, "Kalau bolak-balik kamar mandi 
masih?" 

"Udah nggak, terakhir Anna mencret-mencret setengah 
jam yang lalu," sahut Devano santai sambil memakan buah 
apel yang telah dibelinya tadi. 

"Papi, ih!" Anna meremas selimut dengan wajah merona 
karena metasa malu pada Jeff akibat ucapan Devano yang 
ceplas-ceplos. 

"Mungkin karena Anna tadi minum obatnya pas makan 
malam, Mbak," ucap Angel yang diangguki Sintia. 

"Syukurlah kalau sakit perutnya udah reda, nanti besok 
pas sarapan harus minum obat lagi." 

Angel mengangguk paham sambil membenarkan selimut 
Anna yang sedikit berantakan karena ulah anaknya yang 
terus menariknya keatas. 

"Kalau gitu saya keluar dulu karena harus cek pasien lain." 
Sintia pun berlalu meninggalkan ruang inap Anna. 

"Ann." Jeff duduk disisi brankar dan menatap Anna yang 
tengah menatap Angel tanpa mau menatapnya. 

"Anna, itu Jeff datang." Angel berucap gemas pada Anna 
yang terlihat gelisah karena adanya Jeff. 

"Iya." Anna terpaksa menatap Jeff dengan ragu, "Aku masih 
sakit, kamu jangan marah-marah." 
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Jeff tersenyum kecil karena Anna yang ketakutan akan 
dirinya yang marah dikarenakan Anna masuk rumah sakit 
karena makan-makanan pedas dan tidak sehat. 

"Kok bisa sampe separah ini? Padahal pas tadi siang kamu 
masih baik-baik aja." 

"Anaknya bebal, Jeff," sahut Devano sebelum Anna ataupun 
Angel menjawab, "Pacarmu itu sarapan mie ayam dikampus, 
siangnya makan seblak dan sorenya makan bakso. Pas udah 
makan bakso langsung tumbang itu badan katanya perutnya 
sakit banget sampe bolak-balik kamar mandi." 

Jeff menatap Devano dan mendengarkan dengan seksama 
penjelasan pria itu. 

Anna langsung menarik selimutnya ke atas hingga 
menutupi wajahnya. Ia tidak berani menatap Jeff sekarang 
walaupun disini ada kedua orangtuanya. 

"Kamu bilang kalo kamu sarapan nasi goreng bukan mie 
ayam, Ann. Tau gitu aku gak akan biarin pas kamu ngajakin 
aku makan seblak." 

Devano tertawa mendengarnya, "Kamu kayak gak tahu 
Anna saja, Jeff. Dia suka bohong kalau gak ada yang 
ngawasin." 

"Udah, udah. Yang penting sekarang Anna udah baikan," 
sela Angel karena merasa tidak tega akan anaknya yang 
disudutkan. 

"Mi, Papi laper sekarang pengen makan. Mumpung ada Jeff, 
gimana kalau kita makan ke kantin?" Tanya Devano yang 
sudah bangkit berdiri menghampiri Angel. 

“Ih, Mami sama Papi disini aja.” Anna menahan tangan 
Angel yang masih duduk agar senantiasa menemaninya. 
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"Ada Jeff, Sayang. Lagipula Jeff gak akan marahin kamu. Iya 
kan, Jeff?” Devano menatap Jeff yang langsung mengangguk 
begitu saja. 

"Yaudah kita titip Anna dulu ya, Jeff.” Angel akhirnya setuju 
dan dengan lembut melepaskan cekalan Anna padanya, 
"Kalau ada apa-apa langsung kabari kita." 

Jeff kembali mengangguk dan membiarkan orangtua Anna 
keluar dari ruangan. 

Suara pintu yang tertutup membuat Anna kian menutupi 
wajahnya agar tidak bertatapan dengan Jeff. 

"Buka selimutnya, Ann." Jeff menarik selimut Anna dalam 
sekali percobaan dan langsung menatap fokus Anna yang 
terus menghindari tatapannya. 

"Ehm, Jeff.” Anna akhirnya menatap Jeff dengan wajah 
yang masih sedikit pucat, "Aku pengen buah pir sekarang." 

"Pir?" Jeff menaikkan alisnya dengan refleks dan 
mengangguk saat melihat beberapa buah yang ada diatas 
nakas samping brankar Anna. 

Jeff mengambil satu buah pear lalu menatap Anna lagi, 
“Dikupas?" 

"Iya." Anna mengangguk cepat dengan senyum kecilnya 
karena merasa berhasil mengalihkan perhatian Jeff dari 
permasalahan. 

Jeff berjalan ke sofa karena disana ada pisau lalu mengupas 
pir yang Anna inginkan dan memotong pir tersebut menjadi 
beberapa bagian sebelum memberikan pada Anna. 

"Makasih." Anna mengambil satu potongan pir dan 
memakannya dalam diam. Kepalanya pun terus menunduk 
demi menghindari tatapan Jeff yang terus tertuju padanya. 

Jeff ikut diam dan hanya memperhatikan Anna yang 
mengunyah satu perasatu potongan pir hingga tidak tersisa. 
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"Lagi?" Tanya Jeff menatap Anna yang akhirnya 
menatapnya. 

Anna menggeleng kecil lalu meraih kedua tangan Jeff 
untuk digenggamnya, "Kamu jangan marah." 

"Jadi kamu takut aku marah?" Tanya Jeff dengan dahinya 
yang mulai mengkerut. 

Dengan lugu Anna segera mengangguk, "Iya." 

Jeff mengusap rambut Anna lalu menunduk untuk 
mencium keningnya, "Aku gak akan marah kalo kamu janji 
gak akan ngulangin lagi kejadian hari ini." 

“Iya, janji gak akan lagi." Anna mengembangkan senyum 
senangnya pada Jeff yang ternyata tidak marah sesuai dengan 
yang ditakutkannya. 

"Masih gak enak perutnya?" Tanya Jeff menelusupkan 
tangannya masuk ke dalam selimut dan mengusap-usap 
perut rata Anna. 

Anna menggeleng karena memang perutnya sudah lebih 
baik dari sebelum dibawa ke rumah sakit. 

Anna mengambil tangan Jeff yang menganggur untuk 
memainkan jari-jemari Jeff yang disukainya. Jari Jeff tampak 
besar dan berurat, sangat berbeda dengan jari Anna yang 
ramping. 

Ditengah keintiman mereka pintu kembali terbuka yang 
langsung membuat Jeff menjauhkan tangannya dari perut 
Anna. 

Jeff dan Anna menatap bersamaan pada Angel dan Devano 
yang sudah kembali ke dalam ruangan. 

"Kamu kalau mau makan mending makan dulu sana, Jeff," 
titah Angel yang sudah kembali duduk dikursi samping 
brankar Anna. 
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"Kebetulan sebelum kesini saya udah makan sama temen- 
temen saya, Tan." 

"Atau takutnya kamu mau pulang, Jeff?" Tanya Devano 
yang sudah duduk diujung brankar Anna. 

"Nggak kok, saya mau nemenin Anna disini," ucap Jeff 
dengan senyum samarnya, "Sebaiknya Om sama Tante aja 
yang sekarang istirahat soalnya Anna ada saya yang jagain." 

Devano mengangguk-angguk karena tubuhnya memang 
sudah lelah sejak pulang kantor dan harus membawa Anna ke 
rumah sakit. 

"Mami sama Papi kalo mau tidur, tidur aja. Sekarang udah 
hampir jam sepuluh, pasti kalian capek sama ngantuk apalagi 
Papi," ucap Anna menatap tidak tega pada kedua orangtuanya 
yang selalu direpotkan olehnya. 

"Yaudah, Papi pengen tiduran aja disofa.” Devano menatap 
Angel dengan senyum lembutnya, "Kamu juga tiduran aja 
dikasur, Sayang." 

"Mas aja yang tidur dikasur, aku gak papa kok disini jaga 
Anna," ucap Angel merasa kasihan pada suaminya yang butuh 
istirahat. 

"Nggak lah, Mas lebih suka disofa soalnya sofanya lembut." 
Devano mengusap puncak kepala Angel dan akhirnya 
menghampiri sofa untuk merebahkan tubuhnya yang sudah 
lelah seharian. 

"Ada saya yang jaga Anna, Tan. Silakan Tante istirahat aja," 
ucap Jeff dengan meyakinkan. 

Angel pun mengangguk dan berjalan ke kasur kecil yang 
hanya dipisahkan oleh tirai dari brankar Anna. Ia pun 
membiarkan tirai tetap terbuka dengan sengaja agar bisa 
melihat Anna. 


Eternity Publishing | 496 


"Kamu gak ngantuk?" Tanya Anna saat orangtuanya sudah 
dalam posisi rebahan ditempat masing-masing. 

"Nggak, aku udah biasa begadang," ucap Jeff seadanya 
karena terbiasa mengerjakan skripsi hingga tengah malam. 

Anna hanya mengang-angguk, "Mama berarti malam ini 
gak pulang, ya?" 

"Kayaknya nggak, Mama tetap disini sesuai jadwal." 

"Tapi Papa udah pulang tadi sore, kasian banget sendirian 
dirumah." 

"Keluarga aku udah biasa ganti-gantian sendiri dirumah," 
ucap Jeff tersenyum lembut. 

Anna mengangguk kecil dan melihat kesamping pada 
Angel yang ternyata sudah terlelap karena deru napasnya 
yang beraturan terdengar oleh Anna. 

Anna bergeser sedikit hingga menyisakan ruang 
disampingnya lalu menepuk bagian kosong itu agar Jeff 
bergabung dengannya. 

"Aku gak ngantuk, kamu aja yang tidur kalo mau," tolak Jeff 
halus. 

"Ish, sini tidur. Liat tuh kantung mata kamu jelas banget 
karena kurang tidur," ucap Anna pelan agar orangtuanya 
tidak bangun. 

Jeff melihat Devano dan Angel yang sudah benar-benar 
terlelap. Ia pun mematikan lampu ruangan terlebih dahulu 
sebelum bergabung bersama Anna. 

Anna langsung merebahkan kepalanya didada Jeff dengan 
berbantalkan tangan Jeff yang sengaja diluruskan. 

Jeff juga dengan segera memeluk Anna erat dan semakin 
merapatkan tubuh mereka hingga tidak ada celah. 

"Kamu jangan capek-capek skripsinya," bisik Anna saat 
merasakan usapan tangan Jeff di rambutnya. 
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"Dua minggu lagi aku mungkin udah bisa sidang sebelum 
kamu ujian semester nanti," ucap Jeff mengecup puncak 
kepala Anna. 

"Cepet juga ya kamu selesainya," ucap Anna menikmati 
segala sentuhan Jeff ditubuhnya. 

"Itu gak bisa dibilang cepet karena harusnya aku udah 
selesai sidang sekarang. Tapi karena harus rubah data 
penelitian jadi makan waktu." 

Anna mendongak pada Jeff dengan senyum lembutnya, 
"Yang penting kamu bisa sidang disemester ini, Jeff." 

Jeff hanya mengangguk dan menarik kepala Anna agar 
kembali bersandar di dadanya. 

Jika mengingat data penelitian yang harus dirubah sedikit 
membuat Jeff kesal. Bagaimana tidak kesal jika permintaan 
dosen pembingnya itu dilakukan saat bab empat Jeff sudah 
siap. Harusnya dari bab tiga dosennya itu memberitahu jika 
data penelitian Jeff mengharuskan perusahaan yang ada di 
Asia bukan yang berada dalam negeri. 

"Jeff, selamat malam." Anna memeluk Jeff semakin erat dan 
mulai memejamkan matanya. 

"Selamat malam juga, Anna. Besok harus sembuh." Jeff 
mencium puncak kepala Anna sekali lagi sebelum ikut 
memejamkan matanya. 

Kak 

Setelah tiga hari keluar dari rumah sakit Anna mulai 
merasakan bosan karena tidak ada aktivitas yang dijalaninya. 

Anna seakan terkurung didalam rumahnya karena 
orangtuanya belum memperbolehkannya untuk keluar. 

Namun karena ini hari minggu dan Anna sudah merasa 
sehat seperti sedia kala jadi ia memutuskan untuk 
berkunjung ke apartemen Jeff. 
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Anna menuruni tangga dengan semangat dan langsung 
berjalan ke meja makan yang terdapat asisten rumahnya. 

"Bi, pesenan aku udah siap?" Tanya Anna tanpa berniat 
duduk dikursi meja makan yang masih sepi karena 
orangtuanya belum juga keluar kamar. 

"Udah, Non. Bibi ambil dulu ke dapur." Asih berjalan ke 
dapur dan kembali dengan tas bekal ukuran besar 
ditangannya, "Ini sesuai pesanan, Non." 

"Beneran lengkap sesuai yang aku pesan?" Anna menatap 
Asih agar yang langsung mengangguk, "Roti panggang, 
sandwich, setup roti, sama salad buah. Beneran ya ada 
semua?" 

"Iya, Non. Cek aja kalau tidak percaya." 

Anna tertawa kecil melihat wajah Asih yang tampak 
frustasi, "Aku percaya sama Bibi. Makasih ya." 

"Eh mau kemana pagi-pagi udah rapi?" Devano keluar 
kamar seorang diri dan menghampiri Anna yang hendak 
pergi. 

"Ke apartemen Jeff, Pi. Aku pengen sarapan bareng sama 
Jeff." 

Devano menghela napas melihat tingkah Anna lalu melihat 
meja makan yang tampak tidak banyak menu hari ini. 

“Papi denger tadi kayaknya kamu bawa setengah menu 
sarapan kita ya hari ini?" 

Anna tersenyum tanpa dosa, "Masih ada bubur sama 
lontong kok, Papi tenang aja." 

"Kenapa tidak kamu aja yang bawa bubur?" 

“Ih nggak mau! Aku bosen tiap hari harus sarapan bubur," 
tolak Anna mentah-mentah. 

"Kamu mau ke apartemen Jeff, Sayang?" Angel kini sudah 
keluar kamar dan bergabung ke meja makan. 
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Anna mengangguk dengan segera dan menyalimi tangan 
kedua orangtuanya yang terlalu banyak bertanya hari ini. 

“Ingat loh sama pesan Mami kal—" 

"Tenang, Mami. Kita gak akan kelewat batas." Anna 
memotong kalimat Angel yang sudah ia hapal diluar kepala 
jika Anna akan berkunjung ke apartemen Jeff. 

Dengan supir pribadinya Anna akhirnya sampai di 
apartemen Jeff dan langsung masuk ke dalam apartemen. 

Bersamaan dengan itu Jeff keluar kamar dengan 
penampilannya yang sudah rapi seperti hendak pergi. 

"Kamu mau kemana?" Tanya Anna mendekat pada Jeff 
yang langsung mengambil alih tas bekal yang Anna bawa. 

"Aku tadinya mau sarapan karena laper banget, Ann. Ini 
kamu bawa apa?" 

"Sarapan buat kita!" Anna berucap antusias yang membuat 
Jeff hanya menggeleng kecil. 

"Kamu bawa banyak banget menu sarapan, Ann." Jeff 
menatap Anna heran saat sudah mengeluarkan beberapa 
kotak bekal dimeja makan. 

"Sengaja, biar kita kenyang.” 

Jeff hanya menggeleng saja dan menyiapkan dua susu 
cokelat hangat untuknya dan Anna. Lalu keduanya sarapan 
bersama dengan perbincangan random mereka. 

Setelah selesai sarapan tiba-tiba saja Jeff menyudutkan 
Anna dimeja makan. 

"Kamu tau aja aku lagi kangen." Jeff menenggelamkan 
wajahnya dileher dan bahu Anna dengan bibirnya yang kini 
bermain disana. 

"Jeff, rapihin dulu meja makannya." Anna berusaha 
mengalihkan perhatian Jeff yang terasa begitu tiba-tiba 
menyerangnya seperti ini. 
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"Nanti aja." Jeff berkata cuek sambil memposisikan kedua 
kaki Anna agar melingkar dipinggangnya. 

"Jeff!" Anna memeluk leher Jeff karena terkejut diangkat 
secara tiba-tiba seperti ini. 

Jeff membawa tubuh Anna ke ruang televisi dan duduk 
disofa dengan Anna yang kini berada dipangkuannya. 

"Nghh Jeff, pelan-pelan aja," desis Anna sedikit perih saat 
bibir Jeff sedikit ganas mencium dan menggigit bahu 
telanjangnya karena dress off shoulder yang dipakainya. 

"Hmm." Jeff hanya bergumam dan terus melakukan 
kegiatan yang disukainya. 

Jeff akhirnya menatap Anna dan tanpa berkata apapun 
dengan segera menyatukan bibir mereka. Jeff mengulum bibir 
Anna yang begitu ranum dan terasa manis dalam ciumannya. 

Tangan Jeff tidak tinggal diam dan mulai bergerak 
menyingkap dress yang Anna pakai hingga mencapai 
pinggang. Tangan Jeff mengusap perut Anna secara langsung 
dan merasakan kelembutan akan kulit kekasihnya itu. 

Anna masih memeluk leher Jeff seiring ciuman Jeff yang 
terasa ganas sehingga membuat bibirnya terasa mulai 
bengkak. 

Dari posisi seperti ini Anna merasakan tubuh bagian 
bawahnya terdapat sesuatu yang terasa menonjol 
menyentuhnya. Anna tidak mengerti sesuatu itu apa, 
membuatnya bergerak tidak nyaman sehingga bersentuhan 
dengan sesuatu yang keras tadi. 

Terdengar Jeff menggeram dalam ciuman mereka seiring 
tubuh Anna yang terus bergerak. Anna tidak mengerti kenapa 
Jeff seperti tersiksa lalu tidak lama Anna merasakan 
pinggulnya di cengkeraman erat bersamaan dengan 
ciumannya dan Jeff terlepas. 
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"Cukup, Anna." 

Tentu saja Anna tidak mengerti maksud Jeff. Ia hanya 
memandang polos Jeff yang terus-menerus menatapnya. 

"Jangan gerak-gerak." Jeff berucap serak diantara 
gairahnya yang meluap pada gadis dipangkuannya yang 
hanya mengerjapkan mata tidak mengerti. 

"Ih, jangan!" Anna menahan saat tangan Jeff hendak 
melepaskan restleting belakang dressnya, "Kamu mau 
ngapain?" 

"Aku kangen sama kamu." Jeff berganti menyentuh 
payudara Anna dengan kedua tangannya secara bersamaan. 

"Ish, udah! Kata Mami jangan kelewat batas, Jeff!" Anna 
akhirnya berhasil menjauhkan tangan Jeff dari buah dadanya. 

"Kamu terlalu menggoda, Ann." Jeff menghembuskan 
napas sambil menarik Anna agar bersandar didada 
bidangnya. 

Jeff mulai mengusap-usap punggung Anna agar membuat 
kekasihnya itu nyaman dengannya, "Maaf ya kalo kelewatan." 

"Hmm, iya.” Anna bergumam pelan sambil membalas 
pelukan Jeff. 

"Ann," bisik Jeff setelah kebisuan menghiasi keduanya, 
"Kalo kita harus beda tempat dulu, gimana?" 

Anna langsung melepaskan pelukannya dan menatap Jeff 
penuh tanya, "Maksud kamu apa?" 

Jeff tersenyum kecil, "Aku cuma bercanda. Pengen ngetes 
kebucinan kamu aja." 

"Ish, nyebelin!" Anna memukul dada Jeff pelan lalu kembali 
memeluk dan menyandarkan kepalanya didada Jeff. 

Jeff kembali mengusap-usap punggung Anna seiring gadis 
itu yang memeluknya begitu erat. 
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"Pokoknya, kemanapun kamu pergi. Aku bakal terus 
ngikutin kamu, Jeff!" 


"Iya, iya. Dasar bucin!" 
Kak 
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Part 48 


Pagi-pagi sekali Anna bersiap karena hari ini Jeff akan 
melaksanakan sidang skripsi dan tentu saja membuatnya 
tidak akan melewati kesempatan. 

Anna bahkan memakai dress terbaiknya untuk ia kenakan 
dihari spesial Jeff. Anna juga meminta asisten rumah untuk 
menyiapkan sarapan untuknya dan Jeff agar bisa dimakan 
saat nanti dikampus. 

Setelah semua siap Anna pun pergi dengan tangan yang 
membawa bekal berisi sandwich dan salad buah buatan sang 
Bibi. Orangtuanya masih berada di dalam kamar saat Anna 
akan berangkat karena memang sekarang masih pukul enam 
pagi. 

"Pagi, Jeff.” Anna menghampiri Jeff dengan langkah 
semangatnya lalu mencium pipi Jeff hingga membuat lelaki 
itu sedikit terkejut. 

"Tumben?" Jeff tersenyum dan membalas ciuman Anna 
dipipi kanan dan kiri gadis itu. 

Anna hanya tertawa kecil, "Biar kamu semangat 
sidangnya." 

"Masih kurang kalo dipipi." Jeff menatap Anna dengan 
tatapan penuh arti lalu menyentuhkan telunjuknya para 
bibirnya sendiri, "Kalo disini pasti semangatnya full." 

"Ish, mesum! Nanti kita dimarahin kayak waktu aku ultah 
sama Papi dan Mami, Jeff." 

"Mereka gak bakal ngeliat, Ann." Jeff memperhatikan pintu 
utama rumah Anna yang tertutup rapat. 

“Tetep aja aku takut, jangan disini!" Tolak Anna kekeh. 
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"Kalo ditempat lain berarti boleh, ya?" Tanya Jeff dengan 
tatapan menuntutnya pada Anna. 

Anna berpikir sejenak dengan rona merah yang menghiasi 
wajahnya. Walaupun mereka sudah terhitung sering 
berciuman tapi tetap saja jika dibahas seperti sekarang Anna 
merasa malu dan salah tingkah. 

"Iya, udah ayo berangkat nanti kamu telat." 

"Oke, awas kamu ingkar." Jeff membukakan pintu 
mobilnya untuk Anna dan setelah memastikan kekasihnya 
masuk, barulah ia menyusul masuk ke dalam mobil. 

"Kamu bawa apa itu?" Jeff baru sadar dengan apa yang 
Anna bawa dalam pelukannya setelah mereka meninggalkan 
halaman rumah Anna. 

“Ini sarapan yang dibikin Bibi buat kita makan nanti." Anna 
menjelaskan dengan antusias, "Kamu belum sarapan, kan?" 

Jeff mengangguk sebagai jawaban, "Iya, tadi cuma minum 
susu aja. Mending kamu taruh dibelakang aja sarapannya 
nanti pegel kalo dipegang terus sepanjang jalan kayak gitu." 

Tanpa membantah Anna menurut dan menyimpan 
makanan yang dibawanya ke jok belakang. 

"Kamu pasti deg-degan ya sekarang?" Anna menatap Jeff 
yang masih fokus menyetir. 

“Deg-degan apa?" Jeff melepaskan tangan kirinya dari stir 
lalu mengambil tangan Anna dan menautkan jarinya para jari 
lentik gadis itu. 

“Deg-degan karena hari ini sidang," ucap Anna sambil 
mulai menyandarkan kepalanya dibahu Jeff. 

“Biasa aja." Jeff mengecup punggung tangan Anna yang 
berada di genggamannya. 

Anna hanya mengangguk-angguk karena ia tahu Jeff selalu 
bisa mengendalikan diri sehingga selalu bersikap tenang 
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seperti sekarang. Apalagi Jeff termasuk cerdas, buktinya ia 
bisa melakukan sidang skripsi disemester tujuh lebih cepat 
dari yang seharusnya. 

Tidak terasa mobil yang ditumpangi keduanya telah 
sampai di parkiran fakultas yang menaungi mereka. 

Anna melepaskan sabuk pengaman begitu saja lalu 
menatap Jeff yang malah tengah menatapnya intens 
dibandingkan bersiap untuk turun. 

"Kamu kok liatin aku gitu banget?" Tanya Anna sambil 
refleks meraba wajahnya takut ada sesuatu yang menempel. 

"Aku mau nagih janji kamu." Jeff mengusap wajah Anna 
untuk menggantikan tangan gadis itu yang sedari tadi meraba 
wajahnya. 

"Janji?" Anna mengerutkan dahi mencoba mengingat dan 
langsung merona saat mengerti janji yang dimaksud Jeff, 
"Disini?" 

Jeff mengangguk yakin dan mulai memajukan wajahnya 
pada Anna yang malah bergerak mundur. 

"Tapi aku takut ada yang liat apalagi ini dikampus, Jeff." 
Anna menahan wajah Jeff yang kian mendekati wajahnya. 

"Gak akan ada yang liat kita, Ann." Jeff mengambil satu 
tangan Anna dan mencium punggung tangannya, "Kaca mobil 
aku gelap dari luar. Jadi, gak akan ada yang bisa liat apa yang 
kita lakuin sekarang." 

Anna menggigit bibirnya karena masih merasakan 
keraguan. Namun melihat sekitar yang masih sepi akhirnya 
membuat Anna mengangguk. 

"Aku tunggu." Jeff menatap Anna agar Anna berinisiatif 
lebih dulu. 
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Anna mulai mengalungkan kedua tangannya dileher Jeff 
lalu menempelkan bibirnya dengan bibir Jeff yang langsung 
melumatnya tanpa kesabaran. 

Walaupun sedikit kewalahan Anna tetap berusaha 
menyeimbangkan ciuman penuh nafsu Jeff padanya. Hingga 
saat merasa membutuhkan oksigen Anna menyudahi ciuman 
mereka. 

Jeff yang masih belum puas kembali mencium bibir Anna. 
Ia menghisap bibir atas-bawah Anna yang sedikit bengkak 
lalu melumatnya dalam. 

"Mmmh udah cukup, Jeff.” Anna mendorong dada Jeff dan 
langsung menghirup oksigen dengan segera. 

"Oke." Jeff kembali memajukan wajahnya untuk mengecup 
bibir Anna sekilas. 

"Tuhkan, lipstik aku berantakan," desah Anna saat melihat 
wajahnya dicermin depan mobil Jeff. 

"Hmm," Jeff hanya bergumam lalu menyandarkan 
tubuhnya di sandaran kursi sambil menunggu Anna yang 
tengah merapikan penampilannya. 

"Jangan tebel-tebel lipstiknya," ucap Jeff saat Anna baru 
saja menempelkan lipstik tepat dibibirnya. 

Anna hanya memutar matanya dan mengabaikan ucapan 
Jeff lalu memakai lipstik pada bibirnya hingga selesai. 

Jeff turun dari dalam mobil dan langsung membukakan 
pintu untuk Anna. Ia pun berganti membuka pintu belakang 
untuk mengambil bekal milik Anna beserta perlengkapan 
yang akan ia gunakan untuk sidang. 

Anna mengambil bekalnya untuk dibawa sendiri agar Jeff 
tidak terlalu repot karena lelaki itu harus membawa empat 
skripsi yang sudah diprint dan juga laptopnya. 

"Sini aku bawa sebagian skripsinya, Jeff." 
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Jeff langsung menggeleng dengan tegas, "Nggak usah, ayo 
kita masuk aja." 

Anna pun akhirnya mengangguk karena tidak ingin 
memaksa Jeff yang takutnya berujung keributan diantara 
keduanya. 

Mereka langsung masuk ke dalam lift yang ternyata ada 
dua orang lelaki dengan pakaian yang serupa seperti Jeff. 
Pakaian hitam putih dengan dilapisi jas hitam dan juga 
memakai sepatu hitam. 

Ting. 

Jeff dan Anna langsung keluar dari lift setelah sampai di 
lantai tujuan mereka. Keduanya berjalan beriringan melewati 
koridor kampus untuk sampai di ruangan yang menjadi 
tempat sidang dilaksanakan. 

Didepan ruangan yang akan menjadi tempat sidang 
ternyata sudah ada beberapa orang yang berpakaian serupa 
dengan Jeff. Jeff menyapa mereka dengan ramah yang rata- 
rata adalah seniornya. 

"Duduk disini." Jeff mengajak Anna untuk duduk dikursi 
panjang yang diperuntukkan untuk empat orang yang 
kebetulan kosong. 

"Jeff, makan dulu.” Anna mengeluarkan dua tupperware 
dari dalam tas bekalnya lalu membuka satu kotak bekal yang 
berisi sandwich. 

"Siapa yang bikin?" Tanya Jeff sambil menatap Anna. 

"Bibi," ucap Anna dengan tersenyum memperlihatkan 
giginya lalu memberikan satu sandwich pada Jeff dan satu lagi 
ia makan karena Bibi hanya menyiapkan dua sandwich sesuai 
dengan permintaan Anna. 

"Makasih, ya." Jeff tersenyum tulus pada Anna karena 
merasa terharu akan Anna yang selalu berada disampingnya 
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dari saat Jeff mengerjakan skripsi dan bimbingan hingga 
sekarang sidang. 

"Nanti aku belajar masak kok, maaf ya kalo sekarang 
makan masakan Bibi dulu." 

Jeff langsung menggeleng, "Kamu gak perlu maksain diri 
kamu buat bisa semua hal, Ann. Dengan kamu nyiapin hal 
kayak gini aja aku seneng, sekalipun makanannya buatan 
orang lain." 

"Tapi pasti kamu pengen aku bisa masak," ucap Anna 
bagaikan bisikan sambil menghabiskan gigitan terakhir 
sandwichnya. 

"Aku gak masalah kamu bisa masak ataupun nggak sama 
sekali, Anna. Toh kita masih bisa beli makanan diluar yang 
kualitas dan kesehatannya bagus, hm?" 

Anna mengangguk dengan senyum mengembangnya, 
"Tapi nanti aku bakal coba belajar masak, ya?" 

Kak 

Anna menatap sekali lagi pintu ruang sidang dimana Jeff 
sudah berada di dalam sejak satu jam yang lalu dan sekarang 
pintu itu masih tertutup rapat. 

Sekarang Anna tidak sendirian karena ada teman-teman 
Jeff yang menemaninya. 

"Gi, ini tupperware nya, makasih saladnya enak." 

Anna menerima tupperware miliknya dari Jordan yang 
selesai menghabiskan salad buah bersama dengan yang lain. 
Ia sengaja memberikan saladnya karena tidak bernapsu 
untuk memakannya lagi karena ikut cemas dengan Jeff yang 
tengah sidang. 

“Kayaknya bentar lagi Jeff keluar, ini kamu pegang aja 
slempangnya." Mia menyerahkan slempang pada Anna yang 
langsung menerimanya. 
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Anna tersenyum melihat slempang dengan nama lengkap 
dan gelar Jeff yang tertulis disana. 

Ceklek. 

Ucapan Mia benar adanya karena pintu ruang sidang Jeff 
terbuka menampilkan lelaki itu yang keluar tanpa ekspresi. 

Anna sontak mendekat dengan senyum manisnya pada Jeff 
yang tidak menampilkan ekspresi apapun namun sambil 
terus menatapnya. 

"Jeff....” Anna berbisik ragu sambil meremas selempang 
ditangannya saat berada satu jengkal dengan Jeff. 

Jeff akhirnya tersenyum untuk pertama kalinya dan 
langsung memeluk Anna erat-erat, "Semuanya lancar, Ann. 
Aku dapet nilai A dari semua dosen penguji dan 
pembimbing." 

Anna senang mendengarnya dan ia tersenyum semakin 
lebar sambil membalas pelukan Jeff sama eratnya. 

Dua orang itu mengabaikan fakta jika mereka tengah 
menjadi pusat perhatian oleh semua orang yang ada disana. 

"Ekhm! Pasang dulu kali selempangnya baru slebew." Jack 
berucap yang menyindir terang-terangan pada Jeff dan Anna 
yang masih asyik berdua. 

Jeff menghirup harum tubuh Anna sekali lagi sebelum 
melepaskan pelukan mereka. 

Anna tersenyum dan langsung memasangkan selempang 
ditubuh Jeff dengan penuh rasa bangga dan haru pada 
kekasihnya. 

"Selamat buat kamu, Jeff. Aku ikut bahagia atas pencapaian 
kamu sekarang." Anna dengan berani mencium sebelah pipi 
Jeff dengan cepat. 
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Jeff menarik pinggang Anna agar tubuh mereka kembali 
tanpa jarak. Ia pun tanpa canggung membalas ciuman Anna 
tepat dikening gadis itu. 

"Masih wilayah kampus wey!" Jordan yang ikut gatal 
dengan pemandangan didepannya akhirnya menyahut 
dengan kesal. 

"Ekhm!" 

Deheman asing ditelinga semua orang kecuali Anna dan 
Jeff langsung membuat semuanya mencari sumber suara. 

"Ma, Pa.” Jeff melepaskan Anna dan menghampiri kedua 
orangtuanya yang menggelengkan kepalanya. Sudah 
dipastikan jika Adrian dan Sintia melihat apa yang 
dilakukannya dan Anna. 

Jeff langsung memeluk kedua orangtuanya secara 
bersamaan dan mengucapkan terimakasih yang teramat 
sangat pada kedua orangtuanya yang selalu mendukung 
segala keputusannya. 

"Untung hari ini kamu lagi bikin Mama sama Papa bangga, 
jadi kita gak akan hukum kamu karena main peluk sama cium 
diarea kampus," bisik Adrian pada Jeff dengan nada 
jenakanya. 

“Selamat, Nak. Mama sama Papa bangga sama kamu. 
Semoga ini awal yang baik untuk kamu bisa meraih masa 
depan yang kamu inginkan." Sintia berucap penuh haru dan 
bangga pada anaknya lalu tidak lupa mencium kedua pipi 
serta kening Jeff. 

Walaupun sedikit malu dicium seperti itu tapi Jeff tetap 
membalas ciuman Sintia sama seperti yang dilakukan wanita 
itu. Sedangkan untuk Adrian, Jeff memilih untuk memeluknya 
lagi sebagai dua orang dari anak dan ayah yang telah 
membesarkannya. 
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"Semuanya udah beres kan, Ma?" Jeff bertanya pelan yang 
langsung diangguki Sintia. 

"Tinggal sekarang kita berangkat aja ke TKP," sahut Adrian 
santai. 

Teman-teman Jeff mendekat dan memeluk Jeff secara 
bergantian untuk memberikan selamat. Mereka pun meminta 
ketularan agar segera cepat menyusul sidang seperti Jeff, 
walaupun faktanya menentukan judul saja mereka belum. 

"Jeff, kita berangkat duluan ya?" Tanya Jamal memberikan 
kedipan centilnya pada Jeff. 

Jeff mengangguk dan kembali menarik Anna ke dalam 
rangkulannya. 

"Abis ini mau kemana emang?" Tanya Anna penasaran saat 
melihat semua teman Jeff sudah berlalu pergi, termasuk 
kedua orangtuanya. 

"Makan-makan diresto yang udah sengaja aku pesen," jelas 
Jeff menatap Anna terus-menerus. 

"Mami sama Papi diundang gak?" Tanya Anna mengingat 
kedua orangtuanya tidak bisa datang secara langsung untuk 
menghadiri Jeff yang sidang. 

"Diundang kok dan mereka bakal datang," jelas Jeff yang 
membuat Anna tersenyum senang, "Tapi sebelum berangkat 
anter aku ke toilet dulu, ya?" 

"Aku ikut masuk kamu ke toilet gitu?" Tanya Anna penuh 
kebingungan dengan wajahnya yang mulai merona. 

"Anter sampe depan pintu, Ann." Jeff mencubit pelan ujung 
hidung Anna dengan gemas, "Sekarang kamu mesum ya." 


"Ish! Salah kamu omongannya ambigu!" 
Kak 
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Anna menatap genggaman tangannya dan Jeff seiring 
mereka yang akan memasuki restoran langganan keluarga 
mereka. 

Restoran ini tampak sepi dan kalau Anna perhatian hanya 
ada mobil-mobil yang ia kenal saja. Apa mungkin Jeff mem- 
booking seluruh area restoran? 

Kebingungan Anna langsung terjawab saat Jeff 
membawanya masuk ke dalam. Ruang depan yang biasanya 
diramaikan beberapa meja kini tampak hilang dan yang ada 
malah semua pegawai restoran yang berdiri di sisi kanan-kiri 
seolah menyambut kedatangan mereka. 

Jeff membawanya semakin masuk ke dalam restoran yang 
malah tampak temaram dan hanya ada cahaya kecil dari lilin- 
lilin yang mengelilingi ruangan. 

"Jeff, semua orang kemana? Kok sepi?" Anna menoleh pada 
Jeff namun lelaki itu sudah tidak ada disampingnya. Anna 
bahkan tidak sadar kapan Jeff melepaskan genggaman tangan 
mereka. 

"Jeff! Kamu kemana!" Anna berteriak karena mulai merasa 
ketakutan berada seorang diri didalam ruangan besar dengan 
hanya ditemani lilin yang temaram. 

"Ish, Jeff! Aku gak suka kamu bercanda kayak gini!" Anna 
berteriak lagi namun kini dengan suaranya yang mulai 
bergetar karena ingin menangis. 

Tiba-tiba saja dari arah depan dan tepat ditengah-tengah 
ruangan tampak lampu menyala secara serentak dan lampu 
itu membentuk sebuah tulisan. Bukan hanya itu saja, lampu 
tulisan itu juga dihiasi dengan berbagai balon-balon 
disamping dan sekitar bawahnya yang menambah 
keindahannya. 
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Anna kembali memfokuskan matanya pada tulisan yang 
terlihat seperti buram dimatanya saking tidak percaya. 

MARRY ME 

Anna membacanya dalam hati dan mengulanginya lagi 
takut ia salah membaca karena efek ketakutannya. 

Jeff akhirnya muncul dari arah samping tulisan yang 
menyala dengan membawa buket bunga besar dan menatap 
Anna dengan senyuman khasnya. 

"Jeff....” Anna berjalan pelan diatas karpet putih 
menghampiri Jeff yang masih berdiri ditengah-tengah lampu 
tulisan yang menyala terang menghiasi ruangan. 

"Ini buat kamu." Jeff menyerahkan buket mawar putih 
yang menjadi satu-satunya bunga kesukaan gadis yang 
dicintainya. 

"Makasih, Jeff.” Anna menerima bunga tersebut dan 
langsung menghirup harum yang disukainya. 

Melihat Anna yang terlihat bahagia membuat tekad Jeff 
kian bertambah untuk memberanikan niatnya. Ia berlutut 
tepat dihadapan Anna yang langsung membelalakan mata 
tidak percaya. 

"Jeff, kamu mau apa?" Tanya Anna pelan masih dengan 
kedua tangan yang memeluk bunga pemberian Jeff. 

Jeff berdehem sambil mengambil sesuatu dari saku jasnya. 
Ia memperlihatkan kotak cincin dan membukanya sebelum 
mempersembahkannya ke hadapan Anna. 

"Aku gak bisa basa-basi sama kamu, Ann. Tapi yang jelas 
sekarang aku pengen bawa hubungan kita ke tahap serius 
seperti yang selama ini kita impian, yaitu pernikahan." 

"Jeff....” Anna menatap Jeff dengan pandangan tidak 
percaya. Ia merasa pikirannya blank sekarang karena terlalu 
terkejut akan apa yang Jeff perbuat hari ini. Sungguh Anna 
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tidak pernah berekspektasi apapun jika hubungan mereka 
akan melangkah sejauh ini dengan cepat. 

“Gianna Kayla Prasetya.” Jeff menatap lamat-lamat Anna 
dengan kotak cincin yang terbuka dihadapan Anna, " Will you 
marry me, Ann?” 

Anna mengangguk-angguk ditengah keharuan dan 
ketidakpercayaan akan semuanya, "Yess, Jeff. I will." 

Jeff tersenyum senang dan langsung menyempatkan cincin 
berlian yang dibelinya dengan hasil kerjanya sendiri dijari 
manis tangan kiri Anna. Ia pun mengecup punggung tangan 
Anna setelah selesai memakaikan cincinnya. 

Jeff mengambil alih bunga yang berada digenggaman Anna 
sebelum akhirnya memeluk Anna erat-erat. 

"Makasih, Anna." Jeff berbisik pelan ditelinga Anna yang 
mulai membalas pelukannya. 

Tiba-tiba saja terdengar sorakan yang meriah dibelakang 
tubuh Anna yang sontak membuat gadis itu penasaran. 

Sebelum Anna menoleh untuk menjawab rasa 
penasarannya, Jeff sudah lebih dulu mencium bibirnya dan 
melumat bibir Anna yang langsung terbuai karena 
kenikmatannya. 

Sorakan semakin terdengar jelas di telinga Anna dan Jeff 
namun kedua manusia itu masih asik bercumbu bibir mereka 
yang saling bertautan hingga deheman keras seseorang 
menghentikan aksi keduanya. 

"Ekhm!" 

Anna langsung membalikkan tubuh dan terkejut saat 
melihat kedua orangtuanya yang turut hadir diantara orang- 
orang yang memenuhi ruangan. Selain itu, ada orangtua Jeff 
dan Arvin serta istrinya. Bahkan Nanda juga hadir diantara 
sahabat-sahabat Jeff. 
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"Jangan galak-galak Pak Dev. Hari ini lagi momen bahagia, 
gak papa kasih anak-anak free dulu." 

Celetukan Adrian sontak membuat semua orang yang 
hadir turut tertawa dan bisa menghilangkan 


kecanggungangan yang terjadi. 
Kaka 


Eternity Publishing | 516 


Part 49 


Ekspektasi memang terkadang tidak sesuai dengan realita. 

Itulah yang kini Anna dan Jeff rasakan. Mereka pikir 
setelah acara lamaran, keduanya bisa segera melangsungkan 
pernikahan setelah Jeff selesai wisuda, namun ternyata tidak. 

Masih banyak hal yang harus dilalui yaitu restu kedua 
orangtua mereka. Mungkin orangtua Jeff tidak keberatan 
sama sekali melihat anak mereka menikah muda, sangat 
berbeda jauh dengan Devano dan Angel yang masih banyak 
pertimbangan. 

Bahkan Jeff yang meraih predikat cumlade mewakili 
jurusannya tetap tidak bisa meluluhkan hati Devano sebagai 
menantu idaman. 

Karena hal itulah kedua keluarga itu memutuskan untuk 
menggelar acara makan malam di private room agar privasi 
mereka terjaga untuk membicarakan segala persoalan. 

"Ekhm, saya akan mulai berbicara terlebih dahulu." 
Devano menatap Angel dan Anna yang duduk tepat di sisinya 
ditengah semua orang baru yang baru saja akan mulai 
memakan hidangan penutup. 

"Seperti yang sudah saya bicarakan bersama Jeff beberapa 
waktu lalu, kalau saya masih sangat berat hati jika 
membiarkan Anna untuk menikah dalam waktu dekat karena 
usia Anna yang belum genap dua puluh tahun." 

"Apalagi Anna masih sangat jauh dari sifat dan sikap 
dewasanya jadi saya tidak bisa membayangkan bagaimana 
kondisi saat Anna sudah menikah nanti." 
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"Tapi aku udah dewasa kok, Pi!" Anna menatap Devano 
tidak senang lalu menatap Jeff yang juga duduk disampingnya 
bermaksud meminta pembelaan, "Iya kan, Jeff?" 

Jeff mengangguk saja karena selama ini ia tidak pernah 
mempermasalahkan sikap manja Anna. Mungkin jika sifat 
keras kepalanya, Jeff memang berharap gadis itu untuk 
setidaknya mengurangi sifat yang satu itu. 

"Lanjut Pak Dev.” Adrian yang duduk diantara Jeff dan 
Sintia mulai bersuara agar calon besannya yang sedikit 
rempong bisa melanjutkan pembicaraan. 

"Jadi untuk perihal pernikahan diantara Anna dan Jeff saya 
menginginkan untuk dilaksanakan tahun depan saja saat 
Anna sudah berusia dua puluh tahun. Setidaknya Anna akan 
punya waktu lebih untuk mempersiapkan mental dan hal 
lainnya yang dibutuhkan untuk menjalani pernikahan." 

"Mental Anna udah siap kok, Pi. Lagian Anna udah kenal 
sama Jeff dari kecil dan gak ada cowok yang setulus Jeff 
nerima Anna." 

"Ini bukan masalah kalian kenal dari kecil, Ann. Tapi Papi 
masih meragukan kesiapan kamu dan jujur saja Papi belum 
siap lepas kamu buat nikah sama orang lain." 

"Jeff bukan orang lain!" Anna menatap Devano kesal. 

"Sayang." Angel menatap Anna penuh kelembutan, 
"Maksud Papi bukan seperti itu. Papi dan juga Mami lebih 
setuju kalo acara pernikahannya saat kamu umur dua puluh 
tahun aja, jangan terlalu awal kayak sekarang." 

"Tapi Mami nikah sama Papi diumur sembilan belas tahun 
dan buktinya hubungan kalian baik-baik aja sampe sekarang." 

"Yang kamu lihat tidak sepenuhnya benar, Anna. Orangtua 
akan sering kali menyembunyikan segala persoalan rumah 
tangganya dari anak mereka." 
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"Tapi kan Jeff udah lamar aku masa gak jadi nikah, sih?" 

"Bukan gak jadi nikah, Sayang. Tapi waktunya yang 
dipanjang biar gak diadain tahun sekarang. Lagian banyak 
kok orang-orang yang melakukan lamaran tahun sekarang, 
tapi mereka menikah saat satu atau dua tahun kedepan." 

"Tapi kan Anna sama Jeff gak ada alasan buat nunda 
pernikahan karena kita udah ngerasa siap." 

"Mami sama Papi yang belum siap lepasin kamu menikah 
tahun ini. Sebagai orangtua tentu berat banget bagi kita buat 
ikhlasin kamu nikah diusia muda, Ann." 

Jeff serta Adrian dan Sintia memilih tetap bungkam. 
Ketiganya terus menyaksikan perdebatan antara Anna dan 
kedua orangtuanya. 

Karena Jeff sudah membicarakan semuanya pada kedua 
orangtuanya terkait restu Devano. Jadi alasan apapun akan 
tetap ditolak Devano yang keukeuh tidak mengizinkan untuk 
melaksanakan pernikahan tahun ini. 

"Pa, Ma..." Anna menatap dengan pandangan memelas 
pada Adrian dan Sintia yang menjadi harapan satu-satunya 
untuk melawan kehendak orangtuanya. 

"Maaf, Sayang. Kita gak bisa berbuat apa-apa karena 
sebelum ini Jeff sudah berbicara langsung dengan Papimu 
dan keputusan beliau tetap sama." 

"Agar hubungan kalian terjalin resmi dan ikatannya 
semakin kuat gimana kalau kita mengadakan tunangan 
terlebih dahulu dan mengadakan pesta yang meriah?" 

"Saya setuju, Pak Adrian. Dari awal saya sudah memikirkan 
opsi ini karena pernikahan dan pertunangan tidak berbeda 
jauh, hanya bedanya pertunangan belum bisa tinggal bersama 
saja." 

"Gimana Anna sama Jeff, kalian setuju?" 
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Anna menghembuskan napas sambil menyandarkan 
punggungnya disandaran kursi, "Anna terserah Jeff aja." 

Jeff menghela napas berat, "Aku setuju, tapi untuk tema 
dan lain-lainnya aku pengen cuma aku sama Anna yang 
terlibat." 

Semua orang mengangguk setuju. Setidaknya keputusan 
ini bisa menjadi jalan tengah dari ketegangan yang terjadi. 

Kak 

Anna memilih berpisah saat acara jamuan makan malam 
telah selesai. Ia akan menyusul Jeff terlebih dahulu yang tadi 
izin pergi ke toilet. 

Anna melihat Jeff yang berdiri di samping pintu toilet 
antara toilet pria dan wanita. Kepala lelaki itu tampak 
tertunduk lesu menatap ponselnya yang masih menyala. 

"Jeff....” Anna memanggil dengan suara lembut dengan 
langkah kakinya yang pelan. 

Jeff langsung mendongak seketika dan dengan sedikit 
tergesa mematikan layar ponsel lalu memasukkannya ke saku 
celana yang dipakainya. 

"Udah pada mau pulang?" Jeff menggenggam tangan Anna 
dengan lembut dan mengajaknya untuk berjalan beriringan 
meninggalkan area toilet. 

Anna mengangguk-angguk, "Iya. Mungkin sekarang 
orangtua kita udah sampe parkiran." 

"Hmm." Jeff hanya bergumam dengan wajah tanpa 
ekspresi yang membuat Anna merasa tidak nyaman. 

“Kamu kesel ya Papi gak kasih restu?" Tanya Anna 
langsung tanpa bisa menahan diri yang membuat langkah 
kaki mereka berhenti dilorong. 
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“Jeff.” Anna meremas tangan Jeff yang menggenggamnya 
karena lelaki itu masih bungkam dan hanya terus menatap 
lurus padanya. 

Jeff hanya menggeleng lemah, "Keputusan Papi kamu 
sepertinya paling tepat, Ann. Kita gak perlu terburu-buru 
buat menikah sekarang." 

"Aku pikir kamu masih gak terima soalnya aku gitu, Jeff. 
Aku kesel Papi gak kasih restu." 

Jeff menampilkan senyumnya yang terkesan jahil pada 
Anna, "Kamu ngebet banget kayaknya nikah sama aku. Emang 
udah siap malam pertama?" 

“Ih, kok kesitu sih ngomongnya?!" Anna mulai merona 
disaat wajahnya ia paksakan untuk cemberut. 

"Ya emang harus kesitu, Ann. Jadi siap nggak malem 
pertama?" 

“Ih, Jeff!" Anna semakin merona saja akan godaan Jeff dan 
ia pun mulai memikirkan malam pertama yang menurut 
orang-orang menyakitkan saat pertama kali. 

Melihat Anna yang sangat menggemaskan dan juga 
keadaan lorong restoran yang sepi membuat Jeff tidak bisa 
menahan untuk tidak mencium Anna. 

Jeff berganti memeluk pinggang Anna dan merapatkan 
tubuh mereka. Wajahnya semakin maju hingga hidung 
mereka bergesekan. 

“Jeff... Anna meremas dada Jeff yang dilapisi kemeja hitam 
karena ia berubah gugup sekarang. 

Saat itu juga Jeff menyatukan bibirnya pada bibir Anna 
yang baru saja memanggil namanya. Dikecupinya seluruh 
permukaan bibir Anna dengan perasaan yang tidak menentu. 

Dikulumnya bibir bawah Anna dan sesekali menyesapnya 
penuh nikmat, begitupun bibir atasnya. Setelah itu Jeff 
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melumat bibir Anna kedalam lumatan panas dan sedikit 
bergairah yang membuat Anna mulai membalas ciuman Jeff 
serta berusaha menyeimbangkannya. 

Ciuman kali ini terasa begitu menggebu-gebu seakan 
meluapkan emosi keduanya. Anna meluapkan kekecewaan 
akan Devano yang belum bisa memberi restu sedangkan Jeff 
lebih dari itu. 

Karena nyatanya bukan restu Devano yang membuat Jeff 
resah sekarang. Akan tetapi sesuatu yang membuatnya 
bimbang. 

Kak 

Satu minggu kemudian. 

Akhirnya disinilah Anna dan Jeff berada. Berdiri di atas 
panggung yang telah di dekorasi sedemikian rupa yang 
lokasinya tepat berada di halaman belakang rumah Anna 
yang terbilang luas. 

Atas inisiatif Anna dan Jeff kini halaman itu telah di sulap 
dengan berbagai dekorasi yang memiliki kesan elegan dan 
cantik. Suasana malam semakin menambah keindahan 
karena lampu-lampu yang menyala. 

Kali ini Anna tidak mengenakan dress seperti biasanya 
begitupun Jeff yang tidak memakai jas. Karena atas usulan Jeff 
yang disepakati bersama, jadi Anna mengenakan kebaya dan 
Jeff yang mengenakan batik dengan motif yang sama seperti 
rok yang Anna kenakan. 

Hasilnya lebih dari bayangan Jeff akan Anna yang jauh 
lebih terlihat anggun dan cantik karena Anna belum pernah 
sekalipun memakai kebaya. Tidak sia-sia Jeff merayu Anna 
agar gadis itu menurutinya. 

Para tamu undangan yang mayoritas rekan kerja Devano 
dan orangtua Jeff turut memeriahkan acara. 
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Jeff mulai menyematkan cincin keduanya yang ia berikan 
pada jari manis Anna diikuti Anna yang juga menyematkan 
cincin dijari manis Jeff. Keduanya melakukan pertukaran 
cincin sesuai dengan yang diinstruksikan pembawa acara 
yang berdiri diujung panggung. 

Tepuk tangan meriah langsung menyambut keduanya saat 
mereka sudah selesai bertukar cincin. 

Jeff meraih tangan kiri Anna yang memakai cincin lalu 
membawanya kedepan bibir sebelum mengecupnya lama. 

"Jeff....” Anna berbisik pelan karena Jeff tidak melepaskan 
tangannya dari bibir lelaki itu lama membuatnya sedikit malu 
karena tatapan tamu undangan. 

Jeff akhirnya menjauhkan bibirnya dari punggung tangan 
Anna dan menarik pelan tangan Anna agar gadis itu semakin 
mendekat padanya. 

"Aku sayang sama kamu, Ann." Jeff mengecup kening Anna 
lama dan meremas kedua tangan Anna yang digenggamnya. 

Anna tersenyum karena merasa bahagia akan perlakuan 
Jeff yang tidak biasa padanya malam ini. Lelaki itu terkesan 
begitu terang-terangan memujanya dan Anna sangat senang 
karenanya. 

Riuh penonton yang menyaksikan adegan Anna dan Jeff 
mulai mereda saat Devano mengambil alih acara. 

"Terimakasih untuk semua yang sudah hadir menyaksikan 
pertunangan diantara anak kami sekalian. Dalam momen 
bahagia ini saya ingin menyampaikan kabar bahagia untuk 
menambah kebahagiaan kita semua." 

Devano menatap Anna dan Jeff beberapa saat dengan 
senyum yang menghiasi wajahnya. 
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Jeff menggelengkan kepalanya sebagai tanda namun 
Devano yang tidak paham memilih kembali melanjutkan 
ucapannya. 

"Saya sebagai orangtua Anna ikut bangga dan bahagia atas 
pencapaian Jeff yang diterima untuk melanjutkan studi di 
universitas ternama yang ada di Inggris sekaligus masuk 
kedalam universitas terbaik didunia, yakni Cambridge 
University." 

Tepuk tangan meriah semua tamu undangan kembali riuh 
terdengar dengan wajah yang ikut merasakan kebahagiaan 
karena kabar baik yang mereka dengar. 

Namun itu tidak berlaku dengan Anna dan Jeff. Jeff tampak 
menatap Anna penuh rasa bersalahnya sementara Anna kini 
wajahnya sudah berubah pucat karena berita yang 
didengarnya terlalu mengejutkan. 

“Ann...” Jeff ingin meraih tangan Anna namun Anna 
menolak halus dengan memalingkan mukanya. 

"Rencananya setelah peresmian pertunangan ini Jeff akan 
melanjutkan studinya selama dua tahun sebelum menikahi 
anak saya, Gianna." 

Tubuh Anna kian lemas rasanya mendengar ucapan yang 
terlontar dari Devano. 

Anna terus-menerus menolak Jeff yang akan 
menggenggam tangannya. Perasaannya terlalu kecewa 
karena merasa dibohongi dan tampak bodoh seperti 
sekarang. 

Jadi sepanjang acara Anna hanya mampu memaksakan 
dirinya untuk tetap terlihat baik-baik saja walaupun dengan 


ia yang terus-menerus menghindari Jeff. 
Kak 
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Anna langsung berjalan cepat menuju rumahnya, bahkan 
terkesan seperti berlari untuk segera sampai didalam 
rumahnya. Satu-satunya tempat yang ingin Anna tuju 
sekarang adalah kamarnya. 

"Anna!" 

Anna semakin mempercepat langkahnya saat Jeff berlari 
mengajarnya dibelakang. 

"Anna, tunggu!" Jeff berhasil meraih siku tangan Anna yang 
langsung membuat Anna memberontak seketika. 

"Lepas!" Anna memekik keras sambil tangannya mencoba 
menjauhkan tangan Jeff dari lengannya. 

"Aku bisa jelasin semuanya, Ann! Aku mohon kamu denger 
dulu penjelasan aku." Jefftetap mempertahankan genggaman 
tangannya pada Anna. 

"Penjelasan apa, Jeff?!" Anna berbalik menatap Jeff penuh 
emosi dengan wajah yang mulai dihiasi air matanya yang 
mengalir. Ia bersusah payah menahan tangisnya sejak acara 
berlangsung dan sekarang Anna sudah tidak sanggup untuk 
menahannya lagi. 

"Aku tau aku udah bohongin kamu tapi kamu harus denger 
dulu pen—" 

"Penjelasan apa, heh?! Penjelasan kalo kamu mau lanjut 
kuliah diluar negeri tanpa ngasih tau aku sebelumnya? Gitu 
kan maksudnya, Jeff?!" 

"Aku minta maaf, Ann. Aku sama sekali gak bermaksud 
bohongin ka—" 

"Terus maksud semuanya ini apa?! Kejutan? Gila ya kamu, 
Jeff! Selama ini aku gak pernah sekalipun gak cerita tentang 
kehidupan aku sama kamu! Tapi kamu malah...." 

Anna menggeleng penuh kekecewaan dengan air matanya 
yang kian berlinang membasahi wajah cantiknya. 
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“Dengerin dulu, Ann." Jeff mencoba meraih tubuh Anna 
namun gadis itu langsung memberontak kasar. 

"Ada apa ini?" Devano masuk ke dalam rumah bersama 
Angel serta Adrian dan Sintia. Mereka berempat sudah 
merasa ada yang tidak beres diantara Anna dan Jeff. 

Anna memandang semua orang disekitarnya dengan 
penuh kekecewaan. Bisa-bisanya semua orang yang selalu ia 
percaya membohonginya seperti sekarang. 

"Jadi kamu belum cerita masalah ini ke Anna, Jeff?" Tanya 
Devano menatap Jeff yang sudah kalut sekarang. 

"Dengerin aku dulu, Ann." Jeff meraih tubuh Anna namun 
langsung terlepas karena Anna memberontak kasar. 

"AKU KECEWA SAMA KAMU, JEFF!" Anna berteriak 
ditengah ruangan yang terdengar memekakan telinga, "AKU 
JUGA KECEWA SAMA PAPI! AKU KECEWA SAMA SEMUA 
ORANG YANG UDAH BOHONGIN AKU!" 

"Aku mohon kasih kesempatan aku buat jelasin semuanya. 
Jangan kayak gini, Ann." Jeff merasa semakin kacau saat Anna 
sudah semakin menjauh darinya. 

"AKU BENCI KALIAN SEMUA! AKU BENCI!!!" Anna 
berteriak nyaring sebelum akhirnya menaiki tangga dan 
mengabaikan panggilan semua orang padanya. 

Brak! 

Anna membanting pintu kamarnya dengan kasar dan 
langsung menguncinya saat itu juga. Tubuhnya luruh dengan 
tangisannya yang semakin menjadi. 

Sedangkan Jeff bersama dengan yang lain hanya bisa 
terdiam terpaku karena untuk pertama kalinya mereka 
melihat Anna yang begitu marah seperti tadi. 
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Anna mungkin seringkali merajuk tapi gadis itu tidak 
pernah sekalipun marah secara serius seperti sekarang yang 


membuat semua orang merasa bersalah padanya. 
Kak 
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Part 50 


Sudah dua hari Anna tidak keluar dari kamar semenjak 
kejadian pertunangan yang membuat semua orang khawatir 
akan keadaannya. 

Dan kekhawatiran mereka semua kian bertambah saat 
beberapa menit yang lalu mendengar suara pecahan kaca dari 
dalam kamar Anna. 

Devano dibantu oleh supir dan satpam rumahnya mencoba 
mendobrak pintu kamar Anna yang tidak kunjung terbuka 
sedikitpun. 

Devano sedikit menyesal dimomen sekarang yang 
memasang pintu kualitas premium untuk setiap rumahnya 
yang akhirnya didobrak tiga orang saja begitu sangat sulit. 

"Anna! Buka pintunya, Sayang!" Devano kembali 
menggedor-gedor pintu Anna yang tidak kunjung 
mendapatkan respon. 

Tidak lama setelahnya Jeff datang bersama empat orang 
yang membawa beberapa alat untuk membuka pintu. 

"Cepat lakukan, Pak. Anak saya didalam." Devano berkata 
gusar pada empat orang yang mulai mencoba memasang 
alatnya untuk membuka pintu secara paksa. 

Dalam waktu sepuluh menit akhirnya pintu itu terbuka 
membuat Devano dan Angel serta Jeff langsung menyeruak 
masuk dengan tidak sabar. 

Ketiganya langsung terpaku saat melewati batas pintu 
begitu melihat kondisi kamar Anna yang memprihatinkan. 

Meja belajar yang seluruh isinya tampak berhamburan 
dibawah lantai dan kondisi tempat tidur yang kondisinya 
kurang lebih sama. 
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Lalu meja rias yang tampak kosong dengan berbagai 
pecahan kaca disekitarnya yang mereka tahu itu merupakan 
produk kecantikan yang rata-rata kemasannya memakai kaca. 

Dan yang membuat mereka sangat terkejut saat 
menemukan bercak darah yang berada disekitar pecahan 
kaca. Darah yang tampak segar itu terlihat memanjang dari 
arah meja rias sampai mengelilingi bawah tempat tidur dan 
berhenti tepat ditempat Anna berada. 

Anna tengah duduk dilantai dengan bersandar pada kaki 
ranjang yang menghadap jendela dengan gordennya masih 
tertutup rapat. 

Ketiganya langsung menghampiri Anna dan mengelilingi 
gadis yang masih menunduk dengan kondisi yang 
memprihatinkan. 

Anna masih memeluk kedua lututnya dengan telapak kaki 
yang berhias darah dan bersikap seolah-olah tidak 
merasakan sakit apapun. 

"Anna." Angel langsung histeris memeluk Anna yang masih 
diam dengan tatapan kosong dan sama sekali tidak bergerak. 

"Anna." Angel menepuk-nepuk pelan wajah Anna dengan 
khawatir, "Ini Mami, Sayang." 

"Anna." Jeff meremas satu tangan Anna yang berhasil 
digenggamnya dengan penuh rasa bersalah. 

"Ayo bawa Anna ke rumah sakit, Mas." 

Jeff akan menggendong Anna namun kalah cepat oleh 
Devano yang sudah mengangkat tubuh anaknya itu. 

"Aku gak mau ke rumah sakit," bisik Anna akhirnya 
bersuara. 

"Tapi keadaan kamu parah, Sayang." Angel berusaha 
memberikan pengertian pada Anna. 

Anna menggeleng lemah, "Tetep nggak." 
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Dan setelahnya kesadaran Anna mulai menghilang. Anna 
pingsan dengan wajah pucat dan luka pada kakinya yang 
memprihatinkan. 

KKK 

Jeff langsung menghampiri Angel yang keluar dari kamar 
tamu yang ditempati Anna karena kondisi kamar gadis itu 
yang tidak memungkinkan untuk ditempati. 

"Tan, aku boleh masuk?" Tanya Jeff karena sudah seharian 
ia menunggu gilirannya untuk menemui Anna. 

Angel berpikir sejenak lalu mengangguk karena tidak tega 
pada Jeff yang tampak melas, "Tapi usahain jangan nyinggung 
Anna dulu ya, Jeff?" 

Jeff langsung mengangguk cepat, "Niat aku mau jelasin 
semuanya ke Anna supaya gak ada kesalahpahaman lagi." 

"Jelasinnya pelan-pelan aja soalnya sama Tante dan Om aja 
Anna masih gak mau ngomong apapun," pesan Angel sebelum 
Jeff masuk ke dalam kamar. 

Jeff melihat Anna yang berbaring menghadap jendela 
kamar tanpa mengenakan selimut sehingga perban dikedua 
kakinya dapat Jeff lihat dengan jelas. Tangan kirinya pun 
diinfus karena kondisi Anna yang lemah. 

Anna yang menolak ke rumah sakit sebelum pingsan 
akhirnya dikabulkan kedua orangtuanya dengan langsung 
memanggil Sintia agar memberikan pertolongan. 

Setelah Anna sadar Jeff memang tidak langsung menemui 
gadis itu karena Anna masih dibujuk makan oleh kedua 
orangtuanya termasuk Mama Jeff sendiri. 

Bukan tidak ingin ikut membujuk Anna, hanya saja Jeff tau 
diri jika Anna seperti itu karenanya. Ia pun berani menemui 
Anna sekarang saat matahari hampir terbenam. 
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"Ann." Jeff berjalan menghampiri tempat tidur Anna yang 
masih membelakangi posisinya. Ia pun duduk disamping 
ranjang dibelakang tubuh Anna yang masih senantiasa 
mendiamkannya. 

"Kamu udah makan, hm?" Tanya Jeff dengan bodohnya 
karena Angel tadi baru saja selesai memberikan Anna makan. 

Jeff mencoba menyentuh lengan tangan Anna yang 
langsung dihempaskan gadis itu. 

Jeff mencoba bersabar akan Anna yang terus 
mendiamkannya dan ia bertekad tidak akan menyerah 
sebelum menyelesaikan tujuannya. 

"Aku mau jelasin semuanya sama kamu. Aku harap kamu 
mau dengerin ya." Jeff tetap menatap punggung Anna yang 
sepertinya sama sekali tidak berniat berbalik untuk 
menghadapnya. 

"Sebelumnya aku minta maaf sama kamu, Ann. Maaf 
karena lagi-lagi aku bikin kesalahan dan bahkan kali ini udah 
keterlaluan banget. Tapi harus kamu tahu kalo aku sama 
sekali gak ada niatan sedikitpun buat bohong sama kamu 
karena awalnya aku pengen nunggu waktu yang tepat buat 
jujur ke kamu." 

“Waktu yang tepat itu kapan?! Saat kamu mau pergi dan 
kamu baru mau jujur gitu?!” Anna akhirnya berusaha dengan 
mencicit penuh emosi yang terpendam. 

Jeff tersenyum senang karena setidaknya Anna mau 
merespon sekarang dan berarti Anna mau mendengarkan 
penjelasannya, "Aku bakal jelasin semuanya dari awal." 

"Jadi awalnya dosen pembimbing skripsi aku kasih saran 
buat aku lanjutin studi di luar negeri karena ngeliat potensi 
aku yang dinilai beliau bagus apalagi waktu beliau tau kalo 
aku punya niatan pengen jadi dosen. Aku gak nyangka 
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ternyata beliau ngomong langsung sama Papa Mama tentang 
itu semua dan Papa Mama tentu aja seneng karena dari lulus 
sekolah mereka berharap banget buat aku lanjutin studi ke 
luar negeri. Cuma karena waktu itu banyak pertimbangan, 
aku nolak dan tetap pengen kuliah dilndo dengan alasan kalo 
pendidikan disini gak kalah bagusnya." 

"Selesai wisuda ternyata dosen aku gak nyerah gitu aja dan 
minta aku buat daftar di Cambridge University karena waktu 
itu baru aja dibuka pendaftaran. Atas dorongan Papa Mama 
akhirnya aku setuju dan milih daftar. Aku gak cuma daftar 
disatu universitas aja karena aku juga daftar di universitas 
yang ada di Singapura. Terus aku juga daftar tiga universitas 
didalam negeri yang duanya ada di Jakarta dan satu lagi di 
Jogja. Karena lama gak ada kabar apapun jadi aku udah gak 
berharap sama sekali sampe tiga minggu kemudian tepat di 
waktu makan malam keluarga kita aku dapat email yang 
berisi kalo aku lolos masuk di Cambridge University." 

"Itu alasan kenapa aku pamit ke toilet dan diam lama 
sendirian sampe akhirnya kamu datang nyusulin aku. Waktu 
itu aku pengen jujur ke kamu tentang berita itu tapi aku mikir 
ulang karena malam itu aku tau kalo kamu juga lagi dalam 
keadaan yang kurang senang karena keputusan Papi kamu." 

"Akhirnya aku milih ngasih tau Papa Mama yang jadi orang 
pertama tau dan mereka langsung excited dan minta aku buat 
gak nyia-nyiain kesempatan bagus ini. Waktu itu aku masih 
ragu dan belum ngasih keputusan tapi orangtua aku udah 
bicara langsung ke orangtua kamu dan semuanya malah 
nyerahin ke aku tentang aku yang harus kasih tau kamu, Ann." 

"Aku pengen banget jujur dan cerita semuanya sama kamu, 
Ann. Tapi aku gak seberani itu buat jujur ke kamu padahal 
udah seminggu berlalu karena aku masih takut kamu bakal 
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sedih sama berita yang aku bawa. Sampe akhirnya karena 
kebodohan aku kamu tau dengan cara menyakitkan. Aku 
minta maaf, bener-bener minta maaf." 

"Jadi kalo bukan pas tunangan, kamu bakal ngasih tau aku 
kapan, Jeff?" Tanya Anna pelan namun masih dapat Jeff 
dengar. 

Jeff langsung terdiam dan bingung untuk menjawabnya, 
"Mungkin aku bakal kasih tau kamu semuanya pas acara udah 
selesai atau besoknya karena aku gak mau momen bahagia 
kita jadi berantakan karena kamu sedih." 

"Aku lebih dan lebih sedih sekarang karena tau faktanya 
dari Papi aku bukan kamu, itupun karena niat Papi buat kasih 
tau semua tamu undangan." 

Jeff turun dari ranjang dengan segera dan berjalan ke 
depan Anna lalu berjongkok dihadapan Anna yang sudah 
banjir oleh air mata. 

"Aku minta maaf, Ann. Maaf...." Jeff mengusap wajah Anna 
yang basah oleh air mata dan ia senang karena setidaknya 
Anna tidak menolak sentuhannya. 

"Aku mau istirahat sekarang, kamu mending pulang." 

daa 

Keesokannya Anna turun ke lantai bawah dengan langkah 
tertatih-tatih karena luka dikakinya yang belum sembuh. 

"Anna." Devano yang baru saja masuk ke dalam rumah 
sehabis bekerja langsung menghampiri Anna dengan langkah 
cepat, "Kamu ngapain turun ke bawah?" 

Anna hanya menggeleng sebagai bentuk jawaban saat 
Devano sudah ada dihadapannya. 

"Kamu laper? Atau pengen sesuatu?" Tanya Devano sambil 
mengecek kaki Anna yang masih terdapat perban dan 
langsung lega saat perban itu terlihat baik-baik saja. 
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"Bosen dikamar," jawab Anna sekenanya sambil melihat 
sekeliling. 

"Ya sudah, ayo kita duduk dulu." Devano menempatkan 
kedua tangannya dibelakang tubuh Anna untuk mengangkat 
anaknya yang masih kesulitan untuk berjalan. 

"Papi mau apa?" Anna memeluk leher Devano saat kakinya 
sudah tidak menginjak lantai. 

"Kamu jangan dulu jalan nanti lukanya gak sembuh- 
sembuh," jelas Devano penuh kelembutan, "Ternyata Papi 
masih kuat gendong anak Papi." 

Anna hanya diam melihat senyum Devano yang tampak 
bangga karena ucapannya. 

"Mas udah pulang?" Angel keluar dari dapur dengan 
membawa mangkuk berisi salad buah buatannya, "Loh Anna 
juga kapan turun, Sayang?" 

"Anna tadi turun sendiri ke bawah karena bosen, Mi," jelas 
Devano mewakili Anna lalu berjalan ke ruang keluarga 
dengan Anna digendongannya dan Angel yang mengekor. 

Devano tidak menurunkan Anna dan membiarkan Anna 
untuk duduk di pangkuannya sementara Angel duduk 
disampingnya. 

"Anak kita masih manja aja nih, Sayang," ucap Devano 
dengan senyum jenaka pada Anna yang masih diam. 

Angel ikut tersenyum dan mengusap pipi Anna, "Iya, gak 
kerasa banget Anna udah gede padahal kayak baru kemarin 
Mami lahirin kamu." 

Devano dan Angel berusaha mencairkan suasana disaat 
Anna yang masih mendiamkan keduanya. Mereka cukup tahu 
diri jika Anna masih marah pada keduanya. 
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"Mami abis buatin salad kesukaan Anna.” Angel 
menyodorkan mangkuk yang dipegangnya ke hadapan Anna 
dan Devano, "Anna mau cobain?" 

Anna mengangguk kecil dan menerima suapan yang Angel 
berikan. Kemudian Angel juga menyuapi Devano dan dirinya 
sendiri secara bergantian. 

Devano dan Angel berusaha mencari topik pembicaraan 
agar Anna ikut terlibat namun sepertinya anak gadis mereka 
terlalu malas sehingga terus-menerus diam. 

"Kita udah lama gak keluar, gimana kalau makan malam 
kali ini kita makan direstoran hotel milik kita saja?" Devano 
menatap Angel dan Anna bergantian meminta jawaban. 

"Aku mau, Mas." Angel menjawab antusias lalu menatap 
Anna yang masih diam, "Kamu mau kan, Sayang?" 

"Mau ya? Katanya tadi bosen dirumah," bujuk Devano 
sambil mengusap punggung Anna. 

Anna akhirnya mengangguk yang langsung mendapatkan 
senyum kebahagiaan dari kedua orangtuanya. 

Ketiganya pun bersiap untuk pergi dengan Anna yang kali 
ini bersiap dikamar kedua orangtuanya karena tidak 
memungkinkan jika Devano harus membopong Anna naik 
turun tangga. Sepertinya memasang lift dirumah harus 
Devano lakukan karena selain akibat usianya yang bertambah 
juga mencegah hal seperti Anna terjadi. 

Kali ini Devano tidak memakai supir dan ia yang 
mengemudikan mobil agar waktu bersama keluarganya lebih 
terasa. 

Saat sampai didepan lobi hotel ketiganya langsung 
disambut dengan banyaknya pegawai hotel yang berjajar dan 
salah satunya sudah mempersiapkan kursi roda sesuai 
permintaan Devano. 
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Anna ingin menolak karena lukanya tidak seserius itu 
untuk diharuskan menggunakan kursi roda. 

"Nurut aja ya Papi gak sanggup gendong kamu lagi buat 
kemana-mana," bujuk Devano saat melihat wajah Anna yang 
Ingin protes. 

Anna menghela napas dan akhirnya menurut untuk duduk 
dikursi roda. Devano pun tersenyum senang lalu mendorong 
kursi roda dengan Angel yang berada disampingnya. 

Ketiganya pun memasuki lift untuk sampai dilantai yang 
menjadi tujuan mereka dan saat lift berdenting mereka 
langsung keluar untuk memasuki restoran. 

Para pegawai langsung menunduk hormat dan 
membukakan pintu ruangan khusus untuk Devano dan 
keluarga. 

Saat sudah berada didalam ruangan, semua makanan 
sudah terhidang dimeja bundar dengan empat kursi yang 
tersedia. 

"Mami sama Papi pertama kali kencan disini, Sayang," ucap 
Devano sambil mendorong kursi agar Anna yang duduk 
dikursi roda bisa menempati ruang diantara ia dan Angel. 

Anna hanya mengangguk-angguk karena sudah terlampau 
sering Devano mengatakan hal itu sampe dirinya merasa 
bosan. 

Anna melihat steak yang menjadi menu favoritnya jika 
makan disini dan Devano yang peka langsung mengambil 
piring steak Anna untuk memotongnya menjadi ukuran kecil- 
kecil. 

"Ini buat anak Papi," Devano memberikan lagi piring steak 
milik Anna lalu berganti mengambil piring Angel dan 
melakukan hal yang sama seperti yang ia lakukan pada Anna. 
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"Makasih, Mas." Angel tersenyum karena bentuk perhatian 
Devano yang tidak pernah sekalipun pudar padanya. 
Biasanya Devano akan memprioritaskan Angel dibandingkan 
Anna namun untuk hari ini sepertinya Angel harus mengalah 
dulu karena Anna yang masih marah. 

Lagi-lagi hanya Angel dan Devano yang saling bercakap- 
cakap sementara Anna masih saja membisu hingga acara 
makan malam selesai. 

Devano mengambil serbet dan mengusapkannya ke bibir 
lalu menatap Anna yang berada di tengah-tengah ia dan Angel. 

"Selama beberapa hari ini Papi sama Mami udah berpikir 
ulang sama keputusan kita sebelumnya." Devano membuka 
topik pembicaraan baru sambil menatap Angel penuh 
keyakinan. 

"Kita sadar kalau kita sudah egois sebagai orangtua karena 
tidak seharusnya kita menghalangi niat baik kamu sama Jeff 
untuk ke jenjang yang lebih serius. Kita juga tidak 
memikirkan perasaan kamu yang harus berpisah jauh 
nantinya dengan Jeff. Maafkan kita yang sudah egois, Ann." 

"Oleh karena itu, Papi Mami ikhlas kalau kamu sama Jeff 
mau melangsungkan pernikahan dalam waktu dekat. Masih 
ada waktu satu minggu lagi sampai Jeff berangkat ke 
Cambridge dan menurut Papi itu waktu yang cukup buat Papi 
mempersiapkan pernikahan kalian. Jadi setelah menikah 
kamu bisa ikut Jeff buat menetap di Cambridge sampai studi 
Jeff selesai." 

"Untuk masalah studi kamu, kamu bisa kembali ke kelas 
online tapi kalau kamu tidak sanggup karena perbedaan 
waktu yang jauh antara Indonesia dan Inggris kamu bisa 
mengulang kuliah disana. Setidaknya Papi bisa carikan 
universitas yang kualitasnya setara dengan kampus kamu 
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disini jadi selama kamu ikut dengan Jeff, kamu juga tidak 
mengorbankan pendidikan kamu." 

"Papi....” Anna menatap penuh rasa bersalah pada Devano 
yang kini tengah mengusap kedua matanya yang sempat 
berkaca-kaca. 

"Kamu gak perlu khawatir sama Papi Mami. Kita kalau 
kangen sama kamu pasti bakal langsung terbang ke Inggris 
jadi nanti kamu tidak perlu buat capek-capek terbang kesini." 
Devano tetap memaksakan senyumnya pada Anna yang 
sudah berkaca-kaca. 

Angel memalingkan muka sambil mengusap air matanya. 
Ia tidak sanggup menatap anak dan suaminya. Ini keputusan 
terberat dalam hidupnya untuk berpisah dengan Anna 
walaupun dalam waktu sementara. Angel sebenarnya tidak 
rela tapi mau bagaimana lagi ia tidak sanggup jika Anna 
kembali mengulangi hal berbahaya seperti beberapa waktu 
lalu. 

"Sekali lagi Papi sama Mami minta maaf sama kamu karena 
udah bikin kamu kecewa tapi kita mohon buat kamu jangan 
benci sama kita ya, Sayang," ucap Angel dengan suara parau. 

Anna tidak bisa menahan tangis mendengarnya. Ia hanya 
diliputi emosi saat itu sehingga berbicara kasar pada 
orangtuanya sendiri dan juga orangtua Jeff. 

Dipeluknya secara bersamaan kedua orangtuanya erat- 
erat, "Anna yang minta maaf sama Mami Papi. Maaf udah 
kasar sama kalian dan makasih karena kalian selalu usaha 
buat bahagiain Anna sampai sekarang." 

Kak 

Keesokannya Jeff datang menemui Anna setelah kemarin 

Devano melarangnya berkunjung agar Anna lebih tenang. 
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Anna sudah tidak mengurung diri didalam kamar karena 
sekarang gadis itu tengah menonton televisi diruang keluarga 
membuat Jeff bernapas lega karenanya. 

Jeff yang tahu kedua orangtua Anna tengah pergi langsung 
menghampiri Anna dengan tangan yang membawa nasi 
goreng buatan Sintia untuk sarapan Anna. 

"Pagi, Sayang." Jeff langsung duduk diatas karpet bulu 
disamping Anna yang langsung membuat gadis itu sedikit 
terkejut karenanya. 

"Aku bawain sarapan buat kamu karena Mama bilang kalo 
kamu bosen makan bubur terus," ucap Jeff sambil menyendok 
nasi goreng dan menyodorkan tepat didepan mulut Anna, 
"Ayo makan." 

Anna yang memang belum sarapan disaat jam sudah 
menunjukkan pukul sembilan pagi akhirnya membuka mulut 
untuk menerima suapan Jeff. 

Jeff tersenyum senang karena walaupun Anna masih 
enggan berbicara dengannya namun gadis itu tidak menolak 
saat disuapi olehnya seperti sekarang. 

Tidak ada percakapan diantara keduanya karena Anna 
terus fokus dengan tayangan televisi yang menampilkan upin 
dan ipin. Sementara Jeff sibuk menyuapi Anna hingga nasi 
goreng itu habis. 

"Ann." Jeff menatap Anna yang masih saja fokus pada layar 
televisi dan terkesan mengabaikannya. 

"Anna." Jeff mengulangi lagi memanggil Anna sambil 
menggenggam satu tangan Anna hingga gadis itu menoleh 
menatapnya. 

Anna kembali menatap layar televisi saat Jeff hanya diam 
menatapnya dan tanpa disangkanya Jeff mengambil alih 
remote televisi lalu mematikannya dalam sekejap. 
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"Sampe kapan kamu mau diemin aku kayak gini, Ann?" 
Tanya Jeff saat Anna menatapnya protes karena sudah 
mengganggu kesenangan gadis itu. 

Anna memalingkan muka karena tidak tahan dengan mata 
Jeff yang menatapnya. Ia hanya mampu memilin jari- 
jemarinya tanda tidak nyaman. 

Jeff menghembuskan napas kasar saat hanya ada kebisuan 
diantar ia dan Anna. Ia mengambil tangan Anna secara paksa 
untuk digenggamnya. 

"Aku udah ngomong lagi sama Papa Mama terkait studi 
aku dan mereka setuju kalo aku gak lanjut di Cambridge asal 
aku tetep lanjut studi disini," ucap Jeff sambil meremas kedua 
tangan Anna 

Anna sontak menatap Jeff dengan keterkejutan yang tidak 
dapat disembunyikan olehnya. 

"Jadi kamu gak perlu marah lagi karena seterusnya kita 
tetep bakal sama-sama terus," ucap Jeff lagi sambil 
mengusung senyuman. 

"Ke-kenapa?" Anna menatap Jeff penuh ketidakpercayaan 
dan lelaki itu masih saja mengusung senyum lembut padanya. 

Anna menanti penjelasan Jeff namun yang dilakukan lelaki 
itu malah mencium kedua punggung tangannya yang masih 
digenggam olehnya. 

Anna merasa situasi ini mirip sekali dengan kemarin saat 
ia makan malam dengan kedua orangtuanya. Bagaimana bisa 
semua orang selalu mengalah padanya dan menekan ego agar 
Anna selalu bahagia. 

Terlebih Jeff, karena sedari dulu Anna yang menyukai Jeff 
pertama kali dan mengejarnya, bahkan selalu mengikutinya 
kemana-mana sekalipun Jeff risih padanya. Dan sekarang 
keadaan malah berbeda. Saat Anna sudah berhasil 
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mendapatkan keinginannya, malah Jeff yang terus berkorban 
untuknya. 

Padahal Anna tahu jika Jeff juga begitu menginginkan 
kesempatan ini apalagi orangtuanya. Akan terlalu egois jika 
Anna menghalangi mimpi Jeff yang juga merupakan 
kebahagiaan Adrian dan Sintia yang selalu baik padanya. 

"Kok nangis?" Jeff mengusap kedua pipi Anna yang sudah 
berlinang air mata. 

Anna menggeleng lemah dan menatap Jeff dengan 
perasaan bersalahnya. Ia benci pada Jeff yang selalu 
mengalah padanya seperti ini apalagi ini menyangkut mimpi 
lelaki itu. 

"Kakinya tiba-tiba sakit, ya?" Jeff berganti menyentuh kaki 
Anna dan mengecek telapak kakinya yang perbannya sudah 
dilepas dan sekarang lukanya sudah kering yang mungkin 
sebentar lagi bisa sembuh. 

Anna menggeleng lagi dan tangisnya berubah histeris 
hingga membuat Jeff panik dan dengan gusar membawa 
tubuhnya ke pangkuan lelaki itu. 

Dengan penuh kehati-hatian Jeff menempatkan Anna 
dipangkuannya dengan posisi berhadapan karena mengingat 
kaki Anna yang luka. Setelah itu dipeluknya dengan erat 
tubuh Anna yang bergetar dengan kedua tangannya yang 
sibuk mengusap-usap punggung Anna agar tenang. 

"Ke-kenapa kamu ngelakuin itu cuma demi aku hiks, Jeff?" 
Bisik Anna susah payah ditengah tangisnya. 

Jeff memejamkan mata. Baginya Anna dan mimpinya 
sama-sama penting dan sangat sulit untuk ia pilih salah 
satunya namun keadaan yang membuat Jeff akhirnya 
terpaksa memilih. 
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"Aku gak mungkin bisa ninggalin kamu disaat aku tau 
kamu gak bisa jaga diri kamu, Ann. Apalagi kejadian kemarin- 
kemarin... tolong, jangan pernah lakuin hal yang bikin kamu 
bahaya kayak gitu." Jeff menghembuskan napas beratnya 
berkali-kali dileher Anna. 

Anna meremas punggung Jeff pelan dan mencoba 
meredakan tangisannya sebelum akhirnya ia memaksakan 
diri menatap Jeff. 

"Kamu gak perlu ngelakuin itu, Jeff...." 

"Nggak, Anna." Jeff menggeleng sambil menangkup sisi 
wajah Anna lembut, "Selain karena kamu, aku juga mikir kalo 
aku mungkin belum siap buat jauh sama orangtua aku." 

Anna tersenyum miris karena Jeff terlalu terlihat tengah 
berbohong. Ia tahu alasan terberat lelaki itu karena dirinya. 

"Aku sedih karena kamu udah bohong masalah serius 
kayak gini dan aku kecewa karena kamu gak pernah masukin 
aku ke daftar penting hidup kamu disaat aku selalu masukin 
nama kamu didaftar hidup aku, Jeff." 

"Aku selalu masukin kamu ke daftar rencana hidup aku, 
Ann." Jeff menggeleng keras. 

"Kalo benar gitu, kenapa kamu gak jujur dari awal kalo 
kamu rencana studi ke luar negeri?" 

"Karena aku gak yakin kalo aku bisa lolos masuk disana, 
Anna. Berpikir bisa lolos aja aku gak pernah karena dari awal 
aku cuma nurutin kemauan orangtua aku." 

"Tapi apa perasaan kamu setelah tau kamu lolos masuk 
Cambridge University?" 

"Tentu aja aku sangat seneng dan bangga sama diri aku." 
Jeff tersenyum kecil sambil mengusap wajah Anna lembut. 

"Kalo kamu ngerasa seneng dan bangga harusnya kamu 
tetep berangkat, Jeff.” Anna memaksakan untuk 
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menampilkan senyumnya, "Jangan karena aku, kamu batalin 
gitu aja mimpi kamu." 

"Aku gak papa karena bukan kamu aja yang jadi alasan aku 
buat—" 

“Please, kamu egois aja buat sekarang. Aku tau dari lulus 
sekolah kamu sama orangtua kamu sangat ingin kalo kamu 
bisa studi ke luar negeri tapi karena aku kamu batalin." 

"Kamu ngarang darimana, Anna?" 

"Aku tau semuanya, Jeff. Kali ini aku gak akan egois buat 
nahan-nahan kamu lagi dan aku bakal nunggu dua tahun itu 
sampe kamu selesai disini." 

“Anna... nggak." Jeff menggeleng-geleng pada Anna. 

"Aku janji bakal selalu sehat dan gak akan ngelakuin hal 
bahaya kayak kemarin, Jeff." 

“Ann...” 

“Lagian sekarang aku punya dua cincin dari kamu." Anna 
menunjukkan jari manisnya yang memakai dua cincin 
sekaligus, "Dan udah seharusnya aku selalu percaya sama 
kamu. Apapun itu." 

"Ann...." Jeff sudah tidak bisa berkata-kata pada Anna yang 
tidak pernah terbayangkan olehnya jika Anna akan bersikap 
dewasa seperti sekarang. 

“Ini kesempatan bagus buat kamu. Semoga saat pulang 
nanti kamu bisa jadi dosen hebat seperti kedua orangtua 
kamu, Jeff." 

Jeff menarik Anna kembali masuk kedalan pelukannya. 
Kali ini ia memeluk Anna erat-erat hingga terasa sesak. 

"Makasih, Anna. Makasih atas semuanya." Jeff berkata 
parau karena matanya susah berkaca-kaca, ia pun 
menghapusnya dengan segera. 
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"Tapi janji sama aku kalo kamu gak akan nempatin diri 
kamu dalam bahaya?" Jeff merenggangkan pelukan sambil 
menatap Anna dalam. 

“Iya, janji.” Anna tersenyum lugu dan kembali memeluk 
Jeff erat. 

Setelah kemarin Anna tidak tahu harus memutuskan apa 
dengan tawaran rencana Devano tentang pernikahan. Hari ini 
Anna berani mengambil keputusan dan ia memang tidak bisa 
selalu memaksakan kehendak. 

Anna tidak mungkin berjauhan dengan kedua orangtuanya 
karena keinginan egoisnya disaat selama hidupnya ia lebih 
sering bersama Jeff. Ya, dari kecil hingga dewasa waktu Anna 
lebih banyak dihabiskan dengan Jeff daripada kedua 
orangtuanya. 

“Tapi aku mau minta banyak permintaan sebelum kamu 
berangkat." 

"Apa?" Jeff menatap Anna penuh rasa penasaran. 

"Aku mau sebelum kamu berangkat kita jalan-jalan ke 
dufan, taman mini, dan yang lainnya. Tanpa libur satu haripun 
sampe kamu pergi nanti." 

"Oke, setuju." 

Kak 

Hari berlalu begitu cepat bagi Anna, begitupun Jeff. Tidak 
terasa besok Jeff harus segera berangkat meninggalkan Anna 
dan yang lainnya. 

Jeff mengabulkan keinginan Anna untuk menghabiskan 
waktu berdua disetiap harinya. Mereka juga 
sampai menginap di vila yang ada diBandung namun saat itu 
membawa keluarga masing-masing. 

Di Bandung Anna dan Jeff bersama keluarga mereka 
menghabiskan waktu dua hari dan baru pulang semalam. 
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Namun hari ini Anna kembali mengajak Jeff bepergian untuk 
memanfaatkan waktu yang tinggal sehari lagi untuk mereka 
bisa menghabiskan waktu karena besok Jeff akan berangkat 
dengan penerbangan pagi hari. 

Anna memutuskan untuk mengajak Jeff ke mall tempat 
yang sering mereka kunjungi. 

"Kenapa masuk ke store cowok, Ann?" Tanya Jeff heran 
saat Anna menarik tangannya untuk masuk ke store yang 
isinya khusus pakaian laki-laki. 

"Aku mau beliin kamu baju buat disana," jelas Anna singkat 
saat mereka sudah ada didalam. 

"Hey." Jeff mencengkeram tangan Anna pelan, "Baju aku 
masih banyak yang bagus dan layak buat dibawa." 

Anna menggeleng tegas, "Nggak bisa, karena baju-baju 
yang ada dilemari kamu jangan kamu bawa kesana." 

"Kenapa?" 

"Karena baju-baju itu udah hak milik aku biar bisa aku 
pake setiap malam supaya jadi obat kangen ke kamu." 

"Baju aku lumayan banyak dan juga aku cuma bakal bawa 
satu koper. Jadi kamu masih bisa dapetin sisanya, Ann." 

"Nggak mau. Kamu disana dua tahun, Jeff. Jadi perlu 
banyak baju buat aku pake tidur nantinya. Sebagai gantinya 
aku bakal beliin kamu banyak baju hari ini dan anggap aja itu 
tuker dari aku." 

Jeff menghela napas pasrah karena otak ajaib Anna. Tidak 
ingin memperpanjang urusan Jeff pun menuruti keinginan 
Anna. 

Anna tersenyum senang karena Jeff mulai memilih 
berbagai pakaian yang disukainya. Mulai dari kaus, kemeja, 
jaket dan celana yang warnanya kebanyakan hitam dan abu- 
abu sesuai favorit lelaki itu. 
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"Masih kurang, Jeff.” Anna menolak saat Jeff mengajaknya 
ke kasir dan ia pun membantu Jeff menambah pakaiannya lagi. 
“Anna, cukup." Jeff mengajak Anna dengan paksa ke kasir 
saat tangannya sudah penuh dengan berbagai potong pakaian. 

“Total semuanya 96.699.900.” Kasir berucap ramah 
setelah selesai memindai semua belanjaan milik Jeff. 

Anna yang sudah mengeluarkan kartu kreditnya sejak tadi 
langsung memberikannya ke kasir namun dengan cepat 
direbut Jeff. 

"Kamu apa-apaan? Biar aku bayar sendiri." Jeff menatap 
Anna penuh peringatan dan mengambil kartu miliknya 
didalam dompet. 

"Aku marah kalo kamu bayar sendiri,” ucap Anna dengan 
wajah cemberut yang langsung memberikan efek pada Jeff. 

"Anna..." Jeff menatap Anna penuh rasa keberatan dan 
ketidaksukaan. 

Anna kembali memberikan kartu kreditnya pada kasir dan 
tersenyum puas pada Jeff yang terlihat pasrah. 

“Sekarang simpen belanjaan kamu ke parkiran dulu yuk, 
Jeff," ajak Anna saat sudah keluar store dengan rasa tidak 
bersalahnya. 

Jeff menurut dan mengajak Anna untuk menyimpan semua 
belanjaannya. Setelahnya Jeff menyesal karena Anna kembali 
membawanya masuk ke dalam store khusus pakaian pria 
yang berbeda dari tadi. 

“Disana ada musim dingin dan pasti kamu bakal 
kedinginan nantinya jadi perlu pakaian hangat," ucap Anna 
sambil memilihkan beberapa kardigan dan mantel yang 
cocok untuk Jeff kenakan. 

“Disana aku bisa beli sendiri, Ann." 
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"Tetep aja aku pengen mastiin kamu bawa dari sini," ucap 
Anna tidak ingin dibantah. 

Jeff mengangguk pasrah pada kehendak Anna, begitupun 
saat Anna kembali memaksa untuk membayar belanjaan 
dengan total 69.666.000 atas semua belanjaan. 

"Kamu hampir ngabisin dua ratus juta cuma buat belanjain 
aku hari ini, Ann." 

"Nggak ah, cuma seratus lima puluh jutaan. Kamu jangan 
berlebihan, Jeff.” Anna tetap mengusung senyum dan 
mengajak Jeff untuk kembali melanjutkan berkeliling. 

"Kalo kamu ngerasa gak enak, kamu bisa beliin aku boneka 
beruang ukuran yang pas buat aku peluk setiap tidur, Jeff." 

Jeff menatap Anna beberapa saat lalu tanpa berpikir 
panjang langsung mengajak Anna ke dalam toko boneka. 
Setelah menemukan yang cocok Jeff dengan segera 
membayar seperti takut keduluan Anna. 

Sisa hari itu mereka habiskan untuk makan lalu menonton 
bioskop sebelum pulang. 

Kak 

Hari keberangkatan Jeff akhirnya tiba yang membuat 
semua orang harus bersedih karena terpisah jarak. Anna 
jangan ditanya lagi, karena dari sejak diperjalanan ia sudah 
menangis memeluk Jeff hingga sampai di bandara. 

Jeff memeluk kedua orangtuanya erat-erat saat waktu 
keberangkatan pesawatnya sudah tiba. Ia mencium seluruh 
wajah Sintia yang menangis dan terus memberikan wejangan 
untuk Jeff selama tinggal disana. 

Setelah itu Jeff berganti memeluk kedua orangtua Anna 
yang juga ikut mengantarnya ke bandara. 
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"Baik-baik disana, Jeff. Kalau sudah sampe apartemen 
langsung hubungi kita," pesan Devano saat Jeff sudah 
melepaskan pelukan. 

Jeff mengangguk paham lalu berganti menatap Anna yang 
masih menunduk ditengah-tengah. Ia menghampiri Anna 
yang masih terisak dan membawanya ke dalam pelukan 
eratnya. 

"Aku janji disana bakal selalu hubungi kamu dan kalo 
sempet pasti aku pulang kesini, Ann," bisik Jeff diceruk leher 
Anna. 

Anna tidak sanggup untuk berbicara sepatah katapun. 
Setiap Ia mencoba hanya ada suara tangisan yang keluar. 
Ternyata semenyakitkan ini harus berpisah dengan Jeff 
dimana jarak mereka yang harus berjauhan. 

"Jangan nangis terus, aku makin berat ninggalin kamu." Jeff 
menguraikan pelukannya lalu menangkup wajah Anna yang 
banjir air mata. 

“I-iya. Kamu hati-hati disana, jangan lupa makan dan 
kurangi begadang." Anna akhirnya berbicara dengan suara 
terbata-bata karena tangisannya yang tidak kunjung reda. 

"Pasti, Anna. Kamu juga harus jaga kesehatan, jangan 
sampe aku pulang kamu kurus. Aku gak suka cewek kurus," 
ucap Jeff dengan senyum jenaka yang langsung membuat 
kedua orangtua mereka terkekeh. 

"Jadi selama ini aku gendut?" Anna menatap Jeff dengan 
mencebikkan bibir. 

Jeff tersenyum geli dan menarik Anna kembali ke dalam 
pelukannya. Ia berbisik yang hanya mampu didengar mereka 
berdua. 

"Kamu tentu aja langsing, Sayang. Tapi juga kenyal 
dibeberapa bagian." 


Eternity Publishing | 548 


Anna merona mendengar bisikan Jeff walau tidak dapat 
mengurangi air matanya yang terus mengalir. 

Jeff dengan berat hati harus melepaskan pelukannya 
bersama Anna. Ia menangkup sisi wajah Anna untuk 
memberikan ciuman. 

Jeff mencium seluruh wajah Anna mulai dari pipi, kening, 
hidung, dan terakhir bibir. Mereka berdua melupakan fakta 
jika ada orangtua mereka disekitar keduanya. Tapi tidak apa- 
apa karena yang dilakukan Jeff hanya berupa kecupan bukan 
ciuman dalam seperti biasanya. 

Jeff tersenyum pada semuanya dan mulai membalikkan 
tubuh untuk berjalan sambil menarik kopernya. Tangannya 
terangkat mengusap sudut matanya yang sudah 
mengeluarkan air mata yang ditahannya sedari tadi. 

“Jeff!” Anna berlari menghampiri Jeff yang baru lima 
langkah jauh darinya. 

Jeff berbalik dan langsung melihat Anna yang berlari. 
Dalam hitungan detik tubuh Anna sudah menabraknya lalu 
memeluk lehernya erat-erat. 

“Disana jangan genit sama cewek lain. Kamu harus selalu 
nganggep aku paling cantik dibandingkan mereka,” rengek 
Anna sambil menangis. 

"Kamu masih gak percaya sama kesetiaan aku?" 

"Aku percaya!" Anna mengangguk-angguk dipelukan Jeff, 
“Aku cuma takut kalo aku bakal kalah sama yang selalu ada 
buat nemenin kamu nanti disana." 

“Kamu bisa pastiin kalo yang nemenin aku cuma buku 
sama laptop disana, Ann." Jeff ingin mengurai pelukan namun 
Anna masih enggan, "Niat aku kesana belajar, bukan yang 
lain." 

“Iya... 
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Jeff akhirnya berhasil menguraikan pelukan dan menatap 
Anna dalam, "Lagian udah ada dua cincin aku dikamu. Jadi 
untuk apa aku masih main mata sama yang lain, hm?" 

“Iya, tapi—" 

Jeff langsung membungkam Anna dengan ciuman tepat 
dibibir. Masa bodoh dengan orangtua mereka karena Jeff 
tidak tahan untuk tidak melumat bibir Anna yang 
kemungkinan lama akan bisa ia rasakan kembali. 

Anna hanya mampu memeluk leher Jeff dan membalas 
ciuman Jeff sebisanya. Ia akan menyimpan memori 
bagaimana lumatan dan kuluman Jeff terasa manis dibibirnya. 

Karena membutuhkan oksigen akhirnya Jeff terpaksa 
menjauhkan bibirnya dari bibir Anna yang mulai 
membengkak karena ulahnya. 

“Percaya sama aku, aku gak akan macem-macem disana." 
Jeff mengambil kedua tangan Anna untuk digenggamnya lalu 
menciumnya lama. 

Anna mengangguk menatap Jeff penuh keyakinan. Ia harus 
selalu percaya jika Jeff memang jodohnya dan ia tidak perlu 
takut lagi dengan segala kemungkinan yang hanya tercipta 
dari pikiran buruknya. 

Selama ada kepercayaan, Anna harus yakin hubungannya 
dengan Jeff akan selalu baik-baik saja. Sekalipun mereka 
sekarang harus menjalani hubungan jarak jauh untuk 
sementara. 

Ya, Anna harus percaya pada Jeff. Ia akan menunggu saat 
dimana Jeff benar-benar mempersuntingnya nanti. 


END 
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Epilog 


Jakarta, Indonesia. 

Anna tengah melihat-lihat berbagai novel yang berjajar 
dirak toko buku yang ada didalam mal yang tengah ia 
kunjungi. 

Akhir-akhir ini ia tengah senang mengoleksi novel 
romance walaupun kenyataannya setelah ia membeli novel 
kadang tidak ada yang dibaca olehnya. 

Namun ada kesenangan tersendiri saja untuk Anna jika 
membeli novel seperti sekarang dan itu berguna untuk 
menghilangkan kebosanannya. 

Anna terus berkeliling dan membaca sinopsis beberapa 
novel yang sekiranya menarik perhatiannya. Setelah 
mendapatkan lima novel yang membuatnya tertarik, Anna 
memilih untuk segera membayarnya di kasir. 

Setelah membayar dan keluar dari toko buku, Anna 
mendadak bingung kemana lagi ia harus pergi. Ia masih 
belum ingin pulang karena masih terlalu awal sekarang. 

Rasa lapar datang menghampirinya namun Anna malas 
jika makan sendirian, jadi sepertinya membeli makanan 
dibioskop menjadi pilihan yang baik sekalian ia bisa 
menonton film. 

Anna memesan film secara random dan memilih yang 
tercepat yang akan tayang karena ia malas menunggu. Setelah 
membayar tiket dikasir, Anna pun berjalan ke kedai makanan 
bioskop. 

Anna memesan burger, hotdog, popcorn dan milo. Setelah 
itu ia menunggu disofa yang disediakan hingga pintu studio 
terbuka. 
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Anna masuk ke dalam studio dengan tangan yang sedikit 
kerepotan karena membawa makanan dan paperbag yang 
berisi novel. 

Anna menghembuskan napas setelah ia duduk dikursi 
bioskop dan ia secara sengaja memesan dua kursi agar 
satunya bisa diisi makanannya agar tidak repot. 

Sebenarnya bukan karena agar tidak repot saja. Alasan 
lainnya memang semenjak Jeff pergi dan jika ia tengah ingin 
nonton film, Anna akan dengan sengaja memesan dua tiket 
agar merasa jika Jeff selalu ada bersamanya. 

Sambil menunggu iklan Anna mulai memakan burger 
miliknya agar meredakan rasa lapar. Setelahnya Anna juga 
langsung menghabiskan hotdog karena masih merasakan 
lapar. 

Barulah saat burger dan hotdog sudah ia habiskan, 
perutnya sudah diam tenang. Kini Anna memfokuskan 
matanya ke layar bioskop yang menampilkan film. 

Suapan popcorn nya terhenti saatia merasa dejavu dengan 
adegan film dihadapannya. Adegan itu menampilkan sang 
pria yang harus meninggalkan wanitanya untuk berangkat 
keluar negeri demi melanjutkan pendidikan. 

Tidak terasa mata Anna mulai berair dan satu tetes 
membasahi punggung tangannya. Ia mengusapnya kasar dan 
berusaha menelan popcorn agar pikirannya teralihkan. 

Sudah satu tahun Anna berjauhan dengan Jeff. Tanpa 
keduanya saling berkunjung dan hanya mengandalkan layar 
ponsel untuk melepaskan rindu mereka. 

Anna bisa saja yang mengunjungi Jeff ke Cambridge namun 
Anna enggan karena takut kehadirannya bisa menganggu Jeff. 

Anna menyesal karena menonton film tema Idr seperti ini. 
Namun ending film itu memuaskan karena akhirnya sang pria 
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menepati janji untuk pulang saat pendidikannya telah selesai 
dan langsung melamar sang wanita saat itu juga. 

Anna berharap kisah di film yang berakhir indah itu akan 
sama dengan kisahnya. Semoga Jeff menepati janjinya untuk 
pulang saat pendidikan lelaki itu telah selesai. 

Anna membuka ponsel dan membuka ruang chatnya 
dengan Jeff. 

Anna 
Jeff, aku kangen... 
Kak 

Cambridge, Inggris. 

Jeff turun dari bus yang menjadi transfortasi umum selama 
ia pulang pergi dari apartemen ke kampus. 

Sebenernya selain bus, Jeff juga sering berangkat 
menggunakan sepeda untuk ke kampus karena lokasi 
apartemen tidak begitu jauh dari kampus. 

Jeff memasuki lobi gedung apartemennya lalu masuk ke 
dalam lift untuk sampai diapartemen miliknya. 

Perkuliahannya selesai lebih cepat hari ini sehingga Jeff 
bisa pulang lebih awal dan ia memutuskan untuk langsung 
beristirahat dikamar. 

Tanpa bisa ditahan Jeff segera tertidur karena jam masih 
menunjukkan pukul dua siang dan rencananya nanti malam 
Jeff baru akan menyelesaikan tugas yang diberikan profesor 
kelasnya tadi. 

Drrtt... 

Getaran ponselnya membuat Jeff yang baru tertidur lima 
menit langsung membuka mata. Dengan segera Jeff meraih 
ponselnya yang sebelumnya ia letakkan diatas nakas. 

Ternyata Anna yang mengirim pesan membuat Jeff dengan 
segera membuka pesan tersebut. 
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Anna 

Jeff, aku kangen... 

Jeff tersenyum membacanya padahal saat sebelum 
berangkat ke kampus Jeff sudah menelepon Anna dalam 
waktu lama namun sepertinya gadis itu selalu tidak pernah 
puas. 

Tanpa menunggu lama Jeff langsung menekan ikon video 
call di nomor Anna dan menunggu gadis itu untuk menjawab 
panggilannya. 

"Halo, Jeff!" 

Jeff langsung tersenyum saat Anna menjawab panggilan 
videonya dan terlihat gadis itu yang sepertinya berada 
didalam mobil. 

"Halo, Ann. Kamu lagi dimana?" 

"Aku dimobil mau pulang abis dari mall." 

"Mall? Sama siapa, hm?" 

"Sendiri." 

"Emang berani?" 

"Berani dong!" 

Jeff tertawa kecil dan melihat dengan seksama wajah Anna 
yang kedua matanya terlihat bengkak sehabis menangis. 

"Kamu abis nangis, ya?" 

"Keliatan banget, ya?" 

"Hmm." 

"Aku tadi nonton film yang isi ceritanya si cowok sama 
ceweknya harus ldr karena cowoknya harus kejar pendidikan 
diluar negeri makanya aku nangis karena keinget kamu, Jeff." 

"Pantesan kamu tiba-tiba chat bilang kangen." 

"Iya aku kangen banget sama kamu. Aku gak bohong.” 
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"Kalo emang kamu kangen kenapa kamu gak kesini aja? 
Soalnya maaf aku belum bisa pulang karena kamu tau sendiri 
gimana aku disini." 

"Aku pengen... tapi liat kamu sibuk terus, bikin aku takut 
kalo aku kesana cuma ganggu kamu nantinya." 

"Kamu nggak bakal ganggu, aku pasti usahain biar bisa 
nemenin kamu. Gimana kalo bulan depan kamu kesini karena 
kayaknya aku banyak waktu luang.” 

"Kenapa gak kamu aja yang pulang kesini?" 

"Aku pengen, tentu aja. Tapi waktu luang yang aku punya 
cuma sehari dua hari dalam seminggu jadi gak 
memungkinkan buat aku pulang." 

"Libur semester juga gak bisa pulang?” 

“Libur semester malah makin banyak tugas dan penelitian 
yang harus aku jalani, Ann." 

"Yaudah, aku usahain yang kesana." 

“Sabar ya, Ann. Tinggal setahun lagi kita pasti bisa sama- 
sama terus kayak dulu." 

“Iya... aku harap kamu gak ingkar janji, Jeff. Aku pengen film 
yang aku tonton tadi jadi kenyataan juga dihidup aku." 

"Emang kenapa filmnya?" 

"Cowoknya pas pulang langsung nikahin ceweknya, Jeff. 
Happy ending!" 

Jeff tersenyum mendengar jawaban Anna yang terkesan 
lugu untuknya, "Kalo gitu mimpi kamu sebentar lagi jadi 
kenyataan. Aku pastiin saat aku pulang nanti langsung ajak 
kamu nyoba gaun yang bikin kamu makin cantik." 

"Awas kalo kamu ingkar, Jeff!" 

“Aku gak mungkin ingkar. Kamu tau aku selalu sayang 
sama kamu, hm?" 

"Aku juga sayang kamu, cinta sama kamu." 
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"Iya, Anna. Aku juga, sabar dulu ya." 

"Jeff, aku udah sampe rumah. Aku mau mandi dulu abis itu 
kita lanjut lagi video call nya." 

Jeff mengangguk dan Anna pun mematikan panggilan. Ia 
akan menunggu Anna hingga kembali menghubunginya. 

Jeff berharap segala urusannya cepat selesai agar ia bisa 
menepati janjinya terhadap gadis yang dicintainya. 


Semoga.... 
»k kk 
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Ekstra 1 


Nanda 

Gue sama kakak gue udah sampe dibutik nih, lo kalo dah 
sampe langsung masuk ke dalam aja ya 

Anna 
Oke 

Anna memasukkan ponselnya ke dalam tas sebelum 
memasuki mobil yang dikendarai supir pribadinya. 

Hari ini karena tidak ada jadwal kuliah, Nanda meminta 
tolong padanya untuk membantu hal yang tidak pernah Anna 
sangka sebelumnya. 

Bagaimana bisa Nanda dan kakaknya itu meminta Anna 
yang tidak berpengalaman untuk ikut menilai gaun 
pernikahan kakak Nanda nanti. Selama berteman Anna baru 
tahu jika Nanda memiliki kakak perempuan yang sebentar 
lagi akan menikah. 

Awalnya Anna menolak namun Nanda yang memohon 
membuatnya tidak tega karena yang Anna dengar jika calon 
suami kakak Nanda merupakan orang yang begitu sibuk 
sehingga tidak bisa menyempatkan untuk menemani 
kakaknya fitting baju pengantin. 

Karena itulah keduanya kebingungan dan membutuhkan 
Anna untuk ikut menilai akan gaun pengantin yang terbaik 
nantinya. 

"Udah sampe, Non." Supri menoleh pada Anna setelah 
memberhentikan mobil tepat dibutik. 

Anna melihat keluar jendela pada butik yang sudah tidak 
asing untuknya karena saat pernikahan Meisha dulu Anna 
ikut mengantar kakak ipar Jeff itu. 
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Jeff.... 

Sudah hampir dua tahun Anna tidak bertemu Jeff secara 
langsung karena lelaki itu masih berada di Inggris dan tidak 
pernah sekalipun pulang. Tapi walaupun begitu hubungan 
mereka masih terjalin secara virtual. 

Anna menggeleng pelan dan turun dari dalam mobil. Ia 
tidak ingin terlarut dalam pikirannya akan Jeff yang selalu 
saja membuatnya resah. Selama ini sebisa mungkin Anna 
tetap percaya pada Jeff agar hubungan mereka tetap baik- 
baik saja. 

"Bapak langsung pulang aja, takut kalo nunggu disini 
lama," ucap Anna pada Supri yang tanpa bantahan langsung 
meninggalkan area butik. 

Anna baru sadar saat melihat parkiran yang hanya 
terdapat satu mobil. Ia mengernyit karena merasa heran 
butik sebesar ini hanya dikunjungi satu mobil yang berarti 
hanya ada Nanda dan kakaknya. 

Tanpa berpikir lama Anna pun menghampiri pintu masuk 
yang sengaja dibiarkan terbuka dari dalam. Ia pun masuk dan 
mencari-cari pegawai butik namun nihil. 

Anna tetap berjalan masuk ke dalam sambil mulai 
memanggil Nanda saat merasa hanya ada dirinya seorang 
didalam butik ini. 

"Nan!" Anna kembali berteriak sambil menyalakan 
ponselnya untuk menghubungi Nanda yang kali ini nomernya 
tidak aktif. 

"Ih, Nanda! Kamu dimana?" Anna memerhatikan sekitar 
yang dipenuhi patung-patung yang memakai gaun pengantin 
dengan berbagai desain yang tampak cantik namun karena 
seorang diri didalam ruangan jadi yang Anna rasakan adalah 
kesan horor. 
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Ceklek. 

Anna membeku seketika saat mendengar suara pintu 
tertutup dari belakang tubuhnya. Dengan harap-harap cemas 
Anna mulai memanggil Nanda kembali. 

"Nan, jangan bercanda dong!" Anna meremas tas 
selempangnya dalam posisi tubuh yang belum berani untuk 
melihat ke pintu utama yang menjadi tempat masuknya tadi. 

Tap... tap.... 

Kini suara langkah mulai terdengar dibelakang tubuh Anna 
yang semakin terasa kian mendekatinya. 

Jantung Anna mulai bergerak cepat karena rasa cemas dan 
takut melingkupi tubuhnya. Ia pun mulai berbalik pelan 
dengan kedua mata yang tertutup. 

“Ann...” 

Suara lirih itu seketika menyentak Anna dari ketakutannya. 
Secara refleks matanya langsung terbuka untuk meyakinkan 
kebenaran seseorang yang memanggilnya. 

Anna mengerjapkan matanya beberapa kali untuk 
meyakinkan dirinya jika ia tidak sedang halusinasi sekarang. 

“Anna...” Jeff mengambil satu langkah lagi agar semakin 
dekat dengan Anna dan tidak lupa dengan senyum manisnya. 

Anna menggeleng pelan dan masih tidak percaya jika lelaki 
dihadapannya yang tengah membawa buket mawar putih 
adalah Jeff. 

"Kamu..." Anna merasakan matanya mulai memanas 
hingga tidak sanggup menerima bunga yang Jeff sodorkan 
untuknya. 

Melihat Anna yang seperti itu membuat Jeff menaruh asal 
bunga ditangannya ke atas lantai lalu dengan cepat membawa 
Anna masuk ke dalam pelukannya. 
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"Aku kangen banget sama kamu, Ann." Jeff semakin 
mengeratkan pelukannya pada tubuh Anna yang masih 
terpaku dan belum membalas pelukannya. 

Setelah terpaku beberapa saat akhirnya Anna membalas 
pelukan Jeff dengan memeluk erat leher lelaki itu. Tangisnya 
mulai keluar tanpa bisa Anna tahan. 

"Jeff hiks....” Anna menggigit bibirnya ingin menyudahi 
tangisannya namun sangat sulit sekarang. 

Anna tidak pernah membayangkan sebelumnya jika hari 
ini tepat dihari sabtu, pukul dua siang, akan bertemu dengan 
Jeff yang sangat ia rindukan. 

"Aku kangen kamu, Jeff." Anna berbisik ditengah tangisnya. 

Cukup lama mereka saling memeluk dan tidak ada niatan 
dari satu sama lain udah menyudahi pelukan penuh 
kerinduan itu. 

Jeff tiba-tiba mengangkat tubuh Anna yang langsung 
membuat Anna memeluk pinggang Jeff erat. Anna hanya diam 
saat Jeff membawa tubuhnya entah kemana. 

Jeff membawa Anna bersamanya untuk duduk di sofa yang 
berada di sudut ruangan karena sudah cukup lama keduanya 
berdiri. Ia tidak membiarkan Anna menjauh dan meminta 
gadis itu untuk tetap duduk diatas pangkuannya. 

Anna yang masih memeluk leher Jeff berganti posisi 
dengan menyandarkan kepalanya didada bidang Jeff yang ia 
rindukan. 

Jeff mengusap wajahnya yang terdapat air mata penuh 
keharuan setelah akhirnya berhasil menemui Anna. 

"Kamu..." Anna mulai membuka suara sambil 
memberanikan menatap Jeff. 


Eternity Publishing | 560 


"Sst..." Jeff mengusap wajah Anna untuk menghapus sisa 
air mata diwajahnya, "Hari ini aku cuma pengen kita lepas 
kangen, jangan dulu ngobrol apapun." 

Anna mengangguk dan kembali menyeruakkan wajahnya 
dileher Jeff yang nyaman. Ia membiarkan Jeff memeluknya 
erat sambil mengusap punggungnya naik turun. 

"Tapi aku mau nanya dulu kenapa kita disini, Jeff?" Tanya 
Anna setelah beberapa saat karena ia masih belum mengerti 
akan tujuan merek disini, "Soalnya tadi aku kesini gara-gara 
Nanda sama kakaknya." 

"Astaga." Jeff menangkup wajah Anna dengan gemas 
karena gadisnya begitu polos hingga tidak sadar tengah 
dikerjai, "Tentu aja buat kita fitting baju pengantin." 

"Fi-fitting?" Anna menatap Jeff dengan matanya yang 
membelalak sempurna. 

"Aku gak lupa tujuan aku buat pulang, Ann. Kita akan 
menikah satu minggu lagi dan aku udah siapin semuanya." 

"Hah?" 

Kak 

Anna berdiri gugup melihat cermin besar dihadapannya 
yang menampilkan dirinya yang mengenakan gaun pengantin 
yang begitu cantik dan pas ditubuhnya. 

Gaun dengan bahu terbuka dan roknya yang begitu 
mengembang lebar sampai menjuntai ke lantai membuat 
Anna terlihat seperti putri di negeri dongeng. 

Hanya saja gaun ini sedikit ketat di bagian dada hingga 
setengah payudaranya terlihat dengan begitu jelas. 
Selebihnya Anna menyukai gaun ini. 

Tiba-tiba tirai yang dibelakangi Anna terbuka membuat 
Anna berbalik dan langsung bersitatap dengan Jeff yang 
tengah duduk di sofa yang bersebrangan dengan tempatnya. 
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Anna bisa melihat Jeff yang tampak terkesima menatapnya. 
Bahkan bibir lelaki itu sedikit terbuka sekarang dengan mata 
yang memindai seluruh tubuh Anna. 

Anna mulai merona karena diperhatikan sedemikian rupa 
oleh Jeff. Hingga akhirnya Jeff berdiri dan berjalan mendekati 
tempat Anna. 

"Kamu cantik banget, Ann." Jeff berucap dengan mata 
berbinar dan tangan yang memeluk pinggang Anna erat. 

"Makasih," ucap Anna dengan senyum malu-malu. 

Jeff mencium bibir Anna tanpa bisa ditahan namun 
langsung didorong Anna mengingat hanya bukan mereka 
yang berada diruangan ini. 

"Gak ada siapa-siapa, Ann," jelas Jeff seakan tahu pikiran 
Anna, "Pegawai butiknya udah aku suruh keluar karena aku 
pengen nikmati momen berdua sama kamu." 

"Tapi nanti aku lepas gaunnya gimana? Resletingnya ada 
dibelakang tau," ucap Anna memutar tubuh untuk 
menunjukkan bagian punggungnya pada Jeff. 

"Gaunnya terbuka banget," komentar Jeff sambil memeluk 
Anna dari belakang sehingga kini keduanya tengah 
menghadap cermin, "Tapi kamu cantik banget." 

"Cuma bagian dadanya aja kok yang terbuka soalnya agak 
kekecilan dibadan aku sampe rasanya pengap banget aku, 
Jeff," jelas Anna sambil menarik-narik gaunnya agar lebih 
menutupi payudaranya. 

"Padahal ini sesuai ukuran badan kamu yang aku dapetin 
dari Mami kamu, Ann." Jeff menyandarkan dagunya dibahu 
Anna yang terbuka sambil sesekali menciuminya. 

"Jeff, udah..." Anna mulai tidak nyaman saat Jeff mulai 
menciumi kulit lehernya dengan tangan yang mengusap-usap 
perut Anna. 
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"Kayaknya punya kamunya makin gede ya sampe gak 
muat." Jeff berucap santai sambil kedua tangannya 
menangkup payudara Anna dan meremasnya. 

"Jeff, ih! Nanti ada yang liat gimana?!" Anna 
menghempaskan tangan Jeff dengan sekali sentakan. 

"Gak akan." Jeff menjauh dari Anna sesaat dan menutup 
tirai dengan remote yang dipegangnya. 

Setelahnya Jeff kembali memeluk Anna dari belakang, "Aku 
kangen banget sama kamu, Ann." 

"Aku juga kangen banget sama kamu, Jeff.” Anna 
menggenggam tangan Jeff yang berada di perutnya. 

"Kalo sesak lepas aja gaunnya. Aku bisa bantu kamu lepas." 
Jeff mulai memegang ujung resleting yang langsung membuat 
Anna panik. 

"Ih, jangan! Aku gak pake apa-apa lagi, Jeff!" Anna berucap 
panik saat Jeff menurunkan resleting gaun tanpa 
mendengarkan larangannya. 

"Santai, Ann. Aku kan udah pernah liat kamu." Jeff berhasil 
menurunkan resleting gaun Anna hingga bagian atasnya 
terbuka yang langsung memperlihatkan tubuh atas Anna 
yang polos karena tidak memakai apapun. 

"Aku juga kangen banget sama ini," bisik Jeff memeluk 
Anna sambil menangkup kedua payudara Anna yang 
telanjang secara bersamaan. 

"Jeff..." Anna memegang tangan Jeff agar menghentikan 
remasan di payudaranya namun lelaki itu masih bersemangat 
meremas-remas buah dada Anna yang telanjang. 

Jika bukan karena gaun atasnya yang sudah dilengkapi cup 
bra, Anna pasti masih memakai bra dan tidak memancing 
hasrat Jeff keluar. 
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"Ahhh udah Jeff..." Anna menatap Jeff melalui cermin 
penuh permohonan namun lelaki itu tetap tidak bergeming 
dan hanya membalas tatapannya. 

"Gaunnya lepas semua, ya? Aku pengen making out sama 
kamu." 

"Making out?" 

“Pemanasan, Ann." Jeff menurunkan gaun Anna hingga 
mencapai mata kaki sehingga memperlihatkan Anna yang 
hanya di balut celana dalam. 

“Jeff, ada cctv." Anna memegang tangan Jeff saat lelaki itu 
memaksanya keluar dari gaun dan melihat lagi cctv yang ada 
di sudut ruangan. 

“Cctv nya mati karena permintaan aku, Ann." Jeff berhasil 
membawa Anna menjauhi gaunnya lalu Jeff mengambil gaun 
tersebut dan membawanya keluar tirai. 

Tidak lama Jeff kembali dan menarik Anna untuk duduk 
disofa yang ada disudut ruang ganti. 

“Jeff, kamu mau apa?" Tanya Anna merasa takut melihat 
pandangan Jeff yang terlalu intens menatapnya. 

"Main." Jeff menidurkan Anna disofa dan langsung 
menindihnya, "Anggap aja ini pemanasan sebelum malam 
pertama kita nanti." 

“Tap—" 

Jeff membungkam kembali bibir Anna ke dalam ciumannya 
yang langsung bergerak cepat dan terkesan tergesa-gesa. 

Tangan Jeff tidak tinggal diam dan mulai meremas-remas 
kembali payudara Anna bergantian hingga kulitnya terlihat 
memerah. 

"Nghh....” Anna menggeram rendah dalam ciumannya 
bersama Jeff saat area sensitifnya terus diremas penuh nafsu 
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oleh Jeff. Bibirnya juga terus dilumat tanpa diberikan jeda 
sedikitpun untuk mengambil napas. 

Anna memeluk leher Jeff lalu mulai meremas rambut Jeff 
untuk menyalurkan sensasi Jeff ditubuhnya. 

Anna mengambil napas banyak-banyak saat akhirnya Jeff 
menurunkan ciuman ke lehernya dengan tangan yang terus 
meremas payudaranya. 

"Ahhh Jeff... jangan gigithh." Anna berucap susah payah 
saat Jeff tengah mencium dan menjilati area lehernya. 

Jeff mengabulkan keinginan Anna dan hanya mengecupi 
leher Anna tanpa meninggalkan bekas apapun. Ia semakin 
menurunkan ciumannya hingga berada dibelahan payudara 
Anna dan langsung meninggalkan jejaknya disana. 

"Ouhh jangan gigithh...." Anna semakin menjambaki 
rambut Jeff yang tengah menjilat, mencium dan menggigit 
area belahan payudaranya. 

Jeff mendongak menatap Anna yang tengah memejamkan 
mata lalu kembali melihat bukit milik Anna yang membusung 
seakan menantangnya. 

Lalu Jeff melakukan hal yang selalu menjadi kegemarannya. 
Ia membuka mulut dan memasukkan payudara Anna 
sebisanya ke dalam mulut. Ia menyedot puncak payudara 
Anna hingga mulai menegak didalam mulutnya. 

"Ahhh pelan-pelan...." Anna meringis diantara desahannya 
karena hisapan Jeff terasa kasar di salah satu payudaranya 
sedangkan payudara satunya tetap di remas-remas oleh Jeff. 

Jeff terus melakukan apa yang disukainya. Ia mengulum 
dan menghisap payudara Anna yang menjadi candunya. 

Setelah puas Jeff berganti menyerang payudara Anna yang 
belum terjamah mulutnya dan melakukan hal yang sama. 
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"Jeff....” Anna menunduk menatap Jeff yang masih sibuk 
menyusu dipayudaranya tanpa berniat berhenti. 

"Ini favorit aku di kamu, Ann." Jeff mendongak sambil 
tersenyum dengan mulut yang tidak melepaskan puncak 
payudara Anna dan sekarang puting Anna malah digigit 


dengan jahil olehnya. 
"Nghh sakithh...." ringis Anna sambil meremas kedua bahu 
Jeff kencang. 


Setelah merasa puas barulah Jeff melepaskan payudara 
Anna dan mulai menciumi perut ramping Anna hingga 
membuat sang empu kegelian. 

"Ihh gelihhh." Anna bergerak tidak nyaman karena ciuman 
Jeff di perutnya. 

Jeff melihat Anna sejenak sambil memegang ujung celana 
dalam pink yang Anna kenakan. 

"Mau apa, Jeff?" Anna berusaha mencegah tangan Jeff 
namun terlambat karena Jeff sudah berhasil melepaskan 
satu-satunya penghalang ditubuh Anna. 

Jeff memaksa kedua kaki Anna agar semakin lebar terpisah 
dan menekuknya dikedua sisi tubuh Jeff. 

"Jeff!" Anna panik saat Jeff semakin merendahkan 
tubuhnya dan sekarang wajah lelaki itu sudah ada dihadapan 
kewanitaan Anna yang terbuka. 

"Harum." Jeff mengenduskan hidungnya dikewanitaan 
Anna sambil menatap Anna yang wajahnya semakin 
memerah namun itu menjadi kesukaan Jeff. 

Karena tidak ingin membuang waktu lagi Jeff pun dengan 
segera menciumi area kewanitaan Anna dari liar yang 
langsung membuat Anna menggelinjang karenanya. 
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Kedua jari telunjuk Jeff mulai membuka lipatan 
kewanitaan Anna dan Jeff langsung menjilati bagian 
dalamnya tanpa henti. 

"Ahhh... ahhh Jeffhhh." Anna bergerak tidak nyaman dan 
kedua tangannya yang meremas bagian sofa yang ada 
disamping tubuhnya untuk dijadikan ajang pelampiasan. 

"Terus mendesah, Ann. Aku suka dengernya," bisik Jeff 
diantara kesibukannya menjilati kewanitaan Anna tanpa 
sedikitpun rasa jijik. 

"Ouhh Jeffhh.” Anna menggeleng-gelengkan kepalanya 
atas sensasi panas ditubuhnya akibat permainan lidah Jeff. 

Jeff semakin bersemangat mendengar desahan seksi Anna 
yang semakin menambah panasnya suasana. Ia mencari-cari 
klitoris Anna dan begitu menemukannya Jeff langsung 
mengulumnya pelan yang langsung membuat Anna bergerak 
histeris. 

"Ahhh Jeffhh cukuphhh." Ann berusaha meraih bahu Jeff 
agar menjauh namun yang bisa Anna lakukan malah 
memegang kepala Jeff dan mendorongnya semakin masuk ke 
selangkangannya. 

Jeff mengabaikan reaksi Anna dan semakin memainkan 
klitoris Anna yang merupakan tempat paling sensitif gadis itu. 
Ia terus mengulum kewanitaan Anna dan sesekali menggigit 
pelan klitoris Anna hingga akhirnya kewanitaan Anna mulai 
berkedut tanda gadis itu akan segera sampai. 

"Jeffhh.... ahh aku mau sampehhh...." 

"Keluarin, Ann. Jangan ditahan." Jeff menahan pinggul 
Anna agar tidak terus bergerak disaat ia masih sibuk 
memainkan lidahnya dikewanitaan Anna yang sudah 
semakin basah. 
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"Ahhhhh Jefhhhh....” Anna mendesah panjang saat 
akhirnya sesuatu yang mendesak untuk keluar akhirnya 
keluar juga. 

Jeff tersenyum senang dan langsung menghisap cairan 
pelepasan Anna dengan penuh nafsu dan menelannya tanpa 
rasa jijik sedikitpun. 

Setelah selesai Jeff kembali mensejajarkan wajahnya 
dengan wajah Anna yang sudah dipenuhi penuh. 

"Makasih, Ann." Jeff tersenyum lalu mencium kening Anna 
lama. 

Anna hanya mengangguk lemah dengan napasnya yang 


masih memburu karena pelepasannya. 
KKK 
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Ekstra 2 


Setelah melangsungkan akad nikah yang digelar pagi tadi, 
Anna dan Jeff langsung menjalankan resepsi pernikahan. 

Keduanya tengah berada disebuah ruangan yang menjadi 
ruang ganti mereka. Jeff sudah siap sedari tadi namun Anna 
masih sibuk di makeup membuat Jeff memilih menyibukkan 
diri pada ponsel untuk menghilangkan kebosanan menunggu 
Anna. 

"Jeff...." 

Jeff mendongak setelah satu jam lebih menunggu akhirnya 
ia bisa melihat Anna yang sudah siap dengan penampilan 
menawannya. 

Jeff tersenyum dan langsung berdiri menghampiri Anna 
yang semakin cantik memakai gaun pilihan mereka saat di 
butik. 

Gaun itu sudah dibenahi di bagian dadanya sehingga 
terlihat lebih baik sekarang karena mampu menutupi 
keseluruhan payudara Anna yang membusung. Mungkin jika 
gaun itu masih sama seperti terakhir kali bisa dipastikan Jeff 
akan menyerang Anna saat ini juga. 

"Cantik." Jeff tersenyum sambil mengusap wajah Anna 
yang hari ini terus berseri penuh kebahagiaan. 

"Kamu juga ganteng banget, Jeff," puji Anna. 

Jeff tanpa bisa menahan diri mengecup bibir Anna sekilas 
dan mengabaikan tim makeup yang masih ada disekitar 
mereka. 

"Siap?" Jeff mengulurkan telapak tangannya yang langsung 
disambut Anna lalu menempatkan tangan Anna agar 
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melingkari lengannya yang sudah diposisikan setengah 
melingkar. 

Dengan senyum yang tidak luntur diantara keduanya kini 
Anna dan Jeff mulai keluar dari ruangan untuk sampai di 
tempat resepsi yang tengah diselenggarakan. 

Langkah mereka begitu pelan karena Jeff harus 
menyeimbangkan dengan Anna yang hari ini memakai heels 
setinggi lima sentimeter. Anna yang sudah tinggi terlihat 
semakin tinggi bahkan tingginya mencapai telinga Jeff. 

Anna dan Jeff berjalan bersama memasuki ballroom hotel 
milik Devano yang sudah disulap dengan dekorasi yang 
tampak indah sekaligus elegan sesuai dengan keinginan Anna. 

Riuh tamu undangan menyambut Anna dan Jeff saat 
keduanya tengah berjalan bersama diatas karpet merah 
untuk mencapai panggung pelaminan mereka. 

Senyuman keduanya semakin mengembang lebar dan 
sesekali melambaikan tangan pada semua tamu yang 
mengelilingi tempat mereka berjalan. 

Hembusan napas Anna terdengar pelan oleh Jeff saat 
mereka sudah sampai diatas panggung pelaminan dengan 
kedua orangtua mereka yang ada di masing-masing sisi 
tempat duduk mereka. 

Para tamu tadi mulai menyerbu naik ke atas pelaminan 
untuk menyalami Anna dan Jeff berikut kedua orangtua 
mereka. 

Mayoritas tamu yang datang tidak banyak yang Anna dan 
Jeff kenal karena rata-rata dari mereka semua adalah kenalan 
dan kerabat kedua orangtua mereka. 

Entah berapa banyak tamu yang hadir karena Anna tidak 
dapat membohongi dirinya jika ia merasakan capek dan pegal 
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karena harus berdiri akibat banyaknya tamu yang harus 
disambut. 

Kini giliran teman-temannya dan Jeff yang naik ke 
pelaminan secara serempak. 

"Selamat sekali lagi dan semoga bahagia, Gia." Sandra 
memeluk Anna erat-erat dan Anna membalasnya dengan 
terharu. 

"Makasih udah dateng dan doanya ya, San." Anna menatap 
Sandra dengan senyum senangnya setelah mereka 
melepaskan pelukan. 

"Cepet nyusul ya, Gi. Biar anak kita ada temen mainnya." 
Rendi yang tengah menggendong anak pertamanya dengan 
Sandra tersenyum jahil saat tiba gilirannya untuk menyalami 
Anna. 

Anna hanya merona dan mengucapkan terimakasih akan 
kehadiran Rendi. Sedangkan Jeff berpura-pura tidak 
mendengarnya. 

"Selamat, Anna!" Nanda yang hari ini datang dengan Jordan 
memekik senang dan memeluk Anna untuk lebih dulu untuk 
pertama kalinya. Maklum saja Nanda tidak begitu menyukai 
skinship yang terkesan menggelikan katanya. 

Anna mengucapkan terimakasih dan membalas pelukan 
Nanda sama eratnya. Tak lama Anna melotot karena bisikan 
Nanda yang terdengar horor ditelinganya. 

"Dari cerita yang gue dapet dari Sandra katanya pas 
pertama kali ngelakuin sakitnya bukan main. Rasanya kayak 
badan kebelah jadi dua, jadi lo hati-hati ya buat nanti malam." 

Nanda terkikik dan menyalami Jeff setelah meninggalkan 
kesan trauma terhadap Anna. 

“Selamat, Bro. Doain gue sama Mia nyusul." Jamal memeluk 
Jeff erat dengan tawa bahagianya. 
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Anna masih tidak fokus akibat ucapan Nanda namun tetap 
menyalami teman-teman Jeff dengan senyum ramahnya. 

Saat jam dua siang Anna bisa beristirahat sejenak, 
begitupun Jeff. Karena pernikahan mereka mengundang dua 
artis papan atas untuk meramaikan acara jadi para tamu 
undangan mulai berhenti naik pelaminan dan duduk dikursi 
yang telah disediakan untuk menonton sang artis tampil. 

Dipanggung kecil disebrang panggung pelaminan kini 
sudah diisi oleh Raisa yang tengah menyanyikan lagu 
kebanggaannya. 

Lalu saat malam harinya diganti oleh Rizky Fabian yang 
merupakan artis favorit Sintia dan Sintia juga yang ngotot 
untuk mengundang anak sulung dari salah satu pelawak, Sule. 

Anna tetap berusaha tersenyum saat masih banyaknya 
tamu yang mendatangi pelaminan. Ia akan protes nanti pada 
Devano yang sepertinya mendatangkan seluruh 
karyawannya hari ini. 

Jeff yang peka Anna mulai lelah menyodorkan air mineral 
botol yang terdapat pipet untuk memudahkan Anna minum. 

Anna tersenyum pada Jeff sebelum meminum air tersebut. 
Ia sangat berterimakasih dengan Jeff yang selalu saja 
perhatian tanpa Anna minta. 

"Nanti selesai acara kita langsung istirahat aja soalnya aku 
juga capek," bisik Jeff tepat di telinga Anna. 

Anna sontak saja mengangguk karena rencananya 
memang begitu. Ia bernapas lega setidaknya Jeff mau bekerja 
sama untuk hari ini. 

Lupakan malam pertama karena istirahat lebih menjadi 
prioritas untuknya. 
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Jeff keluar dari dalam kamar mandi setelah selesai 
membersihkan tubuhnya lalu menatap Anna yang masih 
duduk dimeja rias. 

"Mandi dulu, Sayang." Jeff memberikan handuk bersih 
pada Anna yang langsung menerimanya. 

Anna masuk ke dalam kamar mandi sedangkan Jeff 
memilih duduk diujung tempat tidur tanpa berniat 
berpakaian terlebih dahulu. 

Dari tempatnya berada Jeff bisa melihat indahnya 
pemandangan malam dari atas gedung hotel yang 
ditempatinya. 

Papi mertuanya memang bukan orang sembarangan 
karena memiliki hotel bintang lima dengan pemandangan 
yang menakjubkan seperti ini. 

Ceklek. 

"Kok kamu belum pake baju?" 

Suara pintu terbuka dan suara Anna langsung membuat 
Jeff menoleh ke sumber suara. Ia bisa melihat Anna yang baru 
saja keluar dengan hanya mengenakan bathrobe yang 
membungkus tubuhnya. 

Jeff tersenyum dan langsung menghampiri tempat Anna 
berada. 

"Aku nunggu kamu, Ann." Jeff langsung memeluk Anna erat 
sambil mulai mengecupi area leher Anna yang putih bersih. 

"Nggh, Jeff. Aku mau pake baju dulu." Anna berusaha 
mendorong tubuh Jeff menjauh darinya saat tangan lelaki itu 
mulai mengusap-usap punggungnya dengan kesan tidak 
nyaman. 

"Kamu udah pake pencegah kan sebelum nikah?" Tanya 
Jeff mengabaikan penolakan Anna dan mulai meninggalkan 
bekas ciuman dan gigitan dileher putih Anna yang mulus. 
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Pencegahan kehamilan dilakukan karena Anna belum 
memulai skripsinya jadi orangtua Anna tidak ingin Anna 
hamil dulu sebelum Anna bisa lulus kuliah dan Jeff tidak ambil 
pusing karena itu. Menikah dengan Anna adalah tujuannya 
dan untuk personalan anak ia juga tidak mendesak itu karena 
mereka masih muda dan masih banyak waktu nantinya. 

"Mmmh, udah kok." Anna menjawab sudah payah saat 
gerakan tangan Jeff dipunggungnya terasa seperti 
membangkitkan sesuatu dalam diri Anna. 

"Good." Jeff semakin menarik rapat tubuh Anna agar tidak 
ada celah lagi diantara tubuh mereka hingga Jeff bisa 
merasakan payudara Annayang bergesekan dengan dadanya. 
Sangat nyaman. 

"Jeff, lepas!" Anna berusaha mendorong Jeff menjauh 
darinya lagi saat merasakan sesuatu yang keras menekan 
perutnya. Anna tahu itu milik Jeff yang sudah terangsang. 

Jeff mengabaikan penolakan Anna dan sekarang 
mengangkat tubuh Anna yang langsung memeluk leher dan 
pinggangnya sebagai pegangan karena gadis yang sudah 
menjadi istrinya itu takut terjatuh karena digendong tiba-tiba 
olehnya. 

Jeff mulai meremas pantat Anna saat berjalan menuju 
ranjang sebagai tempat tujuannya. 

"Ahh..." Anna refleks mendesah karena remasan Jeff kian 
teratur dipantatnya yang menimbulkan sensasi aneh ditubuh 
Anna. 

Anna langsung membernarkan bathrobe saat Jeff sudah 
membaringkan tubuhnya ditengah-tengah ranjang. Ia tidak 
ingin pusat tubuhnya yang telanjang dilihat Jeff untuk 
sekarang. 
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Jeff hanya tersenyum melihat Anna yang begitu siapa 
terhadapnya. Ia mengecup sebelah pipi Anna sebelum 
bangkit meninggalkan Anna untuk menutup gorden kamar 
hotel yang masih terbuka. 

"A-aku mau pake baju dulu," ucap Anna dengan gugup saat 
Jeff sudah menjauhinya. Ia langsung menghampiri koper yang 
berada di dekat lemari. 

Dengan sedikit tergesa Anna mulai membuka kopernya 
untuk mencari pakaian yang akan ia kenakan untuk tidur. 
Namun isi koper itu telah berubah menjadi pakaian baru yang 
semuanya begitu terbuka dan memiliki kesan seksi jika 
dipakainya. 

"Kita gak butuh baju malam ini." Jeff sudah datang 
dibelakang tubuh Anna dan tanpa menunggu waktu Jeff 
kembali mengangkat tubuh Anna yang masih berjongkok 
didepan koper. 

"Jeff, katanya kita langsung istirahat malam ini!" Anna 
tidak bisa menahan diri untuk tidak memprotes sekarang 
karena tujuan Jeff begitu jelas dan blak-blakan padanya. 

Jeff hanya tertawa kecil dan membawa tubuh Anna 
kembali mendekati ranjang. Ia membalikkan tubuh Anna agar 
berdiri berhadapan dengannya. 

"Katanya mau langsung tidur, Jeff." Anna mulai merengek 
agar Jeff membatalkan niatnya yang sudah berubah dan 
sangat berbeda dengan yang diucapkan lelaki itu saat berada 
dipelaminan. 

"Aku udah gak capek setelah mandi dan malah seger. Kamu 
pasti juga gitu." Jeff tersenyum lebar sambil mengusap 
punggung Anna yang berada di pelukannya. 

"Aku nggak! Aku capek dan ngantuk!" Anna mendorong- 
dorong dada bidang Jeff agar melepaskan tubuhnya. 
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"Masih jam sebelas malam. Seenggaknya kamu bisa nahan 
ngantuk lagi sampe jam satu, mungkin." Jeff berkata santai 
sambil menarik lepas simpul tali bathrobe yang Anna 
kenakan. 

"Jeff, aku gak siap sekarang!" Anna menahan kedua tangan 
Jeff yang hendak membuka bathrobe sebagai satu-satunya 
penghalang tubuhnya. 

"Apa yang bikin kamu gak siap?" Jeff menangkup wajah 
Anna dan mengusapnya lembut. 

"Kata Nanda tadi katanya dia denger dari Sandra kalo 
pengalaman pertama itu sakit dan nakutin banget buat pihak 
cewek. Dan aku gak mau ngalamin itu!" 

"Jadi kamu lebih percaya ucapan Nanda daripada aku?" 

"Eh, kok jadi kesitu?" Anna menatap Jeff tidak suka. 

"Kayaknya kamu lebih percaya temen kamu itu dibanding 
aku, Ann." Jeff berucap dengan ekspresi wajah yang berubah 
menjadi datar setelah sebelumnya begitu sumringah. 

"Ish, nggak gitu!" Anna menggenggam tangan Jeff merasa 
bersalah. 

"Jadi kamu milih aku atau temen kamu, Ann?" 

“Ih, kok gitu?!" Anna merasa kesal karena keadaan begitu 
menyudutkannya sekarang. 

"Kayaknya kamu lebih percaya temen kamu dibanding aku 
yang udah sah jadi suami kamu," ucap Jeff dengan wajah yang 
masih datar dan mencoba melepaskan tangan Anna yang 
menggenggamnya. 

"Jeff!" Anna berusaha meraih tangan Jeff yang sudah 
terlepas dari genggamannya, "Jangan kayak gini!" 

Jeff hendak melangkah menjauh namun Anna sudah 
berhasil meraih lengan tangannya. 
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"Aku lebih percaya sama kamu, jadi kamu jangan marah, 
Jeff!" 

Jeff kembali berbalik menatap Anna dengan wajah yang 
masih datar lalu memeluk pinggang Anna lagi, "Jadi berarti 
kamu siap?" 

"Eh?" Anna memainkan jari telunjuknya didada telanjang 
Jeff yang menggoda sekaligus menakutkan untuknya. 

"Gak akan sakit, Anna. Aku janji." Jeff kini kembali 
tersenyum sambil mengusap wajah Anna yang dilanda 
ketakutan. 

Anna berpikir lagi dalam beberapa saat lalu akhirnya 
mengangguk pelan yang langsung membuat senyum Jeff 
bertambah lebar dan mencium kening Anna. 

"Jeff....” Anna menggenggam tangan Jeff yang hendak 
melepaskan bathrobe ditubuhnya. 

"Santai, Ann.” Jeff menatap Anna dengan tatapan 
menenangkan sambil kedua tangannya menurunkan 
bathrobe dari kedua bahu Anna hingga terlepas dan terjatuh 
di lantai. 

Wajah Anna semakin merona saat tubuhnya sudah benar- 
benar telanjang dan tidak terhalang apapun dihadapan Jeff. 

Jeff tetap berusaha menampilkan ekspresi tenangnya agar 
Anna tidak ketakutan. Walaupun begitu sulit karena ia begitu 
terpengaruh dengan tubuh sintal dan ranum Anna yang ingin 
diserangnya dengan segera. 

Jeff mengangkat tubuh Anna dengan begitu mudah dan 
membawanya ke tengah ranjang dengan ia yang berada 
diantara celah paha Anna. 

"Ke-kenapa cuma aku yang telanjang?” Anna menatap Jeff 
yang berada diatas tubuhnya dengan gugup sambil kedua 


Eternity Publishing | 577 


telapak tangannya yang berada di dada Jeff seperti 
menahannya untuk semakin mendekatinya. 

Jeff tersenyum geli mendengarnya, "Jadi kamu gak sabar 
pengen liat aku telanjang, hm?" 

"Eh, bukan gitu?" Anna semakin gugup dan merona 
melihat senyum menggoda Jeff padanya. 

Tanpa menunggu lama dan dengan santai Jeff melepaskan 
handuk yang membelit pinggangnya hingga memperlihatkan 
kejantanannya. 

Anna menggigit bibir dan memalingkan muka saat berhasil 
melihat kejantanan Jeff untuk pertama kalinya sekaligus 
menjadi hal pertama juga untuk Anna melihat milik lelaki 
selama hidupnya. 

Kejantanan Jeff begitu panjang, besar, dan berurat hingga 
Anna tidak yakin jika milik Jeff bisa memasuki miliknya. Ia 
meringis karena ngeri saat membayangkannya nanti. 

"Kok gak mau liat?" Tanya Jeff dengan senyum jahilnya 
mulai menurunkan tubuh hingga miliknya bergesekan 
dengan milik Anna. 

"Jeff!" Anna menatap Jeff dengan wajah yang sudah merah 
padam dan kegugupan yang kian bertambah, "A-aku...." 

Jeff tahu Anna mulai berubah pikiran sekarang apalagi 
setelah melihat miliknya yang berdiri karena sudah 
terangsang sejak tadi. 

Jeff memposisikan kaki Anna agar tetap menekuk dengan 
selangkangannya yang terbuka lebar. Lalu Jeff kembali 
menggesekan kejantanannya yang sudah tegang ke 
kewanitaan Anna yang terlihat merekah menggodanya. 

"Jeff, a-aku...." 

Jeff tersenyum menenangkan sambil mengelus sisi wajah 
Anna. 
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"Kita pemanasan dulu, Ann." 
Setelahnya Jeff semakin merendahkan tubuhnya pada 


Anna dan menyatukan bibir mereka. 
KKK 
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Ekstra 3 


Anna mulai larut dalam ciuman Jeff yang sudah begitu 
dalam memagut bibirnya. Ia mulai melupakan ketakutannya 
terhadap milik Jeff yang tadi dilihatnya. 

Jeff tersenyum dalam ciuman mereka saat tahu Anna mulai 
terbuai dalam pergulatan bibir keduanya. Tubuh gadis dalam 
kungkungannya sudah lebih rileks dibandingkan tadi. 

Satu tangan Jeff mulai meremas bergantian payudara Anna 
yang sangat disukainya. Benda kenyal itu tidak pernah 
sekalipun membuat Jeff bosan untuk menyentuhnya. 

Sedangkan satu tangan lagi digunakan Jeff untuk 
menyangga tubuhnya agar tidak benar-benar menindih Anna 
mengingat bobot tubuhnya yang sangat jauh dengan tubuh 
ramping Anna yang sekarang terkulai pasrah dibawahnya. 

Bibir Jeff menghisap bibir bawah Anna hingga bengkak dan 
menggigitnya pelan hingga lenguhan Anna terdengar. Begitu 
seksi dan semakin menambah gairah Jeff. 

"Nghh....” Anna menggeram pelan diantara bibirnya yang 
masih dilumat Jeff dan juga payudaranya yang terus diremas- 
remas sejak tadi. 

Anna mulai memeluk leher Jeff sambil menjambaki rambut 
Jeff sebagai bentuk pelampiasan akan Jeff yang tidak henti- 
hentinya menyerang bibir dan buah dadanya. 

Ciuman Jeff mulai turun ke dagu Anna meninggalkan bibir 
istrinya yang sudah benar-benar bengkak dan merah. 

Jeff menggigit area dagu Anna lalu menjilat dan 
menciumnya hingga membuat Anna mendongak seolah 
mempersilakannya. 
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"Mmhhh....” Anna semakin meremas rambut Jeff saat 
ciuman Jeff sudah turun ke area lehernya dan meninggalkan 
bekas gigitannya disana. 

Jeff semakin bersemangat karena segala respon tubuh 
Anna akibat ulahnya. Ia mencium, menjilat, dan menggigit 
kecil leher Anna untuk meninggalkan tanda kepemilikannya 
disana. 

Mereka sudah sah sebagai suami istri jadi Jeff tidak perlu 
khawatir sekalipun leher Anna besok memerah atau 
keungungan karena ia malah bangga bisa melakukan itu 
semua. 

"Ahhh.... pelan-pelanhhh....” Anna refleks menjambak keras 
rambut Jeff saat remasan Jeff berubah kasar diantara buah 
dadanya. 

"Maaf, Ann. Abisnya punya kamu kenyal banget dan bikin 
gemas," bisik Jeff tanpa rasa bersalah diantara kegiatannya 
yang tengah menciumi leher Anna dan tangan yang tidak 
meninggalkan buah dada Anna sedetikpun. 

Ciuman Jeff semakin turun hingga sekarang berada 
dibelahan payudara Anna yang menggoda. Ia mendongak 
menatap Anna yang mulai dipenuhi peluh dengan senyum 
menggodanya. 

"Kayaknya punya kamu makin gede selama dua tahun ini, 
hm?" Jeff meremas lagi satu payudara Anna lalu mulai 
menciumi belahannya dan meninggalkan bekas gigitannya 
disana. 

"Nghh Jeffhhh...." Anna bergerak tidak nyaman karena 
permainan lidah dan bibir serta tangan Jeff di area 
payudaranya. 
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"Bener kan makin gede?" Jeff menatap Anna sambil terus 
meremas-remas payudara Anna yang kulitnya sudah 
memerah karena sejak tadi diremas tanpa henti oleh Jeff. 

"Ahhh iyahhh...." Anna mengangguk membenarkan karena 
ia sadar jika ukuran payudaranya semakin bertambah 
diusianya sekarang. 

"Aku mau rasain kamu," ucap Jeff menatap Anna yang 
merona dan terlihat tidak berdaya dibawah tubuhnya. 

"Ahhh..." Anna mendesah saat mulut Jeff kini sudah 
melingkupi satu payudaranya dan payudara lainnya terus 
diremas tanpa henti. 

Jeff menghisap-hisap puncak payudara Anna dengan 
lidahnya yang menari-nari melingkari puting Anna hingga 
tegak. Dengan jahil Jeff menggigit puting Anna hingga 
membuat gadis itu menjerit-jerit. 

"Sst sakithh pelan-pelanhh Jeffhhh.” Anna memohon 
sambil meremas rambut Jeff saat putingnya berkali-kali Jeff 
gigit lalu dihisap kuat sehingga meninggalkan kesan nyeri 
padanya. 

"Inhi nikmathh, Ann." Jeff berucap tidak jelas dengan mulut 
yang penuh separuh payudara Anna sambil mendongak 
menatap Anna. 

Anna menunduk dengan wajah yang merona untuk 
melihat Jeff yang begitu bernafsu memainkan payudaranya 
dimulut lelaki itu. 

"Tapi pelan-pelan aja ahh Jeffhhh...." Anna mengusap 
rambut Jeff yang masih menyusu tanpa sedikitpun kepuasan 
dipayudaranya. 

Jeff mengangguk lalu meninggalkan payudara Anna yang 
sudah dipenuhi air liurnya untuk bergantian memainkan 
payudara Anna yang lain dengan mulut dan lidahnya. 
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"Ouhhh Jeffhhh....” Anna memejamkan matanya saat Jeff 
mengulangi kegiatannya dipayudara Anna yang baru saja 
dimasukkan ke dalam mulut lelaki itu. 

Tangan Jeff mulai turun mencapai selangkangan Anna 
yang terbuka lebar. Lalu tangannya mulai mengusap 
kewanitaan Anna yang terasa sudah basah karena istrinya 
sudah begitu terangsang. 

Jeff terus mengusapkan tangannya dikewanitaan Anna 
yang sudah berlendir dengan mulut yang masih sibuk 
memainkan payudara Anna hingga puas. 

"Ahhh Jeffhh....” Anna semakin mendesah keras seiring Jeff 
yang memainkan dua area sensitifnya sekaligus. Payudara 
dan kewanitaannya tidak henti-hentinya dimainkan oleh 
mulut dan tangan Jeff. 

Jeff meninggalkan payudara Anna dan memperhatikan 
sejenak akan Anna yang juga tengah menatapnya. Setelahnya 
Jeff kembali melanjutkan kegiatannya yang mulai mengecupi 
perut rata Anna. 

"Mmmh Jeff.” Anna menggigit bibir saat ciuman Jeff 
semakin turun dan kini berhenti tepat dihadapan 
kewanitaannya. 

Dengan jahil Jeff menghembuskan napasnya tepat dibibir 
kewanitaan Anna secara sengaja yang langsung membuat 
tubuh Anna menggelinjang karenanya. 

"Jeff...." 

"Aku harus apain ini, hm?" Jeff menatap Anna dengan 
senyum menggoda sambil menempatkan jari tengahnya 
masuk ke celah-celah kewanitaan Anna. 

"Jeffhh....” Anna mencoba menggapai bahu Jeff untuk 
mendorong lelaki yang sudah sah menjadi suaminya itu 
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menjauh darinya. Ia sangat malu karena Jeff terus-menerus 
menggodanya seperti sekarang. 

"Aku cium?" Tanya Jeff lagi semakin senang melihat wajah 
Anna yang tengah menahan malu sehingga menambah rona 
merah diwajahnya. 

"Jeff!" Anna menatap Jeff kesal dan mencoba bangkit untuk 
duduk. 

"Sst... santai, Sayang." Jeff menahan pinggul Anna dengan 
wajah yang semakin menyeruak masuk ke selangkangan 
Anna. 

Jeff memajukan wajah dan mengecupi permukaan 
kewanitaan Anna berkali-kali hingga membuat kedua kaki 
Anna bergerak gelisah. 

"Udahhh Jeffhhh." Anna meremas seprai sebagai pegangan 
karena sensasi yang Jeff berikan dipusat tubuhnya. 

Jeff membuka lipatan bibir kewanitaan Anna dengan 
kedua jari telunjuknya hingga membuat bagian dalamnya 
terbuka dengan warna merah menggodanya. 

Tanpa ingin membuang waktu Jeff dengan segera 
menjulurkan lidahnya menjilati permukaan dalam 
kewanitaan Anna yang selalu disukainya. Kewanitaan Anna 
yang bersih tanpa bulu semakin memudahkan bibir Jeff untuk 
menjelajahi area itu. 

Anna mencoba menggapai kepala Jeff yang tenggelam di 
selangkangannya. Niatnya ingin agar Jeff menyudahi 
kegiatannya namun yang Anna lakukan malah semakin 
mendorong kepala Jeff ke dalam miliknya. 

"Ahh Jeffhhh udahhh." Anna merasa tidak bisa melihat 
sekitar kamar dengan jelas karena pandangannya terasa 
mengabur sekarang. 
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Jeff hanya tersenyum disela kegiatannya yang terus 
menjilat dan mengulum kewanitaan Anna. Sesekali digigitnya 
dengan pelan klitoris Anna hingga membuat tubuh istrinya 
menggelinjang. 

Jeff membawa paha Anna ke atas bahunya agar semakin 
memudahkannya menyerang area inti Anna yang sudah 
semakin basah oleh cairan Anna dan air liurnya sendiri. 

Anna bergerak merapatkan kedua pahanya menjepit 
kepala Jeff yang masih sibuk diantara celah pahanya. Rasa geli 
sekaligus nikmat Anna rasakan karena ulah mulut dan lidah 
Jeff. 

Kewanitaan Anna mulai berkedut tanda istrinya akan 
mencapai pelepasan membuat Jeff menghentikan 
kegiatannya begitu saja. Dengan perlahan Jeff kembali 
menurunkan kaki Anna dari bahunya. 

"Jeff....” Anna menatap Jeff tidak mengerti karena Jeff tidak 
membiarkannya untuk meraih kenikmatan seperti saat 
dibutik. 

"Aku pengen kita sama-sama, Ann." Jeff kembali 
mensejajarkan wajahnya pada Anna lalu mencium kening 
Anna lama. 

Anan hanya diam mencoba mencerna ucapan Jeff hingga 
mengerti saat kepala kejantanan Jeff kembali bergesekan 
dengan kewanitaannya. 

"Jeff....” Anna meremas bahu Jeff saat satu tangan Jeff 
tengah menggenggam kejantanannya untuk diarahkan ke 
dalam kewanitaan Anna. 

"Santai, Ann. Semuanya akan baik-baik aja." Jeff tersenyum 
menenangkan pada Anna yang terlihat begitu ketakutan. 

Jeff mencoba menggesekan kejantanannya dengan pelan 
pada kewanitaan Anna agar istrinya kembali rileks. Saat Anna 
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mulai tenang Jeff mencoba mendorong ujung kejantanannya 
untuk memasuki liang mungil Anna yang sepertinya sulit 
ditembusnya. 

"Nghhh Jeffhhh." Anna memeluk leher Jeff saat merasakan 
dorongan kejantanan Jeff semakin kuat dengan rasa nyeri 
yang mulai Anna rasakan. 

Jeff terus berusaha mendorong masuk ujung kejantanan- 
nya ke dalam milik Anna yang begitu sulit ditembusnya. 

"Sst sakit Jeffhhh.” Anna meringis saat dorongan 
kejantanan Jeff berubah kuat dan memaksa masuk ke dalam 
miliknya. 

"Santai, Ann.” Jeff menyatukan bibirnya pada bibir 
bengkak Anna dan kembali melumatnya agar pikiran Anna 
teralihkan. 

Sementara dibawah sana Jeff berusaha mendorong masuk 
kejantanannya kedalam kewanitaan Anna yang begitu rapat 
dan sulit untuk dimasukinya. Akhirnya dengan segenap usaha 
Jeff mendorong kejantanannya dalam sekali sentakan ke 
dalam milik Anna dan berhasil menembus selaput dara Anna 
yang menjadi penghalang. 

Jeff merasakan sesuatu yang mengaliri kejantanannya 
yang ia yakini itu adalah darah keperawanan Anna yang 
akhirnya berhasil di tembus olehnya. 

Anna menggigit bibir Jeff secara refleks saat rasa sakit yang 
teramat sangat dirasakan miliknya. Ia merasa ngilu dibawah 
sana karena miliknya terasa seperti dirobek secara paksa 
oleh Jeff yang memaksa masuk dalam sekali sentakan. 

Jeff melepaskan ciumannya dengan Anna saat merasa 
sedikit perih dibibir bawahnya yang Anna gigit dan 
mengusapkannya hingga darah terlihat dipunggung 
tangannya. 
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"Sakit Jeff, hiks." Anna sudah menangis diantara rasa perih 
dipusat tubuhnya dan ia tidak tahan karenanya. 

Jeff langsung menciumi seluruh wajah Anna guna 
meredakan rasa sakit yang Anna rasakan. 

Jika Anna kesakitan sekarang, sangat berbeda dengan Jeff. 
Karena Jeff merasakan kenikmatan yang tiada tara akan 
kejantanannya yang sudah tertanam didalam lubang mungil 
Anna yang seolah mengurut dan meremas miliknya nikmat. 

"Aku bakal gerak sekarang." Jeff menatap Anna 
dibawahnya sambil mencoba menggerakkan pinggulnya 
secara pelan. 

Anna mengernyit dan menggigit bibir menahan rasa ngilu 
dipusat tubuhnya dengan air mata yang tidak berhenti keluar 
dari sudut matanya. 

Jeff tidak tega melihat Anna yang masih kesakitan diantara 
rasa nikmat yang di rasakannya. Namun mau bagaimana lagi 
jika Jeff mengeluarkan miliknya sekarang, itu akan lebih 
memperburuk keadaan Anna. 

"Kamu bisa gigit leher atau bahu aku." Jeff semakin 
merendahkan tubuhnya merapat pada Anna yang langsung 
menuruti ucapannya. 

Anna mulai menggigit bahu Jeff dengan kedua tangan 
memeluk leher Jeff erat. Ia mencoba menikmati pergerakan 
Jeff dipusat tubuh mereka. 

Nyeri akibat gigitan Anna di bahunya tidak sebanding 
dengan kenikmatan yang Jeff rasakan sekarang. Ia terus 
bergerak secara perlahan dilubang mungil Anna agar terbiasa 
dengan ukuran miliknya. 

Saat tahu Anna mulai tenang membuat Jeff menambah 
tempo gerakannya untuk memaju-mundurkan kejantanan- 
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nya keluar masuk didalam kewanitaan Anna yang terasa 
hangat membungkusnya. 

Anna melepaskan gigitan di bahu Jeff saat rasa sakit di 
pusat tubuhnya mulai reda digantikan oleh rasa nikmat. 

"Ahhh Jeffhh." Anna mulai mendesah seiring kenikmatan 
yang ia rasakan akan gerakan Jeff yang memompa tubuhnya 
dibawah sana. 

Jeff tersenyum mendengarnya dan terus menggerakkan 
kejantanannya dikewanitaan Anna. Jeff melepaskan 
kejantanannya keluar beberapa detik dari milik Anna dan 
tidak lama memasukinya lagi. 

"Jeff!" Anna menatap Jeff protes saat rasa ngilu kembali ia 
rasakan akibat perbuatan Jeff. 

"Mendesah lagi, Ann. Panggil nama aku." Jeff semakin 
menambah tempo gerakannya dilubang mungil Anna yang 
terasa mencengkeram dan mengurut nikmat kejantanannya. 

“Ahhh Jeffhh ouhhh...." 

"Shit! Terus panggil aku ahh...." Jeff ikut mendesah seperti 
Anna karena kenikmatan yang dirasakannya, "Milik kamu 
enak banget, Ann." 

“Ahh Jeffhh...." Anna memeluk leher Jeff seiring gerakan Jeff 
yang keluar masuk di kewanitaannya. 

Jeff menurunkan kepalanya ke depan payudara Anna dan 
kembali melahap gundukan kenyal itu sesuai keinginannya. 

“Ahhh Jeffhh... Anna memejamkan mata saat Jeff menarik- 
narik pelan putingnya diantara giginya dengan pusat tubuh 
mereka yang masih menyatu. 

Jeff semakin semangat memompa kejantanannya di dalam 
milik Anna dengan sesekali membuat gerakan memutar 
dikewanitaan Anna yang hangat. Mulutnya juga tetap sibuk 
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menyusu dipayudara Anna yang tidak pernah bosan 
dirasakannya. 

"Ahhh ouhhh pelan-pelanhhh.” Anna menatap Jeff yang 
tengah menggigit putingnya dengan sedikit keras sehingga 
meninggalkan rasa ngilu untuk Anna. 

"Kamu enak banget, Ann." Jeff malah memuji Anna sambil 
menenggelamkan kepalanya dibelahan payudara Anna yang 
membusung menggodanya. 

Dibawah sana kejantanan Jeff terus bergerak keluar masuk 
dikewanitaan Anna yang terasa memabukkan bagi Jeff. 
Penantiannya selama bertahun-tahun akhirnya membuahkan 
hasil karena akhirnya Jeff bisa menyetubuhi Anna di malam 
pertama pernikahan mereka. 

"Ahh Jeffhhh akuhh keluarhh." Anna meremas rambut Jeff 
saat merasakan kewanitaannya yang mulai berkedut tanda 
akan mencapai puncak kenikmatan. 

"Sebentar, Ann. Tunggu aku, kita keluarin bareng-bareng." 
Jeff menatap Anna sambil terus memaju-mundurkan 
kejantanannya dengan ritme yang bertambah cepat dilubang 
mungil Anna. 

Jeff menambah tempo gerakannya dan sesekali 
kejantanannya itu bergerak memutar didalam milik Anna 
agar ia segera mencapai puncak kenikmatan. Ia terus 
memompa milik Anna tanpa lelah untuk mengejar puncak 
kenikmatan yang tidak sabar untuk dirasakannya. 

Tidak lama Anna merasakan kejantanan Jeff mulai 
menegang dan terasa bertambah membesar didalam 
tubuhnya. 

"Ayo keluarin sama-sama, Sayang." Jeff menghujamkan 
kejantanannya dalam sekali sentakan ke dalam lubang 
mungil Anna. 
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"Ahhhh...." 

Desahan Anna dan Jeff terdengar bersahutan didalam 
kamar hotel yang ditempati keduanya saat mereka akhirnya 
mengalami puncak kenikmatan yang dirasakan mereka untuk 
pertama kalinya. 

Jeff menyemprotkan seluruh cairan miliknya ke dalam 
tubuh Anna yang terkulai lemas dibawah tubuhnya tanpa sisa. 

Anna bisa merasakan perutnya menghangat seiring cairan 
Jeff yang masuk ke dalam tubuhnya yang sudah tidak 
bertenaga sekarang. 

Jeff masih memaju-mundurkan kejantanannya untuk 
menuntaskan pelepasannya didalam milik Anna agar tidak 
tersisa. Saking banyaknya cairan Jeff hingga separuhnya 
keluar melewati selangkangan Anna dan itu merupakan 
kebanggaan untuk Jeff. 

"Akhh Jeffhhh." Anna mendesah tanpa sadar saat rasa sakit 
ia rasakan saat Jeff mengeluarkan miliknya dari dalam 
tubuhnya. 

"Terimakasih, Ann." Jeff mencium kening Anna saat sudah 
berhasil mengeluarkan kejantanannya. Sebenarnya Jeff ingin 
mengulangi lagi namun melihat Anna yang kelelahan 
membuat niatnya itu urung. 

Anna hanya mengangguk pada Jeff yang sudah duduk di 
ranjang. Pandangannya tidak sengaja melihat kejantanan Jeff 
yang tampak memerah dengan terdapat sisa cairan disana. 

Jeff hanya tersenyum geli pada Anna yang memalingkan 
muka dengan cepat saat kedapatan memperhatikan 
kejantanannya sejenak. 

"Mau nambah lagi?" Tanya Jeff dengan senyum menggoda 
sambil mengusap kewanitaan Anna yang masih 
mengangkang dihadapannya. 
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Anna sontak merapatkan kedua kakinya dengan cepat, 
"Nggak! Punya aku masih sakit dan juga capek!" 

"Bercanda, Sayang." Jeff mendekati Anna, "Ayo kita mandi 
dulu sebelum tidur." 

Anna ingin menolak dengan ajakan mandi bersama namun 
kalah cepat karena Jeff sudah menggendong tubuhnya dan 
membawanya ke dalam kamar mandi. 

"Jeff, dingin!" 


sk kk 
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Ekstra 4 


Jeff masih memperhatikan wajah Anna yang terlihat begitu 
damai dalam tidurnya sejak sepuluh menit yang lalu. Ia masih 
betah mengagumi keindahan wajah Anna yang terlihat 
berseri di matanya. 

Nafas hangat Anna yang beraturan terus menerpa wajah- 
nya sejak tadi karena lelapnya Anna tertidur. 

Tiba-tiba Jeff kembali teringat kejadian semalam dimana 
itu merupakan momen paling indah yang pernah dialaminya 
bersama Anna. 

Dan ternyata pagi ini Jeff ingin mengulanginya lagi karena 
semalam keinginannya belum tersalurkan, yaitu mengulangi 
senggamanya bersama Anna. 

Lagipula Jeff yakin Anna tidak mungkin kesakitan pagi ini 
karena setidaknya Jeff sudah memberikan jeda sejak 
semalam. 

Jeff kembali melihat jam yang baru menunjukkan pukul 
enam pagi lewat sebelum akhirnya semakin mendekati Anna. 

Dengan pelan disibakkan selimut yang membungkus Anna 
hingga terlepas sepenuhnya sehingga memperlihatkan tubuh 
Anna yang telanjang karena semalam Jeff tidak membiarkan 
Anna berpakaian karena ingin tidur bersama dalam keadaan 
telanjang. 

Jeff senang karena Anna masih tertidur dan sama sekali 
tidak terganggu membuatnya semakin berani mendekati 
Anna. 

Kedua kaki Anna dibuat menekuk dan mengangkang 
seperti semalam oleh Jeff lalu ia memposisikan tubuhnya 
ditengah-tengah tubuh Anna yang masih setia menutup mata. 
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Jeff meringis saat kejantanannya yang sudah ereksi sejak 
bangun tidur kini bertambah nyeri saat dihadapkan dengan 
kewanitaan Anna yang hanya berjarak beberapa sentimeter. 

Jeff merendahkan tubuhnya pada tubuh Anna lalu wajah- 
nya ia tempatkan dibelahan payudara Anna yang membusung. 
Ia selalu suka bagaimana belahan payudara Anna membuat 
wajahnya seperti tenggelam dengan rasa kenyal di kedua sisi 
wajahnya. 

Satu tangan Jeff mulai meremas gundukan kenyal milik 
Anna secara perlahan agar tidak terlalu cepat membangun- 
kan Anna sedangkan bibirnya mulai mengecupi belahan 
payudara Anna dan menambah bukti kepemilikannya disana. 

Anna mungkin akan kesal atau marah saat melihat kondisi 
tubuh atasnya nanti karena penuh dengan bekas ciuman Jeff. 
Dari leher hingga perut semuanya ada, terlebih dibagian dada 
yang paling banyak. 

Setelah puas menciumi area belahan payudara Anna 
membuat Jeff beralih mengulum payudara Anna secara pelan 
sambil mendongak menatap Anna yang ternyata masih tetap 
tertidur. 

Mulutnya mulai menghisap-hisap puncak payudara Anna 
yang begitu lembut dan kenyal sehingga membuatnya betah 
berlama-lama. 

"Nghh....” Anna mulai melenguh dalam tidurnya karena 
mungkin terusik oleh hisapan dan jilatan Jeff dipuncak 
payudaranya. 

Jeff akhirnya tidak bisa menahan diri untuk semakin 
menyedot payudara Anna dengan giginya yang mulai 
menggigiti puting Anna penuh napsu. Masa bodoh jika Anna 
bangun sekarang karena Jeff membutuhkan semua ini 
sekarang. 
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"Ouhh Jeff? Ngapain?" Anna akhirnya membuka mata 
dalam kondisi yang masih mengantuk dan langsung terkejut 
saat melihat Jeff tengah menindihnya. 

Jeff melepaskan payudara Anna dari mulutnya lalu 
mencium bibir Anna sekilas, "Aku pengen kamu sekarang, 
Ann." 

“Tapi punya aku masih sakit, Jeff," ucap Anna yang tidak 
berbohong akan miliknya yang masih menyisakan nyeri 
seperti semalam. 

"Sekarang nggak akan sakit lagi, aku janji," bisik Jeff sambil 
mengecupi area leher Anna dan meninggalkan jejaknya 
disana. 

"Kamu bohong! Semalam aja kamu bilang gak sakit tapi 
apa kenyataannya?! Aku ngerasain sakit banget sampe 
nangis-nangis, ucap Anna protes sambil berusaha menjauh- 
kan kepala Jeff dari lehernya. 

"Kedua kalinya gak akan sakit, Ann. Semalam kamu sakit 
karena baru pertama kali." Jeff menatap Anna sejenak lalu 
menyesap bibirnya beberapa saat. 

"Tapi..." Anna ingin memprotes namun Jeff sudah lebih 
cepat kembali mengulum payudaranya dan payudara lain 
yang terus diremas-remas hingga Anna mulai terangsang 
karenanya. 

Jeff terus mengulum payudara Anna dan menghisapnya 
hingga wajahnya menipis karena hisapan kuatnya di benda 
kenyal milik Anna. 

“Ahhh Jeff..." Anna langsung menggigit bibir saat 
desahannya lolos tanpa bisa ditahan. 

Jeff melepaskan payudara Anna dan menatap Anna intens, 
"Desah terus, jangan ditahan. Aku suka dengernya." 
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Anna merona ditatap sedemikian rupa oleh Jeff lalu 
tersentak saat kewanitaannya kembali disentuh oleh jari-jari 
panjang Jeff yang mulai bermain disana. 

"Sakit?" Tanya Jeff lembut menatap Anna dengan jari-jari 
yang tengah mengusap kewanitaan Anna yang terasa licin 
karena istrinya sudah terangsang. 

"Nghh iyahhh." Anna menjawab jujur sambil berpegangan 
pada bahu tegap Jeff saat jari-jari itu semakin mengusap cepat 
bibir kewanitaannya. 

Jeff tersenyum menenangkan lalu mencium Anna dan 
mengajaknya untuk saling bertukar saliva seperti semalam 
Anna. 

Anna mau tidak mau membalas ciuman Jeff yang terasa 
menggebu dan berusaha menyeimbangkannya. Mungkin jika 
sewaktu pacaran Anna tidak akan mau berciuman saat 
bangun tidur namun sekarang semuanya sudah berubah dan 
ternyata berciuman dalam kondisi belum sikat gigi tidak 
buruk untuk Anna. 

Jeff tersenyum dalam tautan bibirnya dengan Anna karena 
Anna sudah pasrah dan menerima sentuhannya. Dibawah 
sana Jeff mulai memasukkan satu jarinya ke dalam 
kewanitaan Anna yang sudah semakin basah karena 
rangsangannya sejak tadi. 

"Nghh....” Anna menggeram pelan dalam ciumannya 
bersama Jeff saat merasakan inti miliknya yang dimasuki jari 
Jeff yang membuat tubuhnya sedikit tidak nyaman. 

Jeff mulai menggerakkan jarinya didalam milik Anna 
secara perlahan agar Anna nyaman. Jarinya yang lain mulai 
mencari klitoris Anna dan ketika menemukannya langsung 
ditarik-tariknya pelan dengan sesekali mencubitnya gemas. 
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"Ahhh Jeffhh....” Anna mendesah setelah menghentikan 
ciumannya secara sepihak karena ia membutuhkan bernapas. 

Jeff tersenyum lembut dengan jarinya yang mulai 
menambah tempo gerakan didalam milik Anna. 

"Ahhh pelan-pelanhhh... Ouhh." Anna meremas seprai saat 
pompaan jari Jeff yang terasa semakin cepat keluar masuk di 
kewanitaannya. 

Jeff kembali mengulum satu payudara Anna yang belum 
terjamah oleh bibirnya tadi. Ia menghisap-hisap hingga Anna 
merintih antara sakit dan nikmat. 

"Jeffhh ahh udahhh." Anna tidak kuasa dengan mulut dan 
jari Jeff yang terasa liar di kedua area sensitifnya. Suaminya 
tidak memberikan jeda sedikitpun untuk Anna mengambil 
napas secara normal. 

Jeff terus memompa jarinya didalam lubang mungil Anna 
yang hangat sekaligus basah dan juga terasa licin sehingga 
memudahkan kegiatannya. Mulut serta lidah dan giginya 
tidak berhenti sedikitpun dalam memanjakan payudara Anna 
yang ranum. 

Jeff semakin menambah tempo gerakan jarinya saat 
merasakan kewanitaan Anna mulai berkedut dan semakin 
mencengkeram jarinya. 

"Ahhh Jeffhh akuhh sampehh." Anna memejamkan 
matanya saat gelombang kenikmatan menghampiri dirinya. 

Jeff terus mengocok milik Anna yang sudah banjir karena 
cairan pelepasan yang keluar dari lubang mungilnya. Setelah 
dirasa tuntas barulah Jeff mengeluarkan jarinya secara 
perlahan. 

Jeff mengoleskan cairan milik Anna ke ujung 
kejantanannya agar terasa licin saat memasuki Anna. Ia 
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menatap Anna yang semakin memerah karena istrinya sejak 
tadi melihat apa yang tengah dilakukan Jeff. 

"Aku akan mulai sekarang." Jeff terus menatap Anna 
lembut sambil menempatkan kejantanannya yang sudah 
begitu nyeri sejak tadi ke bibir kewanitaan Anna. 

"Kamu bisa gigit aku kayak semalam." Jeff merendahkan 
tubuhnya pada Anna yang terlihat ketakutan dan istrinya itu 
dengan segera memeluk lehernya erat. 

Jeff menatap Anna dengan senyum menenangkan sambil 
memulai mendorong kepala kejantanannya untuk kembali 
memasuki liang surgawi milik Anna. 

"Sshhh Jeffhh." Anna meringis karena kembali merasakan 
ketidaknyamanan akan milik Jeff yang memasukinya seperti 
semalam. 

"Sakit?" Tanya Jeff sambil terus menatap Anna dan terus 
mendorong kejantanannya yang baru saja setengah masuk 
agar sepenuhnya tertanam dalam lubang hangat milik Anna. 

"Sedikit ahhh Jeffhh." Anna meremas rambut Jeff saat 
merasakan milik Jeff sudah sepenuhnya berada didalam 
miliknya. 

Jeff tersenyum penuh kebahagiaan karena kembali bisa 
memasuki kewanitaan Anna yang langsung saja terasa hangat 
sekaligus menjepit erat milik Jeff. 

Tanpa bisa menahan diri lagi Jeff mulai memaju- 
mundurkan pinggulnya hingga rintihan Anna kembali 
terdengar. 

“Pelan-pelan aja ahhh." Anna menatap memohon pada Jeff 
karena bagaimanapun pengalaman kedua masih menyisakan 
sakit untuk Anna. 

Jeff hanya mengangguk walaupun apa yang ia lakukan 
selanjutnya sangat berbeda terhadap Anna. 


Eternity Publishing | 597 


"Ahhh Jeffhh." Anna mendesah diantara rasa sakit dan 
nikmat karena gerakan Jeff yang terasa cepat tanpa kehati- 
hatian seperti semalam, "Aku bilanghh pelan-pelan." 

"Kamu enak banget, Ann. Bikin aku gak bisa nahan." Jeff 
terus memompa kewanitaan Anna dengan kejantanannya 
yang begitu perkasa dan terus bergerak dilubang mungil 
Anna yang terasa hangat menyelimutinya. 

Anna akhirnya memilih memeluk leher Jeff dan 
menenggelamkan wajahnya diceruk leher Jeff. Sementara 
dibawah sana Jeff terus bergerak dengan ritme beraturan dan 
menghentak-hentak didalam tubuh Anna. 

"Shit! Kamu enak banget ahhh...." Jeff ikut mendesah sambil 
terus memaju-mundurkan kejantanannya dikewanitaan 
Anna yang membungkus dan mencengkeram erat 
kejantanannya penuh nikmat. 

“Ouhh Jeffhh.” Anna menjambak rambut Jeff sebagai 
bentuk pelampiasan akan kenikmatan yang Jeff berikan 
padanya. Sekarang tidak ada lagi rasa sakit ataupun rasa tidak 
nyaman yang Anna rasakan. 

"Argh aku beruntung banget bisa dapetin kamuhh." Jeff 
menatap Anna dan kembali mengajaknya untuk berciuman 
diantara kegiatan mereka yang semakin menambah sensasi 
panas diantara keduanya. 

Anna mencengkeram leher Jeff sambil mengikuti gerak 
bibir Jeff yang menyerangnya. Ia juga secara tidak sadar 
menggerakkan tubuhnya secara berlawanan dengan Jeff 
sehingga menambah kenikmatan diantara mereka. 

“Ouhh shit kamu pinter ya sekarang ahh...." Jeff melepaskan 
ciuman dan tersenyum pada Anna yang masih terus 
menggerakkan tubuhnya berlawanan dengannya. 
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"Ahhh ahhh Jeffhh....” Anna hanya bisa terus mendesah 
diantara pompaan kejantanan Jeff yang semakin cepat 
bergerak didalam miliknya. 

Jeff semakin menambah tempo gerakannya didalam milik 
Anna untuk mengejar pelepasan karena miliknya sudah 
terasa membesar dan berkedut didalam milik Anna. 

"Ahhh Jeffhh aku mau sampehhh." Anna mencengkeram 
rambut Jeff saat kewanitaan berkedut tanda sebentar lagi 
akan mencapai puncak kenikmatan. 

"Kita keluarin bareng-bareng, Ann." Jeff mengeluarkan 
kejantanannya hingga terlepas dari dalam milik Anna lalu 
kembali masuk ke dalam lubang hangat Anna dalam sekali 
sentakan. 

"Ouhh Jeffhh ahhh...” Anna memejamkan mata merasakan 
kenikmatan gerakan Jeff di kewanitaannya tanpa henti. 

“Ayo keluarin, Sayang... Ouhh ahhh." Jeff menyemburkan 
seluruh cairan kenikmatan ke dalam tubuh Anna seperti saat 
semalam mereka melakukannya. 

“Ahhh Jeffhh.” Anna menyusul mencapai puncak 
kenikmatan dengan Jeff yang masih terus memaju- 
mundurkan kejantanannya didalam milik Anna. 

Setelah merasa tuntas barulah Jeff mencabut miliknya dari 
milik Anna yang dipenuhi cairan Jeff yang meluber hingga 
keluar karena milik Anna tidak sanggup menampung 
seluruhnya. 

“Sekarang kita mandi bareng yuk." Jeff menggendong Anna 
cepat tanpa memberikan Anna kesempatan untuk menjawab. 

“Ahhh...” Anna mendesah saat tangan Jeff meremas-remas 
pantat sintalnya saat berjalan masuk ke dalam kamar mandi. 
Sepertinya setelah menikah Anna tidak bisa lagi mandi 
sendirian. 
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"Kamu enak banget, Ann. Rasanya aku gak akan pernah 
cukup sama kamu." Jeff membawa Anna masuk ke dalam 
bathub dengan Anna yang berada di pangkuannya secara 
mengangkang. 

"Maksud kamu?" Anna membelakan mata pada Jeff saat 
kejantanan Jeff kembali berdiri menggesek kewanitaannya 
dibawah sana. 

"Kita main satu kali lagi.” Jeff langsung memasukkan 
kejantanannya tanpa menunggu jawaban Anna dalam satu 
kali percobaan. 

"Ahhh Jeffhh....” Anna yang semula akan menolak nyatanya 
sudah mendesah penuh kenikmatan diantara rasa lelah 
tubuhnya. 

Kak 

Anna dan Jeff sudah selesai mandi dan sarapan sejak 
beberapa menit yang lalu. Mereka memilih sarapan didalam 
kamar karena tidak memungkinkan untuk bisa bergabung 
sarapan direstoran bersama keluarga mereka. 

"Jeff, aku ngantuk." Anna mencoba turun dari pangkuan 
Jeff yang sejak tadi menahannya untuk tidak menjauh 
sedikitpun. 

"Tidur aja nanti aku pindahan kamu ke ranjang." Jeff 
menjawab santai sambil menarik Anna yang mengangkang 
dipangkuannya agar semakin merapat pada tubuhnya. 

Anna mencebikkan bibirnya dan menyandarkan 
kepalanya di dada bidang Jeff. Tak lama Anna merasakan 
usapan dipunggungnya oleh tangan Jeff. 

"Aku suka kamu pake gaun tidur kayak gini," bisik Jeff 
tepat di telinga Anna sambil memainkan tali kecil gaun yang 
ada di bahu Anna. 
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"Tapi aku lebih suka pake kaos kamu, Jeff.” Anna kesal 
mengingat Jeff begitu pelit meminjamkan salah satu 
pakaiannya padanya. 

"Buat apa kamu masih pake baju-baju aku sedangkan aku 
udah disini, Ann." Jeff mencium bahu terbuka Anna karena 
gaun yang dipakai istrinya memang memiliki model terbuka 
di bagian bahu hingga bagian dadanya yang rendah sehingga 
setengah payudaranya terlihat jelas. 

"Hmm," gumam Anna merasa malas berdebat. Entah siapa 
yang menukar isi kopernya hingga berisi pakaian terbuka 
seperti yang sekarang ia kenakan. Anna memang terbiasa 
memakai gaun tidur namun tidak pernah memakai model 
seterbuka sekarang dan gaun tidur ini lebih mirip lingerie 
daripada gaun tidur pada umumnya. 

"Nanti aku bakal beliin kamu banyak gaun tidur kayak 
gini," ucap Jeff tertawa kecil sambil mengangkat bagian 
bawah gaun tidur yang ukurannya rendah hingga 
memperlihatkan celana dalam yang Anna kenakan. 

"Ish, Jeff! Kamu ngapain?!" Anna meraih tangan Jeff yang 
hendak menelusup masuk ke dalam celana dalamnya. 

"Aku gak ngapa-ngapin, Ann. Aku cuma mau ngelus kamu 
biar cepet tidur." 

"Ish! Dasar modus." Anna membawa kedua tangan Jeff ke 
sisi tubuh lelaki itu dan menahannya dengan kedua tangan. 

"Tidur lagi yuk, kebetulan aku juga ngantuk. Apalagi nanti 
sore kita harus berangkat ke Bali buat resepsi besok disana." 

Anna langsung mengangguk dengan semangat dan 
memeluk leher serta pinggang Jeff saat suaminya bangkit 
berdiri. 

Jeff menyesap bibir bawah Anna sesaat sebelum 
melangkahkan kakinya mendekati ranjang. Sepanjang jalan 
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Jeff tidak menyia-nyiakan kesempatan untuk terus meremas- 
remas pantat sintal Anna yang menggoda. 

“Ih, Jeff! Kamu nakal banget!" Anna memukul pelan dada 
Jeff yang malah tertawa keras. 

"Masa sentuh-sentuh istri sendiri nakal sih, Ann." Jeff 
malah meremas kuat pantat Anna hingga mendapatkan 
jeritan kesakitan istrinya. 

"Akh sakit, Jeff!" Anna mencebikkan bibirnya yang malah 
membuat Jeff gemas dan langsung menciumnya. 

Jeff membawa Anna ke tengah ranjang tanpa melepaskan 
ciuman mereka hingga Anna sendiri yang mendorong Jeff 
menjauh untuk menyudahi ciuman keduanya. 

"Ayo tidur," rengek Anna pada Jeff yang terlihat seperti 
akan kembali menciumnya. 

"Main dulu sekali, ya?" Jeff menelusupkan tangannya ke 
dalam celana dalam Anna hingga bisa menyentuh kewanitaan 
Anna secara langsung. 

"Ish, Jeff! Tadi katanya tidur!" Anna berusaha menarik 
tangan Jeff agar keluar dari celana dalamnya namun sulit 
karena tangan Jeff mulai mengusap dan mengelus 
kewanitaannya dibawah sana. 

“Ayolah, Ann." Jeff semakin mengusap-usap dengan 
gerakan naik turun kewanitaan Anna yang mulai lembab 
karenanya, "Kamu juga mulai basah nih." 

“Ahh tapi capek, Jeff.” Anna menggigit bibirnya saat sadar 
ia sudah mendesah tanpa sadar tadi. 

Jeff tersenyum nakal dan semakin memainkan kewanitaan 
Anna dengan jari-jarinya dibawah sana, "Yakin, hm?" 

Anna semakin merona dan tidak berani menatap wajah Jeff 
karena tubuhnya sudah terangsang hanya karena sentuhan 
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kecil Jeff. Jika seperti ini terus bisa dipastikan Anna tidak akan 
pernah sanggup menolak setiap ajakan Jeff. 

Melihat Anna yang bersikap malu-malu membuat Jeff 
tersenyum senang dan mulai menurunkan celana dalam Anna 
hingga terlepas lalu melemparkannya ke bawah ranjang. 

"Jeff....” Anna menatap Jeff sambil refleks menggigit jari 
telunjuknya. 

Melihat Anna yang secara tidak sengaja terlihat seperti 
menggodanya membuat nafsu Jeff kian memuncak. Tanpa 
bisa ditahan Jeff memposisikan kedua kaki Anna 
mengangkang lebar dengan ia yang berada ditengah- 
tengahnya. 

"Ahhh Jeffhh." Anna mendesah keras saat Jeff kembali 
mengulum dan memanjakan kewanitaannya. 

Jeff tersenyum dan semakin bersemangat untuk 
memainkan kewanitaan Anna beserta klitorisnya dengan 
mulut dan lidahnya. 

Anna meremas rambut Jeff untuk semakin memperdalam 
kegiatannya. Sekarang ia sudah mendesah-desah penuh 
kepasrahan akan setiap sentuhan yang Jeff berikan pada 
tubuhnya. 


"Ya desahin nama aku terus, Ann. Aku suka." 
daa 
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Ekstra 5 


Suara riak air bercampur desahan yang saling bersahutan 
terdengar diseluruh penjuru kamar mandi yang dihuni 
pengantin baru. Siapa lagi jika bukan Anna dan Jeff. 

Seperti tidak pernah bosan Jeff selalu mengajak Anna 
untuk bercinta di setiap kesempatan dan tempat mereka 
selalu bathub jika didalam kamar mandi. 

Seperti sore ini, Jeff kembali mengajak Anna untuk mandi 
bersama dengan diisi kegiatan bercinta seperti kebiasaan 
mereka setelah menjadi pengantin. 

Anna yang selalu ingin menolak tidak pernah bisa 
melakukannya karena rayuan maut Jeff selalu membuatnya 
tidak bekutik. 

"Ahhh Jeffhh sebentar lagihh kita harus siap-siap ouhh." 
Anna berkata susah payah diantara desahannya saat alat 
kelaminnya dan Jeff tengah melakukan penyatuan sejak 
mereka memasuki kamar mandi. 

"Masih ada satu jam lagi buat kita siap-siap, Ann." Jeff 
berkata santai dan terus menggerakkan pinggul Anna yang 
mengangkang  dipangkuannya agar terus bergerak 
berlawanan dengan arah Jeff. 

“Tapi pelan-pelanhhh aja ahhh." Anna memeluk leher Jeff 
dan menyandarkan kepalanya dibahu Jeff lemas. 

Setibanya di Bali semalam, Anna tidak pernah merasakan 
istirahat karena Jeff terus menggempurnya hingga pagi 
menjelang. Dan saat sore harinya yaitu sekarang, Jeff masih 
terus menyerang Anna. 

Beruntung mereka menempati villa yang hanya diisi 
keduanya karena keluarga besar mereka terpisah di villa 
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yang lain. Villa ini juga biasanya diperuntukkan untuk 
honeymoon sehingga lebih terjaga privasinya dan ada kolam 
renang pribadi juga. 

"Arghh... Anna kamu enak banget." Jeff menggeram 
diantara rasa nikmat kejantanannya yang terus diurut dan 
dilingkupi kehangatan kewanitaan Anna yang membungkus 
miliknya. 

"Ahhh Jeffhh aku capek dan dingin juga nghh....” Anna 
menatap Jeff memelas karena sudah hampir satu jam mereka 
berada didalam kamar mandi. 

"Sebentar lagi, Sayang." Jeff menambah tempo gerakannya 
dalam memompa Anna agar keduanya dapat segera mencapai 
puncak kenikmatan. 

"Ahhh Jeffhh aku gak kuathhh." Anna memeluk Jeff kembali 
saat kewanitaannya terasa berkedut-kedut. 

"Ayo keluarin sama-sama, Sayang." Jeff menghentak- 
hentak milik Anna dengan kejantanannya yang semakin 
membengkak di kewanitaan Anna karena sebentar lagi ia 
akan sampai. 

Anna memejamkan mata saat merasakan kejantanan Jeff 
semakin membesar didalam miliknya. Jeff terus memompa 
tubuhnya tanpa lelah untuk bisa mendapatkan kenikmatan. 

"Ahhh Jeffhh... Anna mencapai klimaks lebih dulu dengan 
mendesah panjang ia memeluk Jeff erat karena merasa sudah 
tidak bertenaga sekarang. 

"Aku juga sampehhh Sayanghh arghh..." Jeff 
menghentakan kejantanannya dalam-dalam ke lubang 
mungil Anna dan menyemprotkan seluruh cairannya ke 
dalam. 

Anna merasakan kehangatan cairan Jeff yang mengaliri 
tubuhnya hingga cairan itu menetes separuhnya keluar 
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membasahi paha Anna karena ia tidak sanggup menampung 
seluruhnya. 

"Aku capek banget, Jeff." Anna sudah terkulai lemas saat 
mereka sudah mencapai puncak kenikmatan masing-masing. 

"Aku tau, Ann. Aku tau." Jeff mengeluarkan miliknya secara 
perlahan dari milik Anna yang penuh kenikmatan hingga 
selalu membuatnya lupa waktu. 

Jeff membawa tubuh Anna keluar dari bathub dengan 
menggendongnya didepan. Ia membawa Anna masuk ke 
dalam bilik shower untuk membasuh tubuh keduanya. 

Tanpa bisa dicegah Jeff membasuh seluruh tubuh Anna 
termasuk membersihkan kewanitaan Anna dengan air 
shower yang mengalir. 

Anna hanya diam karena tubuhnya memang sudah lelah 
dan menerima setiap perlakuan Jeff ditubuhnya. 

Setelah merasa cukup Jeff kembali menggendong Anna 
keluar dari bilik shower dan mendudukkan Anna disebelah 
wastafel kamar mandi. 

Dengan cekatan Jeff memakaikan bathrobe untuk 
membungkus tubuh Anna yang kedinginan. Ia pun juga 
memakai bathrobe yang sama seperti Anna mengingat akan 
ada tim makeup yang masuk ke dalam kamar mereka. 

Setelah selesai Jeff kembali menggendong Anna keluar dari 
kamar mandi dan mendudukkan Anna diujung tempat tidur. 
Tidak berapa lama terdengar bel pintu utama villa yang terus 
ditekan seseorang dari luar. 

Ting tong... 

“Aku buka pintunya dulu." Jeff mencium bibir Anna sekilas 
sebelum menghampiri pintu villa yang belnya tidak berhenti 
untuk berbunyi. 
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Anna hanya memperhatikan Jeff yang sudah keluar dari 
kamar mereka. Ia mulai merebahkan tubuhnya diatas tempat 
tidur karena merasa lelah. 

Jika tidak ada resepsi yang harus dilakukan nanti malam 
mungkin Anna akan memilih untuk tertidur saja sekarang. 

Jeff berjalan cepat menghampiri pintu villa yang terus 
dibunyikan belnya. Sungguh yang bertamu tidak ada 
kesabaran sama sekali mengingat jarak kamarnya dan pintu 
utama yang terbilang cukup jauh. 

"Si—" Jeff menggantungkan ucapannya saat melihat 
banyaknya orang dibalik pintu ketika sudah berhasil dibuka 
olehnya. 

"Kita semua hampir satu jam berdiri disini buat nunggu 
pintu kebuka." Tania berucap mewakili seluruh orang yang 
ada disana. 

“Abis ngapain aja sih dari tadi pintu bunyi tapi gak dibuka- 
buka?!" Sintia menatap anaknya penuh tanya sambil menilai 
Jeff dari atas hingga bawah bergantian. 

Jeff hanya menggaruk tengkuknya bingung melihat wajah 
penasaran dari orangtuanya dan orangtua Anna, serta kakak 
ipar Anna dan suaminya. 

“Tau gak sih, Jeff? Makeup team sampe manggil kita karena 
pintu kalian gak dibuka-buka?!" Tania kembali bersuara 
menyampaikan kekesalannya. 

"Ekhm." Axel berdehem sejenak sambil menatap jahil Jeff, 
"Kalian semua kayak gak pernah jadi pengantin baru saja." 

Tania, Angel, Sintia langsung menoleh pada Axel meminta 
jawaban namun detik berikutnya ketiga wanita itu langsung 
paham menyadari keadaan Jeff yang sepertinya baru selesai 
mandi. 
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Jeff hanya tersenyum canggung dibawah tatapan semua 
orang padanya, "Aku baru selesai mandi tadi." 

Lalu tanpa disangka Anna yang masih mengenakan 
bathrobe mandi keluar dari kamar dan menyusul Jeff ke pintu 
utama. 

"Jeff, siapa yang—" 

"Oalah, pantes mandinya lama ternyata mandi berdua ya," 
celetuk Adrian memotong ucapan Anna. 

Seketika saja Anna dan Jeff langsung merona dan wajah 
keduanya bahkan merah padam menahan malu. 

Kak 

Anna dan Jeff keluar dari pintu ruangan villa utama untuk 
ke halaman depan yang sudah disulap dengan dekorasi yang 
tampak indah memanjakan mata. Sinar lampu hias yang 
menghiasi halaman villa semakin menambah keindahan 
malam itu. 

Resepsi kali ini diadakan secara outdoor tepat dihalaman 
villa yang menghadap langsung pemandangan pantai sesuai 
dengan keinginan Anna. 

Jeff berusaha menyamakan langkah kakinya dengan Anna 
yang kembali memakai heels dan gaun panjangnya. 
Walaupun gaun resepsi kali ini lebih simpel namun tetap saja 
harus berhati-hati dalam melangkah. 

Suara tepuk tangan menyambut keduanya saat tengah 
melewati karpet putih yang di sisi kanan-kiri nya terdapat 
banyak manusia sebagai tamu undangan. Tidak banyak 
sebenarnya karena mungkin hanya berjumlah seratus lima 
puluh orang yang semuanya merupakan kerabat dekat 
orangtua mereka dan teman-teman dekat keduanya. 

Panggung pelaminan yang membelakangi pemandangan 
pantai menjadi tempat tujuan mereka untuk sampai disana. 
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Jeff dengan hati-hati membantu Anna naik ke atas 
panggung dan memastikan istrinya agar tidak terhuyung dan 
segala macamnya. 

Pembawa acara langsung mencairkan suasana dan 
melakukan pembukaan resepsi yang disambut baik oleh 
semua tamu undangan yang tampak antusias. 

Lalu acara dilanjutkan dengan acara hiburan yang akan 
dibawakan oleh Fano dan Fino yang sudah bersiap diatas 
panggung kecil yang berada disisi kanan panggung pelaminan. 

Anna tidak menyangka duo kembar itu bisa serius dan 
mereka benar-benar membawakan sebuah lagu untuk Anna 
dan Jeff. 

Suara petikan gitar mulai terdengar yang dimainkan oleh 
Fano lalu selanjutnya Fino mulai mengeluarkan suara 
merdunya. 

Anna baru tahu jika Fano bisa memainkan musik dan Fino 
yang ternyata memiliki suara yang lumayan merdu. Berarti 
kedua ponakan kembarnya itu tidak berbohong jika 
mengatakan keduanya seringkali melakukan cover lagu di 
channel youtube mereka. 

Ditengah Fano dan Fino menampilkan lagu Akad dari 
Payung Teduh, banyak orang yang ikut naik ke atas panggung 
lalu memberikan saweran uang seratus ribuan. Terlebih 
Devano yang begitu bersemangat menghamburkan semua 
uang cashnya yang ada di dompet untuk diberikan pada 
kedua cucunya. 

"Sekian dari kita berdua. Semoga semuanya bisa terhibur 
terkhusus untuk sang mempelai pengantin," ucap Fino 
dengan senyum jenakanya, "Oh, iya. Saweran khusus dari 
sang pengantin kita tunggu direkening kita masing-masing, 


ya. 
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Semua sontak tertawa mendengarnya hingga Fano dan 
Fino turun dari panggung. 

"Aku pergi dulu ya sebentar." Jeff meremas tangan Anna 
yang ada digenggamnya sambil menatap Anna penuh kasih. 

"Kemana?" Anna mengerutkan genggaman tangan mereka 
karena tidak ingin ditinggalkan sendirian diatas panggung. 

"Nanti kamu juga tau." Jeff mengecup kening Anna 
sebentar lalu dengan perlahan melepaskan genggaman 
tangan mereka. 

Anna memperhatikan punggung Jeff yang sudah turun ke 
panggung lalu tanpa disangkanya suaminya itu naik ke 
panggung yang ditempati Fano dan Fino sebelumnya. 

Jeff dengan tuxedo putihnya berjalan ke arah piano yang 
sudah tersedia diatas panggung sesuai dengan 
permintaannya sebelum acara berlangsung. Ia mengambil 
posisi duduk dikursi piano lalu menatap Anna yang terlihat 
gelisah dipanggung resepsi sendirian dengan senyum 
menenangkan miliknya. 

"When Pamungkas said: kalau makan mungkin nggak bisa 
sampai ke tulang. Tapi, kalau sama kamu, Aku mau sampai ke 
tulang-tulangnya." Jeff membuka suara pertamanya sambil 
terus menatap lurus Anna yang juga tengah menatapnya 
sambil menggigit bibir gugup. 

“Gila! Salut banget gue sama lo, Jeff!" Jordan menyahut 
semangat dikursi tamu undangan bersama Jack dan Jamal 
heboh. 

Jeff menatap sekilas ketiga temannya dengan tersenyum 
samar lalu kembali menatap Anna dengan senyum lembutnya 
sambil mulai mengeluarkan suaranya untuk pertama kalinya 
bernanyi dihadapan Anna dan semua orang. 

Have I ever told you 
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I want you to the bone 

Have I ever called you 

When you are all alone 

And if I ever forget 

To tell you how I feel 

Listen to me now, babe 

I want you to the bone 

Jeff menatap Anna terus-menerus sambil sesekali menatap 
jemarinya yang menari diatas tuts piano yang mengiringi 
nyanyiannya. 

I want you to the bone, oh 

I want you to the bone, oh 

Anna terlihat menatap penuh haru pada Jeff sambil 
mengulum bibirnya dengan perasaan penuh kebahagiaan 
yang membuncah ruah. 

Oh, maybe if you can see 

What I feel through my bones 

And every corner in me, oh 

That's your presence that grown 

Maybe I nurture it more 

By saying how I feel 

But I did mean it before 

I want you to the bone 

I want you to 

Jeff masih menatap Anna lalu mengedarkan pandangannya 
ke bangku penonton yang bagian depannya ditempati 
keluarganya dan keluarga Anna yang tersenyum bangga 
padanya. 

Take me home, I'm fallin' 

Love me long, I'm rollin' 

Losing control, body and soul 
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Mind too for sure, I'm already yours 

Walk you down, I'm all in 

Hold you tight, you call 

lIl take control, your body and soul 

Mind too for sure, I'm already yours 

Suara tepuk tangan meriah menyambut Jeff yang sudah 
mengakhiri lagunya. 

“Bagus, Jeff! Ini baru anak Papa." Adrian berteriak dari 
bawah panggung sambil mengusung senyum dan 
mengacungkan kedua jempolnya penuh kebanggaan. 

Jeff berdiri lalu merendahkan tubuhnya dihadapan semua 
orang sebagai tanda hormat sebelum turun dari panggung. 

Jeff langsung menghampiri Anna kembali ke atas panggung 
lalu berlutut dihadapan Anna dengan tangan kanannya yang 
terulur ke depan Anna. 

Anna masih diliputi rasa haru karena untuk pertama 
kalinya Jeff menyanyikan lagu khusus untuknya sekaligus 
pertama kali juga Anna mendengar suara merdu Jeff. 

Jeff masih tersenyum dalam posisinya menunggu Anna 
menerima ajakannya lalu tidak menunggu lama Anna 
akhirnya berdiri dan langsung menerima uluran tangannya. 

Jeff mengecup tangan Anna lama sambil ikut 
mensejajarkan tubuhnya dengan Anna. Setelah berdiri tegap 
Jeff mengajak Anna untuk turun dari panggung dan 
melangkah ke tengah acara. 

Suara musik klasik mulai terdengar saat Jeff mulai 
memeluk pinggang Anna dan menempatkan kedua tangan 
Anna di bahu tegapnya. 

"Siap buat dansa?" Tanya Jeff semakin menarik pinggang 
Anna untuk semakin merapat pada tubuhnya. 
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Anna mengangguk kecil dengan masih menatap Jeff penuh 
haru. Hari ini ia akan mengingatnya sebagai salah satu 
momen kebahagiaan dalam hidupnya sekaligus hal paling 
romantis yang Jeff lakukan untuknya. 

"Makasih lagunya, aku suka," bisik Anna ditengah mereka 
yang berdansa di depan semua orang sekaligus menjadi 
sorotan sekarang, namun yang keduanya rasakan seolah 
hanya ada mereka berdua saja disana. 

"Aku seneng kalo kamu suka padahal suara aku... yah, gak 
semerdu penyanyi aslinya." 

Anna langsung menggeleng keras mendengarnya, "Bagi 
aku penampilan kamu paling indah diantara yang lainnya, Jeff. 
Makasih karena akhirnya kamu nyanyi buat aku." 

"Jadi apa yang bakal kamu kasih nanti sebagai hadiah buat 
aku?" Tanya Jeff masih mengikuti gerak musik bersama Anna. 

"Hadiah?" Anna mengerutkan keningnya bingung lalu 
detik berikutnya cemberut, "Jadi semuanya harus ada 
imbalan?" 

"Tentu aja." Jeff mendekati telinga Anna lalu berbisik, 
"Semua gak gratis dan aku mau kamu malam ini sampe besok 
pagi dan seterusnya." 

Anna merona mendengarnya lalu menatap Jeff berpura- 
pura kesal, "Ish, dasar mesum!" 

"Yang penting aku cuma mesum sama kamu, Ann." Jeff 
berbisik tepat di telinga Anna yang langsung mendapatkan 
sorakan penuh godaan dari semua orang yang menonton 
mereka. 

"Tap—" 

Anna tidak mampu menyelesaikan kalimatnya karena Jeff 
susah membungkam bibirnya. 
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Jeff menahan tengkuk Anna dengan satu tangannya dan 
mulai memperdalam ciuman mereka dibawah tatapan semua 
orang yang memekik keras karena ulahnya. 

Jeff mengabaikan semua orang yang hadir dan terus 
menciumi bibir Anna dengan liar dan panas. 

Anna memilih memejamkan matanya lalu mulai membalas 
setiap lumatan bibir Jeff dan mencoba menyeimbangkan 
ciuman Jeff yang begitu menggebu-gebu padanya. 

Kedua tangannya memeluk leher Jeff erat dan ikut 
mengabaikan kehadiran banyak orang disana, termasuk 


kedua orangtuanya. 
Kaka 
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Ekstra 6 


Keesokan paginya Anna sudah terbangun sejak beberapa 
menit yang lalu namun masih terlalu malas untuk beranjak 
bangun dan meninggalkan tempat tidur yang membuatnya 
nyaman. 

Ditambah bibir Jeff yang masih menyusu di payudaranya 
membuat Anna urung untuk meninggalkan Jeff karena takut 
suaminya itu terbangun. Iya, Jeff masih tertidur dan anehnya 
mulut lelaki itu tidak sekalipun melepaskan payudara Anna 
yang terus dihisap-hisap sejak semalam mereka kembali 
bercinta setelah resepsi selesai. 

Anna akhirnya memilih memperhatikan wajah tenang Jeff 
yang terlihat damai. Tangannya perlahan menyusuri 
keindahan wajah Jeff dari kening lalu turun pada kedua 
matanya yang masih terpejam sambil mengusap-usap pelan, 
setelah itu tangannya menyentuh hidung mancung Jeff yang 
menjadi salah satu poin plus ketampanan suaminya dan yang 
terakhir bibir Jeff yang selalu ahli dalam memanjakan tubuh 
Anna. 

Anna merona saat bayangan bibir Jeff yang sudah berhasil 
menciumi keseluruhan tubuhnya terlihat diotak cantiknya. Ia 
akan menarik tangannya dari bibir Jeff namun terhenti oleh 
tangan Jeff yang menahannya. 

“Englus terhus," ucap Jeff dengan tidak jelas karena 
mulutnya masih menyusu disalah satu payudara Anna sambil 
menempatkan kembali tangan Anna diwajahnya agar Anna 
mengelusnya seperti tadi. 
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Anna tersenyum geli dan mengabulkan keinginan 
suaminya. Entah kenapa semenjak menikah Anna merasa Jeff 
mulai senang bermanja-manja dengannya. 

"Sshh pelan-pelanhhh aja," desah Anna saat hisapan Jeff di 
payudaranya berubah sedikit kuat sehingga terasa nyeri 
untuk Anna. 

"Hmmm," gumam Jeff tidak jelas sambil mengeratkan 
pelukannya dipinggang ramping Anna dalam selimut. 

Anna melihat jam digital diatas nakas yang masih 
menunjukkan pukul enam pagi dan ia sedikit heran karena 
akhir-akhir ini bisa bangun tidur lebih awal padahal setiap 
malam selalu begadang. 

Tiba-tiba terdengar bel berbunyi dari arah pintu utama 
villa yang membuat Jeff akhirnya membuka mata lebar-lebar. 

Ting tong... 

"Biar aku yang buka pintunya," ucap Jeff dengan berat hati 
melepaskan payudara Anna dan dengan cepat turun dari 
ranjang lali memakai boksernya dengan kecepatan serupa. 

Anna menunduk untuk melihat payudaranya yang 
semalaman dikulum Jeff kini dipenuhi air liur dengan 
warnanya yang memerah akibat hisapan yang dilakukan Jeff. 

Anna menyandarkan tubuhnya di kepala ranjang dengan 
selimut yang membungkus tubuh telanjangnya. Sekali lagi ia 
masih belum berniat beranjak dari tempat tidur karena malas. 

Tidak lama pintu kamar kembali terbuka oleh Jeff yang 
membawa nampan berisi roti bakar dan dua gelas susu coklat. 

"Pagi banget jadwal sarapannya," ucap Anna berkomentar 
mengingat kemarin sarapan baru dibawakan saat pukul tujuh 
pagi, itupun lebih tiga puluh menit. 
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"Sengaja, soalnya pagi ini aku pengen ngajak kamu 
berenang bareng." Jeff membawa nampan ke atas ranjang dan 
meletakkannya ditengah-tengah tubuh Anna dan dirinya. 

"Berenang?" Anna menatap tidak percaya pada Jeff, "Nggak 
mau, dingin pagi-pagi berenang." 

"Nggak akan dingin, Ann. Kita renang bareng." Jeff 
menyodorkan segelas susu yang langsung diterima Anna. 

Anna mengernyitkan keningnya mendengar ucapan Jeff 
yang sedikit mencurigakan sambil mulai meminum susunya 
sedikit. 

“Ini makan dulu." Jeff menyodorkan garpu yang terdapat 
potongan roti bakar mozarella ke depan mulut Anna. 

Anna menerima suapan Jeff dengan senang hati karena 
perutnya sedikit lapar sekarang. Ia hanya memperhatikan Jeff 
yang berganti menyuapi dirinya sendiri. 

Setelah sarapan mereka habis barulah Jeff meletakkan 
nampan diatas nakas. 

"Ayo renang." Jeff menarik pelan selimut yang 
membungkus tubuh Anna. 

"Serius?!" Anna menahan selimutnya yang sudah melorot 
setengah dari tubuhnya sehingga memperlihatkan 
payudaranya yang menggantung indah dihadapan Jeff, "Tapi 
dingin, Jeff." 

"Nggak dingin, Ann. Soalnya semalam aku udah suruh 
orang buat pas subuh air kolamnya ditambah air panas yang 
pasti rasanya hangat sekarang." 

"Beneran?" Tanya Anna sedikit tidak yakin. 

Jeff mengangguk tegas setelah berhasil menarik lepas 
selimut dari Anna dan menjauhkannya dari jangkauan 
istrinya itu. 
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"Ehm, kalo gitu aku pake bikini dulu sekarang.” Anna 
hendak turun dari ranjang dengan perasaan gugup sekaligus 
canggung karena tatapan Jeff begitu intens pada tubuh 
telanjangnya. 

"Kita gak butuh penutup apapun karena aku pengen kita 
telanjang pas renang." Jeff turun dari ranjang dan dengan 
santai melepaskan boksernya hingga memperlihatkan 
kejantanannya yang sudah tegak. 

"Tap—" 

"Udah, ayo.” Jeff meraih tubuh Anna untuk 
digendongannya didepan tubuhnya. 

"Jeff!" Anna memeluk pinggang dan leher Jeff erat-erat 
karena begitu tiba-tiba Jeff menggendongnya. Lalu 
ketidaknyamanan menghampiri Anna saat pusat tubuhnya 
harus bergesekan dengan milik Jeff yang sudah ereksi. 

Jeff mulai melangkah dengan kedua tangannya yang mulai 
menyentuh pantat Anna lalu meremas bongkahan pantat 
istrinya itu dengan gemas. 

"Ahh Jeffhhh jangan nakal!" Anna memukul punggung Jeff 
yang malah tertawa sekarang. 

Jeff dengan mudah membuka pintu depan kamar yang 
langsung terhubung ke kolam renang pribadi sehingga 
keadaan telanjang mereka tidak bisa dilihat siapapun. 

Masih dengan menggendong Anna sekaligus terus 
meremas-remas pantatnya Jeff mulai melangkah menuruni 
undakan kolam renang yang membawa tubuh mereka ke 
dalam kolam. 

"Anget kan?" Tanya Jeff saat ia dan Anna sudah benar- 
benar tenggelam hingga dada didalam kolam. 
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Anna mengangguk membenarkan ucapan Jeff lalu 
mencoba turun dari gendongan Jeff yang malah tidak 
membiarkannya untuk melepaskan diri, "Jeff!" 

Jeff tertawa kecil dan akhirnya menurunkan tubuh Anna 
untuk melakukan kehendak sesuka hati istrinya. 

Anna langsung berenang ke seluruh penjuru kolam yang 
menghangatkan dan menyegarkan tubuhnya yang terasa 
kaku setelah semalam Jeff mengajaknya bercinta. 

Jeff terus mengikuti Anna dari belakang hingga akhirnya 
berhasil menggapai tubuh Anna yang langsung di dekapnya 
dari belakang. 

"Lepasin, Jeff!" Anna memberontak dalam pelukan Jeff 
namun suaminya itu malah tertawa dan mulai meremas 
kedua payudaranya secara bersamaan. 

"Main yuk," bisik Jeff sambil mengulum daun telinga Anna 
dengan kedua tangannya yang terus meremas buah dada 
Anna tanpa jeda. 

"Ahhh semalam kan udahhh.” Anna terus mencoba 
menjauhkan tangan Jeff dari payudaranya namun tidak 
berhasil karena kekuatan mereka yang tidak sebanding. 

"Semalam cuma satu ronde dan itu masih kurang buat aku, 
Ann." Jeff memelaskan suaranya agar Anna mau 
mengabulkan keinginannya. 

"Tapi ahhh....” Anna tidak sanggup berbicara lagi karena 
Jeff yang terus-menerus memberikan rangsangan di 
tubuhnya. 

Jeff tersenyum penuh kemenangan dan membawa tubuh 
Anna ke sudut kolam lalu membalikkannya agar mereka bisa 
berhadapan. 

"Ih, Jeff!" Anna memekik saat Jeff mengangkat tubuhnya 
dan mendudukkannya di tepi kolam. 
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Jeff tersenyum lembut sambil membuka kedua kaki Anna 
agar terbuka dan menempatkan kepalanya ditengah-tengah 
Anna. 

"Jeff....” Anna bergerak tidak nyaman saat wajah Jeff 
semakin mendekati kewanitaannya yang telanjang. 

"Santai, Sayang." Jeff mendongak sambil mengusung 
senyum lembutnya pada Anna yang terlihat gelisah dan tidak 
nyaman. 

“Tap-ouhh Jeffhhh." Anna seketika meremas rambut Jeff 
saat bibir Jeff sudah berhasil mendarat dibibir 
kewanitaannya. 

Jeff menahan pinggul Anna lalu mulai menciumi seluruh 
permukaan kewanitaan Anna yang memiliki aroma harum 
yang khas. Ia mulai menjilat bibir kewanitaan Anna yang 
terbuka kecil karena Anna yang dibuat mengangkang olehnya. 

“Ahhh Jeffhh...." Anna hanya bisa mendesah dengan 
serangan bibir Jeff di kewanitaannya. 

Jeff mendongak sesaat sambil meraih kedua kaki Anna dan 
menempatkannya dibahu tegapnya. 

"Ouhh Jeffhh ngapain ahh...." Anna dengan wajah memerah 
karena malu tidak bisa melakukan apapun selain mendesah 
keras saat kewanitaannya semakin terpampang jelas 
dihadapan Jeff yang tengah tersenyum puas. 

Jeff kembali menjilati kewanitaan Anna yang semakin 
terbuka karena posisi mereka. Harumnya semakin 
menambah semangat untuk Jeff menyerangnya dengan mulut 
dan lidahnya. 

"Ouhh Jeffhh... Ahhh." Anna menjambaki rambut Jeff saat 
mulut Jeff mengulum kewanitaannya berikut klitorisnya yang 
sesekali digigit dan di tarik-tarik oleh gigi Jeff yang jahil. 
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Jeff menyedot-nyedot kewanitaan Anna yang sudah basah 
akibat rangsangannya lalu kedua tangannya yang sedari tadi 
menahan pinggul Anna mulai merambat turun dan meremas 
bongkahan pantat sintal Anna yang terasa kenyal. 

"Ahhh ahhh Jeffhh."” Anna terus mendesah keras karena 
serangan Jeff yang tidak memberikan jeda sama sekali pada 
tubuhnya. Ini terlalu menyiksa untuknya, siksaan penuh 
kenikmatan. 

Jeff semakin bersemangat untuk terus mengulum 
kewanitaan Anna hingga wajahnya terlihat menipis. Lalu 
klitoris Anna dihisap-hisap sampai Jeff merasa puas. 

"Ahhhh Jeff..." Anna merasakan pening dengan 
kewanitaannya yang mulai berkedut tanda ia akan mencapai 
pelepasan sehingga Jeff semakin cepat mengulum 
kewanitaannya. 

Lidah Jeff terus menyusuri bagian dalam kewanitaan Anna 
yang sebentar lagi akan sampai hingga akhirnya cairan itu 
keluar mengenai lidahnya yang langsung menerimanya 
dengan senang hati. 

"Ahhh Jeffhh aku sampehh." Anna semakin mendorong 
wajah Jeff untuk tenggelam di selangkangannya saat cairan 
kenikmatannya berhasil keluar dan langsung dihisap-hisap 
oleh Jeff tanpa ampun. 

Jeff menelan seluruh cairan Anna dan bahkan menyedot- 
nya agar tidak ada cairan yang tersisa. Setelah puas ia pun 
mulai menjauh dari selangkangan Anna dan menatap Anna 
yang terlihat mulai lemas. 

Jeff kembali meraih tubuh Anna untuk kembali bergabung 
ke dalam kolam. Ia memeluk tubuh Anna dan menempatkan 
kedua kaki Anna agar melingkari pinggangnya dengan tangan 
memeluk lehernya. 
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"Capek?" Jeff mengusap peluh yang menghiasi sekitar 
wajah Anna yang masih terengah. 

Anna hanya mengangguk dan menyandarkan kepalanya 
dibahu Jeff dengan nyaman. 

Jeff membiarkan Anna untuk beristirahat sejenak dan 
masih diam hingga Anna kembali menatapnya. 

"Aku masukin, ya?" Tanya Jeff sambil memasukkan 
kejantanannya kedalam kewanitaan Anna tanpa menunggu 
jawaban wanita itu. 

Anna yang tidak punya pilihan hanya pasrah saat 
kejantanan Jeff tengah berusaha menerobos masuk 
kewanitaannya didalam kolam. 

"Shit! Kamu masih aja sempit, Sayang." Jeff menggeram 
ditengah usahanya yang mencoba memasuki lubang mungil 
Anna yang masih saja sulit menerima kejantanannya. 

"Ouhh ahhh Jeffhh.” Anna semakin memeluk leher dan 
pinggang Jeff erat-erat saat Jeff terus mendorong miliknya 
yang berukuran panjang dan besar agar bisa masuk ke dalam 
miliknya. Sampai hari ini Anna juga masih heran sekaligus 
takjub akan kejantanan Jeff yang besar dan panjang sanggup 
masuk ke dalam miliknya yang mungil. 

"Arghh... akhirnya aku bisa rasain enaknya kamu lagi, 
Ann." Jeff menggeram dengan suara puas saat kejantanannya 
sudah berhasil sepenuhnya memasuki Anna. 

"Ahhhh Jeffhh ahhh." Anna mendesah-desah saat Jeff mulai 
memaju-mundurkan miliknya didalam milik Anna. 

"Ahhh... kamu sempit dan anget banget, Ann. Aku suka 
ouhh...." desah Jeff diantara kenikmatan kejantanannya yang 
terasa diurut penuh nikmat oleh lubang hangat Anna yang 
disukainya. 
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"Ahhh Jeffhh akuhh dingin...” Anna menatap Jeff dengan 
kening mereka yang bersentuhan. 

Jeff menghentikan gerakannya seketika, "Kamu 
kedinginan?" 

"Iyahh, mainnya didalem aja," pinta Anna yang langsung 
diangguki Jeff. 

Tanpa melepaskan penyatuan tubuh meraka Jeff 
membawa Anna keluar dari dalam kolam yang sudah tidak 
terasa hangat lagi. 

Jeff mengedarkan pandangannya ke setiap penjuru 
ruangan setelah berada didalam kamar. Ia berpikir sejenak 
untuk menentukan tempat dimana akan melanjutkan 
percintaan dengan Anna. 

Pandangannya terhenti pada sofa yang tidak jauh dari 
tempatnya. Setelah itu ia langsung membawa tubuh Anna dan 
merebahkannya disana karena Jeff menghindari tempat tidur 
mereka yang berisiko basah karena keadaan tubuh keduanya. 

Jeff melepaskan kejantanannya sejenak dari kewanitaan 
Anna yang sudah terasa licin lalu memasukinya lagi dalam 
satu hentakan cepat yang mengejutkan Anna. 

"Ahhh pelan-pelanhhh....” Anna memeluk leher Jeff yang 
berada di tengah-tengah tubuhnya dan kembali memompa- 
nya dalam gerakan yang beraturan. 

"Kamu enak banget ahhh...." Jeff mendesah dengan pinggul 
yang terus bergerak maju-mundur dikewanitaan Anna yang 
melingkupi kejantanannya penuh kenikmatan. 

Tangan Jeff tidak tinggal diam dan terus meremas-remas 
gundukan kenyal Anna seiring gerakannya ditubuh Anna. 

"Ouhh Jeffhh pelan-pelanhhh...." Anna menenggelamkan 
wajahnya dileher Jeff saat hentakan kejantanan Jeff berubah 
sangat cepat dan sedikit kasar di kewanitaannya. 
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"Ouhh ahhh.... rasanya aku bisa gila karena kamu, Ann." Jeff 
mencium bahu Anna dan meninggalkan beberapa ciuman 
ditengah tubuhnya yang terus memompa Anna untuk meraih 
kenikmatan bersama. 

"Ahhh Jeffhh aku sampehhh.” Anna merasakan 
kewanitaannya kembali berkedut seperti saat di kolam 
renang lalu tak lama cairan miliknya menyeruak keluar 
membasahi kejantanan Jeff yang masih tertanam didalam 
tubuhnya. 

Jeff tidak membiarkan Anna menikmati pelepasannya 
karena kejantanannya sudah terasa membesar dan berkedut 
tanda ia akan mencapai puncak kenikmatan. 

Dengan sedikit kasar dan cepat, Jeff menghentak- 
hentakan kejantanannya didalam lubang hangat Anna lalu tak 
lama cairannya keluar dan langsung menyemprotkan 
didalam tubuh Anna. 

"Arghh kamu enak banget ahh..." Jeff terus memaju- 
mundurkan kejantanannya hingga cairan miliknya keluar 
dengan tuntas didalam milik Anna. 

Anna sudah terkulai lemas dibawah kungkungan tubuh 
kekar Jeff yang menindihnya. Ia sudah mengalami orgasme 
sebanyak dua kali hanya dipagi hari. 

"Makasih, Sayang." Jeff menunduk dan mencium kening 


Anna yang berkeringat lama. 
Kak 
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Ekstra 7 


Semilir angin sore pantai berhembus mengenai wajah 
Anna dan Jeff. Bahkan rambut panjang Anna terus bergerak 
ke belakang mengikuti arah angin yang mengenainya. 

Jeff senantiasa merapikan rambut Anna terus-menerus 
tanpa henti. Setelahnya Jeff mendekap pinggang Anna yang 
duduk dipangkuannya secara menyamping dengan erat. 

Mereka baru saja selesai berenang di pantai beberapa 
menit yang lalu hanya saja belum ingin kembali ke villa 
karena Anna ingin melihat sunset yang sudah lama tidak 
dilihatnya karena sudah hampir setahun tidak pernah ke Bali. 

Tangan Jeff mengusap-usap punggung Anna yang kini 
tengah menyandarkan kepalanya di dada bidangnya yang 
telanjang karena ia hanya mengenakan celana pendek. 
Sedangkan satu tangannya lagi dengan acak memainkan jari- 
jemarinya dipaha Anna yang terbuka karena bikini yang 
dikenakan istrinya. 

"Lama banget ya sunsetnya," desah Anna sambil 
memainkan jarinya didada Jeff. 

"Sabar ya, masih jam lima sore," ucap Jeff lembut sambil 
menarik Anna agar semakin merapat padanya. 

Anna hanya diam dan memilih memeluk bahu Jeff untuk 
mencari posisi nyaman. 

Jeff hanya menggeleng kecil akan tingkah Anna yang selalu 
saja tidak pernah bisa bersabar terhadap sesuatu apapun. 

Keduanya tetap dalam posisi seperti itu dan melupakan 
fakta jika bukan hanya ada mereka dipantai. Masih ada 
pengunjung lain dan bahkan keluarga mereka. Hanya saja 
keluarga mereka terpisah sedikit jauh dari keduanya. 
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"Oh iya, Jeff. Wisuda kamu kan masih satu minggu lagi tapi 
kenapa kita harus ke Cambridge besok?" Tanya Anna 
menatap Jeff yang ternyata sedari tadi terus memperhati- 
kannya. 

"Biar aku bisa bawa kamu jalan-jalan dulu disana karena 
banyak tempat yang pengen aku tunjukin ke kamu," jelas Jeff 
apa adanya. 

Anna mengangguk-angguk, "Ehm, kalo gitu kenapa kamu 
pulang lebih cepet dari yang seharusnya? Kan harusnya kamu 
wisuda dulu baru pulang?" 

Jeff malah diam memperhatikan Anna dengan seksama 
membuat Anna mendengus kesal karenanya. 

"Kok diem sih, Jeff?!" Anna menatap Jeff kesal dan 
menuntut. 

"Aku sengaja pulang lebih awal karena kasian sama orang 
yang gak sabar buat nikah sama aku, Ann. Kasian orang itu 
harus nahan kangen sama nangis-nangis terus selama dua 
tahun." 

"Ish! Maksudnya aku kan? Dasar nyebelin!" Anna 
mencebikkan bibir dan hendak turun dari pangkuan Jeff yang 
terus menatap geli padanya. 

"Jangan kemana-mana." jeff menahan pinggang Anna agar 
tetap berada dipangkuannya. 

“Males! Kamu nyebelin!” Anna menundukkan wajah 
dengan masih bersandar didada Jeff. 

"Bukan cuma kamu yang gak sabar buat ketemu. Aku juga 
gak tahan dan makanya aku nikahin kamu lebih awal." 

"Beneran?" Anna menatap Jeff sedikit ragu. 

"Iya, Anna. Kamu gak perlu ragu lagi sama perasaan aku 
karena aku udah buktiin semuanya sama kamu yaitu nikahin 
kamu didepan semua orang." 
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Anna tersenyum mendengarnya dan mencium pipi kanan 
Jeff lalu kembali memeluk bahu Jeff dengan wajah merona. 

Jeff hanya tersenyum geli melihat tingkah istrinya yang 
selalu menggemaskan sekaligus membuatnya ingin 
mengulangi aktivitas panas mereka seperti tadi pagi saat 
dikolam renang. 

Dulu memang Jeff tidak terlalu menunjukkan perasaannya 
pada Anna sehingga sekarang membuatnya ingin melakukan 
hal yang bertolak belakang dengan itu. Sebisanya Jeff akan 
menunjukkan jika Anna begitu berharga untuknya. 

Apalagi wajah Anna yang terus berseri penuh kebahagiaan 
semenjak Jeff pulang dan mereka menikah membuat Jeff tidak 
ingin kebahagiaan itu hilang diwajah istrinya. 

"Abis liat sunset aku minta bayaran, ya?" Jeff berbisik pelan 
ditelinga Anna, "Main." 

Anna semakin merona dengan kata main yang sudah ia 
tahu maksudnya. 

"Kita kan setiap malem main, Jeff," bisik Anna lirih. 

"Aku pengen tiga ronde khusus buat nanti malem." 

Anna menatap Jeff dengan mata yang melotot 
mendengarnya, "Banyak banget! Tadi pagi kan juga udah 
main." 

"Salah sendiri kenapa kamu enak banget jadi aku gak 
pernah puas dan selalu nagih buat main sama kamu, Sayang." 

“Ih dasar mes—" 

“Astaga, Tuhan! Jauhin kita yang masih polos ini dari 
pasangan mesum disamping kita!" 

"Amin, Tuhan!" 

Anna dan Jeff menoleh ke kursi yang berada disebrang 
kursi mereka yang sudah terdapat Fano dan Fino. Entah sejak 
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kapan duo kembar itu disana dan menguping percakapan 
mereka. 

Jeff berdeham dan menatap ke depan yang merupakan 
pemandangan pantai. Sedangkan Anna memilih 
menyembunyikan wajahnya yang merona di ceruk leher Jeff. 

Fano dan Fino tertawa kencang melihat pasangan didekat 
mereka yang tampak salah tingkah. 

"Fano, Fino! Jangan ganggu Tante sama Om kalian!" Axel 
berteriak dari arah yang lumayan jauh dari mereka, "Lebih 
baik kalian kesini, ada yang mau Daddy onrolkan!" 

Fano dan Fino seketika menghela napas kesal dan menurut 
untuk menjauhi Anna dan Jeff karena bagaimanapun mereka 
sangat tidak berani menentang perintah Axel - Daddy mereka 
yang terkadang kejam. Mereka melangkah bersama untuk 
kembali dengan keluarga mereka yang tengah berkumpul 
bersama. 

Anna hanya terkikik setelah kepergian duo kembar setan 
yang wajahnya terlihat memelas itu. 

Tak berapa lama akhirnya matahari mulai turun ke 
permukaan bersamaan dengan langit yang berubah warna 
menjadi orange. 

“Renang lagi, yuk?" Ajak Jeff saat Anna tengah menatap 
keindahan sunset dengan pandangan kagumnya. 

Anna menoleh pada Jeff, "nggak ah, dingin." 

“Sebentar aja, Ann. Jarang-jarang bisa renang dipantai pas 
sunset," ucap Jeff sambil menciumi bahu Anna yang terbuka 
menampilkan kulit putihnya yang bersih. 

"Yaudah, tapi jangan lama-lama, ya." Anna akhirnya 
mengangguk setuju karena tidak tega menolak Jeff yang 
selalu menuruti setiap keinginannya. 
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Jeff mengangguk semangat dan membawa Anna ala bridal 
untuk kembali menghampiri pantai. 

Jeff membawa tubuh Anna ke tengah hingga air laut 
mencapai dadanya lalu menurunkan Anna dengan pelan. 

Anna langsung memeluk Jeff karena deburan ombak yang 
terasa kencang menabrak tubuhnya yang tenggelam oleh air 
laut yang melewati bahunya dan hampir mencapai leher 
jenjangnya. 

Jeff dengan senang hati membawa tubuh Anna semakin 
merapat padanya. Lalu dengan perlahan Jeff mengangkat 
kedua paha Anna agar melingkari pinggangnya. 

"Jeff....” Anna memeluk leher Jeff saat kedua pantatnya 
mulai diremas-remas oleh tangan Jeff, "Jangan disini." 

Jeff tidak mendengarkan Anna dan terus meremas pantat 
Anna yang begitu seksi karena hanya memakai bikini. 
Sebelumnya ia ingin melarang namun setelah berpikir lagi 
akhirnya memilih mengizinkan mengingat mereka sedang di 
Bali yang mayoritasnya memakai bikini. 

"Sunsetnya indah." Anna menoleh menatap sunset yang 
semakin jelas terlihat. 

"Kamu lebih indah," bisik Jeff serak saat pusat tubuh 
mereka terus bergesekan dibawah sana. 

Anna menoleh pada Jeff dengan senyum yang menambah 
kecantikan diwajahnya. 

Tanpa bisa ditahan jeff segera menyatukan bibirnya 
dengan bibir Anna yang merah dan ranum. Ia melumat bibir 
Anna dibawah matahari terbenam. 

Anna membalas ciuman Jeff yang kali ini terasa lembut 
dengan kedua tangan yang semakin erat memeluk leher Jeff. 
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Dalam ciuman yang terasa semakin dalam, keduanya 
berharap kebahagiaan selalu menyelimuti perjalanan hidup 
mereka. 

KKK 

"Udah kenyang?" Tanya Jeff pelan saat Anna terlihat 
menyudahi makan malamnya. 

Anna mengangguk dan dengan pelan meminum jus 
miliknya dalam beberapa tegukan. 

"Kalo gitu sekarang kita kembali ke kamar." Jeff 
menggenggam tangan Anna mengajaknya bangkit berdiri 
bersamanya. 

"Pengantin baru beda ya baru jam delapan aja pengen 
buru-buru ke kamar," celetuk Tania yang langsung membuat 
Anna merona mendengarnya. 

"Udah biarin aja, Sayang. Kita harus maklum karena udah 
tahu enaknya gimana," sahut Axel disamping Tania dengan 
santai. 

"Astaga kalian, ada anak-anak disini.” Angel disamping 
Tania yang lain memperingatkan karena ada Fano, Fino dan 
juga Felix yang masih senantiasa duduk dimeja makan 
melingkar bersama semuanya. 

Tidak ingin terlalu lama menjadi pusat perhatian Jeff 
langsung menarik Anna menjauh dengan cepat setelah 
berpamitan pada semuanya. Mereka mengabaikan Devano 
dan Adrian yang tengah tertawa dengan menyebalkan. 

Jeff langsung mengunci pintu setelah berada dikamar 
bersama Anna. Ia mendekati Anna dan memeluknya dengan 
lembut sambil menyudutkannya disudut kamar. 

"Jeff..." Anna meremas dada Jeff yang kini mulai 
mengajaknya berciuman. Ia pun mulai membalas setiap 
lumatan Jeff dibibirnya. 
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Jeff tersenyum saat Anna mulai membalas ciumannya dan 
sudah terbuai sehingga tubuh istrinya itu sudah lebih rileks 
sekarang. 

Dalam kesempatan itu Jeff mulai menyentuh setiap jengkal 
tubuh Anna dan berakhir di kedua payudara Anna lalu 
meremasnya seperti yang biasa dilakukannya. 

"Engh....” Anna menggeram pelan dalam ciuman yang kini 
berubah panas saat tangan Jeff terus-menerus memainkan 
benda kenyalnya tanpa jeda sedikitpun. 

Jeff mulai melepaskan dress Anna dengan mudah sehingga 
menyisakan tubuh Anna yang hanya di balut pakaian dalam. 

Jeff mengakhiri ciuman mereka untuk menatap tubuh 
sintal Anna yang kini hanya memakai bra dan celana dalam. 
Sungguh terlalu menggoda bagi Jeff sehingga tidak bisa 
membuatnya menahan diri 

"Kamu cantik banget, Ann." Jeff tersenyum lembut dengan 
kedua tangannya yang terarah ke belakang tubuh Anna lalu 
berakhir dibongkahan pantat Anna dan meremasnya secara 
teratur. 

“Ahhh...” Anna mendesah seiring remasan Jeff dipantatnya. 
la mencoba berpegangan pada kedua bahu Jeff yang tegap. 

Jeff tersenyum menatap Anna lalu mengangkatnya dengan 
mudah agar memeluk pinggangnya. 

“Jeff!” Anna memekik saat tubuhnya diangkat secara tiba- 
tiba dan kini disudutkan didinding kamar yang terasa dingin 
menembus punggungnya yang telanjang. 

"Kaget?" jeff mulai melepaskan kaitan bra Anna dengan 
begitu mudah lalu melemparnya ke lantai dengan asal. 

“Iyahhh." Anna menggigit bibir saat Jeff mulai meremas 
payudaranya secara langsung dan memainkan putingnya 
sesuai keinginan suaminya itu. 
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"Aku paling suka ini soalnya enak buat dimaninin," ucap 
Jeff serak sambil memusatkan tatapannya pada Anna. 

"Ahhh Jeffhh." Anna semakin menggigit bibir dengan wajah 
yang bertambah merona karena ucapan Jeff. 

"Jangan digigit nanti sakit.” Jeff mencium bibir Anna 
sebentar agar bibir itu terpisah. 

"Aku mau makan ini sekarang," ucap Jeff setelah 
melepaskan ciuman singkatan dengan Anna. 

"Ahhh iyahhh." Anna menjambaki rambut Jeff saat bibir 
suaminya mulai melingkupi satu payudaranya sedangkan 
payudaranya yang lain tetap diremas-remas. 

"Mmh enhak banghet," ucap Jeff tidak jelas karena 
mulutnya sibuk mengulum payudara Anna dan menghisap- 
hisap puncaknya hingga wajahnya terlihat menipis. 

Anna hanya bisa menjambaki rambut Jeff dalam 
genggamannya saat mulut dan lidah Jeff dengan ahli 
memainkan payudaranya sesuai keinginan suaminya itu. 

Jeff menghisap-hisap terus puncak payudara Anna dengan 
lidah yang bergerak melingkari putingnya lalu menggigitnya 
dan menariknya hingga membuat istrinya merintih antara 
nyeri dan nikmat. 

"Ahhh jangan gigithhh." Anna berucap memohon dengan 
susah payah agar Jeff menghentikan gigitannya. 

Jeff menghentikan permainan mulutnya dan meninggalkan 
payudara Anna yang kini memerah dibagian puncak dengan 
putingnya yang menegang dan dipenuhi air liur. Tidak berapa 
lama Jeff berganti memasukkan payudara Anna yang belum 
terjamah oleh mulutnya. 

"Ouhh pelan-pelanhhh ajahh." Anna mengusap rambut Jeff 
saat hisapan Jeff terasa begitu cepat dan sedikit kasar di 
payudaranya. 
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Jeff memejamkan mata sambil meresapi kenikmatan akan 
payudara Anna yang berada didalam mulutnya. 

Setelah puas bermain dengan payudara Anna yang kini 
sudah penuh oleh tanda kepemilikannya, Jeff mulai 
menurunkan kedua kaki Anna agar kembali berpijak diatas 
lantai. 

Jeff terus menatap Anna sambil merendahkan tubuhnya 
hingga wajahnya kini berhadapan dengan kewanitaan Anna 
yang masih terbungkus celana dalam. 

"Aku pengen malam ini kita bercinta dalam posisi berdiri 
untuk pertama kalinya, Ann." Jeff menatap Anna sekilas lali 
mengenduskan hidung mancungnya didepan celana dalam 
Anna yang berwarna putih. 

"Ahhh." Anna meremas rambut Jeff yang secara sengaja 
bernapas dikewanitaannya. Ia tidak terlalu memikirkan 
ucapan Jeff yang menginginkan bercinta dalam posisi berdiri 
namun itu terdengar seksi ditelinga Anna. 

Jeff mulai menurunkan celana dalam Anna dan 
melepaskannya sebelum akhirnya meleparnya untuk 
bergabung dengan bra istrinya itu. 

"Ehm harum." Jeff kembali mengendus kewanitaan Anna 
yang kali ini tidak ada penghalang apapun sehingga semakin 
menambah nafsu Jeff untuk mewujudkan segala fantasinya 
terhadap Anna. 

“Aku jilat, hm?" Jeff mendongak menatap Anna yang 
terlihat tidak kuasa untuk membuka mata. 

“Ahhh Jeffhh." Anna menatap Jeff dengan memelas karena 
masih merasakan malu jika Jeff terus berbicara mengenai apa 
yang akan dilakukannya. Sungguh Anna tidak pernah 
menyangka jika Jeff cukup cerewet saat mereka tengah 
melakukan hubungan badan seperti sekarang. 
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Jeff tersenyum kecil lalu secara tiba-tiba mengangkat satu 
kaki Anna dan menempatkannya dibahunya yang tengah 
berlutut. 

"Akh Jeff! Kamu ngapain ahh?!" Anna memekik terkejut 
lalu merasakan jilatan yang dilakukan secara terus-menerus 
dikewanitaannya. 

"Aku tau kamu pasti suka, Ann," gumam Jeff ditengah 
kegiatannya menjilati permukaan kewanitaan Anna. 

"Ouhh pelan-pelanhhh....” Anna meremas-remas rambut 
Jeff saat jilatan Jeff berubah kasar dan cepat sehingga 
membuat tubuh Anna semakin lemas karenanya. 

Jeff terus memainkan kewanitaan Anna dengan bibirnya 
yang sudah ahli. Lalu mengulum klitoris Anna beberapa saat 
untuk merasakan rasanya sebelum menggigitnya pelan. 

"Ouhh Jeffhh." Anna menjambak kasar rambut Jeff sebagai 
pelampiasan akan kenikmatan yang Jeff berikan 
dikewanitaannya. 

Jeff tersenyum puas dan terus mengulangi permainan 
mulutnya. Saat kewanitaan Anna mulai berkedut-kedut 
barulah Jeff menghentikan kegiatannya secara serentak. 

“Jeff...” Anna menatap tidak suka pada Jeff yang tidak 
membiarkannya untuk mencapai pelepasannya. 

Jeff menurunkan kaki Anna yang tadi berada dibahunya 
untuk kembali berdiri diatas lantai. Tanpa menunggu lama 
Jeff melepaskan pakaiannya dengan cepat dan tidak sabaran 
termasuk celana dalamnya. 

Anna bisa melihat kejantanan Jeff yang mengacung 
kedepan, tampak berurat dengan ukurannya yang panjang. 

Jeff tersenyum lembut pada Anna saat kembali mendekat 
lalu mengambil satu kaki Anna untuk melingkari 
pinggangnya. Satu tangan Jeff yang lain mulai mengarahkan 
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kejantanannya yang sudah berdenyut nyeri untuk masuk ke 
dalam sangkarnya. 

"Ahhh..." Anna memeluk bahu Jeff erat-erat saat 
kejantanan Jeff berusaha masuk kedalam kewanitaannya 
yang sudah basah. 

Jeff terus mendorong masuk kejantanannya yang masih 
saja kesulitan memasuki liang mungil Anna yang masih saja 
begitu rapat dan sulit menerimanya. 

"Ahhh enak bangethhh." Jeff mendesah saat akhirnya 
kejantanannya berhasil masuk seluruhnya di kewanitaan 
Anna yang langsung membungkus hangat miliknya. 

"Ouhh ahhh." Anna juga mendesah saat kejantanan Jeff 
kembali mengisi kewanitaannya dan sekarang mulai 
bergerak keluar masuk secara teratur. 

Jeff mengulum daun telinga Anna seiring kejantanannya 
yang memompa kewanitaan Anna tanpa henti. 

“Ahhh Jeffhh." Anna terus mendesah-desah dengan 
semakin memeluk bahu Jeff erat. 

Jeff mengeluarkan kejantanannya hingga terlepas dari 
kewanitaan Anna lalu dengan segera kembali memasukinya 
dan memompanya dengan ritme yang bertambah cepat. 
Dengan satu kaki Anna yang berada dipinggangnya semakin 
membuat kejantanannya tertanam lebih dalam dimiliki Anna 
yang licin dan hangat. 

“Ahhh Jeffhh akuhh gak kuathh ouhh.” Anna merasakan 
kakinya sudah lemas sehingga tidak sanggup lagi berdiri 
menahan tubuhnya. 

Jeff yang peka langsung menahan pinggang Anna dengan 
memeluknya erat tanpa ingin membebaskan satu kaki Anna 
yang ia tempatkan dipinggangnya. 
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Hingga akhirnya kejantanan Jeff terasa semakin membesar 
dikewanitaan Anna dengan gerakannya yang semakin cepat 
untuk mengejar pelepasan. 

"Ahhh pelan-pelanhhh Jeffhh.” Anna memejamkan mata 
dengan kewanitaannya yang juga sudah berkedut karena 
gerakan Jeff yang sedikit terasa menyakitkan untuknya. 

"Tahan, Sayang. Sebentar lagi aku sampehhh ouhh." Jeff 
terus memaju-mundurkan miliknya dikewanitaan Anna yang 
mengurut nikmat kejantanannya. 

"Ouhh Jeffhh akuhhh....” Anna memejamkan matanya saat 
gelombang kenikmatan menghampirinya. 

"Aku juga sampehhh ahhh...." Jeff mendesah panjang saat 
mengalami pelepasan dengan kejantanannya yang 
menyemprotkan seluruh cairannya ke dalam tubuh Anna. 

“Ahhhh ahhh." Anna merasakan cairan Jeff yang terasa 
hangat mengalir didalam tubuhnya. 

Jeff masih memaju-mundurkan miliknya untuk menuntas- 
kan pelepasannya dikewanitaan Anna. Lalu setelah selesai 
Jeff mengangkat satu kaki Anna yang lain untuk memeluk 
pinggangnya. 

Kepala Anna terkulai lemas dibahu Jeff karena merasakan 
lelah oleh percintaan mereka yang terasa panjang malam ini 
dalam posisi berdiri yang untuk pertama kalinya mereka coba. 

Jeff membawa tubuh Anna yang berada digendongannya 
mendekat ranjang kamar dan membawanya ke tengah- 
tengah tempat tidur dengan kelamin mereka yang masih 
menyatu. 

"Ahhh Jeffhh cukuphhh." Anna menatap Jeff yang 
menindihnya dan kini kembali menggerakkan kejantanannya 
maju-mundur pada kewanitaannya. 
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Jeff mengusung senyuman lalu berkata santai sambil terus 
bergerak didalam tubuh Anna, "Sesuai janji, malam ini kita 
main tiga ronde." 

Anna melotot mendengarnya namun tidak sanggup 
menolak dan akhirnya hanya bisa mendesah-desah diantara 
rasa nikmat serta lelah tubuhnya yang tanpa henti digempur 


Jeff malam itu. 
xxx 
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Ekstra 8 


Apartemen Jeff di Cambridge, Inggris. 

Anna membuka mata dan menemukan Jeff yang masih 
tertidur dengan mulut yang menyusu disalah satu 
payudaranya. 

Anna mencoba menarik lepas payudaranya dengan pelan 
namun Jeff yang terganggu semakin menyedot payudaranya 
dengan kuat. 

“Ahhh Jeff ayo bangun." Anna menepuk-nepuk wajah Jeff 
saat melihat jam digital diatas nakas sudah menunjukkan 
pukul delapan pagi, "Katanya hari ini kamu mau ngajak aku 
jalan-jalan ke kampus kamu." 

“Sekaranghh masih paghi," gumam Jeff tidak jelas dengan 
terus menyedot-nyedot payudara Anna tanpa berniat 
membuka mata. 

"Udah jam delapan sekarang," dengus Anna mulai kesal. 

Jeff berusaha membuka matanya dengan berat hati yang 
langsung bersitatap dengan Anna. 

"Ayo bangun." Anna mencubit pipi Jeff gemas yang masih 
saja menyedot payudaranya tanpa henti dan sesekali 
menggigit putingnya dengan jahil. 

Akhirnya dengan berat hati Jeff melepaskan payudara 
Anna yang benar saja sudah dalam keadaan memerah 
disekitar puncaknya dan juga dipenuhi air liur Jeff yang 
selama semalaman menyusu disana. 

"Ayo kita mandi." Jeff mengangkat Anna meninggalkan 
tempat tidur dan menggendongnya didepan. 
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"Maksudnya mandi bareng?" Anna menatap Jeff yang 
langsung mengangguk cepat, "Nggak mau! Kamu pasti bukan 
cuma ngajakin mandi." 

"Kali ini cuma mandi, Oke?" Jeff tetap mempertahankan 
tubuh Anna yang ingin turun dan akhirnya mereka sampai 
didalam kamar mandi. 

Anna menatap Jeff was-was saat suaminya mulai 
mendekat dan hendak melepaskan gaun tidur Anna yang 
kancing depannya sudah terbuka memperlihatkan payudara 
Anna. Entah sengaja atau tidak Jeff memang membelikan 
gaun tidur Anna dengan semua modelnya seperti gaun 
khusus ibu menyusui. 

Dan benar saja dugaan Anna jika Jeff bukan hanya 
mengajaknya mandi bersama. Suaminya itu memaksa Anna 
untuk kembali bercinta ditengah kegiatan mandi mereka. 

"Ish, dasar tukang boong!" Anna berdecak kesal saatia dan 
Jeff keluar dari kamar mandi setelah satu jam lebih didalam. 

"Apasih? Kamu juga kan nikmati." Jeff berucap santai 
sebelum berjalan mendekati lemarinya. 

Anna mencebikkan bibir dan memilih duduk diujung 
tempat tidur dengan keadaan tubuh yang masih mengenakan 
bathrobe. 

"Lagian kemarin kita seharian istirahat dan gak main sama 
sekali." Jeff mendekati Anna setelah selesai berpakaian 
dengan tangan yang membawakan Anna dress dan pakaian 
dalam istrinya itu. 

"Kata siapa gak main?!" Anna menatap kesal Jeff, "Pas 
kemarin sore kamu juga ngajakin mandi bareng dan main 
dikamar mandi." 

Jeff tertawa kecil mendengarnya, "Oh, ya? Aku lupa." 
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"Alasan!" Anna diam saja saat Jeff membuka bathrobe yang 
dikenakannya lalu mulai memakaikan pakaian dalam 
ditubuhnya. 

Jeff hanya tersenyum geli dan memakaikan Anna pakaian. 
Ini kegiatan baru yang disukainya yaitu membantu Anna 
memakai pakaian. Tentu saja dengan diselingi sentuhannya 
ditubuh Anna. 

"Tuhkan, modus lagi!" Anna mengerang saat Jeff meremas 
payudaranya saat mengancingkan kancing dress dibagian 
depannya. 

"Udahlah, Ann. Seenggaknya kemarin aku biarin kamu 
seharian istirahat karena penerbangan panjang kesini. Ya, 
walau pas sorenya aku gak bisa nahan diri ke kamu. Abisnya 
kamu enak banget sih." 

“Tuhkan mesum!" Anna tertawa kecil sekarang sambil 
memukul dada Jeff. 

Jeff tersenyum melihat Anna yang sangat mudah dialihkan 
perhatiannya. Tidak sulit membuat Anna yang kesal agar 
kembali menjadi sosoknya yang selalu manja pada Jeff. 

"Jadi hari ini mau kemana?" Jeff menarik tubuh Anna 
setelah istrinya itu sudah siap dengan tas selempang 
dibahunya. Mereka baru saja selesai sarapan yang dimasak 
Jeff beberapa menit yang lalu. 

"Kampus kamu!" Anna menjawab semangat karena tidak 
sabar untuk mengunjungi kampus Jeff yang selama ini hanya 
bisa dilihatnya melalui Internet. Ia sangat penasaran untuk 
melihatnya secara langsung apalagi bangunan kampus Jeff 
tampak begitu besar sehingga menambah rasa penasarannya. 

"Oke, kalo gitu sekarang kita berangkat Jeff 
menggenggam tangan Anna sepanjang mereka keluar dari 
apartemen. 
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Anna menurut dan mensejajarkan langkahnya dengan Jeff 
yang membawanya ke basemen yang terisi banyaknya mobil 
mewah yang terparkir disana. 

"Ayo masuk." Jeff membuka salah satu pintu mobil mewah 
untuk Anna yang langsung menurut dan duduk dijok depan. 

“Ini mobil kamu selama disini?" Tanya Anna sambil 
memperhatikan mobil audi r8 yang sama dengan yang pernah 
dikendarai Christian Grey - tokoh film erotis yang pernah 
ditontonnya bersama Tania. 

Jeff menggeleng sambil mulai mengemudikan mobilnya, 
"Bukan, mobil ini cuma aku sewa selama beberapa hari 
kedepan." 

"Jadi selama disini kamu biasanya naik apa, Jeff?" Tanya 
Anna dengan rasa penasarannya yang besar. 

“Aku biasanya pulang pergi ke kampus naik bus kota atau 
sepeda yang aku punya." 

Anna mengangguk-angguk paham dan membiarkan 
tangannya digenggam Jeff yang kini mengemudi hanya 
dengan satu tangan. 

“Lagian aku mana mampu beli mobil mewah ini, Ann. 
Tabungan aku gak sebanyak itu buat kebeli mobil ini," ucap 
Jeff santai sambil tersenyum lembut pada Anna. 

"Masa sih? Bukannya selama kuliah disini kamu tetep kerja 
diperusahaan Papi, ya? Berarti uang kamu masih banyak 
dong." 

"Iya, aku emang masih kerja. Tapi tetep belum bisa kalo 
harus beli mobil semewah ini." 

"Oh." Anna mengangguk-angguk lagi lalu tersenyum riang 
pada Jeff, “Gimana kalo aku aja yang beli mobil kayak gini 
karena kebetulan aston martin punya aku udah dijual karena 
gak pernah dipake." 
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Jeff melorot mendengarnya, "Emang kamu punya uang 
sebanyak apa, Ann?" 

Anna menggeleng dengan wajah polosnya, "Nggak banyak 
sih, tapi kalo uangnya kurang, aku bisa minta Papi buat 
tambahin." 

Jeff semakin melotot mendengarnya, "Nggak, nggak! 
Jangan sampe kamu ngelakuin itu." 

"Kenapa?" Tanya Anna bingung, "Lagian uang yang aku 
punya murni penghasilan aku endorse, Jeff." 

"Jangan, Anna. Nanti setahun kedepan aku usahain kita 
kebeli mobil ini pake uang aku sendiri, ya? Kamu sabar dulu 
karena kita sekarang masih banyak pengeluaran, jadi aku 
belum bisa wujudin keinginan kamu karena masih banyak hal 
yang lebih penting dari itu." 

Anna mengangguk dengan perasaan bersalah mendengar- 
nya, "Maaf, Jeff. Aku gak ada maksud apa-apa kok." 

“Iya, aku tau. Sekarang kita udah nikah jadi tanggungjawab 
kamu udah sepenuhnya jadi tanggungjawab aku, bukan Papi 
kamu lagi." 

"Iya, aku tau. Makasih, Jeff.” Anna memajukan wajahnya 
dan mencium pipi Jeff. 

Jeff tersenyum senang dan meremas tangan Anna yang 
digenggamnya. 

XXX 

Jeff membawa Anna berkeliling di area kampus yang biasa 
dikunjunginya, mulai dari kelas yang biasa ditempatinya 
selama proses belajar hingga ke perpustakaan. 

Dan sekarang mereka sedang berada dikantin karena Anna 
mulai mengeluh lelah dan juga lapar setelah berjam-jam 
berkeliling. 
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Jeff memesankan burger yang menurut suaminya itu 
menjadi salah satu menu favorit disini. Anna yang memang 
penyuka burger tentu dengan senang hati memakannya 
dengan semangat empat lima. 

"Pelan-pelan aja makannya, kalo masih kurang nanti aku 
pesen lagi," ucap Jeff sambil mengusap sudut bibir Anna yang 
terdapat saus. 

Anna menggeleng pelan ditengah kegiatan mengunyah, 
"Nggak usah, tapi pesen lagi aja buat dibawa pulang." 

Jeff mengangguk setuju dan mulai menikmati burger 
miliknya. Ia dengan sabar menjawab setiap pertanyaan Anna 
seputar kuliahnya disini. 

"Jadi kamu disini punya temen cewek gak?" Tanya Anna 
lagi masih belum puas mengorek kehidupan Jeff selama 
tinggal jauh darinya. 

"Nggak, Ann. Temen aku semua cowok yang tadi udah aku 
kenalin ke kamu." 

Anna mengangguk senang mendengarnya karena selama 
berkeliling tadi Jeff memang memperkenalkannya ke teman- 
temannya yang mayoritas penduduk sini. Dan saat itu Jeff 
mendapatkan protes dari semua temannya karena menikah 
tanpa mengundang satupun dari mereka. 

Setelah selesai makan dengan pesanan burger yang 
dibawa pulang, Jeff mengajak Anna untuk meninggalkan area 
Cambridge University yang memiliki bangunan dengan 
arsitektur khas Eropa yang begitu luas. 

"Jeff, kok berhenti disini?" Tanya Anna saat mobil yang 
dikemudikan Jeff berhenti diparkiran khusus mobil yang 
bukan basemen apartemen Jeff. 
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"Kita liat sungai yang terkenal disini dulu sebelum pulang." 
Jeff menggenggam tangan Anna lagi untuk mengajaknya 
berjalan ke jembatan sungai. 

“Ini namanya sungai Cam yang jadi salah satu destinasi 
wisata Cambridge. Nama Cambridge sendiri juga diambil dari 
nama sungai ini," jelas Jeff mengajak Anna berhenti ditengah 
jembatan dengan pemandangan sungai dibawahnya. 

Sungai Cam merupakan sebuah sungai yang membelah 
kota Cambridge. Meskipun berada ditengah-tengah kota, 
sungai ini tetap terjaga kebersihan dan kejernihannya sampai 
sekarang. 

Anna hanya mengangguk-angguk mendengar penjelasan 
Jeff mengenai sungai yang terlihat begitu menenangkan mata. 

"Aku kalo lagi pusing sama tugas atau penelitian sering 
kesini sendiri buat sekedar jernihin pikiran," ucap Jeff sambil 
mengusap puncak kepala Anna. 

"Kalo lagi kangen aku, kamu ngapain?" Tanya Anna dengan 
senyuman yang menambah wajah cantiknya. 

"Aku video call kamu," jawab Jeff enteng. 

Anna tertawa kecil mendengarnya lalu perhatiannya 
teralihkan saat melihat beberapa perahu yang ada disungai. 

"Mau naik perahu?" Tanya Jeff seolah tahu pikiran Anna. 

Anna langsung mengangguk semangat dan mengikuti Jeff 
yang membawanya menuju tepi sungai yang terdapat 
beberapa perahu kosong disana. 

Jeff membayar dengan menggunakan mata uang yang 
masih tersisa didompetnya sebanyak dua belas euro pada 
orang yang bertugas menjalankan perahu. 

Jeff membantu Anna naik ke perahu dengan hati-hati dan 
memastikan istrinya duduk dengan aman disampingnya. 
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Anna tersenyum sepanjang jalan saat perahu mulai 
bergerak membelah sungai yang menampilkan pemandangan 
indah alam disana. 

"Kamu seneng?” Tanya Jeff yang masih setia 
memperhatikan wajah Anna yang tengah berseri-seri. 

Anna menoleh pada Jeff dan mengangguk, "Iya, makasih. 
Aku sayang banget sama kamu, Jeff." 

"Aku juga sayang kamu, Ann." Jeff mengecup punggung 
tangan Anna yang tidak terlepas dari genggaman tangannya. 
Kak 

Beberapa hari kemudian tiba lah saat Jeff wisuda dengan 
orangtua Jeff dan Anna yang menyusul datang ke Cambridge. 

Dengan penuh kebahagiaan dan kebanggaan semua orang 
memeluk Jeff yang berhasil lulus tepat waktu dan meraih 
predikat cumlade. 

"Selamat buat suaminya Anna. Sebagai istri aku bangga 
banget punya suami pinter kayak kamu, Jeff.” Anna memeluk 
Jeff yang terlihat tampan dengan toganya saat sudah tiba 
gilirannya. 

Jeff tertawa kecil dan membalas pelukan Anna lebih erat. 
Ia menciumi seluruh wajah Anna untuk mencurahkan segala 
kebahagiaannya. 

Setelah itu barulah mereka berfoto bersama untuk 
mengabadikan kenangan yang hanya terjadi sekali seumur 
hidup. 

Setelah acara wisuda selesai, tanpa disangka oleh Anna 
ternyata Jeff sudah menyiapkan kejutan yang membahagia- 
kan untuknya. 

Anna yang mengira akan langsung dibawa pulang ke 
Jakarta ternyata salah karena Jeff membawanya ke tempat 
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yang sejak dulu Anna inginkan untuk dikunjunginya bersama 
Jeff. 

Jeff membawa Anna terbang ke Swiss dan membiarkan 
orangtua mereka terpisah dari keduanya. 

Selama dua minggu lamanya mereka menghabiskan waktu 


di Swiss bak sedang menjalani kehidupan di negeri dongeng. 
Kak 
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Ekstra 9 


Anna tengah membuatkan susu cokelat hangat untuk Jeff 
yang sejak satu jam lalu mengurung diri didalam ruangan 
kerjanya. 

Sepertinya Jeff langsung disibukkan oleh beberapa hal 
karena besok suaminya itu sudah mulai mengajar sebagai 
dosen di universitas mereka. 

Terdengar aneh memang karena sekarang status Jeff 
sudah menjadi dosen sedangkan Anna masih berstatus 
mahasiswa semester akhir yang belum memulai skripsinya 
dikarenakan kesibukannya yang menjalani honeymoon 
selama hampir satu bulan. 

Anna juga kasian pada Jeff karena mereka baru sampai 
setengah perjalanan dari Swiss tadi pagi dan langsung 
istirahat seharian. Dan malamnya Jeff langsung sibuk. 

Karena itulah Anna berinisiatif membuatkan minuman 
hangat untuk Jeff malam ini yang mungkin mulai lelah. 

Oh iya, Anna dan Jeff memutuskan untuk tinggal 
diapartemen yang dulu sempat ditinggali Jeff sebelum ke 
Cambridge. Alasannya karena mereka ingin menikmati waktu 
berdua yang penuh privasi dan juga apartemen ini dekat 
dengan kampus sehingga memudahkan mereka. 

Anna memasuki ruang kerja yang terdapat suaminya yang 
tengah sibuk di meja kerja dengan laptop yang menyala 
didepannya. 

"Ini aku buatin susu buat kamu." Anna meletakkan susu 
cokelat yang ia buat diatas meja dekat laptop Jeff. 
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Perhatian Jeff teralihkan dari laptop pada Anna yang 
berdiri di sampingnya. Ia baru menyadari kehadiran istrinya 
karena sedari tadi sibuk dilayar monitor. 

"Makasih banget minumannya, tapi aku lanjut dulu ya 
sedikit lagi beres," ucap Jeff menatap Anna lembut untuk 
meminta pengertian istrinya. 

Anna mengangguk lalu berjalan ke belakang tubuh 
suaminya. Dipijitnya bahu Jeff dengan gerakan teratur. 

"Capeknya langsung berasa ilang, Sayang," ucap Jeff 
menoleh kesamping dan memberikan senyumnya pada Anna. 

"Gombal banget," decak Anna dengan masih tetap memijat 
Jeff. 

Jeff hanya tertawa kecil lalu mengecup telapak tangan 
Anna yang berada dibahunya sebelum kembali menghadap 
laptop. 

Sepuluh menit berlalu akhirnya pekerjaan Jeff selesai. 
Materi miliknya untuk mengajar pertama kali yang 
dijadwalkan besok sekarang telah siap. 

"Ke sofa yuk." Jeff menggandeng Anna dengan sebelah 
tangan lain membawa susu cokelat yang Anna buatkan 
untuknya. 

"Minum susunya," ucap Anna saat Jeff meletakkan susu 
buatannya itu diatas meja. 

“Iya, Sayang." Jeff mengambil posisi duduk lalu menarik 
Anna untuk duduk di pangkuannya sebelum istrinya itu 
mengambil posisi untuk duduk di sampingnya. 

"Bajunya baru, ya?" Tanya Jeff berbasa-basi sambil 
memperhatikan gaun tidur Anna yang terkesan seksi 
berwarna putih yang cukup disukainya. 
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"Ehm, iya. Ini dapet dikasih Mama." jawab Anna yang 
duduk mengangkang di pangkuan Jeff sambil memeluk leher 
suaminya. 

"Mama emang paling pengertian masalah ini." Jeff 
tersenyum senang sambil menatap Anna yang begitu 
menawan sehingga mampu meredakan rasa lelahnya. 

"Kamu kayaknya nafsu terus ya ke aku," celetuk Anna 
tanpa sadar ditengah tatapan intens Jeff padanya. 

"Bukan kayaknya tapi faktanya, Ann." Jeff tersenyum 
jenaka dan semakin menarik tubuh Anna agar merapat 
dengan tubuhnya. 

"Jadi apa alasan kamu nikahin aku?" Tanya Anna tiba-tiba 
sambil memainkan jarinya disekitar dagu Jeff yang mulai 
ditumbuhi bulu-bulu halus karena suaminya itu mungkin 
belum sempat mencukurnya. 

"Kok gitu nanyanya? Terus alasan kamu nerima lamaran 
aku apa?" Tanya Jeff yang malah membalikkan pertanyaan. 

"Karena aku cinta kamu." Anna menjawab dengan yakin 
dan juga segenap perasaannya pada Jeff. 

"Aku juga karena cinta kamu." Jeff akhirnya menjawab 
persis seperti jawaban Anna. 

"Kamu kok ngikutin aku?" Anna menatap Jeff tidak terima 
karena Jeff terkesan tidak kreatif. 

"Ya, kan faktanya gitu." Jeff berucap santai sambil 
mengusap naik-turun tubuh Anna, "Kenapa emangnya?" 

"Aku ngerasa kamu nikahin aku cuma karena nafsu." Anna 
berucap ringan sesuai dengan isi pikirannya sekarang. 

"Aku nikahin kamu karena aku cinta sama kamu tapi buat 
nafsu itu udah kebutuhan aku, Anna. Apa salahnya sebagai 
suami aku selalu minta hak aku diranjang, toh masalah lain 
aku gak pernah nuntut apapun ke kamu dipernikahan kita." 
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Jeff menjawab dengan wajah yang berubah datar dan 
mencoba meredam emosinya. 

"Bukan gitu, Jeff. Kamu jangan tersinggung, maaf...." Anna 
menatap bersalah pada Jeff yang sekarang tidak ada 
senyuman diwajahnya. 

"Jadi kamu gak suka kita bercinta sering-sering?" Tanya 
Jeff dengan perasaan yang masih tersinggung karena ucapan 
Anna padanya. 

"Bukan gitu, Jeff. Aku suka kok, tadi cuma pengen tau aja." 
Anna berkata dengan kebingungan yang menguasai dirinya. 
Ia tidak bermaksud mengucapkan hal itu, sungguh. 

"Kalo aku semata-mata suka kamu karena nafsu buat apa 
aku harus nunggu kamu selama bertahun-tahun lamanya dan 
milih nikahin kamu disaat aku bisa perawanin kamu dari dulu, 
Anna?" 

"Iya, maaf.” Anna menangkup wajah Jeff dan mengelusnya 
penuh dengan perasaan bersalah miliknya. 

"Jadi kamu gak suka bercinta sama aku?" Tanya Jeff lagi 
ingin memastikan kebenarannya. 

"Aku suka kok, kamu jangan marah." Anna mengecup bibir 
Jeff dengan berani walaupun hanya sekilas. 

"Kalo gitu ayo kita mulai bercinta lagi." Jeff sudah 
membuang wajah datarnya berganti dengan senyum 
miliknya seperti sebelumnya. 

Anna hanya menggeleng karena perubahan suasana antara 
mereka yang cepat berubah. Padahal tadi ia sempat khawatir 
dan takut jika terjadi masalah dipernikahan mereka yang 
baru seumur jagung. 

"Minum susunya dulu," Anna kini merengek saat Jeff 
hendak menciumnya, "Kalo dingin nanti gak enak." 
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"Aku lebih pengen susu yang ini.” Jeff tersenyum 
menggoda pada Anna sambil meremas satu payudara Anna 
yang langsung membuat istrinya melotot. 

"Ish, mesum banget!" Anna memasang wajah pura-pura 
kesal namun tetap membiarkan tangan Jeff meremas buah 
dadanya secara terus-menerus. 

"Buka, ya?" Jeff menyentuh kedua tali kecil gaun tidur Anna 
yang tersampir di kedua sisi bahunya namun langsung 
dicegah oleh Anna. 

"Minum susu yang aku buatin dulu." Anna tetep kekeh agar 
Jeff meminum susu buatannya karena ini pertama kalinya 
Anna membuatkan susu untuk suaminya itu. 

"Oke, oke." Jeff menurut lalu meminum susu coklat itu 
dengan sengaja menyisakan sedikit sisanya di gelas. 

"Sekarang aku buka, ya?" Jeff langsung menurunkan gaun 
tidur Anna dengan begitu mudah hingga bergumul di 
pinggang ramping istrinya. 

Senyum Jeff langsung mengembang saat pemandangan 
buah dada Anna yang jatuh tanpa bra terlihat jelas 
dihadapannya. 

"Cantik banget." Jeff menggenggam lembut satu payudara 
Anna dan mengarahkannya ke dalam mulutnya yang 
langsung mengulum puncak payudara Anna dengan nikmat. 
Sedangkan satu payudara Anna yang lain di remas-remas 
dengan gerakan teratur dan ahli oleh Jeff. 

"Nghh pelan-pelan, Jeff." Anna mengusap rambut Jeff yang 
bahkan tidak jarang menjambaknya saat gerakan bibir dan 
tangan Jeff di payudaranya terasa kian brutal. 

Kini Jeff berganti mengulum payudara Anna yang satunya 
dan melakukan hal serupa seperti sebelumnya. 
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"Ahh... Jeff.” Anna mendesah tanpa sadar saat bibir Jeff 
begitu ahli memanjakan miliknya. 

Jeff melepaskan payudara Anna lalu menatap istrinya yang 
kini sudah memerah karena sensasi yang Jeff berikan. 

Jeff tersenyum lembut sambil meraih gelas susu tadi dan 
tanpa Anna sangka sebelumnya Jeff menuangkan begitu saja 
sisa susu cokelat tadi di atas kedua puncak payudaranya. 

"Jeff!" Anna menatap penuh tanya pada Jeff yang kini 
menatap kedua payudaranya penuh nafsu hingga membuat 
Anna sedikit ngeri karenanya. 

"Lebih enak diminum kayak gini," ucap Jeff serak lalu 
mengulum satu payudara Anna dan seketika saja lidahnya 
langsung merasakan manisnya susu cokelat yang sengaja ia 
tumpahkan tadi. 

Jeff terus mengulum payudara Anna hingga membuat Anna 
merintih penuh kenikmatan. Dikulumnya puncak payudara 
Anna dan digigitnya dengan jahil puting Anna hingga semakin 
menegang. 

"Pelan-pelan aja ahh Jeff.” Anna menjambak-jambak 
rambut Jeff sebagai bentuk pelampiasan dari kenikmatan dari 
permainan Jeff ditubuhnya. 

Saat rasa manis cokelat sudah tidak terasa lagi barulah Jeff 
berganti mengulum payudara Anna yang satunya. 

Rasa manis susu coklat kembali Jeff rasakan yang langsung 
membuat nafsunya semakin bertambah tinggi. Dikulumnya 
dengan penuh semangat payudara Anna yang terasa semakin 
memabukkan karena ada rasa manis disana. 

"Ouhhh Jeffhhh.” Anna menengadahkan kepalanya saat 
kuluman Jeff terasa begitu cepat dan sedikit kasar di 
payudaranya. 
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Tangan Jeff mulai merambat turun hingga berhenti di 
selangkangan Anna yang terbalut celana dalam. 

Tidak berapa lama jemari Jeff mulai menyusup masuk ke 
dalam celana dalam Anna untuk menyentuh kewanitaan 
istrinya. Diusapnya kewanitaan Anna yang terasa basah 
dikarenakan istrinya sudah terangsang dan tanpa aba-aba Jeff 
memasukkan satu jarinya ke dalam liang kenikmatan Anna. 

"Ahhhh....” Anna mendesah panjang sambil memejamkan 
mata saat jari Jeff mulai bergerak keluar masuk di dalam 
kewanitaannya. 

Mendengar desahan seksi Anna membuat Jeff melepaskan 
kuluman dipayudara Anna lalu menatap istrinya yang kini 
tengah di landa nafsu. 

Saat kedutan Kewanitaan Anna mulai terasa, dengan 
sengaja Jeff mengeluarkan jarinya itu yang langsung 
mendapatkan tatapan protes Anna. 

"Punya aku lebih enak, Sayang." Jeff menaik turunkan 
alisnya hingga membuat Anna memukul bahunya dengan 
malu-malu. 

“Ayo berdiri dulu, Ann." Jeff menuntun Anna untuk berdiri 
lalu melepaskan celana dalam berikut dengan gaun tidur 
istrinya. 

Ditariknya kembali tubuh Anna yang sudah polos untuk 
kembali duduk di pangkuannya. 

"Kamu curang, kenapa masih pake baju?" Protes Anna 
tidak senang karena perbedaannya dengan Jeff terlalu jauh. 
Pakaian rumahan Jeff masih terpasang begitu rapi 
ditubuhnya. 

Jeff tertawa kecil lalu mendudukkan Anna disofa kosong 
sampingnya, "Oke, sekarang aku bakal lepas semuanya biar 
adil." 
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Dengan gerakan yang penuh kecepatan Jeff menanggalkan 
semua pakaiannya hingga menyisakan tubuhnya yang sama 
polosnya dengan Anna. 

Tanpa bisa bersabar Jeff kembali membawa Anna ke atas 
pangkuannya lalu menuntun kejantanannya yang sudah 
menegang dan nyeri untuk masuk ke dalam liang surgawi 
Anna. 

"Ouhhh Ahhhhh...." 

Desahan panjang Anna dan Jeff saling bersahutan saat 
akhirnya kejantanan Jeff berhasil masuk dengan sepenuhnya 
ke dalam kewanitaan Anna. 

"Ahhh Jeff ahhh...." 

Jeff menarik tengkuk Anna untuk mencium Anna penuh 
nafsu seiring gerakan tubuhnya dibawah sana. 

Kedua tangannya memegang pinggul Anna dan menuntu- 
nnya untuk bergerak berlawanan dengan gerakannya 
sehingga menimbulkan gesekan penuh kenikmatan yang 
dirasakan mereka. 

Kini ruang kerja Jeff dipenuhi suara alat kelamin mereka 
yang tengah melakukan percintaan dan juga desahan 
keduanya yang semakin menambah sensasi panas percintaan 
mereka. 

"Ahhh Jeffhh ahhh....” Anna berpegangan pada bahu Jeff 
saat kejantanan Jeff tengah bergerak memutar lalu maju- 
mundur didalam kewanitaannya hingga kepalanya terasa 
pening karena kenikmatan yang Jeff berikan. 

"Shit! Enak banget, Sayang." Jeff terus menggerakkan 
pinggulnya dan pinggul Anna dengan berlawanan untuk 
mencari kenikmatan yang tengah mereka kejar. 
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"Ahha Jeffhhh....” Anna menyandarkan kepalanya dibahu 
Jeff saat kejantanan Jeff terasa melesak masuk dengan begitu 
dalam dikewanitaannya. 

"Ahhh enakhh banget ouhhh..." Jeff mengeluarkan 
kejantanannya sebentar dari lubang hangat Anna lalu 
mendorongnya lagi ke dalam kewanitaan Anna dengan 
gerakan yang bertambah cepat. 

"Ahhh ahhh....” Anna ikut menggerakkan pinggulnya 
berlawanan dengan Jeff untuk meraih kenikmatan yang 
ditunggunya. 

Jeff tersenyum lalu menggigit pelan bahu telanjang Anna 
karena senang Anna mulai liar dan aktif dalam percintaan 
mereka. Kejantanannya terus menghentak-hentak didalam 
kewanitaan Anna yang mengurut erat dan penuh kenikmatan 
pada miliknya. 

"Ahhh Jeffhh akuhh....” Anna menatap Jeff saat 
kewanitaannya mulai berkedut dan ia akan segera mencapai 
pelepasannya. 

Jeff mencium Anna dengan panas dengan kejantanannya 
yang semakin bertambah cepat memompa kewanitaan Anna. 

Anna membalas ciuman Jeff dan berusaha 
menyeimbangkannya. Walaupun jujur ia sedikit kewalahan 
karena bibir dan kewanitaannya yang diserang dengan begitu 
tergesa oleh Jeff yang begitu menggebu-gebu malam ini. 

“Ahhh Jeff akuhh sampehh ouhh...." Anna melepaskan 
ciuman mereka secara sepihak lalu kembali memeluk leher 
Jeff untuk menikmati pelepasannya yang akhirnya sampai. 

Jeff mengambil jeda dulu untuk memberikan waktu Anna 
menikmati puncak kenikmatannya. Dibawah sana 
kejantanannya terasa hangat karena aliran cairan Anna yang 
semakin membuat licin alat kelamin mereka. 


Eternity Publishing | 655 


Saat sudah memastikan Anna tuntas barulah Jeff kembali 
menggerakkan kejantanan Anna yang langsung menghentak- 
hentak kewanitaan Anna dengan cepat dan sedikit kasar. 

"Ahh Jeffhhh pelan-pelanhhh ouhhh.” Anna meremas 
rambut Jeff seiring pompaan Jeff yang kadar kecepatannya 
sama sekali tidak berkurang. 

"Shit! Aku sampe ahhhh....” Jeff mendesah panjang dengan 
langsung menyemprotkan seluruh cairannya didalam milik 
Anna tanpa tersisa. 

Anna hanya diam dan menerima seluruh cairan Jeff yang 
mengalir dalam tubuhnya yang terasa hangat dan penuh 
disana. 

Jeff mengangkat tubuh Anna dengan ia yang mencoba 
bangkit berdiri tanpa melepaskan alat kelamin mereka yang 
masih nyaman untuk saling mengisi. 

"Ahhh..." Anna mendesah saat tangan Jeff meremas-remas 
pantatnya sepanjang Jeff membawanya menuju kamar 
mereka. 

Jeff membawa tubuh Anna ke tengah ranjang tanpa 
sedikitpun melepaskan penyatuan mereka dibawah sana. 

Hal yang tidak pernah Anna duga terjadi saat Jeff membalik 
posisi sehingga Anna yang kini berada diatas suaminya. 
Woman on top. 

"Ayo gerak, Sayang." Jeff memegang kedua sisi pinggul 
Anna dan menggerakkannya maju mundur berlawanan 
dengan gerakan Jeff. 

“Ahh Jeffhhh." Anna memejamkan mata dengan kedua 
tangan yang bertumpu diperut Jeff dan mulai bergerak 
sendiri mengabulkan permintaan suaminya itu. 
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Jeff tersenyum senang dan perlahan menjauhkan 
tangannya dari pinggul Anna. Kedua tangannya meraih kedua 
payudara Anna dan meremasnya secara bersamaan. 

"Nunduk, Sayang. Aku pengen makan ini," bisik Jeff dengan 
lirih sambil memutar puting Anna dengan jarinya. 

"Ahhh Jeffhh.” Anna menurut dan mulai merendahkan 
tubuhnya sehingga satu payudaranya langsung dilahap Jeff 
dengan penuh semangat. 

"Emhhh enhak banghet," gumam Jeff tidak jelas ditengah 
mulutnya yang tengah mengulum payudara Anna. 

"Ahhhh ouhh ahhh....” Anna terus mendesah-desah dengan 
pinggul yang terus bergerak maju-mundur semampunya. 

Mereka terus bermain hingga tidak terhitung berapa 
lamanya. Yang jelas Anna sempat melihat jam pada pukul dua 


pagi sebelum ia akhirnya tertidur. 
Kak 


Eternity Publishing | 657 


Ekstra 10 


Jeff bangun dalam keadaan mulutnya yang masih menyusu 
dengan nyaman dipayudara Anna. Ia menghisap-hisap terus 
puncak payudara Anna sambil mengumpulkan nyawanya 
yang terasa terpisah dari tubuhnya setelah tidur beberapa 
jam. 

Tidak lama alarm ponselnya berdering dari atas nakas 
samping tempat tidur membuat Jeff mengerang emosi dan 
meraihnya dengan terpaksa karena harus melepaskan 
payudara Anna yang hangat dalam mulutnya sejak semalam. 

Jeff mendesah saat melihat jam sudah menunjukkan pukul 
enam pagi membuatnya harus bersiap ke kampus karena ini 
merupakan hari pertamanya bekerja. 

Bukan hanya itu saja, ia memang sengaja menyetel alarm 
dua jam sebelum berangkat karena ingin mengajak Anna 
mandi bersama yang tidak pernah terlewatkan setelah 
mereka menikah. Tentu saja mereka dipastikan tidak hanya 
mandi sehingga setidaknya butuh waktu satu jam untuk 
mandi dan satu jam lagi untuk bersiap serta sarapan bersama. 

"Anna, bangun." Jeff menyentuh wajah Anna seperti 
biasanya untuk mengajak istrinya mandi bersama pagi ini. 
Namun tak berapa lama tangannya mulai merasakan suhu 
wajah Anna yang terasa lebih hangat dari kemarin. 

"Engh, Jeff.” Anna membuka mata dengan susah payah 
sambil menarik selimut sebatas lehernya karena merasakan 
kedinginan. 

"Badan kamu panas, Ann." Jeff menyentuh kening Anna 
yang benar saja terasa panas disana sehingga membuatnya 
khawatir sekarang. 
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"Ehm, badan aku rasanya gak enak dari subuh." Anna 
membuka mata dengan susah payah untuk menatap Jeff, "Jadi 
pagi ini kamu mandi sendiri dulu ya, Jeff. Aku dingin banget 
mau nemeninnya." 

Jeff langsung mengangguk karena tidak mungkin ia 
memaksa Anna yang terlihat lemah sekarang, "Sekarang aku 
bakal bawa kamu ke rumah sakit." 

Anna membuka mata lagi menatap Jeff penuh 
ketidakpercayaan, "Aku cuma demam, Jeff. Bukan penyakit 
serius." 

“Tetep sama-sama sakit, Ann. Aku gak bisa biarin kamu 
sakit kayak gini." 

"Aku gak mau ke rumah sakit, lagian aku cuma demam dan 
kecapean kayaknya." Anna menarik selimut hingga mencapai 
kepalanya. 

Jeff langsung menarik selimut Anna sebatas leher kembali, 
"Jangan ditutup semua nanti kamu susah napas." 

"Yaudah kamu mandi sana." Anna berkata lemah dan 
menikmati usapan Jeff dipuncak kepalanya. 

Jeff menggeleng kecil dan kembali masuk ke dalam selimut 
bergabung dengann Anna. Dipeluknya tubuh Anna yang 
masih telanjang oleh tubuhnya yang juga telanjang dan 
berharap panas tubuh Anna berpindah pada tubuhnya. 

"Kamu kok malah gabung bukannya mandi?" Tanya Anna 
heran namun menikmati tubuhnya yang berada dipelukan 
Jeff. 

"Masih banyak waktu buat aku berangkat, lagian aku 
khawatir ninggalin kamu sendirian pas sakit gini," jelas Jeff 
mengusap-usap punggung Anna yang terasa panas sekarang. 

"Aku cuma butuh tidur aja kok, kamu jangan terlalu 
berlebihan.” 
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"Bukan berlebihan, Anna. Tapi aku khawatir." Jeff menatap 
Anna sedikit tajam yang langsung membuat nyali istrinya 
menciut. 

"Tapi ini hari pertama kamu kerja. Jangan sampe kamu 
telat karena aku." Anna mencicit sambil menatap lemah Jeff. 

"Sstt, sekarang kamu tidur lagi ya istirahat." Jeff mengusap- 
usap punggung Anna agar istrinya kembali tertidur. 

Tanpa menunggu lama Anna yang memang masih 
mengantuk dengan mudah kembali tertidur dengan napasnya 
yang terdengar beraturan. 

Melihat Anna yang sudah tertidur membuat Jeff bangkit 
untuk membersihkan tubuhnya. Setelah selesai Jeff keluar 
dari apartemen untuk membeli bubur dan obat untuk Anna. 

Sebenernya Jeff bisa saja memasak bubur namun karena 
tidak ada bahan yang memadai membuatnya harus membeli 
bubur diluar karena mengingat mereka baru menempati 
apartemen kemarin jadi belum sempat berbelanja bahan 
pangan. 

Semua barangnya dan Anna diatur oleh kedua orangtua 
mereka sehingga mereka tidak perlu repot-repot 
membereskan barang-barang mereka. 

Jeff membangunkan Anna kembali setelah sampai dikamar 
mereka yang terdapat Anna yang masih terlelap dengan 
tenang. 

"Bangun dulu ya, makan sarapan dulu." Jeff membantu 
Anna duduk bersandar dikepala ranjang lalu menyelimutinya. 

Jeff menyuapi Anna bubur ayam dengan telaten hingga 
beberapa suapan. 

"Udah, Jeff. Aku kenyang." Anna membuang muka menolak 
bubur yang Jeff sodorkan padanya. 
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"Kamu baru makan tiga suap, Sayang." Jeff masih kekeh 
menyodorkan buburnya didekat bibir Anna. 

"Tapi pait, aku enek makannya." Anna menatap Jeff dengan 
mata yang sudah berkaca-kaca. 

Jeff menghela napas melihatnya lalu meletakkan bubur 
diatas nakas. Ia mengusap sudut mata Anna yang berair 
dengan lembut. 

"Yaudah, sekarang minum obat ya biar cepet sembuh." Jeff 
membuka bungkus obat dan menyodorkan ke hadapan Anna. 

"Nggak mau, aku pengen tidur aja.” Anna meluruhkan 
tubuhnya dan kembali memposisikan diri untuk berbaring 
diatas ranjang. 

"Anna," panggil Jeff lembut saat Anna menutupi semua 
wajahnya dengan selimut, "Minum obat dulu biar enakan 
badannya." 

"Nggak mau! Aku pengen tidur!" 

Jeff menghela napas sabar melihat Anna yang seperti anak 
kecil jika tengah sakit seperti ini. Ia pun menarik selimut 
dengan susah payah agar wajah Anna kembali terlihat. 

"Yaudah, kamu boleh tidur lagi. Tapi jangan ditutup 
mukanya." Jeff mengusap-usap wajah Anna yang memerah 
dengan suhu tubuh yang bertambah panas. 

"Sementara aku ke kampus, aku udah minta tolong Mami 
buat kesini nemenin kamu," ucap Jeff pada Anna yang masih 
menatapnya sedari tadi. 

"Kamu jangan lama-lama perginya," lirih Anna begitu 
pelan namun masih mampu didengar Jeff. 

"Iya, Sayang." Jeff mengambil satu tangan Anna untuk 
digenggamnya lalu mengecupnya lama, "Aku usahain pas 
makan siang nanti pulang." 
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Tiba-tiba bel apartemen terdengar berbunyi membuat Jeff 
dengan segera bangkit berdiri untuk membuka pintu. 

Ting tong... 

Jeff semakin mempercepat langkahnya dan langsung 
membuka pintunya yang menampilkan Angel dan Devano. 

"Mami, Papi." Jeff menyalami keduanya dengan sopan. 
Walaupun masih canggung dengan panggilan barunya namun 
Jeff tetap berusaha menerapkan kebiasaan itu. 

"Mana Anna? Dia sakit apa?" Tanya Angel berturut-turut 
sambil membawa masuk rantang yang berisi sup panas yang 
dia buatkan untuk Anna. 

"Anna dikamar, dia demam tadi pagi." Jeff menjelaskan apa 
adanya sambil membawa kedua mertuanya untuk masuk ke 
dalam kamarnya dan Anna. Beruntung Jeff sudah 
memakaikan Anna piyama dengan lengan panjang saat 
sebelum sarapan tadi. 

"Anna." Angel langsung mendekat dan duduk disisi ranjang 
yang lain serta Devano yang menyusul duduk disamping 
istrinya. 

“Panas banget badannya, Mas." Angel menatap Devano 
yang tengah memijat lengan tangan Anna lembut. 

"Anna gak mau minum obatnya, Mi, Pi," jelas Jeff pada 
keduanya yang langsung menatap Jeff yang duduk disisi 
ranjang yang lain. 

"Tapi sarapan udah?" Tanya Angel yang langsung 
diangguki Jeff. 

"Udah tadi, tapi cuma tiga suap karena Anna ngerasa pait." 

Anna hanya diam saja melihat suami dan kedua 
orangtuanya yang tengah bercakap-cakap tanpa ada niatan 
untuk ikut bergabung. 
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"Mami bawa sup ayam kesukaan Anna, mau makan lagi 
sekarang?" Tahya Angel yang langsung dibalas gelengan 
kepala oleh Anna. 

"Enak banget supnya, Sayang. Papi aja sampe nambah 
berkali-kali pas dirumah," ucap Devano berbohong karena ia 
sama sekali tidak makan sup saat sarapan tadi ia hanya ingin 
Anna tergugah selera makannya. 

Anna lagi-lagi menggeleng sehingga membuat semua 
orang menghela napas pasrah. Mereka tidak bisa memaksa 
Anna jika bukan Anna sendiri yang ingin makan. 

"Kalo gitu minum obat aja ya soalnya badan kamu panas 
banget, Sayang," bujuk Angel dengan suara lembutnya. 

Anna lagi-lagi menggeleng sambil meremas selimut yang 
membungkus tubuhnya yang menggigil. 

"Nanti Mama kesini jam sepuluhan soalnya harus ke 
rumah sakit dulu. Biasanya Anna suka mau minum obat kalo 
yang dikasih Mama," ucap Jeff yang langsung membuat Angel 
dan Devano sedikit tenang mendengarnya. 

"Kalo kamu udah sarapan, Jeff?" Tanya Angel kini menatap 
Jeff yang tampak sudah rapi dengan setelah formalnya. 

Jeff menggeleng pelan, "Aku sarapan dikampus aja soalnya 
udah mau berangkat sebentar lagi." 

"Yaudah, ayo kita turun bareng biar Anna dijaga Maminya 
aja, Jeff," ajak Devano yang memakai setelan kantornya hari 
Ini. 

Jeff mengangguk lalu menatap Anna lembut, "Aku 
berangkat dulu ya, kamu mau aku bawain apa pas nanti 
pulang?" 

Anna menggeleng lemah, "Aku cuma pengen kamu pulang 
cepet." 
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"Aku janji bakal pulang cepet. Sekarang aku berangkat 
dulu, ya." Jeff mengecup kening Anna lama dan mengabaikan 
kehadiran mertuanya. 

KKK 

"Jadwal mengajar kamu berapa hari dikampus, Jeff?" 
Tanya Devano saat ia dan Jeff baru memasuki lift yang 
membawa keduanya ke basemen. 

"Tiga hari, Pi. Senin, selasa dan hari kamis," jawab Jeff 
sambil menatap mertuanya. 

Devano mengangguk-angguk, "Kalau gitu nanti sepulang 
dari kampus kamu ke kantor Papi dulu untuk mencocokkan 
jadwal kamu." 

"Maaf, Pi. Pulang nanti aku gak bisa mampir kemana-mana 
soalnya Papi dengar sendiri Anna minta aku biar pulang 
cepet-cepet," jelas Jeff dengan nada sopan agar mertuanya itu 
mengerti. 

"Ya sudah, kalau begitu nanti saya kirim email saja terkait 
jadwal kamu dan sekalian ada tugas yang harus kamu 
kerjakan selama seminggu kedepan." 

"Baik, Pi." Jeff memang memilih menjalankan profesi 
gandanya demi keberlangsungan rumah tangganya bersama 
Anna karena tidak mungkin Jeff hanya mengandalkan dari 
pendapatan sebagai dosen mengingat bagaimana kebutuhan 
hidup Anna yang sudah sah menjadi istrinya. 

Devano diam-diam tersenyum dan merasa senang karena 
Anna mendapatkan suami yang bertanggung jawab seperti 
Jeff. Bahkan menantunya itu tetap melanjutkan bekerja 
diperusahaannya karena untuk memenuhi segala kebutuhan 
hidupnya dan Anna. 

Ting. 
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Keduanya pun keluar dari lift dan melangkah ke basemen 
yang terdapat mobil mereka yang kebetulan terparkir 
berdampingan. 

"Kamu kalo bosen pake mobil kamu yang sekarang, bilang 
aja ke Papi biar Papi ganti.” 

Jeff menghentikan tangganya yang baru saja akan 
membuka pintu mobil pajeronya lalu menatap mertuanya 
yang tengah menatapnya juga. 

"Makasih, Pi. Tapi aku belum bosen dan masih suka sama 
mobil aku yang sekarang," jelas Jeff sopan karena 
bagaimanapun ia lebih senang memakai barang yang dibeli 
dengan jerih payahnya sendiri. 

"Baiklah." Devano mengangguk dan tidak ingin memaksa 
menantunya itu, "Oh, iya, Jeff." 

"Iya, Pi?" Jeff menahan lagi keinginannya yang yang 
hendak membuka pintu. 

“Papi tahu kalian masih pengantin baru tapi tolong tetap 
jaga kesehatan dan ingat waktu kalau lagi main." Devano 
tersenyum geli lalu masuk ke dalam mobil mewahnya. 

Jeff terpaku mendengar ucapan Devano yang sudah berlalu 
dengan mobilnya. Apa maksud Devano tentang Anna yang 
tengah sakit dan yang menjadi penyebabnya karena ia dan 
Anna yang sering bercinta? 

KKK 

Jeff melangkah keluar dari lift untuk segera sampai di 
apartemennya. Ia bersyukur bisa pulang saat waktunya 
makan siang sehingga tidak melanggar janjinya terhadap 
Anna. 

Jeff masuk ke dalam apartemen dengan perasaan tidak 
sabar untuk melihat kondisi Anna sekarang. 
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"Mama?" Jeff berhenti saat akan berjalan ke kamarnya saat 
melewati meja makan yang terdapat Sintia tengah 
menyiapkan beberapa alat makan disana. 

Sintia langsung menatap Jeff yang kini berjalan mendekat 
hendak menyalaminya. Tanpa bisa menahan diri Sintia 
langsung memutar kencang telinga kanan Jeff yang membuat 
anaknya mengaduh kesakitan. 

"Ma, lepas!" Jeff berusaha melepaskan tangan Sintia yang 
begitu tiba-tiba menjewer telinganya hingga terasa begitu 
nyeri. 

"Gara-gara kamu mantu Mama sakit, Jeff!" Sintia menatap 
Jeff penuh emosi, "Kamu kesurupan atau apa sih sampe bikin 
Anna kayak gitu?!" 

"Maksud Mama apasih?!" Jeff ikut kesal dan akhirnya 
berhasil melepaskan tangan Sintia dari telinganya yang 
berdengung nyeri dan pasti sudah memerah. 

Sintia berkacak pinggang dan menatap Jeff penuh emosi, 
"Mama tadi periksa tubuh Anna dan pas Mama liat seluruh 
badan Anna penuh sama bekas gigitan. Kamu apain sampe 
badan Anna keliatan memar-memar gitu, heh?!" 

Sekarang wajah Jeff berubah merah padam mendengar 
ucapan Sintia, "Itu bukan memar, Ma. Tapi...." 

"Ah, sama aja! Gara-gara kamu Anna sampe sakit, Jeff. Dia 
itu kecapean banget setelah perjalanan panjang kalian dari 
luar negeri tapi kamu malah nyiksa Anna terus-terusan." 

"Aku gak nyiksa Anna, Ma." Jeff menatap Sintia tidak 
terima karena ia seolah-olah penjahat yang mencoba melukai 
Anna. 

"Kamu nyiksa dia, Jeff. Kamu gak ngasih Anna waktu 
istirahat sedikitpun, kamu gak perlu ngelak lagi karena Mama 
udah tau semuanya." 
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"Ma, bukan git—" 

"Kamu ini siapa yang ngajarin jadi ganas gitu, sih? Padahal 
Mama sama Papa gak terlalu ngeburu-buru buat nyuruh 
kamu supaya cepat-cepat ngasih kita cucu." 

"Ma..." 

"Untung Mama meriksa Anna sendirian dan gak ngebiarin 
Mami Anna tahu. Kalo dia tahu mungkin habis kamu Jeff." 

"Tapi yang aku lakuin sama Anna normal, Ma." 

“Menurut Mama gak normal karena kamu keterlaluan 
banget. Harusnya ada jeda istirahat dan gak sampe begadang 
setiap malam, Jeff." 

“Tapi, Ma—" 

"Udahlah, Mama udah buat keputusan untuk ikut tinggal 
disini. Mama akan rawat Anna sampe bener-bener sembuh 
dan gak akan pulang kalau Anna masih sakit." 

"Mama gak bisa gitu dong, Ma!" Jeff protes keras dengan 
ide gila Mamanya yang tentu saja menyengsarakannya. 

"Kamu tidur diluar dan Mama akan nemenin Anna 
dikamar,” kata Sintia tanpa ingin dibantah. 

"Aku gak setuju!" 

"Mama gak perlu persetujuan kamu." Sintia melambaikan 
tangannya agar Jeff diam, "Sekarang kita makan siang, Mama 
panggil Angel dan Anna dulu dikamar." 

Jeff menghembuskan napas kasar karena Sintia benar- 
benar menepati ucapannya untuk ikut tinggal membuat Jeff 
harus mengalah untuk tidur di ruang tamu atau ruang 
kerjanya. 

Percuma ia memilih apartemen dua kamar dengan satu 
kamar lain yang ia sengaja jadikan ruang kerja agar tidak ada 
seorangpun yang bisa ikut menginap jika ia malah masih bisa 
disingkirkan oleh Mamanya sendiri. 
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Apes... Jeff benar-benar apes sekarang. 
Kak 
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Ekstra 11 


Jeff menggenggam tangan Anna sepanjang jalan saat 
mereka memasuki mall sepulang dari kampus. 

Setelah tiga hari beristirahat di apartemen akhirnya Anna 
sudah benar-benar pulih dan memutuskan untuk memulai 
bimbingan skripsi. 

Mereka memutuskan untuk menonton bioskop karena 
sudah lama tidak menonton film berdua dan ini akan menjadi 
acara menonton bersama setelah mereka menikah untuk 
pertama kalinya. 

Jeff masih tetap menggenggam tangan Anna saat mereka 
memesan tiket dikasir. Tentu dengan genre romance yang 
Anna sukai. 

"Jadwal filmnya masih satu jam lagi, tidak apa-apa?" Tanya 
sang kasir memastikan pesanan tiket film keduanya. 

"Yah." Anna menampakkan wajah penuh kecewa, "Gak ada 
yang jam sekarang?" 

"Sekarang udah full, maaf," jelas sang kasir lagi dengan 
ramah. 

"Mau ganti film aja?" Tanya Jeff menatap wajah cemberut 
Anna. 

Anna menggeleng, "Gak usah, kita tunggu aja." 

Jeff mengangguk lalu membayar tiket bioskop dan 
mengajak Anna untuk duduk dikursi yang tersedia yang 
memang dikhususkan untuk menunggu film tayang. 

"Jangan cemberut terus. Ini kepengen kamu buat nonton 
film itu," ucap Jeff mengusap bibir Anna yang masih menekuk 
dengan wajah kesalnya. 
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Anna menghela napas dan memaksakan senyumannya 
pada Jeff. Ia pun menyandarkan kepalanya dilengan Jeff yang 
tengah dipeluknya erat. 

"Jadi gimana bimbingan kamu tadi?" Tanya Jeff mencoba 
mengalihkan perhatian Anna yang masih diliputi kekesalan. 

"Latar belakang aku masih banyak revisi dan dosen minta 
buat nambahin fenomena kasus dari luar negeri yang 
berkaitan sama variabel yang ada dijudul aku, Jeff." 

"Oh itu, berarti kamu cari kasus dari luar negeri yang 
kasusnya sama persis kayak kasus yang kamu pake di 
Indonesia." 

"Aku udah cari tadi diperpus pas nunggu kamu keluar 
kelas tapi susah nemunya, hampir satu jam disana aku tetep 
gak nemu-nemu." 

Jeff tersenyum kecil dan mengusap punggung Anna. Pantas 
saja jika Anna mudah kesal dengan hal kecil seperti jadwal 
tayang film karena penyebab kekesalan istrinya adalah 
skripsi. 

"Nanti aku bantu cari." 

"Beneran?" Anna langsung menatap Jeff penuh antusias. 

Jeff mengangguk yakin lalu berbisik tepat di telinga Anna, 
"Tapi gak gratis, hm?" 

"Ish, tuhkan! Perhitungan!" Anna mendorong bahu Jeff 
menjauh darinya. 

Jeff tertawa kecil sambil memeluk pinggang ramping Anna 
agar merapat pada tubuhnya. 

"Kita udah tiga hari gak main karena ada Mama." Jeff 
berbisik lagi tepat dipuncak kepala Anna. 

Jeff masih sedikit tidak terima dengan kehadiran Sintia 
yang terus mencoba memisahkannya dengan Anna. 
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Sebenernya Anna sudah sembuh sejak kemarin namun 
Sintia tetap memilih tinggal hingga hari ini yang membuat Jeff 
tidak bisa leluasa dengan Anna. Ia bahkan hanya bisa 
mencium bibir Anna dan memeluk istrinya secara singkat 
tanpa kontak fisik yang lain, itupun dilakukan secara 
sembunyi dari Sintia. 

Anna tertawa kecil mendengar nada Jeff yang sepertinya 
begitu tersiksa oleh ulah mertuanya itu. Namun tidak dapat di 
pungkiri jika Anna juga sangat merindukan Jeff yang sudah 
tiga hari tidak bisa tidur bersamanya. 

"Untung kamu bimbingan hari ini jadi kita ada alasan 
keluar kayak sekarang dan kamu jangan harap bisa pulang 
cepat karena masih ada Mama di apartemen." 

"Kamu ngancem?" Tanya Anna mengusung senyum 
gelinya pada Jeff. 

"Iya, atau sekalian aja kita jangan pulang sampe besok?" 

"Jahat banget ngebiarin Mama sendirian di apartemen." 
Anna menggeleng kecil dan masih menampilkan senyum 
gelinya. 

"Aku kangen sama kamu, Ann." Jeff menatap Anna lekat- 
lekat. 

"Kita kan ketemu terus tiap hari, cuma beda gak tidur 
bareng aja kok," jelas Anna santai. 

"Aku kangen sama punya kamu, Ann. Mana badan aku juga 
pegel-pegel banget karena harus tidur disofa." 

Anna langsung merona karena ucapan Jeff yang cukup 
vulgar menurutnya apalagi sekarang Jeff menurunkan 
pandangan pada paha Anna yang setengahnya terlihat karena 
dress yang dikenakannya naik disebabkan posisi duduknya. 
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"Emang Mama gak dicariin Papa ya karena tiga hari ikut 
tinggal sama kita?" Tanya Anna dengan rasa penasaran yang 
selama beberapa hari bersarang dalam pikirannya. 

"Papa lagi sibuk-sibuknya kerja karena sekarang udah 
resmi jadi direktur rumah sakit. Bahkan saking sibuknya, 
Papa sampe harus mundur dari profesi dosennya dikampus." 

"Kasian banget Papa sibuk kayak gitu," desah Anna yang 
baru mengetahui kondisi Papa mertuanya. 

"Itu udah risiko pekerjaan, Ann. Semakin tinggi jabatan 
bakal semakin tinggi juga beban yang harus dipikul kayak 
Papi kamu juga contohnya." 

"Tapi aku gak mau ya kamu sampe gitu. Saking sibuknya 
kerja sampe gak pulang!" 

“Iya, Anna. Gak akan." 

"Nanti kita jenguk Papa ya Jeff bawain makanan kesana." 

Jeff mengangguk setuju, "Besok kita ke rumah sakit." 

Tiba-tiba saja datang tiga gadis menghampiri tempat 
mereka duduk yang tidak lain adalah mahasiswi Jeff 
dikampus. 

"Halo, Pak Jeff. Gak nyangka ketemu Bapak disini karena 
kita ngira tadi bukan Bapak," ucap salah satu gadis itu sambil 
tersenyum sopan pada Jeff dan Anna. 

"Ternyata Bapak suka nonton bioskop juga ya sama 
pacarnya," ucap gadis lainnya. 

"Ini bukan pacar saya." Jeff menggeleng kecil sambil 
menatap ketiga mahasiswinya lalu beralih menatap Anna 
penuh kasih, "Tapi istri saya." 

Ketiganya tampak terkejut karena terlalu sulit percaya jika 
dosen paling muda sekaligus dosen baru dikampus mereka 
sudah menikah muda. 
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"Kalo gitu maaf salah sangka, Pak," ucap gadis yang lain 
dengan perasaan tidak enak hati. 

Jeff hanya mengangguk kecil, "Dia juga mahasiswi 
semester akhir yang berarti senior kalian dikampus." 

Ketiganya lagi-lagi terkejut sambil mulai berpikir 
mengenai Anna, takut pernah bersikap tidak sopan pada istri 
dosen mereka. 

"Wajar kalo kalian gak kenal dia, soalnya istri saya 
mahasiswi kupu-kupu." 

"Ih, Jeff!" Anna mencubit Jeff pelan karena mendengar 
nada mengejek dari suara suaminya. 

"Tapi kayaknya saya gak asing sama istri Bapak. Ehm... 
mirip selebgram yang lagi rame sekarang gak, sih?" 

Ketiganya langsung menatap satu sama lain untuk 
mendapatkan jawaban. 

"Iya, aku Gianna. Halo kalian, salam kenal," ucap Anna 
dengan ramah. 

Ketiganya langsung tersenyum antusias, "Tuhkan bener 
tebakan kita." 

"Apa kita boleh duduk disisi, Pak, Bu?" Tanya mereka lagi 
sambil melihat kursi yang berada disebrang Anna dan Jeff 
yang memang kosong. 

"Silakan, tapi saya sama istri saya permisi karena harus 
ketemu teman kita diresto bawah." Jeff menarik tangan Anna 
tanpa bertanya lagi pada istrinya. 

Anna yang ditarik secara tiba-tiba seperti itu memilih 
menurut tanpa protes, "Kita mau kemana, Jeff?" 

"Ketemu temen-temen aku yang kebetulan ada diresto 
bawah, mumpung filmnya masih setengah jam lebih 
mulainya, jelas Jeff yang langsung membuat Anna paham. 
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"Kamu tumben tenang banget ada cewek-cewek dideket 
aku, Ann?" Tanya Jeff heran sambil merangkul bahu istrinya 
ditengah mereka yang berjalan sejajar. 

"Mereka kan mahasiswi kamu jadi aku gak mau image 
kamu rusak cuma gara-gara aku. Lagian sekarang aku udah 
bisa bedain mana cewek gatel sama nggak. Dan mereka 
bertiga tadi gak termasuk cewek gatel dimata aku." 

"Wow, sekarang pinter banget istri aku.” Jeff mencubit 
ujung hidung Anna lembut. 

"Tapi itu bukan berarti bikin kamu bebas ya deket-deket 
sama cewek lain, termasuk mahasiswi kamu!" 

"Siap, Anna." Jeff mengeratkan rangkulannya dipundak 
Anna, "Lagian buat apa aku berpaling ke yang lain kalo kamu 
aja udah enak banget dan bikin aku candu terus-terusan." 

"Ish, mesum!" Anna memukul pelan dada Jeff yang tengah 
tertawa kecil. 

Mereka pun sampai direstoran dan langsung menghampiri 
meja yang terdapat teman-teman Jeff. 

Jordan, Jack, Jamal, dan Mia langsung menyambut antusias 
keduanya yang baru saja duduk bergabung dimeja. 

“Gila! Aura Jeff langsung beda banget pas abis nikah," sahut 
Jordan sambil memperhatikan penampilan temannya yang 
memutuskan masa lajang lebih cepat diantara mereka semua. 

“Bener! Kayak makin seger aja diliatnya!" Jamal ikut 
menyahut sambil memperhatikan penampilan Jeff. 

“Pasti bedalah anjir! Soalnya udah ada yang kasih jatah." 
Jack berucap santai sambil meminum minuman miliknya. 

Semua orang langsung tertawa kecuali Anna dan Jeff yang 


mulai merona karena godaan orang-orang dimeja mereka. 
Kak 
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"Kita mau kemana, Jeff?” Tanya Anna saat Jeff 
membawanya masuk ke lift lalu menekan tombol naik 
padahal sebelumnya Anna mengajak Jeff untuk makan malam 
sehabis nonton bioskop. 

"Kamu nanti tau sendiri." Jeff memeluk pinggang Anna dan 
membawanya berjalan beriringan saat ketika lift terbuka 
dilantai tujuan. 

"Di mall ini ada hotel yang bisa kita pake buat istirahat," 
jelas Jeff saat melihat wajah Anna yang penuh tanya ketika 
baru saja sampai didepan pintu hotel yang berada di lantai 
paling atas mall. 

"Tapi buat apa? Terus kamu pesen kam—'" 

"Ayo masuk." Jeff sedikit menyeret tubuh Anna ke dalam 
kamar. 

Anna langsung terpaku saat sudah berada didalam kamar 
ketika melihat meja bundar dengan dua kursi yang saling 
berhadapan didekat jendela yang terdapat makan malam dan 
ada lilin-lilin juga ditengah meja. 

"Selamat satu bulan pernikahan, Anna." Jeff tersenyum 
sambil menyerahkan buket bunga mawar putih berukuran 
besar pada Anna yang masih menatap tidak percaya. 

"A-aku bahkan gak tau kita udah satu bulan nikah, Jeff." 
Anna menerima buket bunganya dengan perasaan bahagia 
sambil mengusung senyum manisnya, "Tapi makasih banget 
kejutannya, aku suka." 

"Setiap bulan ditanggal pernikahan kita, aku bakal selalu 
kasih kamu bunga dan ngajakin kamu makan malam kayak 
gini." 

Anna mengangguk dengan senyum penuh kebahagiaan. Ia 
masih tidak menyangka dengan kejutan kecil namun terasa 
manis seperti Ini. 
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"Ayo duduk, katanya kamu laper." Jeff menarik kursi yang 
langsung Anna tempati dengan senang. 

"Makasih banget, Jeff.” Anna masih mencium aroma bunga 
yang terus dipeluknya hingga perhatiannya teralihkan pada 
kotak yang berada disisi mejanya. 

“Ini..?" Anna menatap Jeff yang langsung mengambil 
bunga ditangan Anna untuk menyimpannya ditempat lain. 

"Buka aja." Jeff ikut duduk disebrang Anna dan 
memperhatikan kekasihnya yang kini sudah berstatus 
sebagai istrinya. 

Dengan masih mengusung senyum Anna membuka dengan 
cepat kotak berukuran sedang yang ternyata berisi cokelat 
batang kesukaannya. 

"Suka?" Tanya Jeff pada Anna yang mulai membuka 
bungkus cokelat dan memakannya. 

Anna mengangguk senang dan langsung berdiri ke kursi 
Jeff yang malah menarik tubuhnya untuk duduk dipangkuan 
suaminya itu. 

"Aku suka, makasih." Anna memeluk leher Jeff lalu 
mencium Jeff tepat dipipi. 

"Jadi apa hadiah yang bakal kamu kasih ke aku, hm?" Tanya 
Jeff menatap Anna lekat dengan tangan yang mulai mengusap 
paha Anna yang dress nya tersingkap ke atas. 

Anna tahu maksud keinginan Jeff tanpa perlu suaminya itu 
meminta, "Kamu maunya apa?" 

"Kamu." Jeff memajukan wajahnya dan mulai menciumi 
permukaan bibir Anna yang begitu sangat ia rindukan. 

Anna membalas ciuman Jeff dengan senang hati dan 
semakin mengeratkan pelukannya dileher Jeff. 
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Saat ciuman Jeff semakin dalam dan berubah panas 
membuat Anna beralih mendorong dada Jeff lalu 
memutuskan ciuman mereka secara sepihak. 

"Makan dulu." 

Jeff mendesah mendengarnya lalu menempelkan bibir 
mereka lagi untuk menyesap bibir Anna beberapa saat." 

"Oke, sekarang kita makan." 

Kak 

"Apalagi sekarang, Ann?" Tanya Jeff sedikit tersinggung 
saat Anna berusaha menolak ciumannya sehabis mereka 
selesai makan malam. 

"Aku pengen es krim yang ada dilantai bawah, Jeff," ucap 
Anna menatap Jeff sedikit ragu. 

"Aku bakal pesen es krim yang ada di hotel ini aja." Jeff 
mendekati telepon hotel hendak menelepon. 

"Nggak mau, pengen es krim yang ada di mall.” Anna 
mencegah Jeff dengan menjauhkan gagang telepon dari 
jangkauan Jeff. 

"Aku tau, Anna. Di hotel ini ada es krim kesukaan kamu." 

“Tapi pengen pesen toping sendiri," rengek Anna menatap 
Jeff dengan memelas. 

Jeff mendesah panjang lalu mengusap puncak kepala Anna, 
"Oke, aku bakal beliin es krim kamu sekarang." 

Anna tersenyum senang mendengarnya lalu memberikan 
ciuman singkat tepat dibibir Jeff, "Makasih." 

"Tapi inget kita harus mandi bareng setelah itu. Aku gak 
mau kamu mandi duluan," pesan Jeff sebelum keluar kamar 
hotel. 

"Iya, gak akan." Anna masih tersenyum hingga pintu hotel 
tertutup dari luar. 
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Dua puluh menit kemudian Jeff kembali memasuki kamar 
dan tidak menemukan Anna di seluruh penjuru kamar hingga 
suara air dari kamar mandi membuat perhatiannya 
teralihkan. 

"Ann, kamu didalem?" Jeff mengetuk pintu keras-keras 
dengan tangan yang masih memegang kotak es krim pesanan 
Anna. 

"Iya, aku disini." Anna menyahut dengan sedikit berteriak 
dari dalam kamar mandi. 

"Kamu ngapain didalem?" Jeff kini menggedor pintu 
dengan keras dan penuh tenaga, "Jangan bilang kamu lagi 
mandi?! Aku kan udah bilang kalo kita harus mandi bareng!" 

“Anna, buka pintunya!" Jeff terus menggedor-gedor pintu 
tanpa lelah saat Anna terus diam dan yang terdengar hanya 
suara air. 

"Ann, aku udah beliin kamu es krim. Sekarang buka 
pintunya, aku juga pengen mandi!" Jeff masih menggedor- 
gedor pintu hingga suara air tidak lagi terdengar. 

"Anna!" Jeff menggedor-gedor pintu lebih lebih keras lagi 
sekarang dengan sedikit emosi karena Anna dengan sengaja 
mendiamkannya. 

"Ann—" 

Ceklek. 

Pintu kamar mandi akhirnya terbuka yang membuat Jeff 
langsung terdiam seperti terhipnotis saat melihat Anna yang 
muncul dari balik pintu. 

Jeff masih terpaku ditempat dengan bibir yang sedikit 
terbuka tanpa sadar dengan mata yang terus menatap Anna 
dari ujung kepala hingga kaki. 
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Anna yang diperhatikan dengan begitu intens seperti itu 
membuat tubuhnya terasa semakin memanas dan menjalar 
ke area wajahnya yang sudah merah padam. 

Jeff berdehem serak lalu menarik pinggang Anna untuk 
merapat pada tubuhnya. 


"Shit! Aku bisa gila liat kamu pake lingerie ini, Ann." 
Kak 
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Ekstra 12 


Setelah memastikan Jeff sudah benar-benar pergi Anna 
langsung bersiap untuk mandi dan membawa sesuatu yang 
akan ia kenakan sebagai kejutan untuk suaminya. 

Ditengah acara mandinya tiba-tiba saja pintu digedor 
dengan begitu kencang disusul teriakan Jeff yang memanggil 
namanya. 

"Anna, buka pintunya!" 

Anna memilih diam dan tetap mandi dengan tenang hingga 
akhirnya selesai. Ia mengambil sesuatu yang akan ia kenakan 
itu setelah mengeringkan tubuh dengan handuk. 

Anna menatap apa yang ia kenakan sekarang ditubuhnya 
didepan cermin. Sebuah lingerie seksi yang bahkan tidak bisa 
menutupi tubuhnya karena lingerie itu terlihat mencetak 
tubuhnya dengan jelas. 

Anna merona menatap tubuhnya yang dibalut lingerie 
berwarna putih yang panjangnya bahkan hanya sebatas 
bawah pantatnya. 

Lingerie ini sangat transparan dengan potongan rendah 
dibagian dadanya sehingga hampir separuh payudaranya 
tumpah keluar dan juga lingerie ini hanya mampu menutupi 
puting payudaranya sedangkan sisanya tercetak jelas. 

Anna menggigit bibir saat menurunkan matanya pada 
celana dalamnya yang begitu jelas terlihat karena bahan 
lingerie yang transparan. 

"Anna!" 

Anna mendesah saat teriakan Jeff kembali terdengar. Ia 
yakin suaminya itu marah karena Anna mandi lebih dulu 
tanpa menunggunya. 
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Anna akhirnya membuka pintu secara perlahan dan 
dengan langkah ragu ia keluar dari balik pintu. 

"Ann—" 

Anna melihat Jeff yang bahkan tidak sanggup melanjutkan 
ucapannya dan hanya terus memusatkan kedua matanya 
pada tubuh Anna. 

Anna mendengar deheman Jeff yang begitu serak karena 
suaminya berhasil terpengaruh olehnya. Lalu tak lama Anna 
merasakan tarikan serta bisikan Jeff ditubuhnya. 

"Shit! Aku bisa gila liat kamu pake lingerie ini, Ann. Kamu 
keliatan seksi dan cantik banget." 

Anna tersenyum sambil mengusap sisi wajah Jeff penuh 
kelembutan, "Maaf ya, aku mandi duluan soalnya gerah 
banget tadi." 

Jeff menggeleng pelan sebelum menyerang area telinganya 
dan mengulumnya lembut, "Kamu wangi banget, Sayang." 

"Nghh, mana es krimnya?" Anna bergerak tidak nyaman 
saat Jeff meremas bongkahan pantatnya yang hanya dibalut 
celana dalam. 

Jeff diam dan mengabaikan Anna karena ia begitu sibuk 
menciumi leher Anna sekarang dan meninggalkan jejak 
basahnya disana. Harum tubuh Anna bercampur parfum 
sungguh membuat Jeff betah berlama-lama memeluk dan 
mencium Anna. 

"Jeff....” Anna mengusap rambut Jeff lalu meremasnya saat 
hisapan dan gigitan Jeff terasa diarea leher dan tengkuknya 
serta pantatnya yang terus diremas-remas sejak tadi. 

"Aku mau hadiah aku sekarang, Sayang." Jeff berucap 
dengan suara yang kian terdengar berat dan serak sambil 
menelusupkan satu tangannya ke dalam celana dalam Anna 
lalu mengusap kewanitaan istrinya naik-turun. 
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"Nghhh Jeffhhh." Anna berusaha menarik tangan Jeff yang 
asik menyentuh-nyentuh kewanitaannya, "Kamu mandi dulu 
sana." 

"Aku pengen makan kamu sekarang, Sayang.' Jeff 
menggerakkan tangannya dibawah sana untuk mencari-cari 
klitoris Anna lalu menggosoknya hingga membuat tubuh 
Anna semakin bergerak gelisah karenanya. 

"Ahhhh mandihh dulu sanahh, Jeff.” Anna berkata susah 
payah karena desahannya akan permainan tangan dan bibir 
Jeff ditubuhnya. 

Jeff mengabaikan Anna dan masih terus menciumi kulit 
leher Anna dengan tangan yang masih menggosok-gosok 
kewanitaan Anna dengan jari tengahnya. 

"Ahhh mandi dulu sanahh ahh....” Anna berusaha 
menjauhkan kepala Jeff dari lehernya hingga berhasil. 

"Shit!"Jeff mengumpat kesal karena gairahnya yang sudah 
memuncak harus ditahan dulu, "Oke, aku mandi sekarang." 

Anna mengangguk senang dan mengambil alih es krim 
ditangan Jeff saat suaminya akan memasuki kamar mandi. 

Anna membuka penutup es krim dan memakannya dengan 
menggunakan sendok kecil. Namun baru beberapa suap 
memakan es krim cokelat kesukaannya ternyata Jeff sudah 
selesai mandi dengan begitu cepat. 

Dengan memakai handuk dipinggangnya Jeff berjalan 
penuh semangat menghampiri Anna yang duduk diujung 
ranjang. Ia hanya perlu menghabiskan waktu tiga menit 
untuk mandi tadi. 

"Cepet banget selesainya," komentar Anna saat Jeff sudah 
duduk disamping tempat tidur berhadapan dengannya. 

"Demi kamu, Ann." Jeff tersenyum manis yang cukup 
jarang nampak diwajah tampannya. 
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Anna ikut tersenyum sambil membuka sedikit kedua 
kakinya yang sedari tadi diluruskan agar terpisah dan 
memiliki jarak. 

"Aku kangen banget sama kamu." Jeff tersenyum senang 
melihat Anna yang seperti mempersilahkannya dan tanpa 
menunggu lama Jeff segera menempatkan tubuhnya 
ditengah-tengah tubuh Anna. 

"Aku juga kangen kamu, Jeff.” Anna menekuk kedua 
kakinya lebar-lebar dalam posisi duduknya yang bersandar 
dikepala ranjang. 

Jeff semakin mengembangkan senyumnya lalu mengecup 
beberapa kali kewanitaan Anna yang masih dibalut celana 
dalam. Ia berusaha menahan diri untuk tidak merobek 
lingerie Anna yang sialannya terlalu seksi melekat ditubuh 
sintal istrinya karena ia ingin memulai permainan secara 
pelan-pelan apalagi mereka sudah berpuasa selama tiga hari. 

"Mau es krim?" Anna menyodorkan suapan es krimnya ke 
depan mulut Jeff yang tengah mendongak menatapnya. 

Jeff menggeleng pelan lalu menghembuskan napas 
beratnya didepan selangkangan Anna, "Aku mau es krim yang 
lain." 

Wajah Anna bertambah merona mendengarnya dan ia 
refleks menggigit bibir saat Jeff mulai menjilati celana 
dalamnya dengan gerakan lurus dan memutar. 

"Mmhh Jeff....” Anna menunduk melihat celana dalamnya 
yang sudah basah oleh air liur Jeff yang menjilatinya. 

Jeff mendongak menatap Anna lalu mengambil mangkuk 
es krim ditangan Anna dan meletakkannya secara asal diatas 
ranjang. 
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"Aku belum puas makan es krimnya," rengek Anna saat Jeff 
sudah membaringkan tubuhnya dengan posisi kedua kakinya 
yang masih mengangkang. 

"Sebentar," gumam Jeff sambil mengangkat ujung lingerie 
Anna dan melepaskannya dengan mudah hingga hanya 
menyisakan celana dalam ditubuh istrinya. 

Anna menggigit bibir sambil menatap Jeff yang berada 
diatas tubuhnya. Ia penasaran apa yang akan Jeff lakukan 
selanjutnya atau mungkin gaya apa yang akan Jeff pakai untuk 
kegiatan bercinta mereka. 

"Cantik banget," puji Jeff sambil menyusuri tubuh Anna 
yang telanjang hingga membuat tubuh istrinya itu 
menggelinjang karena sentuhannya. 

"Ahhh gelihhh.” Anna bergerak-gerak tidak nyaman saat 
pinggangnya terus diusap naik-turun oleh tangan Jeff yang 
besar. 

"Apalagi ini..." Jeff menaikkan usapannya hingga 
menyentuh payudara Anna yang membusung menggodanya 
dengan putingnya yang berwarna merah muda, "Paling 
cantik." 

"Ahhh," desah Anna saat Jeff meremas-remas bergantian 
payudaranya dengan tatapan yang terus tertuju padanya. 

"Aku gak sabar pengen makan kamu," ucap Jeff sambil 
meraih kembali mangkuk es krim Anna dan menyendoknya 
lalu menyuapkannya pada Anna yang tanpa membantah 
langsung membuka mulut. 

Sebelum Anna menutup mulut dengan es krim didalamnya, 
Jeff sudah lebih dulu menyatukan bibir mereka dan 
mengajaknya berciuman dengan rasa es krim cokelat yang 
terasa dingin oleh keduanya. 
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Ini terasa baru bagi Jeff maupun Anna karena baru 
pertama kalinya mereka berciuman dengan rasa es krim. 

Anna memeluk leher Jeff yang semakin agresif mencium 
bibirnya hingga lelehan es krim terasa dimulut Anna dan 
sesekali ia menelannya. 

Jeff tersenyum didalam lumatan bibirnya pada bibir Anna 
yang selalu pasrah dan berusaha menyeimbangkan ciuman 
bibir mereka. 

"Gimana rasanya?" Tanya Jeff setelah melepaskan ciuman 
mereka saat rasa es krim sudah tidak bisa ia rasakan dimulut 
Anna. 

Anna menggigit bibir gugup lalu menjawab dengan suara 
pelan, "Enak." 

Jeff tersenyum mendengarnya lalu kembali menyuapi 
Anna es krim beberapa suapan hingga mulut Anna terlihat 
penuh. 

Anna mengira Jeff akan mengajaknya kembali berciuman 
sehingga es krim dimulutnya sebisa mungkin Anna tahan 
sampai Jeff menyatukan bibir mereka. 

Namun dugaan Anna salah karena Jeff malah dengan 
sengaja mengoleskan es krim disekitar dagu sampai leher 
Anna yang langsung merasakan dingin karena es krim yang 
mulai meleleh diatas kulit telanjangnya. 

"Telan aja es krimnya," ucap Jeff mengecup bibir Anna 
sekilas lalu mulai menciumi sekitar dagu Anna dan menyesap 
rasa es krim disana sampai tidak terasa lagi olehnya. 

Anna menurut dan mulai menelan seluruh es krim 
dimulutnya saat Jeff tengah menciumi dagunya lalu turun ke 
area lehernya. 

Jeff menjilati es krim disekitar leher Anna lalu menyesap 
rasa manis dan dingin es krim dari kulit Anna yang putih 
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pucat. Ia menghisap kulit leher Anna lalu menggigitnya saat 
berhasil menghabiskan es krim. 

Jeff mendongak menatap kulit leher Anna yang sekarang 
memerah dan banyak jejak basah karena ciumannya disana. 

Jeff menyendok es krim lagi lalu mengoleskannya disekitar 
puncak payudara Anna hingga membuat istrinya meringis 
karena sensasi dingin dari lelehan es krim. 

"Enghh... dingin, Jeff,” erang Anna mencoba menyentuh 
payudaranya namun langsung ditahan oleh tangan Jeff yang 
menahan kedua tangannya diatas kepalanya sendiri. 

Tanpa berbicara lagi Jeff segera melingkupi puncak 
payudara Anna dengan mulutnya yang langsung menyesap 
rasa es krim disana secara bergantian sampai membuat 
tubuh Anna menggelinjang. 

"Ahhh Jeffhh." Anna mendesah-desah karena hisapan dan 
juga rasa dingin dipayudaranya yang tidak henti-hentinya 
dimainkan dengan ahli oleh mulut Jeff. 

Jeff masih belum puas memainkan payudara Anna 
sehingga kembali mengoleskan es krim dengan lebih banyak 
di masing-masing puncak payudara Anna. Setelahnya Jeff 
kembali menjilat, menyedot, dan menarik-narik puncak 
payudara Anna hingga rasa es krim kembali hilang karena 
sudah berpindah ke dalam mulut Jeff. 

"Ouhhh dingin Jeffhh...." 

Jeff kembali menyendok es krim dan kali ini 
mengoleskannya disekitar perut Anna yang ramping. 

“Ahhh lepasin tangannya.” Anna memberontak dengan 
rasa dingin yang kali ini ia rasakan diperutnya. 

Jeff mengabulkan keinginan Anna dan melepaskan kedua 
tangan istrinya yang langsung saja meremas kedua sisi seprai 
dengan erat. 
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Jeff menatap Anna sekilas sebelum menyerang perut Anna 
yang dipenuhi es krim dan menjilatinya hingga es krim itu 
habis tak tersisa. 

"Jeffhh... udah ahh dingin.” Anna menatap Jeff dengan 
tatapan sayunya. 

Tatapan Anna yang begitu sayu malah semakin menambah 
gairah Jeff untuk bermain lebih lama dengan Anna. Ia pun 
menyendok es krim lagi namun hanya sedikit dan kali ini 
memasukkannya kedalam mulutnya sendiri. 

Anna menghela napas lega karena Jeff kali ini menikmati es 
krim dengan memakai mulutnya sendiri secara langsung. 

Namun kelegaan Anna tidak bertahan lama saat Jeff 
melepaskan celana dalamnya dengan cepat dan setelahnya 
semakin membuka lebar celah pahanya yang menampilkan 
kewanitaannya yang telanjang dan terbuka. 

Tanpa menunggu waktu lagi Jeff mengulum kewanitaan- 
nya dengan mulut terdapat sisa es krim yang sontak membuat 
kewanitaan Anna kedinginan. 

"Ahh dingin Jeffhh." Anna menjambaki rambut Jeff dengan 
sedikit kasar saat Jeff tidak berhenti mengulum kewanitaan- 
nya dengan mulut dinginnya itu. 

Jeff menahan kedua pinggul Anna yang terus bergerak- 
gerak saat mulutnya masih sibuk mengulum kewanitaan 
Anna yang sekarang memiliki rasa eskrim cokelat didalamnya. 

Sensasi dingin dan nikmat semakin menambah semangat 
Jeff untuk memainkan mulut dan lidahnya dibibir kewanitaan 
Anna. Sesekali giginya dengan jahil menggigit klitoris Anna 
setelah menyesapnya beberapa saat. 

"Ouhh Jeffhh aku gak kuathhh...." Anna menjambak-jambak 
rambut Jeff terus-menerus saat serangan Jeff dikewanitaan- 
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nya kian terasa cepat sehingga memancing sesuatu didalam 
tubuh Anna agar segera keluar. 

Jeff bisa merasakan kedutan di kewanitaan Anna yang 
berarti istrinya akan segera mengalami puncak kenikmatan 
membuat Jeff semakin mengulum dalam milik Anna dengan 
lidahnya yang terjulur, siap menerima pelepasan Anna yang 
ditunggunya. 

"Ahh Jeffhhh ahhh ouhhh.... Anna mendesah panjang saat 
desakan nikmat dalam tubuhnya akhirnya keluar. 

Jeff langsung menyedot seluruh cairan Anna dan 
menelannya tanpa sedikitpun rasa jijik. Ia menjilati seluruh 
permukaan kewanitaan Anna dan menyedot-nyedot disana 
agar cairan Anna benar-benar habis tak tersisa. 

"Ouhh Jeffhh." Anna hanya mampu mendesah-desah akan 
permainan Jeff dipusat tubuhnya. 

Jeff mengajak Anna berciuman seperti biasanya agar Anna 
merasakan bagaimana rasa cairannya sendiri. Dalam tautan 
bibirnya dengan Anna tangan Jeff kembali menyentuh- 
nyentuh kewanitaan Anna untuk memainkan klitorisnya. 

Anna memeluk erat leher Jeff sambil berusaha membalas 
setiap lumatan Jeff dibibirnya dengan kewanitaannya yang 
kembali diserang dan membuatnya kewalahan. 

Jeff merasakan kewanitaan Anna kembali basah oleh 
lendir karena istrinya semakin terangsang karenanya. Ia 
memang sengaja untuk tidak membiarkan gairah Anna 
padam disaat kejantanannya belum memasuki lubang 
surgawi istrinya. 

Anna menarik napas dalam-dalam saat Jeff menyudahi 
ciuman panjang mereka dan memekik saat Jeff tanpa aba-aba 
membuat tubuhnya dalam posisi menungging membelakangi 
Jeff. 
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"Jeff! Kamu mau apa?!" Anna memekik panik sambil 
menoleh pada Jeff yang sudah melepaskan handuknya 
sehingga kejantanannya yang sudah berdiri tegak bisa 
terlihat dengan begitu jelasnya. 

"Tenang, Sayang." Jeff mengusap-usap belahan pantat 
Anna lalu meremas bongkahannya sedikit kencang. 

"Ahh Jeffhhh ngapain?" Anna bergerak gelisah karena ini 
pertama kalinya ia menungging seperti ini. 

"Aku mau masukin kamu dari belakang, Sayang." Jeff 
memposisikan kejantanannya tepat didepan kewanitaan 
Anna lalu menerobosnya dalam beberapa kali gerakan 
sampai akhirnya kejantanannya tertanam seluruhnya 
dilubang hangat Anna yang membungkus erat miliknya. 

"Ahhh Jeffhh pelan-pelanhhh..." Anna menekuk kedua 
sikunya saat kejantanan Jeff dalam kewanitaannya mulai 
bergerak maju-mundur sehingga Anna perlu tumpuan agar 
tidak oleng. 

"Ini namanya doggy style, Sayang.” Jeff merendahkan 
tubuhnya lalu mengulum daun telinga Anna dengan terus 
memaju-mundurkan kejantanannya didalam kewanitaan 
Anna yang selalu membuatnya ketagihan, "Udah dari lama 
aku pengen nyoba posisi ini dan akhirnya kesampean ahhh....” 

“Ahhh Jeffhh... Anna hanya mampu mendesah-desah akan 
gerakan Jeff ditubuhnya disusul dengan kedua payudaranya 
yang diremas-remas sekaligus dari samping karena Jeff yang 
menariknya. 

"Shit, nikmat bangethh ahhh." Jeff mengeluarkan 
kejantanannya sebentar lalu kembali menerobos kewanitaan 
Anna dalam sekali sentakan dan menghentaknya dengan 
sedikit lebih cepat. 
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"Ahhh Jeffhh ahhh... pelan-pelanhhh aja ouhhh." Anna ikut 
memaju-mundurkan pinggulnya secara berlawanan arah 
dengan Jeff yang semakin menambah nikmat keduanya. 

"Kamuhhh enak bangethh ouhh..." Jeff merasakan 
kejantanannya semakin membesar dan berkedut-kedut 
didalam milik Anna tanda ia akan segera mencapai 
kenikmatan. 

"Ahh pelan-pelanhhh ahhh." Anna merasakan hentakan 
Jeff terasa kasar karena suaminya itu akan segera mencapai 
pelepasan. 

"Kamu enak bangethhh." Jeff terus bergerak didalam milik 
Anna dengan kedua tangannya yang terus meremas kedua 
payudara Anna. 

"Enghh pelan-pelanhhh....” Anna memejamkan matanya 
merasakan kewanitaannya ikut berkedut-kedut dan semakin 
mencengkeram kejantanan Jeff yang tertanam dalam 
miliknya. 

"Aku mau sampehhh, Sayanghh...." Jeff terus menghentak- 
hentak kejantanannya saat pelepasannya akan segera sampai. 

"Ahhh aku juga sampehhh, desah Anna saat 
kewanitaannya semakin berkedut-kedut. 

"Keluarin sama-sama, Sayang." 

Anna mengangguk hingga akhirnya mereka mendesah 
bersama-sama saat puncak kenikmatan menghampiri 
keduanya secara bersamaan. 

“Ahhh enak bangethh ouhh...." 

“Ahh Jeffhhh ouhhh...." 

Anna merasakan tubuhnya menghangat karena Jeff yang 
memuntahkan seluruh cairan didalam miliknya. Begitupun 
Jeff yang merasakan kejantanannya terasa semakin licin 
karena perpaduan cairan mereka. 
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"Ahhh lemes," bisik Anna saat Jeff sudah mengeluarkan 
miliknya dari dalam kewanitaannya. 

Jeff yang peka langsung menyangga perut Anna dan 
dengan penuh kelembutan serta kehati-hatian Jeff 
membalikkan tubuh Anna agar kembali berbaring. 

"Capek?" Tanya Jeff lembut dengan tubuhnya yang berada 
ditengah-tengah Anna yang secara tidak langsung ia buat 
mengangkang seperti sebelumnya. 

Anna mengangguk dengan peluh yang membasahi 
wajahnya, "Iya, lemes." 

Jeff tersenyum lalu mengusap keringat Anna sambil 
merapikan helaian rambut yang menutupi wajah cantik 
istrinya. 

"Tapi aku pengen lagi, Sayang." Jeff dengan sengaja 
menggesekan kejantanannya yang sudah kembali tegang 
tepat dibibir kewanitaan Anna. 

"Ahhh tapi aku capek, Jeff.” Anna merengek sambil 
mendorong dada Jeff menjauh darinya. 

“Sekali lagi buat malam ini sebelum kita pulang ke 
apartemen, ya?" Tanpa menunggu jawaban Anna dengan 
gerakan cepat Jeff kembali memasuki liang surgawi Anna 
yang terasa lebih mudah karena keadaannya yang licin bekas 
cairan cinta mereka. 

“Ahhhhh Jetfhh.” Anna akhirnya hanya mampu mendesah 
karena Jeff kembali memaju-mundurkan miliknya didalam 
milik Anna tanpa bisa Anna tolak kenikmatannya walaupun 
kondisi tubuhnya sudah lelah. 

Jeff tersenyum mendengar desahan Anna yang terdengar 
seksi ditelinganya sehingga membuatnya semakin 


bersemangat bergerak didalam milik Anna yang nikmat. 
KKK 
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Ekstra 13 


Setelah melewati pahit manisnya skripsi akhirnya Anna 
resmi melaksanakan wisuda hari ini. 

Berkat bantuan Jeff yang menjadi dosen pembimbing 
ketiganya Anna mampu mengikuti sidang dan lulus tepat 
waktu disemester delapan. Tentu saja Anna bangga pada 
dirinya dan begitupun Jeff yang melihatnya penuh 
kebanggaan. 

"Selamat, Sayang." Jeff memeluk erat tubuh Anna saat 
mereka semua sudah keluar dari aula yang menjadi tempat 
dilaksanakannya wisuda. 

"Makasih, Jeff. Berkat kamu aku bisa lulus juga akhirnya." 
Anna memekik penuh kebahagiaan sambil membalas pelukan 
Jeff erat-erat. 

Jeff menggeleng pelan sambil berbisik, "Aku cuma bantu 
kamu dan selebihnya kamu usaha sendiri buat selesain 
semuanya. Aku bangga banget sama kamu, Sayang." 

"Aku sayang kamu, Jeff. Makasih selalu dukung dan bantu 
aku apapun keadaannya," bisik Anna penuh haru. 

Jeff merenggangkan pelukan untuk menatap Anna lekat 
lalu memberikan ciuman panjangnya dalam waktu yang lama 
dikening Anna hingga kedua orangtua mereka bersorak 
karena belum mendapatkan giliran untuk memeluk Anna. 

"Para orangtua harus sabar ya dicuekin terus sama anak- 
anaknya," sindir Adrian terang-terangan yang langsung 
membuat semua orang tertawa kecuali Anna dan Jeff yang 
masih asik berpelukan. 

"Makasih buat Mami sama Papi. Aku gak akan bisa ditahap 
sekarang kalo bukan karena kalian yang selalu dukung aku." 
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Anna memeluk kedua orangtuanya erat-erat setelah 
melepaskan diri dari Jeff. 

"Kita bangga sama kamu, Sayang." Angel mengusap 
punggung Anna lalu mencium seluruh wajah anaknya penuh 
kasih. 

"Aku juga mau ngucapin makasih buat Papa sama Mama 
yang selalu dukung aku sampe aku bisa ditahap sekarang." 
Anna kini berganti memeluk kedua mertuanya penuh sayang. 

Adrian dan Sintia membalas pelukan Anna erat lalu 
mencium wajah Anna bergantian setelah menyudahi pelukan 
mereka. 

"Selamat Sayang karena akhirnya kamu lulus tepat waktu. 
Dan selamat juga sekali lagi atas kehamilan kamu, kita semua 
seneng banget disini." 

Selain kebahagiaan karena Anna lulus, ada kebahagiaan 
lain karena Anna tengah hamil empat minggu sekarang. 
Sehingga kebahagiaan berlipat ganda dirasakan dua keluarga 
yang sudah menjalin hubungan erat sejak dulu. 

Setelah sidang satu bulan yang lalu Anna memutuskan 
untuk tidak memakai pencegah kehamilan lagi yang tentu 
disetujui Jeff dan tanpa mereka sangka setelah satu bulan 
Anna hamil yang baru diketahui semuanya saat kemarin 
sehari sebelum wisuda. 

Awalnya Anna tidak mau memeriksakan kondisi tubuhnya 
namun berkat rayuan Jeff dan kedua orangtua mereka 
akhirnya Anna setuju yang ternyata membuahkan kabar 
kebahagiaan karena Anna positif hamil. 

Kecurigaan semua orang bermula saat Anna semakin 
sensitif dari hari ke hari dan juga perubahan tubuh Anna yang 
lebih padat dari sebelumnya. Bahkan Anna semakin tidak 
membiarkan Jeff jauh darinya sekalipun Jeff pergi bekerja. 
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"Jadi Anna mau makan apa hari ini, hm?" Tanya Devano 
setelah mereka melakukan sesi foto. 

Bukannya menjawab Anna malah menoleh pada Jeff 
dengan raut wajah kebingungan. 

Jeff yang peka akhirnya mewakili Anna menjawab, "Makan 
dihotel Papi aja biar sekalian Anna istirahat karena kondisi 
badannya mudah capek sekarang." 

Semua orang mengangguk setuju. Lagipula selesai wisuda 
Anna memang mereka berencana untuk menginap dihotel 
malam ini karena sudah lama tidak guality time keluarga. 

Kak 

Jeff menghampiri Anna yang berdiri dibalkon kamar hotel 
mereka setelah menuntaskan buang air dikamar mandi. 

Dipeluknya tubuh Anna dari belakang yang sontak saja 
membuat tubuh Anna terjingkat namun berangsur-angsur 
rileks saat istrinya sudah tahu siapa yang memeluknya. 

"Udah jam sembilan malem, gak baik bumil kena udara 
malem," bisik Jeff dengan lembut sambil mengusap perut 
Anna yang masih rata. 

"Baru semenit disini, Jeff.” Anna berkata dengan nada 
merajuk agar Jeff tidak memaksanya untuk menuruti 
kehendak suaminya. 

"Oke, aku kasih waktu lima menit." 

"Iya." Anna mengangguk kecil sambil memainkan jari- 
jemari Jeff yang berada diperutnya. 

Mereka berdua baru selesai makan malam bersama 
keluarga mereka dan memutuskan kembali ke kamar hotel 
demi menikmati waktu berdua seperti sekarang. 

Jeff meletakkan dagunya tepat diatas kepala Anna sambil 
menikmati angin malam yang berhembus menyentuh 
wajahnya. 
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"Makasih udah mau hamil anak aku, Ann," bisik Jeff tiba- 
tiba ditengah kekosongan mereka berdua. 

"Anak aku juga," Anna langsung memprotes tidak terima. 

"Iya, anak kita." 

Jeff masih tidak menyangka Anna yang beberapa tahun lalu 
mengatakan ketidaksiapan jika hamil diusia muda kini tengah 
menganduk anaknya padahal istrinya baru memasuki usia 
dua puluh dua tahun. 

Makanya sebisa mungkin Jeff menuruti segala keinginan 
Anna dan lebih banyak mengalah dengan istrinya. Sisi sensitif 
Anna yang tengah hamil sama sekali tidak masalah untuk Jeff 
karena ia selalu bisa membalikkan perasaan Anna sehingga 
istrinya kembali bahagia. 

"Aku pengen anak kita nanti cewek yang mukanya mirip 
kamu, Ann." 

“Nggak bisa, aku pengennya anak cowok yang mirip kamu, 
Jeff." Anna membalikkan tubuh yang langsung berhadapan 
dengan Jeff yang sama sekali tidak melepaskan pelukan 
ditubuhnya. 

Jeff menggeleng kecil, "Tapi muka kamu pas waktu kecil 
lucu dan gemesin, bikin aku pengen punya anak versi kamu 
kecil dulu." 

Wajah Anna mulai merona mendengar alasan Jeff, 
“Beneran aku lucu dan gemesin pas kecil?" 

Jeff mengangguk dengan keyakinan diwajahnya yang 
mengusung senyuman yang semakin menambah kadar 
ketampanannya. 

"Kalo gitu kenapa kamu jahat terus pas aku kecil, Jeff?!" 
Anna menatap Jeff dengan wajah cemberut dan menuntut. 

"Aku bukan jahat, Anna. Cuma waktu kita kecil, aku gak 
terbiasa main sama orang lain karena aku susah akrab 
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anaknya. Kehadiran kamu yang tiba-tiba datang dihidup aku 
tentu aja bikin aku gak nyaman." 

"Bukan karena aku ngeselin pas kecil? Jujur aja, aku gak 
akan marah kok." 

Jeff menggeleng cepat dengan yakin, jangan sampai ia 
membuat masalah malam ini karena kondisi Anna yang 
sensitif bisa-bisa istrinya mengusirnya dari kamar mereka 
jika ia salah menjawab. 

"Nggak, makanya aku harap bayi kita mirip kamu aja 
jangan mirip aku." 

Anna cemberut mendengarnya, "Kok ngomong gitu, sih. 
Aku pengennya anak yang mirip sama kamu karena kamu 
udah ganteng banget dari kecil." 

"Yaudah, semoga kita dikasih kembar cowok cewek ya biar 
adil," lerai Jeff diantara perdebatan mereka. 

"Emang bisa, ya?" Tanya Anna tidak yakin. 

"Siapa tau bisa soalnya keluarga kamu ada gen kembarnya 
dari kakek Papi, Ann." 

"Tapi kan Kak Tania udah punya anak kembar, Fano sama 
Fino. Kayaknya mustahil kalo semua anak Papi bisa kasih 
keturunan kembar." 

"Siapa tau bisa, kita doa aja biar dikasih sama Tuhan anak 
kembar." 

"Tapi, aku pengen anak pertama kita jangan kembar 
soalnya belum siap langsung ngurus dua bayi." 

"Gimana dikasih Tuhan aja ya. Kita doa aja biar dedek 
bayinya sehat terus sampe lahiran nanti, begitupun kamu 
yang harus selalu sehat." 

Anna mengangguk kecil dengan perasaan yang masih tidak 
menyangka jika sekarang ia tengah hamil. Walaupun kemarin 
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ia sempat merasa takut ditengah kabar bahagia itu namun 
berkat dukungan Jeff akhirnya ketakutannya perlahan pudar. 

"Sekarang kita masuk kamar. Udah malem, gak baik buat 
kandungan kamu, Sayang." 

Anna mengangguk lalu merasakan tubuhnya terangkat 
karena Jeff menggendongnya ala bridal meninggalkan balkon 
kamar lalu membaringkan tubuhnya saat sudah sampai 
diatas ranjang. 

Jeff mematikan lampu kamar sebelum bergabung dengan 
Anna yang masih terlihat begitu cantik ditengah cahaya 
temaram yang berasal dari lampu tidur diatas nakas. 

"Boleh dikeluarin?" Jeff menatap Anna sambil menyentuh 
payudaranya yang hampir tumpah karena gaun tidurnya 
memiliki bagian dada yang super rendah. 

"Engh, iya." Anna tidak bisa menolak permintaan Jeff yang 
ingin menyusu sebelum tidur seperti kebiasaan suaminya itu. 
Hanya saja kali ini tidak bercinta lebih dulu karena dokter 
menganjurkan untuk mengurangi intensitas berhubungan 
intim mereka. 

Jeff tersenyum senang lalu mencium seluruh wajah Anna 
terlebih dahulu dan melumat bibir Anna beberapa saat, 
"Selamat malam, Sayang." 

"Selamat malam juga, Hubby." Anna mengusap rambut Jeff 
saat suaminya sudah menyusu dipayudara kanannya yang 
berhasil dibebaskan dari gaun tidur Anna yang memang tidak 
mengenakan bra. 

Jeff mulai memejamkan mata dengan mulut yang sibuk 
menyedot-nyedot puncak payudara Anna yang sama sekali 
tidak pernah membuatnya bosan. Sensasi lembut dan kenyal 
payudara Anna merupakan alasan Jeff ketagihan. 
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Jeff merasakan matanya baru saja terlelap beberapa jam 
sampai sesuatu yang mengusik tidurnya terasa dan 
memaksanya untuk seger terbangun. 

"Anna?" Jeff sangat terkejut melihat Anna yang tengah 
duduk mengangkang diatas perutnya, "Kamu ngapain?" 

"Ayo bangun!" Anna menggerakkan tubuhnya maju- 
mundur supaya Jeff terusik karenanya. 

Jeff yang masih belum tersadar sepenuhnya berusaha 
mengambil posisi duduk dan bersandar dikepala ranjang 
dengan Anna yang kini berada dipangkuannya. 

"Emang sekarang jam berapa?" Tanya Jeff dengan suara 
seraknya. Matanya terus terpaku pada payudara Anna yang 
menggantung menggodanya karena Anna sama sekali tidak 
berusaha menutupinya dengan gaun tidurnya. 

"Jam satu," jawab Anna sambil menyandarkan kepalanya 
didada Jeff dengan nyaman. 

"Terus kenapa kamu udah bangun, hm? Haus? Atau pengen 
ke toilet?” Tanya Jeff beruntun dengan tangan yang 
mengusap-usap punggung Anna. 

"Aku pengen burger.” Anna mendongak menatap Jeff 
dengan wajah memelasnya. 

Jeff menghela napas melihat wajah Anna yang sungguh 
sulit untuk ditolaknya. Ia masih bisa melihat jelas wajah 
istrinya Walaupun hanya dengan cahaya temaram. 

"Burger gak bagus buat kesehatan kamu, Sayang. Mending 
kamu makan petisan yang ada dikamar kita, hm?" 

Demi mengantisipasi Anna yang mengidam, Jeff sudah 
menyiapkan petisan dari berbagai buah yang kemungkinan 
Anna minta padanya. Namun diluar dugaan Anna malah 
menginginkan junk food yang tentu saja tidak baik untuk 
kesehatannya. 
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"Nggak mau! Pokoknya pengen burger sama eskrimnya!" 
Anna merengek sambil mencubiti dada Jeff agar suaminya 
mengabulkan keinginannya. 

"Tapi burger gak baik buat kes—" 

"Aku udah hampir dua minggu gak makan burger, masa 
sekali aja gak boleh sih?!" Anna berucap dengan suara serak 
dan mata yang mulai memanas sekarang. 

Jeff menghela napas mencoba sabar mendengar Anna yang 
sebentar lagi menangis. Ia masih mengusap-usap punggung 
Anna menenangkan namun sepertinya tidak berhasil karena 
istrinya terus memberontak. 

"Oke, kalo kamu gak mau beliin. Aku bisa beli sendiri." 
Anna hendak bangun meninggalkan pangkuan suaminya 
namun Jeff dengan segera menahan tubuhnya. 

"Oke, sekarang kita beli. Tapi janji kalo ini terakhir kalinya 
kamu minta junk food." 

Anna mengangguk cepat dengan antusias. Yang terpenting 
sekarang Jeff mengabulkan keinginannya. Jika dimasa depan 
ia ingin junk food lagi, ia hanya perlu merengek seperti 
sekarang. 

Dengan sedikit kesulitan Jeff meraih ponselnya diatas 
nakas dengan tujuan melakukan delivery. 

"Kamu mau apa?" Tanya Anna mengintip ke dalam layar 
ponsel suaminya. 

"Pesen burger," jawab Jeff menatap Anna sekilas lalu 
kembali ke layar ponselnya. 

"Ih, aku pengen makan langsung ditempat! Gak mau makan 
disini!" 

Jeff lagi-lagi menghela napas sabar lalu menarik tengkuk 
Anna sampai wajah mereka berjarak satu sentimeter, "Cium 
dulu." 
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Anna mengulum senyum sebelum menyatakan bibirnya 
dengan bibir Jeff yang langsung melumatnya dan membelit- 
kan lidah dengan lidahnya sampai membuatnya mengerang. 

Masih dengan berciuman Jeff turun dari ranjang untuk 
menyalakan lampu kamar. Ia meremas-remas pantat Anna 
saat mulai melangkahkan kaki. 

"Ahhh Jeffhh....” Anna pasrah saja dengan menyandarkan 
kepalanya dibahu Jeff saat pantatnya terus diremas penuh 
napsu oleh suaminya. 

Jeff kini membawa Anna ke lemari pakaian dan 
memilihkan pakaian yang cocok untuk dikenakan keduanya 
tanpa kesulitan dengan Anna yang menempel didepan 
tubuhnya. 

Jeff kembali membawa tubuh Anna dan mendudukkan 
diujung ranjang. Ia mulai berpakaian tanpa canggung didepan 
Anna yang mulai merona sekarang. 

Setelah penampilannya selesai barulah Jeff menggantikan 
pakaian Anna yang hanya diam dan pasrah menerima 
perlakuannya. 

Anna memang senang sekali jika dimanjakan oleh Jeff, 
salah satunya yaitu digantikan pakaian seperti sekarang. 

“Selesai.” Jeff mengajak Anna untuk keluar dari kamar 
setelah selesai memakaikan dress dan juga kardigan tebal 
agar tubuh Anna tetap hangat. 

Anna menggamit lengan tangan Jeff dengan perasaan 
bahagianya karena Jeff mengabulkan keinginannya. 

"Nanti pulang aku mau minta imbalan." Jeff berbisik sambil 
meremas pantat Anna saat mereka sudah berada didalam lift 
yang hanya ditempati keduanya. 

"Iya." Anna mengangguk karena peka dengan maksud Jeff 
tanpa suaminya menjelaskan lebih rinci. 
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Lagipula Anna juga merindukan Jeff yang sejak kemarin 
malam tidak menjamahnya. 

KKK 

Sepulang dari restoran cepat saji Jeff benar-benar menagih 
janji Anna dan langsung menyudutkan istrinya dengan penuh 
kelembutan didinding kamar hotel. 

"Akh pelan-pelan aja!" Anna memekik sambil memeluk 
leher Jeff yang menatapnya dengan sorotan penuh napsu. 

Tanpa banyak bicara Jeff langsung membungkam bibir 
Anna sambil mengangkat kedua kaki Anna agar melingkari 
pinggangnya. 

Anna berusaha menyeimbangkan gerak bibir Jeff yang 
terus-menerus menyerang bibirnya tanpa henti. Ia juga 
mengeratkan pelukan dileher dan pinggang Jeff, takut 
terjatuh. 

Jeff lalu membawa Anna mendekati ranjang tanpa 
menghentikan ciuman mereka. Kedua tangannya ikut sibuk 
meremas-remas pantat Anna yang terasa kenyal. 

Jeff membaringkan tubuh Anna diatas ranjang lalu 
menelanjanginya dengan begitu mudah. Setelah itu ia pun 
ikut menelanjangi dirinya sendiri. 

Anna langsung memalingkan muka melihat kejantanan Jeff 
yang sudah berdiri tegak. 

Jefftersenyum jahil dan menempatkan tubuhnya ditengah- 
tengah Anna yang sudah dibuat mengangkang olehnya. Lalu 
tangannya mengambil tangan kanan Anna dan menuntunnya 
untuk memegang kejantanannya secara langsung. 

Anna yang pertama kalinya memegang kejantanan Jeff 
langsung bergerak histeris dan mencoba menjauhkan 
tangannya namun ditahan oleh Jeff. 

"Mainin punya aku, Ann. Aku mohon." 
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Dan Anna tidak sanggup menolak karena tatapan Jeff 
terlalu menghipnotisnya sehingga membuatnya menurut 


dengan mudah. 
Kak 
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Ekstra 14 


Kehamilan Anna sudah memasuki usia enam bulan namun 
sisi sensitifnya masih belum mereda dan malah semakin 
menjadi hingga tidak pernah membiarkan Jeff untuk menjauh 
darinya sedetikpun. 

Jeff mengira jika Anna mengandung bayi laki-laki mungkin 
tidak akan sesensitif itu namun ternyata salah. Iya, Anna dan 
jeff sudah mengetahui jenis kelamin bayi mereka saat 
melakukan USG ketika kandungan Anna berusia enam belas 
minggu. 

Jeff tentu tetap sangat bahagia sekalipun keinginannya 
tidak terkabul untuk memiliki bayi perempuan sekarang. Ia 
tetap memanjakan Anna dan menghadapi sensitif Anna 
dengan sabar. 

Seperti hari ini Jeff harus bersabar saat Anna memaksa 
untuk ikut ke kampus karena istrinya tidak mau sendirian 
diapartemen yang selalu sepi jika tidak ada Jeff yang selalu 
bersamanya. 

“Pokoknya aku mau ikut ke kampus!" Anna masih 
mempertahankan pelukannya dileher Jeff agar suaminya 
tidak pergi kemanapun. 

“Hari ini gak bisa, Sayang." Jeff berucap lembut agar Anna 
mau mengerti keadaannya, "Aku seharian sibuk dan gak bisa 
pulang cepet kayak biasanya." 

“Gak papa. Aku bisa nunggu kamu diruangan kamu, Jeff." 
Anna masih bersikeras untuk ikut. 

Jeff menggeleng kecil, "Kamu nantinya bakal bosen disana 
sendirian, Sayang. Jadi sebaiknya kamu tunggu aku dirumah 
Mami biar kamu gak kesepian, hm?" 
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"Bilang aja kalo kamu malu bawa aku ke kampus soalnya 
sekarang aku udah jelek karena gendut." Anna memalingkan 
muka dengan sedih dan sudah melepaskan pelukannya 
dileher Jeff. 

"Hey." Jeff menangkup kedua sisi wajah Anna secara paksa 
namun penuh kelembutan, "Bukan gitu, Sayang." 

"Terus apa?! Kemarin-kemarin kamu gak masalah kalo aku 
pengen ikut kamu ke kampus!" 

"Anna, dengerin aku. Seharian ini aku bakal mengajar 
setengah hari terus dilanjut ngehadirin seminar dan udahnya 
harus rapat sampe makan malam, mungkin. Jadi gak mungkin 
aku biarin kamu diruangan aku sendirian karena itu pasti 
bikin aku khawatir terus-terusan," jelas Jeff panjang lebar 
supaya Anna yang masih duduk dikursi meja makan dapat 
mengerti. 

"Tapi aku gak mau pisah sama kamu, Jeff." Anna menatap 
Jeff sedih ditambah dengan wajah cemberutnya. 

"Cuma sebentar, Sayang." Jeff mengusap sisi wajah Anna 
lembut, "Aku janji bakal pulang sebelum makan malam biar 
kita makan bareng, gimana?" 

Anna masih diam dan hanya memainkan kancing kemeja 
Jeff dengan wajah yang menunduk demi menghindari Jeff. 

"Sayang." Jeff mendongakkan wajah Anna pelan lalu 
menatap sorot mata Anna yang sudah berkaca-kaca, "Besok- 
besok kalo jadwal aku cuma ngajar dikampus, aku pasti 
ngajakin kamu lagi buat ikut." 

"Beneran?" Anna menatap Jeff mencari kebohongan 
dimata suaminya, "Aku pikir kamu mungkin malu sama 
keadaan aku yang lagi hamil." 

"Hey, kamu istri aku yang lagi ngandung anak kita. Aku 
malah bangga kalo kamu disamping aku, Anna." 
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"Tapi..." 

"Kamu cantik, cantik banget pas hamil kayak sekarang. 
Aura kamu malah makin bersinar dan bikin aku betah kalo 
seandainya harus liatin kamu seharian." 

"Ish, gombal!" Anna mendorong dada Jeff pelan dengan 
wajah yang mulai merona. 

“Serius, Sayang. Kamu selalu cantik dimata aku dan satu 
lagi, kamu sama sekali gak gendut tapi berisi." 

"Ish, gendut sama berisi sama aja!" Anna memukul lengan 
Jeff kesal. 

"Nggak sama, Sayang. Badan kamu berisi gini bikin kamu 
montok dan aku suka liatnya.” Jeff mengusap perut Anna yang 
membuncit beberapa saat lalu bergerak naik menyentuh 
payudara istrinya, "Apalagi ini nambah gede dan makin 
lembut banget." 

"Tuh kan, mesum!" 

Jeff tertawa kecil melihat wajah Anna yang mulai ceria 
sekarang, "Aku cuma bilang fakta, Sayang. Jadi, kamu jangan 
insecure lagi, karena keadaan kamu sekarang malah semakin 
jadi daya pijat kamu." 

"Ish, ayo berangkat!" Anna mencebikkan bibirnya 
mencoba menyembunyikan salah tingkahnya. 

"Sini cium dulu. Aku belum dikasih cuci mulut setelah 
sarapan." 

Anna tidak memiliki kesempatan menolak karena Jeff 
langsung membungkam bibirnya dan melumatnya ke dalam 
ciuman dalam. 

"Nghh udah, Jeff.” Anna mendorong Jeff saat ciuman 
mereka semakin memanas dengan tangan Jeff yang terus 
meremas-remas bukit dadanya yang kenyal. 
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Jeff tersenyum setelah mengatur napasnya kembali seperti 
semula lalu mengusap bibir Anna yang mulai bengkak dan 
terdapat air liurnya. 

"Kamu tunggu disini, aku mau ambil tas dan juga kardigan 
buat kamu." 

“Iya.” Anna memperhatikan punggung Jeff yang masuk ke 
dalam kamar mereka. Ia sebenarnya merasa bersalah dengan 
dirinya yang begitu sensitif sehingga mungkin menyusahkan 
bagi Jeff. 

"Ayo kita berangkat." Jeff sudah kembali dan memakaikan 
kardigan ditubuh Anna yang memakai dress hamilnya 
sepanjang lutut. 

"Eh, Jeff. Kamu mau ngapain?" Anna bergerak kecil saat Jeff 
mengangkat tubuhnya dengan kedua tangan kekar suaminya 
itu. 

“Gendong kamu ke basemen," jelas Jeff lalu mencuri satu 
ciuman dibibir Anna, "Aku gak mau kamu kecapean." 

"Maaf, suka nyusahin.” Anna berbisik sambil memeluk 
leher Jeff sebagai pegangan. 

"Nyusahin apa sih, Ann? Kamu istri aku, udah kewajiban 
aku buat perhatian kayak gini ke kamu." 

Anna tersenyum senang mendengarnya, "Makasih, Jeff." 

Jeff ikut tersenyum karena Anna kembali ceria. Ia 
membawa Anna masuk ke dalam mobil audi lalu 
mengemudikan mobilnya. 

Pernikahan mereka sudah genap satu tahun sejak satu 
minggu yang lalu dan Jeff menepati janjinya untuk membeli 
audi dengan jerih payahnya sendiri yang tentu saja membuat 
Anna terharu karena ia bahkan sudah melupakan 
keinginannya itu. 
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"Janji ya sebelum makan malam kamu harus sampe disini!" 
Anna menatap Jeff menuntut saat mereka sudah sampai 
didepan rumah Anna. 

"Iya, Sayang. Aku janji bakal usahain pulang cepet." Jeff 
menggenggam tangan Anna untuk membawanya masuk 
bersama kerumah kedua orangtua Anna. 

Mereka langsung disambut Angel dengan bahagia karena 
akhirnya bisa dikunjungi oleh anak dan menantunya. 
Sementara Devano sudah berangkat lebih dulu ke kantor. 

Kak 

Jeff melihat jam yang melingkari tangannya dengan 
perasaan risau. Sekarang sudah jam delapan lewat tujuh 
menit dan Jeff masih diperjalanan untuk sampai dirumah 
mertuanya. 

Anna pasti marah padanya karena ia mengingkari janji 
untuk pulang sebelum makan malam membuatnya kembali 
menaikkan kecepatan mobil yang dikendarainya. 

Jeff menghembuskan napas lega saat akhirnya sudah 
sampai dirumah orangtua Anna. Tanpa menunggu lama Jeff 
segera keluar dengan tangan yang membawa plastik berisi 
makanan pesanan Anna. 

Jeff menyalami kedua mertuanya yang kebetulan ada 
diruang keluarga sedang menonton acara televisi. 

"Mi, Pi, Anna dimana sekarang?" Jeff meletakkan plastik 
yang dibawanya didepan meja sofa yang ditempati 
mertuanya, "Ini Jeff bawa petisan sama dessert box." 

"Lebih baik kamu bawa semuanya langsung ke Anna, Jeff. 
Anna belum makan malam karena kekeh pengen nunggu 
kamu pulang. Dan kayaknya dia juga ngambek deh sekarang, 
soalnya ngunci kamar gak mau keluar," jelas Angel yang 
langsung membuat perasaan bersalah Jeff semakin besar. 
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Jeff pun berpamitan pada Angel dan Devano untuk 
menyusul Anna dikamar. Saat ia baru saja mencapai ujung 
tangga terdengar sahutan Devano padanya. 

"Dilembutin aja Anna nya, pasti langsung nurut kok." 

Jeff menoleh dengan senyum sopannya, "Iya, Pi. Pasti." 

Jeff mengetuk pintu setelah berada didepan kamar Anna 
namun tidak ada sahutan dari dalam. Ia pun memutar handel 
pintu yang ternyata tidak terkunci sehingga membuatnya 
langsung masuk ke dalam kamar. 

"Sayang." Jeff memanggil Anna yang masih terbaring 
membelakangi posisinya. Ia pun bergabung memeluk Anna 
dari belakang lalu melihat wajah Anna yang ternyata tengah 
membuka mata. 

"Aku minta maaf pulang telat karena ternyata rapat baru 
selesai jam tujuh malam, Sayang," jelas Jeff tanpa menunggu 
Anna bertanya padanya sambil mengusap-usap perut buncit 
istrinya. 

Jeff menghela napas saat Anna masih mendiamkannya, 
"Maafin ya, ini diluar kendali aku. Serius, aku gak bohong." 

“Ann...” Jeff menggoyangkan tubuh Anna pelan agar sang 
empu terusik. 

"Aku nunggu kamu lama dari tadi," sahut Anna bersuara 
dengan nada merajuk, "Terus kenapa kamu gak hubungi aku 
kalo gak bisa pulang cepet?!" 

"Aku gak sempet buka hp karena kondisi rapat, maaf ya." 

Jeff masih mengusap-usap perut Anna dengan lembut lalu 
berbicara pada bayi mereka, "Nak, bujukin Mama biar gak 
marah lagi sama Papa." 

"Ish, aku gak mau panggilan Mama Papa nantinya mirip 
sama orangtua kamu, Jeff." 
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Jeff tersenyum geli mendengarnya, "Buat sementara aja, 
Sayang. Kita kan belum nemu nama panggilan yang cocok 
buat kita." 

"Tapi jangan Mama Papa juga," protes Anna masih 
berlanjut. 

"Yaudah, Ayah Ibu aja ya, gimana?" 

Lama terdiam akhirnya Anna mengangguk kecil, "Iya. Tapi 
kita harus secepatnya nentuin nama panggilan." 

"Iya, Sayang. Sekarang makan yuk udah telat banget kamu 
makan malam. Jangan sampe kesehatan kamu dan bayi kita 
kenapa-napa nantinya." 

"Males, gak ada selera." 

"Hey." Jeff menolehkan kepalanya Anna pelan agar mereka 
berhadapan, "Jangan kayak gitu, Sayang. Bayi kita pasti 
kelaparan didalam perut kamu." 

"Tap—" 

"Aku udah beliin semua pesanan kamu, yaitu petisan dan 
dessert box. Kalo kamu gak mau makan, aku gak akan kasih 
semua itu." 

Anna cemberut seketika, "Yaudah iya, tapi suapin ya 
makannya." 

"Siap." Jeff bangun lalu membantu Anna untuk bangun dan 
langsung membawa istrinya keluar kamar. 

Kali ini Jeff bersama Anna memakai lift yang sudah ada 
sejak dua tahun lalu atas inisiatif Devano. Dan itu sangat 
membantu Anna yang tengah hamil. 

Makan malam ternyata sudah siap diatas meja makan 
beserta susu hamil yang disiapkan oleh asisten rumah. 

"Sini." Jeff menarik pinggang Anna pelan dan menempat- 
kannya diatas pangkuannya secara menyamping. 
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"Aku berat, Jeff." Anna menatap Jeff dengan perasaan tidak 
enak hati. 

Jeff menggeleng pelan, "Sama sekali nggak." 

Anna tersenyum kecil mendengarnya lalu menerima setiap 
suapan Jeff dimulutnya. 

"Kamu juga makan," titah Anna yang langsung dituruti Jeff 
dengan menyuapi dirinya sendiri. 

XXX 

“Enghh." Jeff mengerang dalam tidurnya saat merasakan 
sesuatu terus bergerak dikejantanannya yang mulai berdiri 
dengan sedikit nyeri disana. 

"Jeff bangun..." 

Suara itu.... 

Jeff berusaha membuka matanya yang langsung terkejut 
melihat Anna yang ditengah kondisi hamilnya tengah duduk 
mengangkang tepat di selangkangannya. 

Shit! Jeff masih merasakan gerakan Anna yang maju- 
mundur tepat dikejantananya seolah memancing hasratnya. 

"Yeay, bangun!" Anna berseru senang melihat Jeff yang 
sudah membuka mata. 

"Anna? Kamu ngapain?" Tanya Jeff bingung lalu menatap 
sekitar kamar Anna untuk melihat jam yang sudah 
menunjukkan pukul dua belas malam. 

Berarti Jeff baru tertidur selama dua jam dikamar Anna 
yang bernuansa pink, yang cukup membuat matanya sakit. 
Mereka memang memutuskan untuk menginap atas 
permintaan kedua orangtua Anna. 

"Aku pengen...” Anna berbisik pelan yang langsung 
membuat kerutan didahi Jeff terlihat. 
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"Pengen apa? Pengen petisan lagi? Atau makanan yang 
lain?" Tanya Jeff beruntun karena ingat bagaimana Anna 
hampir menghabiskan seluruh petisan yang dibelinya. 

Anna menggeleng pelan dengan rona merah yang 
menghiasi wajah cantiknya, "Bukan." 

Jeff memegang pinggang Anna yang senantiasa masih 
duduk tepat di selangkangannya, "Terus mau kamu apa?" 

"Ehm..." 

Jeff menunggu Anna dalam siksaan nikmat ditubuhnya. Ia 
tanpa sadar meneguk ludahnya saat gesekan kelamin mereka 
masih terasa nikmat karena Anna yang terus bergerak-gerak. 
Belum lagi dengan penampilan Anna yang memakai gaun 
tidur seksinya dengan tonjolan diperut buncitnya. 

"Mau apa, hm?" Tanya Jeff lembut sambil membenarkan 
rambut Anna ke belakang telinga wanita itu. Sebisa mungkin 
Jeff menahan diri untuk tidak menyerang Anna yang sudah 
dua hari lamanya tidak bercinta dengannya. 

"Aku mau ehm....” Anna menggantung ucapannya lagi 
dengan pinggulnya yang semakin bergerak maju-mundur. 
Kewanitaannya dan kejantanan Jeff semakin bergesekan 
nikmat sekarang. 

Jeff mengernyit beberapa saat hingga senyumnya muncul 
saat tahu maksud Anna. Kedua tangannya dengan berani 
menyentuh lalu meremas payudara Anna secara bersamaan. 

"Maksud kamu ini?" Tanya Jeff dengan perasaan senang 
karena untuk pertama kalinya Anna mengajaknya bercinta. 

Dan dugaan Jeff tidak melesat sedikitpun saat Anna 
akhirnya mengangguk dengan senyum malu-malunya. 

“Astaga, Anna..." Jeff berdecak kagum pada Anna sambil 
melepaskan gaun tidur Anna yang tidak memakai bra 
sehingga menyisakan celana dalam saja ditubuh sintalnya. 
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"Munduran, Sayang." Jeff memposisikan Anna agar duduk 
dipahanya lalu menempatkan sebelah tangan Anna telat 
dikejantananya. 

Anna dengan malu-malu mulai melepaskan celana pendek 
serta celana dalam Jeff yang dibantu suaminya hingga 
terlepas seluruhnya. Padahal sudah beberapa kali Anna 
memanjakan kejantanan Jeff dengan tangan dan mulutnya 
namun ia masih saja malu untuk memulai. 

"Pegang, Ann." Jeff mengarahkan tangan Anna untuk 
menggenggam kejantanannya yang sudah berdiri, "Gerakin 
tangan kamu kayak yang biasanya kamu lakuin." 

Anna mengangguk dan mulai menggerakkan tangannya 
naik-turun dikejantanan Jeff. Ia dengan lembut mengurut 
kejantanan suaminya dengan hati-hati. 

"Arghh Anna enak bangethh ouhh terus Sayang ahhh...." 
desah Jeff sambil mempertahankan kedua tangannya agar 
tetap diam. Ia ingin membiarkan Anna menyentuhnya sesuka 
hati istrinya tanpa ia yang menjamah Anna sekarang. 

Anna melihat Jeff dengan puas karena suaminya tampak 
menikmati permainan tangannya yang sepertinya sudah 
meningkat dari waktu ke waktu. Mungkin jika tidak tengah 
hamil, Anna pasti akan menggunakan mulutnya juga untuk 
mengulum kejantanan suaminya. 

"Shit! Enak bangethhh." Jeff mendesis saat Anna terus 
memijat kejantanannya naik-turun secara teratur. Miliknya 
bisa merasakan bagaimana lembutnya tangan Anna yang 
menggenggam kejantanannya penuh kenikmatan. 

Anna menunduk melihat kejantanan Jeff yang berurat dan 
mengacung terlihat semakin licin karena permainan 
tangannya disana. 
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Kedua tangan Jeff sedari tadi juga ikut bermain dikedua 
payudara Anna yang semakin membesar ukurannya ditengah 
kondisi kehamilan Anna. Tentu saja membuat Jeff semakin 
terpuaskan dalam bermain dibenda kenyal istrinya itu. 

Kejantanan Jeff terasa berkedut dan membesar membuat 
Jeff menatap Anna dalam, "Aku pengen masukin kamu 
sekarang, Ann." 

Anna mengangguk lalu dengan bantuan Jeff akhirnya Anna 
berhasil melepaskan celana dalamnya yang menjadi satu- 
satunya penghalang. Begitupun Jeff yang juga ikut 
melepaskan kausnya sehingga benar-benar telanjang 
sekarang. 

"Masukin, Sayang. Aku pengen sampe didalam milik 
kamu." Jeff mendesis nikmat saat miliknya bergesekan 
dengan milik Anna yang sama-sama telanjang. 

Anna menurut tanpa membantah dan mulai mengarahkan 
kejantanan Jeff pada kewanitaannya yang mendamba milik 
Jeff. Dengan bantuan Jeff akhirnya Anna berhasil 
memasukkan kejantanan Jeff ke dalam kewanitaannya. 

"Arghh... enak banget, Sayanghh ouhh." Jeff mendesah saat 
Anna yang berada diatas tubuhnya mulai bergerak setelah 
miliknya masuk sepenuhnya dikewanitaan Anna. Kedua 
tangannya masih membantu pinggul Anna agar terus 
bergerak seiring penyatuan tubuh mereka yang terasa 
semakin nikmat. 

"Ahhh Jeffhh ouuhh...." Anna mendongakkan wajah dengan 
tangan yang berpegangan pada perut seksi Jeff seiring 
gerakan tubuhnya yang berlawanan dengan kejantanan Jeff. 

Keduanya terus bergerak mencari kenikmatan yang 
mereka dambakan malam ini. Suasana percintaan mereka 
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semakin panas mengisi ruang kamar Anna yang beruntung 


kedap suara. 
Kak 
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Ekstra 15 


"Oek... oek...." 

Suara tangisan bayi laki-laki mengisi ruang persalinan 
yang membuat semua orang langsung bernapas lega karena 
berhasil menyelesaikan tujuan mereka. 

"Selamat Bapak, Ibu, putra kalian lahir dengan selamat." 
Dokter yang membantu persalinan Anna tersenyum pada 
Anna dan Jeff lalu menunjukkan bayi mereka yang baru lahir. 

Anna ingin meraihnya namun Dokter itu menjauhkannya, 
"Kita bersihkan dulu bayinya ya dari sisa air ketuban dan 
darahnya." 

Dokter itupun menyerahkan bayi Anna dan Jeff pada 
perawat agar segera dibersihkan. 

Anna masih mengatur pernapasannya yang terus 
memburu karena proses melahirkan yang panjang. Hampir 
empat jam Anna berjuang untuk melahirkan bayinya secara 
normal dengan ditemani Jeff. 

Jeff mengusap keringat diseluruh wajah Anna lalu 
mencium kening istrinya lama. Ia tidak bisa menahan 
bendungan air matanya yang mengalir membasahi wajah 
Anna. 

"Makasih, Sayang. Makasih banget udah kuat sampe akhir," 
bisik Jeff serak. 

Anna tersenyum kecil ditengah tubuhnya yang masih 
merasakan nyeri lalu mengusap air mata Jeff dengan lembut. 

"Maaf, tadi aku bikin badan kamu lecet-lecet." Anna 
merasa bersalah karena sepanjang ia berjuang melahirkan 
anaknya, ia terus mencengkeram tangan Jeff hingga 
meninggalkan jejak luka disana. 


Eternity Publishing | 715 


"Luka aku sama sekali nggak ada artinya sama perjuangan 
kamu, Sayang. Makasih banget, Anna." Jeff mengecupi seluruh 
wajah Anna dengan perasaan kasih sayangnya pada istrinya 
itu. 

Dokter yang membantu persalinan mereka mendekat dan 
memberikan bayi mereka untuk segera diberi asi oleh ibu 
kandungnya. 

"Oekk! Oekk!" 

Dengan perasaan haru Anna menerima bayinya dan 
langsung mendekap bayi laki-laki dalam gendongannya. 
Seketika saja tangis bayinya reda setelah berada didekapan 
Anna. 

"Dia tau kalo yang gendong dia sekarang ibunya, Sayang." 
Jeff mengecup kening bayinya yang masih terlihat memerah. 

Anna tersenyum dan mulai menyusui bayi mereka untuk 
pertama kalinya. Ia menyusuri wajah bayinya yang dominan 
mirip dengan wajahnya sendiri. 

"Bayi kita emang laki-laki tapi mukanya mirip kamu, Ann," 
ucap Jeff yang tidak bosan-bosan terus memperhatikan wajah 
bayinya. 

“Iya, Jeff. Tapi kayaknya bibir sama alisnya mirip kamu 
deh." 

"Tuhan emang adil ya. Aku kepengen bayi perempuan yang 
mirip kamu tapi Tuhan ngabulin permintaan kamu yang 
pengen anak laki-laki. Siapa sangka bayi kita laki-laki tapi 
miripnya sama kamu." 

Jeff mencium kening putra kecilnya yang masih menyusu 
dan terlihat keharusan. Ia pun mencium kening Anna lagi dan 


tidak henti-hentinya mengucapkan terimakasih. 
Kak 
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Seminggu berlalu Anna sudah keluar dari rumah sakit dan 
pulang ke rumah barunya dengan Jeff. 

Setelah bayi mereka lahir memang Anna dan Jeff 
memutuskan untuk tinggal disebuah rumah yang lokasinya 
tidak sama dengan komplek perumahan kedua orangtua 
mereka. 

Atas keinginan bersama mereka memilih untuk tinggal 
dirumah yang dekat dengan lokasi kampus. 

Rumah baru mereka tampak besar seperti rumah kedua 
orangtua mereka dengan dilengkapi dua asisten rumah, 
satpam, dan tukang kebun. 

"Belum selesai nenen juga, Sayang?" Jeff keluar dari kamar 
mandi dan melihat Anna yang masih menggendong putra 
mereka dengan membelakangi posisinya. 

Anna membalikkan tubuhnya menghadap Jeff, "Udah, tapi 
anak kita masih belum mau tidur nih melotot terus." 

Jeff tersenyum kecil dan mendekati istri dan anaknya lalu 
mengambil alih Gio. 

Giordano Julio Arion, merupakan nama anak Anna dan Jeff. 

Giordano diambil dari nama Gio yang merupakan nama 
tengah Jeff. Lalu Julio diambil dari nama tengah Devano yaitu 
Julian atas permintaan Devano sendiri yang mengusulkan 
agar cucunya itu terdapat namanya. Dan terakhir Arion, yang 
merupakan nama belakang Jeff sekaligus nama keluarga 
besarnya secara turun-temurun. 

"Kalo gitu Momi tinggal dulu ke kamar mandi ya, Sayang." 
Anna mengusap pipi Gio yang tenang digendongan Jeff, "Baik- 
baik sama Dadi ya, Sayang." 

"Iya, Moma. Gio kan anak pintar pasti gak akan nakal sama 
Dadi." Jeff berucap dengan suara anak kecil mewakili anak 
mereka yang membuat Anna tertawa kecil karenanya. 
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Anna dan Jeff memutuskan panggilan anak mereka 
menjadi Moma dan Dadi karena jika Mommy dan Daddy akan 
sama persis seperti panggilan anak Tania dan Axel, jadi 
mereka tidak ingin terjadi kesamaan dimasa depan saat anak 
mereka memanggil. 

Moma diambil dari Mom dan a dibelakang dari huruf 
pertama nama Anna yaitu a sedangkan Dadi diambil dari Dad 
dan i dari huruf akhiran nama Jeffery yaitu y yang memiliki 
pelafalan yang sama seperti i. 

Anna kembali dari kamar mandi setelah membersihkan 
diri sebelum tidur. Ia mengamati Jeff yang ternyata sudah 
berbaring diranjang mereka dengan Gio yang sudah ada di 
box bayi. 

Sebenarnya Gio sudah ada kamar sendiri tepat disamping 
kamar mereka namun Anna masih belum tega untuk 
membiarkan Gio tidur terpisah dari orangtuanya. 

Walaupun sudah ada pengasuh sendiri namun Anna belum 
bisa mempercayakan anaknya sendiri untuk bersama orang 
lain. Kecuali orangtua mereka yang baru pulang ke rumah 
masing-masing tadi sore setelah ikut tinggal sejak 
kepulangan Anna dari rumah sakit. 

"Gio udah tidur, Dad?" Anna menghampiri box bayi yang 
terdapat putranya yang sudah tertidur tenang. 

“Gio langsung tidur pas kamu masuk ke kamar mandi." 

"Pinter banget ya anak Momi kalo lagi sama Dadi. Tidur 
nyenyak, Sayang." Anna mencium kening Gio yang menggeliat 
kecil ditengah matanya yang masih terpejam. 

Jeff mengulurkan tangannya pada Anna yang kini 
mendekati ranjang. Ia tersenyum saat Anna langsung 
menyambut uluran tangannya. 
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Anna langsung menyandarkan kepalanya didada bidang 
suaminya saat ia sudah berada dipangkuan Jeff secara 
berhadapan. 

"Sekarang kita harus pinter curi Waktu ya buat berduaan 
karena adanya Gio," ucap Jeff sambil mengusap-usap 
punggung Anna dengan lembut. 

“Iya, tapi aku suka momen gini. Masih gak percaya kalo kita 
udah jadi orangtua." Anna mendongak dengan senyum 
manisnya pada Jeff. 

Jeff langsung mengecup bibir Anna beberapa kali dan 
kembali menariknya ke dalam pelukannya. 

Anna tertawa kecil dan menikmati usapan Jeff ditubuhnya. 

"Makasih udah kasih aku bayi lucu kayak Gio, Sayang." 

Anna hanya mengangguk dan semakin mengeratkan 
pelukannya pada Jeff. 

XXX 

Lima tahun kemudian. 

"Moma!" 

Anna menoleh menatap Gio yang berlari dengan kaki 
kecilnya mendekatinya yang hendak menutup lemari 
pendingin didapur rumah kedua orangtuanya. 

"Moma, mau es krim!" Gio memeluk kaki Anna yang berdiri 
dengan menggoyangkannya pelan. 

Anna tersenyum kecil dan langsung mengambilkan es krim 
dilemari pendingin. 

"Ini, Sayang.” Anna memberikan es krim pada Gio dengan 
mensejajarkan tubuhnya dengan Gio lalu mengusap puncak 
kepalanya lembut. 

"Makasih, Moma!" Gio menerima es krim cup ukuran kecil 
miliknya dengan senang. 
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"Sayang, masih ngapain?" Jeff menghampiri keduanya 
dengan penampilan yang sudah tertata rapi siap untuk 
bepergian. 

"Aku baru aja nyimpen stok asi buat si kembar sementara 
kita pergi," jelas Anna apa adanya. 

Jeff tersenyum mendengarnya, "Terus si kembar sekarang 
dimana?" 

"Lagi sama Oma dan Neneknya diruang depan." 

Setelah lima tahun menjadi anak tunggal akhirnya Gio 
memiliki adik kembar sekaligus. 

Alan Lucio Arion dan Alana Lucea Arion. Dua anak bayi 
kembar berjenis kelamin laki-laki dan perempuan yang baru 
berusia tiga bulan. 

Tuhan lagi-lagi baik hati pada Anna dan Jeff karena bayi 
mereka masing-masing memiliki kemiripan dengan kedua 
orangtuanya. 

Alan yang sangat mirip dengan wajah Jeff dan Alana yang 
juga sangat mirip dengan Anna. Hal itu sangat membahagia- 
kan keduanya karena akhirnya bisa mendapatkan anak yang 
persis mirip dengan mereka. 

Karena kedua anak kembar mereka juga sehingga 
membuat mereka memutuskan untuk menginap dirumah 
keluarga Anna yang terus meminta untuk dikunjungi cucu- 
cucunya itu. Dan besoknya akan bergantian menginap 
dirumah keluarga Jeff agar adil. 

Siang ini anak Mia dan Jamal akan berulangtahun sehingga 
Jeff dan Anna memutuskan untuk hanya membawa Gio 
sementara anak kembar mereka dititipkan dirumah. Tentu 
saja mereka membawa dua pengasuh sikembar sekaligus 
hanya saja pengasuh-pengasuh itu dibiarkan menganggur 
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karena ada Oma dan Neneknya yang lebih suka mengasuh 
cucu mereka. 

"Moma, gendong!" Gio yang baru memakan tiga suapan es 
krimnya mengulurkan kedua tangannya ke depan Anna. 

"Gio udah besar sekarang dan udah punya adik, jadi gak 
bisa digendong Moma lagi," jelas Jeff menatap Gio yang masih 
merengek. 

"Gak papa, Mas. Aku masih kuat kok." 

Atas keputusan bersama akhirnya Anna memanggil Jeff 
dengan panggilan 'Mas' karena tidak etis jika terus-terusan 
memanggil nama saja apalagi dihadapan anak mereka. 

"Yeay, digendong Moma!" Gio masih antusias dengan 
kedua tangan yang terulur menunggu untuk digendong Anna. 

Anna pun bersiap akan menggendong Gio yang sudah 
begitu jarang digendongannya karena bekas caesar setelah 
melahirkan sikembar membuat semua orang was-was jika 
Anna harus menggendong Gio yang bobot tubuhnya semakin 
naik dari hari kehari. 

Jeff menggeleng kecil dan mengambil Gio kedalam 
gendongannya sebelum Anna, "Mending Dadi aja yang 
gendong Gio, soalnya kasian Moma keberatan nantinya." 

Wajah Gio yang sudah cemberut langsung tertawa kecil 
saat Anna mencubit pipi tembamnya. 

"Ayo, sekarang berangkat biar gak telat acaranya." Anna 
mencium pipi Gio sebelum melangkah lebih dulu dari suami 
dan anaknya. 

Mereka bertiga berpapasan dengan Sintia yang 
menggendong Alan dan Angel yang menggendong Alana. 

Kedua wanita yang sudah memiliki cucu itu langsung 
memberi isyarat agar tidak berisik dan langsung berangkat 
saja karena sikembar yang sudah terlelap. 
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Gio melambaikan tangannya dengan senang pada Angel 

dan Sintia yang membalas lambaian tangannya serupa. 
Kak 

Anna dan Jeff bersama Gio yang kembali digendong Jeff 
telah sampai didepan rumah Mia dan Jamal yang tampak 
ramai dari luar. 

Mereka bertiga pun masuk dan langsung disambut oleh 
Jamal didepan pintu. 

"Akhirnya beneran dateng juga," sambut Jamal antusias 
lalu berteriak memanggil Mia untuk mendekat. 

Mia berjalan dengan menggendong putri kecilnya yang 
tengah berulangtahun diusianya yang ketiga tahun sekarang. 

"Halo, Amora.” Anna memegang tangan kecil Amora, 
"Selamat ulangtahun ya, Cantik." 

"Makasih, Ate," jawab Amora ceria lalu menatap Gio yang 
hanya diam dengan tangan memegang kado. 

"Kasih kadonya ke Amora, Sayang," ucap Anna tersenyum 
pada Gio yang masih diam. 

"Ini.” Gio akhirnya menyerahkan kado pada Amora yang 
dengan senang hati menerimanya. 

"Bilang apa, Sayang?" sahut Jamal mengusap puncak 
kepala anaknya penuh kasih. 

"Makasih Kak Gio," ucap Amora dengan senyuman penuh 
kebahagiaan diwajahnya. 

"Yaudah sekarang kita semua masuk buat acara tiup lilin." 
Jamal menuntun keluarga kecilnya beserta keluarga Jeff yang 
menjadi tamu undangan. 

"Oh iya, anak kalian yang kembar mana?" Tanya Jamal 
celingak-celinguk. 

"Kita titip sama Nenek dan Omanya," jelas Jeff singkat. 
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Jeff bersama keluarga kecilnya bergabung dengan 
beberapa keluarga yang turut diundang Jamal diruang tengah 
rumah Jamal yang memiliki desain minimalis. 

Acara pun dimulai dengan menyanyikan lagu selamat 
ulang tahun dan ucapan selamat pada Amora lalu acara 
potong kue. 

"Ini buat Kak Gio.” Amora memberikan potongan cake 
setelah selesai menyuapi orangtuanya. 

Semua orang tampak terkejut dan langsung menggoda 
Amora saat itu juga. 

Anna yang memangku Gio tersenyum lalu meminta 
anaknya agar menerima cake pemberian Amora. 

"Bilang makasih, Sayang,” titah Anna yang langsung 
dituruti Gio. 

"Makasih, Amora." Gio tersenyum samar sambil mulai 
memakan cake nya. 

Acara dilanjutkan dengan anak-anak yang bermain 
diseluruh penjuru rumah sehingga para orangtua memilih 
menyingkir. 

Jamal mengajak Jeff dan juga Anna untuk duduk disofa 
ruang tamu yang masih bisa menjangkau keadaan anak 
mereka. 

Lalu Mia datang membawakan minuman dan cemilan 
sebelum duduk disamping Jamal. 

"Nanti lebih sering bawa Gio kesini dong, Jeff. Anak gue 
demen tuh main sama anak lo." Jamal melihat Amora yang 
terus berusaha mengajak Gio mengobrol ditempat 
ulangtahun anaknya. 

"Iya, Rara seneng banget kalo ketemu Gio," lanjut Mia 
menambahkan. 
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"Pengennya sih gitu, tapi kita sibuk banget ngurus 
sikembar," jelas Anna saat Jeff masih menikmati cemilan. 

"Ck! Salut banget kalian udah punya tiga anak aja," decak 
Jamal kagum. 

Jeff melempar kulit kacang tepat diwajah Jamal, "Wajarlah, 
soalnya gue sama Anna udah enam tahun nikah." 

Jamal mengangguk-angguk, "Iya juga sih, lagian banyak 
anak banyak rezeki ya. Terus rencana nambah lagi?" 

"Nggak, gue sama Anna udah mutusin buat punya tiga anak 
aja. Yang ada harusnya lo yang kasih Amora adik." 

Jamal tertawa lali menatap Mia, "Gimana, Yang?” 

“Liat nanti!” Mia hanya memutar matanya lalu menatap 
Anna yang tengah menatap Gio, “Gio gak bakal kenapa-napa 
kok, Gia." 

Anna menoleh pada Mia dengan senyuman yang 
menambah wajah cantiknya, "Aku tau, Kak. Aku cuma keinget 
masa lalu aja kalo liat Amora sama Gio. Berasa liat Amora itu 
diri aku yang dari dulu selalu deketin Jeff yang diemnya nurun 
ke Gio kayaknya." 

Jamal tergelak mendengarnya, "Yang penting happy ending 
kan, Gia? Jeff sampe bucin ke ubun-ubun ke kamu. Semoga Gio 
ke Amora juga gitu." 

"Anak kita masih kecil, Mal," sahut Jeff. 

Semua tertawa kecil kecuali Jeff yang memilih terus 
menikmati cemilan. 

Sebenarnya diacara ini Jamal juga mengundang Jack dan 
Jordan untuk berkumpul bersama selain merayakan 
ulangtahun anaknya namun kedua temannya itu terus sibuk. 

Jordan yang belum menikah dan memiliki anak beralasan 
tidak minat untuk datang dan meminta untuk mencari waktu 
lain yang pas untuk mereka semua berkumpul. 
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Sedangkan Jack yang lama tidak pernah terlihat karena 
meneruskan perusahaan keluarganya di Surabaya juga tidak 
bisa hadir karena kesibukannya. 

Kak 

Anna dan Jeff serta Gio baru pulang ke rumah saat pukul 
delapan malam karena mereka dipaksa untuk makan malam 
dulu dirumah Jamal. 

"Maaf, Mi. Kita baru pulang," ucap Anna saat menyalami 
Devano dan Angel diruang keluarga. 

"Nggak papa, Sayang. Gimana acaranya?" Angel tersenyum 
ramah. 

“Lancar, Mi. Sikembar sekarang dimana?" Tanya Anna 
khawatir karena meninggalkan anaknya lebih dari enam jam. 

“Alan sama Alana udah dikamarnya dijaga pengasuh dan 
Mami udah kasih asi kamu sampe mereka kenyang," jelas 
Angel. 

Anna tersenyum lega mendengarnya, "Kalo gitu aku mau 
ngecek mereka dulu." 

"Malam ini Alan sama Alana biar Mami sama Papi aja yang 
jaga, Sayang. Kita kangen banget pengen tidur bareng sama 
cucu kita." 

“Gio juga sini sama Opa dan Oma tidurnya, Sayang." 
Devano hendak mengambil Gio dari gendongan Jeff namun 
cucunya itu menolak. 

"Aku mau tidur sama Moma dan Dadi aja!" Gio memeluk 
leher Jeff sambil menyeruakkan kepalanya ke leher ayahnya 
itu. 

Anna mengajak Jeff yang masih menggendong Gio untuk 
berlalu pergi. Ia meminta Jeff untuk memandikan Gio dengan 
air hangat sementara ia akan mengecek keadaan bayi kembar 
mereka. 
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Anna membuka pintu yang terhubung langsung dengan 
kamar anak-anaknya dari kamar pribadinya. Ia tersenyum 
pada kedua pengasuh yang masih terjaga diatas ranjang 
kamar didekat dua box bayi berisi anak kembarnya. 

"Anteng banget anak, Moma," ucap Anna pelan sambil 
mengusap pipi Alan dan Alana secara bergantian. 

"Mereka gak rewel, Mbak?" Tanya Anna pada kedua 
pengasuh anaknya. 

"Nggak, Bu. Mereka anteng sama Oma dan Neneknya. 
Omanya aja baru pulang tadi sehabis makan malam disini," 
jawab salah satu dari mereka. 

"Malam ini Alan sama Alana bakal dijaga sama Oma dan 
Opanya. Jadi kalian nanti tidurnya dikamar tamu yang kosong, 


ya. 

"Baik, Bu." 

Anna kembali ke kamarnya dan melihat Jeff tengah 
memakaikan pakaian ditubuh Gio. 

"Wangi banget Gio sampe Moma betah ciumnya," ucap 
Anna saat sudah berada didekat Gio dan mengusap rambut 
anaknya. 

"Moma," Gio memegang tangan Anna dengan tangan 
mungilnya, "Malam ini Gio pengen tidur sama Moma." 

"Gak bisa, Gio. Kamu udah besar jadi harus tidur sendiri 
dikamar kamu," ucap Jeff sebelum Anna berucap. 

"Ish! Gio mau tidur sama Moma." Gio melepaskan diri dari 
Jeff yang akan menyisir rambutnya lalu memeluk Anna yang 
sudah berjongkok didepannya. 

"Sst, iya malam ini Gio tidur sama Moma ya, Sayang," jawab 
Anna yang langsung mendapat pelototan dari Jeff. 

“Gak bisa git—" 
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"Mas, mending sekarang kamu mandi duluan aja," sela 
Anna. 

Jeff menghembuskan napas pasrah karena rencananya 
untuk mengajak Anna mandi bersama malam ini ternyata 
gagal total. 

Anna membawa Gio yang sudah mengantuk karena 
beraktivitas seharian ke atas ranjang kamarnya. 

"Moma, tidur juga." Gio menepuk sisi tempat tidur agar 
Anna bergabung bersamanya. 

Anna tersenyum sambil mengusap puncak kepala Gio, 
"Moma harus mandi dulu, Sayang. Gio duluan aja tidurnya 
nanti kalo Moma selesai mandi pasti bakal Moma peluk 
sampe pagi." 

"Moma suka bohong." Gio menampilkan wajah 
cemberutnya, "Kemarin aja aku ditinggal sama Moma!" 

Anna mengernyit mendengarnya lalu ingat jika kemarin 
malam tepatnya untuk pertama kalinya akhirnya ia dan Jeff 
berhubungan badan paska Anna melahirkan caesar sehingga 
terpaksa meninggalkan Gio yang tidur dikamarnya ke kamar 
tamu agar bisa mendapatkan privasi. 

"Jadi malam ini Gio gak mau tidur sebelum Moma tidur 
peluk Gio." Gio memeluk tangan Anna yang masih duduk 
disamping ranjang dengan erat. 

"Maafin Moma ya, Sayang. Abisnya tengah malam adik- 
adik kamu kebangun pengen mimi susu." 

“Tapi kenapa Dadi juga pergi dan ninggalin aku sama 
Mbak?" 

Anna berdecak kagum dengan ingatan putra pertamanya. 
Sejak kecil saja sudah terlihat bibit-bibit cerdas yang Jeff 
turunkan. 
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"Iya, maafin Moma sama Dadi ya. Kali ini kita gak akan 
ninggalin Gio lagi." 

Setelah Jeff selesai mandi barulah Anna masuk ke kamar 
mandi dan mulai membersihkan tubuhnya. 

Tidak disangka ternyata Gio sudah tidur dengan Jeff yang 
masih menepuk-nepuk pelan pantatnya saat Anna sudah 
selesai mandi. 

"Cepet banget Gio tidur,” ucap Anna mencium kening 
anaknya yang terlelap tengah. 

“Gak kuat lagi buat nahan ngantuk, Sayang." 

Anna mengangguk-angguk hingga terjingkat saat Jeff 
menariknya ke pangkuan suaminya yang memang masih 
duduk disisi ranjang. 

"Main, yuk." Jeff tanpa aba-aba meremas payudara Anna 
dari balik gaun tidurnya. 

"Ahh Mashh ada Gio." Anna mencoba menghentikan 
remasan Jeff yang semakin kuat dipayudaranya. 

“Gio bisa aku pindahin ke kamarnya sendiri." Jeff 
menelusupkan satu tangannya ke bawah gaun tidur Anna lalu 
mengusap kewanitaan Anna yang terbalut celana dalam 
begitu berhasil menemukannya. 

"Ahh janganhh, kasian Gio pengen tidur sama ortunya." 

"Tapi dia udah besar, Sayang. Udah seharusnya tidur 
sendiri." 

"Tapi sesekali gak papa kalo Gio tidur sama kita." 

"Yaudah, kita main dikamar Gio. Biar Gio dijaga Mbak dulu 
abis itu baru kita balik lagi ke kamar." 

"Enghh....” Anna mulai tidak fokus karena jari-jari Jeff 
sudah masuk kedalam celana dalamnya lalu menggosok bibir 
kewanitaannya tanpa henti. 
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"Gimana, Sayang? Aku kangen banget sama kamu." Jeff 
menggigit daun telinga Anna lembut. 

Anna yang sejak tadi menggigit bibir akhirnya 
mengangguk karena ia juga sudah terangsang oleh sentuhan 
suaminya. 

Jeff tersenyum senang dan langsung saja menggendong 
Anna kekamar Gio melalui pintu penghubung dari kamar 
mereka. 

Jadi kamar Anna dan Jeff yang ada dirumah orangtua Anna 
sama persis dengan kamar mereka dirumah mereka sendiri. 
Posisi kamar mereka berada ditengah-tengah kamar Gio dan 
sikembar untuk memudahkan mereka mengecek keadaan 
anak-anak mereka. 

Jeff membaringkan Anna diranjang Gio yang berukuran 
kecil namun masih muat untuk ditempati keduanya. 

"Bilang Mbak dulu supaya ke kamar kita, Mas." Anna 
menahan dada Jeff yang baru saja akan menindihnya. 

Jeff menurut dengan cepat dan langsung berlalu 
meninggalkan Anna. Tak lama Jeff sudah kembali dan 
langsung menindih Anna setelah mengunci pintu. 

"Sikembar sama siapa?" Tanya Anna saat Jeff mulai 
melucuti gaun tidurnya. 

"Dijaga sama Papi dan Mami yang tidur disana," jawab Jeff 
yang kini sudah melepaskan bra dan celana dalam Anna. 

Kamar sikembar memang difasilitasi ranjang berukuran 
queen untuk siapapun yang menjaganya disana. 

Jeff sudah menanggalkan seluruh pakaiannya dan kembali 
menindih Anna yang sudah mengangkang. 

Jeff mencium Anna yang langsung menyambut ciumannya 
dengan membuka bibirnya agar lidah Jeff masuk. 
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Kedua tangan Anna memeluk leher Jeff sementara tangan 
Jeff mulai meremas-remas payudara Anna. 

Anna menggeram dalam ciuman Jeff yang semakin dalam 
dirasakannya. Namun sebisa mungkin Anna mengusahakan 
untuk membalas setiap lumatan Jeff. 

Setelah merasa cukup Jeff mengakhiri ciuman mereka dan 
berpindah pada leher Anna. 

"Ngghh pelan-pelanhhh." Anna mengusap rambut Jeff 
seiring ciuman Jeff dilehernya dan tangan yang terus 
meremas-remas payudaranya tanpa henti. 

Jeff meninggalkan jejak basahnya dileher Anna yang begitu 
harum dan halus dirasakannya. Setelah merasa cukup ia pun 
mendongak menatap Anna. 

"Sekarang aku mau ini." Jeff menunduk dan menyesap 
puncak payudara Anna beberapa saat, "Kalo malem ini udah 
jatah aku." 

Anna tertawa kecil mendengarnya lalu semakin menarik 
kepala Jeff agar mengulum payudaranya yang mendamba. 

Dan Jeff mengabulkan keinginan Anna dengan mengulum 
serta menyedot-nyedot payudara Anna yang membesar 
sehingga semakin memberikan kepuasan bagi Jeff. 

Malam itu mereka habiskan untuk saling mencurahkan 
hasrat dan gairah mereka yang selalu mendamba satu sama 
lain. 

Dan begitu selesai barulah mereka kembali ke kamar takut 
Gio terbangun dan mencari kedua orangtuanya. 

"Makasih udah jadi bagian terpenting dihidup aku, 
Sayang." Jeff mencium kening Anna saat mereka akan bersiap 
tidur dengan Gio yang berada ditengah-tengah mereka. 

"Aku sayang sama kamu, Jeff. Selalu.” Anna membalas 
dengan mencium pipi Jeff. 
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"Aku lebih sayang dan cinta sama kamu," balas Jeff. 

Anna tertawa mendengarnya hingga menular pada Jeff. 
Tentu suara tawa mereka diusahakan tidak mengganggu Gio 
yang masih nyenyak tidur. 

Tidak ada kebahagiaan lain selain keluarga lengkap 
mereka. Dengan adanya Gio, Alan, dan Alana sudah cukup 
menambah kebahagiaan rumah tangga Anna dan Jeff. 

Semoga kebahagiaan selalu menyertai keluarga kecil 
mereka. 


THE END 
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